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FathulBari
Syarah Shahih al,Bukhari

f idak diragukan lagi bahwa kitab Shohirh ul Bukhori merupakan kitab hadits paling

L otentik di muka bumi ini. Penulisnya, lmam al-Bukhari, hanya mencantumkan
hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang

begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat lstikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai

bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allahifir.Maka sangatlah

wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi

orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dariawal
sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat
berguna bagikehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan.lidak
hanya dalam masalahhqidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,

sosial, politi( budaya, dan lain sebagainya.Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliberShahiihulBukhariinidijabarkan lafazh-

nya, kalimatnya, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih
mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

lbnu Hajaral-Asqalani,seorang ulama hadits bergelaral-Hafizh (773-852H)yang

terkenal ahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah
kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hul Baari Syarhu Shohiihil Bukhori. Kitab ini
merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas

dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
Shahiihul Bukhari sangat tuntal lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang

bagi orang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan

Laa Hijrata Ba'dolFath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada

Fat-hul Baari.

Sekarang, alhomdulilloh, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam

bahasa lndonesia. Dan, buku yang berada ditangan pembaca iniadalah hasilnya. Selamat

menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang

meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.
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Albamdulillab, setelah melalui proses yangpanjang dan kerja
keras, dengan tzin dan inayah dari A1lah \H , akhirnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari; sebuah

buku terjemahan dari kitab Fat-bul Baari: Syarb Sbabiibul Bukhari
karyaseorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad 8-9 H, yaitu al-

Hafnhlbnu Hajar a1-'Asqalani. Tentu terbitnya buku ini merupakan
prestasi besar yangpatut kami syukuri dan kami banggakan; karena
kitab tersebut sangat berat bobot materinya dan sulit bahasanya, belum
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lagi tebal bukunya yang mencapai 13 jilid besar pada edisi aslinya,
y ang rencanany a-insy a Allah-akan kami terj emahkan dan terbitkan
seluruhnya. Untuk menerbitkan buku sekaliber itu, sudah pasti di-
butuhkan persiapan yang matang d,rri segala sisinya. Maka dari itu,
kami berharap semoga dengan ridha-Nya apayangkami rencanakan
ini dapat terealisasi sesegera mungkh.

A. LATAR BELAKANG ]]ENERJEMAHAN DAN
PENERBITAN

Alasan kami menerbitkan buku terjemahan kitab Fat-bul Baari
ini ialah karena kami melihat bany'ak keistimewaan yar,g terdapat
pada kitab LnL,yangtidak dimiliki oleh buku rujukan berbahasa Arab
Iainnya.

Di antara keistimewaan kitab Fat-bul Baari adalah sebagai

berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu ShabiiLtwl Bukbari, telah diterima oleh
semua kalangan umat Islam

Kitab ini mendapatkan sambutan paling positif dari semua
kalangan umat Islam, terutama yang bermadzhab Ahlus Sunnah
wal Jama'ah. Lebih dari itu, mereka menyebutnya kitab yangpaling
shahih setelah al-Qur-anul Karim. Sebagai kitab yang diterima oleh
semua kalangan, bahkan diunggulkan daripada kitab-kitab hadits lain,
tentu syarahnya sangat diperlukan untuk dapat memahami makna-
makna yang terkandung di dalamnya secara benar dan mendalam.
Dan syarah terbaik kitab Shabiihul liukhari ini menurut hemat kami,
serta yang paling masyhur dan dijadikan rujukan oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia, adalah kitab Fat-Lul Baari. Di samping itu, sudah
menjadi komitmen kami, Pustaka Irnam asy-Syafi'i, sebagai penerbit
penebar sunnah untuk menerbitkan kitab-kitab sunnah, lebih-lebih
kitab Fat-bul Baari yang merupakan kitab rujukan utama umar Islam
dalam bidang hadits karena isinya ymg sangat berbobot dan banyak
memberikan manfaat bagi mereka.

x Fathul Bari, Jilid 2



2. Fat-bul Baari adalah kitab hadits monumental

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dua karya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya. Yang
pertama adalah Shabiihul Bukhari, yaitu kitab induknya; dan yang
kedua adalah syarahnya, yaitu Fat-hul Baari itu sendiri. Fat-hul Baari
tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits sehingga segala

hal berkaitan dengan syarah hadits hampir semuanya didapatkan di
sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan jlkaparaulama mengatakan:
"Laa hijrata ba'dal Fathi," y^ngmaknanya: Tidak perlu hijrah (beralih
ke kitab lain) selama ada Fat-bul Baari. Para ulama setelahnyabanyak
mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam penulisan kitab-kitab mereka
dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulisnya ulama yang ulung di bidangnya

Kitab Fat-hul Baari ini mempertemukan dua ulama ulung di
bidang hadits nabawi, dan keilmuan keduanya telah diakui oleh semua

kalangan umat Islam. Yang pertama adalah Imam al-Bukhari, yang
digelari dengan Amirul Mukminin dalam bidang hadits; dar yang
kedua adalah Imam Ibnu Hajar a1-'Asqalani, yang digelari al-Hafizh.
Gelar al-bafizh bagi seorang ahli hadits hanyadisematkan kepada yang
mampu menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya.
Gelar ini diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Haftzh al-
'Iraqi, seorang syaikb (ulama besar) yangahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hajar termasuk penulis produktif dan hasil-hasil
karyanyapun banyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin di
seluruh dunia. Di antara karya-karya besar beliau adalah Fat-bul Baari:

Syarb Shahiihil Buhbari, Buluugbul Maraam min Adillatil Ahkaam,
Tabdziibut Tabdziib, al-Isbaabah fii Tamyiizish Shahaabah, dan lainJain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: "Mengenai pujian ulama
terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya." Al-'Iraqi
memberikan pujian: "Ibnu Hajar adalah seorang syaikh yang'alim

xtPengantar Penerbit



(berilmu luas), sempurna pemahamanrlya, berakhlak mulia, mubaddits

(ahli hadits), banyak memberikan manfaat kepada umat, sosok
yang aBung, al-Hafizh, sangat bertz'kwa, dbabith (kuat hafalannya),

tsiqab (dapat dijadikan hujjah), amrnah (dapat dipercaya), mampu
membedakan antara perawi-perawi yang tsiqah (tepercaya) dan yarlg
dha'if Qemah), banyak menemui parrr ahli hadits, dan dapat menguasai

banyak cabang ilmu dalam waktu yrmg relatif pendek."

4. Fat-bul Baai Adalah kitab syarah hadits yang paling lengkap
dan sempurna

Kitab syarah atau penjelasan kitab Shabiibul Bukbari ini tergolong
kitab syarah yang paling S€mpurrl;l karena kemampuannya dalam
menyajikan dan menerangkan ban'i,ak hal. Mulai dari pembahasan

masalah yangditinjau dari ilmu bah:sa: definisi masing-masing istilah
secara lugbaui (etimologi) dan syar'i (terminologi), perbandingan
redaksi riw ay at- riw ay at, penj elasan kaidah ushul fiqih, p en gun gkap an

keterangan ilmu hadits: sanad dan mrtannya, hinggapelqaranpenting
dan hikmah hadits nabawi; serta, pembahasan hal-hal yang terkait
lainnya. Oleh karenaitulah, kitab Fa,:-bul Baari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber r,:ferensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-nrakna hadits yang tertulis dalam
kitab Sbahiihul Bukbari. Tidak ada yang mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, ada kitab syarah Sbabiibul Bukbari lain berjudul
Umdatul Qaari'yang ditulis oleh al-Badrul 'Aini; setelah terbitnya
kitab ini. Akan tetapi, ketenaran kitab syarah tersebut masih kalah
jauh dibandingkan dengan kemasyhuran kitab Fat-hul Baari.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, kami merasa

terpanggil untuk menerbitkan dan rnenyuguhkan kitab syarah ini ke
hadapan umat Islam di Indonesia, tidak lain agar manf.aatnya dapat
dipetik sebanyak-banyaknya oleh m,:reka. Maka terbitlah terjemahan-
nya seperti yang pembaca lihat seke.rang, dengan judul Fathul Bari:
Syarah Shahih al-Bukhari.

xtt Fathul Bari, Jilid 2



B. SPESIFIKASI TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

1. Terbit secara utuh

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini kami
terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya dan tanpa
menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya, baik pada
sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam hal ini
penulisan nomor bab pada matan kitab Shabiihul Bukbari, yang
sebagiannya dimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya tidak.
Kami sengaja ingin menampilkan terjemahan kitab Fat-bul Baari secara

utuh serta kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri
sisi mana yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka butuhkan
dari pembahasan-pembahasan dalam buku ini. Karena sesungguhnya

semua sisi kebaikan, insya Allah, ada pada buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits dan nahwu-sharaf

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma'ani dan
asybih;maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits beserta

musthalah ny a dan fiqih besena ushulnya, seperti, munqatbi', maushul,

sanad, mansukh, nasikb, mafbum mukbalafah dan lainJain.

3. Pertimbangan filid berdasarkan tema kitab

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku
ini, tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yang disebut Kitab; misalnya Kitab Thaharah, Kitab
Mandi, dan lain-lain. Dan, yang ada di tangan Anda sekarang adalah
jilid ke-2.

Pengantar Penerbit xlll



Pembahasanpadajilid kedua terfokus pada satu tema besar, yaitu
Kitab Ilmu. Di dalamnya akan diu..as bahasan tentang keutamaan
menuntut ilmu, etika-etika ketika rnenuntut ilmu maupun ketika
mengajarkannya, hal-hal yang terkrit dengan periwayatan hadits,
hukum berdusta atas nama Nabi ffi, sikap malu dalam menuntut ilmu,
dan sebagainya;yangsemua itu terangkum dalam 53 bab.

Akhir kata, kami merasa amat bersyukur bisa menerbitkan
terjemahan kitab Fat-bul Baari ini. Iiami juga ingin menyampaikan
terima kasih kepada pihak-pihak yang memberikan kontribusi dalam
proses terbitnya buku ini. Semoga r\llah membalas amal-amal baik
mereka semua, dan juga kita. Tidak lupa pula, kami meminta maaf.
jika di antara pembaca ada yang me:remukan kekeliruan y^ng tidak
sengaja kami lakukan terkait dengan terjemahan dan penerbitannya.
Khusus dalam hal yang terakhir, perlu diketahui bahwa kami selalu
membuka diri untuk menerima saran dan kritik demi mewujudkan
cetakan berikutny 

^ 
yarLg lebih baik.

Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah curahkan kepada

Nabi-Nya, MuhammadM,juga kepada keluarga dan seluruh Sahabat-

nya, serta kepada orang-orang yang setia mengikuti sunnah beliau
hingga hari Kiamat. Amin.

Iakarra. Rabi'ul Aw*al 1431 H
Februari 2010 M

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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GLOSARIUM HADITS

7. Adaa': Metode yang digunakan perawi dalam menyampaikan
riwayat.

2. Afrad: Kumpulan hadits yangdibawakan seorang perawi.

3. Al-Hafizb : Gelar ulama hadits yang kepakarannya berada di
atas al-Mubaddits. Ulama yang bergelar al-Hafizb telah menghafal
100.000 hadits lengkap dengan matan, sanad, dan sifat-sifat perawi-
nya melalui metode al-jarb wa ta'dil. Contohnya, al-Hafizh Ibnu
Hqar al-Asqalani.

4. Al-Jarb wa Ta'dil : Penilaian umum terhadap perawi yang
meriwayatkan hadits atav atsar, dengan melakukan jarh (evaluasi

negatifl dan ta'dil (evaluasi sisi positif)-nya berdasarkan biografi
atau penilaian para pakar hadits ternama.

5. Al-Mazid fi mwttasbilil asanid: Sanad muttashil yangdi dalam-

nya terdapat tambahan perawi.

6. Al-Mwbaddirs : Gelar yangdiberikan kepada ulama yangmahir
dalam bidang hadits, baik dalam riwtayah maupun dira.yah. Ulama
ini mampu membedakan antara hadits yang dha'if dan hadits
yang shahih, mengetahui ilmu-ilmu hadits dan istilah-istilah
ahli hadits, dan mengetahui yang mu'talif dan mukbtalif, serta
umumnya telah menghafal sejumlah 1.000 hadits, baik matan,
sanad, maupun seluk-beluk perawinya. Contohnya,'Atha' bin
Abi Rabah.

7. 'Ali : Sanad yang terdiri dari perawiyang sedikit atau tidak
banyak jumlahnya dalam hal perbandingan jalur periwayatan.
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8. 'An'Anah: Periwayatan hadits dengan lafazh6," (dari), yangme-
nunj ukkan kedha' ifa nny a.

9. Aqran: Seseorang meriwayatkan hadits dari orang yang setara,

setingkat, atau seperiode deng annya.

10. Asbabwl wwrwd: Sebab y^ng melatarbelakangi disabdakannya/

dikemukakannya suatu hadits.

tL. Atsar: Riwayat yangdisandarkan kepada Sahabat Nabi 4e'".

12. Ausatb Tabi'in: Sekelompok Tabi'in yang bertemu dengan para.

Sahabat generasi pertengahan.

13. Dba'if : Deralar hadits atav d.ts,tr yangtidak sah/shahih dan tidak
pula hasan berdasark an sy arar.-syarat tertentu.

14. Dbabitb: Perawi yang hafal dengan sempurna hadits yang di
terimanya dan mampu menyampaikan dengan baik hadits yang;

dihafalnya itu kepada orang lain.

15. Dirayab: Ilmu yang mempelaj,rri tentang sanad, baik menyangkut
j alur periw ay atanrLy a maupun penilaian shahih-tidaknya riw ay ar

tersebut; ilmu hadits.

16. Hadits : Perkataan, perbuat an. danpersetujuarL yangdinisbatkan.
kepada Nabi ffi.

17 . Hasan : Dera:1at hadits atau atsar yangtidak shahih dikarenakan
beberapa 'illat, namun tidak srrmpai dha'if.

18. Huffazb :Para ulama yarlg 1>akar dalam bidang ilmu haditsr
ulama-ulama hadits yang berg elar al-Hafnh.

L9. Idbtirab: Riwayat yang keadaan sanad dan matannya diper..

selisihkan oleh para perawi dan tidak mungkin dikompromikan,
tidak pula dapat ditarjih.

20. Ikbbar: Periwayatan hadits atav atsdr dengan lafazh akbbarana
(Fulan mengabarkan kepada kami), yang menunjukkan kekuatan.
nya-
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2L. 'Illat: Cacat yang terdapat dalam suatu hadits.

22. Isnad: Lihat Sanad.

23. Istinbatb: Kesimpulan hukum yangdiambil dau:i mataz suatu
nash hadits atau atsar.

24. tayyid : Deralat hadits etau dtsdr yarLg terbilang baik dan tidak
dapat dikatakan dha'if.

25. Kibar Tabi'in: Sekelompok Tabi'in yang bertemu dengan para
Sahabat yang utama, di antaranya Khulafaur Rasyidin (Abu
Bakar, 'IJmar bin al-Khaththab, 'IJtsman bin Affan, dan'Ali bin
Abi Thalib).

26. La ba'sa bihi : Ungkapan yang menunjukkan tidak adanya
masalah berarti dalam suatu periwayatan hadits; Dapat di-
terima.

Lafazb: Lihat Matan.

Mafbwm: Apa yang dapat dipahami dari matan suatu riwayat
secara maknawi atau implisit.

Mafbum mwkbalafab : Pemahaman terhadap suatu dalil secara

benolak belakang dengan makna lahirnya.

Maqbwl: Perawi yang adil dan sempurnake-dbabitb-annya.

Marfw': Riwayat yang disandarkan kepada Nabi ffi,baikberupa
perkataan, perbuatan, persetujuan, maupun sifat beliau.

Matan: Teks atau redaksi hadits.

Mausbul: Riwayat yang sanadnya bersambung terus sampai
matan, baik secara marfu', mauquf, atav rndqtbu'.

Mw'allaq: Hadits ata:u atsar yang perawi pada awal sanadnya
dihilangkan, baik satu, dua, atau lebih secara berurutan.

Mwdabbaj : Seseorang meriwayatkan hadits dari orangyang
setara, setingkat, atau seperiode dengannya dan keduanya saling
meriwayatkan hadits tersebut.

27

28

29

30

3l

32

33

34

35
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36.

37.

Mudallis : Pelaku tadlis.

Mwnawalab:Pemberian sejumlah hadits secara terculis oleh perawi
kepada seseorang untuk diriv,ayatkan/disebarluaskan, seperti
yang dilakukan oleh az-Zuhri kepada ats-Tsauri, al-Auza'i, dan
ulama lainnya.

Mwrsal: Hadits yangdisandar.<.an oleh Tabi'in langsung kepada
Nabi ffi, tanpa melalui para S:rhabat ,&.".

Mwsnad: Sanad hadits yang bersambung sampai ke Rasulullahffi.

Mutaba'ab:Riwayat peruwi lain yangsama lafazh atau makna-
nya, bahkan Sahabat y^ng meriwayatkannya pun sama; Hadits
pendukung; Riwayat penyerta.

Mwtauatir: Hadits yangdiriwayatkan oleh banyak perawi pada
setiap thalaqat-ny a y ang musta hil mereka bersepakat untuk ber-
bohong.

Mutawatir mA'nArsi: Haditr; yaflg mutawatir secara makna,
tetapi tidak secara lafazh.

Mwttasbil : Lihat Mawsbul.

Nazil: Sanad yang terdiri dari perawi yang banyak jumlahnya
dalam hal perbandingan jalur 1>eriwayatan.

Perawi: Orang yangmeriwayatkan hadits Nabi ffi.
Rajib: Riwayat atau pendapat yang diunggulkan atau lebih di-
kuatkan daripada riwayat ata'r pendapat lain y^ng dinukilkan
oleh para ulama.

Riwayab : Ilmu yang mempelajari seluk-beluk matanlredaksi
suatu hadits atau atsar.

Riw ay at : Berita tunrn-temunrn y ang diriwayatkan oleh orang-
orang, baik berupa ayat, haditr;, atsar, kisah, maupun sya'ir.

Sababat: Orang yang bertenru Rasulullah ffi sewaktu beliau
masih hidup, dalam keadaan Is,lam lagi beriman, dan meninggal
dunia sebagai Muslim.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44.

45

46

47.

49.

48
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50 SamA': Periwayatan hadits dengan lafazh sarni'tu (Aku men-
dengar), y 

^ng 
menunj ukkan perawi benar-benar mend engar ny a

secara langsung; Riwayat yarLg dibacakan guru kepada murid-
muridnya: /aitu melalui bacaan secara lisan, bacaan dari butr<u,

tanyajawab, maupun pendiktean (isan dan tulis).

S anad : Rantai para per awi yang berujung pada matan.

Sbadwq: Perawi yang jujur dan dapat dipercaya.

Sbigbar Tabi'in: Sekelompok Tabi'in yang bertemu dengan
Sahabat generasi terakhir.

Sbigbab AdAA': Redaksi perawi ketika meriwayatkan hadits dari
gunrnya, misalnya sarni'tu, akbbarana, dan baddatsdna.

Sbigbab tamridb: Redaksi perawi dalam meriwayatkan hadits
dengan ungkapan pasif, contohnya: diriwayatkan dan dikatakan.

Sbigbab jazn: Redaksi perawi dalam meriwayatkan hadits dengan

ungkapan aktif, contohnya: meriwayatkan dan mengatakan.

Syadz: Riwayat seorang perawi maqbul yang menyelisihi riwayat
perawi lain yang lebih tsiqah atau lebih baik daripadanya;Riwayat
yarlgganjil atau janggal sehingga dihukumi dha'if.

Syabid: Riwayat perawi lain yang sama Laf.azh atau makna-
nya, tetapi Sahabat yang meriwayatkannya berbeda; Hadits

Penguat.

Syarab: Penjelasan terhadap lafazh hadits y^tgdianggap rumit
(sulit dipahami).

Tabi'in: Orang yang pernah menjumpai Sahabat Nabi ffidalam
keadaan beriman dan memeluk Islam, hingga kemudian dia
meninggal dunia sebagai Muslim.

T a dlis : Memperlihatkan kebagusan sanad dengan menyembunyi-
kan'illat-nya.

Tabdits: Periwayatan hadits dengan lafazh baddatsana (Ful,an

meriwayatkan kepada kami), y^ngmenunjukkan bahwa perawi

51.

52.

53.

54.

55.

56.

57.

58.

59.

60.

6t.

62.
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benar-benar menyampaikannya secara langsung kepada perawi
setelahnya.

63. Tsiqab: Perawi yang tepercaya.

64. Tsiqab mwtqin: Perawi yang benar-benar tsiqah.

65. Tbabaqaf : Generasi ketikir seorang perawi hidup dan me-
riwayatkan hadits.

G4\g

6 Fathul Bari, Jilid 2



1

GLOSARIUM
NAH\TU DAN SHARAF

Adat: Perangkat yangdigunakan untuk mempengaruhi makna
atau kedudukan suatu kalimat, yaitu berupa barf atau isim.
Contoh: pi dalam kalimat $'*) ;L.;tt eilr ii ,ifr ?i (Apakah
kalian tidak tahu bahwasanya bahasa Arab itu bermanfaat?);

;'lr il dalam kalimat '^r> g{.ll't +rvlp ftIendaklah tuan rumah
itu menghormati tamunya.); ff dalam kalimat l^LXU;_ U (Siapa

menanam, pasti akan menuai).

Afalw tdfdbil: Pola kata yang bermakna superlatif (ebih atau

paling); kata sifat yarlgmenyatakan tingkat perbandingan lebih
atau paling. Contoh, 4 *\r:i (Saya lebih mengetahui daripada
dia).

Alif maqsbwrab : Huruf alif yang terdapat pada isim sebagai

penanda ta'nits. Contoh: jii (hamil).

Alif rnamdudab : Huruf alif yang terdapat pada isim sebelum
huruf hamzah sebagai penanda ta'nits. Contoh: 3li.i, (langit).

'Amil: Lihat Adat. Contoh: ! dalam kalimat iy-]J:ir ;*i ,tj
(Iidak akan sukses orang y^ngil^s); o)dalam kalirrrrt -- i-* il
(]ika kamu bersungguh-sungguh, kamu akan sukses).

'Atbaf : Tabi'yang terletak setelah barful 'athaf arau kata peng-

hubung; Konjungsi pada kalimat majemuk setara, yaitu dan,lalu,
dan atau. Contoh: W) 3;)'-r:;);Y (Muhammad, Hasan, dan

Sa'id telah datang).

2

3

4

5

6
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7. Badal : Tabi'yang disebutkrn di dalam suatu kalimat untuli
mewakili kata sebelumnya, baik secara keseluruhan atauputt
sebagiannya saja; Kata penllganti. Contoh: 

":;) 
lu-yt ,]&;

(Ustadz Muhammad sedang cluduk); Lt t* v* ( Xti dipukut
kakinya).

8. Bayan: Cabang ilmu balaghah yang membahas majas atau kat,r

kiasan.

9. Dbamir: Kata ganti orang/kenda. Contoh, Si "Kalian" (parrr

laki-laki); i3\if "Bukyrya" (buku milik laki-laki itu); .,ii "Akrr
bertaubat" (dhamir [idalam L.alimat ini lesap).

10. Dbamir tatsniyab: Kata ganti untuk dua orang/benda. Contoh:
li..i "Mereka" (dua orang laki-1,ft1/perempuan); [:Ii"Kalian" (du:r

orang laki-laki/perempuan).

11. Fa'il : Isim marfu'yang terletak setelah f il ma'lum;Pelaku
suatu perbuatan. Contoh: g;Jl JlJil61 (Lakilaki itu pergi
ke pasar).

t2. Fi'il :Kata kerja; Verba. Cont,rh: jt! (berkatr)r 
"Kq 

(makan); ;;-3i
(masuklah).

t3. Fi'il amr: Kata kerja perintalr; Verba imperatif. Contoh: 
"4ii(duduklah) ; g;l (anSkatlah).

14. Fi'il ma'lum : Fi'il (kaa ke:ja) yang pelakunya disebutkan;
Kata kerja aktif. Contoh: *\ * ?; ,1i5 (Hrtrn belajar ilmu,
nahwu).

L5. Fi'il madbi :Katakerja yang rrrenunjukkan perbuatan yang sudah

dilakukan; Verba kala lampau. Contoh: 5Il (telah menciptakan)'

;i (telahmemerintah).

16. Fi'il mudbari' : Kata kerja yang menunjukkan perbuatan yane,
sedang atau akan dilakukan; Ve'rba kala sekarang dan akan datang.

Contoh: Jir; (r.d."g atau akan makan); Lli- (sedang atau akan
keluar).
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17. Fi'il ruba'i zKatakerjayangtersusun atas empat huruf hijaiyah,
yang dijadikan sebagai salah satu wazan atau pola verba dasar.

Cont oh : j!5 (-."ggo nc an gk an) ; rp:-2, (b erkumur) .

18. Gbairw munsbarif : Isimyangtidak dapat menerima tanwin dan
h.asrah berdasarkan syarat-sy arat te(rerLtu. Conto h, k (Makkah) ;

'.t* (masjid-masj id) ;,EAt (Isma'il).

L9. Hal : Isiru manshub yang menjelaskankeadaan suatu perbuatan
yangsebelumnya masih samar. Contoh: 6\i {;3\ ;L+ (Aku
datang ke Madinah dengan berkendaraan).

20. Haqiqi: Makna asli/denotasi/hakiki; Bukan majazi (kiasan).
Contoh: l;i (singa).

2L. Harf : Komponen dasar dalam bahasa Arab yang terdiri dari
minimal satu huruf dan maksimal tiga huruf hijaiyaht fang
sebagiannya digunakan untuk menyusun kata dan sebagian lain-
nya telah memiliki makna tersendiri. Contoh: t (alifl; u" $had);

-2 
(dan); # (di dalam).

22. Harfwl 'athaf : Kata yang digunakan untuk menghubungkan
antarasatu kata dengan katayanglain. Contoh: ji (atau); 1(dan);
p (kemudian).

23. Harfwl jarr;Katayang akan menjadikan kata setelahnya secara

umum berharakat kasrab. Contoh: Cl (ke/kepada); J (untuk/
demi); 6a (dari); 3 (sepeni); ;r (dengan).

24. Hasr: Jenis perangkat untuk mempersempit cakupan makna
yangterkandung di dalam suatu kalimat; pembatasan. Contoh:

9f,!! iri"lr [:j1 (Hanya niat y^ng menentukan setiap amal
ibadah).

25. Idbafah: Bentuk penyandaran antara satu kata dengan kata
yanglain yang mengandung makna kepemilikan atau jenis; Kata
majemuk. Contoh: titt J; (Rasul Allah);;Jl,.:lii (adzab kubur);

irtlt,iuf (buku murid).
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26. I'rdb : Perubahan harakat al<hir suatu kata karena konteks
kalimatnya menuntun demikian; Berubahnya harakat akhir
suatu kata karena perbedaan arnil-amil yang masuk atasnya, baik
secara lafazh ataupun taqdir. (lontoh: k rr+ (Seorang laki-laki
datang);1*.U-?, (Aku melihat seorang laki-laki); ,F- tA); (Aku
berpapasan dengan seorang lat:i-laki).

27. Isti'artb : Ungkapan dalam ka. imat penrmpamaan dengan ryery-
buang yarrgdiumpamakan urtuk hiperbola. Contoh: t;\ ,3;'rt

(Aku melihat Singa [maksudn'ra, orang yang berani]).

28. Istnr. :Katayangmenunjukkan suatu makna tertentu dan tidak
terikat oleh waktu; Kata benda; Nomina. Contoh: j;; (agama);

$q (pintu); &i (rumah);?,;; (pohon); p be"a).
29. Isim 'al,zm : Isim yang menunjukkan keterangan nama diri,

yaitu nama orang, benda, dan tempat. Contoh:'i-1(Zaid); Lfu
(Sibawaih); ,i^JjJt (matahari); ! (bulan); 

^il+Jt 
(Madinah).

30. Isim fa'i! : Isim turunan denga.n pola khusus yang secara makna
berarti pelaku suatu perbuatarr. Contoh: i-;tf (penulis).

3t. Isim nak:irab : Isim yang status rya belum jelas atau masih general;

Nomina tak takrif. Contoh: p-*.1 (seorang Muslim) ; LW (sebuah

lampu); *V +\rS @uku seorang mahasiswa).

32. Isim ma,Pul : Isimtunrnan denl;an pola khusus y4ng secara makna

berarti obyek atau obyek penderita. Contoh, i# (orang yan1,

terbunuh).

33. Isim mausbwl : Isimyang berfuegsi sebagai pewatas dalam kalimat,
Kata penghubung. Contoh: ..ji I ( @ 6( 'i;r;(,ifi ;zS fi3e}. "Per

urnparnaan mereka adalab seperti orangtdnp menyalakan dpi."

34. Isim zhrtbir : Isim yang bukan merupakan dbamir (kata ganti),
Contoh: urU (madrasah).

35. Istigbraq: Pencakupan makna suatu lafazhsecara umum dan me..

nyeluruh. Contoh: 'nji dan",:i )1 ( @ ,.rt4.Jt-j;\'r; ij !ti( yj},,
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"Dan Aku ildak menciptakan jin dan manusia melainhan supaya
mereha beribadab hepada-Ku. " Maksudnya semua jin dan semua

manusla.

36. Istitsna': Bentuk pengecualian. Contoh, ')1 pada .i,r itrit 'l ftIanya
Allah yang berhak diibadahi).

37. Istitsna' munqathi' : Bentuk pengecualianyangrnustdtsna minbu-
nya bukan dari jenis *urtotrio. Contoh, Sur'lt+ygJl;ri (Semua

siswa hadir, kecuali L919d40.

38. Istitsna' mufarragb : Bentuk pengecualLany^ng/rTustdtsnd minbu-
nya mencakup makna secara umum. Contohnya pada firman
Allah: { @j{1;i Jyei{i'i -Igii$ "Allah tidak membebani
seseordng melainkan sesuai dengan kesanpllupannya. "

39. Istitsna' muttasbil : Bentuk pengecualianyang ruustatsna minhu-
nya sejenis dengan mustdtsna. Contoh: tlj_j 'il qlilt;; (Semua

siswa hadir, kecuali Zaid).

40. Jawab fi'il amr: Kalimat yang menjadi penguatfi.'il amryangdi-
sebutkan sebelumnya. Cont oh, 4 GS ;Z=,- Xt. X'.1: l:, ;iJi *
" P e ran gil ah m er e k i, n i s c ay a e t h:onffi o' d; ; i"
(p erantaraan) tangan-tdngdnrrtu. "

41. lazm : Predikat salah satu jenis i'rab dalam f il yang bertanda
ash sukun Contoh: Jtll , j Tj Hi (Zaid tidak hadir dalam
kajian). 

\-- \?-

42. Jinas khatbtbi: Suatu kalimat yangdi antara kata-katanya-dari
segi tulisan-terdapat persamaan, tetapi berbeda dari segi makna
keseluruhan kalimat itu. Contoh: ,6\,y lril (Mandi junub itu
diwajibkan sebab keluar mani).

43. twmlah : Gabungan isim, harf, dan/ ata:u f il yang dapatdipahami
maknanya; Kalimat. Contoh: G32 (Muhammad adalah Nabi);

,A\'r), jG'F (Hasan telah Selajar ilmu nahwu)./ \ 'n

44. twmlab sydrtiyydb : Kalim t yang berbentuk atau terdiri dari
syarat dan jawab syarat. Kalimat bersyarat. Contohnya pada
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firman Allah: { @ 
-:K 

ii't AA # oy$ "1ika kamu berbuat

baik (berarti) kamu berbuat bai,'e bagi dirimu sendiri."

45. Kalimah': Bentuk bahasa yang memiliki makna dasar sehingga

dapat langsung dipahami; Kata. Contoh: ,I; (rgr-a); j.),
(duduk); # (di atas).

46. Kbabar : Isim marfu'yane disandarkan pada atavyangmenyem-
purnakan makna mubtada\ Kat a, frasa, atau klaus a y anglerfungsi
sebagai predikat. Contoh: ,-Hr;dalam kalimat ,frr lti-'it (Guru
itu sakit); E),tri dalamkalimat'-rlli-i ijjr (Anak itu iajin).

47. Kbabar muqaddam : Kbabar),angpenyebutannya didahulukan
atau yarLgterletak sebelum nrubtada'. Contoh: ..;*Jt ; dalam
kalimat k *t# (Di dalam rumah ada seorang laki-liki).

48. Kbabar mubtada': Lihat Kbabar.

49. Lafazh: Kata, frasa, klausa, a.tau kalimat dalam bahasa Arab;
Bentuk umum dari jumlah.

50. Lam ibtida' : Huruf lambertaodafatbab yangdidahulukan atau

terletak sebelum f il atau isivt; berfungsi sebagai penegasan.

contoh: { @ 6r$i:t ;-:J 3;1Y "sesungguhnya masjid yang di-
dirikan atas dasar takuta."

51. Lam nafiab zHuruf km alifyang bermakna negatif (tidaVbukan).
Contoh: 3#'J (Kalian semua tidak bermain); ';;\'.,9'^:)\&-)\
(Laki-laki itu bernama Muhanrmad, bukan Zaid).

52. Ma masbdariyab : Huruf ma lYl yang berfungsi untuk mem-
bentuk kata setelahnya menjaii mashdar. Contoh: C;#V$I
(Kreasimu membuatku kagum).

53. Ma'mwl: Kata yang i'rabnya dipengaruhi oleh 'amil sehingga
lebih umum sifatnya, bisa berupafa'il, maful, rnubtada', dan
sebagainya.

54. Ma'tbwf : Lafazh yarng disambungkan kepada lafazh sebelum-
nya dalam hal makna dan i'ra,,bnya, dengan car^ menyisipkan

12 Fathul Bari, Jilid 2



barful 'athaf di antara kedua lafazh tersebut; Lihat Tabi'.
Contoh: int *:'.',i;J;v (Muhammad telah datang, begitu
pula'Abdullah).

55. Mabni zLafazhyang tidak berubah-ubah harakat akhirnya dalam
segala keadaan. Contoh:.jti (dia berkata); e @i/didalam).

56. Mabni'ala swkun :Lafazhyang tidak terkena i'rab danselalu tetap

berharakat sukun. Contoh: -,.i (sungguh); !t (ika); j- (beraea).

57. Mafwl bib :Laf.azhyang berfungsi sebagai objek dalam kalimat
danber-i'rab mansbub; Isim yeng menjadi objek dari pelaku.
Contoh: f ir,:i,i (Maryam meminum susu).

58. Mafwl labu : Isim manshubyangmenerangkan alasan dilakukan-
nya suatu perbuatan. Contoh: ,r4!)l..il '$iv (Zaid berdiri
untuk/karena menghormati Amr).

59. Maf'wl ma'ab : Maful yang digunakan sebagai penjelas ke-
bersamaan orang atau benda dalam hal perbuatan. Contoh:

;4:\ 7"lr ;ri @anglima datang bersama tentara).

60. Maful mutldq : Maful yangberfungsi sebagai penegas atas suatu

perbuatan yangdilakukan. Contoh: )\:! tif (Aku benar-benar
membunuhnya); \3ri3,!5+ (Aku benar-benar duduk).

6t. Majaz badzfi: Jenis majas yangterbentuk dengan pembuangan
suatu kata atau kalimat yang kaitan maknanya sangat erat dengan

kata atau kalimat yang terdapat dalam teks. Contohnya pada

firman Allah: { @ l r,i-t ;'r'i-i fi iF 5 q; i<+ 6G3Y *Mak 
a

barangsiapa di dntdld kamu adayangsakit atau dalam perjalanan
(alu ia berbuha), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak bari
yang ditingalkan itu pa"da hari-hari yang lain."

62. Majazi : Makna kiasan; Bukan baqiqi. Contoh: l;i (p.t"-
berani).

63. Majbwl: Bentuk f il pasif., baik dalam tataran kata ataupun
kalimat. Contoh: ;i (dikerjakan).
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64.

65.

66.

67.

Majzum: Bentuk fi.'il.yang i'reb-nya secara umum berharakat
sukun. Contoh: [6 $eii (Aku r idak melakukan ini); e$ 6 1rt; $\
(Ayat apa saja yangkamu baca, kamu akan diberi pahala).

M a b dz u1' : Laf azh y ang diles ap. < an atau dihilan gkan berdas ark an

pertimbangan efektifitas bahasa. gontoh: ui(Saya) dalam jawaban

l* ('U^ar) atas peftanyaan e(ji d,/ (Siapa kamu?).

Man'wt: Kata yang disifati oleh nd'At. Contoh:!3i1 dalam kalimat
...';at 4\ (cuaca yargpanas itrr...).

M aqsb ur : LaIazh yang di dalamn ya ter dapat alif maqshurab g;y

y ang merup akan variasi dar t hlmzah, namun tidak dimasukkan
ke dalam golongannya. Conto)t: ,).ai (keutamaa"); ai (besar).

Masbdar: Lihat Maful mutlaq.

M asb dariy ab : Bersifat masbdar.

MausbuJ' : Lihat Man'ut.

Mw-anals : Kata benda yang menunjukkan jenis perempuan,
baik secar a baqiqi atau majazi ),ang di antara tandanya adalah ta'
marbutbah <;>. Contoh: ,-*S (dia [perempuan] telah menulis);
fiu, (surat).

Mubtada' : Isim marfu'yang mengavrali suatu jumlab;Kar.a,
frasa, atau klausayangberfungr;i sebagai subjek kalimat. Contoh:
i.:lidalam kalimat W'C\ (Ahmad adalahdokter); ,e6\ dalam

kalimat i:V eAl (Hakim itu adil).

Mubtadtt' mu'akbkbar : Mubtada'yang dibelakangkan atau di-
letakkan setelah hhabar. Cont,rh: ,i-t dalamkalimat ,]* +*
(Padaku ada uang receh).

Mwbalagbab :Lafazh dengan pola khusus yang mengandung atau

menunj ukkan makna. superlati'.:. ataup alin g. C onto h : #rt\ (Yrt g
Maha Pengasih); +Ujt4U (Raya segala raja).

Mwdhaf :Katayangditerangk,m dalam kata majemuk. Contoh:
+rW dalam kalimat #\+l; (tuan rumah).

58.

69.

70.

7t.

72

74

73

75
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76

77

78

79

Mudbafim ilaib :Katayangmenerangkan kata lain dalam kata
majemuk. Contoh: o;S4tdalam kalimat oS4tuj' (ruangtamu);

oEJl dalam kalimat ,.,,#\rJlaF Qajanya manusia).

Mwdzakkdr' : Kata yeng secara umum tidak memiliki ciri-ciri
mu-anats. Contoh: 

"rn 
(masjid); ,5, (dia [laki-laki] telah me-

nolong); ^;L 
(Ihalhah).

Munsbari.f : Isim yang dapat menerima td.na)in dan kasrab.
Contoh: alj Q<amar); re,. (petunjuk).

Muqabalab lafzbiyab mrt.iazi: Bentuk ungkapan atau majas yang
menunjukkan makna perlawanan atau sebab akibat.

hi t t a sy ab t i:' : Lafazh y ang mengandung beberapa makna.

Mutsdnnd : Lafazh yeng menerangkan bentuk ganda atau dua.
Contoh: q$i (dua orang Mukmin); qE+ (dua Surga).

Mwsyabban : Objekatau sesuatu yang diserupakan oleh objek atau

sesuatu lainnya. Contoh: ';;; dalam kalimat +t;At G ):,1\S'ij
(Zaid sepefti singa dalam hal keberanian).

Musyabbah bih : Objek atau sesuatt yeng_dijadikan wujud
penyerupaan sesuatu lainnya. Contoh, +jlr dalam kalimat
*\iA\,/ ;J,'iK 'i; Q.aid seperti singa dalam hal keberanian).

Na'at: Kata sifat atau katayang menyifati suatu benda atau
keadaan. Contoh: '+* 46 @uku yang baru); :*EJr +JUJ1
(mahasisw a y ang raj in).

I'{abzeu: Ilmu untuk mengetahui hukum harakat akhirdan-posisi
setiap kata dalam kalimat. Contoh: Jr1,,3)-* ->V, q\: - k rV
(Seorang laki-laki telah datang- Aku melihat seorang laki-laki -
Aku berpapasan dengan seorang laki-laki).

Nakirab : Isim yarLg belum jelas penunjukannya; nomina tak
takrif. Contoh: ilX (Muslim).

Nasbab : Laf.azh yang huruf terakhirnyaberharakat atau ber-
i'rabfat-hah. Conto\: iit*'iil $ika demikian, kamu akan lulus);

+r';lt JI6!iiiJ.l.rt (Aku ingin pergi ke masjid).

82

80.

81.

83.

85

86.

87.

84
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88.

89.

90.

Rafd' : Laf.azh yang huruf terakhirnya berharakat atau ber-i'rab
dbammab. Contoh: $'"n\'& (Dia paham akan pelajaran itu);

"5 
,* itt:iL,;lX ('Utsman sedang duduk di kursi).

Sbaraf : Ilmu tentang perubahrrn suotu kata berdasarkan wazan
tertentu yangtelah disepakati t,angsa Arab; Morfologi. Contoh:
',W -b\1-1a (menolong - penolong - yang ditolong).

Sbilab mawshwl: Kata atau l.:alimat yang digunakan sebagai

penyambu ng isim maushul,con roh: ;-*jr .*...s;lt ;\l (Orang y ang
berada di masjid telah datang).

Sbifab: Lihat Na'at.

Ta mwkbatbab z Huruf ta penunjuk kata ganti orang kedua atau

orang yangberbicara kepada k:ta. Contoh: j;i5 (kamu berbuat);
p* lt rtirn berbuat).

Tabi': Kata yangmengikuti hukum kata sebelumnya berdasar-

kan atau ditinjau dari sisi i'rabnya. Contoh: fi$ d^l^ kalimat
';; k;E (Seorang lakilaki yang mulia telah datang).

T amy iz : Is im manshub y ang nrenj elask an laf.azh y ang sebelum-

nya masih samar. Contoh: tjJ"r_6fr,!;;:\ (Aku membeli dua

puluh hamba sahaya).

Ta'nits : Lihat Mu'anats.

Tanbib: Bentuk peringatan atau seruan yang biasanya di-
dahului oleh kata peringatan, )aitu'iiatar ui (ingatlah). Contoh:

4@i5;{}1l{i 4 JI-i ;i'i -.qj 4y7ifi*tngatkh, sesunsuh'

nya anlLanli Allah itu, tidak ada kekhaa)dtirdn terhadap mereka

dan tidak (pula)mereh,a bersediL, bati."

Tanwin : Nun mati yang bers..fat tambahan; Harakat yang ter-
bentuk dari penggandaan tiap-tiap tiga harakat utama dalam
bahasa Arab, yaitufat-hah, h,asrab, dan dhammab.

Taqdir: Perkiraan kata atau b,:berapa kata yangdibuang dalam
kalimat. Contoh: Lihat contol Majaz badzfi.

9t.

92.

93.

94

95.

96.

97.

98.
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99. Tasbgbir: Menjadikan suatu kata bermakna kecil, biasanya
dengan menyisipkan huruf yd, mati yang didahului oleh fathah.
Contoh: Suf (buku)menjadi {"J1U"t " kecil).

100. Wasbf : Lihat Na'at a:.au Sbifab.

l0l. 'Wazan :Polabaku y^ngterdiri dari minimaltigahuruf hrjaiyah,
yangdikatakan sebagai akar dalam pembentukan kata-kata Arab
lainnya dalam ilmu sharaf.

t02. Zbaraf makan : Lafazh yang menunjukkan keterangan tempat.
Contoh: ;t t (di belakang).

L03 . Zb ar af zaman : Lafazh y ang menunjukkan keter ang n waktu.
Contoh: lG ftesok).
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Keutamaan Ilmu
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SYARAH JUDUL BAB:

Perkataan, L; vuae Jy -*.- -t'J + ^+ J --,.lfl "Kitab IImu,
Bismillaahirrabmaanirrabiim, Bab: Keutamaan Ilmu." Begitulah
redaksi yangtercantum dalam riwayat al-Ashili, Karimah, dan selain

4l|

BAB I

','oii{it

Dan firman Allah W: "Niscaya Allab akan meninggikan orang-
orang ydng beriman di antaramu dan ordng-orang ydng diberi ilmw
pengetabuan beberapa derajat. Dan Allab Maba Mengetabwi apa
yang kamu kerjakan" (QS. Al-Mujaadilah: 11). Dan firman Allah Wj" :

"Ya Rabbku, tambabkanlab kepadakw ilmw pengetabndn" (QS.
Thaha: 114).

Dalam naskah 1.ry tidak tertulis: ,i4
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keduanya. Menurut riwayat Abu D::ar, kalimat basmalah disebutkan
sebelum lafazh: tfjt iuf;, hal ini telah kami jelaskan dalam Kitab
"al-Iimaan". Dalam riwayat al-Mustamli tidak tertulis lafazh: tti[ll,
dan dalam riwayat rekannya juga tic.ak tertulis laf.azh: rf$riufll.

Keterangan Tambahan

Al-Qadhi Abu Bakar bin a1-'Arrrbi berkata: "Al-Bukhari memulai
pembahasan kitab ini dengan penj,:lasan tentang keutamaan ilmu,
sebelum membahas mengenai hakikat ilmu. Alasannya, menurut
keyakinan beliau, hakikat ilmu sudah sangat jelas sehingga tidak
perlu didefinisikan lagi, atau karena pembahasan tentang hakikat
sesuatu bukan termasuk materi kitab ini. Kedua kemungkinan ini
jelas, karena al-Bukhari tidak mencantumkan dalam kitabnya ini
penjelasan mengenai definisi dan gambaran tentang hakikat-hakikat
perkara tertentu. Namun, ia menempuh metode yang telah ditempuh
oleh orang-orang Arab dahulu. Mt:reka biasanya memulai sesuatu

dengan menyebutkan keutamaan perkara yang akan dibicarakan agar

tumbuh ketertarikan kepadanya, jik,r hakikatnya memang sudah jelas

dan dimaklumi."

Dalam kitab Syarab at-Tirmidz;i, Ibnul 'Arabi mengkritik orang-
orang yang berusaha menjelaskan def .nisi ilmu. Di dalam kitab tersebut
ia berkata: "Definisi ilmu tidak perlu dijelaskan lagi, karena ia sudah
sangat jelas."

Menurut saya, ini merupakan metode al-Ghazali dan gurunya,
bahwa ilmu tidak perlu didefinisikan karena sudah sangat jelas, atau
karena terlalu sulit untuk didefinisil..an.

Perkataan z |F: ? +t iei "l)an firman Allah Mj ." Dalam
matan inti,laf.azh j} dtb^r marfu'sebagai 'atbafkepadalafazh u\i{,
atau sebagai sebuah isti'naaf (<alimar; baru).

perkataan, l'E:,;c: ei$ rs,'))i i j,j i.+t; "{.i;;,; ini 
^i 

i,.l
"Niscaya Allab akan meningikan orttng-ordngyang beriman di aniara-
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mu ddn ordng-ordng ydng diberi ilmu pengetabuan beberapa derajat.

Dan Allab Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan." Mengenar tya;t

di atas, sebagian ulama menafsirkan bahwa Allah akan mengangkat
derajat orang Mukmin yang berilmu di atas orang Mukmin yang tidak
berilmu..

Ketinggian der ajat menunj ukkan keut amaan. M aksudny a adalah

banyakny a pahalayang deng annya dera)at akan meningkat. Ketinggian
derajatdi sini juga meliputi ketinggianderilat secara maknawi ketika di
dunia, berupa kedudukanyangtinggi dan terkenal baik. Juga meliputi
ketinggian deralat secara ny ata ketika di akhirat, y aitu keduduka n y ang
tinggi di dalam Surga.

Dalam Shahiib Muslim, diriwtyatkan dari Nafi' bin'Abdul Harits
a1-Khuza'i-ia adalah seorang Gubernur Makkah pada masa 'LJmar-
bahwa Nafi benemu'LImar di'Usfan, lalu'Uma r bertanya kepadanya:
"siapakah pegawai yangkamu angkat?" Nafi'menjawab: "Ibnu Abza,
"salah seorang budak kami yangtelah dimerdekakan."'Llmar kembali
bertanya: "Apakah kamu mengangkat seorang mantan budak?" Nafi'
menjawab: "sesungguhnya ia hafal Kitabullah (al-Qur-an) dan ahli
dalam bidang fara-idb (ilmu waris)." 'Maka, 'umar pun berkata:
"sungguh Nabi kalian telah bersabda:

((.GAr'er\1G\"u(.j1 \1e;;i,r il l
'sesungguhnya Allah mengangkat deralat sejumlah kaum dengan aI-

Qur-an dan merendahkan yanglain juga dengannya."'

Diriwayatkan dari Zaid brn Aslam berkenaan dengan firman
Allah wi : $@ ...i6 i #1'el * "... Kami tinggikan diajat orang
yang Kami kehendak ... " (QS:Yusuf: 76), ia berkata: "Yaitu dengan

ilmu."

Perkataan: [Ule C\) U,t,F: F l]ll"Danfirman Allah M]- :'Ya
Rabbku tambab kanlab kep adaku ilmu pengetah udn."' Kandungan ayat
tersebut sangat jelas, yaitu menyebutkan tentang keutamaan ilmu.
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Karena, Allah I99 tidak menyurur Nabi-Nya M untuk meminta
tambahan sesuatu melainkan ilmu. llmu yang dimaksud adalah ilmu
syar'i yang memberi faedah pengetahuan mengenai apa yang wajib
atas seorang mukallaf dalam urusan ibadah dan muamalahnya; yakni
ilmu tentang Allah dan sifat-sifat-ltiya; ilmu tentang perkara' yang
waj ib dilaksanak an dari perintah-pe rintah-N y a, dan memahasucikan-

Nya dari segala kekurangan. Semua itu terfokus pada ilmu tafsir, ilmu
hadits, dan ilmu fiqih.

Kitab al-Jaami'ush Shabiib (Sl,abiihul Bukbari) ini telah mem-

berikan porsi yang cukup untuk kr:tiga jenis ilmu tersebut. Semoga

Allah \H meridhai penulisnyadannrenolong kami (Ibnu Hajar) dalam

menjelaskan serta mensyarahnya de:rgan karunia dan kemuliaan-Nya.

Jika ada pertanyaan: "Mengapa penulis (al-Bukhari) tidak men-
cantumkan hadits pada bab ini?"

Jawabannya, kemungkinan aL-Bukhari mencukupkan bab ini
dengan pencantuman dua ayatyang mulia di atas. Atau, kemungkinan
ia masih mengosongkannya untuk rnencantumkan hadits-hadits yang
cocok dalam bab ini di kemudian hari, namun beliau tidak sempat

melakukan hal tersebut. Atau bisa j,rdi ia telah mencantumkan hadits
Ibnu 'Umar yangakan disebutkan sesudah Bab: "Terangkatnya Ilmu".
Penempatan hadits tersebut di sana merupakan inisiatif salah seorang

perawi. Namun, kemungkinan itu perlu ditinjau kembali; insya Allah,
kami akan menjelaskannya pada bab tersebut.

Al-Karmani telah menukil ke:erangan dari sebagian penduduk
Syam, bahwa al-Bukhari telah men)'usun bab secara sistematis, mem-
berinya judul serta menuliskan be'berapa hadits padanya. Namun
terkadang, pada beberapa bab di 

^ntaranya, 
ia sengaja tidak men-

cantumkan hadits, dengan tujuan untuk menyisipkannya kemudian.

Menurut sebagian ulama Irak, Imam al-Bukhari sengaja tidak
mencantumkan hadits pada beberapa bab, sebagai isyarat bahwa tidak
ada hadits yangshahih menurur syarar beliau pada bab tersebut.
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Menurut saya, bahwa kondisi itu bisa dibenarkan jilia beliau
tidak mencantumkan ayat atau2 atsar dalambab itu. Adapun jika men-

cantumkan ayart 
^tairt 

dtsar, maka hal itu merupakan isyarat darinya
terhadap riwayat yang menjelaskan terhadap penafsiran ayat tersebut,3

dan di sini tidak ada satu pun riwayat yang shahih menurut syarat

beliau, sehingga kandungar,yangditunjukkan oleh ayat sudah cukup
untuk menjelaskan maksud bab. Atau, dtsdr yang beliau cantumkan
menguatkan jalur riwayat yang marfu', walaupun kekuatannya tidak
mencapai syarat beliau.

Hadits-hadits yang membicarakan tent a ng fadb ilab (keutamaan)
ilmu sangat banyak. Muslim telah menshahihkan sebagian darinya, di
antaranya adalah hadits Abu Hurairah .4a secara marfu':

((.{iJ\ aey'^s it s5 ))

"Barang siapa menempuh sebuah jalan dalam rangka menuntut ilmu,
niscaya Allah akan memudahkan baginya jalan menuju Surga."

Al-Bukhari tidak meriwayatkan hadits tersebut karena a1-A'masy

masih diperselisihkan status riw ay atnya. Menurut pendap a t y ang raj ib

ftuat), bahwa di antara al-A'masy dengan Abu Shalih terdapat seorang

perawi yang menjadi penghubung di antara keduanya, wallaabu
a'lam.

G+)

: Dalam kitab asli tenulis: "Dalam naskah (i) tenulis' $i {1."
r Dalam kitab asli tertulis: "Dalam naskah 191 tertulis: e.lJ\-."

,r\1)t* -;*-\1:.j -;3
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BAB 2

Orang Yang DitanyaTentang Suatu Masalah
Ketika Ia Sedang Sibuk Berbicara, Maka

Hendaklah Ia Menuntaskan Pembicaruannya
Kemudian Meniawab Pertanyaan

5\14r*l ')
\ zzoz 

\i"
j*:r-) Fr\1)t ,y-J.r iE - t

#Llr +l.+
;
I

-)dL c-l;ll
o

r
A"4 t Cl U6,t;,jti 9u+ G 

"9\f'"'L 
- o1

A\ At,i\3 d G'{;\a5; 'i\5?+3\ c,+ il+fl
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'Et+i';;V i.;l\ e";A- urg;''g M'#i\:+ ,iri
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f JLr-ii, ;t\il ll 'j,s rl *wLJ{,jti.rq ^cr.-J\
.t< otLJl ,l#G "iii

59. Muhammad bin Sinan meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Fulaih meriwayatkan kepada kami: 6 (al-Bukhari berpindah sanad);

Ibrahim bin al-Mu ndzir meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Muhammad bin Fulaih meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ayahku
meriwayatkan kepadaku, ia berkar a: Hilal bin 'Ali meriwayatkan
kepadaku dari'Atha bin Yasar, dari,\bu Hurairah, ia berkata: Tatkala
Nabi ffi sedang duduk dalam sebuah majelis, berbicara kepada suatu
kaum, tiba-tiba datanglah seoranf; Arab Badui, lalu ia bertanya:
'Kapankah hari Kiamat?' Namun, Jlasulullah ffi melanjutkan terus
pembicaraannya.

Sebagian orang berkata: 'Beliau mendengar pertanyaaflnya
namun tidak menyukai apayangpe:Lanya katakan.' Sebagian lainnya
mengatakan: 'Beliau tidak mend.:ngarnya.' Hingga setelah me-
nyelesaikan pembicaraannya', beliau bertanya: 'Di manakah orang
yangbertanya tentang hari Kiamat tadi?' Orang itu berseru: 'Aku,
wahai Rasulullah!' Rasulullah ffi L,ersabda: 'Apabila amanah telah
disia-siakan, maka tunggulah hari Kiamat!' Orang tersebut bertanya:
'Bagaimanakah bentuk penyia-nyiaar amanah itu?'Nabi ffi menjawab:
'Apabila suatu urusan telah disera.rkan kepada orang yang bukan
ahlinya, maka tunggulah hari Kiamzrt."'

fHadits nomor 59 ini tercantum jugr pada hadits nomor: 6496]

SYARAH HADITS

Perkataan: lS*i -*: aq .b, G +ul "Bab: Orang yang di-
tarLya tentang suatu masalah ketika ia sedang sibuk." Inti hadits ini
adalah peringatan tentang adab seorang'alim (ulama) dan penunrut
ilmu. Adapun bagi seorang'alim ()rrrg alim), kandungan hadits ini
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menunjukkan bahwa ia tidak perlu mencerca si penanya. Namun mem-
berikan p ela:1 ar an kep adanya den gan berpaling dar rny a terlebih dahulu
sampai menyelesaikan apa yangsedang ia perbuat, barulah setelah itu
menjawab pertanyaannya sambil berlaku lembut kepadanya, karena si

penanya berasal dari kalangan Arab Badui yangterkenal keras tabiat-
nya (kurang santun). Hadits ini menunjukkan pula keharusan untuk
serius dalam menjawab pertanyaan, walaupun pertanyaannya tidak
jelas dan tidak memerlukan jawaban.

Sedangkan bagi penuntut ilmu, kandungan hadits ini menunjukkan
adab seorang penanya,yaittt hendaknya tidak bertanyakepada seorang
alim jika ia sedang sibuk dengan orang lain, sebab hak orang yang
peftama harus lebih didahulukan. Dari sini dapat dipahami pula bahwa
pelqaran diberikan terhadap orang yang lebih dahulu mengajukan;
demikian pula halnya dengan fatwa, hukum, dan perkaralainnya.

Dalam hadits ini juga terkandung faedah anjuran menyambung
pertanyaan jika belum memahami jawaban yang diberikan, hingga
menj adi j elas b agin y a. Hal ini berdasarkan perkataan : "Bagaimanakah
bentuk penyia-nyiaan amanah itu?" Ibnu Hibban telah membuat bab
yang berjudul: "Bolehnya orang yang ditanya menangguhkan jawaban

secara langsung". Akan tetapi, redaksi kisah tersebut menunjukkan
bahwa hal itu tidak berlaku secara mutlak.

Hadits ini memberikan isyarat pula bahwa ilmu itu merupakan
tanya-jawab. Oleh karena itu dikatakan bahwa baiknya sebuah
pertarLya n menrpakan setengah dari ilmu (awabannya). Dalam ber-

khutbah, Malik, Ahmad, dan perawi lainnya telah mengambil zhahir
kisah ini, mereka mengatakan: "Kami tidak memutus khutbaho karena
adanya orang yang bertanya. Apabila khutbah selesai barulah kami
menjawabrrya."t

Jumhur ulama membedakan antara pertany aan y angdiajukan di
tengah-tengah khutbah wajib, y ar..gj awabannya harus ditangguhkan,

t Dalam kitab asli tenulis: "Dalam naskah (ur) dan 1;y tenulis:
s Dalam kitab asli tertulis: 'Dalam naskah 1r.y dan 1e; tenulis:

r --(rtut.
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dengan khutbah y^ng tidak waiib, yang boleh dijawab langsung.

Adapun yangpaling tepat adalah r;ecara terperinci; apabila pertanyaarL

termasuk perkara ag mayang penting, terlebih lagi jika penanyaannya
menyangkut si penanyasecarakhu;us, maka dianjurkan agar peraanyaan

tersebut dijawab, dan baru setel:rh itu ia melanjutkan khutbahnl'a.
Demikian pula pertanyaanyangrliajukan anta;ra khutbah dan shalat.

Sedangkan dalam kondisi-k,>ndisi selain itu, khatib dianjurk,rn
agar menangguhkan jawaban. Demikian pula, adakalanya p€'r-

tanyaantersebut diajukan pada saat khatib sedang melakukan seburrh

kewajiban dan menuntutnya unt,rk menjawab pertanyaan itu secara

Iangsung. Akan tetapi, apabila ia nrenjawabnya, hendaklah ia memulai
kewajibannya lagi, demikianlah menurut pendapat yang paling
shahih. Semua pendapat ini diambil dari beberapa hadits yangberbe<la
rrwayatrlya.

Jika pertanyaan tersebut te.:masuk perkara yaLng tidak begir.u

urgen untuk diketahui dengan r;egera, maka sepatutnya jawaba.n

ditangguhkan, seperti yang disebutkan dalam hadits, terutama jika
ternyata pertanyaan seperti itu lebih tepat untuk tidak dilontarkan.
Contohnya bisa dilihat pada kisa.l seseorangyangbertanya tentarrg
hari Kiamat sementara iqamat sh;rlat telah dikumandangkan. Seus,ri

shalat, barulah Nabi bersabda: "Jvlanakah yangbertanya tadi?" Lalu
beliau menjawabnya. Kisah ini cliriwayatkan oleh al-Bukhari dan
Muslim.

Jika si penanya sangat membutuhkan jawaban dengan segenl,
maka hendaklah didahulukan nrenjawabnya. Sebagaimana yang
disebutkan dalam hadits Abu Rifa'ah, rrwayat Muslim, bahwa ia ber-
kata kepada Nabi My^ngsedang l>erkhutbah: "Ada seorang laki-lal:i
asing yang belum tahu tentang agirmanya, ia datang untuk bertanya
tentang perkara agemanya." Rasulullah ffi memutus khutbahnya,
beliau datang membawa kursi, duduk di atasnya lalu mengalarinya
perkara-perkara agama. Kemudian setelah itu beliau kembali untuk
menyelesaikan khutbahny a.
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Seb agaima na juga dalam hadits S amurah y arag diriwayatkan o leh
Ahmad, bahwa seorang Arab Badui bertanya kepada Nabi ffi tentang
dbabb (biawak).

Dan juga seperti kisah Salim5 yant disebutkan dalam kitab
Sbahiibul Bukbari dan Sbabiih Muslim ketika ia masuk ke dalam masjid
sementara Nabi ffi sedang berkhutbah, Nabi bertanya kepadanya:
"Sudahkah engkau shalat dua rakaat?" (al-Hadits). Kisah selengkapnya
akan disebutkan pada Kitab "al-Jumu'ah".

Dalam hadits Anas gE disebutkan: "Ketika iqamat shalat di-
kumandangkan, tiba-tiba datanglah seorang laki-laki berbicara dengan
Nabi ffi hingga membuat sebagian orang mengantuk menunggunya.
Setelah selesai, barulah beliau mengerjakan shalat. Pada sebagian jalur
riwayat kisah itu disebutkan bahwa hal tersebut terjadi antarakhutbah
dan shalat.

Perkataanr t#] "Fulaih. " Dalam bentuk tasbghir, nama lengkap-

nya Fulaih bin Sulaiman Abu Yahya al-Madani. Ia sat:u tbabaqab
dengan Imam Malik, dan ia adalah perawi sbaduq. Sebagian ulama me-
ngomentari tentang kualitas hafalannya. A1-Bukhari tidak meriwayat-
kan hadits Fulaih dalam masalah hukum kecuali jika ada perawi lain
yang meriwayatkan hadits yang sama. Beberapa hadits Fulaih yang
termasuk ofrod (hadits y^rLg dibawakan seorang perawi) digunakan
oleh al-Bukhari dalam tema-tema seputar nasihat, adab, dan sejenisnya;

hadits ini termasuk salah satu di antaranya.

Al-Bukhari meriwayatkan hadits itu melalui sanad yalg'ali dari
Fulaih dengan perantara Muhammad bin Sinan saja. Kemudian ia

meriwayatkan hadits itu melalui sanad yang nazil dengan perantara
Muhammad bin Fulaih dan Ibrahim bin al-Mundzir dari Muhammad.
Sebab, beliau membawakan sanad ini pada Kitab "ar-Riqaaq" dari
Muhammad bin Sinan saja, lalu beliau hendak mengulangi di sini

Demikianlah yang tertulis dalam semua naskah. Namun yang benar adalah: cliii- (Sulaik), sepeni
yang tercantum dalam Sbabiih Muslim.
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dengan )alur yang lain, dan karetta sanad tersebut nazil, maka beliau

sertakan sanad yang lain.

Hilal bin 'Ali, disebut juga Hilal bin Abi Maimunahz dan Hilal
bin Abi Hilal. Bisa saja nama ters:but dianggap milik tiga orang y^ng
berbeda, padahal nama itu adalah nama untuk satu orang saja. Hital
termasuk sbigbar Tabi'in, adapu.n gurunya dalam sanad hadits ini
termasuk ausatb Tabi'in fiabi'in generasi penengahan).

Perkataan: [;i;=i] "Berbicara." Kata ini merupakan khabtr
mubtada'yangmaful (objek) keduanya telah dihapus, karena redal:si

kalimat sudah memberi indikasi kepadanya. Sementara i/\ adalah

kumpulan kaum laki-laki, terkadang kaum wanita juga masuk di
dalamnya.

Perkataanr E\;."i ;rl] "Datanglah seorang Arab Badui." Salra

belum menemukan siapa nama orang Arab Badui tersebut.

Perkataanz lu^;J) "Namun (beliau) terus melanjutkan." Yait,r,
tetap melanjutkan pembi caraan):Lya. Demikian dalam riwayat al-

Mustamli dan al-Hamawi, yaits, rlengan tambahan huruf ba (13";f;).

Namun tambahan itu tidak terde.pat dalam riwayat yar,g lain. Jil:a
hurlfi ha memang benar ada, maka maknanya: Rasulullah ffi berbicara
kepada kaum itu dengan pembica:aan yang sedang beliau bicarakan.
Kata ganti (huruf ha) idak kemba.i kepada Arab Badui tersebut.

Perkataan: [jii u 6:: e-Ji -.'L it6] "Sebagian orang berkata:
'Beliau mendengar pertaflyearrrrya."'Mereka menjadi ragu dalam hal
ini karena Nabi ffiidak menoleh ke arah orang tersebut dan tidak
menunjukkan perhatian kepadanya,juga karena secara khusus beliau
tidak suka dengan pertanyaan semlcam ini.

Sudah jelas bahwasanya peny'ebab sikap Nabi y^ng tidak men-
jawab peftainyaan tidak terbatas hanyakarena dua perkarayangdisebut-
kan di atas. Namun, mengandung; kemungkinan lain, sebagaiman,r

Dalam kitab asli tertulis: "Dalam naskah 1rr1 can 1.ry tenuliS: o:-=r."
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telah disebutkan sebelumnya, bahwa beliau menangguhkan jawaban
untuk menyempurnakan pembicaraan yang sedang beliau lakukan,
atau menangguhkannya karena menunggu diturunkannya wahyu.

Perkataan: [ir:rt ;5i ;ijt51 "Beliau bertanya: 'Di manakah si

penanya tentang hari Kiamat tadi?"' Lafazhi6t dibacamarfu' sebagai

hikayat. Dan;!r, maknanya: "Aku kira." Keraguan ini (memasukkan
kata;5i) berasal dari Muhammad bin Fulaih. Sementara al-Hasan bin
Sufyan dan lainnya meriwayatkan dari'Utsman bin Abi Syaibah, dari
Yunus bin Muhammad, dari Fulaih dengan lafazh: ((,itJ'Jl;iyy (mana

si penanya tadi) tanpa adanya keraguan.

Perkataan:l'4 t:1] "Apabila telah diserahkan." Yaitu, disandar-
kan. Asalnya dari kata i-rurJl (bantal). Merupakan kebiasaan amir
(penguasa) di kalangan n.r.k, apabila duduk, diletakkan bantal di
bawahnya. Perkataan -t/1, yaitu diserahkan kepada selain ahlinya,
maka kata bantu j! bermakna bagi. Kata bantu Ji i"i berfungsi untuk
menunjukkan kandungan makna penyandaran. Seme ntara lafazh
dalam riwayat Muhammad bin Sinan pada Kitab "ar-Riqaaq" yaitu:
(($i t15y, demikian pula dalam rLwayat Yunus bin Muhammad dan
riwayat lainnya dari Fulaih.

Adapun hubungan matan hadits ini dengan Kitab "al-'Ilmu,"
bahwa penyandaran urusan kepada selain ahlinya baru akan rerjadi
ketika kejahilan sudah mendominasi dan ilmu sudah diangkat, hal
itu termasuk salah satu tanda hari Kiamat. Konsekuensinya, selama

ilmu masih tegak, maka hal tersebut tidak terjadi. Sepertinya, penulis
mengisyaratkan bahwa ilmu hanya diambil dari para ulama, sebagai

sinyalemen kepada hadits yang diriwayatkan dari Abu Umayyah al-

Jumahi, bahwasanya Rasulullah M bersabda:

u .';V1\'.rb pr r ;*:r\iii rur r b\tilid/ ))

"Di antara tanda-tanda hari Kiamat adalah menuntut llmu dari al-
ashaagbir (Ahlul Bid'ah),"
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dan hadits ini akan dibahas lebih lanjut pada Kitab "ar-Riqaaq," in:ya
Allab.

GzGO
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BAB 3

Mengeraskan Suara
Untuk Menyampaikan Ilmu
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60. Abun Nu'man 'Arim bin al-Fadhl meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Abu'Awanah meriwayatkan kepada kami dari Abu Bisyr,
dari Yusuf bin Mahak, dari 'Abdullah bin 'Amru, ia berkata: 'Nabi
ffi rcninggal di belakang kami dalam sebuah perjalanan yang kami
lakukan. Lalu beliau dapat menyusul kami seiring dengan masuknya
waktu shalat, dan kami pun berwudhu. Saat kami membasuh kaki-kaki

I Dalam naskah 1ey tidak tertulis:e Dalam naskah 1.ry tidak tenulis:
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kami, tiba-tiba beliau ffi berseru cenBan suara keras: 'Celaka bagi turnit
(y^ngtidak tersentuh air wudhu), (ia) akan masuk api Neraka.' Belrau

mengungkapkannya dua atau tig,r kali."'

[Hadits nomor 60 ini tercantum iuga pada hadits nomor: 96 dan 7tt3]

SYARAH HADITS

Perkataan: [;tl;iir;iu,; -t! 6"y. p:-; -[] "Bab: 'Menger,rs-

kan suara untuk menyampaikan i[mu.'Ab-un Nu'man meriwayatkrn
kepada kami." Al-Kusymihani menambahkan dalam riwayat Karimah:
'Arim bin al-Fadhl. 'Arim adalah julukannya, namanya adal:rh
Muhammad. Sebagaimana y^ngtelah dijelaskan dalam muqaddimah.

Perkataan: [*l^\-] "Mahak ," Laf.azh d1.6\-. boleh juga diba:a
dengan lafazh d.\ru. Menurut mayc ritas ahli nahwu, lafazh ini termastrk
ghairu munsharif (tidak menerim,r tanuin), karena ia termasuk isi.m

'alant (nama orang) dan'ujmah (bahasa non-Arab). Sementara a.l-

Ashili meriwaya tkan lafazh (..4t \;) terse but secara m un s b arif t0 (den ga n
tanuin), sepertinya ia melihatnya sebagaiuashf Q<ata sifat).

Al-Bukhari beristidlal bahwa dibolehkanrya- mengeraskan suara

untuk menyampaikan ilmu adalah diambil dari perkataan: "Tiba-tiL,a

beliau ffi berseru dengan suara L.eras." Pengambilan dalil ini baru
bisa sempurna jika terjadi dalam l.:ondisi yang diperlukan untuk itu,
misalnya karena tempat yangjauh (dari para pendengar), atau karena
bany aknya j umlah y ang hadir, ataupun karena kebutuhan-kebutuha.n
Iainnya, termasuk di dalamnya jil.a sedang menyampaikan nasihat..

Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Jabir gE , bahwasanya
jika Nabi ffi berkhutbah dan menceritakan tentang hari Kiamat,
maka kemarahannyamemuncak dan suaranya meninggi ... (al-Hadits).
Hadits ini diriwayatkan oleh Musl;m.

10 Dalam kitab asli tenulis: "Dalam naskah 1r,y dan 1;y tenulis: masbruuf."
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Dalam riwayar Ahmad dari hadits an-Nu'm^nya;rg semakna
dengannya, ditambahkan kalimat: "Hingga kalau sekiranya ada sese-

orang di pasar, niscaya ia bisa mendengarnya."

Al-Bukhari juga menjadikan hadits ini sebagai dalil disyari'at-
kannya mengulangi perkataan supaya bisa dipahami. Hal ini akan

disebutkan pada Kitab "al-\Wudhu," insyd Allab.

Ibnu Rasyid berkata: 'Judul bab ini merupakan isyarat dari
penulis bahwa ia ingin mencapai target maksimal dalam penyusunan
kitab ini, dan beliau telah mengerahkan segala kemampuan untuk me-

nyusunnya dengan baik. Demikian itulah yarLgtelah dilakukan oleh
al-Bukhari."

GN
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BAB 4

Ucapan Seoran g Mwbaddits: Haddatsana (Ia
Meriwayatkan Kepada Kami) Atau Akbbardnct
(Ia Mengabarkan Kepada Kami) Dan Anba-ana

(Ia Memberitahukan Kepada Kami)
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11 Dalam kitab asli tenulis: "Dalam naskah (e,) tenulis, U#i|."
12 Dalam naskah 1.r1 tidak tenulis, Ej.
rr Dalam naskah (ue) terdapat tambahan: ti(.
ra Dalam naskah 1;1 tenulis: lr.* *;.
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Dan al-Humaidi mengatakan kepada kami bahwa menurut Ibrru
'Uyainah laf.azh baddatsana, akbbarana, anba'ana, dan sami'tu
memiliki pengertian yang sama. Ibnu Mas'ud eb berkat:a:
"Rasulullah M meriwayatkan kepada kami (baddatsana), beliau
adalah orang yang benar lagi dibenarkan ucapannya." Syaqiq
berkata, dari'Abdullah: "Aku nrendengar (sami'tz)Nabi ffi menLg-

ucapkan sebuah kalimat." Dan l{udzaifah berkata: "Rasulullah tW
meriwayatkan kepada kami (ba:ddatsana) dua hadits." Dan Abul
'Aliyah berkata: "Dari Ibnu ',\bbas, dari Nabi ffi yang beliau
riwayatkan dari Rabbnya." Altas berkata: "Dari Nabi ffi yang
beliau meriwayatkan dari Rabbnya Mj ." Abu Hurairah berkata:
"Dari Nabi M y^rg beliau meriwayatkannya dari Rabb kalian
wij ;'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan' t\j'tr'! Ui\rcL ;;:\J, Sql "Bab: Ucapan seorarlg
muhaddits: haddatsand ata:u akhl,,arana dan anba-d.nd." Ibnu Rasyid
berkata: "Melalui bab ini, al-Bul:hari ingin menerangkan bahwa ia
menulis kitabnya ini atas dasar perawi-perawi yang bersambung
riwayatnya kepada Nabi ffi."

Saya katakan: "Maksud a1-B,rkhari adalah, apakah istilah-istil:rh
tersebut memiliki makna yangsama ataukah berbeda? Ketika beli:ru
hanya mencantumkan perkataan Ibnu'Uyainah tanpa mencanturn-
kan perkataan ulama-ulama laimrya, maka hal ini mengindikasikan
bahwa pendapat Ibnu 'Uyainah tersebut adalah pilihannya."

Perkataan: tgr,=:iJr jG;] "D;.n al-Humaidi berkata." Semenrara,
dalam riwayat Karimah dan al-Ashili disebutkan dengan lafazh:
11$;:;"jt 6 it5;ll "Dan al-Humaidi berkata kepada kami." Demikia.n
pula yang disebutkan oleh Abu lt{u'aim dalam kitab al-Mustakbra'j.
Riwayat ini adalah muttasbil (bersambung sanadnya). Sementara rli
dalam riwayat Karimah adalafazLt yarLg terhapus, yaitu lafazh: "Dan
anba-ana," sedangkan dalam riwayat al-Ashili, lafazh yang terhapus
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adalah: "Akhbarana." Namun, dalam riwayat Abu Dzar,lafazh-lafazh
tersebut tercantum seluruhnya.

Perkataan: [;"-I; ;\ j\rj] "Ibnu Mas'ud berkata." Riwayat
mu'allaq ini merupakan potongan dari hadits yang masyhur rentang
penciptaan janin. Al-Bukhari telah meriwayatkannya secara mausbul
pada Kitab "al-Qadar," dan pembicaraan tentang hadits ini akan
disebutkan di sana, insya Allah.

Perkataan: lg: jt!;1 "syaqiq berkata." Ia adalah Syaqiq Abu
\fla-il. Dan [yj'rt * F)"dari Abdullah." Yaitu, 'Abdullah bin Mas'ud.
Al-Bukhari akan menyebutkan riwayat ini secara mausbul dalam Kitab
"al-Janaa-i2".Iajuga akan menyebutkan hadits Hudzaifah dalam Kitab
"ar-Riqaaq".

Adapun maksud al-Bukhari dari penyebutan riwayat mu'allaq
ini yaitu untuk menjelaskan bahwa Sahabat kadang kala mengatakan
baddatsana dan terkadang mengatakan sami'tu. Ini menunjukkan
bahwa mereka tidak membedakan istilah-istilah tersebut.

Sementara hadits-hadits yang diriwayatkan Ibnu 'Abbas, Anas,
dan Abu Hurairah dari Nabi M, yaitt yang beliau riwayatkan dari
Rabbnya, al-Bukhari akan menyebutkan riwayat-riwayat tersebut
secara maushul pada Kitab "at-Tauhiid". Penyebutan riwayat-riwayat
di sini bertujuan untuk mengingatkan sbigbab'an'anab (dari Fulan, dari
Fulan), bahwa hukumnya dianggap maushul (tersambung sanadnya)
jika terbukti bertemu (para perawinya). Isyarat al-Bukhari di atas sesuai

dengan penjelasan Ibnu Rasyid bahwa riwayat Nabi ffi tersebut benar-

benar berasal dari Rabb beliau, baik Sahabat yang meriwayatkannya
menyatakan hal tersebut ataupun tidak.

Dalilnya adalah hadits Ibnu'Abbas yang disebutkan di atas, karena

dalam sebagian tempat beliau tidak mengatakan: "Dari Rabbnya,"
namun hanya meringkasnya, sehingga dibutuhkan perkiraan kata
untuk menyempurnakan maksud kalimat tersebut.
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Saya katakan: Berdasarkan keabsahan periwayatan seperti ini,
maka dapat disimpulkan bahwa ber-bujjab dengan riwayat-riwavat
mursal Sahabat adalah sah. Kar:na, adanya perantara afirara Nabi

ffi dan Rabbnya, sepertils kejadian malam Isra' Mi'raj, ketika belau
tidak berbicara langsung dengan-l{ya, danyang menjadi perantaranya
adalah Malaikat Jibril, juga dinilai absah. Hal seperti ini tentunya bisa

diterima secara pasti. Dan perantara antara Sahabat dan Nabi ffi (lraitu
Sahabat yarLg lain) dapat diterima berdasarkan kesepakatan. Dan ini
hanyaberlaku pada hadits-hadits tentang hukum, tidak pada tema-telna
yanglain. Karena sebagian Sahabat, di luar tema hukum, kadang k,rla
mengambil riwayatnya, dari sebal;ian Tabi'in, sepefti Ka'bul Akhbar.

Keterangan Penting

Abul'Aliyah di sini adalah ar-Riyahi. Namanya adalah Rufai'.
Sungguh keliru orang yangmengira ia adalah al-Barra'. Karena hadits
tersebut dikenal dari riwayat ar-Bliyahi, bukan dariyanglainnya.

Jika ditanyakan, di manakaLr letakl5 korelasi antara hadits Ib:ru
'(Jmar dengan judul bab? Karenr kesimpulan dari judul bab adalah
penyamaan untuk shighah al-ada' (istilah-istilah dalam penyampaian
riwayat), sementara hal itu tidal: tampak pada hadits Ibnu'LJma,r?

Jawabannya, korelasinya dapat kita ambil dari perbedaan la[a:,,h
hadits tersebut. Hal itu akan tampak jelas jika jalur-jalur riwayatnya
dikumpulkan. Karenalafazh riway at 'Abdullah bin Dinar yang disebut-
kan dalam bab, tercantum denganlaf.azh: (((, \, Uj*n "Ceritakanl,rh
kepadaku pohon apakah itu?" Se mertara dalam riwayat Nafi' y^)ag

dicantumkan oleh al-Bukhari pada Kitab "at-Tafsiir," laf.azhnya:

UUJ *in " K ab arkanl ah kep adaku. " S eme ntar a dal am r iw ay at al-Is m a' il i
di6ebutkan den gan lafazh: t t if__:iiil I " Be ritahukanlah kep adaku. " D ala m
riwayat Malik yang dicantumkan oleh a1-Bukhari dalam Bab: "Malu
Dalam Menuntut Ilmu," lafazhnl'a: ((# U Ui+-ll dalam riwayat itu
disebutkan: "Mereka berkata: '.Kabarkanlah kepada kami pohc,n
apakah itu!"'

15 Dalam kitab asli tenulis: "Dalam naskah 1rr; dan 1.ry tenulis: )it."
16 Dalam kitab asli tenulis: "Dalam naskah 1re; dan 1;y tertulis, ',i5."
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Hal ini menunjukkan bahwalafazh baddatsana, akbbarana, dan
anba-ana menurut mereka memiliki makna yangsama. Demikian ini
tidak diperselisihkan di kalangan para ulama jika ditinjau dari segi
bahasa (etimologr). Di arLtara- dalil yang paling jelas adalah firman
Allah \iH (tentang baddatsana):

( @ L1{,gt 3';3 #';y
*Pada bari itu bumi menceritahan beritan z." (QS. Az-Zalzalah: 4)

Dan firman Allah \H (tentanganba-ana):

(@ *Jt'rq-rj F
"... DAn tidak adayangdapat memberikan keterangan hepad.amu sebagai-

rnand yang diberikan oleh Yang Maha Mengetahur." (QS. Faathir: 14)

Adapun jrka laf.azh-lafazh tersebut ditinjau menurut makna
terminologinya (peristilahan/definisi), maka dalam hal ini telah terjadi
perbedaan pendapat. Di antara ulama ada yang tetap memahaminya
sesuai dengan makna etimologinya. Ini merupakan pendapat az-Zuhri,
Malik,Ibnu'Uyainah, Yahya al-Qaththan, serta mayoritas ulama Hijaz
dan Kufah. Pendapat inilah yangdipakai di kalangan ulama Maghrib.
Pendapat ini pula yang dipilih oleh Ibnul Hajib dalam Mukhtasbar-trya.
Berdasarkan kutipan dari al-Hakim, ia mengatakan bahwa makna ini
merupakan pendapat madzhab imam yangempat.

Sementara ulama lainnya berpendapat bahwa penggunaan is-

tilah ini disesuaikan dengan laf.azh yang dibaca oleh sang guru, dan
membatasi maknanya sebagaimana yang dibacakan kepadanya. Ini
merupakan pendapat Ishaq bin Rahawaih, an-Nasa-i, Ibnu Hibban,
Ibnu Mandah, dan lainJain.

Sebagian ulama berpendapat bahwa dalam penggunaan istilah-
istilah tersebut terdapat perbedaan makna sesuai dengan perbedaan

dalam metode pengambilan riwayat dari sang guru. Mereka meng-
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khususkan lafazh |j.:*- jika rtwayat itu diterima langsung dari lis,an

sang gum. Sementara lafazh\Ifidigunakan secara khusus jika riwa',rat

itu dibacakan kepada sang guru. ,.ni merupakan madzhab Ibnu Jur,rij,
al-Auza't, asy-Syafi'i, Ibnu'Wahb, dan jumhur ahli Masyriq.

Kemudian murid-murid me,reka memerinci perbedaan tersebut
sebagai berikut; jika ia sendiri yang menerima riwayat itu dari lafazh
gurunya, maka ia mengat akan ;;-tL; sedangkan jika ia mendengar
riwayat itu dari sang gunr bersaina orang lain, maka ia mengatakan
fs1;. Kemudian jika ia sendiri yang membacakan riwayar itu kepada

gurunya secara langsung, maka ia mengat akan g;;i; dan jika ia mon-
dengar riwayat itu dari bacaan orang lain (yang membacakannya
kepada gurunya), maka ia menga:akan \5;;li.

Demikian pula, mereka mengkhususkan istilah anba-ana unt,;k
riwayat yang diambil dengan ija::ah (berupa catatan) yang diberikan
secara lisan oleh sang guru. Mr:nurut mereka, pembedaan dalam
penggunaanlaf.azh-lafazhiw hanya sebatas pendapat yang baik, bukan
merupakan suatu keharusan. Hattya saja mereka ingin membedakrn
ant^rasatu kondisi dengan kondisi lainnya dalam penerimaan riway'at
dari sang guru.

Sebagian ulama mengira L ahwa pembedaan itu merupak:rn
sebuah keharusan, sehingga meme:ksakan beragam argumentasi untuk
mendukungrLya, atau untuk membantah pihak lainyangtidak sejalm
dengannya. Memang, kalangan ulama muta-akbirin memandang
perlu untuk memperhatikan penggunaan istilah tersebut agar tidak
bercampur baur, dan juga karena sudah menjadi istilah yarLgbaku di
kalangan mereka. Sementara bagl ulama yang menggunakan lafazh-
lafazh di atas untuk makna majni, maka ia harus mendatangkan
indikasi yang mengarah kepada maksudnya tersebut. Jika tidak,
dikhawatirkan akan terjadi keran,ruan dengan makna majazi sesudah
istilah ini ditetapkan. Maka dapat dipahami bahwa ulama-ulanra
m u t aqaddim in menggunakan lafar,h-laf azh t erse but dal am pe n gerrir.n
yangsama, berbeda halnya dengan ulama muta-akbirin.

46 Bab 4: Ucapan Seorang Muhaddits



,i 4r +;L ,r *# Jlt:.L"6'L ^;Jfr\!'3L- 
r\

;At ;y'bLD,W,oit i;iu ,is G c;\ ,f;r+,
rr r,/ Y yfi$,d-*i \ Jb VY:,Wi, JJ.;;"\ iF
F eett '*tr i; itt*s;El\F, e,;"s\e?
At jr:[ 

"+ 
\; ui;6 'Du e .(#v,'aijlsr ,{jf

.11 iGl\ un )) :iG

6L. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, Isma'il bin Ja'far me-
riwayatkan kepada kami, dari'Abdullah bin Dinar, dari Ibnu'I-Imar,
ia berkata: Rasulullah ffi bersabda: "Sesungguhnya ada sebuah
pohon yangtidak gugur daunnya, dan ini merupakan perumpamaan
seorang Muslim. Ceritakan kepadaku pohon apakah itu?' Orang-
orang mengira pohon itu adalah pohon yangtumbuh di pedalaman.
'Abdullah berkata: 'Terbetik di dalam hatiku bahwa pohon itu
adalah pohon kurma. Namun, aku malu mengatakannya.'Kemudian
mereka berkata: 'Ceritakanlah kepada kami, pohon apakah itu, wahai
Rasulullah?'Beliau bersabda: 'Itu adalah pohon kurma."'

[Hadits nomor 61 ini tercantum jugapada hadits nomor: 62,72,l3l,
2209, 4698, 5444, 5448, 6122 dan 6t441

SYARAH HADITS

Perkataan.llfi. A1 i ill "sesungguhnya ada sebuah pohon."
Terdapat tambahan lafazhdalam riwayat Mujahid yang dicantumkan
oleh al-Bukhari dalam Bab: "al-Fahmu fil 'Ilmi," ia berkata: "Aku
menemani Ibnu'LJmar ke Madinah, ia berkata: 'Suatu ketika, kami

1' Dalam naskah 1e1 tenulis: ui1.l i\i
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berada di sisi Nabi ffi lalu dibawakanlah setangkai jummar (buah
kurma), lantas beliau bersabda: 'sesungguhnya ada sebuah poh,rn
...."' Sementara pada Kitab "al-Buyuu"' disebutkan dengan redaksi:
"Suatu ketika, aku berada di sisi l.Iabi ffi dan beliau sedang memakan
jummar."

Perkataan: [J*-lr p U,f ,l'?3')') v'z'.r-!1 "Tidak gugur daunn;,a,
dan ini merupakan perumpama,ln seorang Muslim." Demikianlrh
dalam riwayat Abu Dzar, dibaca. dengan laf.azh,-pa. Dalam riway.at
al-Ashili dan Karimah dibaca derLgan lafazh Ji.1. Keduanya memiliki
makna yang sama. Al-Jauhari berkata: "ol+ dan ol5 adalah kalimat
yang berarti sam4 sebagaimana k:rta ^{,i, dan +a:i, keduanya memiliki
makna yangsama."

Ia melanjutkan: "jdjl bermakna sesuatu yang dijadikan sebag;ai

tamtsil atau penrm pamaan." Dem ikian pendapat a1-Jauhari.

Adapun letak persamaan antara pohon kurma dengan seorang
Muslim adalah ditinjau dari sisi daunnya yang tidak jatuh. Seperti
yang diriwayatkan oleh al-Harits bin Abi Usamah dalam hadits ini
dari jalur lain, dari Ibnu'Umar, dengan laf.azh: "Ia berkata: 'Pada suaru
hari, kami berada di sisi Rasulullah M, kemudian beliau bersabda:
'Sesungguhnya perumpamaan se()rang Muslim seperti pohon yang
tidak gugur daun-daunrLya. Tahukah kalian, pohon apakah itu?'
Mereka menjawab: 'Tidak tahu!'l{abi ffi bersabda:

((.l'4,t qA Yj'3'l ,,!as:;1q uifi.ii;Et og r)

'Ia adalah pohon kurma yang tid,rk gugur daunnya, seperti seorang
Mukmin yangtidak gugur do'anyl."'

Dalam riwayat al-Bukhari p,rda Kitab "al-Ath'imah" dari jalur
al-A'masy, ia berkata: "Mujahid rneriwayatkan kepadaku dari Ibnu
'IJmar cW,, ia berkata: 'Ketika karni berada di sisi Nabi ffi, tiba-trba
dibawakan setangkai buah kurma, beliau bersabda:
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rr ./*lJt S';S ^Ki tl lAt,y'uLt>
'Sesungguhnya ada sebuah pohon yang keberkahannya sama seperti
keberkahan seorang Muslim. "'

Hadits ini lebih umum daripada hadits yang sebelumnya.
Keberkahan pohon kurma ada di seluruh bagiannya; bahkan terus
berlangsung dalam seluruh kondisinya, mulai dari tumbuh sampai
mengering. Pohon ini bisa diolah dalam berbagai jenis makanan;
seluruh bagiannya dapat dimanfaatkan, hingga bijinya untuk makanan
hewan ternak dan sabutnya untuk tali; dan lain sebagainya, sebagaimana

yang sudah dimaklumi bersama.

Demikian pula seorang Muslim, juga memiliki keberkahanyang
umum pada seluruh kondisinya. Manf.aatnya terus berlangsung bagi

dirinya dan bagi orang lain, bahkan hingga sesudah matinya.

Dalam riwayat al-Bukhari pada Kitab "at-Tafsiir" dari jalur Nafi',
dari Ibnu'lJmar g,,ia berkata: "Suatu ketika kami berada di sisi
Rasulullah ffi, lalu beliau bersabda:

( ( .'ij'j;'i; G:S Ae'i 4.:r r,yJK iF, u:*i D

'Kabarkan kepadaku sebuah pohon yang perumpamaarLnya seperti
seorang Muslim, ia tidak gugur dedaunannya, tidak begini, tidak
begini, dan tidak begini ...."'

Demikianlah, disebutkan penafian tersebut sebanyak tiga kali
dan itu sudah mewakili. Tentang penafsirannya disebutkan bahwa
maksud penafian di atas adalah tidak berhenti buahnya, tidak hilang
keteduhannya, dantidak habis kegunaannya. Sedangkan dalam riwayat
Muslim, penafian itu disebutkan hanya satu kali.

Sebagai perawi, Ibrahim bin Sufyan mengira bahwa hal itu ber-

kaitan d.igr" kalimat sesudahnya, yaitu p.r-krrr"rrrryr, 11qi3i O-i,
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(terus mengeluarkan buahnya), sehinggaia merasa ragu dan berkata:
"Barangkali kata ! di pini hanyz. sekadar tambahan, dan barangkali
maksudnya adalah \nS\ S-jt (dan pohon itu terus mengeluarkan bu,rh-

nya).

Namun anggapannya itu ridaklah tepat. Yang benar, objek
penafian itu tidak disebutkan, krrena apayang ada sudah mewakili,
sebagaimana yang telah kami jelaskan. Dan perkataanrLyat iii
adalah awal kalimat baru y^ng rnerupakan penjelasy\l1i kalinrat
sebelumnya. Dalam rLwayat al-Isma'ili, kalimat b S qsili jusrru

disebutkan lebih dahulu dariparla perkataan, Wi: o\4 tj.'Dengan

begitu, keraguan yangdiutarakan oleh Ibrahim bin Sufyan tadi sudah

terjawab.

Perkataan: [,-t]r iu?f "Orang-orang mengira." Maksudnl'a:
dalam pikiran mereka laigsung t,:rgambar pohon-pohon yang ada di
pedalaman. Maka, mereka pun rnenyebutkan satu per satu jenis-jenis

pohon di pedalaman dan melupalian tentang pohon kurma.

Orang Arab mengatakan ,'.i.)\ & ;-U.Jl\p; (seekor burung hinggrp
di atas pohon), yaitu jika ia tumn dan hingfap di atasnya.

Perkataan: [4\ *"' jG] "'Ab.lullah berkata." Yaitu Abdullah bin
'lJmar u#,t p€rawi hadits ini.

Perkataan: [,:=.l; U. e::] "Terbetik di dalam hatiku." Atru
'Awanah telah menjelaskai* pen'',ebabnya dalam kitab Sbabiib-nya:
dari jalur Mujahid, dari Ibnu'LJmrrr 

"#.,, 
ra berkata: "Aku mengira i:u

adalah pohon kurma, karena yani\ dihidangkan kepada beliau adalah
jummar (buah kurma)."

Hadits ini berisi sinyalemen bahwa orang y^ng diberi teka-
teki seyogianya mengerti berbagai indikator yang ada di sekitarnya.
Sementara bagi orang yang memberi teka-teki hendaklah tidak ber-
lebihan menyamarkan jawaban t,:ka-tekinya hingga tidak ada celah
untuk mengetahui jawabarLnya. Bahkan semakin dekat jawabannya,
maka semakin berkesan dalam hari pendengarnya.
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Perkataan: [*;--"G] "Namun, aku malu mengatakaflnya."
Dalam riwayat Mujahid pada Bab: "al-Fahmu fil Ilmi," ditambahkan
lafazh: "Aku (Ibnu 'Umar) ingin menjawab bahwa pohon itu adalah
pohon kurma. Akan tetapi, aku adalah orang yangpaling muda di
arltera mereka."

Sementara dalam Kitab "al-Ath'imah' disebutkan deng an laf.azh:
"Ternyataaku orang kesepuluh dari sepuluh orang yanghadir dan aku
yangpaling muda di rntara mereka."

Dalam riwayat Nafi', hal itu berbunyi: "Melihat Abu Bakar dan
'IJmar tidak berbicara, maka aku pun segan untuk berbicara. Ketika
kami bubar, aku berkata kepada'LImar: '\Wahai ayahku ...."'

Dalam riwayarMalik dari 'Abdullah bin Dinar yang dicantumkan
oleh al-Bukhari dalam Bab: "Al-Haya' fi Thalabil 'Ilmi", disebutkan
bahwa'Abdullah berkata: "Aku ceritakan kepada ayahku tentang apa

yang terbetik dalam hatiku." Ayahku berkata: "seandainya engkau
menjawabnya, maka itu lebih aku sukai daripada aku memiliki ini
dan ini."

Ibnu Hibban dalam Sbahiih-nya menambahkan: "Aku (Abdullah)
mengira beliau ('Umar) berkata: 'Lebih aku sukai daripada memiliki
unta-unta merah."'

Hadits ini mengandung beberapa faedah selain yar,g disebutkan
di atas, diantaranya:

0 Seorang alim boleh menguji tingkat kecerdasan murid-muridnya
dengan pefianyaan yang disembunyikan jawabannya, disertai
dengan penjelasan jawaban jika mereka tidak memahami-
nya. Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari
Mu' awiyah, dari Nabi ffi, bahw a, beliau melarang al-agbluutbaat,

al-Avza'i sebagai salah seorang perawinya mengatakan: "(al-
agb I u uth aat) adalah m asal ah-masalah pelik y ang tidak mem b awa

faedah, atau perta nyaan yarLg dilontarkan untuk membuat kesal

o ran g y arLg ditany a, at au untuk menunj ukkan kelem ahanny a."
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2) Anjuran untuk mengasah pemahaman dalam menuntut ilrru.
Dalam hal ini, al-Bukhari te'lah membuat sebuah bab yang b,:r-
judul Bab: "Al-Fahmu fil'II:ri".

3) Keutamaan sifat malu berl,rku selama tidak menjurus kepada
hilangnya sebuah maslahat. Oleh karena itu, 'Umar sangat bor-

harap sekiranya anaknyatadi tidak diam. A1-Bukhari telah meln-
buat bab tentang masalah irLi dalam Kitab "al-'Ilmu" dan Kit,rb
"al-Adab".

4) Hadits ini menjelaskan keberkahan pohon kurma dan faedrrh

yangdihasilkannya. Al-Bukhari juga telah membuat sebuah b,rb

tentang masalah ini.

5) Dalil dibolehkatnyamelakukan jual beli jummar.Karena semua

yang boleh dimakan berarti l>oleh diperjualbelikan. Oleh karena
itu, al-Bukhari telah menyf,sun bab untuk masalah ini pada
Kitab "al-Buyuu' (]ual Beli)". Pendapatnya dikomentari ole,h

Ibnu Baththal bahwa kebole han jual beli jummar itu t€rmxsu:k
perkara yangtelah disepakati bersama. Namun, perkataan Ibn.u
Baththal ini disanggah lagi. Sebab, hal tersebut sama sekali tidak
menghalangi kita untuk merLgingatkan pembolehannya, karerra
al-Bukhari mencantumkannyr sesudah hadits yang berisi laranga.n

menjual buah (y^ng mentah) hingga jelas kematangxnn/rl.
Seolah-olah, beliau mengatakan: Barangkali ada orang yang
membayangkan bahwa juminar termasuk buah y^ng dilarang
untuk dijualbelikan. 18 Meskil>un keny ataannya tidak demikian,.

6) Dalil bolehnya menebang pohon kurma. Al-Bukhari telah
membuat bab tentang hal itu dalam Kitab "al-Ath'imah", aga.r

menebang pohon kurma itu tidak dianggap sebagai perbuatan
yang membuang-buang harta. Dan beliau mencantumkannya
juga dalam tafsir firman Allah \H:

(@ '411{i:trifi6r.)-
18 Dalam kitab asli tenulis: "Dalam naskah 1se1 tlan 1sy tenulis: 3t1."
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"... Alkb telab membuat perumpamdan halimat yangbaik...." (QS.

Ibrahim:24)

sebagai isyarat dari beliau bahwa yang dimaksud dengan pohon di
sini adalah pohon kurma. Dan telah disebutkan secara jelas dalam
riweyat el-Bazzar dari jalur Musa bin 'Uqbah, dari Nafi', dari
Ibnu 'IJmar *i,, ia berkata: "Rasulullah ffi membaca eyet LnL

dan bersabda: 'Tahukah kalian pohon apakah itu?' Ibnu 'IJmar
berkata: 'Tidak samar bagiku bahwa itu adalah pohon kurma.
Namun, aku segan berbicara karena usiaku yang masih muda.'
Rasulullah ffi bersabda:'Ia adalah pohon kurma."'

Dapat dikompromikan antara riwayat ini dengan riwayat nomor
61, bahwa dibawakan kepada Rasulullah ffi setandan kurma, lalu
beliau memakannya sambil membaca ayat di atas (QS. Ibrahim:
24) dan bersabda: "Sesungguhnya ada sebuah pohon ...."

Dalam riwayat Ibnu Hibban dari jalur'Abd:ul'Aziz bin Muslim,
dari 'Abdullah bin Dinar, dari Ibnu 'lJmar, bahwasanya Nabi ffi
bersabda:

rp'ssdjr \bi, uA\ Ji, \ii! rF F u-.Fff D

(( er(Jl e
"siapakah yangdapat memberitahuku tentang sebuah pohon yang
penrmpamaannya mirip dengan penrmpamaan seorang Mukmin,
akarnya menancap kokoh dan batangnya menjulang ke langit?"

Lalu Ibnu'I-Jmar menyebutkan hadits tersebut.

Riwayat ini menguatkan riwayat al-Bazzar. Al-Qunhubi berkata:
"Bentuk persamaan arLtara keduanya adalah bahwa dasar agama
orang Muslim itu tangguh, dan apayangmuncul darinya berupa
ilmu dan kebaikan merupakan makanan yang baik untuk roh.
Di samping itu, ia juga senantiasa terlindungi dengan agamanya

dan apa sqa ytngbersumbe r darinya senantiasa bermanfaat baik
ketika ia hidup maupun sesudah mati."
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Ulama lainnya mengatakart: "Maksud dari perumpamaan s,e-

orang Mukmin dengan sebatang pohon yartg menjulang tinggi
ke langit adalah ketinggian a:nal dan diterimanya tmal tersebul."
,Nl-Bazzar telah meriwayatke n juga dari jalur Sufyan bin Husain,
dari Abu Bisyr, dari Mujahi,J, dari Ibnu'Umar #', ia berkata:
"Rasulullah ffi bersabda:

((*^;i$ lviu,4i}Jlt b ;29;i J+ ll
'Perumpamaan seorang Mtikmin seperti pohon kurma. Apa
pun yang dihasilkannya pas:i akan bermanf.aat untukmu."'

Demikianlah diriwayatkan s€'cara ringkas dan dengan sanad y^rrg
shahih. Hadits tersebut telah menerangkan maksud sebenarnl'a
dengan ungkapan yangsinglr at.

Adapun yangmengira bahw,r bentuk persamaan antara seorang

Muslim dengan pohon kurma, yaitu dari sisi bahwa pohon
kurma jika dipotong pangkal kepalanya akan mati, atau pohon
kurma tidak akan berbuah kecuali setelah dikawinkan, atau
pohon kurma akan mati apabila tenggelam, atau serbuk sar:i

pohon kurma mengeluarkan bau yang mirip dengan bau air mani
manusia, atau pohon kurma l)unya insting perasaan, atau pohon
kurma menyerap air dari b,rgian atas, maka dapat dikatakan
bahwa seluruh bentuk persanraan tersebut adalah lemah. Karena
bentuk-bentuk persamaan te rsebut dimiliki oleh seluruh bari
Adam (manusia), tidak khusus dimiliki oleh seorang Muslirr.
Dan yang paling lemah adalah pendapat yangmengklaim bahwa
pohon kurma diciptakan dari sisa tanah penciptaan Adam ,y@;,

karena hadits yangdijadikan landasan dalam pendapat ini tidak
shahih, uallaahu a'lam.

7) Anjuran memberikan perunrpamaan dan tamsil (permisalan)
kepada para pendengar untuk meningkatkan daya nalar mereka,
juga anjuran untuk mengilustrasikan makna-makna dari apa
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yang disampaikafl agar melekat kuat di dalam pikiran serra
menajamkrn daya. pikir mereka dalam meneliti hukum-hukum
yangterjadi.

8) Hadits ini berisi sinyalemen bahwa perbandingan 
^ntera 

dua hal
yang sama tidak berani keduanya sama persis dari semua sisi.

Karena seorang Mukmin tentu tidaklah sebanding dengan benda-
benda mati dan tidak pula menyamarnya.

9) Anjuran untuk menghormati orang yang lebih tua. Seorang anak
hendaklah mendahulukan ayahnyauntuk berbicara, janganlah

ia mendahuluinya dengan mengutarakan sesuatu yang dipahami-
nya walaupun ia menganggap pendap^tnya itu benar.

10) Seorang alim yang tinggi ilmunya kadang-kadang tidak me-

ngetahui apayangdiketahui oleh orang yanglebih rendah ilmu-
nya, karena ilmu adalah anugerah. Allah memberikan anugerah
kepada siapa saja yangdikehendaki-Nya.

Imam Malik berdalil dengan hadits ini bahwa perasaan-perasaan

yarLgterlintas dalam hati, berupa suka pujian atas amal kebaikan
yang dilakukan, tidaklah merusak amal, selama pada dasar-

nya amal itu dilakukan karena Allah. Faedah ini diambil dari
keinginan 'IJmar agar anaknya ('Abdullah) tidak malu dalam
mengutarakan jawaban. Keinginan yang terlintas dalam diri
'IJmar tersebut merupakan sesuatu yangalami pada diri manusia,

yaitu menyukai kebaikan bagi diri dan anaknya, agar terlihat
keistimewaan si anak dalam pemahaman semenjak kecil, juga

agar ia mendapat bagian ilmu yang lebih dari Nabi ffi. Bisa jadi,

pada saat itu 'IJmar berharap agar Nabi ffi mendo'akan agar

pemahaman anaknya ditambah.

11) Hadits ini mengisyaratkan hinanya kedudukan dunia dalam
pandangan'LImar, karena ia membandingkan pemahaman anak-

nya dalam satu masalah dengan unta-unta merah, padahal unta
merah pada saat itu sangat besar nilainya dan mahalharganya.
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Keterangan Tambahan

Al-Bazzar berkata dalam t4usnad-nya: "Tidak ada yang Ine-

riwayatkan hadits ini dari Nabi ffi dengan redaksi seperti di atas

kecuali Ibnu'Umar sendiri."

Ketika at-Tirmidzi menyebutkan: "Dalam bab ini diriwayat-
kan juga dari Abu Hurairah", set,enarnya ia mengisyaratkan kepaJa
sebuah hadits ringkas riwayat Abrr Hurairah Ed. Diriwayatkan ol,:h
'Abdu bin Humaid dalam Tafsih.nya dengan lafazh:

((.4gIl hcAl J+p
"Perumpamaan seorang Mukmin seperti pohon t .rr*r:

Dalam riwayat at-Tirmidzi an-Nasa-i, dan Ibnu Hibban dari
hadits Anas, bahwa Nabi ffi men,baca ayat:

{@ "'14'iH6'4'L1g* iU
" ... perumparnd.d.n kalimat yang baik seperti pobon yang baik..." (QS.

Ibrahim:24).

Lalu beliau bersabda: "Ia adalah pohon kurma." Dan hanya Hamma.d
bin Salamah saja yangmeriwayatl:annya secara marfu'.

Telah disebutkan sebelumnya dalam riwayat Mujahid dari Ibnu
'IJmar, bahwa pada saat itu usia Itrnu 'umar baru sepuluh tahun.

Dari sejumlah perkarayangkami sebutkan tadi, dapat disimpul-
kan bahwa di antara Sahabat Nabr yaighadir dalam majelis tersebtrt
adalah Abu Bakar, 'IJmar, dan Ibrru 'I-fmar, serta Abu Hurairah dan
Anas bin Malik-apabila keduanya mendengar langsung hadits yang
mereka riwayatkan ini dalam maje lis tersebut. IVallaabu a'lam.
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BAB 5

Seorang Imam Melontarkan Pertanyaan
Kepada Sahabat-sahab atny a Untuk Mengui i

Tingkat Keilmuan Mereka

v'j*l rwi *'u,;x6)\e)i[ -.
#\ ceiilie

;; +t '^;L\13" "3f,iiJ,6"^, * A{\; 6,';- 1r

1F, ;.A\ b JL)) 

"oit! 
M #' f # i\ .f;6;

,iE rir,ra Y Cl*=-,lil\'Sfrwb,i:o "*"o# e e';,"+Ll *F iu .,.s;E;Jl F e,;g\ e?
e )) 'ju t$t i;t[ i+ \; \:jF'5l\! '"i.tJAl qjf

.11 iiiat

re Dalam naskah 1r"y terdapat tambahan: JX,
20 Dalam naskah tol tidak terdapat perkataan:
2t Dalam naskah 1;1 tertulis: ei';5.
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62. Khalid bin Makhlad meriwayrttkan kepada kami: Sulaiman me'

riwayatkan kepada kami: 'Abdullah bin Dinar merLwayatkan kepadzt

kami, dari Ibnu'Umar, dari Nabi p(, beliau bersabda: "Sesungguhny:r

ada sebatang pohon yarLg tidak gugur daunnya, dan ini merupakarL

perumpamaan seorang Muslim. Be:i tahu aku pohon apakah itu?"

Orang-orang mengira bahwa itu adalah pohon t,ang tumbuli
di pedalaman. 'Abdullah berkata: "Terbetik dalam hatiku bahwa itu
adalahpohon kurma." Kemudian nrereka berkata: "'Wahai Rasulullah,

beri tahukanlah kepada kami pohc,n apakah itu?" Nabi ffi bersabda:

"Itu adalah pohon kurma."

SYARAH HADITS

Perkataant [^l-Llr,u)r g] .-J] "Bab: Seorang imam melontar-
kan pertanyaan." Al-Bukhari merjwayatkan hadits Ibnu'IJmar ter-
sebut dengan lafazh yang mirip dt'ngan la{azh riwayat sebelumnya.
Beliau sengaja meriwayatkanny;. dengan sanad y^ng lain untulr
mengungkap suatu faedah yang nrenjawab kritik dari pihak-pihalr
yang mengklaim bahwa hal ini m.:rupakan pengulangan yangtidalr
berfaedah.

Adapun klaim al-Karmani t,ahwa al-Bukhari melakukan hal
tersebut untuk menjaga tradisi grru-guru beliau dalam penulisan
judul bab pada tulisan-tulisan mer,:ka, dan bahwa rrwayat Qutaibah
(pada hadits sebelumnya) bertujurrn untuk menjelaskan pengertian
tabdits (ucapan \1:1t) dan ikbbar rucapan V-Fi), sementara riwayat
Khalid pada hadits ini untuk menjelaskan tentang seorang imam yani.
melontark an pertanyaan kepada murid-muridnya, sehingga al-Bukhari
menempatkan tiap-tiap hadits pad:' babnya persis seperti yang beliau
riwayatkan dari gurunya yang telz'h meriwayatkan hadits itu untuli
judul bab tersebut, maka klaim al-l(armani ini tidak bisa diterima.

Kami belum menemukan seorang pun ulama yang mengenal
kebiasaan Imam al-Bukhari, keluasan ilmunya dan kerapian tulisanny,r
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menyeburkan 
bahwa beliar
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Dan firman Allah W. "... Dan katakanlab:'Ya Rabbku, tambab-
kanlab ilmu pengetabuan kepadaku."'(QS. Thaahaaz 114)

BAB 6

Perihal Ilmu

#\ e;t+6"i[ -'r
{ @ & c"; ;; S5 }' J\ft " 4-F3

,lvS'-r1rflt-, 3G)\ 6ii') q;At e ,b"gt;t5St
**dEI Je e;\,;)\ a.W)1 tits ;''r;\+ i;\,;)\
t e\r\A\ -#3 oi a;iiijT, ffi # iG "'ai;:,t ?V
).oa 9t. -.o44A)p 7V a-\,M b;)\ & ?;g2 r# 'i\5 

.e 'iu;i)# gt eiA qe! Au &rr,rl+k qi
22 Tidak tercantum dalam naskah 1..,,y.23 Dalam naskah 1;1 tenulis: 

"irt 
Ji-,.:t Dalam naskah 1ey tertulis: eJ,lU.; ofi-;;-Jl.2s Dalam naskah 1.e1 ditambahkan: 'Abu 'Abdillah berkata: 'Aku mendengar Abu 'Ashim me-

nyebutkan dari Sufyan ats-Tsauri dan Imam Malik, bahwa heduanya berpendapat pembacaan
dan penyimakan riwayat dari syaikh adalah dibolehkan. 'Ubaidullah bin Musa meriwayatkan
kepada kami dari Sufyan, beliau berkata: iJika seorang murid membacakan riwayat kepada seorang
mubad.dits maka ia boleh mengatakan-ketika menyampaikannya: " Haddztsani dan sarni'tu"

2o Dalam naskah 1,e1 tenulis: JE cl.
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Membaca catatan ilmu dan memperlihatkannya kepada mubaddits
(ahli hadits). Al-Hasan, ats-Tsauri, dan Malik berpendapat bahwa
pembacaan riwayat (kepada gurtr) dibolehkan. Sebagian ulama
ber-bajjab tentang dibolehkannyrr riwayat dengan membacakan
ilmu kepada seorang alim (mubaddits), dengan hadits Dhimam
bin Tsa'labah €lz, ia bertanya k,:pada Nabi ffiz "Apakah Allah
yaflgmenyuruhmu untuk mengeri;rkan shalat-shalat ini?" Beliau ffi
meniawab: "Benar." Ini merupalian bentuk pembacaan kepada
Nabi M,,lalu Dhimam menyampaikan hal itu kepada kaumnya
dan mereka menerimanya.

Imam Malik membolehkan riwayat dengan asb-sbakk (sertifikat
atau catatan tulisan) yang dibacakan kepada suatu kaum,
kemudian mereka mengatakan (dalam riwayatnya): $Xi \5ipi

27 Dalam naskah 1.r; tenulis: u53 j\i.
28 Dalam naskah 1.ry tertulis sebelumnya: nirt ,"- \s o.
2e Dalam naskah 1.ry terdapat tambahan: oliL d,,1.ro Dalam nashah 1.ry tenulis: l;.
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(Fulan telah memberikan persaksian kepada kami). Asb-sbakk
itu dibacakan kepada mereka sebagai cetaten ilmu. Berikutnya,
ash-sbakk itu dibacakan kembali oleh si pembaca (murid) kepada
guru(nya), kemudian si pembaca mengatakan (dalam riwayat-
nya): ltf ii\t\ (Fulan telah membacakan riwayat ini kepadaku).

Muhammad bin Salam meriwayatkan kepada kami: Muhammad
bin al-Hasan al-'Vasithi meriwayatkan kepada kami dari'Auf, dari
al-Hasan, ia berkata: "Boleh membacakan riwayat kepada seorang
alim."

Muhammad bin Yusuf al-Firabri meriwayatkan kepada kami,
dan Muhammad bin Isma'il al-Bukhari meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: 'Lfbaidullah bin Musa dari Sufyan, ia berkata:
"Apabila riwayat dibacakan kepada seorang mubaddis, maka
kamu boleh menyampaikan riwayat tersebut dengan mengatakan
baddatsani."

Al-Bukhari berkata: "Aku mendengar Abu 'Ashim menyampai-
kan dari Malik dan Sufyan: 'Pembacaan kepada seorang alim atau
bacaannya langsung adalah sama saia."'

# F a;:l\ l3j; ,its '-t";;-,* +r '';L \13'"^L - 1r

v ri i Ai,i+r +:; q q"i F -*-N\ " ;-
cM,:/\ e,]!+ :F.\:* D,iA qY G 6i
'?'^\1L'? ,r-3l J- dlEG ;; t' k SIS *,;.;l\
-W\# ;i; W M #\-)- t'r;)'Hi'i{ i6
):L G\ ,;p 1lt't ira ,";;Jar ,a;ir y)\ t-r,. :ri.i!

11 Dalam naskah 1;y tidak tertulis:1.i.
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63. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al-
Laits meriwayatkan kepada kami dai Sa'id-ia adalah al-Maqburi-dari
Syarik bin'Abdillah bin Abi Namir', bahwasanyaia mendengar Anas
bin Malik bercerita: "Ketika kami sedang duduk-duduk di dalam
masjid bersama Nabi ffi, masuklah seorang laki-laki yang datang
dengan menunggang unta. Ia memz'rkirkan untanya di depan masjid
lalu menambatnya. Kemudian ia bertanya kepada merekat 'siapakah di
arLtara kalian yangbernama Muhanrmad?'Sementara Nabi ffi sedang

duduk bersandar di tengah-tengah rnereka. Kami pun menjawabnya:

32 Dalam naskah 1.ey tenulis: ,rI;.33 Dalam naskah 1.r; tertulis: iJ--.
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'Laki-laki berkulit putih yangsedang duduk bersandar itu.' Ia berkata
kepada beliau: 'Hai putra (keturunan) 'Abdul Muththalib!'Nabi men-
jawab:'Aku mendengar perkataanmu.'

Lalu laki-laki itu berkata kepada Nabi ffi: 'Sesungguhnya aku
akan bertanya kepadamu dan berlaku keras dalam bertanya, maka
janganlah Anda marah terhadap diriku.' Nabi ffi bersabda 'Trnya-
kanlah apayangada di benakmu!'Ia berkata: 'Aku bertanya kepadamu
dengan nama Rabbmu dan Rabb orang-orang sebelummu, benarkah
Allah yang telah mengutusmu kepada seluruh manusia?' Beliau ffi
menjawab: 'Benar sekali!'Ia berkata lagi: 'Aku bertanya kepadamu atas

nama Allah, benarkah Allah yarLgmenyuruhmu agar kami mengerja-
kan shalat lima waktu dalam sehari semalam?' Nabi ffi menjawab:
'Benar sekali!'

Ia bertanyalagiz'Aku bertanya kepadamu atas nama Allah,
benarkah A1lah yang telah menyuruhmu agar kami berpuasa pada
bulan ini setiap tahun?'Nabi ffi menjawab: 'Benar sekali!'Ia bertanya
lagi: 'Aku bertanya kepadamu atas nama Allah, benarkah Allah yang
menyuruhmu agar mengambil zakat dari orang-orang kaya untuk
engkau bagikan kepada orang-orang miskin?' Nabi ffi menjawab:
'Benar sekali!'Maka, laki-laki itu berkata: 'Aku beriman kepada qaran
yan1 engkau bawa. Dan aku adalah utusan kaumku yang tidak ikut
bersamaku. Aku adalah Dhimam bin Tsa'labah, saudaraBani Sa'ad

bin Bakr."'

Musa dan'Ali bin'Abdul Hamid meriwayatkan dari Sulaiman,
dari Tsabit, dari Anas, dari Nabi ffidenganlaf.azhini.

SYARAH HADITS

Perkataan: [.rr'..ir Je -e?\')i;t;4t 3[] "Bab: Membaca catatan
ilmu dan memperlihatkannya kepada seorang mubaddits." Imam al-

Bukhari membedakan kedua lafazh di atas (i;tlt dan ,>rst3) dengan
huruf 'atbaf (wawu), karena keduanya memiliki pengeftian umum
dan pengertian khusus. Apabila seorang penuntut ilmu membaca
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suatu riwayat, maka pengertiarLrLya lebih umum daripada konteks
memperlihatkan riwayat itu kep:rda seorang guru ataupun denga;r
cara lainnya. Alasannyaia memperlihatkan riwayat itu hanya bisa
dilakukan dengan membacakanr.ya kepada guru. Sebab kegiatan
memperlihatkan riwayat (al-'aratlh) pada dasarnya adalah seoran,3

murid memperlihatkan naskah asl. riwayat gurunya kepada gunrnya
tersebut, baik hanya bersama gunrnFa itu maupun bersama yang lain di
hadapannya. Karen any a, ke giatan :nemperlihatkan riw ay at memilik i
pengeftian yang lebih khusus dari[,ada pembacaan riwayat.

Sebagian ulama memahami istilah memperlihatkan kepadrr
pengertian yang lebih luas. Mereka menggunakan istilah ini bagi parrr
penuntut ilmu yang menunjukkarr kitab asli kepada seorang guru,
lantas sang guru melihatnya dan rnengakui keaslian kitab tersebut.
Lalu sang guru mengizinkan si penuntut ilmu untuk meriwayatkanny:r
darinya,tanp^dibacakan langsung cleh sang guru atau tanpadibacakarr
oleh si murid.

Pendapat yang benar, cara seperti itu disebut al-munawalaL,
khusus, bukan mutlak. Sebagian ulrma Salaf tidak menerima riwayat'.
kecuali yang didengar secara langsung daribacaan guru, bukan riwayat.
yang dibacakan kepadanya. Oleh karena itulah, al-Bukhari menulis,
sebuah bab tentang pembolehannya, dan beliau mencantumkan per.
kataan al-Hasan-al-Bashri-bahv,asanya boleh saja membacakan
riwayat kepada seorang alim. Kemurlian beliau menyebutkan sanadnya
setelah menyebutkannya secara mu'allaq.

Demikian pula, al-Bukhari me::yebutkannya secara mausbul dari
Sufyan ats-Tsauri dan Malik, bahwa keduanya mengidentikkan antara
penyimakan riwayat dari seorang guru dengan pembacaarL rLwayat
kepada guru. Perkataan al-Bukhari: t<EF)) dan dalam riwayat Abu
Dzar tertulis: GtvD,yakni bolehnyr meriwayatkan dengan cara mem-
baca riwayat tersebut kepada sang gpru, karena penyimakan riwayat
dari sang guru tidak diperselisihkan keabsahannya.

Perkataan: t*^j,li t?t:l "sebagian ulama ber-bujjab." Yaitu al-
Humaidi, guru al-Bukhari; beliau menyebutkan hal itu dalam kitabnya
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y ang berj udul an -N aauad ir. Seperti itul ah penj elasan yang disebutkan
oleh sebagian ulama yang pernah saya temui dan ikuti pendapxnya
dalam muqaddimah.

Ternyata,pendapat yang benar adalah yang sebaliknya; dan yang
berpendapat seperti itu adalah Abu Sa'id al-Haddad. Diriwayatkan
oleh al-Baihaqi dalam kitab al-Ma'rifab, dari jalur Ibnu Khuzaimah,
ia berkata: "Aku mendengar Muhammad bin Isma'il al-Bukhari ber-
kata: 'Abu Sa'id al-Haddad berkata: 'Aku memiliki sebuah riwayat
dari Nabi Mtentang bolehnya pembacaan riwayat kepada seorang
alim.'Lalu ketika hal itu ditanyakan kepadanya,ia menjawab: 'Yaitu
kisah Dhimam bin Tsa'labah yang berkata: 'Benarkah Allah W yang
menyuruhmu untuk ini?' Nabi menjawab:'Benar!"'

Dalam matan (teks hadits) sesudahnyayang diriwayatkan oleh
al-Bukhari dari riwayat Anas bin Malik, tentang kisah Dhimam
bin Tsa'Iabah, tidak disebutkan bahwa Dhimam menyampaikan
hal itu kepada kaumnya. Namun hal itu dapat kita ambil dari jalur
periwayatan yang lain. Diriwayatkal oleh Ahmad dan lainnya dari
jalur Ibnu Ishaq, ia berkata: "Muhammad bin al-\$7alid bin Nuwaifi'
meriwayatkan kepadaku dari Kuraib, dari Ibnu 'Abbas, ia berkata:
'Bani Sa'ad bin Bakr mengutus Dhimam bin Tsa'labah ...' lalu ia
menyebutkan hadits di atas secara lengkap. Di akhir hadits disebutkan
bahwa Dhimam berkata kepada kaumnya setelah ia kembali kepada
mereka: 'Sesungguhnya Allah telah mengutus seorang Rasul dan
menurunkan kepadanya sebuah Kitab suci. Dan aku kembali setelah
menemuinya dengan membawa perkara yangia perintahkan kepada

kalian dan perkarayangia larang atas kalian.' Perawi berkata: 'Demi
Allah, tidak sampai sore hari, semua yang hadir, baik laki-laki maupun
wanita, telah memeluk Islam seluruhnya."'

M akna uc ap an al-Bukh ar it li3')Vk)" D an me reka menerima ny a,"

adalah bahwa mereka menerimanya dari Dhimam. Jadi, al-Bukhari
tidak memaksudkan kalimat ijazah di sini dalam pengertian istilah
yang dikenal oleh kalangan ahli hadits.
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Perkataan: [cpir 4u e,-\_r] 
''Imam Malik membolehkan riwayat

dengan asb-shakk." Ai-Jauh-ari berkata, "b.a\ artinya kitab, berasal

dari bahasa Persia yangsudah dia;:abkan. Bentuk jamaknya 36a dan
35; Maksudnya di sini adalah sebuah catatan yang berisi ikr,rr
atau pengakuan dari orang yarLg membuat perny^taan. Sebab kalz,u

asb-sbakk ini dibacakan kepadarrt'a, niscaya ia mengatakan:'Benal'.'
Dibolehkan persaksian dengan rnenggunakan asb-sbakk walaupun
y^ng bersangkutan tidak membacakan atau mengucapkanny'a
langsung. Demikian pula apabila sebuah catata'n dibacakan kepacla

seorang alim lalu ia mengakuinya, maka boleh kita mengklairn
riwayat darinya.

Adapun analogi yar'g disan,paikan oleh Imam Malik dengan
menyamakan pembacaan hadits ,Jengan pembacaan al-Qur-an, hal
itu telah diriwayatkan oleh al-Khathib dalam kitab al-Kifuayab dat:i

jalur Ibnu \Wahab, ia berkata: "Akrr mendengar Malik ditanyatentang
seseorang yang memperlihatkan kitab-kitabnya kepada gurunyzr,
apakah perawi tersebut (dalam penyampaiannya) boleh mengatakarL:

'Haddatsanii?' Malik menjawab: 'Boleh, seperti halnya al-Qur-ar..
Bukankah dibolehkan seseorang ketika membacakan al-Qur-an ke'-

pada gurunya lalu ia mengatakan: 'Si Fulan (g"*) telah membacakan
al-Qur-an untukku?"'

Al-Hakim meriwayatkan dalam kitab 'Uluumul Hadiits dari
jalur Mutharrif.,ia berkata: "Aku nrenyertai Malik selama tujuh belas

tahun. Aku tidak pernah melihat bt:liau membaca kitab al-Muwaththa'
kepada seorang pun, namun merel:alah (para murid) yang membaca-
kannya kepada beliau. Aku menc[engar bahwa beliau sangat tida]r
setuju dengan pendapat yang mengatakan tidak sah kecuali mendengar'
dari bacaan seorang guru. Beliau b.:rkata: 'Mengapa hal itu tidak salr

dalam periwayatan hadits sementar€, sah dalam periwayatan al-Qur-an,
padahal al-Qur-an lebih agung?"'

Menurut saya (Ibnu Hajar), .Iemikianlah perbedaan pendapat
tentang sahtidaknya pembacaan riwayat seorang murid kepada
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gurunya. Pendapat ya;ng mengatakan tidak sah hanya dipegang oleh
orang-ora ng nTiltasyaddid (berstandar sangat ketat) dari kalangan
penduduk Irak.

Al-Khathib telah meriwayatkan dari Ibrahim bin Sa'ad, ia ber-
kata: "\7ahai penduduk Irak, janganlah kalian membiarkan sikap

sangat ketat kalian. Sesungguhnya pemb acaan rLw^yat kepada guru
sama dengan penyimakan riwayat dari guru."

Dalam hal ini, sebagian penduduk Madinah dan lainnya ada

yangmengambil sikap berlebihan dalam menyelisihi penduduk Irak,
mereka mengatakan: "Pembacaan riwayatyang dilakukan oleh sang

murid kepada gurunya lebih tinggi deralatnya daripada penyimakan
murid tersebut daribacaan gunrnya." Ad-Daraquthni telah menukil
perny^taan tersebut dalam kitab Gbaraa-ib Malik dari Imam Malik
sendiri. Al-Khathib menukilnya dengan sanad-sanad yang shahih
dari Syu'bah dan Ibnu Abi Dzl'tb dan Yahya al-Qaththan. Mereka
beralasan bahwa dalam penyimakan rLwayat dari bacaan Butr, kalau

guru lupa maka murid tidak akan siap untuk mengoreksinya.

Dari Abu 'Ubaid, ia berkata: "Pembacaan riwayat kepadaku
lebih mantap dan lebih aku pahami daripada aku sendiriyanglangsung
membacanya."

Pendapat yangpopuler dari Malik, sepefti y^ngdinukil oleh al-

Bukhari darinya dan dari Sufyan-ats-Tsauri-bahwa kedua bentuk
pengambilan riwayat tersebut memiliki kedudukan y^ng sama.

Adapun pendapat masyhur yang dipilih oleh jumhur ulama adalah,

penyimakan riwayat dari bacaan guru lebih tinggi kedudukannya
daripada pembacaan riwayatkepada Butu, selama tidak ada indikasi lain
yangdapat menjadikan pembacaan kepada gunr lebih tinggi daripada

penyimakan. Dari situ dapat dikatakan bahwasanyapenyimakan dari
bacaan guru dalam majelis imla' (dikte) lebih tinggi derqatnya, karena

hal itu menuntut adanyakonsentrasi penuh dari guru dan murid secara

bersamaan, uallaahu a'lam.
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Perkataan: [;u:r Je i;t*r.-,,t,, \ 'ju a..;r -F] "Dari al-Hasan, ia

berkata: 'Boleh membacakan riw,ryat kepida seorang alim."' Atsar inr
diriwayatkan oleh al-Khathib derLgan redaksi yanglebih lengkap dari
yarLgtercantum di sini. Beliau meriwayatkannya dari jalur Ahmad bin
Hanbal, dari Muhammad bin al-F[asan al-\7asithi, dari 'Auf al-A'rabi,
bahwa seorang laki-laki bertanyt kepada al-Hasan: "Hai Abu Sa'i.d,

tempat tinggalku jauh, sehingga bolak-balik menemuimu menjadi
perkara yang sulit bagiku. Jika menunrtmu bahwa pembacaan riway'at
kepada guru dibolehkan, maka s,:baiknya aku membacakan riway'at
saja kepadamu." Maka al-Hasan berkata: "Tidak jadi soal, apakah aku
y^ng membacakannya kepadamu atau engkau yang membacakan-
nya kepadaku." Laki-laki itu bertanya: "Bolehkah aku mengatakan:
' Haddatsanii al-Hasan (al-Hasan telah meriwayatkan kepadaku)?" .A.1

Hasan menjawab i "Ya, boleh; katakanlah:' Haddatsanii al-Hasan!"'

Dialog ini diriwayatkan oleh Abul Fadhl as-Sulaimani dalam kitrb
al-Hatsts'alaa Thalabil Hadiits, dz'rijalur Sahal bin al-Mutawakkil, ia
berkata: "Muhammad bin Salam rneriwayatkan kepada kami, deng,rn
lafazh: 'Kami bertanya kepada al-Hasan: 'Bagaimana dengan buku-
buku ini yang telah kami bacakan kepadamu, 

^p^yang 
harus karni

katakan dalam menyampaikannya?"' Beliau menjawab: "Katakanlah:
' Haddatsana al-Hasan (al-Hasan nreriwayatkan kepada kami). "'

Perkataan: l;a;; rc e."xi] ",\l-Laits dari Sa'id." Dalam r:wayat
al-Isma'ili dari jalur Yunus bin M uhammad, dari al-Laits, ia berkata:
'Sa'id meriwayatkan kepadakrr." Demikian pula riwayat Ibnu
Mandah dari jalur Ibnu 'S7ahab, dari al-Laits. Ini merupakan dalil
bahwasanya riwayat an-Nasa-i clari jalur Ya'qub bin Ibrahim bin
Sa'ad, dari al-Laits yang berkata: "Muhammad bin 'Ajlan dan pera''vi
Iainnya meriwayatkan kepadal:u dari Sa'id," mengesankan dzrn

menggolongkan sanad ini sebagai maziidfii muttasbilil asaaniid (sanrrd

yang menambahkan perawi di dalamny^ secara bersambung), atau
dimaknai bahwa boleh jadi al-Laits mendengarnya dari Sa'id dengan
perantara seorang perawi lain; kt:mudian al-Laits bertemu langsung
dengan Sa'id, lalu ia menyampaikrn riwayat ini kepadanya.
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Di samping itu, ada perbedaan y^ng lain. Hadits tersebut
diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan al-Baghawi dari jalur al-Harits bin
'L]mair dari 'Ubaidillah bin 'LTmar, sedangkan Ibnu Mandah me-

nuturkannya dari jalur adh-Dhahhak bin '(Jtsman. Kedua jalur
ini bersumber dari Sa'id dari Abu Hurairah. Perbedaan sepeni ini,
menurut Imam al-Bukhari, tidak merusak keshahihan hadits, karena
al-Laits adalah perawi yang paling kuat dalam meriwayatkan hadits
dari Sa'id al-Maqburi. Kendati ada kemungkinan bahwa Sa'id dalam hal
ini memiliki dua orang guru, tetap saja riwayat al-Laits darinya lebih
kuat, karena jalur Sa'id al-Maqburi dari Abu Htrrairah merupakan
jalur terbaik yang sudah populer, maka tidak perlu berpaling kepada
jalur lainnya. Kecuali jalur perawi y^ng lebih kuat dan lebih bagus

hafalannya. Dari situ, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan perkataan
ay ahny az "Riwayat adh-Dhahhak adalah keliru. "

Ad-Daraquthni berkata dalam kitab al-'Ilal: "'Ubaidullah bin
'I-Jmar dan saudaranya,'Abdullah, dan adh-Dhahhak bin 'LJtsman
meriwayatkan dari Sa'id al-Maqburi, dari Abu Hurairah, mereka keliru
dalam sanad ini, yang benar yaitu riwayat al-Laits."

Adapun Imam Muslim, ia tidak mencantumkan jalur ini, namun
beliau mencantumkan jalur Sulaiman bin al-Mughirah, dari Tsabit,
dari Anas. Al-Bukhari telah mengisyaratkannya sesudah menyebutkan
jalur ini. Akan tetapi, Imam Muslim juga terjebak dalam permasalahan
yarLgsenrpa, karena Hammad bin Salamah adalah perawi yangpaling
kuat dalam meriwayatkan hadits dari Tsabit, dan ia telah meriwayat-
kan hadits ini dari Tsabit secara mursal. Maka dari itu, ad-Daraquthni
lebih memilih ri:wayat Hammad dari Anas.

Perkataan,V C,iill "Ibnu Abi Namir." Namanya tidak begitu
dikenal. Ibnu Sa'ad mencantumkan Ibnu Abi Namir dalam deretan
Sahabat. Ibnus Sakan meriwayatkan sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Namir, namun hadits ini diabaikan oleh Ibnul Atsir
berdasarkan kaidah yangia terapkan.

Kitab lll: Al-llmu 71



Perkataan: [r'r.;r+J "Di dalam masjid." Yaitu, masjid Rasulull,fi

ffi (Ivlasjid Nabawi).

Perkataan:tf;#)g1 
^i,r 

i-,rl"sementara Nabi ffi sedang duduk
bersandar." Dapat diambil faedah dari perkataan ini, bahwa seoralrg

imam boleh duduk bersandar di tengah-tengah pengikutnya. Mengenai
penjelasan tentang sikap Rasulull:rh My^ngtidak takabur, maka ir.u

diambil dari perkataan: qlr14\rg 6;y1, artinya di tengah-tengah mereka.

Ditambahkan kata ixt (ya:rg berarti punggung) pada redaksi
hadits tersebut untuk menunjukka.n bahwa sebagian dari para Sahabat

adayangberada di depan Nabi dan sebagian lain berada di belakangnyl
Beliau berada di tengah-tengah mcreka dari kedua sisinya. Huruf alif
dan nun ditambahkan pada kata -i5 (menjadi o\#) untuk memper-
tegas makna. Demikianlah penjelasan dari penulis kitab al-Faa-iq.

Dalam riwayat Musa bin Isnra'il yang redaksinya akan disebut-
kan di akhir hadits ini, pada bagian awalnyatercantum: "Dari Anas, ia
berkata: 'Dalam al-Qur-an, kami te..ah dilarang untuk banyak bertanya
kepada Nabi ffi. Adapun kami smgat suka bila ada seorang laki-lak.i
penduduk kampung yang cerdas bertanya kepada beliau sehingga kam.i
menyimaknya. Lalu datanglah seorang lakilaki...' Sepertinya Anas
mengisyaratkan kepada sebuah ay'at dalam surat Al-Maa-idah. Pen-
jelasan rincinya akan disebutkan da.lam Kitab "at-Tafsiir," insya Allal:.

Perkataan' [J-i] "Masuk. " Al-Ashili menambahkan kata !l (tiba-
tiba) sebelum kata pi ini.

Perkataan : l[;u- pJ "L"1, menamba tny a." Maksudnya, laki-laki
itu mengikat kaki untanya dengan t:rli setelah terlebih dahulu menekul:
lututnya.

Tentang sabda Nabi: 111-,;itg_)) "Di depan masjid." Ibnu Baththal
dan ulamalarnnya mengambil istinbatb (kesimpulan hukum) akan
sucinya kencing dan kotoran unta, karena hal tersebur tentu tidak bisa
dihindari selama unta itu ditambatlr.an di depan masjid, semenrara iru
Nabi ffi tidak mengingkarinya.
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Namun, kandungan pengertian seperti itu masih belum jelas,

hanya kemungkinan belaka, dan dapat ditolak oleh riwayat Abu
Nu'aim, dengan laf.azhr "Latrrilaki itu datang mengendarai untanya
hingga mendatangi masjid, ia menderumkan untanya lalu mengikatnya,
kemudian masuk ke dalam masjid."

Redaksi hadits tersebut menunjukkan bahwa untanye tidak
dibawa masuk ke dalam masjid. Bahkan yang lebih jelas lagi, yaitu
riwayat Ibnu 'Abbas yang diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Hakim
dengan lafazh: "Laki-laki itu menderumkan untanya di depan pintu
masjid, lalu mengikatnya kemudian masuk ke dalam masjid."

Berdasarkan hal itu, dalam riwayat Anas ini terdapat majazul
hadzfi., perkiraan kalimatnya: "Laki-laki itu menderumkan untanya
di halarnan masjid, a:.av yangsemakna dengannya."

Perkataan, t-aj'i1l "Putih." Maksudnya, (warna kulit Nabi)
putih kemerah-merahan, seperti yang-disebutkan dalam riwayat aI-

Harits bin 'Umair dengan lafazhz 1g;*"J1y1, yaitu dengan huruf gbain.
Hamzah bin al-Harits menjelaskan, yaitu pudh kemerah-merahan.
Hal ini dikuatkan lagi dengan penjelasan tentang karakteristik fisik
Nabi ffi, bahwasanya beliau tidak terlalu putih dan tidak terlalu hitam,
yaitu tidak melulu putih.

Perkataan: @*il "Aku mendengar perkataanmu." Yaitu aku
mendengarnya. Maksudnya adalah beliau memulai pelayanan dalam
hal tanya-jawab, atau beliau memberikan persetujuan kepada para
Sahabat untuk mempersilakan laki-laki tersebut berbicara, dan ini lebih
cocok dengan apayangdikehendaki oleh al-Bukhari. Karena selain itu,
ada jrlga y ang mengat akan b ahwa b eli au tidak men giyak anny a karena
laki-laki itu tidak berbicara kepada beliau dengan etika yang sesuai

dengan kapasitas beliau yang semestinya dihormati. Apalagi Allah \l€
telah berfirman:

{ @ "t3; # X"Kga li;i'u3p'r *
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"Janganlah kamu jadikan pangSilan Rasul di antara kamu seperti

panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yong lain) ...." (QS. An-
Nuur:63)

Namun sikap laki-laki Baclui itu dapat dimaklumi-terlebih
apabila kita katakan bahwa ia <la:ang untuk masuk Islam-sebrb
larangan itu belum sampai kepatlanya. Sementaraitu, ia masih rrre-

miliki karakter keras Arab Badui Hal itu tampak dari perkataann>'a:

"Dan berlaku keras dalam bertanl'a," sedangkan dalam rrwayat Tsabit

disebutkan: "Utusanmu mengklaim bahwa engkau mengatakan ..,."
Oleh sebab itu, dalam rLwayat Isabit dari Anas disebutkan parla

awalnya: "Dalam al-Qur-an, karni telah dilarang banyak bertan',ra

kepada Rasulullah ffi tentang sesuatu, dan kami sangat suka apabila

ada seorang penduduk kampung)rangcerdas bertanya kepada beliau,

sehingga kami dapat menyimaknya."

Abu'Awanah menambahkan dalam kitab Sbahiih-nya: "Mereka

lebih berani untuk bertanya daripada kami." Yakni, para Sahabat

benar-benar memperhatikan laran1;an tersebut. Sementara orang-oraltg

kampung itu dapat dimaklumi kar,:na kejahilannya, dan mereka meng-

harapkan seorang yang cerdas karena dia mengetahui apa yang hanrs

ditanyakan. Kecerdasan Dhimam terlihat dari permintaan maafn;'a
yang ia dahulukan sebelum bertanya, karerLa La menyadari hanl'a
dengan cara seperti itulah ia bisa:nendapatkan apa yang diinginkan-
nya.Dalam riwayat Tsabit terdaprrt tambahan pertarlyaan: "Siapakah

yarrg meninggikan langit dan mernbentangkan bumi?" serta tentar.g

beberapa ciptaan Allah lainnya.

Kemudian, ia bersumpah atrrs nama Allah meminta agar Nabi

ffi menjawab pertanyaanrlya dengan benar. Ia selalu mengulangi
sumpahnya dalam setiap peftanyinn, untuk lebih menekankan dan

lebih mempertegas. Kemudian ia menyatakan pembenarannya. Itu
semua menunjukkan sikapnya yargbenar dan akalnya yaigmatang.
Oleh karena itu, dalam rLwayatAbu Hurairah,'LJmar berkata: "Belurn
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pernah aku melihat orangyang lebih bagus dan lebih singkat tetapi
padat pertany aannya selain Dhimam. "

Perkataan: [q^]Ejr r.-c ;;\l "Hai putra (keturunan) 'Abdu1
Muththalib. " Dibaca dengan mem-fat-bab-kan nun pada kata ;91, karena

ia munada ftata panggilan). Dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan
dengan lafazh ((...G1\:)) "Hai putra..." dengan mencantumkan huruf
nida'.

Perkataan: [,3- $1 "Maka janganlah Anda marah." Yaitu,
jangan murka. Kata 1|1(dengan sekian banyak maknanya*) memiliki
kesamaan bentuk madbi dan mudbari'-nya, namun berbeda bentuk
mashdar-nya, tergantung pada perbedaan maknanya. Untuk makna
marah disebut i;-,-, untuk makna sesuatu yang dicari disebut 3f;;
untuk makna sesuatu barang yanghilang disebut [it-.-,.r; untuk makna
cinta disebut 1i.;; ,nt,rk makna harta disebut 3;.;i rrt.rk makna
kekayaan (menurut bacaan yenglebih masyhur) disebut 3i-. Mereka
mengatakan juga untuk makna sesuatu yang ditulis ?;V:, dan ini
merupakan kata tunrnan.

Perkataan : t a -lii1 " Aku b e nany akep adamu. " Kat a'r)'ri:i, asalnya

dari kata.{4i.tt, yaitu mengeraskan suara. Dalam hadits ini maknanya
adalah: 'Aku bertanya kepadamu dengan mengeraskan suaraku,'
demikianlah yang dijelaskan oleh al-Baghawi dalam kitab Syarhus

Sunnah. A1-Jauhari berkata: '41l.j ..!.I3i-:5, maknanya: 'Aku bertanya
kepadamu dengan nama Allah,' seolah-olah engkau mengingatkannya
kepada Allah lalu ia pun menjadi ingat (kepada-Nya)."

Perkataant [,JrU "Benarkah Allah." Yakni, dengan memanjang-
kan (tulisan dan bacaannya) pada seluruh tempat (dalam matan hadits
ini).

Perkataanr t,. ril\] "Benar sekali." Jawaban dapat dimengerti
dari perkataan{J,hanya saja ditambahkan kalimat iJtt, untuk mencari
keberkaharLnya. Seolah-olah beliau meminta persaksian kepada Allah
dalam hal ini untuk menegaskan kebenaran jawabanrLya.
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Dalam riwayat Musa disebutkan: "Nabi menjawab: 'Engkau
benar!"' laki-laki itu bertanya lagr: "Siapakah yang menciptakan
langit?" Nabi menjawab: "Allah.'' "siapakah yangmenciptakan burni
dan gunung?" tanyanyalagi. Nari meniawab: "Allah." IabenanT'a:
"Siapakah yarLg menciptakan berbagai manfaat di dalamnya?" Na.bi

menjawab: 'Allah." Lalu ia berk:rta: "Demi Yang telah menciptakan
langit dan menciptakan bumi, menegakkan gunung-gunung, d;ln
menjadikan berbagai manfaat di dalamnya, benarkah Allah yangtelah
mengutus engkau?" Nabi menjau'ab: "Benar!"

Demikian pula redaksi hadirs yangtercantum di dalam riway'at
Muslim.

Perkataan, l-,F;i1 "Agrr kamu mengerjakan shalat." (Dalam
naskah [.r) Denganla mukbatbab padakalimat ini dan kalimat sesudah-

nya. Sedangkan dalam riwayat al-.Ashili disebutkan dengan hurli. nun

Q,t' iiy "Agar kami mengerjaka:r shalat." Al-Qadhi 'Iyadh berkar.a:
"fuwayat al-Ashili ini lebih tepat." Hal itu dikuatkan lagi dalam riway'at
Tsabit dengan laf.azh: "Bahwa k:rmi wajib mengerjakan shalat lirna
waktu dalam sehari semalam?" Lalu ia menyebutkan kelanjutan hadi:s.

Penjelasan dari redaksi yanl; pertama: ((#oill, bah*a semr,ra

perkara yang wajib atas Nabi makrr ia wajib puli atas seluruh umatn)'a,
kecuali jika ada dalil yang mengkirususkan.

Dalam riwayat al-Kusymihani dan as-sarakhsi disebutkan dengan
lafazhz 11;=jr i-)l.-lryy dalam bentuk tunggal, dengan dimaksudkan
jenis shalat.

Perkataan: lu-,At,+^ 3[ ,'1 "Agr engkau mengambil zakat."
Ibnut Tin berkata: "Di dalamn'ra terdapat dalil bahwa seseorang

tidak boleh membagi-bagikan zakatnya sendiri." Ibnu Hajar berkata:
"Kebenaran pendapat ini perlu dir:injau kembali."

Perkataan lVs-V j;1 "Kep ac [a o rang-orang miskin. " M aksudn.ra
adalah kebiasaan yengumum berlaku, sebab merekalah (yakni kaum
fakir) yangmenjadi mayoritas penerima zakat.
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Perkataan: [9 -;- q a:lf] "Aku beriman kepada ajaran yang
engkau bawa." Kemungkinan, perkataan ini merupakan bentuk
pengabaran. Inilah yarg dipilih oleh al-Bukhari dan ditegaskan oleh
al-Qadhi 'Iyadh, bahwa laki-laki tersebut hadir sesudah masuk Islam
untuk mencari penegasan dari Rasulullah ffi atas 

^p^ 
yarlg telah

disampaikan oleh utusan beliau kepada mereka. Sebab, dalam hadits
Tsabit dari Anas yangdiriwayatkan oleh Muslim dan perawi lainnya
disebutka ft (*) G$r.1p)) "ses.rngguhnya utusanmu mengklaim .... "
Dalam riwayat Kuraib dari Ibnu'Abbas c!9, yangdiriwayatkan oleh
ath-Thabrani, laki-laki itu berkata: "Surat-suratmu telah sampai kepada
kami dan utusan-utusanmu juga telah datangkepada kami."

Al-Hakim memetik faedah dari hadits ini dan menjadikannya
sebagai dasar untuk mencari sanad yang 'ali, karena Dhimam men-
dengarnyadari utusan Nabi, ia beriman dan membenarkannya. Akan
tetapi, ia ingin mendengarnya langsung dari lisan Rasulullah ffi.

Kemungkinan lain, bahwa perkataan Dhimam: "Aku beriman"
merupakan pernyataan (bukan pengabaran). Hal ini ditegaskan lagi
oleh a1-Qunhubi berdasarkan perkataan Dhimam: "Zd'dma" (meng-
klaim)." Ia berkata: "Klaim adalah perkataan yang belum bisa dipercaya
kebenaranrlya." Demikian dijelaskan oleh Ibnus Sikkit dan perawi
Iainnya.

Saya (Ibnu Hajar) katakan: "Tetapi hal itu perlu ditinjau. Karena
kata az-za'm |uga digunakan untuk sesuatu yang pasti. Seperti yang
dinukil oleh Abu 'IJmar az-Zahid dalam kitab Syarh Fashiib karya
gunrnya, Tsa'lab."

Sibawaih (seorang pakar bahasa Arab) sering menggunakan kata
zd'A/F7d, seperti dalam ucapannya: "zd'dmal Khaliil," dalam konteks
penggunaarlnya sebagai bujjab. Kami juga telah mengisyaratkan hal
itu dalam hadits Abu Sufyan pada Kitab "Bad-ul '\trflahyi". Adapun
judul bab untuk hadits ini yang dibuat oleh Abu Dawud, yakni Bab:
"Orang Musyrik Masuk ke Dalam Masjid," tidaklah menunjukkan
bahwa Dhimam datang dalam keadaan musyrik. Namun, maksudnya
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adalah mereka membiarkan seseorangyangdatang dan masuk ke dalzrm

masjid tanpa mempertanyakan statusnya.

Adapun yangmenguatkan bahwa ucapan "aku beriman" sebagai

bentuk ikbbar (pengabaran) adalat, tidak bertanyanya Dhimam tentang
dalil tauhid, namun bertanya terltang keumuman risalah Islam dan

tentang syari' at-sy ari' at Islam. Ka.laulah y ang ia tany akan adalah dalil
tauhid, tentu Dhimam akan mt:minta Nabi supaya menunjukkan
mukjizat yang mengharuskan ia beriman kepadanya. Demikianlah
penjelasan dari al-Karmani.

Namun, al-Qunhubi berpendapat sebaliknya. Ia berdalil dengan

hadits ini atas sahnya iman seorang yangtaklid kepada seorang utus.rn,

walaupun ia belum menyaksikan mukjizat. Demikianlah pendapat
yangdiisyaratkan oleh Ibnush Shalah, uallaabu a'lam.

Catatan Penting

Haji tidak disebutkan dalan. riwayat Syarik ini (dalam ShabiiLrul
Bukbari), tetapi Muslim dan yang lainnya telah menyebutkan haji
di dalamnya; Musa berkata dalarn riwayatnya: "Apakah kami waiib
menunaikan haji ke Baitullah bu.gi yang mampu menjalankannya?"
"Benar," jawab Nabi. Imam Muslim juga meriril/ayatkannya daletm
hadits Abu Hurairah dan Ibnu 'y'.bbas &.

Ibnut Tin memiliki penclapat yang aneh, ia mengataka.n:
"Sesungguhnya Dhimam tidak rnenyebutkan haji karena pada saat

itu haji belum diwajibkan." Barangkali yang mendorongnya membuat
penegasan tersebut yaitu klaim <lari al-\Waqidi dan Muhammad t,in
Habib bahwa kedatangan Dhinam terjadi pada tahun 5 Hijriyah,
yaittsebelum haji diwajibkan. Akan tetapi, hal itu keliru dari beberapa
sisi:

Pertama, dalam riwayat Mu.slim disebutkan bahwa kedatangan
Dhimam terjadi sesudah turunnya ayat yang berhubungan dengan
larangan untuk banyak bertanya kepada Rasul. Sedangkan larangan
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tersebut tercantum dalam surat Al-Maa-idah yeng diturunkan ptda
masa-masa terakhir kenabian.

Kedua, pengiriman utusan untuk berdakwah (menyeru) kepada
Islam pertama kali dilakukan sesudah perjanjian Hudaibiyah, bahkan
secara besar-besaran dilakukan sesudah penaklukan kota Makkah.

Ketiga, dalam kisah disebutkan bahwa Dhimam diutus oleh
kaumnya. Dan sesudah penaklukan kota Makkah, banyak delegasi
berdatangan menemui Nabi.

Keemp at, dalam riw ay at Ibnu' Ab bas disebutkan b ahwa kaumnya
mengikuti seruan Dhimam, lalu mereka masuk Islam sesudah ia
kembali menemui mereka. Dan Bani Sa'ad-yaitu Ibnu Bakr bin
Hawazin-baru masuk Islam sesudah Perang Hunain. Dan Perang
Hunain terjadi pada bulan Syawwal tahun 8 H, sebag{rmanayangakan
dijelaskan pada tempatnya nanti, insya Allab.

Pendapat yaflgbenar, kedatangan Dhimam terjadipada tahun 9

H. Itulah yangditegaskan oleh Ibnu Ishaq, Abu 'Ubaidah, dan ulama
lainnya. Dalam hal ini, al-Badr az-Zarkasyi salah, ia mengatakan:
"Dhimam tidak menyebutkan haji karena hal itu sudah diketahui oleh
mereka dari syarT'at Ibrahim." Sepertinya ia idak mengecek riwayat
dalam Shahiib Muslim, apalagi riwayat-riwayat lainnya.

Perkataan :lA\) U i;rvirf"Danaku adalah utusan kaumku yang

tidak ikut bersamiku." Kata ;,7 di sini adalah sebagai man mausbulah,

sedangkan ka:a Jr!;, adalah mudhaf. Secara bahasa lalazhtersebut boleh
dibaca i;j (-.r"akai tanwin) dan ga (dengan membaca kasrah), akan

tetapi tidak ditemukan riwayat dengan redaksi sepeni ini.

Dalam riwayat Kuraib dari Ibnu 'Abbas yang diriwayatkan
oleh ath-Thabrani disebutkan: "Datanglah seorang laki-laki dari Bani

Sa'ad bin Bakr menemui Rasulullah ffi,-beliau pernah disusukan

kepada mereka-ia berkata: 'Aku adalah delegasi kaumku dan utusan

mereka."'
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Dalam riwayatAhmad dan al-Hakim disebutkan: "Bani Sa'ad bin
Bakr telah mengutus Dhimam bi:r Tsa'labah sebagai delegasi merel<a

untuk menemui Rasulullah *&, n,aka ia pun datang menemui kam..,"

dan seterusnya.

Perkataan Ibnu 'Abbas: "l,aki-laki itu pun datang menemui
kami," menunjukkan kedatangar.rLya terjadi pada masa-masa akhir.
Sebab, Ibnu 'Abbas datang ke ldadinah sesudah penaklukan kota
Makkah. Imam Muslim menamb,rhkan di akhir hadits: "Laki-laki itu
berkata: 'Demi Allah yangmengutusmu dengan kebenaran, aku tid,rk
akan menambah dan tidak akan nrenguranginya.'Maka Nabi ffiber-
sabda: 'Kalau benar, niscaya ia akan masuk Surga."' Demikian puJa

dalam riwayat Musa bin Isma'il.

Tambahan lafazh ini juga t(rcantum dalam hadits Ibnu 'Abbas
qgli,. Inilah yang mendorong sebagian ulama untuk mengatakan bahrva

laki-laki yang tidak disebutkan namanya dalam hadits Thalhah adalah

Dhimam bin Tsa'labah. Pendapat ini dipegang, di antaranya, oleh Ibnu
'Abdil Bar dan yenglainnya.

Telah kami jelaskan bahwa ,rl-Qunhubi cenderung mengatakan
laki-laki tersebut bukan Dhimam lrin Tsa'labah. Padahal dalam riway'at
'Ubaidillah bin 'IJmar dari al-Maclburi, dari Abu Hurairah, yang tehh
aku isyaratkan tadi, yaitu tambahan yang terdapat dalam kisah ini,
bahwa sesudah laki-laki Badui itu mengatakan: "Aku adalah Dhimam
bin Tsa'labah," dia berkata: "Ad:'pun perbuatan keji ini, demi Allrh
sejak zamanJahiliyah kami sudah meninggalkannya." Yakni perbuatan
zina. Ketika Dhimam berpaling,Irlabi ffi bersabda: "Laki-laki ini orang
pintar." Dan 'LImar bin al-Khatlrthab # juga mengatakan: "Aku
tidak pernah melihat seorang yaog bagus dan singkat namun pac.at

p efi.any aanfly a selain Dhimam.'

Dalam hadits Ibnu 'Abbas riwayat Abu Dawud, pada bagi,rn
akhirnya disebutkan: "Kami belum pernah mendengar delegasi yang
lebih utama daripada Dhimam."
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Dalam hadits ini terdapat faedah-faedah lainnya selain dari yang
disebutkan di atas, di antaranya adilah:

1) Diterimanya riwayat dari satu orant. Dalam hal ini, kedatangan
Dhimam seorang diri untuk mencari kejelasan bukanlah suatu

cacat. Karena ia bermaksud untuk bertemu Nabi dan mendengar
langsung secara lisan. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat
al-Hakim. Setelah itu, Dhimam kembali menemui kaumnya
seorang diri; mereka memp ercayainya dan langsung beriman,
sebagaima na yalgdisebutkan dalam hadits Ibnu'Abbas.

2) Penisbatan seseorang kepada kakeknya, yait:u pada saat sang

kakek lebih masyhur daripadaayahnya. Salah satu dalilnyaadalah
sabda Nabi ffi dalam peperangan Hunain: "Aku adalah anak
'Abdil Muththalib."

3) Boleh meminta seseorang bersumpah untuk suatu perkara yang
perlu dipastikan kebenarannya, untuk memperkuat penegasan.

4) Di dalamnyaterdapat riwayat aqrdn (riwayat sesama rekan satu
tbabaqab), karena Sa'id dan Syarik adaLahdua orang Tabi'in yang
satu derajat, dan keduanya berasal dari Madinah.

Perkataan: [o.,'. i!j] "Musa meriwayatkannya." Musa adalah
putra dari Isma'il Abu Salamah at-Tabudzaki, guru Imam al-Bukhari.
Haditsnya disebutkan secara mausbul oleh Abu 'Awanah dalam
Sbabiib-nya dan Ibnu Mandah dalam al-Iimaan. Namun, al-Bukhari
menyebutkannya secara mu'allaq karena beliau tidak memakai hadits
gurunya Musa, yaitu Sulaiman bin al-Mughirah.

Riwayatnya yang mausbul ini diperselisihkan oleh para perawi
lain. Hammad bin Salamah meriwayatkannya dari Tsabit secara

mursal. Bahkan ad-Daraquthni lebih menguatkan riwayat y^ng
mursal. Sebagian ulama mengklaim bahwa hal ini merupakan 'illat
(cacat) yangmenghalangi penshahihan hadits ini. Namun yang benar
bukan demikian, bahkan justru menunjukkan bahwa hadits Syarik ini
memiliki asal usul.
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Perkataan: [---, ;jr +-i -, ]i] "Dan'Ali bin'Abdil Hamid."
Ia adalah al-Ma'ni. Haditsnya mausbul dalam riwayat at-Tirmidzi.
Ia meriwayatkanrLya dari al-Bukhari dari 'Ali bin 'Abdul Hamicl.
Demikian pula ad-Darimi meriv ayatkannya dari 'Ali bin 'Abdtrl
Hamid. Namun, riwayat 'AIi bin 'Abdul Hamid dalam Shabiihul
Buhhari hanya ada pada riwayat y.Lng mu'allaq ini.

Perkataan: [tr*] "Dengan l,{azh ini." Yakni, dengan makna
Laf.azh hadits tersebut, sebab kami telah menjelaskan bahwa laf.azhnya
berbeda. Lafazh ini tidak tercantum dalam riwayat Abul \Waqt da:e

Ibnu'Asakir, anllaabu a'lam.

Catatan Penting

Dalam naskah al- Baghdaadiy.vah-y ang telah dishahihkan oleh
al-'Allamah Abu Muhammad bin ash-Shaghani al-Lughawi sesudah

ia mendengarlya dari rekan-rekan Abul \7aqt dan mencocokkannyr
dengan beberapa naskah, ia memberikan beberapa tanda-sesudah
perkataannya: "Diriwayatkan oleh Musa dan'Ali bin Abdil Hamid,
dari Sulaiman bin al-Mughirah, Jari Tsabit," disebutkan sebagai

berikut: "Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sulaiman bin al-Mughirah meriwrryatkan kepada kami, ia berkata:
'Tsabit meriwayatkan kepada kami dari Anas," lalu ia menyebutkarr
redaksi hadits selengkapnya.

Dan ash-Shaghani menjelaskan dalam catatan kaki: "Hadits dalanr

naskah al-Baghdaadiyyah ini tidak tercantum dalam seluruh naskalr
yang ada, kecuali naskah yang dit,acakan kepada al-Farabri, muricl
Imam al-Bukhari, dan terdapat tulisan beliau pada naskah tersebut."
Saya (Ibnu Hajar) katakan: "Demikian pula, hadits ini tidak tercantuni
dalam seluruh naskah yang pernah saya temui." Wallaahu a'lam bisl:,

shazaaab.
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BAB 7

Perihal Munawalab Dan Penulisan Ilmu Oleh
Ahlinya Yang Dikirimkan Ke Berbagai Negeri
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Anas bin Malik berkata: "'LJtsman telah menyalin mushaf meniadi
beberapa salinan lalu mengirimkannyake seluruh peniuru negeri."
'Abdullah bin 'Umar, Yahya bin Sa'id, dan Malik bin Anas ber-
pendapat bolehnya perbuatan tersebut. Sebagian penduduk Hiiaz
berdalil tentang bolehnya munaanlabberdasarkan hadits Nabi 4&
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ketika beliau menulis sepucuk surat untuk pemimpin ekspedisii,

beliau bersabda: "Jangan baca s'urat ini hingga engkau sampa.i

di tempat ini dan ini." Ketika pemimpin ekspedisi itu sampai
di tempat tersebut, barulah ia nnembacakannya kepada anggota
pasukannya dan menyampaikan lrcrintah-perintah Nabi ffi kepada
mereka.
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64. Isma'il bin 'Abdtrllah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan kepadaku dari Shalih, dari Ibnu
Syihab, dari 'Ubaidillah bin 'Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud.
bahwasanya 'Abdullah bin 'Abbas mengabarkan bahwa Rasulullah

ffi mengirim surat melalui seorang delegasi. Beliau menyuruhnya
supaya menyerahkan surat tersebut kepada pembesar Bahrain. Sesudah

surat itu sampai, pembesar Bahrairl menyerahkannya kepada Kisra

B.jr) Persia. Setelah membaca surat tersebut, Kisra merobeknya. Aku
mengira bahwa Ibnul Musayyib berkata: "Rasulullah ffi mendo'akan
agar mereka hancur tercabik-cabik."

[Hadits nomor 64 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2939, 4424,
dan7264l
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SYARAH HADITS

Perkataan: [i;ul-,r g;i\; +!] "Bab: Perihal munawakh." Setelah
menj elastr<an masalah rnenyimak dan memperlihatkan riw ay at,selanj ut-
nya al-Bukhari menerangkan bentuk-bentuk pengambilan riwayat
lainnya yeng mu'tubar (dijadikan pegangan) di kalangan jumhur
ulama. Di antaranya adalah munaualah. Munaanlab yaitu seorang
guru memberikan buku (kitab) kepada muridnya lalu berkata: "Ini
adalah riwayatku dari Fulan," atan: "Ini adalah (hadits) yangaku tulis,
riwayatkanlah buku ini dariku."

Kami telah menjelaskan bentuk penyampaian riwayat dengan
cara rnundwalab, yaitu murid menghadirkan buku gurunya. Jumhur
ulama membolehkan periwayatan dengan cara seperti ini. Sementara
para ulamayalgtidak sependapat atas periwayatan dengan cara pem-
bacaan kepada seorang guru sudah pasti menolaknya.

Perkataan: [;r*1r ,!i] "K. berbagai negeri." Yaitu, kepada
penduduk-penduduk negeri. Kata sebelumnya: tt+\if;l berbentuk
masbdar^y^ang dihubungkan dengan huruf jarjl. edrp"n penyebutan
kata ollijl (negeri-negeri) hanya sebagai .orrloh. Setab,-hukum ini
berlaku umum untuk penduduk kampung dan penduduk lainnya.
Mukatabah (penulisan riwayat) merupakan salah satu jenis pengambilan
riwayat. Maksudnya: seorang guru menulis hadits dengan tulisannya
langsung atau memberi izin kepada orang yang dipercaya untuk
menulisnya, lalu setelah diperiksa, ia mengirimnyakepada murid dan
memberi izin kepadanya untuk meriwayatkan hadits tersebut darinya.
Penulis (al-Bukhari) menyamakan antara rnunaw)dlab dan rnukatabah.
Sementara ulama yanglain membedakan munawalah dari mukatabah;
karena dalam munaanlab harus ada izin secara lisan dari guru, lain
halnya dengan mukatabah.

Sejumlah ulama terdahulu membolehkan penggunaan sigbah
akbbarana (telah mengabarkan kepada kami) pada keduanya. Namun,
yang benar adalah pendapat para ulama ahli tahqiq bahwasanya di-
syaratkan adany a penj elasan. 3a

3a Misalnya perkataan ahbbarana mukaatabatan ata:u munaau)dlatan+'"'
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Perkataan: [-;-';Jr--.-;* j "'lJtsman telah menyalin musha,f

menjadi beberapa salinan." Perfataan ini merupakan potongan dari
sebuah hadits yang panjang. Penjelasannya terdapat dalam Kitab
"Fadhaa-ilul Qur-an," insyd Allah.

Kandungan isinya sangat jelas menunjukkan bolehnya peri-
wayatan melalui tulisan. Karena'LIt.sman SF, memerintahkan mereka
agar berpedoman pada apa yang tertera dalam mushaf tersebut dan
meninggalkan selainrya. Adapun faedah yang dapat dipetik dari
pengiriman mushaf-mushaf tersebut adalah keabsahan sanadnya hingg,r

ke 'Utsman, bukan asal keabsahan riwayat al-Qur-an itu sendiri,
karena menurut mereka, sanad ters'ebut mutda)dtir.

Perkataan,l#..r +r G si, I "Dan 'Abdullah bin 'Umar ber-
pendap at. " D emikia nlah laf.azh y ang te rcantum dal am seluruh naskah
al-Jaami' (Sbabiibul Bukhari), dan yang dimaksud adalah Abdullah
bin 'Umar. Dahulu, saya (Ibnu Hajar) mengira ia adalah al-'Umari
al-Madani. Bahkan saya telah men'rebutkan riwayetnya dalam kitat,
Ta'liiqut Ta'liiq. Demikian pula p,enegasan al-Karmani. Kemudian
barulah saya tahu bahwa itu salah. Buktinya, namanya yang disebutkan
lebih dahulu dari Yahya bin Sa'id, bahwa ia bukan al-'Umari, karenzr

Yahya lebih tua usianya dan lebih tinggi kedudukannya.

Saya kembali memeriksa hadits ini secara lebih lanjut, namun.
tidak mendapati riwayat ini dari'Abdullah bin'Umar bin al-Khaththab,
secara jelas. Akhirnya, saya dapati di dalam kitab al-lVasbfiryab tulisan
Abul Qasim bin Mandah dari jalur il-Bukhari, dengan sanadnya yan!,
shahih sampai kepada Abu 'Abdurrahman al-Hubuli, bahwasanya
'Abdullah datang membawa kitab L,erisi hadits-hadits, lalu ia berkata:
"Periksalah hadits-hadits dalam kitab ini. Biarkanlah hadits yarlg
engkau kenal dan hapuslah hadits-hrdits yangtidak engkau kenal ...."
Kemudian, ia menyebutkan kisah tt:rsebut selengkapnya. Riwayat ini
merupakan dasar atas periwayatan s;ecara munawalah.

Adapun'Abdullah di sini, kemrrngki nannya adalah'Abdullah bin
'IJmar bin al-Khaththab, karena al-Hubuli telah mendengar darinya.
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Ada juga kemungkinan 'Abdullah bin 'Amru bin al-'Ash, karena al-

Hubuli juga dikenal meriwayatkan darinya.

Sementara itu atsar dari Yahya bin Sa'id dan Malik, a1-Hakim
telah meriwayatkannya dalam kitab 'Uluumul Hadiits darijalur Isma'il
bin Abi Uwais, ia berkata: Aku mendengar pamanku, Malik bin
Anas, berkata: "Ketika hendak berangkat ke Irak, Yahya bin Sa'id
al-Anshari berkata kepadaku: 'Kutiplah seratus hadits riwayat Ibnu
Syihab untukku, agar aku dapat meriwayatkannya darimu.' Malik
berkata: 'Aku pun menulisnya kemudian mengirimkannya kepada

Yahya."'

Ar-Ramahurmuzi meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Uwais
dari Malik tentang bentuk-bentuk pengambilan riwayat, ia berkata:
"Pertama, engkau membacakan riwayat kepada seorang alim (guru).
Kedua, seorang alim membacakan riwayat sedangkan engkau men-
dengarnya. Ketiga, seorang alim menyerahkan kitabnya kepadamu,
lalu ia berkata: 'Riwayatkanlah isi kitab ini dariku."'

Perkataan: [ \t=,J i 
"tii .-a! i;t:]"sebagian penduduk Hl1az ber-

daliI." Yang dimaksud adalah alHumaidi, ia menyebutkan hal itu di
dalam kitabnya yangberjudul an-Nawaadir.

Perkataant [!;r:rr *-J "Tentang bolehnya rnunal.!)alab." Yairu,
mengenai keabsahan munawalaD. Sedangkan hadits yang diisyaratkan
untuk mendukungnya tidak dicantumkan secara mausbul dalam kitab
ini, padahal hadits itu shahih.

Saya telah menemukan dua jalur terkait hadits tersebut. Pertdma.,
jalur mursal yangdisebutkan oleh Ibnu Ishaq dalam al-Magbaazi dari
Yazid bin Ruman dan Abul Yaman dalam naskahnya, dari Syu'aib,
dari az-Zuhri, keduanya dari'I-Jrwah bin az-Zubair. Kedua, jalur
mausbul yangdiriwayatkan oleh ath-Thabrani dari hadits Jundub al-

Bajalidengan sanad hasan. Kemudian, saya menemukansyabid. (riwayat
penyerta) dari hadits Ibnu'Abbas yangdikeluarkan oleh ath-Thabari
dalam kitab Tafsiir-nya. Dengan demikian, hadits ini shahih dari
ke seluruh an jal:ur -jalur te rse but.
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Pemimpin ekspedisi dalam Ladits di atas adalah 'Abdullah bin

Jahsyi al-Asadi gi;, , saudara laki-laki Zainrb, IJmmul Mukminin.
Penunjukannya sebagai pemimpin pasukan terjadi pada tahun kedua
sebelum pecahnya Perang Badar. ii-lt (ekspedisi), adalah terdiri atas

pasukan kecil. Jumlah mereka kala itu dua belas personil dari kalangan

Muhajirin.

Perkataan: [r-.f; rK itg *t jtt "Hingga engkau sampai di
tempat ini dan ini." seperti itulah-redaksi yang disebutkan dalam hadits

Jundub, yaitu tanpa menyebutka.n nama. Dalam riwayat 'LJrwah

disebutkan bahwasanya beliau berkata kepadanya: "Apabila engkau
telah berjalan selama dua hari, m,tka bukalah surat itu." Keduanyr
berkata: "Maka ia pun membukanya di sana, ternyata di dalamny,r
berisi: "Berjalanlah sampai tiba di Nakhlah, lalu selidikilah kondisi
kaum Quraisy dan janganlah menp;usik siapa pun."

Sementara dalam hadits Jundub disebutkan: "sesudah membac,t

isi surat, dua orang pulang kembali (ke Madinah) dan sisanya tetal)
melanjutkan perjalanan. Lalu, mereka bertemu'Amru bin al-Hadhrami
bersama rombongan kafilahn y a-y aitu perniagaan kaum Quraisy-dan
mereka pun membunuhnya. Dalam sejarah Islam, mereka inilah
yangpertama kali terbunuh dari krlangan kafir. Peristiwa itu terjadi
pada hari pertama bulan Rajab. Pasukan kecil itu merampas hartt
yang dibawa oleh kafilah tersebut r;ebagai gbanimah (hana rampasarr

perang), dan inilah ghanimah per:ama dalam sejarah Islam. Kaun:r

musyrikin mengecam kejadian tersebut. Maka Allah [E menurunkar,
ayat-Nya:

{ @ ...-'*, )v +6i r&i * 6x}qy
"Mereh.a bertanya kepadamu tentang berperang pddd bulan baram ...."
(QS. Al-Baqarah:217)

Bentuk pengambilan dalil ,Jari hadits ini sangatlah jelas.
Rasulullah M menyerahkan surat itu kepada pemimpin ekspedisi
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lalu memerintahkan supaya dibacakan kepada rekan-rekannya agar
melaksanakan isinya. Ini merupakan bentuk periwayatan secara
munaualah dan semakna dengan mukatabah.

Sebagian orang memberi sanggahan dengan mengatakan bahwa
kekuatan hujjab pada riwayat n?unaualab di atas disebabkan tidak
adanya dugaan terjadinya perubahan pada surat itu, karena seluruh
Sahabat dipandang tsiqab,lain halnya dengan selain Sahabat. Demikian
disebutkan oleh al-Baihaqi.

Saya (Ibnu Hajar) katakan: "syarat ber-hujjab dengan mukatabab
adalah kitab atau lembaran rlwayat tersebut harus ditandatangani atau
distempel oleh seorang guru; y^nB membawanya harus orang yang
amanah; yangdiserahi kitab harus orang yangpaham tulisan gurunya.
Dan syarat-syarat lain untuk mencegah dugaan terjadinyaperubahan,
anllaabu A'lA/in".

Perkataan: [,J'rt ]:. G }ggt \aLl "Isma'il bin 'Abdullah
meriwayatkan kepada kami." Isma'il di sini adalah Ibnu Abi lJwais.
Adapun Shalih dalam sanad ini adalah Ibnu Kaisan.

Perkataan: [)U-.j ,q&5] "Rasulullah mengirim surat melalui
seorang delegasi." Delegasi tersebut adalah 'Abdullah bin Hudzafah
as-Sahmi, seperti yang disebutkan oleh al-Bukhari dalam hadits ini
pada Kitab "al-Maghaazi". Adapun Kisra, namanya yaitu Abarwiz
bin Hurmuz bin Anushirvan. Sungguh keliru orang y^rtg menduga
ia adalah Anushirvan. Pembesar Bahrain namanya al-Mundzir bin
Sawa. Penjelasan hadits ini akan disebutkan nanti dalam Kitab "al-
Maghaazr".

Perkataan: l.-*";il "Aku mengira." Perawi y^ng mengatakan
perkataan ini adalah Ibnu Syihab, perawi hadits ini. Kisah pengiriman
surat ini diriwayatkan secara mausbul, sementara kisah do'ayangberisi
kehancuran atas mereka diriwayatkan secara mursal.

Bentuk pengambilan dalil bolehnya periwayatan mukatabah di
sini sangat jelas. Dan mungkin juga menjadi dalil bolehnya periwayatan
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rnundw)dlah. Karena, Nabi ffi me nyerahkan surat tersebut kepada
delegasi beliau. Dan beliau menyuruhnya untuk mengabarkan kepada

pembesar Bahrain bahwa ini adalah surat Rasulullah ffi, walaupun ia

tidak mendengar isinya dan tidak pula membacanya.

:i\5 4\ \t vi.-\" jAr rii ;rL G 33^-i \i,L- 1.

M d\ 4-S' ju c4u,i .;\ & it\fi G, |aX v;Li

'it qut 'i3'4 i *l ,x [fi -&3 ,i\:,r',\:\- Vr:S'

5K .ji)\ i$'^3J )-#,,iii;* t3tl r?i\i,GUJ,

"U,'oj:*a; 
'jt! -i:li\:.lJ.iiii ,r* e *\; JLUI"

#i,ju r+r &r,
65. Muhammad bin Muqatil Abul Hasan meriwayatkan kepade.

kami: "'Abdullah mengabarkan k,:pada kami, ia berkata: 'Syu'bah
mengabarkan kepada kami dari ()atadah, dari Anas bin Malik, ia

berkata: 'Nabi ffi menulis sepucuk surat-arau beliau hendak me-

nulis sepucuk surat-lalu disampai)<an kepada beliau bahwa mereka
tidak akan membaca surat yarLg tirlak berstempel. Maka beliau pun
membuat sebuah cincin dari perak lalu diukir tulisan +t j;, T;;
padanya. Seolah-olah aku dapat rnelihat kilauan cincin itu pada
tangan Rasulullah M.' Aku bertanya kepada Qatadah: 'siapakah
yang mengatakan kepadamu bahwzr ukirannya adalah )i)\ ji:,t 

"3J|Qatadah menjawab:'Anas!"'

[Hadits nomor 65 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2938,5870,
5872, 5874, 5875, 5877, dan7162l

It Dalam naskah (e) tenulis: t: +;i,ju ,.1s8".
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SYARAH HADITS

Perkataan: [.irt -iJ] "'Abdul1ah." Yaitu, 'Abdullah bin al-
Mubarak.

Perkataan:l: J4 3\:5i riq:fl "Nabi menulis atau beliau hendak
menulis." Keraguan ini berasal dari perawi hadits. Penisbatan penulisan
surat tersebut kepada Nabi ffiadalahsecara majazi. Maksud sebenarnya
adalah, seorang penulis menuliskan surat itu untuk Nabi.

Perkataan:lur*; {lq'g $i$ )il "Mereka tidak akan membaca
surat yang tidak berstempel." Dari sini dapat diketahui faedah al-
Bukhari mencantumkan hadits di atas dalam bab ini, yaitu untuk
menjelaskan syaret keabsahan periwayatan mukatabab. Bahwa kitab
tersebut harus distempel a1ar aman dart dugaan terjadinya perubahan.
Namun, adakalanya tidak perlu distempel apabila pembawa kitab
tersebut adalah orang yangjujur lagi amanah.

Perkataan: t.j;] "Aku bertanya." Dia adalah Syu'bah. Penjelasan

selanjutnya tentang hadits ini akan disebutkan dalam Kitab "al-Jihaad"
dan Kitab "al-Libaas", insya. Allah.

Keterangan Tambahan

Al-Bukhari tidak menyebutkan bahwa ijazah termasuk bentuk
tahammul (pengambilan riwayat) jika tidak disenai dengan rnunawalah
atau mukatabah. Beliau juga tidak menyebutkan wijadab, wasbi'yyab,

dan i'laam sebagai bentuk pengambilan riwayat tanpa disertai dengan
ijazah. Sepertinya, Imam al-Bukhari tidak menganggap semua itu
sebagai bentuk pengambilan riwayat yang sah.

Ibnu Mandah mengklaim bahwa semua perkataan al-Bukhari:
"Dia berkata kepadaku" adalah periwayatat beliau yang diambil
secara ijazah. Namun klaim ini tenolak. Buktinya, saya (Ibnu Hqar)
telah meneliti berbagai riwayatdalam kitab al-taami' yang padanya al-
Bukhari berkata: "Dia berkata kepadaku," dan saya dapati di luar kitab
tersebut ternyata al-Bukhari mengatakan Ls*l (dengan sighab tabdit).
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Al-Bukhari tidak membolehkan penggu naan laf.azh \3i; untuk
periwayatan dengan ijazab. Hal itu menunjukkan bahwa riwayat: "Dia
berkata kepadaku" jug berasal dari penyimakan beliau. Akan tetapi,
yang menyebabkan beliau mengguriakan redaksi tersebut adalah untuk
membedakan antara riwayatyang sldah memenuhi kriteria beliau dan
riwayat yang belum memenuhinya., uallaabu a'lam.

G4€
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BAB 8

Perihal Orang Yang Duduk Di Bagian
Belakang Maielis Dan Orang Yang Melihat
Celah Dalam Maielis Lalu Duduk Di Situ

lr-9 J, ..-l\, - ,t
I lo .t&,

+t +f d 6VJ|9 d)v U;"^;'iri Sru*,I\3'"';- rl
& t#i ** a,i,i,F i; iy. ui Si'* Ai,i
*-;ir A,p\+;.\:Xffi+rt i;r$i ;ifrr *-V a,i

M, jx\ i;,-Jl 9er j#G,,11 'fr* jlitt* J"ss:
*irriti Yk..Mltt )-fi, .c\n?'iri .*a \s 6;s
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36 Dalam naskah 1.e; tenulis: #!liii;r;t,Ju,ir J\sr\;.
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66. Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik meriwayat-
kan kepadaku dari Ishaq bin'Abdullah bin Abi Thalhah, bahwa Abu
Murrah, maula (bekas budak) 'Aqil bin Abi Thalib, menyampaikarr
kepadanya dari Abu \faqid al-Lairsi, bahwasanya ketika RasulullatL

ffi sedang duduk di dalam masjid, ,likelilingi oleh para Sahabat, tiba-
tiba datanglah tiga orang. Dua orar: g mendatangi Rasulullah dan sattr

orang pergi. Kedua orang itu berdiri di hadapan Rasulullah ffi, salati

seorang dari mereka melihat celah cli sela majelis lalu ia duduk di situ,
dan yang satu lagi duduk di bagian t,elakang mereka. Sementara oranp;

yangketiga pergi meninggalkan majelis.

Seusai menyampaikan cerarr,ahnya, Rasulullah ffi bersabda'
"Maukah kalian aku beritahu perihal ketiga orang tadi? Adapun
oranB yangpertama, ia berlindung kepada Allah, maka Allah pun me-

lindunginya; orurLgyangkedua, ia nalu, maka Allah malu terhadap-

nya; sedangkan orang yang ketig,r, ia berpaling, maka Allah pun
berpaling darinya."

[Hadits nomor 66 ini tercantum jug;a pada hadits nomor: 474f

SYARAH HADITS

Perkataan: tr4ajr 1; ,j+ c;-',JJ; -ql "Bab: Perihal orang
yangduduk di bagian belakang majelis." Korelasi bab ini dengan Kitab
"al-'Ilmu" adalah ditinjau dari mak,;ud kata majelis dan kata balaqab
dalam hadits ini, yaitu halaqah da:r majelis ilmu. Sehingga bab ini
masuk dalam kategori adab dan etilia penuntut ilmu jika dilihat dari
beberapa sisi, sebagaimana yan1 akan kami jelaskan nanti. Adapun
bab-bab terdahulu, semuanya berkritan dengan karakteristik orang
y^ngberilmu.
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Perkataani'[j6 j;)"Maula @ekas budak) 'Aqil." Abu Murrah
disebut maula'Aqil karena Abu Murrah selalu menyertai 'Aqil.
Sebenarnya ia adalah maula saudara perempuan 'Aqil, yaitu I-Immu
Hani' binti Abi Thalib.

Perkataan rl2u-t, out.ri,] "Dari Abu \7aqid." Abu Murrah menegas-

kan penyimakannya Qabdit) dalam riwayat an-Nasa-i dari jalur Yahya
bin Abi Katsir, dari Ishaq. Ishaq berkata: "Dari Abu Murrah, bahwa
Abu Vaqid meriwayatkan kepadanya." Kami telah menjelaskan
sebelumnya bahwa nama Abu Vaqid adalah al-Harits bin Malik. Ada
yang mengatakan, Ibnu 'Auf. Ada yang mengatakan, 'Auf bin al-
Harits. Inilah satu-satunya hadits Abu \flaqid al-Laitsi dalam Sbahiihul
Bukbari.

Perawi sanad ini seluruhnya penduduk Madinah, dan hadits
ini tercantum dalam kitab al-Muuaththa', hanya Abu Murrah yang
meriwayatkannya dari Abu \7aqid, dan hanya Ishaq pula yang
meriwayatkan dari Abu Murrah. Abu Murrah dan perawi yang
meriwayatkan darinya (Ishaq), keduanya adalah Tabi'in. Hadits ini
memiliki syabid (hadits penyerta) dari hadits Anas yangdiriwayatkan
oleh a\-Bazzar dan al-Hakim.

Perkataan: tl ijX] "Tiga orang." Kata,i adalah rombongan
kaum laki-laki yaigberjumlah 3 sampai 10 oring. Maknanya di sini
adalah 3 orang, mereka adalah satu rombongan. Kata;l\ adalah isim
jamak, karena itulah tanryiz-nyadalam bentuk jamak juga. Seperti dalam

firman Allah W 
' { #r'QY "Sembilan orang." (QS. An-Naml: 48)

Perkataan: [;[;\ ;"tt "Dua orang mendatan gi." Laf.azh ini
diungkapkan sesudah perkataan' 11iIX,J-ill "Tiga orang datang."
Tampak bahwa ada dua kondisi yangterjadi di sini. Sepertinya mereka
datang pertama kali dari arah jalan lalu masuk dan melintasi bagian

dalam masjid. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam hadits Anas:
"Tiba-tiba, ada tiga orang yang melintas (masjid). Tatkala mereka
melihat majelis Nabi ffi,duaorang darinyadatang menghampiri Nabi
dan satu orang lagi melenggang pergi."
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Perkataan l\6?) "Kedua orrng itu berdiri." Mayoritas perav,i
kitab al-Muuatbtha' menambahkan lafazh "Tatkala telah berdiri di
hadapan Nabi, keduanya mengucapkan salam." Demikian pula dalarn

riwayat at-Tirmidzi dan an-Nasa-i. Namun penulis (al-Bukhari) tidak
menyebutkan ucapan salam itu di r;ini dan tidak pula dalam Kitab "ar;-

Shalaat". Demikian pula halnya dalam riwayat Muslim.

Dapat dipetik faedah dari hadits ini bahwa orangyang masu.<

harus memulai salam, dan orang ymgberdiri memberi salam kepada

yang duduk. Jawaban salam tidak disebutkan dalam riwayat ini karena
dianggap sudah dimaklumi bers,rma. Faedah lainnya, kewajiban
menjawab salam gugur dari orang,yang sedang larut dalam ibadah.
Pembahasan masalah itu akan disebutkan dalam Kitab "al-Ist|'dzan",

Sementara itu, tidak disebutl.an bahwa keduanya mengerjakan
shalat Tahiyyatul Masjid. Ada bebe:apa kemungkinan: Pertama,shalat
Tahiyyatul Masjid belum disyari'atkan saat itu. Kedua, keduany,r
dalam kondisi tidak berwudhu. ,Ketiga, keduanya melakukannyir
tetapi tidak disebutkan karena konsentrasi terfokus kepada perkanr
lain dalam kisah ini. Keempat, saat itu bukan waktunya mengerjakan
shalat sunnah. Demikianlah yang dikatakan oleh al-Qadhi 'Iyadh
berdasarkan madzhabnya, yang melarang shalat sunnah pada waktu-
waktu terlarang.

PerkataanrW\ ); &w? l "l(edua orang itu berdiri di hadapar,
Rasulullah ffi." Yaitu, di majelis Rasulullah W,.Kata )L di sini bisa.
juga bermakna'ti (di sisi).

Perkataan: W.;l "Celah." N.ata 
^-. 

j boleh juga dibaca 'L. j,
maknanya: celah antaradua benda. Sedangka n aii;, yaitu segala sesuatu

yangbentuknya bundar dan kosong bagian tengahnya. Bentuk jamak-
nya adalah ji;. Dibaca juga dalam bentuk tunggalnya dengan mem-

fat-hab-kan huruf lam 6iv1, namun larangdibaca seperri itu. Hadits
ini menunjukkan anjtran membuat balaqah dalam majelis dzikir dan
majelis ilmu; juga terdapat petunj,rk bahwas^nya siapa yang lebih
dahulu menempati suatu tempat clalam majelis, maka dialah yang
paling berhak atas tempat itu.
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Perkataan: [i'ir Y\r] "Dan yang satu lagi." Ini mengandung
bantahan terhadap orang yangmengklaim bahwa duduk di belakang
itu khusus bagi yang datang terakhir, karena redaksinya ditujukan
kepada orang yangkedua.

Perkataan: [,jit ;5u 4rr Jls:u] "Ia berlindung kepada Allah,
maka Allah pun melindunginya." Al-Qurthubi berkata' "Riwayat
yangshahih yaitu dengan memendekkan katayangpertama (c:i) d^"
memanjangkan kata yang kedua (.'sjT), itulah yang masyhur dalam
bahasa Arab. Di dalam al-Qur-an disebutkan:

"(Ingatlab) tatkala pemuda-pemuda itu mencari tempat berlindung ke

dalam gud..." (QS. Al-Kahfi: 10), dengan memendekkan kata rer\.

Sedangkan dalam firman Allah:

(@ i6,trYu+"1:' Y
"... Ddn Kami melindungi mereka di suatu tanah tinggi yyng datar..."
(QS. Al-Mu'minuun: 50), dengan memanjangkan kata 6r\.

Disebutkan dalam bahasa Arab bahwa memendekkan dan
memanjangkannya memiliki makna yangsama.

Makna +r jt e.2i yaitu berlindung kepada Allah, atau dengan
majaz badzaf maknanya menjadi: "Bergabung dalam majelis Rasulullah

*s." Makna ,irt i\tu adalah Allah membalasnya dengan balasan y^ng
setimpal dengan amal perbvatanrlya., yaitu Allah memasukkannya ke
dalam rahmat dan keridhaan-Nya.

Hadits ini berisi anjuran menjaga adab dalam majelis ilmu dan
keutamaan menutup celah dalam balaqah,sebagaima na adany a anjuran
untuk menutup celah shaf dalam shalat.

(@ ,r;AtJYiai;ir.;
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Selain itu, hadits ini juga m,:nunjukkan bolehnya melangkahi
pundak untuk menutup celah tersebut selama tidak mengganggu orang
lain. Namun jika dikhawatirkan altan menggangsu, maka dianjurkan
agar duduk di bagian belakang mrjelis, sepefti yang dilakukan oleh
orang yangkedua.

Di dalam hadits ini juga ter,lapat anjuran memberikan pujia:n

kepada orang-oran g y ang berdesak-desakan untuk mengej ar kebaikan.

Perkataan: [[;J6] "Ia malu." Maksudnya, orangyang kedua
menghindari berdesak-desakan sepefti yangdilakukan oleh rekannya
karena malu terhadap Nabi ffi darrterhadap orang-orangyanghadir'.
Demikianlah yang dikatakan oleh al-Qadhi'Iyadh.

Anas menjelaskan alasan lain yang membuat orang yangkedua
tersebut malu. Redaksinya sebagairnana diriwayatkan oleh al-Hakim.:
"Orang yang kedua berjalan beberapa langkah lalu duduk." Maknanya
adalah ia malu pergi meninggalkan majelis seperti yang dilakukan oleh
rekannya yang ketiga.

Perkataan: [o+ ii:t u;-U1 ",Maka Allah malu terhadapnya."
Maksudnya; Allah merahmatinya,lan tidak menghuku mny a.37

Perkataan: fiii alr ;+Gl"Maka Allah pun berpaling darinya.''
Maksudnya, Allah marah terhadrpnya.38 Perkataan ini ditujukan
kepada orang yang pergi meningilalkan majelis ilmu tanpa udzvr.
Hal itu jika orang tersebut adalah seorang Muslim. Karena ada ke-
mungkinan bahwa ia seorang munafik, dan Nabi ffi mengetahui hal
itu dengan tanda-tand a yang ada pada dirinya.

37 Rabb kita tH disifati dengan sifat malu dan si:at berpaling seperti yang disebutkan dalam nast-
nash syar'i, dengan sifat yang tidak ada kekurrngan pada-Nya. Namun sifat tersebut atas dasar
apayan1 layak bagi Allah W tanpa tahyiif (menanyakan bagaimana), ta'tbil (menolak makna),
tabrif (mengubah) dan tamtsil (menyerupakan). Dan tidak boleh men-takuil (memalingkan
makna hakikinya) kepada makna-makna lain yrng merupakan konsehuensi dari maknanya. Kitr
wajibmenetapkankeduasifatitubagiAllah W anpatabrtf,tanpatt'thil,anpaubyif,dintanpr
tamtsil. Lihat komentar kami pada hadits norlor 282, bab ke-22, Kitab "al-bh,tshi", wallaalh,t
a'lam. 1;y.r8 Sepeni komentar pada catatan kami di aras.

98 Bab 8: Perihal Orrrng Yang Duduk Di Bagian Belakang Majelis



Mungkin juga sabda Nabi ffi: -Allah berpaling darinya" merupa-
kan bentuk pengabarafl atav do'a. Dalam hadits Anas disebutkan:
"Maka Allah pun tidak memerlukannya." Redaksi hadits ini menguat-
kan bahwa kalimat tersebut adalah bentuk pengabaran. Penyebutan
sifat berpaling dan sifat lainnya untuk Allah W adalah dalam rangka
muqabalah dan musyakalaD (serupa tetapi tidak sama). Setiap laf.azh
dari sifat-sifat itu dimaknai dengan sifat yang layak bagi keagungan
Allah IW.

Faedah penyebutan sifat-sifat dari ketiga orang tersebut adalah
untuk menerangkan sesuatu dengan cara yang lebih jelas. Dalam
hadits ini juga terdapat pembolehan untuk menyampaikan berita
tentang pelaku maksiat dan keadaan mereka untuk mengingatkan agar

menjauhi perbuatan tersebut. Dan, hal itu tidak termasuk ghibah.

Hadits ini juga menjelaskan keutamaan dalam menghadiri majelis
ilmu dan majelis dzrkir, serta majelis seorang alim atau mudzakkir
(pemberi nasihat) di dalam masjid. Juga pujian terhadap orang yang
pemalu dan anluran untuk duduk di bagian belakang majelis (bagi yang
datang belakangan).

Saya belum menemukan riwayar yang menyebutkan nama dari
ketiga orang tersebut dalam semua jalur riwayat hadits ini. Vlallaabu

W a'lam.

%f
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BAB 9

Sabda Nabi Mrz "Adakalanya Orang Yang
Tidak Mendengar Langsung Lebih Paham
Daripada Yang Mendengar (Langsung)."
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67. Musaddad meriwayatkan kepaJa kami, ia berkata: Bisyr meriwayat-
kan kepada kami, ia berkata: Ibnu 'Aun meriwayatkan kepada karei
dari Ibriu Sirin, dari 'Abdurrahr an bin Abi Bakrah, dari ayahnya,
ia menuturkan bahwa Nabi ffi duduk di atas untanya dan seseorang

memegang tali kendalinya atau tal;. kekangnya, beliau bertanya: "Flari
apakah ini?" Kami pun diam karenr mengira beliau akan menyebutka.n
selain nama yang kami ketahui. Beliau ffi bersabda: "Bukankah hari
ini hari Nahar ('Idul Adha)?" Kami menjawab: "Benar!" Beliau +ff
bertanya lagi: "Bulan apakah ini?" Kami pun diam karena mengira
beliau akan menyebutkan selain r.ama yang kami ketahui. Beliau Sff
bersabda: "Bukankah bulan ini bulan DzulHijjah?" Kami menjawab:
"Benar!" Lalu beliau ffi bersabda: "sesungguhnya darah kalian, han;a

kalian, dan kehormatan kalian adal,rh haram (terpelihara) antaras€sxrf:x
kalian; seperti keharaman hari kalian ini, pada bulan kalian ini, dan <li

negeri kalian ini. Hendaklah yanghadir menyampaikan kepada yang
tidak hadir. Karena bisa saja yanghadir menyampaikan kepada orang
yang lebih paham daripadany a."

[Hadits nomor 67 ini tercantum j,tga pada hadits nomor: 105, t741.,

3197, 4406, 4662, 5550, 7078 dan 7 +471

SYARAH HADITS

Perkataan: [6.\- J, Gii * +),#;,.J\ J] +ril "Bab: Sabda
Nabi ffi:'Kadangk-ala orang ying; tidak mEndengar langsung lebih
paham daripada yangmendengar lz,ngsung.'" Hadits ini rnu'allaT, datt
hanya dicantumkan maknanya saja oleh al-Bukhari pada judul bab.
Adapun lafazhnya, ia meriwayatliannya secara mausbul pada Bab:
"Khutbah di Mina", dalam Kitab ' al-Hajj".

o).

r===
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Al-Bukhari mencantumkan hadits ini dari jalur Qurrah bin
Khalid, dari Muhammad bin Sirin, ia berkata: "'Abdurrahman bin
Abu Bakrah dan seorang laki-laki yangmenurutku lebih utama dari-
pada'Abdurrahman-yaitu Humaid bin'Abdurrahman-keduanya
mengabarkan kepadaku dari Abu Bakrah, ia berkata: 'Rasulullah ffi
menyampaikan khutbah kepada kami pada hari Nahar, beliau ber-
tanya:'Tahukah kalian hari apakah ini?'-dan pada bagian akhirnya
terdapat laf.azh ini (yaknit kyv b &)\ # -.311'Adakalanya orang
yang tidak mendengar langsurig lebih pahim daripada yang mendengar
langsung.')"

Al-Quthb al-Halabi dan para pensyarah yang mengikutinya telah
keliru dalam menisbatkan takbrijhadits ini kepada at-Tirmidzi dari
hadits Ibnu Mas'ud. Penisbatan mereka itu sangat tidak benar. Mereka
menduga al-Bukhari tidak meriwayatkannya, utallaabul mustA'AAn.

Kata,?., digunakan untuk menunjukkan jumlah sedikit, namun
kadang kala digunakan pula untuk menunjukkan jumlah banyak. Kata

i; dtb^ra dengan mem-fat-bab-kan huruf lam, sedangkan kata .;i;i
idrlrh sifatnya. Kalimat yangberkaitan dengan ka:a ,.J. rtidak disebut-
kan, dan perkiraan maknanya adalah: 'adakalanya' atau 'bisa saja'.

Menurut madzhab penduduk Ku{ah, kata u.) adalah isim, ke-
dudukannya sebagai mubtada' dan j,3\ adalah khabar-nya, sehingga
tidak ada kata yang dihilangkan dan tidak ada perkiraan kata lain.
Maksudnya, cukup banyak orang yang tidak mendengar secara

langsung lebih paham terhadap apa yang aku katakan daripada yang
mendengarnya langsung dariku. Hal ini ditegaskan oleh Abul Qasim
bin Mandah dalam riwayatnya darijalur Haudzah, dari Ibnu'Aun,
yanglafazhnya: "Karena boleh jadi, sebagian orang yang tidak hadir
lebih paham terhadap apayangaku ucapkan daripada sebagian mereka
yang hadir."

Perkataan' t tl "Bisyr." yaitu Bisyr bin al-Mufadhdhal. Para

perawi sanad ini seluruhnya penduduk Bashrah.
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Perkataant[.,".l\ ;S\)"Ia me nuturkan bahwa Nabi **,." Laf.at;h

;it dibaca mansbub sebagai maful. Sementara dbamir (kata gan:i)
pada kata kerjarfl kembali kepacla perawi. Maksudnya: Abu Bakr:rh
menceritakan kepada mereka lalu rnenyebutkan kisah Nabi, ia berkat.a:

"Ketika beliau duduk di atas untanya ...."

Dalam riwayat an-Nasa-i terJapat kesan yangmengarah ke situ,
lafazhnya: G;J\ 5l) .ivl4+j rll "Dari Abu Bakrah, ia berkata, lalu
ia menyebutkan kisah Nabi ffi."

Huruf a)da)u (pada kalimat ;.#\ 5t), bisa jadi berfungsi sebagai

haliab (menunjukkan keadaan) irta:u r!)d.r!)u'atbaf (menghubungka-n
dengan kalimat sebelumnya), seme ntara md'tbuf-nya tidak disebutka:r.
Dalam riwayat Ibnu 'Asakir disebutkan denganlaf.azh: "Dari Abu
Bakrah, bahwasanya Nabi duduk ...," dan tidak ada persoalan pacla

periwayatan ini.

Perkataan : llav 2 )\ y\4 3u ;l,l-;i:l " Seseo ran g meme gan g t a Ii
kendalinya atau tali kekangnya." Keraguan bersumber dari perawi.
Kata p\-1; dan kata 6tl; memiliki kesamaan makna, yaitu tali yang
digunakan untuk mengikat leher; atau disebut juga i;31, yakni tali
kekang yang diikatkan pada hidur g unta.

Orang yang memegang tali kekang ini menurut sebagian pen-
syarah adalah Bilal. Mereka berpat,rkan kepada riwayat an-Nasa-i dari
jalur Ummul Hushain, ia berkatzr: "Ketika melaksanakan haji, aku
melihat Bilal menuntun tali kekang unta Rasulullah ffi."

Dalam kitab as-Sunan dari haclits'Amru bin Kharijah disebutkarr,
ia berkata: "Akulah yang memegan,3 tali kekang unta Nabi ffi." Lalu ia
menyebutkan sebagian isi khutbah. Inilah penjelasan yanglebih tepat
daripada yangpertama (yaitu yang menyebutkan Bilal).

Akan tetapi, pendapat yangbenar menyatakan orang itu adalah
Abu Bakrah sendiri. Hal ini disebutkan dalam riwayat al-Isma'ili dari
jalur Ibnul Mubarak, dari Ibnu 'Aun, dengan laf.azh: "Rasulullah H6
berkhutbah di atas untanya pada ha'i Nahar, sementara aku memegang
kbitham atau zimam (tali kekang) trnta beliau."
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Dapat kita ambil faedah dari situ, keraguan berasal dari selain
Abu Bakrah, bukan dari Abu Bakrah. Tujuan memegang tali kekang
adalah untuk menjaga unta agar tidak bergerak liar, sehingga dapat
mengganggu Penungg ngny a.

Perkataan: [lG e; e\] "Hari apakah ini?" Dalam riwayat al-
Mustamli dan al-Hamawi, pertanyaan tentang bulan (bulan apakah
ini?) dan jawaban dari penanyaansebelumnya (bukankah hari ini hari
kurban) tidak tercantum, sehingga lafazhnya menjadi: "Hari apakah
ini?" Kami pun diam karena mengira beliau akan menyebutkan nama
lain selain namanya. Beliau kembali bertanya: "Bukankah bulan ini
bulan Dzul Hijjah?"

Demikianlah dalam riwayat al-Ashili. Alasannya jelas, bahwa
itu termasuk itblaqul kull 'alal ba'dh (menyebut yang umum untuk
maksud sebagian). Akan tetapi, riwayat yarLg shahih dalam riwayat-
riwayat Muslim dan riwayat lainnya sama seperti yang terdapat dalam
riwayat al-Kusymihani dan Karimah. Demikian pula yang tercantum
dalam riwayat Muslim dan riwayat lainnya, berupa pertanyaan tentang
negeri. Semua itu tercantum dalam riwayat Ibnu'Aun.

Pertanyaan tentang ketiga perkara itu juga telah disebutkan
secara shahih oleh al-Bukhari dalam Kitab "al-Adhahi" dari riwayat
Ayyub, dan dalam Kitab "al-Hajj" dari riwayat Qurrah; keduanya
dari Ibnu Sirin.

Al-Qunhubi berkata: "Pertanyaan Nabi ffi tentang ketiga per-
kara tersebut, dan tidak menjawabnya para Sahabat pada setiap per-
tanyaen, bertujuan untuk menyiapkan kesiapan dalam memahami
sesuatu, supaya mereka bisa menerima jawabannya dengan sepenuh
hati. Juga agar mereka bisa merasakan keagungan perkara yang akan
disampaikan oleh Rasulullah ffi. Oleh sebab itu, beliau mengatakan
sesudahnya: "Sesungguhnya darah kalian ...," yaitu untuk menegaskan
keharaman perkara-perkara tersebut.

Adapun bentuk persamaan y^ngdisebutkan dalam sabda beliau:
(#-*,;SD "Seperti keharaman hari kalian ini" dan kalimat sesudah-
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nya, sudah dimaklumi oleh para pt:ndengar. Karena status keharaman
negeri, bulan, dan hari tersebut su<lah tertanam dalam jiwa dan sudah

mereka maklumi bersama. Berbeda halnya dengan pengharaman jiw:r,

harta, dan kehormatan.

Pada masaJahiliyah mereka nrenghalalkan semua itu, lalu syari'zrt
menanamkan pemahaman kepada mereka bahwa pengharaman
darah,harta, dan kehormatan seorang Muslim lebih besar daripada
keharaman negeri, bulan, dan hari rersebut. Dalam sebuah persamaarr,

mungkin saja musyabbab bib (y^r'a diserupai) lebih rendah daripada
musyabbah $rang diserupakan), sebab bahasa yang digunakan adalah
bahasa yangsudah umum dipakai c leh mereka sebelum ditetapkannya
hukum syari'at.

Dalam rLwayat yang telah .rami isyaratkan dari penulis (a.,-

Bukhari) dan perawi lainnya, disebtrtkan bahwa pada setiap pertanyaa:lr
yaflgdiajukan Nabi ffi, mereka m(rnjavrab dengan: "Allah dan Rasu.[-

Nya yang lebih mengetahui." Ini menunjukkan keelokan adac
para Sahabat, karena mereka pah:rm bahwasanya Nabi tentu sudah
mengetahui jawaban yang mereka ketahui, dan beliau ketika it,r
tidak bermaksud mengabarkan sesuatu yang sudah mereka ketahu.i
sebelumnya. Oleh karena itu, dalam riwayat bab di atas disebutkar.:
"Karena kami mengira beliau aka.n menyebutkan nama lain selain
nama yang sudah dikenal." Ini men-.pakan isyarat supaya menyerahkan
perkara fundamental kepada Syari'(Allah dan Rasul-Nyr).

Di antara faedah yang dapat diambil adalah bahwa hadits ini
merupakan bujjab bagi ulama yang menetapkan adanya hakikat-
hakikat syar'i.

Perkataan' tdl.. ;t;t':r,1p] "S.t.tttgguhnya darah kalian ... da,
setenrsnya. " Yaitu, dengan mengh .lan gkan mudhaf-ny a. Maksudnya :

Sesungguhnya menumpahkan dar,rh, merampas harta, dan merusak
kehormatan kalian (hukumnya haram).

Kata i"4\ merupakan objt:k pujian dan celaan bagi insan
(manusia), baik pada dirinya maupun asal-usul keturunannya.
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Perkataan: [-*ul t,;] ;Jl "Hendaklah yang hadir menyampaikan."
Yaitu, yang hadir dalamirajelis tersebut hendaklah menyempaikannya
(pernyataan Nabi ffi).

Perkataan: [;rf r] "Yang tidak hadir." Yakni orang yangtidak
berada di situ. Kemungkinan maksudnya adalah menyampaikan per-
kataan tersebut atau memberitahukan hukum-hukum syart' at.

Perkataan: [^+] "Daripadanya," dalam lafazh: (@ up|i'i -* ,yn
adalah sbilab bagi afaalut tafdbiil. Boleh dipisah antara isim mausbul
(irl dan sbilab-nya ini, l<arena untuk zbaraf terdapat kelapangan, dan
kata pemisahnya pun bukanlah kata yangasing.

Catatan Tambahan

Dalam hadits bab disebutkan: ((d[ll fi \:&iyy "Kami pun diam
selepas pefi,anyaan tersebut," dalam riwayat al-Bukhari pada Kitab
"al-Hajj" dari hadits Ibnu 'Abbas, bahwasanya Rasulullah ffi ber-
khutbah di hadapan manusia pada hari Nahar, lalu beliau bertanya:
"Hari apakah ini?" Mereka menjawab: "Hari haram." Secara zhahir,
terdapat kontradiksi antara kedua riwayat tersebut.

Bentuk kompromi arltarakedua riwayat tersebut, yaitu kelompok
yang di dalamnya terdapat Ibnu'Abbas, mereka menjawab perr.anye n
Rasulullah di atas; sementara kelompok yang di dalamnya terdapat
Abu Bakrah, mereka tidak menjawab dan hanya mengatakan: 'Allah
dan Rasul-Ny, y^nglebih mengetahui," sebagaimana yangtelah kami
terangkan.

Kemungkinannya bahwa riwayat Ibnu 'Abbas disampaikan
secara maknawi, karena dalam hadits Abu Bakrah riwayat al-Bukhari
dalam Kitab "al-Ha1j" dan Kitab "al-Fitan" disebutkan bahwa ketika
Nabi ffibenmya: "Bukankah hari ini hari Nahar?" Mereka menjawab:
"Benar!"40 Maknanya: Perkataan mereka itu sama dengan jawaban

"Flari haram", sebab, itu merupakan konsekuensinya. Dan itu artinya

e Dalam kitab asli tenulis: "Dalam naskah (ur) terdapat tambahan: ,;,4F."
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bahwa Abu Bakrah telah menukil redaksi kisah tersebut secara utuh,
sementara Ibnu 'Abbas meringkar;nya. Boleh jadi disebabkan dekat-
nya kedudukan Abu Bakrah dengan Rasulullah, sebab dialah yang
memegang tali kekang unta beliau.

Sebagian orang mengatak:rn bahwa khutbah tersebut k,:-
mungkinan dilakukan beliau lebi r dari satu kali. Apabila dipahanri
bahwa beliau mengulangi khutb:thnya pada hari Nahar, maka hrrl

ini memerlukan sebuah dalil. Seb,rb, dalam hadits Ibnu 'LImar yang
dicantumkan oleh al-Bukhari dalarn Kitab "al-Hqj disebutkan bahw.a

peristiwa itu terjadi pada hari Nat,ar, di sela-sela jumrah pada musirn
haji tersebut.

Selain faedah tadi, ada beberapa faedah yang dapat dipetik dari
hadits ini:

0 Anjuran menyampaikan ilmu dan bolehnya mengambil riway:rt
sebelum memiliki pemaham .Ln y ang matang tentangnya.

2) Pemahaman perawi bukan merupakan syarat sah dalam mr:-
nyampaikan riwayat.

3) Boleh jadi orangyang datanp; belakangan lebih paham daripada
orang yangterdahulu, namun hal itu jarangterjadi.

4) Ibnul Munayyir mengambil pelajaran dari ketentuan di atas (yaitu
orang ymLgterakhir bisa saja lebih kuat pemahamannya daripada
orang yangterdahulu), bahwa tafsir perawi lebih kuat daripada
tafsir selainnya.

5) Bolehnya duduk di atas punf;gung hewan yangsedang berhen,:i
jika memang dibutuhkan. Sementara itu larangan dalam hal ini
ditujukan kepada orang yang melakukannya tanpa darurat.al

6) Hendaklah menyampaikan khutbah dari tempat yang tinggi,
karena akan lebih efektif b,rgi hadirin dalam mendengarkan
ucapan dan melihat sosok pe;nbicaranya.

tl Kalaulah beliau mengatakan: "tanpa keperluarr," tentu lebih tepat.
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BAB 10

Berilmu Sebelum Berkata Dan Berbuat
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a2 Dalam naskah (.r &n,r) terdapat tambahan lafazh 62!1 j.
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Berdasarkan firman Allah W z "Maka ketabuilab, bahuta se-

sunggubnya tidak ada llab (Yang Hoq) melainkan Allab...' (QS.
Muhammad: 19). Allah memula,inya dengan penyebutan ilmu.

Dan bahwasanya ulama adalah pewaris para Nabi, dan mereka
mewariskan ilmu. Barang siaper mengambilnya, niscaya ia telarh

mengambil bagian yang cukup,. Barang siapa menempuh ialan
dalam rangka menuntut ilmu, niscaya Allah akan memudahkan
baginya ialan menuiu Surga.

Dan Allah berfirman: "Sesunggubnya ydng takut kepada Allab di
antara bamba-ba.tnba-Nya, banyalab ulama" (QS. Faathir: 2tl).
"DAn tiada yang'memabaminya kecuali orang yang beilma" (QS.
Al-'Ankabuut: 43). Dan Allah BE1 berfirmani "DAn mqekaberkata:
'sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan ita)
niscaya tidaklab karni termasuk pengbuni Neraka ydng menyala-
nyala" (QS. Al-Mulk: 10). Dan Allah berfirmanz "Adakab sama
orang-orang ydng mengetabui dengan orang-orang yang tida*
mengetabzil" (QS. Az-Zumarz 9\

Dan Nabi ffi bersabda: "Siap:r saja yang Allah menghendalki
kebaikan baginya, niscaya Allah akan beri ia pemahaman dala:m
bidang agama," dan "Sesungguhnya ilmu hanya bisa diraih dengan
belaiar '

Dan Abu Dzar berkata: "Andtaikata kalian meletakkan mara
pedang yangtaiamdi atas ini-s:rmbil menuniuk ke tengkuknya.-

o Dalam naskah (op) terd-apat tambahan: -;t!l u[.:Jl CU',:Jt J;r.{ Dalam naskah 1.r1 tenulis: ,t-L.
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kemudian aku merasayakin masih bisa menyampaikan satu kalimat
yang aku dengar dari Nabi ffi sebelum kalian menebaskan pedang
pada tengkukku, niscaya aku akan menyampaikannya."

Dan Ibnu 'Abbas berkata (dalam menafsirkan firman Allah \SZ ):
ladilab halian haurn Rabbani" (QS. Ali 'Imranz 79\, yaitu ahli
hikmah dan ahli fiqih. Dikatakanz "Rabbani adalah orang yang
mendidik manusia dengan ilmu-ilmu dasar sebelum ilmu-ilmu
yang tinggi."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan' t13! j;n, Ji :ij1 .-ql "Bab: Berilmu sebelum berkata
dan berbuat." Ibnul Munayyir berkata: "Maksud al-Bukhari adalah
ilmu merupakan syarat sahnya sebuah ucapan dan perbuatan. lJcapan
dan perbuatan tidak akan berarti kecuali dengan ilmu. Ilmu lebih
didahulukan daripada keduanya, karena ilmu akan meluruskan niat
dan membenarkan amal. Al-Bukhari mengingatkan hal tersebut 

^garucapan sebagian orang, yakni ilmu tidak berguna kecuali disenai amal,
tidak dipahami sebagai pernyataan yang merendahkan kedudukan ilmu
dan meremehkan kewajiban menuntut ilmu."

Perkataan, t/r! i::1 "Allah memulainya dengan penyebutan
ilmu." Yaitu, firman Allah Ue 

' { ti!;Jy'iy'l itfi6 Y 
*Maki ketabuilah,

babwta sesunguhnya tiada ilah yangberbak diibadabi selain Allah" (QS.
Muhammad: t9). Dan pada kelanjutan ayat ini,Allah W berfirman:

4...6l)tt;i:$$ "Dan mobonlah d.lnpundn bagi dosamar. " Meskipun
ayat tersebut ditujukan kepada Nabi *5, namun perintah-Nya juga

mencakup umat beliau.

Sufyan bin 'Uyainah berdalil dengan ayat ini atas keutamaan
ilmu, seperti yarg diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam al-Hilyab
dalam biografi Sufyan, dari jalur ar-Rabi' bin Nafi' darinya, bahwa
ia membaca ayat tersebut lalu berkata: "Tidakkah kalian menyimak
bahwa Allah ffi memulai dengan menyebutkannya? Allah berfirman:
'Ketabuilah !' baru kemudian menyuruh mereka (manusia) beramal! "
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Ayat ini juga menjadi dalil ragi ahli kalam (para teolog) yan.g

menyatakan wajibnya ilmu pengetahuan. Namun yang menjadi per-
soalan, sepefti yang telah kami sebutkan sebelumnya, adalah apakah

mempelajari dalil-dalil bagi teori-teori yang disebutkan dalam buku-
buku ilmu kalam itu wajib atau tidrk? Sebagiannya telah kami jelaskan

dalam Kitab "al-Iimaan".

Perkataan: [;rii t ;ir) "Dant,ahwasan ya paraulama. " Boleh ju1;a

dibaca,i! (r.r,rrggrhnya). Mulai da:i sini sampai kata gu2\111merupakan

potongan dari hadits+S riwayatAbu Dawud, at-Tirmidzi,Ibnu Hibban,
dan al-Hakim yang telah dishahihkan, dari hadits Abu Darda' 4B , dan
telah dihukumi hasan oleh Hamzahal-Kinani. Selain mereka, hadits ini
dinyatakan dha'if, karena pada san,rdnya terdapat kelemahan. Namun,
hadits ini memilikisyabid (riwayat penyena) yang menguatkannya. Al-
Bukhari tidak menyatak annya sebz'gai hadits, sehingga redaksi tersebut
tidak terhitung sebagai hadits mu'allaq. Akan tetapi, pencantumannya
dalam bab mengesankan bahwasanya hadits ini memiliki asal. Bukti
penguatnya terdapat dalam al-Qur-an, yaitu firman Allah \H:

jF

"Kemudian Kitab itu Kami warislzan kepada orang-orang yang Kami
pilih di antard barnba-hamba Kamt...." (QS. Faathir: 32)

Korelasinya dengan judul bab ditinjau dari sisi status pewaris yar.tg

mengambil alih harta yang diwariskan, maka ulama pun dihukunri
sama namun dalam konteks ilmu rgama.

Perkataan,ttj::l"Mereka me wariskan." Mereka di sini yaitupas:a
Nabi. Diriwayatkan juga dengan tidak membaca tasydid pada hunrf
ra dan membacanya kasrab (B:s), maknanyai para ulama mewarisi.
Bentuk bacaan yangpeftama dikuatkan dengan riwayat at-Tirmid:zi
dan riwayatlainnya:

ns Dalam naskah (r,-) dan 1.ry tenulis: "Diriwayatkan oleh Abu Dawud ..." dan sererusnya.

(@ 7'11 bQrtril ($ir (
zI,,1..2 ,!,

wl

112 Bab 10: Berilmu Sebelum Berkata Dan Berbuat



rr .;Ur V:sr;Y:,vL),i,Yr6>yj;;ip ;r;"lr 3y,n

"Dan sesungguhrrya para Nabi tidak mewariskan dinar dan dirham.
Akan tetapi, mereka mewariskan ilmu.'

Perkataan, th) "Bagian." Yaitu, jatah.

Perkataan : U\l "Yang cukup. " Maksudnya, sempurna.

Perkataan: lr;.j U; c:l "Barang siapa menempuh jalan."
Perkataan ini merupikan bagian dari hadits yangdisebutkan di atas.

Dalam hadits yang lain, Imam Muslim meriwayatkan juga bagian
tersebut dari hadits al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah.
At-Tirmidzi juga meriwayatkannya, dan ia mengatakan bahwa hadits
ini adalah hadits hasan.

At-Tirmidzi tidak mengatakan shahih karena al-A'masy telah
melakukan tadlis (meriwayatkan denganlafazh df) di dalamnya, al-

A'masy berkata: "Aku meriwayatkan dari Abu Shalih."

Menurut saya (Ibnu Hajar), disebabka n adany a p e r ny ataan dalam
riwayat Muslim dari Abu (Jsamah, dari al-A'masy, bahwa ia berkata:
"Abu Shalih meriwayatkan kepada kami," maka hilanglah dugaan

tadlis yang dituduhkan kepadanya.

Perkataan, 16)l "lalan." Laf.azh ini disebutkan dalam bentuk
nakirab. Demikian jugalafazhr 11@yy "Ilmu," agar merangkum semua

bentuk jalan menuju ilmu agam4 dan agar terangkum di dalamnya
ilmu dalam kadar sedikit maupun banyak.

Perkataanr 16/ et 
^;rt 

jfi1 "Allah akan memudahkan baginya
jalan." Yaitu, di akhirat kelak atau di dunia; berupa kemudahan
dalam mengamalkannya kepada amal-amal shalih yangmenuntun ke
Surga. Di dalamnyaterdapat anjuran agar memberi kemudahan dalam
mendapatkan ilmu bagi para penuntut ilmu, karena menuntut ilmu
merupakan salah satu jalan yangmengantarkan seseorang ke Surga.
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Perkataanr UG;] "Dan Dia bt:rfirman." Yaitu, Allah \iE. Kalimrt
ini dibaca ma'tbuf kepada kalimrrt: ((+l ,Jl)) "Berdasarkan firman
Allah \H . Adapun makna: { :1,( ,;1t;\b " Sesungubnya yang takut
kepada Allab," yaitu ya;ng menge tahui qudrat dan kekuasaan-Nya,
dan mereka adalah para ulama. D'emikianlah Ibnu 'Abbas menafsir-
kannya.

Perkataan: l-tQ;;.Yjf "Dan tiada ydng memahaminyai' Yaitu,
perumpamaan-perum pamaan y 

^ng 
dibuat.

Perkataan tuKil "Sekiranl,a kami mendengarkan." Yakni ms-
nyimak seperti penyimakan orang; yangmengerti dan memahami.

Perkataa n: l'J4;t j) " A t du m e m i k irkan. " Maksudnya, be rp ik ir
sebagaimana orang yangdapat menelaah dan memilah.

Ini merupakan karakteristil< ulama. Maknanya: "seandainy a

kami termasuk ulama, tentu kami dapat mengetahui apa yangwajib
kami amalkan, sehingga kami daprrt selamat."

Perkataan:lftilv ro.urr__r.r ,:rtJIj6;] "Dan Nabi ffi bersabd:r:
'Siapa sajayangAllah menghenda<i kebaikan baginya, niscaya Allah
akan beri ia pemahaman."' Demikian redaksi hadits menunrt riwayat
mayoritas perawi. Sementara dalam riwayat al-Mustamli disebutkan
dengan lafazh: Xi:aay.

Penulis (al-Bukhari) telah rnenyebutkannya secara mausbul
dengan lafazh yang pertama (^e$ pada dua bab sesudah bab ini,
sebagaima na y 

^rtg 
akan disebutkan nanti. Adapun lafazh y ang kedu a

()afi'l,diriwayatkan oleh Ibnu Abi'Ashim dalam Kitab "al-'Ilmu" dari
jalur Ibnu'tfmar, dari 'IJmar secara marfu'. Sanadnya hasan. Al-Fiqb
maknanya pemahaman.

Allah \H berfirman:

(@ 6,t5'trd-'o;K, ),
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"Hampir-bampir mereka tidak memabami pembicaraan sedikit piln."
(QS. An-Nisaa': 78)

Yaitu, tidak memahaminya. Maksudry. di sini adalah pemahaman

dalam bidang hukum syart'at Islam.

Perkataan' t#! #, *ft "Sesungguhnya ilmu hanya bisa diraih
dengan belajar." Perkataan ini juga merupakan potongan hadits marfu'.
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi 'Ashim dan ath-Thabrani dari hadits
Mu'awiyah, juga dengan lafazh:

+,n,fu\', 'ellrs,b\p;r ay,rSe;r,,r di q l
((.dB;Jl e'^gip Y,^\

"'Wahai sekalian manusia, tuntutlah ilmu! Sesungguhnya ilmu hanya
bisa diraih dengan belajar dan pemahaman hanya dapat diperoleh
dengan mendalaminya. Siapa saja yang Allah kehendaki kebaikan
baginya, niscaya Allah beri ia pemahaman dalam bidang agama."

Sanad hadits tersebut hasan, hanya saja di dalam sanadnya ter-
dapat seorang perawi mubbam (tidak disebutkan namanya), namun
bisa dikuatkan melalui jalur lain. AI-Bazzar meriwayatkan seperti
redaksi di atas dari hadits Ibnu Mas'ud secara mauquf. Abu Nu'aim
al-Ashbahani meriwayatkannya secara marfu'. Dalam bab ini ada'1uga

riwayat dari Abud Darda' dan selainnya. Janganlah pembaca tertipu
dengan klaim sebagian orang yang mengganggap perkataan di atas

sebagai ucapan Imam al-Bukhari.

Adapun maknanya, ilmu y ang mu'tabar (1r angmenj adi pegangan)

hanyalah ilmu yang didapat dari para Nabi dan pewarisnya, melalui
jalan belajar (menuntut ilmu).

Perkataan' td) ;i;iiu;t "Dan Abu Dzar berkata: ... dan setems-

nya." Riwayat mi'alfaq ini telah kami temukan riwayatnya secara
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nTausbul dalam Musnad ad-Darimi dan selainnya dari jalur al-Auza'i
dengan lafazh: Abu Katsir-yakni Malik bin Mansad-meriwayatkan
kepadaku dari ayahnya, ia berkata: "Aku menemui Abu Dzar, ka..a

itu ia sedang duduk dr Jumratul Wlustba. Sementara orang-orang ber-

kumpul di sekelilingnya untuk ben.anya. Tiba-tiba datang seorang laki-
laki, ia berdiri di hadapan Abu Dzar, kemudian berkata: 'Bukankah
engkau telah dilarang berfatwa?' ,\bu Dzar memandang ke arahnya
lalu bertanya: 'Apakah engkau Citugaskan untuk mengawasiku.?
Seandainya kalian meletakkan ...."' Lalu ia menyebutkan sepertilaf.azh
di atas.

Kami juga telah menemukan riwayatnya dalam kitab al-Hilyab
dari jalur ini. Ia menjelaskan bahwa yangberbicara kepada Abu Dzar
adalah seorang laki-laki dari suku Quraisy. Dan yang melarangnya
berfatwa adalah 'IJtsman. Sebabnye. ialah, dahulu Abu Dzar bermukirn
di negeri Syam. Lalu ia berselisih pr:ndapat dengan Mu'awiyah tentang
tafsir firman-Ny a: $''"7:"lt 61i 5;,(3- O$i't$ "Dan ordng-orang
ydng rnenyimpan emas dan perak" (QS. At-Taubah: 34). Mu'awiyah
berkata: "Ayat ini turun berkenaan dengan Ahlul Kitab secara khusus."
Sementara Abu Dzar mengatakan "Ayat ini turun terhadap AhluJ
Kitab dan kita." Maka Mu'awiyah menulis surat kepada 'LItsmar..
Lalu 'Utsman memanggil Abu D:rar. Hingga terjadilah perselisiha:r
yang mengakibatkan Abu Dzar pindah dari Madinah dan menetall
di ar-Rabadzah hingga ia wafat di sana. Kisah ini diriwayatkan oleJr

an-Nasa-i.

Kisah tersebut merupakan d:tlil bahwa Abu Dzar berpendapat
untuk tidak harus mentaati imam (penguasa) apabila mengeluarkan
larangan untuk berfatwa. Karena rnenurut Abu Dzar, wajib hukum-
nya menyampaikan fatwa. Hal ini berdasarkan perintah Nabi g!
untuk menyampaikan hukum aganTa, seperti yangsudah dijelaskan di
atas. Dan barangkali beliau juga rr endengar ancaman terhadap siap,r

saja y ang menyembunyikan ilmu y ang diketahuin y a. D an nanri akan
disebutkan kisah senrpa yangterja,li antara 'Ali dan'Ursman.
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Kata d\-/-Z)\ artinya pedang tajtm, y^ng tidak bengkok. Ada
yangmengartikan shamsbarnah adalah pedang bermata satu.

Perkataan [r+,.] "Ini." Ia merupakan isyarat ke arah tengkuk.
Kalimat ini bisa mudzakkar dan bisa juga rnu-dnndts. Sedangkat Ui,
artinya menyampaikan.

Kata \',# maknanya: menyelesaikan pembunuhan terhadap
diriku. Ka:a"aTS dalam bentuk nakirab, gunanya untuk merangkum
seluruh bentuk perkataan, baik yang sedikit maupun banyak. Maksud-
rLya, menyampaikan segala sesuatu yang diketahuinya dalam kondisi
bagaimanapun, ia tidak akan berhenti menyampaikannya walaupun
sampai dibunuh.

Sementara katai dalam perkataan Abu Dzar ini hanyalah sebagai

pengandaian, terlepas apakah hal itu mungkin terjadi ataukah tidak.
Atau maksudnya, penyampaian hadits tetap ia lakukan walaupun
mendapat ancaman pedang di leher, apalagi tanpa ancaman pedang

di leher, tentu penyampaian itu akan lebih ia lakukan. Hal tersebut

sama seperti perkataan: "Meskipun tidak takut kepada Allah, ia tidak
berbuat maksiat kepada-Nya."

Dalam hadits ini juga terdapat anjuran menyampaikan ilmu dan

menanggung kesusahan dalam menyampaikannya, serta sabar atas

gangguan y^nt diterima, semata-mata dilakukan untuk mengharap

pahala.

P erkataant |tV ; t iti;] "Dan Ibnu' Abbas berkata. " Riwayat
mu'allaq ini diriwayatkan secara mausbul oleh Ibnu Abi 'Ashim
dengan sanad hasan, dan oleh al-Khathib dengan sanad lain yang
juga hasan. Ibnu 'Abbas menafsirkankata ar-rabbani (yaitu dalam

ayat:$;;u; tif H dengan al-bakiim (y^ngbijaksana) al-faqiib (y^ng
paham). Ibnu Mas'ud menyepakati tafsir ini dalam sebuah atsar yang
diriwayatkan oleh Ibrahim al-Harbi dalam kitab Gbariib-nya, dari
Ibnu Mas'ud dengan sanad shahih.
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Al-Ashma'i dan al-Isma'ili rnenjelaskan: "Ar-Rabbani adalah
nisbat kepada ar-Rabb, yaitu yang berupaya melaksanakan ilmu dan

amal y^ng diperintahkan oleh ar-Rabb \H." Tsa'lab mengatakan
bahwa para ulama disebut rabbani karena mereka menghidupkan ilmu,
yaitu melaksanakannya. Penambahtn alif dan nun (ptada kata j.Jl men-
jadi 6t13t) berfungsi untuk memperdalam makna (mubaakgbah).

'STalhasil, penisbatan ini masih diperselisihkan, apakah gr3!l ini
merupakan penisbatan kepada ar-Rlabb atau kepada tarbiyab. Adapun
nisbat kepada tarbiyab menurut pendapat ini disandarkan kepadrr

ilmu, sementara menurut apa ylng diriwayatkan oleh al-Bukhari,
disandarkan kepada kegiatan meni;nba ilmu.

Maksud dari ilmu-ilmu das:rr adalah perkara-perkara agamir
yan1 sederhana dan mendasar, sedangkan ilmu-ilmu tinggi adalah
perkara-perkara agama yang pelik lagi rumit. Ada yang mengatakan:
"Mengaj arkan terlebih dahulu kep ac [a mereka perkara-pe rkar a j uz' iyy ab
sebelum perkara-perkara bull iy ab., \tau perkara-pe rkar a furu' sebelun r

perkara-pe rkara ushul. Atau mengaj arkan muqaddimah (pendahuluan)
sebelum inti pembahasan."

Ibnul 'Arabi mengatakxn; "$r:err,ng alim tidak disebut rabbani
hingga ia menjadi seorang 'alim @,'-rilmu) sekaligas mu'allim (meng-
ajarkan ilmunya) dan'amil (menga malkan ilmu ny 

^) 
."

Keterangan Tambahan

Dalam bab ini, penulis (al-.Bukhari) hanya mencantumkarr
riwayat yang telah disebutkan tadi, tanpa menyebutkan satu hadits
pun yang mausbul (bersambung sanadnya) yangsesuai dengan kriteri:r
beliau. Kemungkinannya beliau sengaja mengosongkan itu untul:
memasukkan hadits yan1sesuai dengan kriterianya di kemudian hari,
atau sengaja melakukan itu karena sudah merasa cukup dengan apa
yangbeliau cantumkan di atas, wall.aahu a'lam.
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BAB 1I

Perihal Nabi ffi Membatasi Penyampaian
Nasihat Dan Ilmu Bagi Para Sahabat

Agar Mereka Tidak Bosan
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68. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan mengabarkan kepada kami dari al-A'masy, dari Abu \fla-il, dari
Ibnu Mas'rd €g , ia berkata: "Dahulu, Nabi ffi membatasi hari-hari
teftentu dalam memberikan nasihat kepada kami, khawatir jika kami
menjadi bosan."

[Hadits nomor 68 ini tercantum juga pada hadits nomor: 70 dan
64Ltl
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SYARAH HADITS

Perkataanr t^+;"-+ 3i'-,s - -.] "Bab: Perihal Nabi {g mem-
batasi ...." Kata 'iffibermakna: m,:mbuat jadwal rutin, danmau'izba,b
(e- l\l berani' nasihat dan peringatan. Penyebutan ilm u 1S)tr1 setelalr

nasibai termasuk penyebutan sualu yangumum setelah suatu yarla
khusus. Karena, ilmu meliputi nar;ihat dan selainnya. Nasihat lebih
dahulu disebutkan karena itulah ),ang tercantum dalam hadits, lah:
disebutkan ilmu sesudahnya berda,;arkan istinbatb.

Perkataan I lDfr d41 "Agrr mereka tidak lari (bosan)." Imanr
al-Bukhari menggunakan makna l:edua hadits yang beliau bawakar
untuk judul bab ini. Terkandung di dalamnya penjelasan makna
a;ilJt dengan ,j;At, kedua kata ittr berdekatan maknanya. Korelasi
bab ini dengan bab sebelumnya sangat jelas. Ditinjau dari pemapararl
beliau di akhir bab yang lalu ten:ang makna rabbani. Seperti jugr
korelasi bab tersebut, yaitu sikap bersikeras Abrt Dzar Ed dalanr
menyampaikan ilmu, dengan bab ;ebelumnya, yaitu perintah untul<
menyampaikan ilmu. Secara garis besar, bab-bab dalam kitab Sbahiibul
Bukbari ini apabila diperhatikan oleh orang y^ngulet dalam meneliti
dan mencermatinya pasti tidak terJepas dari korelasi tersebut.

Perkataanr [i -".1,] "Sufyan.'' Yaitu, Sufyan ats-Tsauri. Imanr
Ahmad telah meriwayatkan dalarn Musnad-nya dari (Sufyan) Ibnu
'Uyainah. Meskipun Muhammad bin Yusuf al-Firyabi meriwayat-
kan dari kedua Sufyan tersebut, na.run jika ia menyebutkan'sufyan'
saja maka maksudnya adalah Sufyan ats-Tsauri. Sepeni halnya Imanr
al-Bukhari, apabila menyebutkan ,Muhammad bin Yusuf saja, mak,r
maksudnya adalah al-Firyabi, walaupun beliau juga meriwayatkan
dari Muhammad bin Yusuf al-Bailiandi. Sungguh keliru orang yan1
mengira Muhammad bin Yusuf dalam sanad ini adalah al-Baikandi.

Perkataan,lp|,ljf t "Dari l'.bu \Wa-il." Dalam riwayatAhmacl
di atas disebutkah: "Aku mendengar Syaqiq i' yaitu Abu Va-il.
Penegasan nama Abu Va-il dalan, sanad tersebut berfaedah meng-
hilangkan dugaan keliru pada riwayat Muslim yangiariwayatkan dari
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jalur'Ali bin Mus-hir, dari al-A'masy, dari Syaqiq, dari 'Abdullah,
lalu ia menyebutkan hadits. 'Ali bin Mus-hir berkata: "Al-A'masy
berkata: 'Amru bin Murrah meriwayatkan kepadaku dari Syaqiq,'dari
'Abdullah, dengan lafazhyangmirip. Hal ini menBesankan bahwa al-

A'masy pada awalnya telah melakukan tddlis dari Syaqiq, kemudian ia
menyebutkan perantara antara dirinya dengan Syaqiq. Namun tidak
demikian, yang benar al-A'masy mendengarnyalangsung dari Abu
\7a-il (Syaqiq) tanpa perantara, daniapun mendengar dari Abu Va-il
dengan peranr.ara.

'Walaupun sanad yang kedua ini nazil (lebih panjang sanadnya),
al-A'masy tetap menyebutkannya untuk menegaskan penyimakan-
nya, ataLl untuk menunjukkan kepeduliannya terhadap periwayatan
hadits. Sebagaimana al-A'masy telah meriwayatkan sanad ini secara

nazil, namun beliau tidak puas hingga meriwayatkannya secara'ali
(ebih pendek sanadnya).

Demikian pula al-A'masy telah menyatakan penyimakannya
dalam riwayat al-Bukhari ini pada Kitab "ad-Da'awaat" dari jalur
Hafsh bin Ghiyats, dari al-A'masy, ia berkata: "syaqiq meriwayatkan
kepadaku ...." Di bagian awal hadits ditambahkanlaf.azh: "Bahwasanya

mereka menunggu 'Abdullah bin Mas'ud keluar menemui mereka
untuk menyampaikan nasihat. Ketika keluar, 'Abdullah bin Mas'ud
berkata: 'sungguh aku sudah tahu tentang keberadaan kalian, akan
tetapi yangmencegahku untuk keluar menemui kalian adalah ...'" lalu
ia menyebutkan hadits tersebut.

Perkataan, ltl"r;a iKl "Dahulu, (Nabi) membatasi hari-hari
tertentu bagi kami." Al-Khaththabi berkata: ",-Etril adalah orang
yang *.ngrrr.r, dan merawat harta. Dikatakan-Y'j;; ai,.: iUir i\.l,
yaitu apabila seseorang menjaga dan merawat harta. Adapun makna
perkataan di atas adalah memperhatikan waktu dalam menasihati
kami. Rasulullah tidak menyampaikan nasihat setiap hari agar kami
tidak bosan. Makna "menjaga" ini juga adapadakata;ir*lt, dikatakan:
,UAt iJX artinya menjagadan menghindari tindakan khianat padanya.
S6peni halnya kata pu, (k,dan sejenisnya.
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Ada yang mengatakan, Abu 'Amru bin al-'Ala' mendengar al-

A'masy *.rryr-paikan hadits ini, ia mengatak 
^n 

g*"1i1y. Ada yang
mengoreksi bacaannya dengan nun (tt*i1, tetapi beliau tetaP menl-

baca tl'"r*i (dengan lam) karena seperti itulah yangtercantum dalarn

riwayat. Kedua bacaan itu dibolehkan.

Abu'Ubaid al-Harawi menyebutkan dalam kitab al'Gbariibain
dari Abu 'Amru asy-syaibani bahwa ia mengatakan: "Yang benerr

adalahayf, (dengan huruf ba),,raitu memperhatikan kondisi sa:rt

kami merasa enak untuk menerima nasihat." Saya (Ibnu Hajar) katakan

bahwa jika dilihat dari sisi rLwayat., yang benar adalah yang pertama,
yakni tl'";4 Manshur meriwayatl:annya dari Abu \ila-il sama seperti
riwayat al-A'masy ini. Hadits itu a[:an disebutkan pada bab mendatanl3.

Apabila riwayat telah dinyatakan shahih dan maknanya dinyatakan
benar, maka tidak perlu lagi memberikan koreksi.

Perkataan: [u=lc] "Atas kami." Yaitu, kejemuan yang melancia
kami. Atau; kejemuan di sini juga nrencakup makna kesulitan, sehingp;a

dibubuhkan kata bantu 
"1". 

Kata sarnbungnya tidak disebutkan, asumsi-

nya adalah: "@osan) terhadap nasihat tersebut."

Dapat dipetik faedah dari hadits ini, yaitu anjuran agar tidak
terlalu ketat dalam mengerjakan amal shalih karena dikhawatirkan
akan menimbulkan kebosanan. Ideskipun rutinitas dalam beramirl
itu perlu, namun ia terbagi dua: .zertarnd,, rutinitas yang dilakukan
setiap hari tanpa membebani diri; <lan kedua, rutinitas yang dilakukan
berselang-seling, baik yang sehari dilakukan dan sehari ditinggalkan
untuk beristirahat, agar tumbuh kembali gatah mengerjakannyir,
atau rutinitas yang dilakukan sehari sekali dalam sepekan. Semua itu
b ergantun g p ada kondisi dan oran 

1 ;nya. B atas anny a adalah ke butuh an
kita terhadap aktivitas itu dengan memperhatikan gairah dalarn
mengerjakannya.

Kemungkinan, Ibnu Mas'ud mengambil kebijakan seperti itu
karena berpedoman kepada perbuatan Nabi ffi, bahkan sampai
dalam penentuan harinya. Dan kernungkinan ia melakukannya hanya
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untuk menyelingi antara mengamalkan dan meninggalkannya, lalu ia
ungkap itu dengan kata !-r*at Dan kemungkinan ini lebih mendekati.

Sebagian ulama menjadikan hadits bab di atas sebagai dalil
makruhnyaa6 menyamakan frekuensi arltara amal yang tidak perlu
rutin dikerjakan dengan amalyangperlu rutin dikerjakan pada waktu
tertentu. Pendapat seperti ini dikemukakan oleh Imam Malik.

:iv*):;, G A_\aJL 'i6rq 5) 35J$"r;- 11

'i\3ffi&st ,f ;i .-1;.\;\ ai'"^;,is'aijJ,,\a"^;
.(\);6 \: t);^S ,\i43 i: \:e>>

69. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Yahyr bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abut Tayyah meriwayatkan
kepadaku dari Anas, dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Permudahlah
dan jangan mempersulit. Sampaikanlah berita gembira dan jangan

membuat orang lari!"

[Hadits nomor 69 ini tercantum juga pada hadits nomor: 6L25)

SYARAH HADITS

Perkataan' [Cr;llrji1 "Abut Tawah." Sebelumnya, telah kami
sebutkan perihal nama ini.

Perkataan zltlrr;; {1 "langan mempersulit." Tujuan disebutkan-
nya lafazh ini adalah untuk mempertegas makna kata \"|A, yaitu
keharusan untuk mempermudah.

t6 Dalam naskah (s) tertulis: irf.t7 Dalam naskah (.r) tidak tenulis, * g,
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An-Nawawi berkata: "Kalau hanya disebutkan kata DjJ-, tentu
hal itu juga berlaku atas orang yangmemberi kemudahan hanya satu

kali namun memberi kesulitan berkali-kali. Maka Nabi pun menegar;-

kannya dengan mengatakan:'Jangan mempersulit!' untuk mencegah

tindakan membuat kesulitan dalam segala kondisi. Demikian pula
penyebuta n' atb af p ada lafazh: (\3 ; i \j-2 

; I " D an jangan membuat o ran g

lari." Lagi pula, redaksi kalimatnyt menuntut penjelasan secara rinci,
tidak bisa diringkas."

Perkataan l\;:)) " Sampaikzmlah berita gembira. " Perkataan cli

atas disebutkan sesudah perkataan lij#- (permudahlah). Dalam ilmu
balagbah, kalimat ini disebut jinas hhathtbi. Dalam rLwayat al-Bukhari
pada Kitab "al-Adab" diriwayatkan dari Adam, dari Syu'bah, dengan

laf.azh berbeda, yakni \fu) @uatlrh tenang). Inilah kata yang cocok
menjadi lawan darittfi.j; (angar, membuat orang lari), karena kata

U<3\ (membuat orang tenang) adalah lawan darikata)r;Al (membua.t

oran g lari) . Seb a gaimana halny a kar . a';1 tji I (berita gemb ira) lawan dari
kata';;talt (berita buruk atau ancaman). Akan tetapi, dikarenakan i;tlJt
(memberikan kabar buruk) di awalpenyampaian ilmu bisa membuat
orlrrlg lari, maka kata ilUttll digandeng dengan kata j;3\ (membuat
orang lari).

Tujuan dari perintah ini ade.lah untuk merengkuh hati orang
yarLg baru masuk Islam dan bersikap tidak keras terhadap mereka
di awal pertemuan. Demikian pula teguran atas perbuatan maksiat.,
hendaknya menggunakan metode kelembutan, agar bisa diterima.

Perihal menuntut ilmu pun harus memperhatikan jenjang da:e

fasenya. Karena apabila sesuatu perkara pada awalnya dijalani denga:r
mudah, maka orang-orangyang menjalaninya akan senang dan aka;r
menerima dengan penuh kelapang,rn; dan jika berlangsung demikiar,,
biasanya pengikutnya akanterus bertambah. Berbeda dengan sebalil-
nya (yakni sikap keras). Wallaabu lW a'lam.

Gz\3

124 Bab 11: Perihal Nabi 4g Membatasi Penyampaian Nasihat Dan llmu ...



BAB 12

Perihal Membuat Jadwal Ta'lim
Pada Hari-hariTertentu Bagi Ulama

1-z
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70. 'LJtsman bin Abi Syaibah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Jarir meriwayatkan kepada kami dari Manshur, dari Abu \[a-il, ia
berkata: "'Abdullah biasa menyampaikan nasihat kepada orang-orang
setiap hari Kamis, lalu seorang laki-laki berkata kepadanya: ''Wahai
Abu Abdirrahman, aku berharap agar engkau menyampaikannya
kepada kami setiap hari.''Abdullah berkata: 'Sungguh, tidak adayang
menghalangiku untuk itu, hanya saja aku tidak mau membuat kalian
bosan. Dan aku akan menyelingi penyampaian nasihat untuk kalian
sebagaimana Nabi ffi menyelinginya untuk kami karena khawatir
kami merasa bosan."

dt'+q-\fr\i)^LJ1-/1+zYV"i
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SYARAH HADITS

Perkataan: tf.jfi \1; ni',"r"', _o.; ;;ql "Bab: Perihal membuar
jadwal ta'lim pada hari tertentu unnrk ulama." Dalam riwayatKarimah
tertulis: (^;Ft 1\5iyy "Hari-hari terte rtu. " Dalam riwty at al-Kusymihan i
tertulis: 11o\;j,i,l;y; $akni dalam bentuk jamak). Sepertinya Imam al-

Bukhari mengambil judul bab ini dari perbuatan Ibnu Mas'ud yang
menyampaikan nasihat setiap hari Kamis, atau beliau mengambilnya
dari hasil istinbatb'Abdullah dari hadits yang disampaikannya.

Perkataan li;l"Jarir." Ia a.lalah Jarir bin'Abdul Hamid, dan
yatgdimaksud Manshur di sini adalah Manshur bin al-Mu'tamir.

Perkataan: [+\i.c ;fl "'Abdullah biasa." Ia adalah Abdullah bin
Mas'ud, h,un-yah beliau adalah Abu 'Abdirrahman.

Perkataan: tJ-; { iU;l 'seorang laki-laki berkata kepadanya.''
Pe rawi y ang m u b b a m (tidak dis e but kan n am anya) ini sepen i ny a adalah
Yazid bin Mu'awiyah an-Nakha'i. Dalam redaksi riwayat al-Bukhari,
di bagian akhir Kitab "ad-Da'awaat" adaindikasi yangmengarah pad,r

nama tersebut.

Perkataan: [c,i;;f] "sungguh aku berharap." Huruf lam dalant
kata ini adalah jawab dari qasam (sumpah) yang tidak disebutkan.
Perkiraan kalimatnya o\$ ji! (l)emi Allah, sungguh aku ingin).
Fa'il dari kaa ;ff,yaitu kalimat |f\ G\ (bahwa aku tidak suka).
Adapun lafazh H4\, artinyaaku :nembuat kalian bosan. Sementar,r
kata QYs yangkedua, bamzab-nya dlbaca dengan kasrah 1;!1.

Penjelasan akan matan hadits ini telah disebutkan sebelumnya.
Dan perawi sanad ini seluruhnya bt:rasal dari Kufah. Sedangkan hadits
Anas sebelumnya, seluruh perawi r;anadnya berasal dari Bashrah.

gS
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BAB 13

Barang Siapa Yang Allah Kehendaki Kebaikan
Niscaya Dia Akan Menganugerahinya

Pemahaman Dalam Agama

2oi<e lzo<WW oI
d.l

t
)-l ..:\5 - \ro i

u--! o

q- tu Lr"

;^i * f:;t \3}- ,jc F G:,;r:.\alL - v\

4r6*"J,"-rl +p Jts '';3j6:jG 

"W#l 
f

Y;i 1t iir\ ); J; )),,jL4; M g\ Jk",j;1 \+L
--r^ -J-- \) ,, -J - '-t 9-) 

. 
-

i;!r ey iV 5S #u'r,', ,G\5iur"b.j,,Jt C'^i;i;
. ( ( rtr I I\ .ey;;';";Jtt J; "i;:;r.i +t ;\ t' q\3

7L. Sa'id bin'Ufair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu \flahb
meriwayatkan kepada kami dari Yunus, dari Ibnu Syihab, ra berkata:
Humaid bin 'Abdurrahman berkata: Aku mendengar Mu'awiyah sedang

berkhutbah, ia berkata: Aku mendengar Nabi ffi bersabda: "Barang
siapa yangAllah kehendaki kebaikan pada dirinya niscayaAllah akan
menganugerahinya pemahaman dalam 

^gama. 
Sesungguhnya aku

hanyalah sebagai pembagi dan Allah yang memberi. Umat ini akan
senantiasa tegak di atas agama Al1ah, tidak membahayakan mereka
orang yangmenyelisihi mereka hingga datang ketentuan Allah."
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[Hadits nomor 7l ini tercantum juga pada hadits nomor: 3L76,3641,
7312, dan7460f

SYARAH HADITS

Perkataan: [j,']t g'^4": (F ,1.i,\ i ;r -q] "Bab: Barang siapa

y^ng Atlah kehendaki kebaikan niscaya Dia akan menganugerah.L-

nya pemahaman dalam agama." tlalam mayoritas riwayat Sbahiihr.tl

Buhbari tidak tertulis lafazh: ((dE+Jl g)) pada judul bab, namunlafaz,h,
ini tercantum dalam riwayat al-Kusymihani.

Perkataan: l)al; i:t uri;l "Sa'id bin 'Ufair meriwayatkan
kepada kami." Nama lengkapnya, Sa'id bin Katsir bin'Ufair. Dinisba,i
kan kepada kakeknya.

Perkataan: [JJ:i iG yf +\ 9i] "Dari Ibnu Syihab, Humaid
berkata." Dalam Kitab "al-I'tishaarn" (dalam Shabiihul Bukhar) masih
dari jalur ini, al-Bukhari berkata: "Humaid mengabarkan kepadzr
ku." Semenr.ara dalam riwayat Muslim, Muslim berkata: "HumaiC
bin 'Abdurrahman bin 'Auf mr:riwayatkan kepadaku." Muslirn
menambahkan penyebutan nama l<akeknya.

Perkataan: l*:6.:;:) "Aku mendengar Mu'awiyah." Yakrd
Mu'awiyah bin Abi-Sufyan.

Perkataan: [(}l] "sedang berkhutbah." Kedudukan lafazh iri
sebagai bal bagi maful esdl.Dalam riwayat Muslim dan Kitab "a[-
I'tishaam," la{azhnya: "Aku menctengar Mu'awiyah bin Abi Sufyan
sedang berkhutbah ...." Hadits ini mengandung tiga aspek hukunr.
Pertama, keutamaan mendalami ilmu agama. Kedua, pemberi yang
hakiki adalah Allah. Ketiga, senarLtiasa akan ada sebagian dari umzrt
ini yang tetap teguh berada di atas kebenaran.

Faedah pertama lebih relevan dengan bab-bab ilmu. Faedah
kedua lebih relevan dengan bab pembagian sedekah. Oleh karena
itulah, Imam Muslim mencanturnkan hadits ini dalam Kitab "az,.-
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Zakaah" dan al-Bukhari menyebutkannya dalam Kitab "al-Khumus".
Sementara faedah ketiga lebih relevan dengan penyebutan tentang
tanda-tanda hari Kiamat. Al-Bukhari mencantumkannya dalam Kitab
"al-I'tishaam" untuk menjelaskan persoalan bahwa tiap-tiap zaman
tidak akan minus dari seorang mujtahid. Penjelasan lebih lanjut akan

disebutkan di kitab tersebut.

Adapun yang dimaksud dengan ketentuan Atlah &t r,il di sini,
yaitu angin yang akan mencabut roh setiap orang y^ng di dalam
hatinya terdapat secercah keimanan. Lalu tersisalah seburuk-buruk
manusia, dan merek alah yangmerasakan hari Kiamat.

Ketiga bagian dalam hadits ini berkaitan erat dengan bab-bab
ilmu, bahkan berkaitan dengan judul bab ini secara khusus. Hal itu
ditinjau dari penetapan kebaikan bagi orang yang mendalami ilmu
agama. Dan bahwasanya hal itu tidak cukup diperoleh hanya dengan
usaha semata, melainkan diberikan kepada orang y^rlgAllah bukakan
pintu ilmu baginya. Dan, jenis manusia yang Allah bukakan pintu
ilmunya itu akan senantiasa ada sampai datang ketentuan Allah (hari
Kiamat).

Al-Bukhari telah menegaskan bahwa mereka yangdimaksud di
sini adalah ahli hadits.

Ahmad bin Hanbal berkata: "Jika mereka bukan ahli hadits,
maka aku tidak tahu lagi siapa mereka!" Sementara itu, al-Qadhi 'Iyadh
berkata: "Maksud Imam Ahmad adalah Ahlus Sunnah dan siapa saja

yangmengikuti manhaj ahli hadits."

An-Nawawi berkata: "Kemungkinan, golongan yangdimaksud
adalah beberapa jenis kelompok dari kaum Mukminin yangmenegak-
kan agama Allah, mulai dari para mujahid, para ahli fiqih, para ahli
hadits, hingga orang-orang zuhud, orang-oran g y angmenegakk an amar

ma'ruf nahi munkar, serta orang-orang yang menegakkan berbagai
jenis kebaikan lainnya. Mereka tidak harus berkumpul di satu tempat,
namun boleh jadi tempat mereka terpisah-pisah."
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Penjelasan lebih lengkap akan kami (Ibnu Hqar) sebutkan dalanr

Kitab "al-I'tishaa m", insyA Allab.

Perkataan : 7;411"A11ah akan menganugerahinya pemahaman. "
Yaitu memberinya pemahaman, sr:bagaimana yang telah dijelaskan.
Lafazh ini dibaca sukun pada hurul ba-nya karena merupakan jautalt

dari sebuah syarat (.... i ,yl. Lafar-h '"J3, artlrrya apabila fiqih telah
menj adi kebias aannya; dib ac a i;s, a ctiny a: ap ablla ia mendahului yan g

lain dalam hal pemahaman; dan dibaca',.9f., artinya apabila ia telah
memahami. Kata \P dibacanakira,b agar mencakup seluruh kebaikan
yang sedikit maupun yang banyak Bentuk nakirab di sini fungsiny:r
untuk pengagungan, karena redaksi kalimat menuntut seperti itu.

Konsekuensi logis hadits ini, siapa saja yang tidak mendalami
ilmu agama-yakni tidak mempelajari kaidah-kaidah Islam dan perkara-
perkara yangberkaitan dengan cab rng-cabang masalahnya-berarti iir
telah terhalang dari kebaikan.

Abu Ya'la meriwayatkan hadits Mu'awiyah darijalur lain yanl\
dha'if. Di bagian akhir ditambahkln: ((1* .!, ,Jt;j i +l' ,t-'^;4 ? ;Sn
"Barang siapa yang tidak mendalami ilmu agama maka Altah tidalr
peduli terhadap dirinya." Makna hadits ini benar, karena orang yarLg
tidak mengetahui urusan agamarlyabukanlah seorang faqih dan bukan
juga penuntut ilmu. Maka tepat kalau dikatakan bahwa ia tidalr
dikehendaki mendapat kebaikan.

Hadits ini merupakan dalil yangsangat jelas tentang keutamaan
para ulama atas lainnya dan keuta:raan mendalami ilmu agama atat;

ilmu lainnya. Penjelasan tentang dua bagian hadits di atas selanjutny:r
akan disebutkan pada tempatnya,yaitu dalam Kitab "al-Khumus" darr
Kitab "al-I'tishaa m," insyd Allab.

Perkataan, [i-:'lr y* it;;1 "tJmat ini akan senantiasa." Yakni
sebagian umat ini, seperti yang akrrn diseburkan penjelasannya pada
tempat yang telah saya isyaratkan tadi (yaitu dalam Kitab "al-K}.umus"
dan Kitab "al-I'tishaam"), insya Alkh.
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BAB 1,4

Pemahaman Dalam Masalah Ilmu

#\o'aar +q-\'

* u a)Gt,J_i6'i6,iqZ 
*$,,L 

W
J,"* ),ruiit 4*X \ JL# ;at *)7.-. :

,M (*\')b (l 'i\! ,\+\36+ \LM iit
(( d.l^:Jt $ W1#,i ait ;y'"oLll ,itl;

f rri r:"u ,'ailat -=e

.11 ii.I":lr

V,^r- v(

jtt;+6
t l6 tz 6 /
| )-rs,f

t

,\:.j., -;,6J. ')?

i c\ a';rvita t- 7.<
g)tf .r.:\*S ?y)\

/aI o--)9

e {w,'31

72. 'Ali meriwayatkan kepada kami, Sufyan meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: Ibnu Abi Najih berkata kepadaku dari Mujahid,
ia berkata: "Aku menyertai Ibnu 'lJmar ke Madinah. Sepanjang
perjalanan, aku hanya mendengar satu hadits y^nB ia sampaikan
dari Rasulullah ffi. Ibnu 'IJmar bercerita: 'Ketika kami berada di
majelis Nabi ffi, dibawalah setandan kurma. Lalu Nabi ffi bersabda:

t< o

P
))

'E Dalam naskah (.r) ternrlis, lisi; j\5.
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'Sesungguhnya ada sebuah pohon, y^ng perumpamaanr,ya saml
seperti seorang Muslim.'Aku ingin menjawab bahwa itu adalah pohon
kurma. Karena merasa paling muda, maka aku pun diam saja. Nabi $f
bersabda: 'Ia adalah pohon kurma."'

SYAF"AH HADITS

Perkataan: [jir ,-,\i] "Bab: Pemahaman." Yaitu, keutamaan
pemahaman. Dan: hU\el. Yakni dalam berbagai ilmu.

Perkataan' [l]r [rL] "'Ali meriwayatkan kepada kami."
Sementara di dalam {iwayat Abu D zar tertulis: "Ibnu 'Abdillah," atalt
yangpopuler dengan sebutan Ibnul Madini."

Perkataan z 173-pi ;l J- iu , jt; sq; \:ri;l "sufyan meriwayatkan
kepada kami, ia be-rkata 'Ibnu Abi Najih berkata kepadaku'." Adapun
dalam Musnad al-Humaidi dari Sufyan, Iafazhnya: "Ibnu Abi Najih
meriwayatkan kepadaku."

Perkataan: [1;,r3\ JL# G\ -'*)"Aku menyertai Ibnu 'I-Imar
ke Madinah." Ini merupakan salah satu contoh orang dari sebagian

Sahabat Nabi yang ekstra hati-hati dalam menyampaikan hadits
Nabi ffi, kecuali dalam kondisi penting, karena takut melakukan
penambahan atau pengurangan. Itulah jalanyangditempuh oleh Ibnrr
'I-Jmar dan ayahnya, 'tlmar, serta r;ejumlah Sahabat lainnya.

Salah satu penyebab banyaknya riwayat Ibnu'Umar, meskipurr
ia telah mengambil sikap hati-hati, adalah banyaknya orang-orang yanB
bertanya dan meminta fatwa kepa<lanya. Penjelasan matan hadits ini
telah disebutkan sebelumnya pada bagian awal Kitab "al-'Ilmu".

Adapun relevansi hadits ini dengan judul bab, bahwa ketik:r
Rasulullah ffi melontarkan sebuah peftanyaan saar dihidangkan al-
jummar (setandan kurma) kepad;' beliau, Ibnu 'IJmar memahami
bahwa yang ditanyakan adalah pohon kurma. Pemahaman merupakan
kecerdasan yang dimiliki seseorang untuk memahami kalimat dari
sebuah perkataan atau perbu atan y tng menyertainya.
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Imam Ahmad meriwayatkan hadits Abu Sa'id yang akan datang,

tentang kisah wafatnyaNabi, bahwa Nabi ffi bersabda:

(( .eill '{F \Sr 'JLll

"sesungguhnya seorang hamba telah diberikan pilihan oleh Allah tSZ

(antaru duniawi dan apayangada di sisi-Nya)."

Tiba+iba Abu Bakar menangis, dan ia berkata: "Orang tua kami men-
jadi tebusanmu, wahai Rasulullah!" Orang-orang pun heran melihat-
nya. Abu Bakar memahami maksud perkataan tersebut, bahwasanya
hamba yang diberi pilihan tersebut tidak lain adalah Nabi ffi. Oleh
karena itu, Abu Sa'id berkata: "Abu Bakar adalah orang yangpaling
'alim @erilmu) di antarakami." Sesungguhnya Allahlah Yang memberi
petunjuk kepada kebenaran.
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BAB 15

Iri Hati Dalam Hal Ilmu Dan Hikmah

$est't -tJ\"

o9l,il[,at!l 3\5-\oY* - .- - .

,4r +.' I\ j\s (( D:;F ji j:i tru:s y :'3i j6:
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Dan'tImar berkata: "Tuntutlah ilmu sebelum meniadi pemimpin."
Abu 'Abdillah berkata: *Dan sesudah menjadi pemimpin." Pere
Sahabat Nabi ffi terus menuntut ilmu sampai usia senia.

_#U.,ir!- &;1r ;rr-'; v;e e-rEgj;
,W,#\i6'iri )WG+r ')+U":iGpYA) A

te Dalam naskah 1ey ditambahkan, 'nz',Jr,t,p;.
so Dalam naskah r;l tidak terdapat kalimai: 113;; i\ "+:ll '3.iir 

,; ;ijU.

Kitab lll: Al-llmu 135



g(ju,t'a;;'jr-.rr ;tI j;;otr ,i-\il ')-;rj rl

.11r4;xq d'# -a:$t ijit iuT ft:ri-r,F\ ,b

73. Al-Humaidi meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan me-

riwayatkan kepada kami, ia berkat,r: Isma'il bin Abi Khalid meriwayar-

kan kepadaku-tidak seperti apl- yang diriwayatkan oleh az-Zuhrt
kepada kami-ia berkata: Aku mendengar Qais bin Abi Hazim berkata:

Aku mendengar 'Abdullah bin l\{as'ud berkata: Nabi ffi bersabda:
"Tidak ada hasad (iri hati) kecual, terhadap dua orang. Seorang lalr.i-

laki yang Allah beri harta lalu hrrrta itu digunakan sampai habis ,Ji

jalan kebenaran. Dan seorang laki-lakiyangAllah beri hikmah lalu ia
memutuskan perkara dengann ya <lan mengaj ark aflny a."

[Hadits nomor 73 ini tercantum |4a pada hadits nomor: 1409,714t,
dan73L6f

SYARAH HADITS

Perkataansl: [,=!t C ]U+)r .,\Il "Bab: Iri hati dalam hal ilmu."
Kata t\;;l'Ji aninya iri hati.

Perkataan:l$4ttd!\ Cl "Dalam hal ilmu dan hikmah." Per-

kataan ini persis seperti y^rgtelah kami jelaskan (pada bab 11) yaitu
berkaitan dengan perkataan al-llukhari: "Dalam menyampaikan
nasihat dan ilmu," tetapi di sini kebalikannya (ilmu dan hikmah);
atau termasuk jenis 'atbaf tafsii, jik.a kita mengidentikkan ilmu dengan
hikmah.

Perkataanz l\.2'l; ii fp \ti;. :F j\!11 "Dan 'Llmar berkat,r:
' Tuntutlah ilmu sebelum menj adi pemimpin. "' Kata \3:i$, maknany,r:
kalian diangkat menjadi pemimpin. Al-Kusymihani menambahkan

5r Dalam naskah t.9l tenulis, p.--itt iJr ,rlt aa.
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dalam riway*nya: "Abu'Abdillah, yakni al-Bukhari, berkata: 'Dan
sesudah kalian menjadi pemimpin ... dalam usia senja mereka.'"

Atsar'LJmar ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan
yang lainnya darijalur Muhammad bin Sirin, dari al-Ahnaf bin Qais, ia
berkata: "'LJmer berkata ...." Sanadnya shahih. Adapun penambahan al-

Bukhari dengan perkataan: "Dan sesudah menjadi pemimpin", adalah

untuk menjelaskan bahwa tidak ada mafbun (konsekuensi logis) dari
perkataan tersebut, karena dikhawatirkan ada orang yang memahami
bahwa kepemimpinan menghalangi seseorang untuk menuntut ilmu.
Sedangkan maksud 'IJmar adalah: Terkadang kepemimpinan bisa

menjadi penghalang untuk menuntut ilmu, karena seorang pemimpin
adakalanya dihalangi oleh rasa sombong dan malu untuk duduk dalam
majelis penuntut ilmu.

OIeh karena itu,Imam Malik berbicara tentanB keaiban menjadi
qadhi (hakim): "sesungguhnya seorang qadhi, apabila dicopot dari
jabatannya, ia tidak mau kembali ke majelis ilmu tempat ia dahulu
belajar." Imam asy-Syafi'i berkata: "Apabila seorang pemuda terlalu
dini memunculkan diri, niscaya akan terluput darinya ilmu yang
banyak."

Abu 'Ubaid menafsirkan dalam kitabnya, Ghariibul Hadiits:
"Makna perkataan tersebut ialah tuntutlah ilmu sewaktu engkau masih

muda belia, sebelum engkau menjadi pemimpin. Sebab, kesombongan
akan menghalangimu untuk menimba ilmu dari orang yangstatusnya
berada di bawahmu; akibatnya, engkau tetap menjadi orang bodoh."
Syamir al-Lughawi menafsirkannya dengan menikah, karena setelah

menikah seseorang akan menjadi pemimpin keluarga, terlebih lagi
setelah dikaruniai keturunan.

Ada yang mengatakan: "Maksud 'Llmar gE berkata demikian
adalah untuk menahan diri dari mengejar tampuk kepemimpinan,
karena orang ymLgmenuntut ilmu tentu akan mengetahui kejelekan-
kejelekannya, sehingga ia pun menjauhinya." Ini merupakan penafsiran

yan1terlalu jauh.
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Maksud dari perkataan 'Um *: q\_2!iji1;, adalah kepemimpinan.
Pengertian kepemimpinan lebih urnum daripada pernikahan. Tidaklah
tepat orang yafig mengkhususkan kata kepemimpinan untuk makrLa

pernikahan, karena maksudnya bisa pernikahan dan bisa pula perkarr-
perkara lainnya yang menyibukka.r seseorang sehingga lalai menunttrt
ilmu.

Sementara al-Karmani mengartikannya dengan warna hitam pacla

jenggot. Sehingga maksudnya adalah perintah kepada para pemudaagar
menuntut ilmu sebelum hitam (ebat) jenggotnya. Atau perintah k,:-

pada orangaraargar menuntut ilmu sebelum beruban jenggotnya. Tidak
samar lagi bahwa penjelasan al-Ka,:mani ini terlalu dipaksakan.

Ibnul Munayyir berkata: "l(orelasi perkataan 'I-Imar dengan
judul bab adalah: 'Llmar menjadikrm kepemimpinan sebagai buah dari
ilmu, dan mewasiatkan kepada penuntut ilmu agar memanfaatkan
kese mp atan menamb ahny a se belur n mencap ai der alat kepemimp inan.
Dengan begitu, 'LJmar telah me'wujudkan eksistensi ilmu sebagrri

sesuatu yang membuat orang lain iri hati terhadap pemiliknya, karer a

ilmulah y^ng menyebabkan ia nrenjadi pemimpin." Demikianlah
pendapat Ibnul Munayyir.

Menurut yarLg saya (Ibnu I{ajar) pahami, maksud Imam al-
Bukhari adalah: \ilTalaupun kepenrimpinan merupakan sesuatu yang
biasanya membuat orang lain iri hrrti, namun hadits ini menunjukkan
bahwasanya iri hati itu hanya dibolehkan pada salah satu dari dua
perkara, yaitu dalam masalah ilmu atau kedermawanan. Sedangkan
kedermawanan sendiri tidaklah terpuji kecuali diiringi dengan ilmu.
Seolah-olah 'lJmar mengatakan: "Tuntutlah ilmu sebelum menjacli
pemimpin agar orane lain iri kepadamu dengan keinginan untuk
meniru yangbenar." Dan seolah-olah beliau mengatakan: 'Jika kamu
terburu-buru memegang jabatan kr:pemimpinan yang biasanya menll-
halangi seseorang dari menuntut ilmu, maka tinggalkanlah kebiasaan
itu. Tuntutlah ilmu agar kamu benar-benar men)adi sasaran iri har:i

yanghakiki."
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Makna ';a1 adalah keinginan seseoran g^ger ia memiliki seperti
yangdimiliki oleh orang lain, tanpa mengharapkan hal itu lepas dari
orang tersebut. Itulah yang dimaksud dengan kata r.:*-yang disebutkan
dalam ri:wayat ini, sebagaimana yangakan kami jelaskan nanti.

Perkataan: t*fli ;uii; Y ;j f ,tl d; jbt;*lr";l "Isma'il
bin Abi Khalid meriwayatkan kepada kami, tidak seperti apa yang
diriwayatkan oleh az-Zuhri kepada kami." Maksudnya, az-Zuhri
menyampaikan hadits ini kepada Sufyan dengan Laf.azhyantberbeda
dengan lafazhyang disampaikan oleh Isma'il. Sementaraitu, mengenai
riweyat Sufyan dari az-Zuhri, al-Bukhari meriwayatkannya dalam
Kitab "at-Tauhiid" dari 'Ali bin 'Abdullah, dari Sufyan, ia berkata:
" Az-Zuhri meriwayatkan dari Salim."

Adapun Muslim meriwayatkan juga dari Zuhair bin Harb dan
selainnya dari Sufyan bin'Llyainah, ia berkata: Az-Zuhri meriwayat-
kan kepada kami, dari Salim, dari ayahnya. Lalu Imam Muslim
menyebutkan matan hadits secara lengkap. Namun, al-Bukhari
menyebutkannya secara ringkas.

Al-Bukhari meriwayatkan juga secara lengkap dalam Kitab
"Fadhaa-ilul Qur-aan" dari jalur Syu'aib, dari az-Z:uhri, ia berkata:
"Salim bin 'Abdillah bin 'lJmar meriwayatkan kepadaku ...," lalu
ia menyebutkan haditsnya. Kami akan menyebutkan perbedaan-
perbedaan riwayat itu52 nanti, insya Allab.

Perkataan: [jJ; jG1 "Ia berkata: Aku mendengar." Yang
mengucapkannya adalah Isma'il, seperti yang telah kami uraikan di
atas.

Perkataanz l'-x:* {1 "Tidak ada hasad (iri hati)." Hasad adalah
mengharapkan hilangnya nikmat dari orang yarug memilikinya. Se-

bagian ulama memberi makna lebih khusus, yaitu ia berharap nikmat
itu pindah ke tangannya. Namun yang benar maknanya lebih luas lagi.

52 Dalam naskah 1.ry tenulis: )Vtflt.
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Penyebabnya adalah tabiat manur;ia diciptakan menyukai kelebihan
dan keistimewaan atas orang la;n. Apabila ia melihat orang lain
memiliki sesuatu yang tidak dimilikinya, maka ia berharap agar sesuatu

itu hilang dari orang tersebut, agar ia bisa lebih tinggi daripadanya atav
secara mutlak sederajat dengan dirinya.

Pelaku hasad adalah orang t,lrcela, yaitu pada saat ia menjalan-
kannya, berupa perencanaan, perkataan, ataupun perbuatan. Siap,a

saja yang terlintas perasaan hasac pada dirinya, maka hendaklah la

membencinya sebagaimana dirinya membenci kecintaan terhadap
perkara-perkara yang dilarang. Fara ulama mengecualikan apabi.ia

nikmat itu milik orang kafir atatr fasik yang digunakan untuk ber-
buat maksiat terhadap Allah. Inilah permasalahan hasad berdasarkan
hakikatnya.

Adapun hasad yarLg disebutkan dalam hadits di atas bermakr,a
gbibtbab (iri hati yang baik). Penyebutannya sebagai hasad adalah
bermakna majazi (arti kiasan). Ghibtbab yaitu keinginan memililii
sepefti yang dimiliki orang lain tanpa mengharapkan apayangdimiliki
oleh orang lain itu hilang darinya.IJsaha untuk yang seperti ini disebut
berlomba- Ghibtbab dalam perkar,r ketaatan sangat terpuji. Di antara
dalilnya adalah firman Allah \*4:

{@i,'#\i;W.iF
"... Untuk yang demikian itu bendrthnya orang berlomba-lomba." (Ql;.
Al-Muthaffifiin: 26)

Sedang dalam perkara maksiat, gbibthah adalah tercela. Di antara
dalilnya adalah hadits: 'Janganlah kalian saling bersaing." Adapun
dalam perkara biasa yang dibolehkan, maka gbibtbah hukumnya
mubah. Seolah-olah'LJmar berkat,r dalam hadits tersebut: "Tidak ada

ghibthah yang lebih agung-atau Fang lebih afdhal-selain gbibtbah
pada dua perkara ini." Sementara itu alasan pembatasan pada kedua
p erkara ini saj a, b ahwasan y a ketaatan adakalan y a keaatan badaniy ab
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(anggota tubuh) atau maaliyah (hartabenda) ataupun terkomposisi dari
keduanya. Rasulullah mengisyaratkan pada ketaa tan badaniy ab dengan
cara memp elqari kebij aksanaan, memutuskan perkara den gannya, dan
mengajarkannya. Adapun laf.azh hadits Ibnu'LJmar v!S:,;

;uTr;;r ;rI ,i**Atgt eiit ;\iI kn
"Seseoran g y angAllah anugerahi al-Qur-an, ia mengamalkanny a pada
malam dan siang hari."

Maksud redaksi ,ifr (mengamalkannya) di sini, yaitumengamal-
kannya secara utuh, lebih luas dari sekadar membacanya dalamshalat
atau di luar shalat, serta dari sekadar mengajarkannya, menetapkan
hukum dan berfatwa dengan kandungannya. Tidak ada pertentangan
di antara kedua lafazh hadits tersebut. Dalam riwayat Ahmad dari
hadits Yazid bin al-Akhnas as-sulami disebutkan denganlaf.azh:

y'€3j,2\&\;vTr;)r ;rT ,i** Sigr ;iir ;rsl kn
(('L,

"Seseoran g y angAllah anugerahi al-Qur-an, ia mengamalkanny a pada
malam dan siang hari, serta mengikuti kandungan isinya."

Hasad dalam hadits di atas boleh juga dipahami dengan makna
hakikinya, dengan menj adika n istitsna' (pengecualian) terseb ut istitsna'
munqatbi', pengertiannya adalah penafian hasad secara mutlak. Akan
tetapi, kedua perkara yangdisebutkan itu adalah perkara terpuji yang
tidak ada hasad pada keduanya,jadi pada dasarnya tidak terkandung
hasad di sini.

Perkataan: [;sir ,=l- 
tj1J "Kecuali terhadap dua orang." Demikian

laf.azhyangtercantum dalam mayoritas riwayat, yaitu dengan lafazh

+.l (dengan ta ta'niits). Maksudnya, tidak ada hasad yang terpuji
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dalam suatu hal apa pun kecuali pada dua perkara ini. Berdasarkzm

hal tersebut, maka lalazh j;. dib^r marfu', dan asumsi kalimatn;ra
menjadi S:r'ai-Z; hanya saja mudhaf-nya dihilangkan, lalu mudbaf
i laib menlmpati tempatnya.

Sementara pada riwayat al-Itukhari dalam Kitab "a1-I'tishaanr"

dicantumkan deng an lafazh: ((g413t g 
-'rDl. 

Berdasark an riwayat irti,
laf.azh,.;l-.; dibaca majrur sebagai badal ltr l. Jadi, 6j.it g di sini ber-
makna #, i-LL lfterkara dua rrranB).'Dan, boleh lugalaf.azhs{:,
dibaca mansbub <i-.1, yakni dengan menyembunyikan kata ;li
(yaitu), seperti yangtercantum dalam rLwayat Ibnu Majah.

Perkataan: ['!6] "Harta." Dicaca dengan nakirab agar mencaktrp
hana y ang sedikit dan y ang bany;rk.

Perkataan: I ri-l;1 "Lalu dig,nakan." Demikianlafazhyang ter-
dapat dalam riwayat Abu Dzar. Sementara dalam riwayat yang lain-
nya, disebutkan dengan lafazh:11ui;yy "Lalu ia menggunakannya."
Diungkapkan dengan menggunak,rn kata tasliitb untuk menunjukkan
kuatnya dorongan nafsu yangtelah teftempa dengan sifat kikir.

Perkataan: tc(G1 "sampai h abis. " Artinya, menghabiskan harta
itu. Ungkapan kata tersebut digunakan untuk menunjukkan bahvza

ia tidak menyisakan sedikit pun rlari hartanya. Lalu disempurnakan
dengan sabda beliau: "dijalan kebr:naran l' yaitu dalam ketaatan, tidak
Iain untuk menghilangkan kesan bahwa ia menghamburkannya unttrk
hal yang tercela.

Perkataan: 1c(4r1 "Hikmah." Alif lamdi sini berfungsi lil'abd,i
(untuk menunjukkan sesuatu), ka.rena maksudnya adalah al-Qur-an,
seperti yangtelah kami terangkan sebelumnya.

Ada pula yang mengatakan rrLaksud hikmah di sini adalah selun-rh

perkara y^rTgmenghilangkan kejahilan dan mencegah dari perbuateLn

buruk.
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Catatan Tambahan

Abu Hurairah membubuhkan tambahan dalam lafazh hadits
ini yang menunjukkan bahwa hasad yangdimaksud adalah ghibtbab,
seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya, dan lafazh tambahan
tersebut adalah:

(( .,H \; & ,Ll ;3,5>t3 C;1Y ,y qt;1 ,rg k jw>
"Seorang laki-laki berkata: 'Duhai, sekiranya aku dianugerahi seperri
yangtelah dianugerahkan kepada si Fulan sehingga aku bisa beramal
seperti dia."'

Riwayat tersebut dicantumkan oleh al-Bukhari dalam Kitab
"Fadhaa-ilul Qur-aan".

Dalam riwayar at-Tirmidzi dari hadits Abu Kabsyah al-Anmari,
bahwa ia mendengar Rasulullah ffi bersabda: "...". Lalu ia me-
nyebutkan sebuah hadits yangpanjang, di dalamnya disebutkan per-
samaan ganjaran antara orang yang menginfakkan hartanya di jalan
keb enaran dan o ran g y ang me n gidam-idamkann y a. Laf.azhny a:

'3i, ,iit #t 3>w -# ,'$;'i':; lsq+ ut''f.'-', kr y

(-i?Eii'6 ,5jj #l; Jj, ,ArA 'ft,J-
"Dan seorang hamba yangAllah beri ilmu namun tidak diberi harta.
Dengan niat yang sungguh-sungguh, ia berkata: 'Kalau aku memiliki
hananiscaya aku akan beramal seperti apayangtelah diamalkan oleh
si Fulan,' maka keduanya mendapat pahala yang sama."

Lalu beliau ffi menyebutkan kebalikan dari keduanya: "Dan kedua-
nya mendapat dosa yang sama." At-Tirmidziberkaa: "Hadits hasan

shabib;'
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Penetapan bahwa "keduanya mendapat pahala yang samir"
merupakan bantahan terhadap pendapat al-Khaththabi yar'g telah
menegaskan bahwa maksud dari hadits ini adalah: Apabila seorarrg

yang memiliki harta telah menu;raikan hak-hak hartanya tersebut,
maka ia lebih afdhal daripada orang yangtidak memiliki harta (orang

miskin).

Ya, memang ia lebih afdhal ,libandingkan dengan orang miskjn
yang berpaling dan tidak berharap. Akan tetapi, tingkat keutamaa.n

yangdiperolehnya di sini hanya dari sisi itu saja, tidak secara mutla;r.
Kita akan membahas lebih lanjut nasalah ini pada hadits:

(t.y-.\a\ e\ag f\al ieuxll 11

"(Pahala) orang makan yang bersyrkur seperti (pahala) orang berpua,;a

yang sabar."

Hadits ini akan disebutkan oleh al-Bukhari dalam Kitab "a1-Ath'imah,"
insya Allab rW .

G€
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BAB 16

Kisah Kepergian Musa M
Ke Tepi Laut Meniumpai Khadhir

MAy"\^i U5\\;+q-\1
53

o
L},A ;1\I

2.;

o

t:tej Llg ti, ;G j {F,t J$,o},Jur l}3
{to'

Dan firman Allah Ta'alaz "... (Musa berkata kepada Khadhir):
'Bolebkab aku mengikutimu supaya kamw mengajarkan ke-
padaku iltnu yang benar di antara ilmu-ilmu ydng telah diajarkan
kepadamu."' (QS. Al-Kahfi: 66)

G 3.fr$3;,i\3 &,;;tt ;" 'i 
";J" 6,-€ - vt

" t3L 
"W,t\,f 

dV,f A\ " tE'L, i\t'#GL
5r Dalamnaskah<oltidaktertulis: ffi,dandidalamnyatenulis:i*:.:t t'-t:r-aJt jl.
5a Dalam naskah 1;1 ayaryangtertulis hanya sampai di sini, sesudahnya'haiyatertulis: or.jt.
55 Dalam naskah 1.ey tenulis: lj:.l;.
56 Dalam naskah l..,ay tertulis: li.!,1i.
57 Dalam naskah (.:) tertulis: .t.1;.
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J+-l f aut ua.t

74. Muhammad bin Ghurair az-Zuhri meriwayatkan kepadaku.,
ia berkata: Ya'qub bin Ibrahim rr.eriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: Ayahku meriwayatkan keparlaku dari Shalih, dari Ibnu Syihat,,

58 Dalam naskah (O) tenulis: Jtil.
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ia meriwayatkan bahwa 'Ubaidullah bin 'Abdullah mengabarkan
kepadanya dal'i Ibnu'Abbas, bahwasanyrir berdebat dengan al-

Hurr bin Qais bin Hishn al-Fazari tentang orang yan1ditemui oleh
Nabi Musa. Ibnu 'Abbas mengatakan: "Ia adalah Khadhir." Lalu
lewatlah Ubay bin Ka'ab di hadapan mereka berdua, maka Ibnu
'Abbas memanggilnya dan berkata: "sesungguhnya aku berdebat
dengan rekanku ini tentang orang yan1 ditemui oleh Nabi Musa,
ketika itu Nabi Musa meminta supaya ditunjukkan jalanuntuk dapat

menemuinya. Adakah engkau mendengar Nabi ffi menyebutkan
tentang hal itu?" Ubay berkata: "Ya, aku mendengar Rasulullah M
bersabda: 'Ketika Musa berada di tengah-tengah kumpulan Bani Israil,
datanglah seorang lakilaki dan beftanya: 'Adakah engkau tahu sese-

orang yanglebih berilmu daripada dirimu?'Musa menjawab: 'Tidak
ada!' Maka Allah mewahyukan kepada Musa: 'Ada! Hamba Kami
Khadhir!'

Maka Nabi Musa pun meminta supaya dapat bertemu dengannya.

Allah \H menjadikan bagi beliau ikan sebagai tandanya, Dia berkata
kepadanya: 'Apabila engkau kehilangan ikan ini maka kembalilah
(ke tempat hilangnya ikan itu), sesungguhnya engkau akan bertemu
dengannya.'Nabi Musa mengikuti jejak ikan itu di laut.

Murid Nabi Musa berkata kepada Musa: 'Tabukab kamu tatkala
kita mencari tempat berlindungdi batu ta.di, maka sesunggubnya aku lupa

ikan itu dan tidak adayangmembuat aku terlupa untuk, mmceriukannya
hecuali syaitan.' Nabi Musa berkata:' Itulab telnpdt yang kita ingink an!'
Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula." Maka kedua-

nya benemu dengan Khadhir. Demikianlah kisah keduanya seperti
yangAllah azza wa jalla ceritakan dalam al-Qur-an."

[Hadits nomor 74 ini tercantum juga pada hadits nomor: 78, t22,2267,
2728,3278,3400, 340L, 4725, 4726, 4727, 6672, dan7478l
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SYARAH HADITS

Perkataan: l-;.) o, ,-- =r -1* -/Lrr 
=1-5, 

* -- -] "Bab: Kisah
kepergian Musa ke tepi laut menjumpai Khadhir." Bab ini dicantunr-
kan untuk memotivasi agar tegar dalam menanggung kesusahan ketil.a
menuntut ilmu. Karena, untuk mendapatkan sesuatu yang berhar6;a

harus siap menanggunB segala kesu.sahan dalam mengejarnya. Sampai-

sampai Nabi Musa -rpi meskipun beliau telah mencapai derujat
kepemimpinan dan martabat y^t71\ tertinggi, namun semua itu tidak
menghalanginya untuk menuntut ilmu. Beliau melintasi daraan dan
menyeberangi lautan demi menunt.ut ilmu. Dengan demikian, jelaslah

relevansi bab ini dengan bab sebel rmnya.

Secara zhahir, judul bab ini menunjukkan bahwa Musa lpli
menyeberangi lautan agar dapat t,eftemu dengan Khadhir. Namun,
hal itu perlu ditinjau ulang, ka:ena dalam riwayat shahih yeng
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan yang lainnya menunjukkan bahwa
Nabi Musa -rpi melintasi daratan. Riwayat itu akan disebutkan nan':i
dengan laf.azh: "Maka keduanya pergi dengan berjalan kaki." Dan
dalam riwayat Ahmad dengan la1.azh "Hingga keduanya sampai cli

sebuah batu besar."

Hanyasaja, Nabi Musa -|pi mengarungi lautan dengan menfl-
gunakan perahu bersama al-Khadhir setelah keduanya bertemu. Maka
perkataan al-Bukhari: gu.4;J\ji)) "-.njumpai al-Khadhir," memua-t

kalimat yang tersembunii, asumsinya:r,4;J\ y;:; S;(untuk memenuld
maksud al-Khadhir), sebab Musa 1Mi menaiki perahu itu bukan
karena keinginannya sendiri, namrm ia menaikinya karena mengikut.i
al-Khadhir. Kemungkinan perkiraa.n lain ialah: "Kepergian Musa )pE
ke tepi pantai," maka ada kalimat yang tersembunyi di situ. Dan boleh
juga dikatakan bahwa maksud kepergian Musa dapat diketahui dengan
rangkaian kisah itu secara utuh.

Adapun di antara rangkaian J<isahnya adalah Musa mengarung,i
lautan bersama al-Khadhir. Lalu r;ecara keseluruhan disebut 'kisah
perjalanan', dalam artimajazl. Bisa Jikatakan Musa menganrngi lautar
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itu sebagai penyebutan secara keseluruhan untuk makna sebagian
atau termasuk penyebutan sebab dengan menyebut apayangmenjadi
akibatnya.

Ibnul Munayyir memahami kata Jf di sini bermakna y (ber-
sama). Ibnur Rasyid berkata: "Kemungkinan Imam al-Bikhari
memiliki riwayat shahih yarlgmenyebutkan bahwa Musa )p; juga
menuju ke lautan ketika mencari al-Khadhir."

Menurut saya, barangkali salah satu dari dua kemungkinan
tersebut dianggap kuat oleh al-Bukhari, yaitu pada perk ataannyai
"Ia mengikuti jejak ikan di lautan." Zharaf dalam perkataan itu
kemungkinan ditujukan kepada Musa atau mungkin juga ikan. Yang
menguatkan kemungkinan pertama adalah riwayat dari Abul'Aliyah
dan yang lainnya. 'Abdu bin Humaid meriwayatkan dari Abul'Aliyah,
bahwa Musa 1S; benemu dengan al-Khadhir di sebuah kepulauan
lautan. Dan untuk mencapai sebuah pulau di lautan pada umumnya
tidak akan bisa terjadi kecuali dengan menyeberangi lautan.

Dalam riwayat al-Bukhari juga dari jalur ar-Rabi' bin Anas, ia
berkata: "Musa berjalan di air mengikuti jejak ikan radiyangmenguak
air hingga menjadi parit yangterbuka, lalu Musa berjalan menelusuri
jejak ikan tersebut hingga akhirnya bertemu dengan al-Khadhir."
Riwayat ini menjelaskan bahwa Musa mengarungi lautan dalam per-
jalanan mencari al-Khadhir. Dan kedua d.tsdr ini mauquf, sedangkan
perawinya tsiqab.

Perkataan: [.'Jt] "Ayat" (Dalam naskah [e]). Dibaca rnansbub,
perkiraan kalimatnyat ('lt f x (LaIu ia menyebutkan ayar secara
sempurna). Al-Ashili menyebutkan ayat tersebut secara lengkap dalam
riwayatnya, yaLtu firman Allah W' {@ rGJ LrbU...} (QS. et-
Kahfi:65).

Perkataan: [t-t] "Meriwayatkan kepada kami." Pada riwayat
al-Ashili tertulis: tt,ts-^-ll "Meriwayatkan kepadaku," dalam bentuk
tunggal (sebagaim aii padamatan hadits kitab ini"d).
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Perkataant le?l "Ghurair." Dalam muqaddimah (yakni kitalr
Hadyus Saari) telati disebutkan bahwa ejaanyangbenar adalah dengan

hurltrf ghain dandalam bentuk tashgbir. Muhammad, gurunya sekaligus

ayahnya, dan Ibrahim bin Sa'ad adalah Zuhriyyun (semuanya berasa.l

dari Bani Zthrah). Sedangkan Ibnu Syihab, guru Shalih, ia adalah Ibnu
Kaisan.

Perkataan: [;i*;,] "MeriwaytLtkan kepadanya." Dalam iwayat
al-Kusymihani tertulis: tts-^-ll. Ungkapan ini mengindikasikan
penyimakan riwayat, karena Shalih bukanlah seorang mudallis.

Perkataan: [.sjt3] "Berdebat." Yaitu, adu argumentasi.

Perkataan: lisl:l "Dengan :rl-Hurr." A1-Hurr adalah seoranil

Sahabat Nabi yangmasyhur. Disebutkan oleh Ibnus Sakan dan yani4

lainnya. Ia juga disebutkan oleh al-lSukhari dalam sebuah kisah ketik,r
ia bersama'LImar. Al-Bukhari menyebutkan dalam kisah tersebut:
"Dan al-Hurr termasuk salah satu clari orang dekatnya'IJmar," yakni
karena keutamaannya.

Perkataanz l}a -f uvG ;t .iu] "Ibnu 'Abbas mengatakan: 'Ia
adalah Khadhir."' Al-Bukhari tidrk menyebutkan ucapan al-Hurr
bin Qais. Saya (Ibnu Hqar) juga tidak menemukannya dalam jalur-
jalur riwayat hadits ini. Nama _.^:- (Khadhir), bisa juga dibaca dengan

,., (Khidhr). Keduabacaan ini telrh disebutkan secara shahih dalanr

riwayat, dan bisa dibaca dengan merlggunakanalif danlam (al-Khadhir
atau al-Khidhr), bisa juga dibaca 1.anpa alif dan lam (Khadhir atau

Khidr).

Perdebatan y ang terjadi antar a Ibnu' Abb as dan al-Hurr bukanlah
perdebatan yang terjadi antara Sa'id bin Jubair dan Nauf al-Bakali.
Karena perdebatan di sini tentang oranB yangakan ditemui oleh Nabi
Musa, apakah al-Khadhir ata:u yan1 lainnya? Sementara perdebatan
antara Sa'id dan Nauf tentang Musa, apakah Musa bin 'Imran yang
diturunkan kepadanya Kitab Taurat atau Musa bin Misya. Redaksi
hadits riwayat Sa'id bin Jubair dari Ibnu 'Abbas jauh lebih lengkap,
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daripada redaksi hadits riway at' Ubaidullah bin'Abdullah bin' Utbah.
Redaksinya akan disebutkan nanti secara terperinci dalam Kitab "at-
Tafsiir", insya Allab.

Disebutkan bahwa nama al-Khadhir adalah Balya. Dan mengenai

sebab beliau diberi nama al-Khadhir akan diterangkan kemudian
pada Kitab "Ahaadiitsul Anbiyaa'".Dan akan disebutkan juga di
sana penukilan perbedaan pendapat tentang nasabnya; apakah beliau
seorang Rasul atau hanya seorang Nabi; apakah beliau seorang
Malaikat atau hanya seorang wali; apakah beliau masih hidup atau
sudah meninggal?

Perkataan: [J'c*i] "Maka Ibnu 'Abbas memanggilnya." Yaitu,
menyeru 'Ubay bin Ka'ab. Ibnut Tin menyebutkan bahwa dalam
kalimat ini ada kata yang tersembunyi, perkiraan kalimatnya: Ibnu
'Abbas bangkit menemui'Ubay bin Ka'ab lalu benanya kepadanye.
Karena salah satu sifat Ibnu'Abbas Egy, yarLg sudah dikenal adalah
menghormati orang yangia mengambil ilmu darinya. Adapun kisah-
kisah mengenai Ibnu 'Abbas yang berhubungan dengan adab seperti
ini sangat masyhur.

Perkataan, [-J, ;\+ i)] "Datanglah seorang laki-laki." Saya (Ibnu
Hajar) belum menemuk^n rLamanya.

Perkataan: [t,*;,J] "Adr! Hamba Kami." Yaitu, ia lebih berilmu.
Dalam riwayat al-Kusymihani tertulis: rt,Jirll, perkiraan kalimatnya:
"Allah \H mewahyukan kepada Musa agar tidak menafikan secara

mutlak, namun katakanlah ada; yaitu Khadhir. Musa mengatakan:
"Hamba Kami"-walaupun redaksi kalimat lebih menuntut peng-
gunaan ucapan: "Hamba Allah"-karena beliau menyebutkannya
sebagai hikayat dari Allah \!M, dan idbdfdh di sini faedahnya untuk
ta'zh im (pengagungan).

Perkataan' 1;;i g:,-;)t ;\pjl "Nabi Musa mengikuti jejak ikan
itu di laut." Redaksi hadits ini ri{kas, penjelas annyaakan disebutkan
ketika mensyarahnya, insya Allab W .
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Perkataant tOl 5 L;] "Temp a - yangkita inginkan." Yaitu, itulah
yangkita cari. Karina hilangnya ikan merupakan tanda atau indikas,i

tempat al-Khadhir berada.

Dalam hadits ini terdapat b,:berapa keterangan, di antaranya
sebagai berikut:

1) Bolehnya berdebat dalam masalah ilmu jika tidak disertai sikap
keras kepala, dan hendaknya merujuk kepada ulama pada saat

terjadi pertentangan.

2) Bolehnya menggunakan hadi:s abad dari perawi yangjujur.

3) Bolehnya mengarungi lauta:r untuk menuntut ilmu, bahkan
untuk menambah ilmu.

4) Disyari'atkannya membawa t,ekal dalam safar (perjalanan jauh).

5) Senantiasa taandhu'(rendah hati) dalam setiap keadaan.

Oleh karena itu, Musa sanf;at berkeinginan untuk bertemu
dengan al-Khadhir *W, serta m,lminta agar bisa menuntut ilmu
darinya. Juga sebagupelqaran bagi kaumnya agar mereka mau meninr
etika beliau, sekaligus peringatan t,agi orang yang ingin menyucikan
dirinya, agar ia dapat menempuh s.,kap tauadbu'.

g€
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BAB 17

Sabda Nabi ffi:
"Ya Allah, Aiarilah Ia Al-Qur-an."

75. Abu Ma'mar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdul
rWarits meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Khalid meriwayatkan
kepada kami dari'Ikrimah, dari Ibnu'Abbas, ia berkata: "Rasulullah ffi
memelukku lalu beliau berdo'a: 'Ya Allah, ajarilah ia al-Qur-an.'"

[Hadits nomor 75 ini tercantum juga pada hadits nomor: 143,3756,
dan7270f

SYARAH HADITS

Perkataan, [*u.(jr i:1; dU\ ,d\ )].-\51 "Bab: "Sabda Nabi ffi:
'Ya Allah, ajarilah ia a1-Qur-an"'"Al-Bukhari menggunakan laf.azh
hadits sebagai judul bab. Beliau berpegang kepada pendapat bahwa hal
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itu tidak hanyadikhususkan bagi Ibnu'Abbas cey,. Dengan demikian,
dbamir (kata ganti orang) di sini dirujukan kepada seseorang yang tidak
disebutkan. Kemungkinan juga un,-uk Ibnu'Abbas cey, sendiri, karerta

ia telah disebutkan dalam hadits sebelumnya. Ini merupakan isyarrrt

bahwa kisah yang terjadt pada Ibnu 'Abbas, yaitu keunggulann)'a
dalam perdebatan dengan al-Hurr bin Qais disebabkan oleh do'a
Nabi ffi untuknya.

Perkataan: l-,.,5;i n;1 "Abu Ma'mar meriwayatkan kepac[a

kami." Nama lengfuap Abu Ma'm'r adalah 'Abdullah bin 'Amru bin
Abil Hajjaj, dikenal dengan sebut:m al-Muq'ad al-Bashri.

Perkataan: [!tl \jr1;] "Khz'lid meriwayatkan kepada kami,"
Khalid di sini adalah Khalid bin Vtihran al-Hadzdza'.

Perkataan: [ffi 4ir\ i;, i-r] "Rasulullah M memelukku "
Pada Bab: Keutamaan Ibnu 'Abt,as, al-Bukhari meriwayatkan dari
Musaddad, dari'Abdul Varits dengan tambahan: (e.tbj!)y "Ke dacla

beliau." Ketika itu, Ibnu 'Abbas adalah seorang bocah yang sudah
mumayyiz. Ini menunjukkan bolehnya mendekap anak-anak dari
kalangan karib kerabat sebagai un3kapan rasa kasih sayang.

Perkataan: [.--,$ji j,ii] "Aiarilah ia al-Qur-an." Al-Bukhari
menjelaskannya dalam Kitab "atl -Thah atah" dari jalur'Ubaidullah
bin Abi Yaziddari Ibnu'Abbas tentang sebab diucapkannya do'a ini,
lafazhnya: "Nabi ffi masuk ke kamar mandi lantas aku meletakkan
air wudhu untuk beliau." Muslim menambahkan: "Saat keluar, beliau
bertanya: 'Siapakah yarLgmeletakkan ini?'" Lalu beliau diberitahu.

Dalam riwayat Muslim tertulis: "Mereka menjawab: 'Ibnu
'Abbas.'" Dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Hibban, dari jalur Sa'id
bin Jubair, dari Ibnu 'Abbas, bah'vasanya Maimunahlah yang merr-
beritahukannya kepada Nabi, dan kisah itu terjadi pada malarn
hari di rumahnya. Barangkali peristiwa itu terjadi pada malam har:i
sewaktu Ibnu'Abbas menginap di rumah bibinya, Maimunah, untuk
menyaksikan shalat Nabi ffi, sebagaimana yangakanditerangkan pada
tempatnya, insya Allah.

154 Bab 17: Sabda Nabi S: "YaAllah, Ajarilah la Al-Qur-an."



Ahmad meriwayatkan dari jalur'Amru bin Dinar, dari Kuraib,
dari Ibnu 'Abbas, tentang shalat malam beliau di belakang Nabi ffi,
di dalamnya disebutkan: "Nabibertenyekepadaku: 'Ada apa dengan-
mu? Aku menempatkanmu sejalar denganku, tetapi engkau malah
berpindah ke belakangku?"'Aku menjawab: "Pantaskah bagi seseorang

untuk shalat sejajar denganmu, sementara engkau seorang utusan
Allah." Maka Nabi pun berdo'a bagikv agar Allah menambahku
pemahaman dan ilmu."

Yang dimaksud dengan al-Kitab adalah al-Qur-an, karena
ungkapan itu telah menjadi sebuah istilah syar'i. Dan maksud dari
perkataan "ajartlah ia" lebih luas daripada sekadar menghafal dan
memahami saja. Dalam riwayat Musaddad disebutkan dengan lafarzh
a I - H i km ah sebagai ganti dari laf azh al - K it ab. Al-Isma' ili me nye butkan
bahwa itulah (dengan l{azh al-Hikmab) yang shahih dalam seluruh
jalur periwayatan dari Khalid al-Hadzdza'. Demikian pendapat al-
Isma'ili, tetapi hal itu perlu ditinjau ulang. Sebab, al-Bukhari telah
meriwayatkannya juga dari hadits Vuhaib dari Khalid dengan lafazh:
"al-Kitab". Karena itulah kemungkinan yang dimaksud dengan al-
Hikmab di sini adalah juga termasuk al-Qur-an. Lalu sebagian perawi
meriwayatkannya secara makna.

Dalam riwayat an-Nasa-i dan at-Tirmidzi dari jalur'Atha', dari
Ibnu 'Abbas, ia berkata: "Rasulullah ffi berdo'a untukku sebanyak
dua kali agar aku diberi al-Hikmah;'

Kemungkinan, kisah ini terjadi lebih dari satu kali, sehingga
yangdimaksud dengan al-Kitab adalah al-Qur-an, dan yangdimaksud
dengan al-Hikmah adalah as-Sunnah. Hal ini dikuatkan lagi dalam
riwayat 'Ubaidullah bin Abi Yazid yang telah kami sebutkan sebelum-
nya dalam Sbahiibul Bukbari dan Sbabiib Muslim: "Ya Allah, berilah ia
pemahaman dalam agama." Akan tetapi, dalam riwayat Muslim tidak
disebutkan kata "dalam agama". Al-Humaidi menyebutkan dalam
kitab al-Jam'u, bahwa Abu Mas'ud menyebutkannya dalam kitab
Atbraafush Sbabiibain dengan lafazh:
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"Ya Allah, berilah ia pemahaman dalam agama dan ajarllah ia tafs:Lr

(al-Qur-an)."

Al-Humaidi berkata: "Tamb,rhan ini tidak terdapat dalam kitab
asb-Shabiibain." Menurut saya (Itrnu Halar), perkataan al-Humai<li
adalah benar. Lafazh itu memang terdapat dalam riwayat Sa'id bin

Jubair yang telah kami sebutkan sebelum ini pada riwayat Ahmad
(Musnad Abmad), Shahiih lbni Hibban, dan Shahiih atb-Thabrani.Ibnu
Sa'ad meriwayatkannya dengan jalur lain dari'Ikrimah secara mursal.
Al-Baghawi meriwayatkannya dal'rm kitab Mujamush Sbahaabah da::i

jalurZaid bin Aslam, dari Ibnu'U:nar,iaberkata: "'Umar memanggil
Ibnu'Abbas dan menyuruhnya mendekat dan berkata: "Sungguh pad.a

suatu hari, aku melihat Rasulullah ffi memanggilmu lalu mengusap

kepalamu dan berdo'a (mendo'aka nmu):

,o I l

tt',-ll:'EJl '^Atr)',iiJl e'6ril1 il
'Ya Allah, berilah ia pemahaman dalam 

^gama 
dan ajarllah ia tafsir

(al-Qur-an)."'

Dalam sebagian naskah Ibnu Majah dari jalur 'Abdul \Tahhab
ats-Tsaqafi dari Khalid al-Hadzdza.', hadits pada bab ini disebutkan
dengan lafazh:

(( ../\r<J \ &;VriK-.if '^:Fr*11 ll
"Ya Allah, ajarilah ia al-bikmab dan tafsir al-Qur-an."

Tambahan ini agak ganjil dari jalur ini; karena *-Tirmidzt,
al-Isma'ili, dan selain keduanya meriwayatkannya dari jalur 'Abdtrl
\Tahhab tanpa lafazhitu, namun salra m.rr4apatkannyapadalbnu Sa'aJ
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dari jalur lain dari Thawus, dari Ibnu'Abbas, ia berkata: "Rasulullah ffi
memanggilku lalu mengusap keningku dan berdo'a:

(('"6 \,b:VSi*-=ir'^:Fnrt' ll

'Ya Allah, ajartlahia al-Hihmab dan tafsir al-Qur-an."'

Ahmad meriwayatkannya dari Husyaim, dari Khalid dalam
hadits bab ini, dengan lafazh: "Beliau ffi mengusap kepalaku."

Do'a Nabi ffiini benar-benar telah terkabulkan. Hal itu tampak
pada kapabilitas Ibnu 'Abbas dalam menguasai ilmu tafsir dan ilmu
fiqh, semoga Allah meridhainya.

Para pensyarah berbeda pendapat tentang maksud al-Hikmah
di sini, ada yang mengatakan al-Qur-an, seperti yang telah disebut-
kan di atas; ada yang mengatakan, pengamalan al-Qur-an; ada yang
mengatakan, as-Sunnah; ada yang mengatakan, ketepatan dalam
ucapan; ada yang mengatakan, rasa takut; ada yang mengatakan,
paham tentang Allah; adayangmengatakan, ketajaman akal; adayang
mengatakan, perkara yang dipersaksikan oleh akal kebenarannya;
ada yang mengatakan, cahaya yang membedakan antara ilham dan
waswas; dan ada yang mengatakan, kecepatan dalam memberikan
jawaban dengan benar. Sebagian dari pendapat ini telah disebutkan
oleh sejumlah ahli tafsir ketika menafsirkan firman Allah \H:

(@ -^-{$';lqci;y
"Ddn sesunggubnya Kami telab berikan hikmab kepada Luqman ...."
(QS. Luqman: t2)

Namun yang paling dekat dengan maksud al-Hikmah dalam
hadits Ibnu'Abbas adalah pemahaman terhadap al-Qur-an. Penjelasan

lebih lengkap akan disebutkan dalam Kitab "a1-Manaaqib", insya
Allah.
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BAB 18

Kapan Sahnya Penyimakan Anak Kecil?
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76. Isma'il bin Abi Uwais meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik meriwayatkan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari 'Ubaidillah
bin 'Abdullah bin 'Utbah, dari 'Abdullah bin 'Abbas, ia berkata:
"Aku datang dengan menunggangi seekor keledai betina-saat itu aku
mendekati usia baligh-sementara Rasulullah ffi sedang mengerjakan

5' Tidak tercantum dalam naskah (o) dan t"rl.60 Dalam naskah 1.ry tertulis: .iJl cJ;:;.
61 Dalam naskah 1,r1 tenulis: *i .,Ic.
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shalat di Mina tanpa menghadap ke dinding. Lalu aku melintas cii

hadapan salah satu shaf dan aku lepaskan keledai betinaku untu.,r
menrmput. Barulah aku masuk k,: dalam shaf. Sementara tidak ada

seorang pun yang menyalahkan pe rbuatanku itu."

fHadits nomor 76 ini tercantum juga pada hadits nomor: 493,861.,

1857, dan 44t2)

SYARAH HADITS

Perkataan: [,;Jr LL -* 3* *VJ "Bab: Kapan sahnya
penyimakan anak kecil?" Al-Kusymihani menambahkan la[azL'.:

tCbAt:All "Bocah kecil". Adapun maksud bab ini adalah penjelasan

bahwasinya baligh bukan merupakan syarat sah dalam tabammarl
(penerima an riwayat). Al-Karmani berkata: "Maksu d sab di sini adala h

bolebnya menerima riutayat anak hscil."

Menurut saya, ini merupakan penjelasan tentang dampak dari
keabsahan riwayat anak kecil, buk:rn penjelasan tentang keabsahan itu
sendiri. Al-Bukhari hendak mengisyaratkan perbedaan pendapat yar,1
terjadi antaraAhmad bin Hanbal rlan Yahya bin Ma'in.

Al-Khathib meriwayatkannya dalam kitab al-Kifaayah dari
'Abdullah bin Ahmad dan yanglainnya, bahwa Yahya berkata: "LIsia
paling minimal dalam penerimaan riwayat adalah 15 tahun, berdasar-
kan fakta bahwa Ibnu 'Umar ditolak untuk ikut serta dalam Perang
Uhud, karena dianggap belum m,rncapai usia 15 tahun.' Sampaila.h

ucapan itu kepada Imam Ahmad, maka ia membantahnya: 'Bahka:n

penerimaan riwayat bisa diterima j.,ka seseorang sudah memahami apa

yang ia dengar.' Adapun kisah Ibnu'Umar, itu berhubungan denga:n

peperangan."'

Kemudian al-Khathib menl,ebutkan beberapa riwayat yang
dihafal oleh sejumlah Sahabat dan orang-orang sesudah mereka sewakur
masih kecil, kemudian menyamp:dkannya sesudah itu, dan riwayat
mereka tersebut diterima. Inilah p,:ndapat yangbisa dipegang.
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Adapun mengenai pendapat yang diutarakan oleh Ibnu Ma'in;
jika yang ia maksud adalah penetapan batas awal usia perawi, maka
hal tersebut masih bisa diterima. Namun, jika yarlgia maksud adalah
penolakan hadits perawi yang menyimak riwayat sewaktu kecil secara

kebetulan atau secara sengaja untuk menyimaknya, maka pendapat ini
tidak bisa dibenarkan.

Ibnu 'Abdil Bar telah menukil kesepakatan atas diterimanya
riwayat anak kecil. Adanya kesepakatan ini memberi indikasi kuat
bahwa yang dimaksud oleh Ibnu Ma'in adalah kemungkinan yang
pertama. Adapun argumentasinya yaitu bahwasanya Nabi ffi menolak
keikutsertaan al-Bara' dan Sahabat yang lainnya pada Perang Badar
karena belum genap berusia 15 tahun, maka argumentasi ini pun
tertolak. Sebab, yangdibutuhkan dalam peperangan adalah kekuatan
ekstra dan ketangkasan di medan perang. Sementara menurut perkiraan,
hal itu baru didapati pada usia baligh.

Adapun penyimakan rLwayat, tujuannya adalah pemahaman.
Dan menurut perkiraan, hal itu sudah didapati pada usia tamyiz.
Untuk itu, al-Auza'i berargumentasi dengan hadits:

(.&!d3! i'rt>
"Perintahkanlah mereka untuk shalat pada usia tujuh tahun."

Perkataanr t}gt:,.-! Ujil] "Isma'il meriwayatkan kepada kami."
Nama lengkapnya adalah Isma'il bin Abi Uwais. Seperti itulah pen-
jelasan yangtercantum dalam riwayat Karimah.

Perkataan:[-,f; .,I;] "Di atas keledai." Himar adalah nama jenis

bagi keledai, yan{ mencakup jantan dan betina, seperti halnya ba'ir
(untuk unta). Karenanya, keledai betina tidak disebut himaarah, seperti
yangdihikayatkan dalam kitab asb-Shihaab.

Lafazh: tt9\5fy;, dibaca jangan harakat demikian. Maka termasuk
ganjil orang yang membacanya denganlafazh: tt9\5)1, seperti yang
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dihikayatkan oleh ash-Shaghani. Ataan adalah keledai betina. Mereka
juga menyebut keledai betina dengrn sebutan ataanab, demikian yang

dihikayatkan oleh Yunus, namun dibantah oleh ahli bahasa lainnyeu

Danlafazhriwayatini sesuai djngan bahasa Arabfush'baa @ahasa Arab
y^ng fasih). Pada kalimat otiizLla kata et5i sebagai na'at (sifat) ata,r

badal, adayangmeriwayatkannya dalam bentuk mudhaf dan mudha'f

ilaibi (or;"irri;y.

Ibnul Atsir menjelaskan fat'dah tentang penyebutan keledai

betina di sini (y^ngtidak memutur; shalat ketika lewat) untuk dijadi-
kan sebagai dalil dengan cara mengzLnalogikannya kepada perkara yang
lebih utama, bahwa keledai betinz' saja tidak dapat memutus shalat,

apalagi kaum perempuan dari kalangan Bani Adam (yang lewat di
hadapan orang yang shalat), tentu mereka juga tidak dapat memutus
shalat, karena mereka lebih mulit kedudukanrLya.Ini adalah qiyas
(analogi) yarLg benar jika ditinjau dari sisi teori, hanya saja riwayat
yangshahih tidak boleh ditolak dengan alasan seperti itu, sepertiyan'4
akan disebutkan pembahasannya dalam Kitab "ash-Shalaah", insy,z

Allah \tp.

Perkataan: [c.,;,o\:] "Aku mendekati." Yaitu, hampir mencapai.

Maksudnya adalah mimpi basah, sebagai tanda usia baligh dalant
syari'at.

Perkataan,L\t ;L JD"Tar-pa menghadap ke dinding." Yaitrr
tanpa menghadapke suirab (pembatas), demikian yang dikatakan oleh
asy-Syaf i. Redaksi kalimat mengarah kepada makna tersebut, karen,t
Ibnu'Abbas menyebutkannya dalan konteks penyebutan dalil bahw,r

Iewat di hadapan orang shalat tidak memutus shalat. Hal ini didukunl;
oleh riwayat al-Bazzx, dengan la):azh: "Sementara Nabi ffi sedanl;

mengerjakan shalat fardhu tanpa nrenghadap sutrab."

Perkataan lea,A\ & &-a-jill "Di hadapan salah satu shaf." Bainrr.

yadq (di antara tangan) merupakan bentuk kiasan dari kata al-amaant
(di depan), karena shaf tidak punya tangan. Sebagian shaf kemungkinan
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maksudnya adalah salah satu dari shaf-shaf yatgada atau sebagian dari
salah satu shaf. Demikianlah yang dikatakan oleh al-Karmani.

Perkataanr tCi] "Merumput." Yaitu, makan sekehendaknya.
Ada yang mengamkan, berjalan dengan cepat. Dibaca j"g elmenunrt
pola kata j*t, dari kata .ill, asalnya ,-tj; akan tetapifruruf ya di
akhir kata dihilangkan untuk meringinkan bacaannye. Namun,
pendapat pertama lebih tepat. Hal itu dikuatkan dengan riwayat al-
Bukhari dalam Kitab "al-Hajj": ((,2 i",?ti;L d;y "Aku tunrn darinya
lalu keledai itu merumput."

Perkataan: [J-[1r;1 "Barulah aku masuk." Dalam riwayat al-
Kusymihani tertulis' 11aj;-,.5yy dengan huruf. fa.

Perkataan: t;i .& 4\5! 
"ut 

"semenrara tidak ada seorang
pun yang menyalahkanku." Ada yang mengatakan, ini merupakan
dalil bolehnya mendahulukan maslahat yangjelas atas kerusakan yang
ringan. Karena melintasi shaf adalah kerusakan yangringan, sedangkan
masuk ke dalam shalat adalah maslahat yangjelas.

Ibnu 'Abbas berpendapat bolehnya melintasi shaf itu dengan
dalil tidak adanya pengingkaran dari mereka, sebab ketika itu tidak
ada hal-hal y ang menghalangi mereka untuk mengingk ariny a. Tidak
bisa juga dikatakan bahwa yang mencegah mereka untuk mengingkari-
nya adalah karena mereka sibuk mengerjakan shalat. Sebab, Ibnu
'Abbas menafikan adanyapengingkaran mereka terhadapnya itu secara

mutlak, termasuk sesudah mereka shalat. Di samping pengingkaran
juga bisa dilakukan dengan isyarat.

Hadits ini juga berisi perkara yang disebutkan dalam judul
bab, yaitu dalam penerimaan riwayat, bahwa seorang perawi tidak
disyaratkan memiliki keahlian yang matang. Karena keahlian yang
matang itu hanya disyaratkan dalam penyampaianriwayat Disejajarkan
dengan anak kecil dalam hal ini adalah budak sahaya, orang fasik, dan
orang kafir.
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Riwayat yang disampaikan o. eh Ibnu 'Abbas tentang perbuata.n

dan penetapan Nabi ffi itu disejajarkan dengan riwayatnya tentanB
perkataan beliau. Sebab, tidak adrr perbedaan antara ketiga perkara
tersebut (perkataan, perbuatan, dan penetapan Nabi) dalam syarat
penyampaian riwayat.

Jika ada yang mengatakan, pembatasan judul bab ini hanyapada
bocah dan anak kecil tidak sesuai dengan hadits Ibnu 'Abbas, maka
al-Karmani menjawabnya; bahwa yangdimaksud dengan anak kecil cLi

sini adalah orang yang belum baligh, sedangkan tujuan dari penyebutan
bocah bersama penyebutan anak kecil hanyalah sebagai penjelasan.
Dan mungkin juga lafazh 'anak kecil' (;a) berkaitan dengan kisah
Mahmud bin ar-Rabi', sedangkan laf.azh'bocah' (i"51) berkaitan
dengan kisah keduanya (Mahmud dan Ibnu 'Abbas),'uallaahu a'lam.
Pembahasan lebih lanjut tentang hadits ini akan disebutkan dalanr
Kitab "ash-Shalaah", insya Allab.
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77. Muhammad bin Yusuf meriw:ryatkan kepadaku, ia berkata: Abu
Mus-hir telah meriwayatkan kepadrr kami, ia berkata: Muhammad bin
Harb meriwayatkan kepadaku, ia t,erkata: Az-Zubaidi meriwayatkan
kepadaku dari az-Zuhri, dari Mahmud bin ar-Rabi', ia berkara: "Aku
ingat ketika Nabi ffi menyemburkan air dengan mulut(nya) dari
sebuah timba padawajahku, saat itu aku masih berusia lima tahun."

62 Dalam naskah (.r) tertulis: *-"t; jS.
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[Hadits nomor 77 ini tercantum juga pada hadits nomor: 189, 839,
1 185, 6354, dan 6422)

SYARAH HADITS

Perkataan: [i-! ; j*;i Et] "Muhammad bin Yusuf me-
riwayatkan kepada kami." Yaitu al-Baikandi, seperti yang ditegas-
kan oleh al-Baihaqi dan perawi lainnya. Adapun al-Firyabi, ia tidak
memiliki riwayat dari Abu Mus-hir. Abu Mus-hir sendiri adalah guru
bagi penduduk Syam pada zamannya. Al-Bukhari pernah bertemu
dengannya dan mendengar sejumlah kecil riwayat darinya, sementara
di sini beliau meriwayatkan darinya dengan perantara. Ibnul Murabith
menyebutkan, berdasarkan penukilan Ibnu Rasyid darinya, bahwa
hanya Abu Mus-hir yang meriwayatkan hadits ini dari Muhammad
bin Harb.

Namun pernyataan Ibnul Murabith tadi tidak benar, karena an-

Nasa-i telah meriwayatkannya dalam Sunanul Kubraa dariMuhammad
bin al-Mushaffa, dari Muhammad bin Harb. Al-Baihaqi telah
meriwayatkannya dalam kitab al-Madkbal dari riwayat Muhammad
bin Jausha dari Salamah bin al-Khalil dan Abut Taqi, keduanya dari
Muhammad bin Harb. Tiga perawi di atas, selain Abu Mus-hir, telah
meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Harb. Sepeninya hanya
dialah yang meriwayatkan hadits ini dari az-Ztbaidi.

Seluruh perawi sanad ini, sampaike az-Zuhri, berasal dari negeri
Syam. Ia (az-Zthri) dan gurunya, yakni Mahmud bin ar-Rabi' bin
Suraqah bin 'Amru al-Anshari al-Khazraji pernah singgah di negeri
Syam, dan haditsnya ini merupakan bagian dari riwayatnya dari
'Itban bin Malik yang akan disebutkan dalam Kitab "ash-Shalaah",

dari riwayat Shalih bin Kaisan dan perawi lainnya, dari az-Zuhri.
Dalam Kitab "ar-Riqaaq" dari jalur Ma'mar, dari az-Zuhri,lafazhnya:
"Mahmud mengabarkan kepadaku."

Perkataan: [':-\6]'Aku ingar." Artinya, aku hafal.
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Perkataan,lll4 "Menyemburkan air dengan mulut." Kata ljt
artinya: menyemburkan air dari tnulut. Ada yang mengatakan, ba]u
disebut ft jika disemburkan dari jauh.

Nabi ffimelakukannyaterha,lap Mahmud; dan mungkin maksui-
nya untuk bercanda dengannya ata:u untuk memberikan keberkaha.n

kepadanya dengan semburan terse'but, sebagaimana yangbiasa belie'u

lakukan terhadap anak-anak Sahabat.

Perkataan I lfu o+ G\ u!1 "Saat itu aku masih berusia linra
tahun." Saya (Ibnu Hajar) tidak rnenemukan pembatasan mengenai
usia pada masalah penerimaan riwayat dalam jalur-jalur riwayrt
hadits ini, baik dalam kitab asb-Sbthiihain maupun dalam kitab-kita.b
jauaami' dan masaanid lainnya, .<ecuali dalam jalur az-Zubaidi ini.
Az-Zubaidi termasuk tokoh penghafal hadits yang kuat hafalanny4
dan ia menerima riwayat dari az-',l.uhri, hingga al-\flalid bin Muslim
mengatakan: "AI-A :uza' i lebih m en gutam akan az-Zubaidi daripacla
seluruh perawi yengmendengar r:.wayat dari az-Zlhri." Abu Dawu.d
berkata: "Tidak ada kesalahan yang fatal dalam haditsnya."

Ada riwayat mutaba'abbagirya dari 'Abdurrahman bin Namir,
dari az-Zuhri. Akan tetapi, lafazhnya dalam riwayat ath-Thabrani dan
riwayat al-Khathib pada kitab al-Kifuayah dari jalur'Abdurrahman
bin Namir, dari az-Zuhri dan perawi lainnya, ia berkata: "Mahmud
bin ar-Rabi' meriwayatkan kepadaku, bahwa ketika Nabi ffi wafat,
usianya baru lima tahun."

Riwayat ini menunjukkan lrahwa peristiwa yang diceritakan-
nya itu terjadi di penghujung usia Nabi ffi. Ibnu Hibban dan peravri
lainnya menyebutkan bahwa Mat,mud wafat pada tahungg H, pacla

saat itu usianya 94 tahun, dan itu s,elaras dengan riwayat ini.

Al-Qadhi'Iyadh menyebutkan dalam kitab al-llmaa' dan lainny,r,
bahwa dalam sebagian riwayat disebutkan bahwa Mahmud ketika
itu berusia 4 tahun. Saya belum rnenemukan penyeb:utarLnya secat.a
jelas dalam riwayat-rtwayat mana pun kendati saya telah melakukan
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penelitian yang menyeluruh. Kecuali apabila hal itu diambil dari
pendapat penulis kitab al-ktii'a"ab, bahwa Mahmud mengingat peristiwa
itu pada saat ia berusia 4 tte:u 5 tahun. Yang membuatny^ rzgo adalah

perkataan al-'$flaqidi, bahwa Mahmud waf.at dalam usia 93 tahun.
Namun pendapat pertama lebih utama untuk dijadikan pegangan,

karena sanadnya shahih. Jika pendapat al-\flaqidi itu benar, maka dapat
dipahami bahwa kemungkinan ia menggugurkan kelebihan bulan dari
93 tahun, sedangkan ulama yang lain menggenapkannya menjadi 94

tahun. Wallaahu a'lam.

Jika itu semua sudah bisa diuraikan, maka ada satu kritik lagi
dari al-Muhallab terhadap al-Bukhari: Mengapa di sini beliau tidak
mencantumkan hadits Ibnuz Zubair yang melihat ayahnya pada
peperangan Bani Quraizhah dantanya jawab antara keduanya dalam
kisah tersebut? Di dalamnya terdapat penyimakan lbnuz Zubair
dari ayahnya walaupun usianya kala itu baru 3 atau 4 tahun, hingga
kondisinya ini lebih kecil daripada Mahmud. Dalam kisah Mahmud
tidak terdapat keterangan bahwa ia mendengar sesuatu. Maka dari
itu, pencantuman hadits Ibnuz Zubair lebih utama berdasarkan kedua
point di atas.

Ibnul Munayyir menjawab: Imam al-Bukhari menghendaki
penukilan sunah-sunnah Nabawiyah, bukan kejadian-kejadian ter-
tentu. Mahmud menukil sebuah sunnah, yaitu semburan Nabi ffi
ke wajahnya. Bahkan pertemuannya dengan Nabi ffi saja sudah
memberikan sebuah faa-idab syar'i1ryab, yaitv penetapan status beliau
sebagai seorang Sahabat. Adapun kisah Ibnuz Zubair, di dalamnya tidak
terdapat penukilan satu pun dari sunnah-sunnah Nabawiyah hingga
bisa masuk dalam bab ini. Kemudian, Ibnul Munayyir membawakan
sebuah pepatah: "Penghuni rumah lebih tahu tentang isi rumahnya."
Dan ini merupakan jawaban yangmencukupi.

Melengkapi apa yang telah kami rincikan sebelumnya, bahwa
maksud lafazh penyimakan (perawi) dalam bab ini aavlafazh-lafazh
yang setara dengannya adalah penukilan tentang perbuatan atau
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persetujuan Nabi. Al-Badr az-Zarl.asyi telah lalai dengan mengataka.n:

"Al-Muhallab membutuhkan bukri bahwa kisah Ibnuz Zubair shah.,h

sesuai syarat al-Bukhari."

Imam al-Bukhari telah mencantumkan kisah Ibnuz Zubair ter-
sebut pada Kitab 'Manaaqib az-Zubair" dalam kitab Shahiih'nya.
Artinya, beliau sudah mencantumkan kisah itu sebagai jawaba.n

atas kritik tersebut. Memang sungguh aneh orang yang mengriti.k
kitab ini namun lalai atas kebera.daan kisah yang tercantum dala.m

tempat-tempat yangsangat jelas. l.ritikan seperti itu menyebabkan ia

menafikan keberadaan kisah tersebut dalam kitab ini.

Perkataan: [;i .-r] _"Dari sebuah timba." Imam an-Nasa-i
menambahkan lafa2h: 11"i;iyy "yrrng tergantung," sedangkan dala:n
redaksi Ibnu Hibban ter6antum: 11:;'[i1)) "yang tergantun g." LaIaz,h
jitt kadang kala disebut dalam b,:ntuk mudzakkar dan kadang kala
dalam bentuk rnu-annd.ts,

Dalam Kitab "ar-Riqaaq", rrl-Bukhari meriwayatkannya dari
Ma'mar dengan lafazhz ((flJli 3 LiK $ 62'11"Dari sebuah timba yang
ada di rumah mereka." Dan'dalam Kilab "ath-Thah aarah", Kitab "aslr-

Shalaah", dan kitab-kitab lainnya clicantumkan dengan laf.azhz (!;i;r,ll
"Dari sumur" sebagai ganti dari kata: (di ir)). Dapat digabuirgka.n
antarakeduanya, bahwa air tersebut diam6il dengan timba dari sumur,
lalu Rasulullah ffi mengambilnya dari timba.

Dalam hadits ini terdapat bererapa faedah selain dariyangtelah
disebutkan di atas:

0 Bolehnya menghadirkan anak-anak dalam majelis-majelis
hadits.

2) Seorang imam (pemimpin) b,rleh berkunjung ke rumah sahabat-

sahabatnya dan bercanda dengan anak-anak mereka.

3) Sebagian ulama berdalil dengan hadits ini atas keabsahan
penyimakan hadits dari anak yang berusia 5 tahun, sedangkan
yang berusia di bawahnya, t,oleh dicatat kehadirannya. Hany'a
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saja, tidak ada dalam hadits dan juga dalam judul bab yang dibuat
oleh al-Bukhari indikasi yang mengarah ke situ. Adapun ketentuan
y^ng harus dijadikan patokan adalah tingkat pemahamannya.
Siapa saja yang telah memahami perkataan, maka orang itu
sudah boleh menyimak riwayat walaupun usianya di bawah 5

tahun, tetapi jika belum memahami perkataan, maka belumlah
diperbolehkan.

Ibnu Rasyid berkata: "Zhahirnya, mereka menetapkan batas usia 5

tahun adalah ditilik dari kebiasaan yang banyak berlaku, bukan berarti
harus genap berusia 5 tahun sebagai syaratnya, wallaahu d'ldm."

Yang mirip dengan masalah ini adalah yang dibuat oleh para
fuqaha mengenai batas usia bagi usia tamyiz, yakni 6 atau 7 tahw.
Yang rajih Q<uat), hal itu hanyalah menurut kebias^an yang banyak
berlaku, bukan sebuah pembatasan.

Dalil paling kuat yang bisa dijadikan pegangan bahwa patokannya
adalah tingkat pemahaman si anak, sehingga berbeda antarasatu anak
dengan anak yang lain, adalah riwayat yang disebutkan oleh al-Khathib
dari jalur Abu 'Ashim, ia berkata: "Aku pergi bersama anakku-
yang masih berusia 3 tahun-untuk menemui Ibnu Juraij. Lalu ia
menyampaikan hadits kepadanya." Abu 'Ashim berkata: "Tidaklah
mengapa mengajari hadits dan al-Qur-an kepada anak dalam usia
seperti ini." Yakni, jika si anak sudah bisa memahami perkataan. Selain

itu, kisah Abu Bakar bin al-Muqri al-Hafizh yang menyampaikan
rLwaya;t kepada seorang anak berusia 4 tahun, setelah beliau terlebih
dulu mengujinya dengan hafalan beberapa surat al-Qur-an, merupakan
kisah yang begitu populer.

G^)
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BAB 19

Bepergian Dalam Rangka Menuntut Ilmu
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s Dalam naskah 6eylafazh Ju tidak
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78. Abul Qasim Khalid bin Khalil'meriwayatkan kepada kami, ia ber-

kata: Muhammad bin Harb meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-

Auza'iberkata: Az-Zuhri mengab,rrkan kepada kami dari 'Ubaidillah
bin'Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud, dari Ibnu 'Abbas, bahwa :,a

berdebat dengan al-Hurr bin Qais bin Hishn al-Fazari tentang orang
yan1ingin ditemui oleh Nabi Musa. Lalu lewatlah Ubay bin Ka'ab <li

hadapan mereka berdua, maka Ibnu 'Abbas pun memanggilnya dan
berkata: "Sesungguhnya aku sedang berdebat dengan sahabatku ini
tentang orang yang Nabi Musa nreminta supaya ditunjukkan jalan

65 Dalam naskah
56 Dalam naskah
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(o) tenulis: .tw.i:t.
(;) tidak tertulis: {fi.
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untuk menemuinya. Pernahkah engkau mendengar Rasulull^h M
menyebutkan sesuatu tentangnya?" Ubay menjawab: *Ya, aku men-
dengar Nabi ffi menyebutkan tentangnya. Beliau bersabda: 'Ketika
Musa berada di tengah-tengah kumpulan Bani Israil, tiba-tiba datanglah
seorang lakilaki lalu bertanya: 'Adakah engkau tahu seseorangyang
lebih berilmu daripada dirimu?'Nabi Musa menjawab: 'Tidak ada!'
Maka Allah wj mewahyukan kepada Musa: 'Ada! Hamba kami,
Khadhir.'

Maka Nabi Musa pun memohon agar diberi petunjuk jalan
untuk bisa menemuinya. Allah \M, menjadikan ikan sebagai anda-
nya. Dikatakan kepadanya: 'Apabila engkau kehilangan ikan ini maka
kembalilah, sesungguhnya engkau akan bertemu dengannya.' Nabi
Musa pun mengikuti jejak ikan di laut.

Murid Nabi Musa berkata kepadanya: 'Tahukah kamu tatkala kita
mencari tempdt berlindung di batu tadi, maka sesunguhnya aku lupa
ih.an itu, dan tidab adayangmembuat ahu terlupa untuh menceritaban-
nya kecuali syaitan.'Nabi Musa berkata: 'Itulab tenxpd.t yang kita
inginkan!' Lalu heduanya kembali, mengikuti jejah mereka semula.'
Hingga keduanya bertemu dengan Khadhir. Dan kisah keduanya,
seperti yangAllah t5j. ceritakan dalam al-Qur-an."

SYARAH HADITS

Perkataan: [6;;i.ji -,u] "Bab: Bepergian." Yaitu, melakukan
perjalanan.

Perkataant [-t9Jt 45 J")"Dalam rangka menuntut ilmu." Imam al-

Bukhari tidak menyebutkan satu pun riwayat marfu' yang secara jelas

menunjukkan perkataan di atas. Sementara Imam Muslim dalam hal
ini telah menyebutkan hadits yang marfu'(sampai kepada Rasulullah
M) dari Abu Hurairah 4f , yaitu:

( .{1\ Jt6*e ai ;ir fi\:J, *,#ira; AErr ))
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"Barang siapa menempuh jalan dalam rangka menuntut ilmu, niscaya

Allah akan memudahkan baginya jalan ke Surga."

Al-Bukhari tidak mencanturnkannya di sini karena masih te:r-

dapat perbedaan di dalamnya.

Perkataan: [jit ;- ; ],'- F)il "Dan Jabir bin 'Abdullah
melakukan perjalanan." Ia adalah Jabir bin 'Abdullah al-Anshari,
seorang Sahabat yang sudah terlienal. Sedangkan yang dimaksud
dengan'Abdullah bin Unais adala: al-Juhani, sekutu kaum Anshar.

Perkataan: l)-\) *)- 9-J "Untuk sebuah hadits." Yakni hadir.s

y^t71 diriwayatkan oleh al-Bukh;rri dalam kitab al-Adabul Mufrad,
Ahmad dan Abu Ya'la dalam lv,'usnad mereka berdua, dari jalur
'Abdullah bin Muhammad bin'Uqail, bahwasanya ia mendenga.r

Jabir bin'Abdullah berkata: 'sampai kepadaku berita tentang seorang
laki-laki yar,g telah mendengar sebuah hadits dari Rasulullah. Maka
aku pun membeli seekor unta, llemudian menyiapkan bekal lalu
melakukan perjalanan untuk menemuinya selama sebulan, hingga aku
tiba di negeri Syam.

Ternyata,laki-laki itu adalah'Abdullah bin Unais. Aku berkata
kepada peryagapintu: 'Katakan kepadanya, Jabir ada di depan pintu.'
Ia bertanya:'Apakah Jabir bin'Abrlullah?' Aku menjawab:'Ya!' Maka
ia pun keluar dan memelukku. Aku berkata: 'Ada sebuah hadits yang
beritanya sampai kepadaku bahw,r engkau telah mendengarnya dari
Rasulullah ffi. Aku khawatir alal datang menjemput sebelum men-
dengarnya.' Maka 'Abdullah bin Unais berkata: 'Aku mendenga.r
Rasulullah ffi bersabda:

x.1\rL fqrl ii,"\1t ut fiy
'Pada hari Kiamat nanti, Allah akan mengumpulkan manusia dalarn
keadaan tanpa busana.'

Lalu ia pun menyebutkan hadits itu selengkapnya."
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Hadits ini memiliki jalur riwayat lainnya yang dicantumkan
oleh ath-Thabrani dalam Musnad asy-Syaamilryiin; dicantumkan pula
oleh Tammam dalam kitab Faana-id-nya, dari jalur al-Hajjaj bin
Dinar, dari Muhammad bin al-Munkadir, dari Jabir, ia berkata: "Telah
sampai kepadaku berita tentang sebuah hadits dari Nabi ffi dalam bab
"Qishaash", sementara perawi hadits tersebut berada di Mesir. Maka
aku membeli seekor unta dan melakukan perjalanan hingga sampai di
Mesir. Lalu aku mendatangi rumah orang itu ...." Ia pun menyebutkan
kisah yanghampir sama. Sanadnya bagus.

Ada jalur riwayat ketiga yangdisebutkan oleh al-Khathib dalam
kitab ar-Rihlah dari jalur Abul Jarud al-'Ansi, dari Jabir, ia berkata:
"Telah sampai kepadaku berita tentang sebuah hadits dalam hal
hukuman qishash." Lalu ia menyebutkan hadits senrpa. Dalam sanad-

ny a ter dapat kelemahan.

Sebagian ulama rnuta-akhirin mengklaim bahw a riwayat ini mem-
batalkan kaidah yangpopuler, yakni apabila al-Bukhari menyebutkan
hadits mu'allaq dengan shigbah jazm (meriwayatkan) maka hadits itu
shahih, dan apabila beliau menyebutkannya dengan sbigbab tamridh
(diriwayatkan) berarti hadits itu ada cacatnya. Dalam riwayat ini
beliau menyebutkannya dengan shighah jazm,lalu beliau menyebut-
kan sebagian dari matannya dalam Kitab "at-Tauhiid" dengan sbigbab

tamridh, beliau berkata: "Disebutkan dari Jabir bin 'Abdillah dari
'Abdullah bin Unais, ia berkata: 'Aku mendengar Nabi ffi bersabda:
'Allah akan mengumpulkan hamba-hamba-Nya lalu menyeru mereka
dengan suara ....'" (Al-Hadits)

KI aim ini te rto I ak, dan kaidah tersebut- alb amdu I i I I ab-tidaklah
batal. Telaah Imam al-Bukhari lebih ajam daripada kritikan seperti
ini. Karena ketika menyebutkan masalah safar (melakukan perjalanan)
yang hanya untuk menuntut ilmu saja, beliau menyebutkannya
dengan sbighab jazm, karena sanadnya hasan dengan sanad-sanad

pendukungnya. Dan ketika menyebutkan sebagian dari matannya,
beliau tidak menyebutnya dengan shigbab jazm, sebab penetapan
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lafazh sbaut (suara) termasuk masrlah yang masih tawaqquf (belunt
ditentukan penetapannya secara mrrtlak kepada Rabb \H), dan masih

dibutuhkan takwil.6z

Kondisi hadits yang diriway:rtkan dari jalur yang masih diper.
selisihkan tidak cukup kuat, walaupun ada pendukungnya. Dari situ
terlihatlah kedalaman ilmu al-Bukhari, tingginya ketelitian serta tepat-
nya pilihan beliau; semoga A1lah \i9 merahmatinya.

Ibnu Baththal melakukan kek,:liruan, ia mengklaim bahwa hadits

tentang kisah perjalanan Jabir menemui 'Abdullah bin Unais adalah

hadits tentang menutupi aib seorang Muslim. Ini adalah pengalihan
dari satu hadits kepada hadits lain. Padahal, Sahabat yang melakukan
perjalanan dalam meneliti hadits rnenutupi aib seorang Muslim itu
adalah Abu Ayyub al-Anshari. Ia bersafar (melakukan perjalanan)
menemui'Uqbah bin'Amir al-Juhari untuk itu. Kisah ini diriwayatkarr
oleh Imam Ahmad dengan sanad rnunqdtbi'(terputus). Sedangkan
ath-Thabrani meriwayarkannya dt'ri hadits Maslamah bin Makhlad,
ia berkata: "Jabir datang kepadaku dan berkata: 'Ada sebuah hadits
y^ng sampai kepadaku bahwa engkaulah yang meriwayatkan hadits
tentang menutupi aib seorang MusJim ...' Lalu ia menyebut haditsny,r
secara lengkap."

Peristiwa seperti ini terjadi jaga pada Sahabat lain selain yani4
disebutkan di atas. Abu Dawud meriwayatkan dari jalur'Abdullah bin
Buraidah bahwa seorang Sahabat N;,bi bersafar ke Mesir guna menemui
Fadhalah bin'Ubaid untuk sebuah hadits. Al-Khathib meriwayatkarr
dari 'Ubaidullah bin 'Adi, ia berkat,r: "Sampai kepadaku berita tentanB
sebuah hadits yangadapada 'Ali; <lan aku khawatir apabilaiawafat,
aku tidak akan menemukan haditr; tersebut dari selain beliau. Mak;r
aku pun bersafar menemuinyahini4ga tiba di Irak."

67 Masalahnya tidak demikian, bahkan penetapan suara aras Kalamullah lE terbukti shahih dari
selain hadits ini, menurut al-Bukhari maupun nenunrt ulama lainnya. Kita wajib mengimaninya
menurut yanglayak bagi Allah lH. Sepeni h,rlnya sifat-sifat Allah yang lainnya. Demikianlah
madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah, wallaahz a'lam.
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Penelusuran terhadap kisah-kisah semacam ini sangat banyak.
Akan disebutkan nanti perkataan asy-Sya'bi dala.m masalah ini. Beliau-

lah yang pernah melakukan perjalanan ke Madinah untuk tujuan
tersebut. Malik meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id dari Sa'id bin
al-Musayyib, ia berkata: "Aku pernah bersafar selama beberapa hari
untuk mencari satu hadits." Akan disebutkan juga kisah-kisah sejenis

dari ulama-ulama lainnya.

Dalam hadits Jabir ini terdapat dalil anjuran untuk mencari
sanad yang'ali, sebab begitu sampai berita tentang sebuah hadits
dari'Abdullah bin Unais, beliau tidak berpuas hati hingga berangkat
menemuinya untuk mengambil langsung darinya tanpa perantara.
Akan disebutkan nanti perkataan Ibnu Mas'ud qb dalam Kitab
"Fadhaa-ilul Qur-an", "seandainya aku tahu ada seseorang yanglebih
mengetahui dariku tentang Kitabullah, niscaya aku akan berangkat
menemuinya."

Al-Khathib meriwayatkan dari Abul'Aliyah, ia berkata: "Kami
mendengar riweyat dari Sahabat-Sahabat Rasulullah ffi. Kami tidak
berpuas hati hingga pergi menemui mereka untuk mendengar langsung

darinya."

Dikatakan kepada Imam Ahmad: "Mana yang lebih baik, seorang

yang menuntut ilmu denganber-mulazamab kepada seorang alim yang
memiliki ilmu banyak ataukah orang yang bersafar untuk menuntut
ilmu?" Beliau menjawab: "Orang yang bersafar lebih baik, ia bisa

menulis ilmu dari ulama-ulama berbagai negeri. Ia dapat bertemu6s

dengan banyak manusia dan belajar dari mereka."

Hadits ini juga menjelaskan tingginya motivasi para Sahabat

dalam mempelajari sunnah-sunnah Nabawiyah. Dan juga terdapat
penjelasan bolehnya memeluk orang yang baru datang dari safar,

dengan catatantidak menimbulkan kecurigaan.

58 Dalam naskah 1;y dan (ur) tertulis: 1.\-:.5i.
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Perkataan: [r J; !\-] "Khalid bin Khaliy." Sepeni halnya y^n:4

telah dijelaskan dilam muqaddimah. Sengaja saya mengulangi pen-
jelasannya di sini karena terjadi kes,alahan dalam riwayat az-Zarkasyi,
ia menulisnyadengan membacataq,did huruf lam 1!;y.Itu merupakan
kesalahan tulis atau kekeliruan dari penyalin naskih.

Perkataan' tftg;{1 iGl "Al-Auza'i berkata." Dalam riwayat
al-Ashili tertulis: ((,pljr"Jl Us*-ll' Al-Auza'i meriwa yatkan kepada
kami."

Perkataan, (A5 * srU iil"llahwa ia berdebat dengan al-Hurr. "

Dalam riwayat Ibnu 'Asakir tidak tertulis lafazh: t6ll. Ibnu 'Asakir
meng-'athaf-kan kata ;.*J l kepada dnamir marfu' muttash il (dalam kat r
e;V) tanpa ta'kid dan tanpa pemisah, metode seperti ini dibolehkan
oleh sebagian ahli bahasa. Pembrrhasan mengenai hadits ini telah
disebutkan pada dua bab sebelumn'I/a. Tidak ada perbedaan mencolol<
antara kedua riwayat ini, kecuali pr:rbedaan sedikit yang tidak sampai
mengubah makna, dan jumlahnya sangat sedikit.

Hadits ini menjelaskan keutamaan menambah ilmu, walau-
pun harus menempuh perjuangan berat dan perjalanan panjang.
Anjuran kepada orang terpandanZ 

^gar 
merendah kepada guru yanil

ia menuntut ilmu darinya. Pengambilan dalil dari hadits ini ber-
sandar kepada apayangdifirmanka.n Allah \H kepada Nabi-Nya ffi:
{ @ "u3i i441rti a'i;r.$i {;i* "Mereha itukb yang telah diberi
petunjuh oleb Allah, maka ikutilah peiunjuk mqeka...." (QS. Al-An'aam:
90). Dan Nabi Musa )Hi termasuk salah seorang dari mereka. Umar
Muhammad masuk dalam perinta.r ini, kecuali dalam perkara yarLg

sudah dihapuskan pemberlakuan hukumnya.

G4sg
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BAB 20

Keutamaan Orang Yang Berilmu
Dan Mengaiarkannya

t
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i;,;;ir; ;,; t .4$,avV, iK: l'3r;1.-iG '+\ +J,
lo..rj! \ i2 ,-c:,r*At :.a;ri,#;,\j ,i[3\

79. Muhammad bin al-'Ala' merirvayatlrn O.Orda kami, ia berkata:
Hammad bin Usamah meriwayx.<an kepada kami, dari Buraid bin
'Abdullah, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dari Nabi ffi, beliau
bersabda: "Perumpamaan petunjtLk dan ilmu yang Allah utus aku
dengannya seperti perumpamaan hujan lebat yangmembasahi tanah.
Ada tanah subur yang dapat men'/erap air sehingga menumbuhkan
banyak tumbuh-tumbuhan dan rurnput-nrmputan. Ada tanah kerin;3

yang dapat menampung air, sehi,rgga Allah memberikan manfaat
kepada manusia dengannya; mer:ka bisa minum, mengambil air,
dan bercocok tanam. Sementara sebagiannya lagi mengenai tanah
yang tandus dan gersang, tidak da1>at menampung air dan tidak bis,r

menumbuhkan tanaman. (Yrrrg pertama) itulah penrmpamaan oranil
yang mendalami agam Allah, ia bis,a mengambil manfaat dari hidayah
yaigaku diutus oleh Allah dengan membawanya, sehinggaia berilmu
lalu mengalarkannya. Sedangkan (rrang kedua adalah) penrmpamaarr
orang yang tidak peduli dengannya dan tidak menerima hidayah Allah
yang aku diutus dengannya."

Abu 'Abdillah berkata: "Ishaq berkata: 'Dan ada jenis tanah yang
dapat menyerap air. Qaa'un adalah tanah seperti wadah y^ngdapac
menampung air, sedangkan sbafsbqr a4alah tanah yang datar."'

SYARAH HADITS

Perkataanr l:14 * U 3;! .,ri] "Bab: Keutamaan orang yant\
berilmu dan meng a'larkanny a." Laf.a zh yang pertama (yakni')L), y aittt
menjadi orang yang berilmu; sedang;kanlafazh yang kedua (yakni eJc),
yaitt mengajarkannya.

71 Dalam naskah 1.ro1 tenulis tambahan, ';vi 
o-i i;.
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Perkataan: [,]jt ; j;; \ar;l "Muhammad bin al-'Ala' me-
riwayatkan kepada kami." Dia dijuluki dengan n m Abu Kuraib, dan
julukannya ini lebih populer daripada nama aslinya. Demikian pula
gunrnya, yakni Abu Usamah. Buraid dari Abu Burdah; Abu Burdah
adalah kakeknya Buraid, ia adalah putra Abu Musa al-Asy'ari. Dalam
sanad, Abu Burdah menyebutkan'dari Abu Musa', tidak mengatakan
'dari ayahayl', hal ini sebagai seni dalam pemaparan sanad. Adapun
perawi-perawi sanad ini seluruhnya penduduk Kufah.

Perkataant tJ5] "Perumpamaan." Kata T7, maksudnya adalah
sebuah sifat yang menakjubkan (perumpamaan), bukan jii yangber-
arti pepatah.

Perkataan: [.;,J\] "Petunjuk." Yaitu petunjuk yangakan meng-

antarkan kita kepada tujuan. Sedangkan jjr (ilmu) yangdimaksud di
sini adalah mengetahui dalil-dalil syar'i.

Perkataan: l4l "Tanah subur." Demikianlah lafazh yang ter-
cantum pada riwayat al-Bukhari dalam seluruh riwayatnya yangkami
temukan. Kata'-ag, diambil dari kata i\-fjl, dan lafazh ini merupakan
sifat bagi maushuf @enda yang disifati) yangtidak disebutkan. Akan
tetapi, dalam riwayat al-Khaththabi dan al-Humaidi serta dalam catatan
kaki naskah asli Abu Dzar tenulis dengan lafazh: UUll.Al-Khaththabi
berkata: "Yaitu, tanah tadah air di gunung-gunung dan di bebatuan."

Al-Qadhi'Iyadh menanggapi: "Hal ini merupakan kesalahan
dalam riwayat yang dapat mengalihkan maknanya. Sebab, makna
'a4 tni merupakan sifat bagi kelompok yang pertama, yaitu tanah
yang bisa menumbuhkan. Adapun y ang disebutka nny a (maksudnya
al-Bukhari), itu lebih cocok untuk sifat kelompok kedua,yaitutanah
yengdapat menampung air."

Sementara itu, kami tidak menemukan dalam naskah Shahiibul
Bukhari dari seluruh jalur riwayatnya selain laf.azh "a4. tlal ini sama

seperti sabda beliau ffi drlr* Shahiih Muslim,ymglafazhnya: unb UlGn
"Tanah yangbaik."
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Itulah yang saya (Ibnu Hajarl temui dari seluruh riwayat pada

kitab-kitab Musnad dan Mustakhra,;aat, demikian pula dalam riwayar
Muslim dan dalam kitab "az-Zarkasy7".

Diriwayatkan juga dengan la.azh: tte;!ll. Menurut saya,laf.azh
ini maknanya sama dengan kata a;4t5. Namun, lafazh tersebut tidak
terdapat dalam riwayat-riwayat p'dda Sbabiihul Bukbari dan Sbabiitit

Muslim. Kemudian saya baca dalarn Syarb lbnu Rajab bahwa dalanr

sebuah riwayat,lafazh ini dibaca dengan huruf ba 6;.; bukan dengan

huruf nun (a4$.Ia mengatakan bahwa maksudnya adalah tanah yang
baik, seperti dikatakan r"EJl 4[tX (Fulan adalahmanusia yang baik).
Di antara contohnya adalah firman Allah \99:

{ @ *i}i iW a e;A'e1'{71ty'
"Maka mengdpa tidak ada dari umdt-umdt ydng sebelum kamu ordng-
ordng ydng rnernpunyai keutamaan ... " (QS. Hud: 115)

Perkataan,t.-+l "Menyerap." Lafazh ini berasal dari kata Jj,l-ljl
(m ene rima), de mi ki anlah lalazh y 

^nt4 
ter cantum b e rdas arkan mayo rit as

riwayat. Dalam riwayat al-Ashili tertulis: 11&jj5yy, namun ini me-
rupakan kesalahan tulis, dan hal in: akan kami jelaskan nanti.

Perkataanr [d(r] "Tumbuh-tumbuhan." Ditulis dengan hurut:
h amzah tanp a dipanj angkan bacaa nny a.

Perkataanr t ;-:.;J!] "Dan rurlput-nrmpuran." Redaksi kalimar;
ini merupakan penyebutan sesuatu yang khusus sesudah yangumum.
Karena lafazh ')(Jr digunakan untu.k tumbuharL yang basah maupun
kering. Sementara lafazh,:*lijr khusus digunakan untuk tumbuhan
yangbasah saja.

Perkataan: fcrtitll] "Tanah n.enampung air." Demikian lafazh
yangtercantum 4d* riwayar Abu.)zar. Kata 6titl-lini adalah bentuk
jamak dari kata 31El yaitu tanah yangdapat menampu ng air.
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Selain riwayat AbuDzar, termasuk riwayat Muslim dan yang
lainnya, tertulis: tt+;Fill "tanah kering", yakni bentuk jamak dari kata

+:+, tidak mengikuti uazan (pota kete) ymgumum berlaku, 
^riny^adalah tanah keras yangtidak menyerap air. Al-Maziri membacanya

dengan huruf dzal p'4), namun dianggap keliru oleh al-Qadhi. A1-

Isma'ili meriwayatkan dari Abu Ya'la, dari Abu Kuraib dengan lafazh:

tt,r.;\lill. Al-Isma'ili berkata: "Abu Ya'labelum menentukan bentuk
bacaannya." Al-Khaththabi berkata: "Riwayat ini tidak benar."

Sebagian perawi meriwayatkannya dengan lafazh: t t r; Ff ll, bentuk
jamak dari kata L\3;, yaitu gundukan tanah yangtidak 

-bisa 
tumbuh

t anaman padany a. Al-Khaththabi berkat a : "Makn a lafazh tersebut baru
bisa dikatakan benar apabila ada riwayat shahih y^ng mendukung-
nya."

Adapun yanglebih aneh lagi adalahpenulis kitab al-Mathaali',ia
menj adikan semua laf.azh tersebut memiliki riwayat (masing-masing).

Padahal dalam kitab Shahiiihul Buhbari dan Sbabiib Muslim, riwayat
yang disebutkan hanyadua riwayat sa:1a. Demikianlah yang ditegaskan
oleh al-Qadhi.

Perkataan: [ta, ;iii lls] "sehingga Allah memberikan manfaat
dengannya," yaitu d.rrgr; tanah yangdapat menampung air. Dalam
riwayat al-Ashili tertulis dengan laf.azh: ((t)), maksudnya: Allah
memberikan manf.aat dengan air itu.

Perkataan i\ *::':1 " D an b e rco c o k taflarr,." D e mikianlah riw ay at-

nya, dengan tambahan huruf zai (antara a)aa)u dan ra), berasal dari
kara i)'|t.Abu Ya'la, Ya'qub bin al-Akhram, dan selain keduanya
juga meriwayatkannya seperti itu dari Abu Kuraib. Sementara dalam
riwayat Muslim dan an-Nasa-i serta selain keduanya dari Abu Kuraib
de n gan laf azh: <t\*: sll " mereka men ggem b ala," tanp a huruf . z a i, b e rasal

dari kata j,1t. Imam an-Nawawi mengatakan, keduanyabenar.

Adapun al-Qadhi lebih menguatkanlafazh rrwayat Muslim tanpa
alasan. Karena dalam riwayat: ut*;:ll (bercocok tanam) menunjukkan
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adanya praktik langsung bercocok tanam, sehingga selaras dengan

perumpamaan praktik langsung nrenuntut ilmu.'s7alaupun riwayat
dengan lafazh: (W)) (menggembata) lebih cocok dengan sabda Nabi
sebelumnya: 11oil.liy; (menumbuhl.an), tetapi yan1 dimaksud adalah

tanah tersebut siap untuk ditun: buhi tanam-tanaman. Ada y^ni4
mengatakan laf.azh tersebut diriwayatkan dengan dua huruf u)d.zt)t,t

(ty:':), namun pendapat ini tidak a,Ja dasar yangmendukungnya.

Al-Qadhi mengatakan bahwr sabda Nabi iW u\f::;y kembali
kepada jenis tanah yang pertama, karena jenis tanah yang kedu,r
tidaklah dapat ditumbuhi tumbuh-tumbuhan.

Mungkin juga kembali kepada jenis tanah yangkedua. Artinya,
an yangtertampung di tanah itu digunakan untuk mengairi tanah yanL
lain lalu menumbuhkan tanaman.

Perkataan: [-L;'G] "Membasahi." Yaitu, air itu membasahi.
Dalam riwayat al-Ashili dan Karimah disebutkan dengan laf.azh:

tt.+\.j,ill, yaitujenis tanah yanglain itu membasahi. Demikianlafazh
yangtercantum secara jelas dalam riwayat an-Nasa-i. Yang dimaksu<l

dengan jenis tanah di sini adalah bagian tanah.

Perkataan: [;uJ] "Tandus." .Kata ini adalah bentuk jamak dari
katai_G,yaitu tanah datar licin yang tidak bisa ditumbuhi tanaman.

Perkataan: ["i-1] "Mendalanri pemahaman." Yakni menjadi
orang yangfaqih (berilmu). Ibnut l'in berkata: "Kami meriwayatkan-
nya dengan membaca kasrab pada qaf 1i;31, sedangkan membacanyt
dhammah ;o,,y adalah lebih tepat."

Al-Qurthubi dan lainnya berkata: "Nabi ffi membuat se..

buah perumpamaan bagi agamayang beliau bawa ini dengan hujar.
yang tunrn merar.a pada saat manrrsia membutuhkannya. Begitulah
keadaan manusia sebelum beliau rliutus. Sebagaimana hujan dapar
menghidupkan negeri yang mati, demikian pula ilmu-ilmu agama

dapat menghidupkan hati yang mrrti. Kemudian, orang-orang yang,
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mendengar ilmu, diumpamakan oleh beliau dengan tanah beraneka
ragamyangdibasahi oleh air hujan tersebut.

Di antara manusia adayangberilmu, beramal, dan mengajarkan
ilmunya. Kedudukan manusia tipe ini sama seperti tanah subur yang
dapat menyerap air, lalu air itu bermanfaat bagi tanah itu sendiri dan
mampu menumbuhkan tanam-tanaman sehingga bisa bermanf.aat
bagi yang lainnya.

Selain itu, ada manusia yang mengumpulkan ilmu, menghabis-
kan waktunya untuk itu, hanya saja tidak mengamalkan perkara-
perkara sunnahnya, atau tidak memahami ilmu yang dikumpulkannya,
namun orang tersebut menyampaikan ilmu itu kepada orang lain.
Kedudukan manusia tipe kedua ini sepeni tanah yang bisa menampung
air lalu bermanfaat bagi manusia. Itulah yang diisyaratkan dalam sabda

Nabi:

(( .w :'"r( url-G," )w, -*i;l &t fr n\l- (J

'semoga Allah mengelokkan wajah seorang hamba yang mendengar
sabdaku lalu ia menyampaikannya sebagaimana yar,gia dengar.'

Ada pula manusia yang mendengar ilmu tetapi tidak menjaganya,
tidak mengamalkannya, dan tidak pula menyampaikannya kepada
orang lain. Kedudukan manusia tipe ketiga ini seperti tanah tandus
atau gersang, yang tidak mampu menyerap air, bahkan merusak tanah
lainnya.

Rasulullah M menggabungkan perumpamaan manusia tipe
pertama dan keduaT2 sebagaitipe yang terpuji, karena kesamaan antara
keduanya dalam memberik an manf.aat Sementara beliau menyebutkan
secara terpisah tipe manusia ketiga sebagai tipe yang tercela, karena
mereka tidak mengambil manfaat dengan hidayah itu (baik untuk
dirinya maupun untuk yanglainnya), u.,allaahu d'lAn't."

72 Dalam naskah 1ey tenulis,6*!'Y1.
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Selanjutnya, jelaslah bagi saya bahwa perumpamaan setiap

manusia dalam hal ini diklasifiltasikan menjadi dua kelompol,:.
Kelompok manusia yangpertama sudah kami jelaskan di atas. Adapun
kelompok yang kedua, ada dua tipe.

Tipe pertama dari kelompok ini adalah orang yarlgmasuk dalarn

ag ma Islam namun tidak mau menuntut ilmu, atau menuntutnya
tetapi tidak mengamalkannya <lan tidak mengajarkannya. Per'-

umpamaannyaseperti tanah yargtandus. Hal itu diisyaratkan dalarn

sabda Nabi ffi: xt:"\r tiS;i;l "Orang y^rLgtidak peduli dengan-

rLya," yaitu berpaling darTilmu, s:hingga ilmu itu tidak bermanfaat
baginya, dan ia tidak bisa membt:rikan manf.aat dengannya kepada
orang lain.

Adapun tipe keduanya ada.ah orang yarLg sama sekali tidak
masuk dalam agamalslam. Dakwah sudah sampai kepadanya namun:a
mengkufurinya. Perumpamaaflnya sepefti tanah yang gersang, tandus,
dan datar; y^ngtidak dapat m€nlr3rflp dan menampung air, sehingp;a

air itu tidak bermanfaat baginya. Hal ini diisyaratkan dengan sabi,a

Nabi ffi: "Ia tidak menerima hida'rah Allah yangaku bawa."

Ath-Thibi mengatakan: "Tinggal dua kelompok manusia lagi.
Pertama, kelompok yatgmendap,rt manfaat dari ilmu untuk dirinya
sendiri, namun tidak mengajarkannya kepada orang lain. Kedua,
kelompok manusia yang tidak m,:ngambil manfaat dari ilmu untuk
dirinya sendiri dan tidak mau mengajarkannya kepada orang lain."

Saya katakan: "Adapun kelorapok manus ia yangpeft ama (dalarn
klasifikasi ath-Thibi) sudah masuk dalam perumpamaan kelompok
yargpertama (adatiga tipe), karena secara umum manfaat ilmu sudah
didapatnya, walaupun tingkatarnya berbeda-beda. Demikian puJ a

tanaman yang dihasilkan oleh tanah , adayangbermanfaat bagi manus.,a

dan ada yangmenjadi tanaman ke :ing.

Sementara kelompok manusi:r yang kedua, apabila orang tersebut
mengamalkan perka ra-perkarawajib dan mengabaikan perkara-perkar.a
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sunnah, maka ia masuk dalam perumpamaan kelompok yang kedua
(ada dua tipe), sebagaimana klasifikasi yang telah kami jelaskan. Dan
apabrla perkara-perkara wajib pun ditinggalkannya, berarti orang
tersebut adalah orang fasik, tidak boleh mengambil ilmu darinya, bisa
jadiia masuk dalam keumuman sabda Nabf ffi: qVlr, A)ie;i,rll
"Orang yangtidak peduli dengannya." Wallaahu a'lam.

Perkataan: [.i.5 'u.v W iK, :s\r:ljG1 "Ishaq berkata: 'Dan
ada jenis tanah yatag dapat menyerap."' Maksud perkataan di atas:
"Ishaq" yakni Ishaq bin Rahawaih, ia meriwayatkan hadits ini dari
Abu Usamah dengan lafazh yant berbeda. Al-Ashili berkata: "Ini
merupakan tasb-bif3 ftesalahan tulis) dari Ishaq."

Ulama lainnya mengatakan: "Justru lafazh tersebut yangbenar,
maknanya adalah menyerap air. ;itt artinya minum di tengah hari.
Dikatakanr ",!)l ci)5, artrnya vrLta itu minum di tengah hari." Di-
komentari oleh al-Qurthubi, bahwa maksudnya bukanlah minum di
tengah hari secara khusus. Komentar ini dijawab: Kalaupun itu makna
dasarnya, namun tidak ada salahnyajlka digunakan untuk makna lain
secara rnajazi (ronotasi).

Ibnu Duraid berkata: " jai$\ gtrl elnt jff, artinya air itu
berkumpul di tempat yang rendah." Namun pendapat ini dibantah
pula oleh al-Qurthubi, dengan alasan bisa merusak perumpamaan
yarlg dibuat. Karena, menurut beliau, terkumpulnya air adalah
perumpamaan untuk kelompok manusia yang kedua. Sementara
pembicaraan di sini untuk kelompok pertama, yakni tanahyangdapat
menyerap air dan menumbuhkan tanaman. Kemudian al-Qurthubi
berkata: "Kelihatan ny a y ang benar bahwa lafazh ini 1oji5 I merupakan
sebuah tash-brf Q<esalahan tulis)."

Perkataan: ["ej!r .t ,<:iAt 't z] a1.ur ;i: 711"qaa'un adalah

tanah seperti wadah yang dapat menampung air. Dan sbafsbaf adalah
tanah datar." Inilah lafazh yang diriwayatkan oleh al-Mustamli.

7i Tidak tenulis dalam naskah 1..,"y.
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Maksudnya,laf.azh i:W y^ng dise butkan di dalam hadits ini adalah

bentuk jamak dari kata it5, makn anya adalah tanah yang dialiri air
namun tidak dapat menampungnya.

Mengenai penyebutan kata c;)A\ di sini, adalah mengikur.i
kebiasaan beliau yang berusaha nrenjelaskan kata-kata dalam hadit.s

dengan lafazh-lafazh yang tercantrm dalam al-Qur-an. Ada kalanya
beliau menjelaskannya dengan agak panjang. Dalam sebagian naskah

tertulis: 11.1r.:,tryy, sebagai ganti <lari laf.azh: q-;i.).Al;;, dan hal ini
merupakan kesalahan tulis.

Catatan Penting

Dalam riwayatKarimah tertulis: "Ibnu Ishaq berkata: 'Guru kami,
al-'Iraqi, menguatkanlafazh tersetrut, namun aku belum mendenga,r

hal itu darinya."' Dalam naskah ash-Shaghani tertulis: "Ishaq mr:-

riwayatkan dari Abu Usamah." Ini menguatkan kemungkinan yang
pertama tadi.

Gz€
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BAB 21

Diangkatnya llmu
Dan Meraialelanya Kebodohan
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Dan Rabi'ah berkata: "Tidak layak bagi seseorang yang memiliki
ilmu lalu ia menyia-nyiakan dirinya."
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80. 'Imran bin Maisarah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
'Abdul'\il(arits meriwayatkan kepada kami, dari Abut Tayyah,
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dari Anas, ia berkata: "Rasulullah ffi bersabda: 'sesungguhnya cli

antara tanda-tanda Kiamat adalah diangkatnya ilmu, meraialelanya
kebodohan, diminumnya khamer, dan semar akny a p er zinaan."'

[Hadits nomor 80 ini tercantum .uga pada hadits nomor: 81, 5231.,

5577, dan 58081

SYARAH HADITS

Perkataan' t#\ pi;'\l "Bat,: Diangkatnya ilmu." Maksud bab

ini adalah memberi m&ivasi untuk menuntut ilmu. Sebab, ilmu ini
tidak akan diangkat kecuali dengan waf.atnyapara ulama, sebagaimana

yangakan dijelaskan pada hadits rr,endatang. Selama masih ada oranli
orang yang menuntut ilmu, nisca''ra ilmu tidak akan terangkat. Da::i
hadits ini jelaslah bahwa di antara tanda-tandahari Kiamat adalah
diangkatnya ilmu pengetahuan.

Perkataan:llQ.:j\5;l "Dan tri.abi'ah berkata." Ia adalah Rabi'ah
bin Abi 'Abdurrahman al-Faqih zrl-Madani, dikenal dengan sebutan

Rabi'ah ar-Ra'yi. Ia dijuluki ar-Ra",ri karena sering melakukan ijtihad.

Adapun maksud ucapan Rabi'ah di atas yaitu barang siapa yang
memiliki pemahaman dan mampu menyerap ilmu, maka ia tidak layak
membiarkan dirinya begitu saja tanpa mengisinya dengan kesibukan
(menyangkut ilmu pengetahuan), agar tidak menyebabkan ilmu ini
diangkat. Atau maksudnya adalah memberi dorongan kepada para
ulama untuk menyebarkan ilmu nrereka sebelum mereka wafat. Jika
tidak, maka hal itu akan menyebabkan terangkatnya ilmu. Atau
maksudnya: Seorang alim hendaklah memperkenalkan dirinya aga.r

orang-orang dapat mengambil ilmu darinya, sehingga ilmunya tidak
menjadi sia-sia.

Ada juga yang berpendapar. bahwa maksud ucapan Rabi'ah
tersebut adalah mengagungkan da:r menghormati ilmu, maka jangan
sampai seorang alim menghinakan dirinya dengan menjadikan ilmu
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sebagai alat untuk mendapatkan kekayaan dunia. Penafsiran yang
terkahir ini juga bagus, hanya sq^yenglebih sesuai dengan judul bab

adalah penafsiran yangtelah disebutkan sebelumnya.

Riwayat Rabi'ah ini dicantumkan dengan sanad bersambung
oleh al-Khathib di dalam kitabnya, al-Jaami', dan oleh al-Baihaqi di
dalam kitabnya, al-Madkhal, dari jalur 'Abdul'Aziz al-Uwaisi, dari
Malik, dari Rabi'ah.

Perkataan:l,r-a. G 3\f UJl;] "'Imran bin Maisarah meriwayat-
kan kepada kami." Pada sebagian riwayat hanya tercantum nama
'Imran, tanpa menyebutkan nama ayahnya, dan dalam riwayat larn
tercantum dengan sebutan Ibnu Maisarah. An-Nasa-i mencantumkan
hadits ini dari 'Imran bin Musa al-Qazzaz, hanya saja ia bukan guru
al-Bukhari.

Perkataan: [.:-rp\ iJr ] "'Abdul \X/arits." Ia adalah Abdul '$Tarits

bin Sa'id.

Perkataan' IAEJr +j f t "Dari Abut Tayyah;'

Perkataan' [.,*ioi] "Dari Anas." Al-Ashili dan Abu Dzar me-

nambahkanlafazh: ((dJJ\; jlly setelah kata 11jiyy. An-Nasa-i men-
cantumkan hanya dengan lafazh:11rrirr-y;. Seluruh perawi sanad ini
berasal dari negeri Bashrah, demikian pula dengan hadits setelahnya.

Perkataan: [p uJ \ A7\1"Tanda-tanda Kiamat. " Berbagai pertanda

Kiamat, sebagaimana telah tercantum pada Kitab "al-Iimaan".'seperti
yangtelah dijelaskan, bahwasanyaanda-tanda Kiamat itu ada yang
biasa dan adayang lebih dahsyat.

Perkataan: [Ulr $) ii) "Diangkatnya ilmu." Kalimat ini
kedudukannyamanshubisebagai mahal isim inna. Sementara di dalam
riwayat an-Nasa-i tidak tercantum lafazh 

-b!, 
padahalia jugameriwayat-

kannya dari 'Imran, guru al-Bukhari. Apabila kalimatnya seperti
redaksi ya+g diriwayatkan oleh an-Nasa-i, berarti redaksi kalimat:

ttp:lrii oill tersebut berkedudukan marfu'.
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Maksud terangkatnya ilmu :rdalah wafatnya para pemilik ilmu
(yaitu para ulama), sebagaimana y,rng telah diterangkan sebelumny;,.

Perkataanr [.^+-;] "Merajalela." Di dalam riwayat Muslim ter-
cantum lafazh 3:.i:@ibaca dengan men-dbammab-kan huruf awalnyr,
me m,fat - b ab -kan hu ruf b a, dan di al fi i ri de n gan huruf t s a), y ang arainl' a

tersebar.

Al-Karmani telah melakukan kekeliruan, karena ia menisbatkan
hadits ini dengan lafazh: u4Sn kepada al-Bukhari, padahal lafazh
ini hanya disebutkan oleh an-Na'vawi dalam Syarh Sbahiib Muslint.
Al-Karmani mengatakan: "Dalam sebuah riwayat disebutkan dengan

lafazh: (4$), dengan huruf nun dan bukan dengan huruf tsa,yartg
diambil dari kata ,i[1tt (tumbuh). Ibnu Rajab meriwayatkan dari
sebagian mereka dengan lafazh: ((.t-j)) (dibaca dengan huruf nun dan
tsa), artinya menyebar. Saya tegar;kan bahwa semua lafazh ini tidak
tercantum di dalam Sbahiihul Buk'bari dan Shabiib Muslirn.

Perkataanr $;tr "v$:f "I)iminumnya khamer." Kata .i.;i
dibaca demikian karena posisinya r;ebagai'atbaf. Lafazh ini menunjuJr-
kan banyak dan merajalelanya perkara tersebut.

Al-Bukhari mencantumkan pada Kitab "an-Nikaah" dari jahrr
Hisyam, dari Qatadah, dengan re daksi' 16111r l.r:,"'b:;;; "Khamer
banyak diminum." Dengan demikian, tanda-tanda Kiamat mencakup
seluruh tanda yangtelah disebutk,m.

Perkataan: [t]]\ 'r'*\:l "Dan semaraknya perzinaarl." Tersebar-
nya perzinaan, sebigaimana hadits yarLgtercantum di dalam riwayrrt
Muslim.

7a Dalam naskah lrry tercantum: u.-;j
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81. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami dari Syu'bah, dari Qatadah, dari Anas,
ia berkata: "Aku akan sampaikan kepada kalian sebuah hadits yarlg
tidak ada seorang pun yang akan menyampaikannya kepada kalian
sesudahku! Aku pernah mendengar Rasulullah ffi bersabda: 'Di
artara tanda-tand i hari Kiamat adal"h sedikitnya ilmu, merebaknya
kebodoha n, merajalelanya perzinaan, semakin banyaknya kaum
wanita dan semakin sedikitnya kaum laki-laki, sampai-sampai seorang
laki-laki bertanggung jawab terhadap lima puluh orang wanita."'

SYARAH HADITS

Perkataan : l"gi \jj t] "Y ahy a meriwayatkan kepada kami. " Ia
adalah Yahya bin Sa'id al-Qaththan.

Perkataant ["*i;-c] "Dari Anas." Al-Ashili menambahkan lafazh:
((e\)U ;il)) "Bin Malik."

Perkataan: ['*'ji,;i1 "Ak, akan sampaikan kepada kalian
se buah h adits. " Huruf l am p ada lafazh ini drb aca fat - b a h, kedudukannya
sebagai jauab dari qasdrn (sumpah) yang tidak dicantumkan. Perkiraan
kalimatnya secara lengkap adalah: "Demi Allah! Aku akan sampaikan
kepada kalian sebuah hadits."

75 Dalam naskah (u,") tercantum tambahan lafazh: tj ;i.
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Kata sumpah ini dengan jelas dicantumkan oleh Abu 'Awanah
dari jalur Hisyam, dari Qatadah. Sementara dalam rLwayar. Muslirn
dari jalur Ghundar, dari Syu'bah, disebutkan: UiU+\ tiiyy "Maukah
kalian aku beritahu ...." Kemungl,.inan, peftama-tama Anas gF ber-

kata: "Maukah kalian aku beritahu ...." Lalu mereka menjawab: "Mau."
Kemudian Anas berkata: "sesungplrhnya aku akan sampaikan kepacla

kalian...."

Perkataan, t,;;+^, "-\'4 'j] "Yang tidak ada seorang pun
yang akan menyampaikannya kepada kalian sesudahku." Demikian-
lah redaksi hadits yangtercantum dalam riwayat al-Bukhari. Adapun
dalam riwayat Muslim tidak dicartumkan maful (objek)-nya.

Ibnu Majah menyebutkan riwayat Ghundar, dari Syu'bah, dengan
lafazh:((g--'; 3;\ t'r-s!t4'Jyy "Ticlak ada seorang pun yatgakan me-
nyampaikan dengannya kepada kzrlian setelahku." Abu'Awanah me-
riwayatka nnya d.ngrr, lafazh: ((,S 1,4 g +r );, b'^4 

"tijji+ 
'lll

"Tidak ada seorang pun yangmen(lengarnya langsung dari Rasulullah

ffi akan menyampaikan kepada k:rlian setelahku. "

Anas mengetahui bahwasanya tidak ada seorang pun yang pernah
mendengar hadits ini dari Rasulullah ffi semasa hidup beliau selain
dirinya. Karena di negeri Bashrah, hanya beliaulah Sahabat Nabi
yan1 masih hidup. Mungkin ucapan ini ditujukan kepada penduduk
Bashrah. Atau, boleh jadi Anas mrrn/impaikan hadits ini pada tahun
wafatnya. Sebab, selain Anas, sang{rt jarangSahabat Nabi lainnya yang
mendengar hadits ini secara langsr.ng dari Nabi ffi.

Ibnu Baththal berkata: "Mungkin ucapan ini beliau lontarkan
karena melihat adanya perubahan kondisi dan berkurangnya ilmu.
Yakni, menurut Anas kondisi saat rtu sudah memburuk sehingga tidak
ada seorang pun yang menyampaikan kebenaran." Menurut saya (Ibnu
Hajar), penjelasan yangpertama lebih kuat.

Perkataan: [.ii*] "Aku m:ndengar." Kedudukan Laf.azh iri
sebagai bayan atau badal darilafazh sebelumnya: q'.Ui:oYll "Aku
akan sampaikan kepada kalian sebuah hadits."
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^Perkataan' ;p,jr M Ji)"sedikitnya ilmu." Kata j4; berasal dari
kata'es"- (sedikit). Dalam riwayatMuslim dari Ghundar dan yang lainnya,
dari Syu'bah tercantum denganlafazh: ttpjr Fj Uin "ieraigketnya
iImu." Demikian juga tercantum dengan_iaffF' trrrrr ii oill dalam
riwayat Sa'id pada kitab Ibnu Abi Syaibah, dalam rtwafat Hammam
pada Shahiihul Bukharl di Kitab "al-Huduud", sementara dalam riwayat
Hisyam pada Sbabiihul Bukbari di Kitab *an-Nikaah", seluruhnya
berasal dari Qatadah. Riwayat ini sesuai dengan riwayat Abut Tayyah.
Al-Bukhari juga mencantumkannya di dalam Kitab "al-Asyribah" dari
jalur Hisyam, denganlafazh: ft"}aj oill.

Mungkin yang dimaksud terangkatnya ilmu adalah andaKiamat
tersebut diawali dengan semakin sedikitnya ilmu, baru kemudian
diakhiri dengan terangkatnya ilmu secara keseluruhan. Atau, kata
sedikit di sini maksudnya dipakai untuk menunjukkan sesuatu
yang tidak ada, sebagaimana kata tidak adaboleh digunakan untuk
menunjukkan sesuatu yang sedikit. Makna sepefti ini lebih sesuai,

karena haditsnya berasal dari satu sumber.

Perkataan : l;U-lt ;A tl "semakin banyaknya kaum wanita. " Ada
yang berpendapat bahwa penyebab kaum wanita menjadi lebih banyak
jumlahnya adalah karena semakin banyaknya fitnah (peperangan) yang
terjadi sehingga menyebabkan banyaknya kematian dari kalangan
kaum laki-laki, karena merekalah yang mengikuti peperangan,
sementara wanita tidak ikut berperang. Abu 'Abdul Malik berkata:
"Ini menunj ukkan akan semakin banyakn y a negeri y ang ditaklukkan,
sehingga semakin banyak wanita yang menjadi tawanan. Hal ini
menyebabkan satu orang laki-laki akan memiliki banyak wanita."

Menurut saya, pendapat tersebut masih perlu ditinjau kembali.
Sebab, di dalam hadits Abu Musa mendatang-, dalam Kitab "az-Zakaah",

secara jelas disebutkan: 11eU.jJl tFS )V.)\ * ,il "Karena sedikitnya
kaum takilaki danbanyaknya kaum winita." Jadi, zhahirnya bahwa
sedikitnya laki-laki dan banyaknya kaum wanita memang murni
merupakan tanda Kiamat, bukan akibat dari perkara lain.
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Bahkan, pada akhir zam n n;rrrti, Allah \il9 akan mentakdirkan
kelahiran bayi perempuan jauh le rih banyak daripada bayi laki-laki.
Fenomena banyaknya jumlah liaum wanita ini merupakan pe.:-

tanda yarLgselaras dengan merebaknya kebodohan dan terangkatnya
ilmu.

Maksud dari perkataani 11..;=5jtyy "lima puluh" boleh jacli

memang bilangan 50. Atau bisa juga merupakan makna majazi yang
menunjukkan jumlah yang banyak. Makna ini dikuatkan dengan
hadits Abu Musa:

(.1i;\ ctfi)i'^t:;4+CI\ }t}\ ets';>

"Kamu akan lihat satu orang laki-laki diikuti oleh empat puluh orang
wanita."

Perkataan, tijJ \] "Bertanggu:rg j awab. " Maksudn ya, y 
^rgmenlj-urusi urusan mereka. Huruf lam 1>ada kata ini menunjukkan kepad.a

sesuatu yan1sudah tertentu, bahw,r kaum laki-laki adalah penanggung
jawab bagi kaum wanita.

Sepertinya, kelima tanda hari Kiamat ini disebutkan secara
khusus untuk mengindikasikan be'hwa rusaknya kehidupan manusia
disebabkan oleh rusaknya lima perkara tersebutifangapabila manusia
menjaganya, niscaya kehidupan nrereka akan sejahtera di dunia dan
akhirat. Dampak dari tidak menjaga lima perkaraini adalah: Agama
akan rusak dengan terangkatnya ilmu. Kemudian, akal akan rusak
dengan diminumnya khamer. Nasab akan rusak dengan merebaknya
zina.Danjiwa juga harta akan rusak karena banyaknya fitnah.

Al-Karmani berkata: "Rus:rknya lima perkara tersebut me-
rupakan tanda-tanda rusaknya altm ini, sementara makhluk tidak
dibiarkan sia-sia begitu saja, padahal tidak ada Nabi setelah Nabi kita
Muhammad M.Hal itu menunjukkan bahwa alam ini akan segera
rusak."
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Al-Qurthubi berkata di dalam kitabnya, al-Mufbim: "Hadirs
ini merupakan salah satu tanda kebenaran Nabi ffi. Karena, beliau
telah mengabarkan perkarayangakan terjadi di kemudian hari. Dan
ternyet^ memang nyeteterjedi, tenrtama pada zaman sekarang ini."

Al-Qunhubi berkaa di dalam kitabnya, at-Tadzkirab: "Boleh

ladr yang dimaksud dengan penangung jauab adalah lakilaki yang
benanggung jawab terhadap kaum wanita, baik mereka merupakan
wanita-wa nita y ang dapat digaulinya maupun tidak (dari keluarga*d).
Atau ada kemungkinan maknanya, pada akhir zaman akan terjadi
bahwa manusia tidak lagi menyebut 'Allah, Allah' sehingga satu
orang laki-laki menikahi sekian banyak wanita tanpa batas, karena
kej ahilann y a terhadap hukum syar'i. "

Saya (Ibnu Hajar) katakan: "Model seperti ini telah terjadi pada
kalangan sebagian penguasa-penguasa Turki dan penguasa lainnya dari
penduduk zamarl ini, walaupun mereka mengaku beragama Islam.
Hanya kepada Allahlah tempat kita memohon pertolongan."
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BAB 22

Kelebihan Ilmu

Ai"';'i\! &*U \ €3L ,i\3 * G '';":. \a"'; - 
^(

#r ii ;L,i +r ;L G;F ,r iW,j\,f W)z

..1:i &[ [i u" ll ,ic #W )\\ &rr.x",iG i;L
i,qtwi cct &)\ eri ALG*,L:;,.r,4 e*,
iir, U ASi Ll :$r; .11 ,-\EA\ G # J* J;Y""i

o o'-

(( #l ))'jU t4rt

82. Sa'id bin'Ufair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al-Laits
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: 'Uqail meriwayatkan kepadaku,
dari Ibnu Syihab, dariHamzah bin'Abdullah bin'Umar, bahwasanya
Ibnu 'Umar pernah berkata: "Aku pernah mendengar Rasulullah M
bersabda: 'Ketika aku sedang tidur, aku bermimpi diberi segelas susu.

Maka, aku minum hingga sungguh aku melihat kepuasan seolah-olah
mengucur keluar pada kuku jemariku. Kemudian aku berikan sisanya
kepada'LImar bin a1-Khaththab.' Para Sahabat bertanya:' Apata'wil
mimpi tersebut, wahai Rasulullah?' Beliau menjawab:'Ilmu."'

E-sr
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fHadits nomor 82 ini tercantum jrrga pada hadits nomor: 3681, 700'5,

7007 ,7027 , dan 70321

SYARAH HADITS

Perkataan: [o!r JI -[] "E,ab: Kelebihan ilmu." Kata ;;.a! di
sini bermakna tambahin, yakni s,-'suatu yang berlebih. Adapun ;;,5
yangtercantum pada awal Kitab "a[-'Ilmu" bermakna keutamaan. Jadi,
jangan dikira ini merupakan peng,rlangan.

Perkataant lP; i, \:ri I "Sa'id bin 'Ufair meriwayatkan
kepada kami." Ia idalah Sa'id bin Katsir bin 'Ufair al-Mashri. Ia di-

nisbatkan kepada kakeknya, sebal;aimena yang telah kami singgung.

Tanda baca pada kata a;L telah di elaskan terdahulu.

Perkataan: [J---ur \:ji;] "Al-I.aits meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah al-Laits bin Sa'ad bin'Uc1ail. Di dalam riwayat al-Ashili dan
'Ikrimah tercantum dengan redaksi: (,P A"'; &:nl i3;; "al-Lair-s

meriwayatkan kepadaku,'Uqail nreriwayat[<an kepadaku."'

Perkataan : li ;-.-,,," ] " D ari [7amzah." P ada Kitab 
_" 

at-Ta' biir",
al-Bukhari mencantumkan deng'rn lafazh: rc# U-#lll "Hamzah.
mengabarkan kepadaku. "

Perkataanr [\1oi] "Ketika." K.ata tersebut berasal dari kata 66;,

lantas baris fat-b ab -ny a dipanj angk an.

Perkataan' tJ+il "Aku diberi." Lafazhini dibaca dengan men-

dbammab-kan huruf. barnzab.

Perkataan:lur*)"Maka akrr minum." Maksudnya, aku minura
susu tersebut.

Perkataan: [.ejT] "sungguh aku melih at." Lafazhini dibacafat-ba,b

pada huruf. hamzab, berasal dari kata ' jjtt (melihat) atau mengetahu:..
Huruf lam di sini sebagai ta'kid (penegas) atau sebag ai jaatab dari qasan't

(sumpah) yangtidak dicantumkan. Kata &]l dibaca kasrah pada huruf
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ra,berxd.dari kata qlJt (puas). Al-Jauhari mengatakan, dibaca dengan
mem{at-bah-ken huruf ra 1\\.,}\-&11t. Ada juga yang mengatakan
bahwa dalam bentuk fi.'il huruf ra dibrca kasrah dan dalam bentuk
masbdar huruf ra dibacafat-bab.

Perkataan' [Cr-;] "Keluar." Yang keluar di sini adalah: ((,3]l))
(kepuasan). Rasulullah menyebut telah melibatnya, sebagai ungkapan
dalam bentuk majazi.

Perkataan: [.5rtl::i U-)"Padakuku jemariku." Pada riwayat Ibnu
'Asakir tercantum: 11g;rUgi b)) "dari kuku jemariku" dan redaksi
kalimat ini lebih tepat. Di dalam Kitab "at-Ta'biir" tercantum dengan

lafazh: @\tiir)) "dari ujung jari-jariku" dan maknanya sama.

Perkataan: [;r ,j,i] "Beliau menjawab: Ilmu." Kata ini boleh
dibaca manshub, dan dalam sebuah riwayat boleh juga dibaca marfu'.
Mengenai alasannya, tentu sudah jelas.

Kata ilmu diungkapkan dengan susu,karena susu dan ilmu sama-

sama mengandung banyak manfaat. Penjelasan selengkapnya akan
dicantumkan di dalam Bab: "Biografi 'Umar bin al-Khaththab" pada

Kitab "at-Ta'biir", insyd Allah W .

Ibnul Munayyir b erkat a : " S isi pen gamb il an dalll dari fadh i I ah llmu
di sini adalah hadits ini mengungkapkan tentang ilmu yang merupakan
sisa yang ditinggalkan oleh Rasulullah M, dan sisa ilmu tersebut
diberikan kepada orang yang dikehendaki Allah W. Hendaklah Anda
memperebutkannya."

Pernyataan ini ia sebutkan atas pertimbangan bahwafadbl di sini
bermakna fadbilab (keutamaan), dan rupaya ia lupa bahwa keutamaan
ilmu sudah dikemukakan pada bab sebelumnya.
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BAB 23

Berfatwa Sambil Berdiri
Di Atas Hewan Tunggangan Atau Seienisnya

a*S{r5Jr ['ijv'f)';iiit +q - (r

e iW e;\,f c;lv:#"'L 'i\! Sta\r;,3L - ^r
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c:l ;,ira 6\i Ji # r5;r :,;liil,iu; k u6
.diii jf 3y5,;j,;iir'ir;; A;r* uarl:
nri* 2,i eM::€/\ &-:"tli.rr C;iS 6l yy:jr!

/t-(€;\: JlY)):i6 \t;\
83. Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik meriwayat-
kan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari'Isa bin Thalhah bin Ubaidillah,
dari'Abdullah bin 'Amru bin al-'Ash, bahwasanya Rasulullah ffi ber-
henti di Mina pada saat beliau mengerjakan Haji 'Wada', 

sementara
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orang-orang terus bertanya kepaJanya. Kemudian datang seorang

laki-laki dan berkata: "Aku tidak sadari ternyata aku lebih dahulu
bercukur sebelum menyembelih!",Beliau ffi menlawab: "sembelihlah,

tidak mengapa." Kemudian datang pula laki-laki lain dan berkat:t:
"Aku tidak sadari tertyata telah menyembelih sebelum melontar!"
Beliau bersabda: "Melontarlah, tidak mengapa." Nabi ffi tidak ditanya
tentang suatu apa pun yang didahulukan atau diakhirkan kecuali beliau
mengatakan: "Lakukanlah, tidak nrengapa."

[Hadits nomor 83 ini tercantum yqa pada hadits nomor: 124, 1736,

t737, L738, dan 6665)

SYARAH HADITS

Perkataan: [$ijr .-,\:] "Bab: Berfatwa." Dibaca dengan men-
dbammah-kan huruf fa. Jlka karrru katakan 6i;iJ\, maka harus di-

fat-bah-kan huruf fa-nya, dan bentuk mashdar dalam pola kata qii
sangat sedikit, sepefti kata \.ii dan 6i..

Perkataan : l_*:) 
*Sementara 

d ia (sambil). " Yakni muft i. Maksud,
nya: seorang alim menjawab pertarT'.[aan muridnya, walaupun ia sedani3

berada di atas kendaraan.

Perkataan: [9t,Jt Jt] "Di atts hewan tunggangan." Menurut
bahasa, {limerupakan sebutan unluk segala sesuatu yangberjalan di
atas muka bumi. Akan tetapi, biasanya orang Arab menggunakan kat,r
ini untuk sesuatu yatgditunggangi, dan makna inilah yangdimaksud
dalam judul bab. Sebagian ahli bah,rsa mengkhususkan kata ini hany,t
untuk keledai.

Jika ada yang mengatakan lrahwa di dalam hadits tidak adrr

pencantuman laf.azh rnenunggangi, maka jawabannya: Keterangan ini
tercantum dalam sanad lain yang disebutkan al-Bukhari dalam Kitatr
"al-Ha1j, redaksi haditsnya: (Ibnu 'Abbas) berkata: (gV & !K;; "Saa,:

itu beliau sedang beradadi atas untanya." Oleh karena itu, al-Bukhari
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mencantumkan bab khusus untuk masalah ini, yaitu Bab: "Al-Fttyaa
'alad Daebah 'indal Jumrah @erfatwa di Atas Kendaraan ketika al-

Jumrah)." Kemudian al-Bukhari mencantumkan hadits dari jalur
Malik, dari Ibnu Syihab, lalu ia menyebutkannya seperti hadits di
atas. Al-Bukhari selanjutnya juga mencantumkan sanad dari jalur Ibnu

Juraij dengan isi hadits yang sama, kemudian dari jalur Shalih bin
Kaisan, dari Ibnu Syihab, dengan lafazh: "Rasulullah ffi berdiri di atas

untanya," dan al-Bukhari berkata: " ... lalu perawi menyebutkan hadits
tanp a menyebutkan lafazhnya; setelah itu, al-Bukhari kemb ali berkata :

"Ma' mar meriw ay atkannya secara m ut a ba' ab dari az-Zlhri."

Riwayat Ma'mar dicantumkan oleh Ahmad, Muslim, dan an-

Nasa-i dengan sanad tersambung; di dalamnya tertera: "Aku melihat
Rasulullah MdiMina, di atas untanya."

P erkataanr t.+ t.-) \j, ; ] "Isma'il meriwayatkan kepada kami. "
Ia adalah Isma'il bin Abi Uwais.

Perkataan: [1,!r 4;]"Hqi 'Wada'." Boleh juga dibac a gtijt $r2.

Perkataan: t-,iU+ --r!] "sementar a or^tg-orang tenrs bertanya
kepada beliau." Kedudukan kata fj'\:;-sebagai hal dari fail kata ,-;s1

atau dari kata .,1\3J1, atau posisinya sebagai isti'nafyang berfungsi untuk
menjelaskan sebab berdirinya Rasulullah M di atas hewan.

Perkataanr [,trj ,la!] "Kemudian datangseorang laki-laki." Saya

belum menemukan nama si penanya dan tidak juga laki-laki yang
bertanya setelahnya. Zhahirnya, para Sahabat tidak menyebutkan
nama si penanya karena banyaknyaorangyangbertanya kepada beliau
pada saat itu. Masalah ini akan dijelaskan secara panjanglebar pada

Kitab "al-Hajj".

Perkataan: l(r ,t;1 "Dan tidak mengapa." Maksudnya, tidak
mengapa dan tidak berdosa sedikit pun, tidak keliru dari sisi tata-tertib,
dan tidak juga diwajibkan membayar denda. Demikianlah makna
lahiriah hadits ini.

Kitab lll: Al-llmu 205



Sebagian ahli fiqih berpendapat bahwa penafian di dalam hadirs
ini adalah penafian dosa, bukan ;,enafian denda. Pendapat ini perlu
dikritik, sebab dalam beberapa riw:ryat yang shahih tercantum kalimat:
q{\';-y\?:ll "Dan beliau tidak memerintahkan untuk membay:rr
kaff.arat." Perkara ini akan dijelaskan di Kitab "al-Hajj" mendatang,
insya Allab W. Semua perawi haclits ini berasal dari Madinah.

G€
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BAB 24

Meniawab Fatwa
Dengan Isyarat Tangan Dan Kepala

L o - oo /
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84. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata:'\tr7uhaib
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ayyub meriwayatkan kepada
kami, dari 'Ikrimah, dari Ibnu 'Abbas, bahwasanya Nabi ffi pernah
ditanya ketika sedang melaksanakan ibadah haji. Maka dia berkata:
"Aku telah menyembelih sebelum aku melontar!" Beliau memberi
isyarat dengan tangannya: "Tidak mengapa." Dan seorang lagi ber-
tanya: "Aku telah bercukur sebelum menyembelih." Beliau memberi
isyarat dengan tangannya: "Tidak mengapa."

[Hadits nomor 84 ini tercantum juga pada hadits nomor: t721, 1722,
1723, L734,1735, dan 66661

76 Dalam naskah 1.ry tercantum: 'r.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [-*,.'- *- :-*- *L -lo -r --.] "Bab: Menjawalt
fatwa dengan isyarat tangan atau kepala." Perihal memberi isyarat
dengan tangan adalah berdasarkart dua hadits yang tercantum pada

awal bab, dan keduanya hadits marJu'. Mengenai isyarat dengan kepala,,

hanya diambil dari hadits Asma' saja, yakni dari perbuatan 'Aisyah,
sehingga ia merupakan hadits mauQuf,tetapi hukumnya tetap marfu'.
Sebab, dalam kisah tersebut'Aisyah sedang shalat di belakang Nabi $f
dan beliau ffi dapat melihat orang yangberada di belakangnya dalanr

shalat. Sehingga, hal itu termasuk dalam kategori taqrir (penetapan)

dari beliau.

Perkataan, t;=il "'Wuhaib." Ia adalah Wuhaib bin Khalid. h
termasuk salah seorang baf.zh kota Bashrah. Ia meninggal pada tahun
65 H, namun ada jugayangmengarakanpada tahun 69 H.

Ad-Dimyathi mencantumkan sejarah Vuhaib pada catatan kaki
naskah yang ia miliki, bahwa \Tuhaib meninggal pada tahun 55 H,
namun hal itu merupakan sebuah kekeliruan. Ayprb di sini adalah
Ayyub as-Sakhtiyani. 'Ikrimah a<lalah maula Ibnu 'Abbas. Semu,r

perawi yangtercantum dalam sanai ini berasal dari negeri Bashrah.

Perkataanrtj;-] "Ditanya," drln ti\,i] "Maka dia berkata." Yaitu,
si penanya. Serta: t;riiip -<,] "Aku telah menyembelih sebelunr

melontar!" Maksudnya: "Apakah saya terkena denda?"

Perkataan: ltr.i ,iLt r+-- '*,L1 "Mrk, beliau memberi isyarat
dengan tangannya: 'Tidak mengapa"' Yakni, tidak mengapa engkatr
(melakukan itu). Kata itli mungkin sebagai penjelas dari kata rneng-

isyaratkan Hal ini termasuk hal yang disebutkan dengan perkataan
tetapi maksudny a adalah perbuatan. sebagaim ell;a y ang tercantum p ada

redaksi hadits setelahnya: kE tKi itllll "maka beliau pun berkata
dengan isyarat tangannya begini."

Atau, boleh jadi posisi kata it15 sebagai bal. Dengan demikian,
maknanya: Kemudian beliau mengis yaratkan dengan tanganny a sambi I
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bersabda: "Tidak mengapa." Dengan kata lain, beliau menggabungkan
enter a isyarat dengan ucapan. Hany a saj a, kemungkinan y ang pertama
lebih sesuai dengan judul bab yang dicantumkan oleh al-Bukhari.

Perkataan: [.'^i,l- jt5;] "Dan seorang lagi benanya: 'Aku telah
bercukur.'" Kemungkinan orang ini adalah penanya yarlgpertama dan
kemungkinan juga penanya yeng lainnya. Dengan demikian, makna
hadits: "Si penanya bertanyai ...dan seorang lagi (laki-laki lain juga)

bertanyaz ...," yang kuat adalah kemungkinan yang kedua, sehingga

sesuai dengan riwayat sebelumnya yangtercantum dengan redaksi:
"Kemudian datang laki-laki lain."

Perkataan: l7r )ij ,* L-"*1 "Beliau memberi isyarat dengan
tangannya: 'Tidak mengapa.'" Redaksi hadits ini dengan men-
cantumkan huruf a)aw)u pada kalimat a;.j;. Sementara di dalam
riwayat Abu Dzar tidak mencantumkan huruf ,u)dw)u pada jawaban

y^ng €;'.1. Al-Karmani berkata: "Itu disebabkan jawaban

y^ngpertama berfungsi sebagai permulaan hukum, sementara
ur€;ti yang kedua sebagai ' atb af terhadap jaw aben g.r { yang

al-Ashili dan lainny a terdapat hurufpertama." Sedangkan pada riwayat
u) aw)u pada jaw ab an y ang pertama.

" 6\t- d a'ei*v';ri,i\5 i:,G LC #t \sil -,ro

,r,): ))'iG M, #\ ipi;,iri'\ W",iv d-v ,r
$t j;[ ,J* .Ka]r H:,i#\s jUJ\'.+E:_r,p4r

.;rrr i;';K (Wi;e+l \K; ))'it6 ,CA\Y')

85. Al-Makki bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hanzhalah bin Abi Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Salim, ia

n Tid^k tercantum di dalam naskah t,r) dan tol.
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berkata: "Aku mendengar Abu Hurairah, dari Nabi 45, beliau ber-
sabda: 'Ilmu akan dicabut, kebodrhan dan fitnah-fitnah merajalel;r,
dan al-barjsemakin banyak.' Seseorang bertanya: 'Apa yang dimaksud
dengan al-barj itu, wahai Rasulu[lah?' Beliau menjawab: 'Begini,'
sambil mengisyaratkan dengan tang nnya, seolah-olah beliau hendak
membunuh."

[Hadits nomor 85 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1036, t4t2,
3608, 3609, 4635, 4636, 6037, 6506. 6935,7061,71t5, danTl2ll

SYARAH HADITS

Perkataan: [3 r \:r ]; ] "AI-M akki meriwayatkan kepada kami.''
Al-Makki merupakan sebuah namir, bukan nisbat. Ia termasuk salah

seorang guru al-Bukhari yang sen..or, sebagaimanayang akan kami
sebutkan pada Bab: "Itsmu manKe.dziba".

Perkataan : lul.; u 
-;\1 " Hanz,halah me n gab arkan kep ada kami. "

Ia adalah Hanzhalah bin Abi Sufyan bin'Abdurrahman al-Jumahi al-
Madani.

Perkataan' [Jf ;i] "Dari Salim." Ia adalah Salim bin'Abdillalr
bin 'Umar bin al-Khaththab. Pada riwayat al-Isma'ili dari jalur Ishacl

bin Sulaiman (perawi dari Hanzhalth) tercantum: 11Q\- J,;:", j\i;; "Izr

berkata: 'Aku mendengar Salim," d;rn di dalamnyaterdapat tambahan,

rr.... jjr ,bi:: iil; oit\ O\1tv;':jq1 di5 ? erii'i;y "Aku tidak tahu,
sudah berapa kali aku melihat Abu Hurairah berdiri di pasar sambi,
berkata: "Ilmu akan dicabut ...." Maka, Hanzhalah menyebutnya.
sebagai hadits mauquf. Akan tetapi, akhirnya ia pun menghukuminya.
sebagai hadits marfu'.

Perkataan: [r!!\ -*l"Ilmu a.kan dicabut." Kalimat ini ditafsir-
kan oleh hadits sebelumnya' 11$jr liiyy "Ilmu akan diangkat." Dan
dicabutnya ilmu itu ditafsirkan'olelrthadits'Abdullah bin'Amr yang
akan datang, yakni akan terjadi dengan wafatnya para ulama.
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Perkataan: [.g;r r*:] "Kebodohan merajalela." Perkataan ini
merupakan konsekuensi dari terangkatnya ilmu.

Perkataan: t$d!] "Dan fitnah-fitnah." Sementara dalam riwayat
al-Ashili dan lainny^ tercentum denganlafazh: ((.]al '-#Sn "Dan
munculnya fitnah-fitnah. "

Perkataan: [-;r] "Al-Harj." Huruf ra pada kata ini dibaca
suh,un.

Perkataan: lgry lift itl5l "Beliau menjawab: 'Begini,' dengan
tangannya." Perkataan ini termasuk ungkapan dengan perkataan
padahal maksudny a adalah perbuatan.

Perkataan lV';;;) "S ambil men gisyaratkan. " Huruf fa pada kata
ini berfungsi sebagai fa tafsiriyah. Seolah-olah, perawi menjelaskan
bahwa isyarat tersebut dilakukan dengan gerakan.

Perkataan: [;-1lr !; iiSl "seolah-olah beliau hendak mem-
bunuh." Sepertinya dapai dipahami bahwa gerakan tangarL tersebut
seperti orang hendak memukul.Hanya, saja tambahan ini tidak saya

dapatkan dalam kebanyakan riwayat yang ada. Sepertinya perkataan
ini merupakan penafsiran dari salah seorang perawi yarg meriwayat-
kan dari Hanzhalah. Sebab, Abu'Awanah meriwayatkan hadits ini
dari'Abbas ad-Duri, dari Abu'Ashim, dariHanzhalah, dan ia berkata
pada akhir hadits: "Abu 'Ashim memperlihatkan isyarat tersebut
kepada kami, seolah-olah ia hendak memenggal leher manusia."

Al-Karmani berkatar "iat aftinya adalah fitnah, dan dianikan
pembunuhan menurut makna majazi, karena pembunuhan menrpakan
akibat y^ngditimbulkan dari munculnya fitnah. Kecuali jrka ada bukti
dari sisi bahasa bahwa ilt b.rr.rakna pembunuhan."

Menurut saya (Ibnu Hajar), adanya kesimpulan seperti ini
karena al-Karmani kurang meneliti kitab Shabiihul Bukbari, tenrtama
pada Kitab "al-Fitan". Menurut bahasa orang Habsyah, ilt artinya
pembunuhan. Pembahasan lengkap mengenai hadits ini akan dibahas

di Kitab "al-Fitan", insya Allah lW.
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86. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: \Tuhaib
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hisyam meriwayatkan ke-

pada kami, dari Fathimah, da:'i Asma', ia berkata: "Aku mendatangi
'Aisyah yangsaat itu sedang shalat, lantas aku pun bertanyar 'sedang

apakah orang-orang itu?' Lalu'Aisyah mengis y aratkan ke arah langit,
ternyeteorang-orang sedang shalat.'Aisyah mengucapkan:' Subhanallab
(Mahasuci Allah).' Aku bertanya:'Apakah ini tanda kebesaran Allah?'
'Aisyah mengisyaratkan dengan anggukan kepala, maksudnya iya.
Kemudian aku berdiri (shalat) hingga aku mulai merasa akan pingsan.
Maka aku pun mengguyur kepalaku dengan air.

Usai shalat, Nabi ffi mengucapkan bamdalab dan memuji Allah
seraya bersabda: 'setiap yang belum pernah diperlihatkan kepada-
ku telah aku saksikan di tempatku ini. Bahkan Surga dan Neraka.
Diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan mendapat cobaan di dalam
kubur kalian seperti, atau mirip-aku tidak tahu kata mana yang
diucapkan oleh Asma'-dengan fitnah Daljal.

Orang yangada di dalam kubur akan ditanya: 'Apakah engkau
kenal dengan laki-laki ini?' Adapun orang Mukmin atau orang yan1
yakin-aku tidak tahu kata mana yangdiucapkan oleh Asma'-akan
menjawab: 'Ia adalah Muhammad, Rasulullah yang datang membawa
keterangan dan petunjuk kepada kami. Lalu kami pun menyambut
panggilan dan menjadi pengikutnya. Dia adalah Muharnmad.'
Demikian diulangi sebanyak tiga kali. Kemudian dikatakan: 'Tidurlah
dengan tenang. Sesungguhnya kami sudah tahu bahwa engkau dahulu
memang yakin dan percaya kepadanya)

Adapun orang munafik atau orangyarrg ragu-aku tidak tahu
kata mana yarLg diucapkan oleh Asma'-akan menjawab: 'Aku tidak
tahu. Aku dengar orang-orang mengatakan sesuatu, maka aku pun
ikut mengatakrnnya.'"

[Hadits nomor 86 ini tercantum juga pada hadits nomor: 184, 922,

1 053, 1054, 106 1, 1235, 137 3, 2519, 2520, dan 7 287)
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SYARAH HADITS

Perkataan: [;i+]'Flisyam." .[a adalah Hisyam bin'Urwah bin
az-Zubair, dari Fathimah, yaitu Frrthimah binti al-Mundzir bin az-

Zubair.Ia adalah istri Hisyam sekatigus anak pamannya.

Perkataan: [;r-i ;t]"Dari.,\sma'." Yakni Asma' binti Abu
Bakar ash-Shiddiq, istri az-Zubair bin al-'Awwam. Ia adalah nenek

Hisyam dan Fathimah.

Perkataan: [,*trt oL i;;^I,!t "Lantas aku pun bertanya: 'sedang;

apakah orang-orang itu?"'Karena p:tda saat itu, Asma' melihat mereka.

dalam keadaan guncang.

Perkataan: [o;ub] "Lalu'Ais1,x[ mengisyaratkan. " Maksudnya,
'Aisyah memberi isyarat ke arah langit yangpadasaat itu sedang terjadi
gerhana matahari.

Perkataanr tlQ -,1,E}t 
ti$] "Ternyata orang-orang sedang shalat."

Sepeninya, Asma' melihat orang-ol'ang yang berada di dalam masjid,
dari rumah'Aisyah, dan saat itu mereka sedang berdiri melaksanakan
shalat gerhana matahari. Hadits ini nrenunjukkan bolehnya mengguna-

kan kata.r-EJl (orang-orang) untuk rnakna sebagian saja dari mereka.

Perkataan: [4rt i\i.-- 8iG!] "' A isyah mengucapkan:'subhanallah
(Mahasuci AIIah). "' Yaitu, membt'ri isyarat sambil mengucapkan:
"subbanallah."

Perkataan' til;^ri] "Aku bertc,nya: 'Apakah ini tanda kebesaran

Allah?"' Kata '^rT dibaca rnarfu: set,agai khabar dari mubtada' yang
dibuang. Asumsi kalimatnya'^r\ r;; (ini adalah ayat), yakni tanda
kebesaran Allah \H. Sedangkan bamzab istifbam (pertanyaan) dalam
hal ini, boleh dibuang atau dicantunrkan di depannya tiiil.

Perkataan: [a:-ii] "Kemudian rku berdiri." Yakni untuk shalat.

Perkataan, [rf .r1;] "Hing15a aku mulai merasa." Begitulah
lafazh yang tercanium dalam mayoritas rrwayat. Di dalam riwayat

214 Bab 24:. Menjalvab Fatwa Dengan lsyarat Tangan Dan Kepala



Karimah disebutkan dengan lafazh: ((9)i5yy. Dikatakan io.fur i\,
maknanya adalah sesuatu yangdijadikah sebagai penutup.

Kata ,.r.l,Ijl dapat pula dibaca dengan 66ir, artinya permulaan
pingsan. Adapun dalam hadits ini, maksudnyayaitu hampir pingsan,
namun pengertian pingsan ini sebagai makna majazi. Oleh karena
itu, di dalam hadits disebutkan bahwa Asma' berkata: "Maka aku pun
mengguyur kepalaku dengan air." Hal itu dilakukanrLyadalam kondisi
mau pingsan, agar kondisi seperti itu hilang ftembali segar). Keliru
jika ada yangmengatakan bahwasanya Asma' mengguyur kepalanya
setelah ia tersadar dari pings^nnya. Hal ini akan kami jelaskan pada

Kitab "ath-Thahaarah", dan hadits ini juga akan dibahas pada Kitab
"Shalaatul Khusuuf", insya Allab W.

Perkataan' [^i:-ri1 "Diperlihatkan kepadaku ." Lafazhtersebut
dibaca dbammab padi huruf bamzah.

Perkataan: [jE! i;ji *-J "Bahkan Surga dan Neraka." Kami
meriwayatkannya dengan mencantumkan tiga harakat (dhammah,

fat-bab, dan kasrab) pada huruf akhir dua kata ini.

Perkataan I l5t :i .Vrl "Seperti, atau mirip." Begitulah, dibaca

dengan tidak memikai tanuin pada kata j+ dan memakai tanwin
pada kata \3";. Ibnu Malik berkata bahwa asal kalimat tersebut
adalah d+ltr )'4 b (seperti fitnah Dqjal) atau J\iflt 4* :y ri:.j (mirip
dengan fitnah Dajjal). Kemudian katayangdisandarkan (mudhaf ilaib)
kepada kata;4 (yakni J\+1Jl{+) dihapus, dan kata .pa tadi dibiarkan
bentuknya seperti semula, sebelum adanyapenghapusan kata. Boleh
juga penghapusan kata tersebut (yakni J\+nlgre) untuk menunjukkan
kata yang tercantum setelahnya. Bentuk kalimat seperti ini sama

seperti perkataan seorang penya'ir:

/,o

1."'ir 4A;5 e\i> #
di antara kedua lengan dan dabi singa
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Maksudnya, di antara kedua lengan singa dan dahi singa.

Sya'ir lain menyebutkan:

t o -o 
t9

$i'#bt)xrJ)4iY\
3tLi':iY ui.*tj zJF

di depan dan belakang seseorang nda kemabalembutan Rabbnya,

seperti pelindungyang melindunginya dari perkara ydng ditahuti

Pada riwayat lain: Kata y^ig kedua juga tidak memakai tanwir,t

(menjadi: ,;j).Maksudnya: kata ini sebagai mudbaf bagi kata di,
(menjadi: lrllr {4 +:A. Menurut sebagian ulama, boleh membubuh-
kan huruf jar di 

^nt^r^ 
mudbaf dan mudhaf ilaih (dalam contoh ini,

kalimatnya menj adi: Jliill 41b :y \1;.;).

Kalimat: xLVLi Si6 4i &i ,3--,|'i {yy "Aku tidak tahu kata marLct

yangdiucapkan oleh Asma'" merupakan kalimat sisipan, yakni perawi
menjelaskan keraguannya, apakah Asma' mengatakan seperti fitnah.

Defial atau mirip dengan fitnah Daijal. Pembahasan matan hadits inr

akan dibicarakan pada Kitab "al-Janaa-i2", insya Allab W .

Catatan Penting

Di dalam naskah ash-Shaghani disebutkan bahwasanya Ibnu
'Abbas berkata: KuL,;;Vfr-*ll "Ternpat tidur kita adalah tempat kita
keluar." Kebenaran ucapan ini masih perlu ditinjau ulang, sebab ia

tidak terlampir di dalam hadits, walaupun ada relevansinya dengan
makna hadits. Masalah ini akan diset,utkan pada pembahasannya dalam
surat Yasin.

@S
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BAB 25

Nabi ffi Memotivasi Utusan'Abdul Qais
Agar Meniaga Iman Dan Ilmu Serta
Menyampaikannya Kepada Kaumnya

, JrJl ++t ';iS M;r;lt ,-?--;+q - (ol)-- /' 
?

f;Y:: ;1"\))/3"ilrb ,i\:i) \ \;Y'iX- bi e

dL-tt4)t n,M #l u.J i\i ,b-}A\ j? ct)u jv:
' 

o lo jl-7 6l oroi
'tt g-:-l*e --:f-!!

Dan Malik bin al-Huwairits berkata: "Nabi ffi pernah bersabda:
'Pulanglah kepada keluarga kalian dan aiari mereka."'

63L ,i\3 ]'& 6'\L,i6 rL4 G 3bJ 6,'t - 
^vt--/

;#S dV #\ id ?.j\ J:3 ,iu;; O: * W
,y D ,i\b iu 'rs,Jt v\ ,-,*el +-e i3s 'sL,i\fi,r-\5J1

t2 Dalam naskah tJi) tercanrum: tt':#;
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\\-rril! v:;';;; 'jri.i u;, ,$ti rt tr, jd ,y;i-;irJ \'J ) J 
o -, - \\ \J

,9-r*j y bi$"U fil '!lU ( .r^\r,, 
.i; qF- -p-*ilft

as?ci oUx \:,F)ts b?\ \G ,-l1rr#._,
z-

.aslt _trx v;ri3 y,)rl;\vF ep\.:;* *p-)l
k y, {r\,e ri } t,'i}\,,{i F'iW r, A$r, i;t;
oj.rt 'Du <, e;'k)At,,]\i;ir u $)i J^ ll 'iG 

,14;

i;r6;J3lat.ii nt .iii ii\iilliti,Si in_,

JA\ thiS,c\,a^, i-rr,;K 1t ;V-Y:,;)LIJ t i!;r, +t
,';1a iG-*A\r,rf/;\r,,[.1J\,f J{r:t {( ,.,-JJ,\ c,
A U'*\'r;;;t yy :j\, .;At i6 u3.'r: ,;isa\ iG \:i. ;

(?rr';
87. Muhammad bin Basysyar mr:riwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: Ghundar meriwayatkan k,:pada kami, ia berkata: Syu'ba,n
meriwayatkan kepada kami, dari AbiJamrah, ia berkata: "Aku dahulu
menerjemahkan perkataan Ibnu 'Abbas kepada orang banyak, ia
berkata: 'sesungguhnya delegasi 'Abdul Qais datang menghadap
Nabi ffi,lal:ubeliau bersabda: 'Da;:i mana delegasi tersebut-atau dari
mana kaum itu?'-Mereka menjau'ab: 'Dari Bani Rabi'ah.'Beliau fl$
bersabda: 'Selamat datang buat d,:legasi-atau kaum-tanpa merasa

hina dan menyesal.' Mereka berliata: 'Sesungguhnya kami datang
dari tempat yang sangat jauh, antLra tempat kami dan tempat Anda
terdapat orang-orang kafir dari suliu Mudhar. Oleh karena itu, karr,i
tidak dapat datang menemui Andrr kecuali pada bulan-bulan hararrr.
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Berilah perintah agar kami dapat mengabarkannya kepada penduduk
kampung kami dan dengan itu kami bisa masuk Surga.'Kemudian,
Nabi {S memerintahkan mereka untuk melaksanakan empat perkara
dan melarang mereka dari empat perkara.

Beliau memerintahkan mereka untuk beriman hanya kepada
Allah semata. Beliau bersabda: 'Tahukah kalian apa yang dimaksud
beriman hanya kepada Allah semata?' Mereka menj awab :'Hany a Allah
dan Rasul-Ny, yangtahu.'Rasulullah ffi bersabda: 'Yaitu persaksian

bahwa tiada ilah selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah,
menegakkan shalat, membayar zakat, puasa pada bulan Ramadhan,
dan menyerahkan seperlima dari hana rampasan perang.'

Kemudian, beliau melarang mereka menggunakan dubba', hantant,

muzffit fienis-jenis bejana yarLg dapat mengubah perasan anggur
menjadi khamer'd)-Syu'bah berkata: "Mungkin beliau mengatakan
naqir atau mungkin juga nxuqaryar."-Kemudian beliau melanjutkan:
'Hafalkanlah (perintah dan larangan ini) lalu beritahukan kepada
masyarakat di negeri kalian."'

SYARAH HADITS

Perkataan I l.A-?.r\:] "Bab: Memotivasi. " Dibaca dengan huruf
dhad,maka barang siipa yangmembacanya dengan huruf shadberarti
ia telah keliru.

Perkataan: [c,-j-;JJr;1.rUu jt!;1 "Malik bin al-Huwairits berkata."
Nama b;-?\ dibaca dalam bentuk isim tashghir, dariasal kata or\.iil.
Hadits niuhllaqini merupakan ujung dari sebuah hadits y*g tttrsyhrt,
dan redaksi lengkap nya akan dicantumkan nanti pada Kitab "ash-

Shalaah".

Perkataan :lir-7 ;i1 "Abi Jamrah." Cara membaca kata ini telah
dibahas sebelumnya.

Perkataanrlin.:r] "Dari tempat." Ka:a ai-i:, dibaca dhammab

huruf syin-nya dan dibaca tasydid huruf qaf-nya.
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Perkataan: [t'J;jt] 'Dan menyerahkan." Demikian 1afazh yanf\
tercantum, d^n-laf.azh ini dibaca ,mansbub dengan memperkirakan
adanya huruf oi sebelumnya (men radi: \r$i 6!). noleh diperkirakan
demikian karena kedudukannya sebagai rna'tbuf, begitulah yan1
dikatakan oleh al-Karmani.

Saya katakan bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmaddari
Ghundar dengan redaksi: K\y;orjll. S.p. rtinyapenghapusan huruf c,i

berasal dari guru Imam al-Bukhari "

Perkataan: [,i;lr ,s ;;r; :i*. -5] "Syu'bah berkata: 'Mungki:r
beliau mengatak ai naqir."'

Perkataan' LJ:riG ujr;l "Arau mungkin juga muqa11tar." Hltl
ini tidak menunjukkan adanya kt:raguan pada penetapan salah satu
dari keduaka:,a tersebut. Sebab jika demikian, berarti telah terjadi
pengulangankata, yaitu kaa "#A\ yangsebelumnya sudah tercanturn
pada kata aS?t. Sementara antara'!;)Jt dan liilt memiliki arti yang
sama. Jadi, maksud kalimat tersebur adalah bahwa perawi merasa yakin
saat menyebutkan tiga jenis bejana y^ng pertama, adapun keraguan-
nya terletak pada jenis bejana yang keempat, yaitu kata 'jraA\. Untuk
jenis bejana ini, terkadang ia menyebutkannya, dan terkadangiatida.k
menyebutkannya. Perawi j uga rag u den gan lafazh b ejana y ang keti ga,

terkadang ia sebut i';ilt dan terliadang ia sebut j;Jt. Demikianla.h
penjelasan kalimat di atas dan tidak perlu melihat penjelasan lainnya.

Mengenai pembahasan hadits ini telah dijelaskan pada akhir
Kitab "al-Iimaan". Di sana, al-Bukhari menampilkan sanad yang'ali
dari 'Ali bin al-Ja'dan, dari Syu'bah, dan tidak ada keraguan kecuali
pada laf.azh muzffir dan muqa.y.ya.r saja. Adapun kara naqiir tidak
termasuk kata yang diragukan, sel>agaimana pendap et y^n1telah sa.;ra

sebutkan. lVallaabu a'lam.

Perkataan : fl1;\rl"Lalu be ritahuk anlah.' Di dalam riw ay at,tl-
Kusymihani tercantum denganlaf.azh: <<t)#\:n, yaitu dengan men.g-
hapus dbamir (kata ganti) orang l:etiga tunggal (aki-laki).
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Bepergian Untuk Menan yakan Sesuatu
Yang Teriadi Dan Mengaiarkan Ilmu Kepada
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88. Muhammad bin Muqatil Abul Hasan meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: 'Abdullah mengabarkzm kepada kami, ia berkata: 'IJm:r
bin Sa'id bin Abu Husain mengrbarkan kepada kami, ia berkat,r:
"'Abdullah bin Abu Mulaikah meriwayatkan kepadaku, dari'Uqbah
bin al-Harits, bahwasanya ia telal menikahi anak perempuan Abu
Ihab bin 'Aziz. Lantas ia didatangj seorang wanita dan berkata: 'Aku
dahulu pernah menyusui 'Uqbah dan wanita yang dinikahinya.'
'Uqbah pun berkata kepada wanita tersebut: 'Aku tidak tahu kamu
pernah menyusuiku dan kamu pun tidak pernah memberi tahuku.'
Maka ia pun menaiki kendaraannya mendatangi Rasulullah ffi di
Madinah,lalu menanyakan masalah tersebut. Rasulullah ffi menjawatr:
'Mengapa (engkau bersikeras-'d), padahal telah dikatakan demikian)'
Maka'Uqbah pun menceraikannya, dan istrinya itu menikah dengan
laki-laki lain."

[Hadits nomor 88 ini tercantum jr.rga pada hadits nomor: 2052,2640,
2659,2660, dan 51041

SYARAH HADITS

Perkataan: [i\-,\-,t ] "Bab: Br:pergian." Dibaca demikian, aninya
bersafar (melakukan perjalanan). Di dalam riwayat kami juga, kata
ini dibaca i:); arr.inya seekor unra. Adapun jika dibaca aii)t, maka
artinya arah tujuan safar. Kata ini'uga dapat digunakan untuk menE;-

ungkapkan orang yang dituju dala:n perj alanan.

Dalam riwayat Karimah tercantum: (}Li'.|d!.3;1 "Dan mengajar-
kan keluar garLy a:' setelah lafazh: 11i ;\iJ t ^li' ;t 

r j i) "Untuk menanyakan
sesuatu yang terjadi, " namu n y angtienar tidak dicantumkan: ol,ti IJ.f ,,
karena [d i"i akan dicantumkan dalam bab lain. ' \ " r'

Perkataan: [a! \ 15 u i.-il"' Ab Jullah mengabarkan kepada kami. "
Ia adalah'Abdullah bin Mubarak.

Perkataan: [Kfi +j; +, c :;;]"'Abdullah bin Abi Mulaikah
meriwayatkan kepadaku." Ia adalah 'Abdullah bin'Ubaidillah bin Abi
Mulaikah, dinisbatkan kepada kak,:knya.
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Perkataan: [;-;uji i'a;]L;Fl "Dari'Uqbah bin a1-Harits." Pada

Kitab "an-Nikaah" nanti, akan dicantumkan dengan jelas bahwa Ibnu
Abi Mulaikah mendengar langsung hadits ini dari 'Uqbah, berbeda
dengan orang-orangyang mengingkari hal ini. Dan akan datang pen-
jelasan tentang adanya perbedaan kun-yah pada 'Uqbah yang tertera
dalam kisah Khubaib bin'Adi.

Perkataan: [.-r {:S iil "Bahwasanya ia telah menikahi anak
perempuan. " Namanya Ghaniyy ah, kunl ab-ny a adalah Llmmu Y ahy a,

sebagaima ne y eng akan disebutkan di Kitab "asy-Syah aadaat" .

Al-Karmani berkomentar: "Tidak diketahui siapa nama wanita
ini." Abu Ihab juga tidak saya ketahui siapa nama aslinya, tetapi ia
termasuk salah seorang Sahabat Nabi. Kata sjr, cara membacrnya
sebagaimana telah disinggung sebelumrryr; krre nar:ya, siapa yang
mengatakan bahwa kata tersebut dibaca dharnmah pada huruf 'ain di
awalnya (menjadi: y$) telah melakukan kekeliruan.

Perkataan:li\ltorrG] "Lantas ia didatangi seorang wanita." Saya

belum menemukan siapa namanya.

Perkataan, t,"n-#,\ {;l "Dan kamu tidak pernah memberi tahu-
ku." Maksudnya:-"Mengapa kamu tidak kabarkan sebelumnya?"
Sepertinya, 'Uqbah menuduh wanita tersebut.

Perkataan l;S;l"Maka ia pun menaiki kendaraan." Yakni dari
Makkah, karena di situlah tempat tinggal 'Uqbah. Perbedaan antara
judul bab ini dengan Bab: "Bepergian untuk Menuntut IImu" adalah

bab yang sedang dibahas ini lebih khusus sementara bab yang sebelum-

nya adalah lebih umum. Permasalahan ini akan dibahas pada Kitab
"asy-Syahaadaat," insya Allab W .

Perkataanrlfj-C;; i-;::3.l "Dan istrinya itu menikah dengan

laki-laki lain." Nama suami barunya adalah Zhuraib.
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89. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami, dart az-Zuhri. 1 $engalihan sanad).

Abu 'Abdillah berkata: Ibnu \flahb berkata: Yunus mengabarkan
kepada kami, dari Ibnu Syihab, dar:i Ubaidillah bin'Abdullah bin Abi
Tsaur, dari'Abdullah bin 'Abbas, dari 'IJmar, ia berkata: "Aku dan
tetanggaku, seorang Anshar, tinggal di Bani Umayah binZaid-salah
satu desa yang berada di pinggiran kota Madinah. Kami selalu ber-
gantian mendatangi (majeli$ Rasulullah ffi.Hari ini dia yangdatang
sementara pada hari berikutnya aku yang datang. Apabila aku yang
pergi, maka akan aku sampaikan kepadanya tentang berita apa sqa
yang terjadi pada hari itu; apakah tentang wahyu yang tunrn atau

tentang berita yang lain. Sedangkzm, jika ia yangpergi, maka ia pun
melakukan seperti apa yangaku lakukan.

Pada suatu hari, tibalah gilira.n sahabat Ansharku itu yang pergi.
(Flari itu) ia datang dan menggedor pintu rumahku dengan sangat kua,,
lalu berkata: 'Adakah 'LJmar di sjni?' Aku pun terkejut dan keluar
menemuinya, Ialu ia berkata: 'Tt:lah terjadi peristiwa besar.' Ak'r
masuk ke rumah Hafshah dan aku temui ia sedang menangis, lantas akr
bertanya:' Apakah Rasulullah M t 

=lah 
menceraikan kalian?' Hafshah

menjawab: 'Aku tidak tahu.'Kemrdian aku pergi untuk menghadap
Nabi ffi, masih dalam keadaan ber,Jiri aku bertanya: 'Apakah engkau
telah menceraikan istri-istrimu?' Beliau menjawab:'Tidak!' lantas aku
pun bertakbir:' Allabu akbar."'

[Hadits nomor 89 ini tercantum |uga pada hadits nomor: 2468,4913,
4914, 4915, 5191,, 5218, 5843, 7256, dan 72631

87 Dalam naskah (!r) tercantum: '"p:yi.
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SYARAH HADITS

Perkataan: pu.lt.-,t-,] "Bab: Bergiliran." Kata -,)\A\ berasal dari
kata a:.jiJl.

Perkataan' t+r;\ i6jl "Ibnu \flahb berkata." Sanad mu'allaq
ini dicantumkan secara bersambung oleh Ibnu Hibban di dalam kitab
Sbahiih-nya dari Ibnu Qutaibah, dari Harmalah, dari Ibnu \7ahb,
dengan sanadnya. Hanya saja, pada riwayat tersebut tidak terdapat
ucapan'lJmar:

K .$'j)\ 3;wru.:ir iy A'r4t,i..i3 lt
"Dahulu, aku dan tetanggaku, seorang Anshar, saling bergantian turun
(dalam mendatangi majelis ilmu Nabi)."

Inilah inti dari judul bab ini. Perkataan 'lJmar ini hanya ter-
cantum pada riwayat Syu'aib sendiri dari az-Zu,hri, dan hal ini secara
jelas disebutkan oleh adz-Dzuhli, ad-Daraquthni, al-Hakim, dan yang
lainnya. Al-Bukhari juga mencantumkan hadits ini lebih lengkap pada
Kitab "an-Nikaah" hanyadari Abul Yaman. Al-Bukhari menyebutkan
di sini riwayat Yunus bin Yazid untuk menjelaskan bahwa hadits ini
tidak hanya berasal dari Syu'aib.

Perkataan,Lj Alj 41 +." j +\ *" ;."l "Dari 'Ubaidillah bin
'Abdillah bin Abi Tsaur." Nisbatriya adalah al-Makki an-Naufali. Ada
perawi lain yang namanya dan nama ayahnyajuga sama. Dalam riwayat
dari Ibnu 'Abbas ,91,, juga pada riwayat az-Zuhri dari keduanya,
disebutkan: 'Ubaidillah bin 'Abdullah bin'Utbah bin Mas'ud aI-

Madani al-Hudzali.Hanya saja, riwayatnya dari Ibnu 'Abbas banyak
terdapat dalam kitab Shabiibul Bukhari dan Sbabiih Muslim. Sementara
riwayat Ibnu Abi Tsaur dari Ibnu'Abbas hanya satu hadits ini saja.

Perkataan, [J--,trj] "Dan tetanggaku." Tetangga 'Umar bin al-
Khaththab ini bernima 'Itban bin Malik, sebagaim ana y^ng disebut-
kan oleh Ibnul Qasthalani. Sayangnya, ia tidak mencantumkan dasar

pengambilannya.
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Perkataan: [;i .rn ,;] "Di Bani Umayyah." Kampung Bani
Umayyah. Tempat itu dinamai o.engan nama kaum yang datang l<e

sana.

Perkataan:

fat-bab.
1pi1 "Adakah 'L'mar di sini." Huruf tsa-nyadiba,:a

Perkataan : 1".-;;"r .-i;r ] ".A.ku masuk ke rumah Hafshah." Jilia
dilihat secara zhahir, seolah-olah ir.i adalah ucapan Sahabat Anshar ter-
sebut, padahal yang masuk ke rumrh Hafshah adalah'LJmar. Di dala:n
riwayit al-Kurymihani tercantum denganlafazh: G,.ZL )L ilL,j'1'y,
"'IJmar berkata: 'Maka aku masu.i< ke rumah Hafshah."'Kalimat ini
termasuk bentuk peringkasan da.am penuturan kalimat. Jika tidak
diringkas, maka redaksi haditsny:r-setelah perkataan orang Anshar
itttz x')hi, |iy I " Peristi w a y an1 beszrr" -be rbunyi : " Rasululla h ffi telah
menceraikan istri-ist riny a."'I-Ima;: berkata: "sebelumn ya, aku sudah
perkirakan bahwa hal ini akan tetjadi. Setelah selesai shalat Shubuh,
aku pun mengencangkan pakaian dan pergi. Lantas aku masuk ke rumah
Hafshah." Yakni, Ummul Mukminin yangjuga putri kandung'I-Jmar.

Hadits ini menunjukkan beberapa faedah, sebagai berikut:

1) Bolehnya berpegang dengan kbabar ahad dan beramal dengan
hadits mursal Sahabat.

2) Seorang penuntut ilmu tidak boleh lalai dalam memperhatika.n
perkara yang terjadi semasa hidupnya, dengan cara meminta
bantuan kepada orang lain unt.uk membantunya dalam menuntut
ilmu serta lainnya, dan disen.ai keinginan kuat untuk bertanya
tentang ilmu yang diberikan saat ia tidak hadir ke majelis ilmu,
sebagaima na yan1dilakukan oleh'Umar. Ia tidak mungkin men!;
hadiri seluruh majelis Rasulullah ffikarenaia seorang pedagang,,

sebagaimai yangakan dijela,;kan pada Kitab "al-Buyuu"'.

3) Syarat hadits rnutd.a)atir, hendaklah berita yang dinukil oleh par,r
perawinya bersifat konkret, bukan berita yang tidak diketahui
dari mana asal-usulnya. Masalah ini akan dibahas pada Kitab "an-
Nikaah", insya Allab.
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Marah Dalam Memberi Nasihat Dan Pelaiaran
Ketika Melihat Perkara Yang Dibenci
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90. Muhammad bin Katsir meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Abi Khalid, dari Qais bin
Abi Hazim, dari Abu Mas'ud al-Anshari,iaberkata: "Seorang laki-laki
berkata: '\tr7ahai Rasulullah, hampir saja aku tidak mendapati shalat
(berjamaah), karena si Fulan mengimami shalat kami terlalu panjang.'

t8 Dalam naskah (o) tercantum' qjiq.
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Aku belum pernah melihat Na:i ffi memberikan nasihat dengan

marah sehebat hari itu. Beliau b,ersabda: '\Wahai sekalian manusia,
janganlah kalian membuat orang lain menjauhi shalat berjamaa.h.

Barang siapa yang benindak sebagai imam shalat, maka hendaklah
ia meringankannya, sebab di antara makmum terdapat orang sakit,
lemah, dan yang memiliki keperl.ran.'"

[Hadits nomor 90 ini tercantum juga pada hadits nomor: 702,7Ct4,

6110, dan7t59)

SYARAH HADITS

Perkataan,l;5; i;: l.L- .eEe;J\ i -;i\ -\.1 "Bab: 'Marah
dalam memberi nisihat.' Muhanrmad bin-Katsir meriwayatkan ke-

pada kami." laadalah al-'Abdi, sec)rang yatghaditsnya tidak adayang
diriwayatkan oleh ash-Shaghani.

Perkataan: tJ,[il o_-*\l "Strfyan mengabarkan kepadaku." [a

adalah Sufyan ats-Tsauri. Dan: [!tl 3i j\ ,p] "Dari Ibnu Abi Khalid."
Ia adalah Isma'i1 bin Abi Khalid.

Perkataan: [.trj jG1 "Seor:rng laki-laki berkata." Ada yar.tg

berpendapat laki-laki tersebut bernama Hazm bin Abi Ka'ab.

Perkataan, tji{ u+ i);r ;L.,i;u<itjl "Hampir saja aku tidak men-
dapati shalat (berjamaah), karena terlalu panjang." Al-Qadhi 'Iyadh
berkata: 'Sepertinya dalam hadits ini ada keganjilan. Sebab, apabil.a

shalat diperpanjang,berarti laki-taki itu akan mendapatkan shalat
tersebut, bukan malah tidak mendapatkannya. Sepeninya, telah terja<li
pelambahan berupa huruf alif setelah kata 'i, dan sepeninya kata
3;ii (mendapati) asalnya adalah ;Jjii (meninggalkan)." Menurut say:r,

pendapat al-Qadhi'Iyadh ini merupakan pengarahan yang cukup bagu,s

jika ada riwaytt yang menduku n1nya.

Abuz Zinad bin Siraj berkata: "Maksudnya, kondisi fisik lakL-
laki itu lemah. Jadi, apabila imam memperpanjang bacaan shalatnya,,
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maka laki-laki itu tidak akan mampu benahan sampai ruku', karena
kelemahannyeyangsemakin bertambah, sehingga hampir saja ia tidak
sanggup menyempurnakan shalatnya bersama imam tersebut."

Menurut saya, pendapat ini merupakan bentuk pemahaman yaflg
bagus. Hanya saja di dalam riwayat lain, al-Bukhari meriwayatkan
dari al-Firyabi, dari Sufyan dengan sanad ini juga, yang laf.azhnya:

tc\:,lt e;U't $;y "Aku sengaja memperlambat untuk ikut shalat ber-
jamaahl . Dengan demikian, maksud lafazh: t tr >t i.t t 31 3i i6i i g),, adalah :

Aku tidak mendekati shalat berjamaah, bahkan terkadang iku sengaja

terlambat untuk ikut shalat berjamaah karena terlalu panjang.

Masalah ini akan kami bicarakan secara panjang lebar pada Kitab
"ash-Shalaah", dan akan disebutkan juga mengenai adanya perbedaan

pendapat dalam menentukan nama orang yangmelaporkan dan yang
dilaporkan.

Perkataan: lvi;'q "Mrrah sehebat saar itu." Ada yang ber-
pendapat bahwasanya Rasulullah ffi marah karena beliau telah me-

larangtentang hal itu sebelumnya.

Perkataan: [+lr6J\ \!1] "Dan yang mempunyai keperluan."
Demikian menurut mayoritas riwayat. Di dalam riwayat al-Qabisi,
tercantum lafazh: ttn+nlr j;91, karenalaf.azh ini ma'thuf kepada isim
inna sebelum isim tersebut dimasuki oleh .1!, atau karena kedudukan-
nya sebagai isti'naf.

,jG"UV ;ri\a'"r; :iG ,;") # +r 'r;L \i3'; - 1\

#)\ )b q d 4;..F,5+3\j\ #,iu.rl \7'3L

M'd\'3i +#l j)l,t $ *::,f , ) *A\ J; ii *
te Dalam naskah (r") terdapat tambahan: $1i;it.
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91. 'Abdullah bin Muhammad rneriwayatkan kepada kami, ia br:r-

kata: Abu 'Amir meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sulaim,rn
bin Bilal al-Madini meriwayatkan kepada kami, dari Rabi'ah bin Abi
'Abdir Rahman, dariYazid, maul;r a1-Munba'its, dari Yazid bin Khalid
al-Juhani, bahwasanya seorang lal,:i-laki pernah bertany a kepada Nabi

ffitentane hukum barang temuan, beliau menjawab: "Kenalilah tali
pengikatnya. "Atau beliau menja'wab: '... kantongtya,"'lalu umurn-
kan selama satu tahun, barulah k:rmu boleh manfaatkan. Tetapi, jil<a

pemilikny a datang, maka berikan lah kepadanya. "

Seseorang bertanya: "Bagaimana dengan unta yang tersesat?" Men-
dengar hal itu, beliau marah sehing;ga waphnyaterlihat memerah, atau
perawi berkata: Hingga wajah belizru memerah. Lantas beliau bersabda:

"Ap, perlunya kamu mengambil unta itu? Seekor unta memiliki per-
sediaan air dan sepatu sendiri, ia bisa pergi sendirian untuk minum
dan memakan pepohonan. Biarkrrn saja unta itu hingga ia bertemu
dengan pemiliknya." Ada la,gi ylng bertanya: "Lantas, bagaiman a

dengan kambing yarL1 tersesat?" Ileliau menjawab: "IJntukmu, atau
untuk saudaramu, ateu untuk seril;ala."

[Hadits nomor 91 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2372,242)',
2428, 2429, 2436, 2438, 5292, dan t>Ll2l
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SYARAH HADITS

Perkataan' tJ:j i';1 "seorang lakilaki pernah bertanyakepada
beliau." Ia adalah'IJmair, aya,hMa,Iik; namun ada juga yang ber-
pendapat ia bukanlah Umair, sebagaiman yengakan dijelaskan pada
Kitab "al-Luqathah".

Perkataan: [Lo;Kr] "Tali pengikatnya." Laf.azh ,K;t aninya :ali
pengikat. Sedangkan lif.azh,fq\ artiny a,\"j t (kantong).

Perkataan:l:*.il"Mendengar hal itu, beliau marah. " Mungkin,
sebelumnya Rasulullah ffi pernah melarang mengambil unta yeng
sedang tersesat, atau karena si penanya kurang paham sehingga me-
nyamakan antarabenda yangboleh dipungut dengan yang tidak boleh
dipungut.

Perkataan: [s;';-] "Persediaan airnya." Yang dimaksud adalah
lambung unta, sebab unta minum dengan kapasitas lambung yang
cukup untuk persediaan selama beberapa hari.

Perkataan: [rj ;j] "Dan sepatunya sendiri." Maksudnya, sepatu

unta. Akan disebutkan penjelasan hadits ini pada Kitab "al-Buyuu"',
insya Allah W .

t.

+.; ,1,'L7v\;iC; 'iG ,)d\ G'r5J\f"r; - 1r
, -J. l) J.

,W;;\;ri,f M,jssl )i:i\3.r;.i r-: *;,,3ri;
((:t,'k U:J:" y;'.-rfu- i':! QL #L,-<\'*
c:ita ?\?w.(( fi\*- A;\lyiG r&i U,gr"iri
sii W .( # i;Ju, I;\ p 'iiii 14\ -\j,-,j q Ai

.r*ts +\ ;i -ty'[i +, i;rq,iG yt3 \. #
e0 Dalam naskah lrey tercantum, jtii.
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92. Muhammad bin al-'Ala' meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Abu Usamah meriwayatkarL kepada kami, dari Buraid, dari Abu
Burdah, dari Abu Musa, ia berkar.a: "Nabi ffi pernah ditanya tentang

hal-hal yangtidak beliau sukai. K:tika pertanyaan seperti itu semak.in

banyak, maka beliau pun marah, lalu berkata kepada orang banya.k:

'Tanyakan kepadaku apayangmau kalian tanyakan!' Seorang laki-la.ki

bertany az' Siapakah ayahku?' Beli au menj awab :' Ayahmu Htdzaf.ah.'
Laki-laki lain bangkit dan bertanya: 'Siapa ayahku, wahai Rasulullah?'

Beliau menjawab: 'Ayahmu SalLm maula Syaibah.' Ketika'lJmar
melihat rona wajah beliau yang tampak marah, 'IJmar pun berkata:

''$7ahai Rasulullah, kami bertaubirt kepada Allah ffij ."'

[Hadits nomor 92 ini tercantum jaga pada hadits nomor: 729t]

SYARAH HADITS

Perkataan: [r)';lr ;';; r-] "Muhammad bin al-'Ala' meriwayat-
kan kepada kami." Sanad ini telah disebutkan sebelumnya dalam Bab:

"Keutamaan Orang yangBerilmu dan Mengqarkannya" .

Perkataan: [;q:i"f-;J\ j;-] "Nabi ffi pernah ditanya tentang
hal-hal." Di antara pertany^an t:rsebut yaitu tentang Kiamat da.n

perkara semisalnya, sebagaim ana y irngakan dijelaskan pada hadits Ibrlu
'Abbas ketika membahas tafsir sui:at Al-Maa-idah.

Perkataan: [-F; jtil "seorang laki-laki bertanya." Ia adalah
'Abdullah bin Hudzafah al-Qurasyi as-Sahmi, sebagaimana yangter-
cantum dalam hadits Anas yangakan datang.

Perkataan:l;t itlll "Laki-laki lain bangkit." Laki-laki tersebut
bernama Sa'ad bin Salim Maula Syaibah bin Rabi'ah. Ibnu'Abdil Bar
menyebutkan nama laki-laki itu clalam kitab at-Tambiid, yaitu pada
biografi Suhail bin Abi Shalih, narnun tidak ia sebutkan dalam kitab
al-Istii'aab. Tidak ada seorang penr;yarah pun yang menjelaskan siapa

nama laki-laki tersebut. Namanya tidak tercantum juga dalam kitat,-
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kitab yang membahas tentang perawi yang mubham dan tidak pula
tercantum dalam sederetan nama-nam a para Sahabat. Tidak diragukan
lagi bahwaia,adalahseorang Sahabat. Hal itu berdasarkan ucapannya:
((r+li;j U +jcrll "Siapa ayahku, wahai Rasulullah?"

Dalam tafsir Muqatil tercantum persis seperti kisah ini: Seorang
laki-laki dari Bani 'Abdud Dar bertanya: "siapakah ayahku?" Beliau
menjawab: "Ayahmu bernama Sa'ad." Hanyasaja laki-laki ini dinisbat-
kan bukan kepada ayahnya,tidak seperti Ibnu Hudzafah. Masalah ini
akan dijelaskan lebih lanjut dalam tafsir surat Al-Maa-idah.

Perkataan: GL.9\j Uli] "Ketika 'Llmar melihat." Yakni l-Imar
bin al-Khaththab. D an 1,.p1 g- \-1] "Ron a w ajah beliau. " Yaitu, terlihat
perasaan marah dari wajah Rasulullah. Serra t4rlJl l$u))1)\ i;ti,it!l
"'IJmar pun berkata: '\7ahai Rasulullah, kami bertaubat kepada Allah.'"
Maksudnya, bertaubat dari apa-apa y ang membuat engkau marah.

Di dalam hadits riwayat Anas yang akan datang disebutkan:
"Setelah bersimpuh di atas kedua lututnya, 'Llmar berkatar 'Kami
ridha Allah menjadi Rabb, Islam menjadi agama, dan Muhammad ffi
sebagai Nabi.' Penggabungan antara kedua riwayattersebut jelas, yaitu
bahwa 'IJmar mengucapkan semua itu, dan adapun kedua Sahabat

yang meriwayatkan kisah ini masing-masing menukilnya sesuai dengan

apa yang mereka hafal. Hal ini menunjukkan bahwa majelis yang
dikisahkanhanya satu, yaitu kisah tentang'Abdullah bin Hudzafah.

Catatan Penting

Al-Bukhari hanya membatasi bolehnya marah ketika memberi
nasihat dan ketika mengajarkan ilmu saja, tidak ketika memutuskan
suatu hukum. Sebab, seorang hakim dilarang memutuskan hukum
dalam keadaan marah. Perbedaannya, seora ng y ang memberi nasihat
boleh marah, sebab kedudukanflya memungkinkan untuk menerima
gangguan, karena ia sebagai seorang pemberi peringatan. Demikian
juga dengan seorang pengapr, ia boleh memperlihatkan kemarahan
jika ada muridnya yeng salah dalam memahami pelajaran at^LL yang
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sejenisnya, karena boleh jadi cara sepefti itu lebih mudah untuk di-
terima, dan tentunya perlakuan sel)erti ini tidak untuk semua pelqar,
tetapi disesuaikan dengan kondisi 1>elajar itu sendiri.

Sementara seorang hakim berbeda kondisinya dengan seoranri

pengajar, sebagaimanaya.ng akan dijelaskan pada bab yang akan
datang.

Jika ada yang mengatakan: Bukankah Rasulullah ffi sendiri
memutuskan suatu perkara di stat beliau sedang marah, denga:r
mengatakan: "Ayahmu si Fulan."

Jawabannya: Hal itu tidak termasuk dalam bab memutuskan
sebuah hukum. Kalaupun dianggap bab memutuskan sebuah hukurrr,
maka dalam hal ini Rasulullah S, memiliki hukum khusus; karena
beliau adalah seorang yangrnd.'shuin, atau bersih dari kesalahan. Oleh
karena itu, beliau tidak dapat disarrakan dengan yang lainnya. Adapun
hukum yxLgbeliau putuskan dalarn keadaan marah, hukumnya sama

dengan hukum yangdiputuskan srrat beliau dalam keadaan ridha.

Marahnya Rasulullah ffi terhadap sesuatu menunjukkan bahwa
sesuatu tersebut hukumnya har:'m atau makruh. Berbeda halnya
dengan orang-orang selain beliau.

Gz€
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BAB 29

Orang Yang Berlutut Di Hadapan
Seorang Imam Atau Seoran g Muhaddits

+"#',i puj \')b XS: Jb:*dt'+q - (14\'-

js qy)\ jp +Z:, v;Li 'ju ;uJ\ ;i \a'i; - rr

4r j.:; iw€;ffi4\ i;r'3\,).Y# -5i u".#\

3i-;rS\. (( *i*i- $,ilr ,i;; tpj; ,iLli iltu :*

*s\rlu),irl! ;rS: * F 3yji.rr U* l,-[+
.64 ."W Y. ';L-t,6;2>Uyu;,r-1;

93. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami, dari az-Zuhri, ia berkata: "Anas bin Malik
mengabarkan kepadaku, bahwasanya ketika Rasulullah ffi kel:uar,
'Abdullah bin Hudzafah berdiri lantas bertanya: 'siapakah ayahku?'
Beliau menjawab: 'Ayahmu adalah Hudzafah.'Kemudian beliau ber-
sabda berkali-kali: 'Bertanyalah kepadaku!' Maka, 'LImar pun berlutut
seraya berkata: 'sungguh kami telah ridha Allah sebagai Rabb, Islam
sebagai agamq dan Muhammad ffi sebagai Nabi.'Lantas beliau diam."

er Dalam naskah (ep) tercantum tambahan lafazh: iljtj.
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[Hadits nomor 93 ini tercantum jt;ga pada hadits no. 540, 749, 462t,
6362, 6468, 6486,7089,7090,7091., 7294, dan 7295f

SYARAH HADITS

PerkataantlS; i iu1 "Bab: Orang yang berlutut." Ungkapan
'jg3,\ li artinya unta itu berlutut, yakni menderum. Kata 3j ini di.-

pergunakan untuk manusia dengan makna majazi.

Perkataan: [;-li;- .r $]\ * (a €-.) "Beliau keluar, maka
'Abdullah bin Hudzafah berdiri." Pada kalimat ini terdapat kalimat
yang dihapus, hal tersebut dapar: diketahui melalui riwayat lair,.
Perkiraan kalimat lengkapnya aclalah: "Beliau keluar dan ditanya
berkali-kali hingga membuat belirru marah. Lantas beliau bersabda:
'Bertanyalah kalian kepadaku!'Maka 'Abdullah bin Hudzafah pun
berdiri ...."

Perkataan: [f.; +!':2', iru]"[Jmar berkata: 'sungguh kami telah
ridha Allah sebagai Rabb." Ibnu Brrththal berkata: "IJmar memahanri
b ahwasan y a pertaflyaan-pert afly aar, y ang dilontarkan tersebut bis,a

jadi sebagai bentuk mempersulit rtau keraguan. Sehingga ia meras;a

khawatir akan turunnya siksaan akibat pertanyaan mereka itu. Oleh
karenanya, ia pun berlutut lalu berkata: 'sungguh kami telah ridhLa

Allah sebagai Rabb ....'Maka Nabi Mridhaterhadap hal itu, sehingg;a

beliau pun diam."

G€
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BAB 30

Mengulangi Perkataan Sebanyak Tiga Kali
Agar Maksudnya Dipahami

1?^ "- 1221,,ifi.a *;JI i\6f4--t- 
fi.C-J 

\J , ( -

:j3 #r irt; :i^',J1: it:6 K i)\ Jfu ii ll ,ir;;
.6* (( &ii J^ ll ,M "+.s\ i\!

Rasulullah ffi bersabda: "Hindarilah perkataan dusta," dan beliau
men gulanginya berkali-kali.

Dan Ibnu 'I-Jmar berkata: "Nabi ffi bersabda: 'Bukankah sudah
aku sampaikan?' sebanyak tiga kali."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: traal riX e-*;.liiEi; +tll "Bab: Mengulangi perkataan
sebanyak tiga kali agar dipahami." Kata i,iA di dalam riwayat kami
tercantum dengan lafazh: r6+lryy. Hanyasaja di dalam riwayat al-Ashili
dan Karimah,laf.azh yang tercantum adalah: Gb i1411, tidak yang
lainnya.

e2 Dalam naskah (op) tercantum, &.=lr nt ,p flt a++

dt'+q-r'
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Perkataan: [rr-'i ),i:', * -] "Beliau bersabda: 'Hindarila]r
perkataan dusta!" Begitulah redalisi hadits yang tercantum dalanr
riwayat Abu Dzar. Adapun di dalanr riwayat lainnya tercantum dengan

redaksi: (Q4r:r ,jir k e\j[ilyy "Maka Nabi ffi bersabda," yakni
redaksi ini adalah bagian diri hadits mu'allaq yangdiriwayatkan dari
Abu Bakrah sebagaimana telah disetrutkan pada Kitab "asy-Syahaadaat"

dan pada Kitab "ad-Dtyaat". Pada haiits tersebut, di awalnya tercantum:
(Gqil 4\'4i rjiyy "Maukah k,ilian aku beritahukan dosa besa:

yangpaling besar?" Beliau mengul,mgi ucapan ini sebanyak tiga kali,
kemudian barulah beliau menyebuckan haditsnya. Dengan demikian,
makna hadits ini sesuai dengan judul bab; Rasulullah ffi mengulangi
kalimat ini sebanyak tiga kali.

Perkataan: [t6j"ii i5 Uj] "B,:liau mengulanginya berkali-kali.''
Rasulullah terus mengulangi uc:rpan itu dalam majelis tersebut.
Dbamir ha kembali kepada kalimat yangterakhir, yakni: Gj\ iA).
Pembahas annya akan dijelaskan pada temp atnya, insya Allah.

Perkataan: W;r ju;] "Ibnu 'LJmar berkata." Perkataan ini
juga merupakan bagian dari hadit!; yang disebutkan oleh al-Bukhari
pada Kitab "al-Huduud". Adapw laf.azh awal haditsnya: "Rasulullah

ffi bersabda pada haji Vada': 'Bulan apakah ini?' ..." lantas beliau
menyebutkan hadits di atas, yangcii dalamnyaterdapat redaksi hadits
yan1 mu'allaq ini. Sabda beliau: lt\5Xll berkaitan dengan kata j[,
bukan dengan kata dil:.

4x\ ]lc \!;,jv +;J\ -lj uji; 'ju ir."'frL - 1,,

MEd\ ,, f, !-'r+,+i ; uu: Ei;,..iri i$:JlJi
(),[ Gi6i aA={*:1;,6X '#;i-"\il iKfi

e3 Hadits ini tidak tercantum di dalam naskah 1"";.ea Dalam naskah (s) tidak tercantum laf.azh: 9tt |; 6.
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94. 'Abdah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdush Shamad

meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdullah bin al-Mutsanna
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Tsumamah bin 'Abdullah
meriwayatkan kepada kami, dari Anas tentang Nabi ffi, bahwasanya

apabila beliau mengucapkan salam, maka beliau mengulanginya
sebanyak tiga kali; dan apabila beliau mengucapkan sebuah kalimat,
beliau mengulanginya sebanyak tiga kali."

[Hadits nomor 94 ini tercantum juga pada hadits nomor: 95 dan 6244]

,jG )*)\ lf \a3;:jG 4!\ ):L Gi:3"iiL - 1o

r +r ;L i}^kl;j v";,i\5 j:t\ ;i +\ :+v";
,L6x6i\ei i#,'r*\iliK iis,,.3r\ f ;\
.6* W;, "&-* -# * Je ;\ syr "'ob #

95. 'Abdah bin 'Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
'Abdush Shamad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdullah
bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Tsumamah

bin'Abdullah meriwayatkankepada kami, dari Anas tentang Nabi ffi,
bahwasanya apabilabeliau mengucapkan sebuah kalimat, maka beliau
mengulanginya tiga kali hingga dapat dipahami. Apabila beliau men-

datangi suatu kaum dan mengucapkan salam kepada mereka, maka

beliau akan mengulang ucapan salamnya sebanyak tiga kali.

SYARAH HADITS

Perkataan: [i1l' V"";] "'Abdah meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah 'Abdah bin 'Abdullah ash-Shafar. Al-Bukhari tidak

'5 Dalam naskah 1.ey tidak tercantu^1^1'a7lf iL.
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meriwayatkan sanad 'Abdah bin 'Abdur Rahim al-Marwazi yan14

satu tingkatan dengan 'Abdah ash-Shafar. Sementara dalam riwayat
al-Ashili tercantum dengan laf.azh: "' Abdah ash-shaffar meriwayatkatr
kepada kami."

Perkataan: [*31 --; *;] '"Abdush Shamad meriwayatkan
kepada kami." Ia bernama'Abdul $Tarits bin Sa'id, kun-yab-nya Abu
Sahl. A1-Mutsanna adalah ayah 'Abdullah. Ia adalah putra'Abdullah
bin Anas bin Malik. Tsumamah merupakan pam^rLnya dari pihak
ayah. Semua perawi yangtercanturn dalam sanad ini berasal dari kota
Bashrah.

Perkataan' t;K iji-.s=,;,L, -i I "Tentang Nabi ffi, bahwasanya
beliau." Hal ini menunjukkin silah satu kebiasaan y^ng dilakukan
oleh Nabi ffi. Maksudnya, Anas bin Malik mengabarkan kebiasaa:r

Nabi My^ngia ketahui dan saksil<an langsung. Jadi, bukan Nabi Sf
yang mengabarkan kebiasaan beliat, tersebut kepada Anas. Kesimpula.n
ini terbukti dari kebijakan al-Bukhari mengeluarkan hadits ini pada
Kitab "a1-Isti'dzaan" melalui sanad Ishaq-yakni Ibnu Manshur-dari
'Abdush Shamad dengan sanad in: hingga Anas, ia berkata: "Bahwzr-

sanya Nabi M ...."

Perkataan z lli; t :1] "Apabile, beliau berbicara. " Al-Karmani mtr
ngatakan: "Menurut para pakar ilnu ushul, bentuk susunan kalimat
seperti ini menunjukkan perbuata:r yangsenantiasa dilakukan."

Perkataan: l;aAl "Sebuah kalimat." Yakni susunan kalimat
yang semPurna.

Perkataan: [ri* 6iEi] "Beliau mengulanginya sebanyak tig,a

kali." Di dalam hadits ini juga dijelaskan mengapa beliau mengulangi
ucapannya sebanyak tiga kali, yaitu agar dapat dipahami. Menurtrt
riwayat at-Tirmidzi dan al-Hakim clalam kitab al-Mustadrah, redaksiny'a
berbunyi: rc* J;;..rii;y "Hinggacapat dimengerti." Di sini, al-Hakirn
telah keliru dalam koreksi dan pengakuannya bahwa a1-Bukhari tidak
mengeluarkan hadits ini di dalam kitab Sbabiib-nya.
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At-Tirmidzi mengatakan: "Hadits tersebut berkualitas basan

shabih gbarib.Kenlmengetahui hadits ini hanya melalui jalur 'Abdullah
bin al-Mutsanna."

'Abdullah bin al-Mutsanna termasuk salah seorang peravri yang
hanya dicantumkan oleh al-Bukhari di dalam kitab Sbabiib-nya,
sementara Muslim tidak mencantumkannya. Ia dinyatakan tsiqah
oleh al-'Ijli dan at-Tirmidzi..NbuZur'ah dan Abu Hatim mengatakan:
'Ia seorangyang shalih." Ibnu Abi Khaitsamah dari Ibnu Ma'in ber-
komentar: "Tidak apa-apa." Sedangkan an-Nasa-i berkata: "Tidak
begitu kuat."

Menurut saya, mungkin yang mereka maksud adalahkredibilitas
'Abdullah bin al-Mutsanna dalam beberapa hadits yangia riwayatkan.
Sebab, terkadang al-Bukhari meriwayatkan hadits dari perawi yang
masih dipermasalahkan oleh para ulama. Hanya saja, al-Bukhari tidak
pernah meriwayatkan hadits yangperawi tersebut diingkari oleh para
ulama hadits.

Mengenai komentar Ibnu Ma'in bahwa hadits 'Abdullah bin al-

Mutsanna tidak apa-ape, maksudnyahanya pada materi hadits yarrg
dipertanyakan saja. Sebab, Ibnu Ma'in menguatkan hadits Ishaq bin
Manshur dari 'Abdullah bin al-Mutsanna. Kesimpulannya, apabila
seorang perawi telah jelaske-tsiqah-annya, maka tidak diterima celaan

terhadapnya kecuali jika celaan tersebut dijelaskan secara rinci, dan hal
ini tidak ditemukan pada diri'Abdullah bin a1-Mutsanna.

Ibnu Hibban mencantumkan'Abdullah bin al-Mutsanna ini di
dalam kitabnya, ats-Tsiqaar, lalu ia berkata: "Terkadangia keliru."
Adapun riwayat yang diingkari oleh para ulama hadits yaitu riwayat
'Abdullah bin al-Mutsanna dari selain pamannya, Tsumamah. Oleh
karena itu, al-Bukhari hanya meriwayatkan sanad 'Abdullah bin al-

Mutsanna yarlg ia terima dari pamannya,, Tsumamah. Alasannya,
seseorang lebih kuat hafalarLnya terhadap hadits yang ia riwayatkan
dari keluargaiya sendiri daripada yang diriwayatkannya dari orang
Iain.
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Ibnul Munayyir berkata: "Dengan judul bab ini, al-Bukhari mem'
bantah pendapat yar..g mengatakar, maknrh hukumnya mengulangi.

penyampaian hadits, dan beliau me:nbantah klaim bahwa murid yan1;

meminta agar pelajarannya diulanp; adalah murid yang bodoh. Yanp;

benar, hal ini berkaitan apakah si rnurid itu seorang pemula ataukal,
bukan. Jadi, tidak ada salahnya jik:r seorang murid yang belum hafal
untuk meminta pengulangan pemt,acaan sebuah hadits agar ia dapar:

menghafalnya. Di sisi lain, si guru pun tidak punya alasan untuk tidalr
mengulanginya. Bahkan, dalam kzsus seperti ini, ia dituntut untul;.
mengulangi pembacaan hadits terse but dari awal. Sebab, memulainyrr
dari awal adalah sebuah keharusan."

Ibnut Tin berkata: "Mengul,rng penjelasan sebanyak tiga kali
merupakan jumlah maksimal dan 1,ang masih dapat ditolerir."

Perkataan,lej &;i ri5J "Apabila beliau mendatangi suat*
kaum." Yakni apabila beliau mengunjungi.

Perkataan: [i,$; j::1 "B.liau mengucapkan salam kepadr
mereka." Huruf fa termasuk dalarr, penyempurna sydrth, dan kalimat
'#'{ sebagu jauab-nya. Al-Isma'ili berkata: "Hal ini seperti ucapan
salam ketika seseorang meminta izin, sebagaimana yang diriw^yatkan
dari Abu Musa dan yang lainnya. AJapun apabila seseorang berpapasan

dengan seorang Muslim, maka ucal)an salam dalam hal ini tidak perl,r
diulang sampai tiga kali."

Menurut saya, seperti itulah yang dipahami oleh al-Bukhari
(yakni jika berpapasan). Oleh karena itu, ia mencantumkan hadits
ini bergandengan dengan hadits Al>u Musa tentang kisahnya bersama
'I-fmar, seperti yang akan disebutkan pada Kitab "al-Isti'dzaan". Tetapi,
boleh jadi seseorang mengulangi ucapan salamnya sebanyak tiga kali
jika menurut perkiraannya, orang varTgia beri salam tidak mendenga.r
salam yang diucapkannya. Adapun mengenai pendapat al-Karmani
bahwa ucapan salam harus selalu diulang sebanyak tiga kali, pendapzrt

ini mendapat bany^k dikritik . lV'allaabu a'lam.
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96. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu'Awanah
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Yusuf bin Mahak,
dari 'Abdullah bin Amr, ia berkata: "Rasulullah ffi tertinggal di
belakang kami dalam sebuah perjalanan yang kami lakukan. Lalu
beliau dapat menyusul kami seiring dengan masuknya waktu shalat
'Ashar, sementara kami sudah berwudhu. Kami hanyamembasuh kaki-
kaki kami, tiba-tiba beliau ffi berseru dengan suara keras: 'Celaka bagi
tumit (y^ngtidak tersentuh air wudhu), ia akan masuk api Neraka.'
Sebanyak dua atau tiga kali."

SYARAH HADITS

Perkataan: t'"f;i[] "Beliau dapat menyusul kami." La{azh ini
dibaca dengan huruf kaf berharakat fat-bab. Dan: [',.a"r:] "seiring
dengan masuknya.' Kata ini dibaca dengan huruf qaf berharakat
sukun. Menurut rlwayar. al-Ashili, tercantum dengan laf.azh: ftti.6jill.
Serta: lr-at id;l "shalat Ashar." Laf.azh ini adalah badal dari kata
;>t3t yingtercantum sebelumnya. Apabila kata iySr dibaca marfu',
maka A\iiub setelahnya pun harus dibaca marfu'. Demikian juga
jika ;d5r dibaca manshub, maka r-LA\ li.bdibaca mansbub.

Perkataan: t',1*ri Gll"Sebanyak dua atau tiga kali." Ini adalah
keraguan dari perawi, dair menunjukkan bahwa bilangan tiga bukanlah
sebagai syarat, tetapi maksud intinya adalah bagaimana seruan itu agar
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bisa dipahami oleh pendengar. Jadi, jika dengan mengucapkan sekali
saja si pendengar sudah paham, nraka itu sudah cukup. Mengenai
penjelasan matan hadits ini, hal itr akan kami bicarakan nanti pada.

Kitab "ath-Thah aarah", insya Allab

G4SO
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97. Muhammad-yakni Ibnu Salarn-meriwayatkan kepada kami, ie,

berkata: al-Muharibi meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Shalit,
bin Hayyan meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Amir asy-Sya'b.i

berkata: Abu Burdah meriwayatkan kepadaku, dari ayahnya, ia ber-
kata: Rasulullah ffi bersabda: "Adz, tiga jenis orang yarL1 meraih du:r

pahala: (1) Seorang Ahlul Kitab y^ng beriman kepada Nabinya dan
beriman juga kepada Nabi Muham:madM. (2) Seorang hamba sahay:r

yang memenuhi hak Allah dan menrenuhi hak majikannya. (3) Seoranl;

laki-laki y^ng memiliki seorang hz,mba sahaya perempuan, lantas irr

mengajarinya sopan santun dengan cara baik dan mendidiknya dengan

baik, kemudian ia memerdekakanr.ya lalu menikahinya.Laki-laki itu
memperoleh dua pahala."

Kemudian,'Amir berkata: "Kami telah memberikan riwayat ini
tanpa imbalan apa pun. Terkadang; orang-orang bersafar ke Madinah
untuk menanyakan perkara yang lebih ringan daripada pertanyaan
yangtelah diajukan."

[Hadits nomor 97 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2544,2547,
2551.,3011, 3446, dan 50831

SYARAH HADITS

Perkataanr[^]^\j Li,-t*; J'-,(] "Bab: Seorang lakilaki men[;-
ajarkan ilmu kepada hambi sahaya perempua nny a dan kelua r gany a."
Korelasi hadits bab dengan penyebutan bamba sabaya perernpudn yang
tercantum pada judul bab adalah berdasarkan nash yangada. Adapun
penyebuta n keluarga adalah berdasrrrkan qiyas. Sebab, memperhatika n

keluarga yang merdeka dengan nrengajarkan perkara-perkara yaflg
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diwajibkan Allah W dan sunnah-sunnah Rasul-Nya merupakan
perkara yant lebih ditekankan daripada perhatiai yang harus diberi
kan kepada budak perempuan.

Perkataan, [e* j;;.; \jr;] "Muhammad bin Salam meriwayat-
kan kepada kami." Demikianlah sanad yang kami riwayatkanderr)ahx
Abu Dzar gF-, . Dalam riwayat Karimah, laf.azhnya: "Muhammad-
yakni Ibnu Salam-meriwayatkan kepada kami." Sementara dalam
riw ay at al-As hili hany a tercantum lafazh: " Muh amm ad me riwa y atkan
kepada kami," tanpa menyebutkan Ibnu Salam. Riwayat inilah yarLg

dipegang oleh al-Mizzi dalam kitab al-Atbraaf, ia berkata: "Hadits ini
diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Muhammad yang disebut dengan
Ibnu Salam."

Perkataan: tr,;.lil "(Al-Muharibi) mengabarkan kepada kami,"
(dalam naskah lamanya*d). Di dalam riwayat Karimah (sebagaimana

dalam naskah ini*) tertera: (( g;\*I r Er;ll "Al-Muharibi meriw ay atkan
kepada kami," ia bernama'Abdurrahman binZiyad." Tentang perawi
ini, al-Bukhari hanya meriwayatkan hadits ini dan satu hadits lagi
yang beliau cantumkan dalam Kitab "al-'Iidain". Abu'Ali al-Jayyani
menyebutkan bahwa sebagian orang telah keliru dalam menukil sanad

ini; mereka menyebutkan al-Bukhari, bukan al-Muharibi. Tentunya
ini merupakan kekeliruan yangsangat fatal.

Perkataan' ["F J; Ct- uj:;] "shalih binHalryan meriwayatkan
kepada kami." Ia bernami Shalih bin Shalih bin Muslim bin Hayyan.
Ia dinisbatkan kepada kakek ayahnya. Julukannya adalahHayy dan
ia lebih dikenal dengan julukannya itu daripada namanya sendiri.
Demikian juga dengan setiap orang yang dinisbatkan kepada kakek
ayahnyayang pada umumnya mereka dipanggil dengan sebutan si

Fulan bin Hayy, seperti Shalih bin Hayy ini. Ia sudah dikenal sebagai

perawi yalgtsiqab.

Ada perawi lainny a yang berada satv tbdbaqat (tingkatan)
dengannya. Perawi tersebut juga berasal dari Kufah. Ia bernama Shalih

bin Hayyan al-Qurasyi, namun perawi ini dha'if. OIeh karena itu,
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keliru orang yang mengira bahw,r a1-Bukhari meriwayatkan hadirs

Shalih bin Hayy yangdha'if ini. Fladits di atas sudah dikenal sebagai

periwayatan Shalih bin Hayy (pt:rawi tsiqah) dari asy-Sya'bi. Jadi,
bukan periwayatan al-Qurasyi.

Al-Bukhari mencantumkan hadits Shalih bin Hayy ini dari
beberapa jalur periwayatatu Di ant;aranyayangtercantum pada Kitab
"al-Jihaad" melalui jalur riwayat Ibnu'Uyainah, ia berkata: Shalih bin
H^W Abu Hayyane8 meriwayatkan kepada kami, ia berkata: "Aku
pernah mendengar asy-Sya'bi ....'' Al-Bukhari lebih jelas lagi melr-
cantumkan sanad hadits ini dalam kitabnya al-Adabul Mufrad, dengan
redaksi: "Shalih bin Hayy berkata ...."

Perkataan: [-\c jG] "'Amir berkata." Yakni, Shalih berkata
bahwasanya 'Amir telah berkata. Biasanya mereka menghapus kata
jE jika terjadi pengulangan tulisar, dan ucapan.

Perkataan, t+i cpl "Dari ayahnya." Ia adalah Abu Musa al-
Asy'ari, sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Bukhari dalam Kitab
"al-'Itqu" dan Kitab lainnya.

Perkataan' tqtiiJ tXl "Ada tiga jenis orang yangmeraih dtra
pahala." Kata aiX berkedudukan r;ebagai mubtada', dengan perkiraa.n
kalimat )qa3i1 (adati}aorang laki-laki), ,t", tX jr., (ada tiga jenis

laki-laki). Kalimat ,G\ & berkedudukan sebagai kbabar mubtada'.

Perkataan' t.fi-.;l "seorang (laki-laki)." Kata ini berkedudukan
sebagai badal tafsbil (y^ngmemberikan rincian) , atarr sebagai badal kull
jika dilihat dari kalimat secara keseluruhan.

Perkataan' [yt.{jr J"i ,r] ".Dari golongan Ahlul Kitab." Kara
al-Kitaab di sini; laf.azhnya bersifrrt umum, tetapi maknanya bersifat
khusus. Yakni khusus Kitab yang diturunkan Allah saja. Maksudn.ra
adalah Kitab Taurat dan Kitab Inj..l, sebagaimana sebutan Ahlul Kiurb
yangtercantum dalam zhahir nas.r-nash al-Qur-an dan as-Sunnah.

e8 Dalam naskah 1.e1 tercantum j;,3
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Ada juga yang berpendapat bahwa maksud al-Kitaab di sini adalah

Injil secara khusus, jika kita katakan bahwa agemaNashrani me-nasahb

(menghapus) agama Yahudi, demikian yang disimpulkan oleh sebagian

ulama. Akan tetapi, dalam perkara ini persyaratan nasakh tidaklah
diperlukan, karena sudah menjadi kesepakatan bahwa Nabi 'Isa )pi
telah diutus untuk kalangan Bani Israil.

Konsekuensinya, barang siapa dari kalangan Bani Israil ber-
iman kepada Nabinya ('Isa )p;), maka ia dinisbatkan kepada agama

Nashrani. Sementara bagi yang mendustainya dan tetap bertahan di
atas agama Yahudi (setelah diutusnya Nabi'k, )p;1, berani orang itu
tidak disebut seorang yang beriman. Dan dengan demikian, ia tidak
tercakup dalam pembahasan hadits ini.

Sebab, syarat Ahlul Kitab adalah seorang yang beriman dengan

Nabinya. Memang, apabila seorang Yahudi yang bukan dari kalangan
Bani Israil, atau ia tidak mengetahui diutusnya 'Isa ,Hi dan belum
sampai dakwah beliau kepadanya, maka orang seperti ini masih dapat
dikatakan seorang Yahudi yang Mukmin. Karena ia beriman dengan

Nabinya, Musa -tP;, dan tidak mendustakan Nabi lainnya yang
diutus setelah Nabi Musa. Kemudian, apabila orang seperti ini hidup
ketika Nabi Muhammad M diutus dan beriman kepada beliau, maka

ia termasuk orang yang disebut dalam hadits dan tidak ada masalah

dalam hal ini. Di antara yang termasuk dalam kategori ini adalah

orang-orang Arab yang berdomisili di negeri Yaman dan wilayah
lainnya yang memeluk agama Yahudi, sementara dakwah Nabi'Isa
1p; tidak sampai kepada mereka, sebab Nabi 'Isa )pi hanya diutus
untuk kalangan Bani Israil. Permasalahannya adalah, bagaimana

dengan orang-orang Yahudi yang ada di sekitar Nabi ffi. Dalam hal

ini, terdap at ayat yang sesuai dengan makna hadits ini, yaitu:

(@ {}i$'6i'i;^i-Jy
"Mereha itu diberi pabala dua kali ...." (QS. Al-Qashash: 5a)
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Ayat ini turun berkenaan dengan sekelompok orang beriman dari
kalangan Yahudi, seperti'Abdullah bin Salam dan lain-lain.

Di dalam riwayat ath-Thabr,rni dari hadits Rifa'ah al-Qurazhi
disebutkan, Rifa'ah berkata: "Ayat-aytt ini turun berkenaan denganku
dan orang-orang yangberiman bersamaku."

Ath-Thabari juga meriwayatlian dengan sanad yangshahih dari
'AIi bin Rifa'ah al-Qurazhi, ia berkata: "Ada sepuluh orang Ahlul
Kitab keluar-di antara mereka ayahku, Rifa'ah-menemui Nabi Sf
lalu beriman kepada beliau dan mereka mendapat siksaan dari kaurr-
nya. Kemudian turunlah ayat:

{ @'o};i .ri' .#,t ;1*i #c u-iti 
)e

"Orang-orang yd.ng telab Kami dntangkan kepada mereka al-Kitab
sebelum al-Qur-an, mereka beriman (pula) dengan al-Qur-an " (QS. Al-
Qashash: 52)

Mereka ini termasuk Bani Israil yangtidak beriman kepada Nabi'Is:r,
bahkan mereka tetap bertahan di atas agam Yahudi hingga merek.a
beriman kepada Nabi Muhammzad ffi.Jadi, benarlah bahwa mereka
ini telah mendapatkan dua pahala.

Ath-Thibi berkata: "Hadits ini berkemungkinan dianikan secara
umum. Sebab, bisa jadi dengan berimannya mereka kepada Nabi
Muhammad M membuat merekrr menerima agama-agama tersebut
walaupun sudah di-nasakb (dihapus pemberlakuannya)." Nanti akan
saya sebutkan argumentasi yangnrenguatkan pendapat ini.

Bisa juga disimpulkan bahwa Yahudi yang berdomisili di kor:a
Madinah tidak mendengar dakwah Nabi 'Isa |pZ. Sebab, dakwah
beliau tidak banyak tersebar di berbagai negeri. Oleh karena itu,
mereka masih beragama Yahudi y^ng beriman dengan Nabi mereka,
Musa r,uq;, hingga datang agama..slam, lalu mereka beriman denga.n
Nabi Muhamm^d M. Dengan dt:mikian, maka permasalahan yang
masih mengganjal tadi dapat terzt;rsi, insya Allah.
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Keterangan Tambahan

Di dalam Syarab lbnut Tin dan kitab lainnya disebutkan bahwa
ayat di atas turun berkenaan dengan Ka'ab al-Akhbar dan 'Abdullah
bin Salam. Ini pendap^tytngkeliru. Yang benar, ayatiniturun hanya
berkenaan dengan 'Abdullah bin Salam, bukan Ka'ab. Alasannya,
Ka'ab tidak termasuk dalam kategori Sahabat, karena ia masuk Islam
pada masa kekhalifahan'LImar bin al-Khaththab.

Demikian juga dalam Tafsir atb-Thabari dan kitab-kitab lainnya
yang diriwayatkan dari Qatadah, disebutkan bahwasanya ayat inr
turun berkenaan dengan'Abdullah bin Salam dan Salman al-Farisi.
Kesimpulan ini dapat diterima, karena'Abdullah bin Salam adalah
seorang yangberagama Yahudi lantas memeluk agamalslam, sebagai-

mana yangakandijelaskan pada Bab: "Hljrah". Adapun Salman, pada

mulanya ia beragama Nashrani kemudian memeluk agama Islam,
sebagaimanayang akan dijelaskan pada Kitab "al-Buyuu'". Keduanya
termasuk Sahabat Nabi yangterkenal.

Al-Qurthubi berkata: "Ahlul Kitab yang mendapatkan dua
pahala adalah mereka yangmemiliki 'aqidah dan amalan yang benar
berdasarkan syari'at egarfl^ mereka hingga mereka beriman kepada

Nabi kita, Muhammad ffi. Dengan demikian, orang yang masuk
dalam kategori ini akan mendapatkan dua pahala, karena telah meng-
ikuti kebe nar an y ang ada p ada kebe nar an y ang p er"tama dan kebenaran
yangkedua."

Tetapi, kesimpulan seperti ini bermasalah, karena terganjal
dengan adanyasurat yangdikirimkan Nabi ffi kepada Raja Heraclius,
yang isinya: "Masuk Islamlah, niscaya Allah akan memberimu pahala

dua kali lipat." 'Waktu itu, Heraclius termasuk seorang pemeluk
Nashrani yang ajarannya sudah mengalami perubahan. Saya pun
mencantumkan penelitian yangdilakukan Syaikhul Islam yangmem-
bicarakan perkara ini pada syarah hadits Abu Sufyan dalam Kitab
"Bad-ul \ffahyi".
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Abu 'Abdil Malik al-Buni dan yang lainnya berkomentar
bahwa hadits ini tidak mencakup c,rxrrB Yahudi sedikit pun. Namun,
kesimpulan sepefti ini masih belum benar, sebagaimana yang telah
kami bahas.

Adapun ad-Dawudi dan pr:ngikutnya berpendapat bahw,r
kemungkinan hadits ini mencakup seluruh umat yan1 melakukan
kebajikan, sebagaimanayangtertera.di dalam hadits Hakim bin Hizanr
berikut ini:

((.jL J, €;LiY ,lu '*t:"iY
"Kamu telah masuk Islam dengan (membawa) kebajikanyangpernah
kamu lakukan dahulu."

Namun, pendapat tersebut disanggah. Alasannya, hadits tersebuc

berkaitan dengan Ahlul Kitab, sehingga tidak boleh memasukkan
selain Ahlul Kitab ke dalam konteks hadits itu, kecuali dengan dalih
menganalogikan kebajikan kepa,Ja keimanan. Perkara lain yang,
menguatkan alasan ini adalah sab,la beliau ffi: "Ia beriman kepada
Nabinya." Hal ini mengisyaratkan sebuah ganlaranyang tinggi. Yakni,
mereka mendapat dua pahala kar:ena beriman kepada para Nabi.
Adapun orang-orang kafir tidak termasuk dalam kelompok ini.

Dapat juga dikatakan bahwa perbedaan arltara Ahlul Kitalr
dengan orang-orang kafir, yaitu bah'rra Ahlul Kitab mengetahui tentanl;
kerasulan Nabi Muhamm ad M, sr:bagaima na yang tercantum dalanr
firman Allah W:

{ @|-.rJi' *;Ai O io, 693'Ur31.... },
"... Mereka dapati (nama beliau) tertulis di dalam Taurat dan Injil yanli
ada di sisi mereka...." (QS. Al-A'ra:rf : 157)
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Barang siapa di antara Ahlul Kitab y^ngberiman dan mengikuti
Nabi Muhammad, niscaya akan mendapatkan keistimew aen y^nglebih
tinggi dibandingkan orang-orang lain. Demikian pula, barang siapa

di antara mereka y^ngmendustai beliau, niscaya dosanya lebih berat
dibandingkan dosa orang-orangymLgmendustai beliau yang bukan dari
kalangan mereka. Begitu pula halnya dengan kondisi para istri Nabi
ffi, karena wahyu itu turun di dalam rumah mereka.

Jika ada pertanyaen: "Mengapa pada hadits bab di atas tidak
menyebutkan istri-istri Rasulullah ffi sehingga yangtercantum dalam
hadits menjadi empat jenis?"

Guru kami y^rLg bergelar Syaikhul Islam memberikan jawaban

terhadap pertanyaan ini, bahwa istri-istri Rasulullah ffi menempati
kedudukan yang lebih spesifik dan terbatas untuk mereka saja.

Sementara tiga jenis manusia yang tercantum dalam hadits tersebut
akan terus ada hingga hari Kiamat. Demikianlah pendapat guru kami,
bahwa masalah Mukmin Ahlul Kitab akan tetap ada.

Al-Karmani mengklaim bahwa Ahlul Kitab yang tercantum di
dalam hadits hanyalah Ahlul Kitab yang hidup pada zamanRasulullah

M.I^ beralasan bahwa Nabi yang wajib mereka imani pada zaman
tersebut adalah Muhammad M yang diutus untuk seluruh umat
manusia.

Pendapat ini tidak dapat diterapkan secara khusus terhadap
Ahlul Kitab yang hidup pada zaman Nabi ffi. Dan apabila al-Karmani
mengkhususkan hanya untuk orang-orang yang belum mendengar
dakwah beliau, maka sebenarnya tidak ada perbedaan antara orang
yang hidup pada zaman beliau dan orang yang hidup setelah beliau
meninggal. Kesimpulannya,pendapat yang disebutkan guru kami lebih
kuat daripada pendapat yang lain.

Adapun maksud penisbatan mereka kepada selain Nabi kita,
dilihat dari agamayangmereka anut sebelumnya. Sementara pendapat
yang disebutkan oleh a1-Karmani tentang adanyaMukmin Ahlul Kitab,
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berlandaskan pada adanya perbedaan laf.azh dalam haditsnya, yait,-t

lafazh ttF.jll dalam bentuk nakirab danlafazh: 11,-Jlyy dalam bentulr
ma'rifah yangdisertai dengan pena,nbahan kata l1!. Hal ini menunjul-
kan makna yang akan datang dan memberi kesan bahwa dua pahala

yang diperoleh Mukmin Ahlul K.tab tidak dapat diraih oleh Ahlu.l
Kitab di masa mendatang. Berbeda nalnya dengan seorang budak, yang
hukumnya tetap berlaku hingga masa yangakan datang.

Pendapat ini juga masih keljru, karena hanya berargumentas;i
dengan makna tekstual yang masih belum disepakati oleh para perawl.
Bahkan riwayat yang dibawakan oleh penulis memiliki perbedaa:r
laf.azh dengan riwayat lainnya. [)i dalam biografi 'Isa, al-Bukhari
mencantumkan lafazh:11ti5; di au'al ketiga kalimat tersebut; dan c.i

Kitab "an-Nikaah", al-Bukhari mencantumkan di awal ketiga kalimat
tersebut dengan Iafazh: ((kq$ yang menunjukkan keumuman
hukumnya. Adapun adanya perbedaan dalam bentuk nakirab dan
ma'rifab, tidak ada pengaruhnya srrma sekali. Sebab, ma'rifub dengan
lamul jins (lam yang menunjukkan jenis) dapat diungkapkan dalanr
bentuk nakirah. Wallaabu a'lam.

Hukum wanita Ahlul Kitab sama seperti hukum laki-laki Ahlul
Kitab, sebagaimanayang berlaku c.alam hukum-hukum syari'at yang
lainnya. Yakni kaum wanita termzsuk dalam hukum yangditujukan
kepada kaum laki-laki, kecuali jlka ada dalil yang mengkhususkannya..
Masalah ini akan dibicarakan pada pembahasan budak laki-laki dalanr
Kitab "al-'Itqu" dan pembahasan tentang budak perempuan dalanr
Kitab "an-Nikaah".

Perkataan, lgt-i)jJl "Baginsa (aki-laki itu memperoleh) dua
pahala." Kata ini kembali diulang karena telah melewati perkataan
yang panjang, agar diperhatikan.

Perkataan (,*V iG il] "Kemu,Jian'Amir-yakni asy-Sya'bi-ber
kata: 'Kami telah memberikannya. kepadamu ...." Zhahirnya, oran:l
yan1ia ajak bicara adalah Shalih, seorang perawi yang meriwayat-
kan hadits ini darinya. Oleh karena itulah, al-Karmani memastikan
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dalam penjelasannya bahwayarLgdiajak bicara adalah Shalih. Padahal
sebenarnya tidak demikian. Adapun orang yangdrapk bicara oleh asy-

Sya' bi adalah seorang laki-laki dari Khurasan yang bert any a kep adanya

tentang seorang budak wanita yangia merdekakan lalu dinikahinya,
sebagaimana yang akan kami bicarakan dalam biografi'Isa lpi dalam
kitab ini, insya Allab W .

Perkataan: l>.r ,j2) "Tanpa imbalan apa pun." Maksudnya,
imbalan berupa -ri.ri duniawi. Adapun ganjaran akhirat, tentu ia
akan memperolehnya.

Perkataan: [q;;-' [J J5jj] "Orang-orang bersafar untuk me-
nanyakan perkara yang lebih ringan." Terkadang adajugaorang-orang
yang bersafar fte Madinah) untuk menanyakan perkara yang lebih
rin gan darip ada p ertarLy aan y ang tel ah diaj ukan, seb agaima na riw ay at

al-Bukhari dalam Kitab "al-Jihaad". Dhamir ftata ganti) ba padakata
ta1jl kembali kepada pertanyaan.

Perkataan: Io;,;r -U "K. Madinah." Yakni Madinah an-

Nabawiyah. Hal itu terjadi pada zaman Nabi ffi dan Khulafaur
Rasyidin. Setelah terjadi penaklukan berbagai daerah, para Sahabat

berpencar ke berbagai kota dan berdomisili di sana. Akhirnya, masing-

masing penduduk negeri cukup menimba ilmu dengan ulama yang
ada di daerah mereka, kecuali bagi yang ingin memperluas wawasan

ilmunya. Pembahasan ini telah disinggung dalam hadits Jabir eV'

terdahulu. OIeh karena itu, asy-Sya'bi-salah seorang ulama besar

Tabi'in-mengungkapkan dengan lafazh kaana (masa dahulu) pada

kalimat: (W,$ioK *5ll

Ibnu Baththal dan para ulamayatgbermadzhab Maliki menjadi-
kan pernyataanini sebagai dalil bahwa ilmu syari'athanya ada di kota
Madinah. Namun pendapat ini kurang tepat, dengan alasan yang telah
kami tetapkan di atas. Asy-Sya'bi melontarkan ungkapan demikian
untuk memancing perhatian pendengar agar lebih mudah dihafal dan

lebih memicu semangat mereka. Wallaabul rnusta'ddn.
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Ad-Darimi meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Busr
bin Ubaidillah, ia berkata: "Dahu..u aku menempuh perjalanan da:ri

satu negeri ke negeri lain hanya untuk mendapatkan sebuah hadits."

Dari Abu 'Aliyah, ia berkata; "Karena kami mendengar sebuah
hadits dari para Sahabat, maka kanri tidak akan rela hingga kami ber-
safar ke tempat mereka dan mendengar hadits tersebut secara langsun13

dari mereka."

gS
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BAB 32

Nasihat Dan Pengaiaran
Yang Diberikan Pemimpin

Kepada Kaum'$/anita
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98. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, ia berkatir:
Syu'bah meriwayatkan kepada k,rmi, dari Ayyub, ia berkata: Aku
mendengar'Atha' berkata: Aku mendengar Ibnu'Abbas berkata: "Aku
bersaksi bahwa Nabi *&-atart 'At;ha' berkata: "Aku bersaksi bahwa
Ibnu 'Abbas berkata: 'Bahwasan'ra Rasulullah ffi-pergi dan Bil:t1

menyertai beliau. Karena menurut perkiraan beliau (suaranya) tidak
terdengar, lantas beliau menasihati kaum wanita dan memerintahkan
mereka untuk bersedekah. Maka, l<aum wanita itu pun melemparkan
anting-anting dan cincinnya, semontara Bilal mengambilnya dengan

menggunakan ujung pakaiannya. "'

Dan Isma'il berkata: Dari Ayyub, dari 'Atha', ia berkata: Dari Ibnu
'Abbas: "Aku bersaksi bahwa Nabi M..."

[Hadits nomor 98 ini tercantum 'uga pada hadits nomor: 863,96i1.,

964, 975, 977, 979, 989, 143L, 1449, 4895, 5249, 5880, 5991, 5993, dan
732s1

SYARAH HADITS

Perkataan: [;[!\ 6-u;lr +g.,6] "Bab: Nasihat yang diberikan
pemimpin kepada kaum wanita." Judul bab ini menegaskan bahwa
anjuran untuk mendidik keluarga bukan hanya tugas kepala ruma.h
tangga, tetapi juga menjadi tugas pemimpin negara dan wakilnya.Kata
nasihat diambil dari sabda Rasulullah ffi: (GibLry; "maka beliau pun
menasihati mereka." Isi nasihat tersebut adalah:

,ir'uS,;;lr ;$4';H::trEJt $i jKi'H\t,.pl lt

(( -;;;l

"sesungguhnya aku melihat kaljan menjadi mayoritas penghuni
Neraka, karena kalian sering mengucapkan laknat dan mengingkari
kebaikan suami."
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Adapun mengenai anjuran memberikan pengajaran, diambil
dari sabda Nabi: @3-A.r',.r^t\tll "Lantas beliau pun memerintahkan
para wanita untuk bersedekah." Seolah-olah, beliau rnengajarkan
bahwa sedekah dapat menghapuskan dosa-dosa mereka.

Perkataan: [-ii Jf] "Dari Ayyub." Ie adalah Ayyub as-

Sakhtiyani, sedangkan'Atha' di sana adalah'Atha' bin Abi Rabah.

Perkataan, t{.:i :;u; jG;''r] "Atau 'Atha' berkata: 'Aku ber-
saksi."'Artinya, perawi hadits ini (Ayyub) masih ragu, apakah kata
ia*itersebut merupakan perkataan Ibnu 'Abbas ataukah perkataan
'Atha'. Hammad binZaidjuga meriwayatkan dari Ayyub mengenai
keraguan tersebut yangdicantumkan oleh Abu Nu'aim dalam kitab
Mustakhraj-nya. Ahmad bin Hanbal meriw ayatkan secara tegas
hadits ini dari Ghundar, dari Syu'bah, di dalamnya tercantum kata
'-'a:,iyangdiucapkan oleh 'Atha' dan Ibnu'Abbas. Kata ia;f ini di-
cantumkan sebagai penegas bahwa perawi yakin hal tersebut benar-
benar terjadi.

Perkataan: [;\ L;;] "Dan Bilal menyenai beliau." Demikian
y ang diriwayatkan oleh al-Kusymihani. Sementara pada riwa yat lain-
nya tidak tercantum huruf 'red.reu.

Perkataan: t;l\] "Anting-anting." Maknanya adalah benda
melingkar yang dikenakan di ujung telinga. Adapun rnata.n (materi
hadits) selengkapnya akan dijelaskan dalam Kitab "al-'Iidain", insya

Allab W.

Perkataan: [-t:;*:-cj] "Dan Isma'il berkata." Ia dikenal dengan

sebutan Ibnu 'Ulayyah. Komentar yang diberikan oleh Isma'il ini
bertujuan untuk menegaskan bahwa kata ia;idalam riwayar Ayyub
hanya berasal dari perkataan Ibnu'Abbas. Demikian pula penegasan

yangdiberikan oleh Abu Dawud ath-Thayalisi di dalam Musnad-nya

dari Syu'bah. Demikian juga, riwayat \fluhaib dari Ayprb sebagai-

mana disebutkan oleh al-Isma'ili.
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Namun, al-Karmani memt,erikan komentar yang ganjil, ia

mengatakan: "Bisa jadi kalimat j.rgljri-e (dan Isma'ilter[rir) adalah
'atbaf terhadap kalimat'aili \f"i- (Syu'bah meriwayatkan kepacla
kami). Berarti maksud kalimat tersebut adalah: Sulaiman bin Harb
meriwayatkan kepada kami dari Isrna'il. Maka dengan demikian, hadirs
ini tidak mu'allaq."

Pendapat ini tertolak, karena Sulaiman bin Harb tidak pernah
meriwayatkan hadits ini maupun hadits lainnya dari Isma'il. AI-
Bukhari meriwayatkan sanad ini secara bersambung dalam Kitab "a.z-

Zakaah", dari Mu-ammil bin Hisyam, dari Isma'il, sebagaimanay;rr.tg
akan dijelaskan nanti.

Kami sering mengatakan bahwa kemungkinan yang berasal dari
hasil pikiran tidak dapat diterima dalam masalah periwayatan. Apabi[a
cara sepefti itu dibebaskan, maka akan ada yarlg mengklaim bahv'a
kemungkinan Isma'il yang tercantum dalam sanad hadits ini bukan
Ibnu 'Ularyah, dan Ayyub di sini juga Ayytb yang lain, bukan as-

Sakhtiyani. Yang demikian ini ak,rn terjadi pada kebanyakan peravzi
hadits, hingga terjadi penyimpangm yang tidak dapat diterima.

Dari hadits ini, dapat diambil pelajarantentang bolehnya menB-
ambil sedekah secara langsung. Serta, bahwa sedekah seorang wanir;a
dari harta pribadinya tidak memerlukanizin dari suaminya. Sedekah
itu pun dapat menghapuskan banyak dosa, sementara dosa bisa m,:-
nyebabkan seseorang masuk dalanr Neraka.

G€
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BAB 33

Bersungguh-sungguh
Untuk Mendapatkan Hadits
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99. 'Abdul 'Aziz bin'Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: Sulaiman meriwayatkan kepadaku, dari 'Amr bin Abi 'Amr,
dari Sa'id bin Abi Sa'id al-Maqburi, dari Abu Hurairah, bahwasanya
ia berkata: "Pernah ditanyakan: ''Wahai Rasulullah, siapakah yangber-

c
C - I O a /t

L-g 'J l'.rjy_). J-J
jri 4l->
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untung mendapatkan syafaatmu lrada hari Kiamat nanti?' Rasulullzrh

ffi menjawab: 'Hai Abu Hurairah, aku sudah mengira bahwasan''ra

tidak akan ada seorang pun yang mendahuluimu untuk menanyakan
hadits ini. Sebab, aku melihat kesungguhanmu dalam mendapatkan
hadits. Orang yang beruntung :nendapatkan syafaatku pada hari
Kiamat nanti adalah siapa sajayar.gmengucapkan Laa ilaaba illallaab
(tiada tlah yang berhak diibadahi selain Allah) ikhlas dari qalbun;ra
atau dari jiwanya."'

[Hadits nomor 99 initercantum j'lgapadahadits nomor: 6570]

SYARAH HADITS

Perkataan: [.,":+J t ]L -c-')r.-r:] "Bab: Bersungguh-sunggu'h
untuk mendapatkan hadits." Y;,ng dimaksud dengan hadits yang
tercantum pada judul bab adalah hadits menurut istilah syar'i
(terminologi hukum Islam), yaitrr apa sap yang dinisbatkan kepa<la

Nabi ffi. Sepertinya y^ng dimaksudkan dengan badits di sini adale,h

selain al-Qur-an, karena al-Qur-an rtu qadim.

Perkataant U"l\ ,.J ur;] "'Abdul 'Azizmeriwayatkan kepada
kami."'Abdul 'A;i;di sini adalah Abul Qasim al-Uwaisi. Sedangkan
Sulaiman yang dimaksud adalah Sulaiman bin Bilal. Adapun 'Anrr
bin Abu 'Amr di sini adalah maula ftekas budak) al-Muththalib bin
'Abdullah bin Hanthab. Nama /.bu 'Amr sendiri adalah Maisarah.
Seluruh perawi yangtercantum p,rda sanad ini berasal dari Madinah.

Perkataan: [4r\j;; I J* ,-1" ,ri1 "Bahw asanyaia berkata: 'Perna.h

ditanyakan: ''Wahai Rasulullah."' Begitulah redaksi hadits yang ter-
cantum dari riwayat Abu Dzar dan Karimah. Adapun dari riway,rt
yang lainnya tidak dicantumkan'.af.azh: ((;9)) "Pernah ditanyakan,"
dan itulah yangbenar. Mungkin pada awalnyalafazhtersebut tertulisj3 

1ak" berkata), lalu terjadi penrbahanlaf.azh. Penulis (at-Bukhari)
pun mencantumkan Lafazh:11d.ji,y di dalam hadits ini, sebagaimana
yang tertera dalam Kitab "ar-Riqa rq".
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Dalam riwryat al-Isma'ili tercantum dengan redaksi: "Dia ber-
tanyakepada Rasululah iW...," sedangkan dalam rt:wayatAbu Nu'aim:
"Abu Hurairah berkata: '\flahai Rasulullah ...."'

Perkataan: [i-t! $\1 "l^ngmendahuluimu." Di dalam riwayat
kami, hq4rf lam dlbace, marfu' dan mansbub. Apabila huruf lam drbrca
marfu'1t\,br,^ni posisinya sebagai nd'At 

^r^ubodrldari 
kata;f. Dan

apabila dibaca mansbub tijil, maka ia sebagai maful kedua darikata
&. Demikianlahyang dikatakan oleh al-Qadhi 'Iyadh. Abul Baqa'
berkata: "Kedudukan kata 6\ ini sebagai hal, dan bentuknya yang
nakirab tidak berpengaruh sedikit pun, karena konteks kalimatnya
adalah nafi. (negatif). Kalimat ini sama seperti perkataan: 'Tidak_ada
seorang pun seperti Anda."' Kata [i yangtertera dalam laf.azh."! g
adalah isim mausbul.Sementara 6 dalam d-.->6a bermaknabayaniab
(menjelaskan) atau tab'idbiyab (menunjukkan sebagian). Hadits ini
menunjukkan keutamaan Abu Hurairah dan keutamaan memiliki
keinginan y^ngbesar untuk mendapatkan ilmu.

Perkataan: [+irt 'if ell 'i iU ;;] "Siapa saja yang mengucapkan
Laa ilaaba illallaab." Berdasarkan sabda Nabi tersebut, berarti orang
musyrik tidak termasuk dalam hadits ini. Sabda tersebut maksudnya
adalah mengucapkan Laa ilaaba illallaah yang dilanjutkan dengan
ucapan Muhamma"dur Rasuulullaah. Maka dapat dicukupkan dengan
menyebutkan penggalan kalimat yang pertama dari dua kalimat
syahadat, sebab hal itu sudah mewakili kedua kalimat tersebut,
sebagaima na y ang telah disinggung di dalam Kitab "a1-Iimaan".

Perkataan: [t2)-E-] "Ikhlas." Dengan demikian, berarti orang
munafik tidak termasuk dalam hadits ini. Laf.azh '..;-,\ dalam bentuk
a)azdn j;-li b..* akna f il (kata kgrja), bukan bermakna afal tafdhil
(superlatif), maka makna.rr\iJli;J"i di sini adalah or\l\ 3b.. (orang yang
beruntung). Sebagaimana fr.rmanAllah ts9 :

{@qc' y
"... dan tempdt istirabat yang indar." (QS. Al-Furqaan: 24)
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Bisa juga .1;-i ai sini sebag.i afal tafdbil sesuai dengan pola
katanya (y^ng bermakna paling). lvlaka maknanya, setiap orang akan
beruntung dengan syafaat beliau, st:dangkan Mukmin yang ikhlas akan

mendapatkan keberuntungan denE;an syafaat itu lebih besar dibanding
yarLglain. Ketika itu, Rasulullah {$ akan memberikan syafaat kepacla

seluruh makhluk agar mereka terlepas dari kegalauan yang hebat ,li
padang Mahsyar. Beliau juga memberikan syafaat kepada sebagian

oranB kafir untuk diberi keringanan dalam hal siksaan, sebagaimarra

yangtercantum dalam kisah yangshahih tentang Abu Thalib. Begiru
pula beliau memberi syafaat kepala sebagian orang Mukmin supa)'a
dikeluarkan dari Neraka setelah nrereka memasukinya.

Beliau pun memberi syafaat tragi sebagian orang agar dibebaskan
dari Neraka, padahal semestinya mereka harus memasukinya. Bagi
sebagian orang Mukmin, syafaat beliau itu untuk memasukkan merel.:a

ke dalam Surga tanpa dihisab. Dan bagi sebagian yanglain, syafaat itu
untuk menaikkan derajat mereka di dalam Surga. Dengan demikian,
zhahir hadits menunjukkan bahvra kebahagiaan tersebut diperoleh
orang-orangyarLg mendapatkan r;yafaat beliau, dan mereka adalah
orang-orang Mukmin yang ikhlas. Wallaabu a'lam.

Perkataan I l,.yi )i ,+.-ir] "Dari qalbunya atau dari jiwanya."
Keraguan ini berasal dari perawi. Di dalam Kitab "ar-Riqaag", aI-

Bukhari mencantumkan dengan lalazh: (# ,p bt4E ll "Ikhlas dari
dalam jiwanya." Menurutnya, perkataan ini sebagai penegas, sebagai-

mana yangtercantum dalam firman Allah \99:

(@ )*'P;;'uy 
iF

" ... sesltngguhnya ia adalab orang yang berdosa hatinya.... " (QS. Al-
Baqarah: 283)

Hadits di atas menunjukkan adarrya pensyaratan rnengucaphan dua
kalimat syahadat tersebut, karena beliau menyebutkan dengan redaksi:
"Siapa saja yang rnengucd,pkan ...."
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BAB 34

Bagaim ana Teran gkatny a Ilmu
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Dan 'LJmar bin'Abdul 'Aziz menulis surat kepada Abu Bakar bin
Hazm, isinya: "Periksalah dan tulislah apa saia yang termasuk
hadits Rasulullah M. Sesungguhnya, aku mengkhawatirkan

102 Dalam naskah 1.r; tercantum: .!.4'J.
'03 Dalam naskah t.,l tercantum: l-*I+f rlJl l.:aJ.
ln Mulai dari kalimat ini hingga sebelum hadits ke-100, lafazhnya tidak tercantum di dalam naskah 1,ey.
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hilangnya ilmu dan wafatnya para ulama. Dan iangan diterinra
kecuali hadits Nabi ffi. Sebark:rnlah ilmu tersebut dan bukalah
maielis ilmu agar diaiari orang yang tidak tahu. Sesungguhnl'a
ilmu tidak akan hilang sampai i:r menjadi tersembunyi."

Al-'Ala' bin 'AbdulJabbar merivrayatkan kepada kami, ia berkat,a:
'Abdul 'Aziz bin Muslim meriwayatkan kepada kami, da:ri
'Abdullah bin Dinar tentang h:rdits ini. Yaitu hadits 'Umar bin
'Abdul' Aziz, hin gga perkataanttya: " Dan w af.atny a par a ularna,"

t-

e AY Ui5t,iv u;ri uj,i,Irglv-L - \.
'j6 reutt qr*# +\ )p * *i F '7. o j
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'j^?
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100.Isma'il bin Abi Uwais merivayatkan kepada kami, ia berkatzr:

Malik meriwayatkan kepadaku, dziri Hisyam bin 'Llrwah, dari ayah.-

nya, dari 'Abdullah bin Amr bin a[-'Ash, ia berkata: Aku mendengar
Rasulullah ffi bersabda: 'sesungguhnya Allah tidak mengambil ilmu

Lio

UU+

ros Dalam naskah 1.ey tercantum:
'6 Dalam naskah 1;y tercantum:

.Jlt.
Es ju

268 Bab 34: Bagaimana Terangkatnya llmr.r



secara langsung dari para hamba-Nya, tetapi Dia mengambilnya
dengan cara mewafatkan para ulama. Sehingga apabila tidak adalagr
ulama, maka orang-orang akan mengangkat orang-orang jahil sebagai

pemimpin-pemimpin. Lantas mereka bertanya kepadanya dan para
pemimpin tersebut menjawabnyatanpailmu, maka mereka sesat dan
menyesatkan."

Al-Firabri berkata: "'Abbas meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Qutaibah meriwayatkan kepada kami: Jarir meriwayatkan
kepada kami dari Hisyam dengan hadits yangsama."

[Hadits nomor 100 ini tercantum juga pada hadits nomor: 7307)

SYARAH HADITS

Perkataanr [+!\ -e ;5,-\,] "Bab: Bagaimana terangkavly^
ilmu." Maksudnya, carailmu diangkat (dari manusia).

Perkataanz la; r H Ai J! "Kepada Abu Bakar bin Hazm."
Ia adalah Abu Bakar bih Muhammad bin'Amr bin Hazm al-Anshari.
Ia dinisbatkan kepada kakek ayahnya, dan kakeknya sendiri adalah
seorang Sahabat; sementara ayahnya, yaitt Muhammad, pernah
melihat Rasulullah ffi.

Abu Bakar adalah seorang Tabi'in yangfaqih dan diangkat oleh
Khalifah'IJmar bin'Abdul'Aziz sebagai gubernur di kota Madinah.
Itulah sebabnya mengapa 'LImar bin 'Abdtl 'Aziz menulis surat
kepadanya. Namanya tidak dikenal selain dengan panggilan Abu
Bakar. Ada yang mengatakan bahwa kun-yab-nya adalah Abu 'Abdil
Malik dan namanya adalah Abu Bakar. Ada juga yang mengatakan
bahwa rlamanya sama dengan kun-yah-nya.

Perkataan: [iK r*;f,ii] "Periksalah apa saja." Maksudnya adalah
kumpulkanapayang engkau dapati. Redaksi dalam hadits ini, menurut
riw ay at al-Kusymihani, terter e den gan la[azh: t t3 ib I l, y ang aniny a di
daerahmu.
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Perkataan: [i^lil;] "Dan tulislah ia." Darr perkataan itu daprrt

disimpulkan bahwa ini adalah aw,rl mula pencatatan hadits Nabi Sf.
Sebelumnya, mereka (ytara Sahabat) hanya menghafal hadits-hadics
tersebut. Pada penghujung abad pt:rtama Hijriyah, 'LJmar bin 'Abdul
'Aziz merasa khawatir hilangnya ilmu dengan wafatnya para ulama,
sehingga ia merasa berkepentingarL untuk membukukan hadits-hadirs
Rasulullah ffi agar tetap terpelihara dan terjaga.

Abu Nu'aim meriway^tkan kisah ini di dalam kitab Taariikb
Asbfabaan, dengan lafazh: "lJmar bin 'Abdul'Aziz mengirim surat k,e

seluruh penjuru untuk mengumptrlkan hadits-hadits Rasulullah ffi.''
Perkataan' t"1=! \j;l "Dan jargan diterima." (dalam naskah [o] )

Adapun bacaan padalafazh: 11r'JJ.!ryy dan: 111:iiij;;, huruf lam-nya
boleh sama-sama dibaca sukun atav kasrah.

Perkataan, |& ,,r€) "Agar diajai." Di dalam riwayat al-
Kusymihani tertera dengan laf.azh: ((+;)) "Mengetahui."

Perkataan: [et)+j] "Hilang" D engan membaca fat-h ah pada huru,f
awalnya dan membaca kasrab pada huruf.larn.

Perkataan: [idir V"-';] "Al-',\la' meriwayatkan kepada kami."
Sanad yang mu'allaq ini tidak ada y a:tgmeriwayatkannya secara maushn,l

(bersambung), baik pada riwayat ,r1-Kusymihani, Karimah, maupurl
riwayat Ibnu 'Asakir; yaitu hinggr perkataan' llrEiit +riil "'W'afar-

rLya para ulama." Adapun kalimar sebelumnya: g...L)-1L 'ilj;h'il;,
kemungkinan bukan termasuk ucal)an 'IJmar bin'Abdul'Aziz; tetapi
mungkin juga termasuk ucapan beliau, hanya saja tidak tercantunl
dalam riwayat ini. Sepertinya, kernungkinan pertamalah yarrg lebih
kuat. Pendapat ini dikuatkan oleh Abu Nu'aim dalam kitabnya, al'-

Mustakbraj, dan yang saya temukan pada beberapa rempat memang
demikian. Berdasarkan pertimbanl;an ini, berarti kalimat setelahnyrr
merupakan ucapan al-Bukhari y ang dibawakan setelah ucapan' IJmar.
Kemudian ia menjelaskan inti dan tujuan dari ucapan 'IJmar bin
'Abdul' Aziz'Sl5 tersebut.
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Perkataanr [ei)\- Aq "Malik meriwayatkan kepadaku." Ad-
Daraquthni berkata: "Malik ridak meriwayatkannya di dalam kitab
al-Muwatbtha'kecuali dari Ma'an bin'Isa. Adapun murid-murid Malik,
seperti Ibnu Wahb dan yang lainnya, meriwayatkan dari Malik dengan
sanad yang tidak terdapat di dalam al-Muw.taththa'.Ibnu'Abdil Bar
menyebutkan bahwa Sulaiman bin Yazidjuga meriwayatkan hadits
ini di dalam kitab al-Muwathtba'. Wallaabu a'lam."

Hadits ini dikenal dari riwayat Hisyam bin'Urwah sehingga kami
mendapatkan lebih dari7) orang yang meriwayatkan darinya. Mereka
terdiri dari penduduk Makkah, Madinah, Irak, Syam, Khurasan,
Mesir, dan lainJain. Sanad Hisyam dariayahnya,'Urwah, sama seperti
sanad yangdiriwayatkan oleh Abul Aswad al-Madani, dan haditsnya
tercantum dalam kitab Shahiihul Bukhari dan Shahiib Muslim. Hadits
dengan sanad tersebut sama juga dengan sanad yangdiriwayatkan oleh
az-Zuhri, dan haditsnya terdapat di dalam Sunanun Nasa-i. Demikian
pula dengan sanad yangdiriwayatkan oleh Yahya bin Abi Katsir, dan

haditsnya terdapat dalam Sbahiih Abu 'Autanah. Riwayat Yahya ini
sesuai dengan riwayat ayahnyayang meriwayatkan dari 'Abdullah bin
'Amr bin al-Hakam bin Tsauban, dan haditsnya tercantum di dalam
Sbabiih Muslim.

Perkataan, ttl$l -#\ 
,-;.^;-.j1 "Tidak mengambil ilmu secara

langsung." Yakni Allah tidak mengambil ilmu tersebut dari dada
manusia. Rasulullah ffi mengucapkan hadits ini ketika beliau me-

laksanakan haji 'Wada', 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ahmad

dan ath-Thabrani dari hadits Abu Umamah, ia berkata: "Ketika sedang

mengerjakan ibadah haji \Uflada', Nabi ffi bersabda:

(-e;"3i & 3i &gl bii p

'Ambillah ilmu sebelum ia dicabut atau diangkat.'

Seorang Arab Badui bertanya: 'Bagaimana ilmu itu diangkat?'
Rasulullah ffi menjawab:
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((

'Ketahuilah bahwa hilangnya ilm"r karena hilangnya pembawa ilmu
itu (wafat).'Beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali."

Ibnul Munayyir berkomentar bahwa menghapus ilmu langsur,g

daridadamanusia bisa saja dan berada di bawah kekuasaan Allah. Akan
tetapi, hadits ini menunjukkan barwa hal itu tidak pernah terjadi.

Perkataan: [\:)6,# p ti1 Fl"Ap^bila tidak ada lagi ulama "
Dalam riwayat al-Ashili tertera dt:ngan lafazh: ttoijll. Sementara itu,
lafazh trQ\oll dibaca mansbub (karena sebagai obiek), artinya hingg;a

Allah tidak menyisakan seorang ulrma pun. Di dalam riwayat Muslirn
tercantum dengan redaksi: ((qE lX l\11&.n "Hingga tidak ada

seorang alim pun yangtersisa."

Perkataan : lY)'it) " Sebagai p emimpin-pemimpin. " An-Nawav,i
berkata: "Kami memberi harakat dbammab pada huru{ hamzah dan
tanain pada akhirnya,'dan ia merupakan bentuk jamak dari kata

o?-
,-rl-s'

Saya katakan bahwa di dal;,m riwayat Abu Dzar tercanturn
dengan harakatfat-hab padahuruf bamzab dan diakhiri dengan hururf
hamzab berbaris fat-b ah $r akni ;Y_{), y ang merupakan bentuk j ama k
dari kata ,]X-;.

Perkataanrl)t *,]"Tanpailmu." Dalam riwayat Abul Aswai
yang dicantumkan.oleh al-Bukhari dalam kitab al-I'tisbaan, ditulis
dengan redaksi: Ue,\",ofrb)"Mak,r mereka berfatwa menunrt pikira:r
mereka sendiri." Dan Muslim merivayatkan haditsnya dengan redaks,i

yang Pertama.

Perkataan I l6:,JA\ i\!] "At-Firabri berkata." Perkataan ini ter-
masuk tambahan y^ng disampaikan oleh seorang perawi dari al-
Bukhari pada beberapa sanad, dan tambahan seperti ini jumlahnyr
sedikit.

+t;i,i!Srr^tJ\.'+16i;;;
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Perkataan l:,'f;l "Dengan hadits y^ng sama." Yakni semakna

dengan hadits Malik. Redaksi hadits yangdiriwayatkan oleh Qutaibah
ini diriwayatkan oleh Muslim dari Qutaibah.

Hadits ini memberikan dorongan untuk menghafal ilmu
dan peringatarL terhadap pengangkatan orans-orang jahil menjadi
pemimpin. Selain itu, hadits ini juga memuat bahwa fatwa adalah
kepemimpinan yang haqiqi, di samping berisi celaan terhadap orang
yangberfatwa tanpa ilmu.

Atas dasar hadits itulah, mayoritas ulama menyimpulkan bahwa
akan ada satu masa yang di dalamnya tidak ada seorang mujtahid
pun. Namun itu semua merupakan urusan Allah, Dia bebas berbuat
menurut kehendak-Nyr.Pembahasan ini akan kami bicarakan kembali
di Kitab "al-I'tishaam", insya Allab W .

Gasr
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BAB 35

Perlukah Dibuat Hari Tersendiri
Untuk Menyampaikan Pelai eran

Kepada Kaum Vanita?

;lt, e i+, jL'o'|'; ru;l,4- ffiJ^ +q - Yo\/ ' \7 ' / \-) lJ''

/o
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(( #E )),itli rq6sg.rt.]';t ;\13.((-,Bl bv\rz A
101. Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah me-
riwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnul Ashbahani meriwayat-
kan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Abu Shalih Dzakwan

107 Dalarn naskah t.9l tercantum: \ij!.
10t Dalam naskah 1;1 tercantum: lt -;tt jE j6.
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menyampaikan hadits dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa para wanitit
berkata kepada Nabi ffi: "Vaktu 

=ngkau habis untuk mengajarkari
kaum laki-laki, maka sediakanlah r;atu hari untuk mengajari kami!"
Lantas beliau pun menetapkan satu hari untuk kaum wanita, yarl1i
pada hari tersebut beliau dapat menemui mereka, memberikarL
nasihat dan perintah kepada mere.ra. Di antara nasihat yang beliatr
sampaikan kepada mereka adalah: '\Wanita mana saja di antara kaliarL

yangditinggal mati oleh tiga orang rnaknya, melainkan anak itu akarL

menjadi penghalang antarra dirinya dan api Neraka." Seorang wanitzr
bertanya: "Bagaimana dengan dua orang anak?" Beliau menjawab:
"Jug dua orang anak."

[Hadits nomor 101 ini tercantum jtga pada hadits nomor: L249 dar.t

73101

SYARAH HADITS

Perkataan: t&|4 $ 3qt "Bab: ,\pakah (seorang imam) membuar.''
Menurut riwayat al-Ashili dan Ka.:imah (sebagaimana dalam rratxfi
hadits kitab ini), kata j;4 dtbaca de rgan harakat dbammah pada hurul
awalnya (menjadi: H) Oleh kare:ra itu, menurut keduanya,katao1s,
dibaca marfu' sebagai na-ibul fail darr kata j;q,.

P erkataan: li+ j;] " Tersend iri. " Artinya, khusus bagi mereka .

Huruf ba (ta marbutbah) yangterdapat pada kata ini berfungsi sebaga:i

pengganti dari huruf ,(od,utt yangdiSuang (asalnya: *ljt) sebagaimane,

halnyakata;19 yangberasal dari k:rta Gjl.

Perkataan: tilltj:1;l "Adam neriwayatkan kepada kami." Yaitu,
Adam bin Iyyas.

Perkataan: [iL:i.]\ j61 "Para vanita berkara." Demikian lafazh
yangtercantum di dalam riwayat Abu Dzar. Adapun di dalam riwayat.
lain tercantum dengan laf.azh:11;.U{Jl eJ\tll. Kedua lafazh ini boleh
digunakan.
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Lafazh \aG dibaca dengan mem-fat-bab-ktn huruf gbain dm
kata jr.;Jl dibaca dengan men-dbammah-kan huruf lam, karena
keduduka nny 

^ 
sebegai fail.

Perkataan: lUl 3;;U1 
*Maka sediakanlah untuk kami." Maksudnya;

tentukanlah bagi kami. Kalimat ini diungkapkan dengan kata ),a
karena memberi pengertian bahwa hal tersebut menrpakan salah satu
tugas beliau ffi.Kata g, (dari) adalah huruf ibtida-iyab yangberkaitan
dengan kata Sla; maksudnya, wewenang tersebut diserahkan kepada

pilihan beliau sendiri.

Perkataant l'ji$?l "Maka beliau memberikan nasihat kepada
mereka." Kalimat ini,lengkapnyaadalah: 'Maka beliau ffi memenuhi
janjinya,lalu menemui para wanita itu, kemudian memberikan
nasihat kepada mereka." Di dalam riwayat Sahl bin Abi Shalih, dari
ayahnya,dari Abu Hurairah yang isinya seperti yang dikisahkan dalam

hadits di atas, lantas beliau bersabda: ((d)ti ,*'P'-*-;); "Peftemuan
kalian di rumah Fulanah." Kemudian, beliau mendatangi mereka dan
memberikan nasihat.

Perkataan, t.*yi:)" D an me mberikan p erintah kep ada merek a. "
Yakni memerintahkan mereka untuk bersedekah. Isi perintah itu
dihapus supaya perintah tersebut bersifat umum.

Perkataan r Tliit ':ft, \-.] "\Wanita mana saja di antara kalian."
Di dalam riwayat at-Ashili tercantum dengan redaksi: rc\;\ "/ 

u))
"Tidaklah seorang wanita." Adapun kata 62 dalam riwayat ini adalah

sebagai tambahan. Sabda beliau: tt6+ll berkedudukan sebagai sifat
untuk kata 11;'tllt;y.

Perkataan: [\A iK tjg "M.lrinkan ia akan menjadi (penghalang)

baginya." Ia di sini adalah anak-anak yangtelah meninggal tersebut.

Perkataanr [q\ir] "Penghalang." Di dalam riwayat al-Ashili,
kata E\-i,: dibaca rnarfu' (menjadi: ,\V),dan kata iKsebelumnyaber-
kedudukan sebagaif.'il tammah, aninya: l+A W (ia mendapatkan
hijab atau penghalang).
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Al-Bukhari mencantumkannl' a pada Kitab "al-Janaa-i z" dengar.t

redaksi: @'JL.l9l, y"krri jiwa-jiv,a anak yangtelah meninggal ter-
sebut menjadi (penghalang) baginl'a. Dan pada Kitab "al-I'tishaam"
tertera: tt UK'i)ll, yakni anak-anak ny a yangtelah meninggal tersebut

Perkataan, l?i!t.!\it] "seorang wanita bertanya." rVanita ter-
sebut adalah LJmmu Sulaim, dan ada juga yang mengatakan selairt
IJmmu Sulaim. Mengenai hal ini, akan kami bahas pada Kitab "a1..

Janaa-i2".

Perkataan: [.#\j] "Bagaimana dengan dua orang." Di dalanL

riwayat Karimah tercantum dengan lafazh:11g6:13tyy, yakni dengarL

menambahkan huruf ta ta'nits. Kata ini dibaca mansbub karena ke-
dudukannya sebagai 'atbafkepada l,:ata 'aSJS. 'dtho|seperri ini dinama-
kan dengan'atbaf talqini.

Sepertinya wanita ini sangat rnenginginkan keutamaan tersebur.

dan ia memahami bahwasanya keut:rmaan itu hanyadiraih oleh wanita
yang ditinggal mati tiga orang ana)r saja. Oleh karena itulah, ia ber-
tanya tentang hukum wanita yania ditinggal mati dua orang anak,
apakah wanita ini juga mendapatlian keutamaan tersebut, ataukatr
tidak? Pada Kitab "al-Janaa-iz" akankami bahas mengenai wanita yan1i
ditinggal mati hanya oleh satu orang anak.

\1;L ,iG'r'J5" \f-\L'i\i;l4 G 
"5J 

lfuL - \.(

#Af 'o\-;t.*UW;'ir ; jtr#l );;*i#,
lo 

?

#w.i \ ;;,f} I +r ei .\ i.b. M, d\ a* G)4,
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102.Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: Ghundar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, dari'Abdurrahman bin al-Ashbahani, dari
Dzakwan, dari Abu Sa'id al-Khudri, dari Nabi ffi dengan hadits y^ng
sama (seperti sebelumnya). Dan dari'Abdurrahman bin al-Ashbahani,

ia berkata: Aku mendengar Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata:
"Tiga orang anak yang belum baligh."

[Hadits nomor 102 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1250)

SYARAH HADITS

Perkataan, Lfi G 3;;J AA "Muhammad bin Basysyar me-
riwayatkan kepadiku." Dari sanad ini, dapat diperoleh dua faedah:

1) Penamaan Ibnul Ashbahani yang pada sanad sebelumnya tidak
dicantumkan.

2) Ada tambahan keterangan yang tertera pada jalur sanad yang
diriwayatkan dariAbu Hurairah, yakni dengan syarat anakyang
meninggal tersebut adalah anak yang belum berdosa. Artinya,
mereka meninggal sebelum mencapai usia baligh. Karena dosa

mulai ditulis setelah seseorang mencapai usia baligh. Sepertinya
hikmah dan rahasia yang terkandung di dalam hadits ini yaitu
bahwasanya sifat durhaka tidak dinisbatkan kepada anak-anak
yang belum mencapai usia baligh, sehingga orang tuanya pun
akan merasa lebih bersedih dengan kematian anakyang belum
baligh.

Di dalam hadits ini juga dapat disimpulkan:

1) Antusias para wanita dari kalangan Sahabat Nabi dalam mem-
pelajarimasalah agam .

2) Dibolehkannya membuat jadwal pengajian.

3) Tempat bagi anak-anak kaum Muslimin adalah di Surga.
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4) Barang siapa yang ditinggal mati anak sebanyak dua orang,
maka hal itu akan menjadi peeghalang dirinya dari api Neraka.
Keutamaan ini tidak dikhususkan untuk kaum wanita saja.

sebagaimanayang akan disetrutkan dalilnya dalam Kitab "al-

Janaa-i2".

Keterangan Penting

Hadits Abu Hurairah -iy' ini hukumnya marfu'(disandar.
kan kepada Nabi ffi), dan huruf nduou pada e-i!l Ei!-i k* ,iu:
merupakan 'athaf kepada kalimat yang dihapus (# Aj qj1i Jrr)
Dengan demikian, asumsi kalimat l,:ngkapnya adalah sebagai berikut:
...i\4-A:J\ Oi> 1,JGjt )e:" U: ** J1,-,;3 A6s (dari Abu Hurairah-
seperti hadits Abu Sa'id dari Nabi--dan beliau bersabda ...).

Huruf a)da)u yangtercantum pada kalimat o-ljll * ,f') adalah.

'atbafkepada sanad yangpertama, yrkni SV{t,f ,F1\ ):L ,p. Dengan.

demikian Syu'bah meriwayatkan dari 'Abduriahman dengan dua'

sanad yarlgmaushul ftersambung). liebagian orang telah keliru karena,

mengira sanad yangkedua ini mu'allaq.

@S
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BAB 36

Orang Yang Mendengar Sesuatu Lalu Ia
Menanyakan Kembali Hingga Memahaminya
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U'f .xf 
ry #t €,'a-fiV 

-bi'tt&,ei 
Gt :S:se

,iv M GA\',:\r,:*f e * c^,+\i$L$f .i Ui;

;nr ijj ,;;" Si ,*t;" ,'41V afr; U q* L,.iL cr lt
u,l l {w,&iu (@G6;nGS;F,it;:

.(( cl+; +ueJ\ ;$-$ u H3,,-p?\,t\
103. Sa'id bin Abi Maryam meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Nafi' bin 'Umar mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi
Mulaikah meriwayatkan kepadaku, bahwasanya tidaklah'Aisyah, istri
Nabi ffi, mendengar sesuatu y^ng tidak dipahaminya, pasti ia akan
menanyakan perkara tersebut hingga ia memahaminya. Sesungguhnya
Nabi ffi pernah bersabda: "Barang siapa yang dihisab maka ia akan

10e Dalam naskah 1r"y tercantum: {-{+ +.
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disiksa." 'Aisyah berkata: "Aku bertanya kepada beliau: 'Bukankah
Allah \iH telah berfirman:'Maha dia akan dipuiksa dmganpemeriksaan'

yang mudab.' (QS. Al-Insyiqaaq: 8)" Beliau ffi menjawab: "YanE;

demikian itu adalah ketika (catatan amal) ditampakkan saja. Akar:.

tetapi, barang siapa diperiksa maka ia pasti binasa."

[Hadits nomor 103 ini tercantum jugapadahadits nomor: 4939,6536,
dan 65371

SYARAH HADITS

Perkataan: [\-ip t-* ,y .-,\.] "Bab: Orang yang mendengar'
sesuatu." Dalam riwayit Abu Dz,rr terdapat tambahan: 11iJ,.iij piyr
"Lalu ia belum memahaminya."

Perkataan z l&t;l "Lalu ia m enanyakan kembali. " Maksudnya,
meminta penjelasannya dari orang yang ia dengar. Di dalam riwayat.
al-Ashili tercantumt (* ,6.t;y "Lz.lu ia meminta penjelasan tentang;

apayangia dengar.' -

Perkataan: [iSE ii1 "Bahw asatya'Aisyah." Pada awalnya, sanacl

ini mursal. Sebab, Ibnu Abi Mulaikah adalah seorang Tabi'in yan1\

tidak menyaksikan 'Aisyah ketika mengajukan pertanyaan tersebut
kepada Nabi ffi. Namun dengan a<Ianya kalimat: tr...,3"t8 ,Lije *jEy1
"'Aisyah berkata: 'Aku bertanya...,"' jelaslah bahwa sanad hadits in:i

tidak mursal, tetapi mausbul (bersanbung).

Perkataan: [i:5 i *;f] "Tidrklah ia mendengar." Laf.azh '7^Xi

disebutkan dalam Eenutkf il mudhari'untuk memberikan gambalarL
apayatgterjadipada masa lalu dan rnenunjukkan bahwa hal itu benar..

benar terjadi.

Perkataan: [q!i Li11 "Yang clemikian iru." Laf.azh c)i dibaca
dengan meng-kasrab-kan huruf kaf.

Perkataan: t.,c;r] "Ditamp:'kkan." Maksudnya, pada waktrL
manusia dihadapkan ke timbangar- amal.
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Perkataan : t _;.r-; I "D ip eriks a." Laf azh,fuji dibaca den gan huruf
qaf.Karaini berasal dari kata a:stAt. Makna asalnya adalah mengeluar-
kan. Dikatakan dalam bahasa Arab KAt # aninya mengeluarkan
duri. Maksudnya di sini adalah pemeriksaanyantsantat ketat. Artinya,
apabila hisab atau pemeriksaan sepefti ini dilakukan maka ia akan

menyebabkan seseorang pantas untuk disiksa, sebab amal kebaikan
seseorang tergantung pada diterimanya kebaikan tersebut. Seandainya

bukan karena rahmat Allah yang membuat amalan seseorang diterima,
niscaya manusia tidak akan selamat dart siksa.

Sabda Nabi yangterakhir: ((dl$;)) "Binasa" dibaca dengan meng-

kasrah-kan huruf lam dan dengan men-sukun-kan huruf kaf.Hadrts ini
menunjukkan beberapahal atau faedah berikut:

0 Antusias 'Aisyah y^ng sangat besar dalam memahami sebuah

hadits.

2) Nabi ffitidakmerasa bosan dengan pertanyaan-pertanyaan ber-
hubungan dengan ilmu yang diajukan kepada beliau.

3) Dibolehkannyamelakukandiskusi.

4) Korelasi atau keterkaitan antara as-Sunnah dan al-Qur-an.

5) Perbedaan nasib manusia dalam menjalani hisab.

6) Pertanyaan seperti ini bukanlah termasuk jenis pert^nya nyang
pernah dilarang Nabi ffi kepada para Sahabat, sebagaimana yang
tercantum dalam firman Allah:

{@ ;#1a1ft3* }
"... Janganlab kamu menanyakan kepada (Nabimu) bal-bal ...."
(QS. Al-Maa-idah: 101)

Atau seperti yang disebutkan di dalam hadits Anas, ia berkata:
"Kami pernah dilarang oleh Rasulullah {& menanyakan kepada

beliau tentang sesuatu. "
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Hal seperti ini juga pernah dilakukan oleh Sahabat lain selain
'Aisyah. Di dalam hadits Hafshah disebutkan bahwasanya ketika ia
mendengar sabda beliau: "Tidak a.kan masuk Neraka orang-orang
y^ng ikut pertempuran Badar dan perjanjian Hudaibiyah," Iantas ia
benanya: "Bukankah Allah \iM telzfi berfirman:

{@ k:rv*:}r+")j}
'Dan tidak, ada seorangpun darimu, melainkan mendatangi Neraka itu
....'(QS. Maryam: 71)?"

Kemudian , pertanyaan Hafshz.h tersebut dijawab dengan firman
Allah \H:

(:@ 4
" Kemudian Kami akan meny elamathan orang- orang y ang bertah'utd. .... "
(QS. MaryamzT2)

Begitu pula halnya ketika firman Allah \iM turun:

( @ &,'ifr,rYt:Ai- i;Wr uii*
"Orang-orang yd,ng beriman dan tilalz rnencarnpurad,ukkan iman mereka

dengan kezbaliman (syirik)..., " (QS. Al-An' aam: 82)

Para Sahabat bertanya kepada Rasutullah ffi: "Adakah di antara kami
yan1 tidak pernah menzhalimi diri sendiri?" Lantas pertanyaan ini
dijawab bahwa maksud kezhaliman pada ayat tersebut adalah syirik,

Dari ketiga contoh di atas, ada satu kesamaan yangdapat dipetik.
Yaitu, dalam konteks masalah hisab, masuk Neraka, dan perbuatan
zhalim ini secara lahiriah tampak berlaku umum bagi semua orang.
Namun kemudian, Rasulullah ffi nrenjelaskan kepada mereka bahwa
ketiga hal tersebut harus dipahami Jengan makna yanglebih bersifat
khusus.

c ,/7, / 'q,

!ii\cr-iJ\
t4xitrt/)
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Peristiwa seperti ini jarang terjadi di kalang^n para Sahabat.

Namun begitu, mereka tetap berusaha untuk bertanya dan mencari
penj elasan tentang beberapa permasalahan. Jaran gnya kejadian seperti
ini terjadi disebabkan kesempurnaan pemahaman mereka terhadap
bahasa Arab. Berarti, dalil yang mencela orang yangmempertanyakan
beberapa halyangterkesan masih rancu adalah khusus ditujukan
kepada orang yang melakukannya karena ingin menolak kebenaran,
dan itulah makna firman Allah tg9:

( @ i,:$ ;6i'^r:{ic, 5#U +.fi at;t(ft F
"... Adapun ord.ng-orangyang dalam batinya condong kepada kesesatan,

maka mereka mengikuti sebagian aydt-ayat yang rnutdsyabibat untuk
menimbulkan f.tnab.... " (QS. Ali 'Imran: 7)

Dan itu pula yang disebutkan di dalam hadits'Aisyah rd!, :

(( .ejj.:-6,iirt,;; S:fiVC qt &'&Uuir t\rli"t! ;
"Apabila kalian melihat orang-orang yang bertanya tentang hal itu
(yakni ayat rnutdsyabihat), maka mereka termasuk dari orang-orang
yangAllah sebutkan (dalam firman-Nya); maka, waspadalah terhadap
mereka."

Oleh karena itu, 'tlmar mengingkari perbuatan Shubaighllo yang
b anyak b ertany a t ent an g 

^y 
at- ay at m ut a sy a b ib at dan m e n ghuku mny a.

Masalah ini akan dijelaskan lebih lanjut pada Kitab "al-I'tishaam", inryA

Allah. Dan selebihnya akan dijelaskan pada Kitab "ar-Riqaaq", disertai
dengan bantahan terhadap kritik ad-Daraquthni terhadap sanad hadits
ini, insya Allab.

@
110 Dalam naskah 1.r; dan lrry yangada padaku tercantum: ei#.

Kitab lll:Al-llmu 285





BAB 37

"Hendaklah Orang Yang Hadir
Menyampaikan Ilmu Kepada Orang Yang

Tidak Hadir." Demikianlah Yang Dikatakan
Oleh Ibnu 'Abbas Dari Nabi ffi

111 Dalam naskah (o,) tercantum tambahan: ln; A-i;l'-*.

ep#l '4J\5.14u.lr ledl;U.lr M$q - rY\ - v.--. .

'it3 *5rr U;'t,iG e; # +r '^;L $'iL \.t
'$- # ir#isXieF Ai *"'u,U J;"'t
,rvSf ,Xoti'ir tijf ;1-iIsi-'a<;JLI;r' a+
'*Ai7* iYssGrSi'ry,ea\ ?; b ^1\ M'CA\
'akSl 

ll' i6 p r{\L eiS ^\'+, 
*'riu 6r,sv-L

r-Atl #\, :yt'f;'l kx,;El \ W9 ?:'^itt w?
. i -< r.'f lrl- 2.. .,. r/ . . o'

cPJ-r.>r oe\e 1F,u'4

M,d, I

\r,GsV(W-iir.{
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iiq ;t: [ili>i r rljr 5l )";# \e M pt )-r;u4
(A\ W;&i\6 ?,tW b'ev\i:,,1- c>\';yr,'4
,dr:tp) 

"E+ 
.rr +tl} *e 3r ps,r;tl! W-s

\.*e\L""ib3-i ,dfrqi q ei'1rir:i 
'it5 

r::;iu u

yh$uv1 ,r4$vi,
104.'Abdullah bin Yusuf meriway,rtkan kepada kami, ia berkata: al.-

Laits meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Sa'id meriwayatkan kepada-

ku, dari Abu Syuraih, bahwasanya ia berkata kepada'Amr bin Sa'id--
saat itu ia sedang mengirim pasukan ke kota Makkah: "'Wahai 'Amr,
izinkan aku menyampaikan kepadrmu sabda Nabi ffi sehari setelah

penaklukan kota Makkah. Sabda N:rbi ini aku dengar langsung dengan

kedua telingaku, aku pahami deng,rn hatiku, dan aku lihat langsung;

dengan kedua mata kepalaku ketika beliau ffi mengucapkannya; beliatr

memuji dan menyanjung Allah kemudian bersabda: "Sesungguhny:r

Allah telah menjadikan Makkah r;ebagai kota haram (suci), bukan
manusia yar,g menjadikannya haram. Oleh karena itu, tidak halal
bagi orang yangberiman kepada Allah dan hari Akhir menumpahkan
darah di kota ini, dan tidak boleh memotong pepohonannya. Apabila
adayangmengatakan bahwa kota t,:rsebut telah menjadi halal dengan

pertempuran yang dilakukan oleh Rasulullah ffi, maka jawablah:
'SesungguhnyaAllah telah mengizinkan hal tersebut untuk Rasul-Ny:r
dan Dia tidak mengizinkannyauntuk kalian.' Sesungguhnya Dia mem-
berikan izin kepadaku (Muhammad) selama beberapa saat saja padzr

siang hari. Namun, setelah itu keharaman kota ini kembali seperti
sebelumnya. Hendaklah orangyarg hadir menyampaikan berita ini
kepada orang yangtidak hadir."

tt2 Dalam naskah (rr) tercantum: ,":, ) (- ol.
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Lalu Abu Syuraih ditanya: "Ap, yangdikatakan oleh'Amr ke-

padamu?" "'Amr berkata: 'Aku lebih tahu tentang perkara tersebut
daripada engkau, wahai Abu Syuraih! Tidak boleh juga melindungi
orang y^ngberbuat maksiat, dan tidak boleh melindungi orang yang
lari ke kota tersebut dengan membawa darah (pembunuh) ataupun

curian.''

[Hadits nomor 104 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1832 dan
42esl

Perkataan: [;U\ i!| -U "Bab: Hendaklah (orang yang hadir)
menyampaikan ilmu.' krtr.jjr dibaca mansbub,sedangkan kata 

^9ti.: 
t

dibaca marfu' dan kata i4l.IJ\dibaca mansbub. Yang dimaksud dengan

bdtt di sini adalah orang yang hadir di tempat tersebut. Artinya
hendaklah orang yanghadir menyampaikan kepada orang yangtidak
hadir. Kata (.;tIJl dibaca mansbub karena dia berkedudukan sebagai

ryof"l pertama, dan kata {jt sebagai maful kedua, walaupun kata
pjr lebih dahulu disebutkan dari pada kata +ulr.

Perkataan: [.2f,i ;\ il\!] "Demikianlah yang dikatakan oleh
Ibnu'Abbas. " Maksudnya, Ibnu'Abbaslah yang meriwayatkan hadits

tersebut. Redaksi hadits seperti ini, sedikit pun tidak terdapat dari
jalur hadits Ibnu 'Abbas. Redaksi hadits yangta riwayatkan dan yang
diriwayatkan oleh Sahabat lainnya adalah tanpa menyebutkanlaf.azh
(;lrD.Sepeninya, Imam al-Bukhari ingin meriwayatkan hadits ini se-

cara maknawi, karena sesuatu yangdiperintahkan oleh Rasulullah ffi
untuk disampaikan adalah ilmu.

Perkataan: ler gi 
",."t 

"Dari Abu Syuraih." Dia adalah Abu
Syuraih al-Khuza'i, seorang Sahabat yang sudah terkenal. Adapun
'Amr bin Sa'id adalah Ibnul'Ashi bin Sa'id bin al-'Ashi bin Umayyah
al-Qurasyi al-Umawi, ia dikenal sebagai orang y^ngpandai berbicara.

Ia tidak termasuk dalam kategori Sahabat dan juga tidak termasuk
dalam kategori Tabi'in yerLgmengikuti Sahabat dengan baik.
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Perkataan: [:itir e+ i:]"Sa,rt itu ia sedang mengirim pasukan."
Ketika itu,'Amr bin Sa'id mengirirn pasukan ke kota Makkah untulr
memerangi 'Abdullah bin az-Zubair karena dia menolak berbai'at
kepada Yazid bin Mu'awiyah dan be,rlindung di kota Haram (Makkah).
Saat itu, 'Amr adalah seorang G'-rbernur Madinah pada masa ke-
khalifahan Yazid. Kisah ini cukup masyhur, namun ringkasnya adalah

sebagai berikut.

Mu'awiyah menetapkan bah''va setelah ia meninggal nanti, ke-
khalifahan akan diberikan kepad a \ azid, putranya. Setelah Mu'awiyah
meninggal, orang-orang pun pergi membai'atYazid, kecuali al-Husain
bin'AIi dan Ibnuz Z:ubair.

Ketika itu, putra Abu Bakar telah wafat sebelum Mu'awiyah
waf.at Mengenai Ibnu'Umar, ia ikut membai'at Yazidsetelah ayahnyrr
waf.at. Sedangkan al-Husain bin ',\li berangkat menuju Kufah ata,;

panggilan penduduk kota tersebut yang akan membai'atnya, dan inilah
y 

^rLg 
menyebabkan terj adinya pem bunuhan al-Husain.

Ibnuz Zubair berlindung di Kota Makkah sehingga ia dinamakan
A'idzil Bait (orangyangberlindunl; di Ka'bah) dan akhirnya ia dapat
mengendalikan penduduk Makkah. Lantas, Yazid bin Mu'awiyah
menurunkan perintah kepada seh.ruh pejabatnyayang ada di kota
Madinah, agar mempersiapkan sej,rmlah pasukan untuk menyeranl;
Makkah. Di akhir kisahnya, pendtrduk kota Madinah sepakat untulr
melengserkan Yazid dari tampuk l:ekhalifahan.

Perkataan' [t o:.!!] "Izinkan aku." Kalimat ini menunjukkan
metode yanglembrit dalam mengingkari kemunkaran yang dilakukan
oleh para pemimpin zhalim, karena dengan cara demikian kirany:r
mereka lebih dapat menerima nasihat.

Perkataant te,ri;;"r] "Aku m€nyampaikan kepadamu ." Lafazlt
**ldibaca majz)mkrieru posisinfa seiagai jaw,abul o*r.

Perkataan' [i\i] "Berdiri". Pada konteks ini, kata i\i berfungsi
sebagai sifat bagi kata li (sabda), <lan sabda yang dimalisud dimulai
dari 11... ni'rt*;ll'Beliau memuji dan menyanjung Allah ...."
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Perkataan: [;lr] "sehari setelah." Kata -tlit ini dibaca dengan
harakat fat-hab pada huruf dal. Nabi berkhutbah pada hari kedua
setelah penaklukan kota Makkah.

Perkataan, [ 1...Gv\i'nal 'Aku mendengar langsung dengan

kedua telingaku L." M.krudnya, Abu Syuraih sangat hafal dan
yakin terhadap hadits tersebut serta mendengarnya langsung tanpa
perantara. Kata G;['ii disebutkan dalam bentuk mutsdnnd dengan tuj uan
menegaskrr, ,rrrkrr, . Dhamir padalafazh, g'i,ul kembali tepada isi
sabda Rasulullah ffi.

Perkataan: [,-EJt W"---p3] "Bukan manusia yang menjadikan-
nya haram." Kata VF dibaca dengan men-dhammab-kan huruf. ya.
Maksudnya bahwa pehgharamannyaberasal dari wahyu yang diturun-
kan Allah, bukan dari ketetapan manusia.

Perkataan: [e],i::_] "Menumpahkan darah." Kata cJ4J-ini dibaca

dengan meng-kasrabkan huruf fa, namtn ada jugayang men-dbammah
kannya. Artinya secara lahiriyah adalah menumpahkan darah. Namun
yangdimaksud di sini adalah pembunuhan.

Perkataan: l"-ai i;] "Dan tidak boleh memotong." Kata'-r,;)u
dibaca dengan meng-hasrab-kan huruf dhad dan mem-fat-bab-kan
huruf dal. Aninya: memotong dengan mi'dhad (alat pemotong yang
menyempai kapak).

Perkataan: t! i;i [:,I51 "sesungguhnya Dia memberikan izin
kepadaku." Yakni, Allah iplah memberiku (Muhammad ffi) izin.
Dalam riwayat lain, kata !;idibaca dengan men-dbammah-kan huruf
bamzab. Kata tJ di sini menunjukkan adanya peralihan kata ganti,
sebab susunan kalimat yangseharusny a adalah A 6;\Cyt, yait;u untuk
Rasul-Nya.

Perkataan: llau) "Beberapa saat." Maknanya hanya beberapa
waktu saja, dan yangdimaksud adalah hari penaklukan kota Makkah.
Di dalam kitab Musnad Abmad dari jalur 'Amr bin Syu'aib, dari
ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya rentang waktu yangdimaksud
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adalah dari terbit matahari hingga.vaktu'Ashar. Adapun yangdiizirL-
kan pada hari itu hanya untuk b:rperang, tidak untuk memotong
pepohonanrLya.

Perkataan:l:k iE 6l "Ap, yang dikatakan oleh'Amr." Maksucl-

nya, apa komentar 'Amr terhadap perkataanmu itu?

Perkataan: tlj til "Tidak boleh juga melindungi." Kata 1j;;
dibaca dengan men- db ammah-kan huruf aw al (ta) dan akhirn y a (dzat,t .

Maksudnya: Kesucian Makkah tidz'k berarti kota ini akan melindunp;i
pelanggar yangharus dikenakan sanksi hukum.

Perkataan:l$u.j;J "Dan ticlak boleh melindungi orang yan1
lari." Kata tjt! (dengan huruf fa dan huruf raber-tasydll) maksudnya
adalah lari ke kota Makkah agar terhindar dari hukum qishash.

Perkataanz lo,4) "Curian.'' Kata y4 dibaca dengan men:.-

fat-hab-kan huruf kha, men-sukun-kan huruf ra, dan setelahnya huruf
ba.Kataini artinya pencurian, dan itulah penafsiran terhadap makna,
nya; sebagaimana y^ngtercantum <li dalam riwayat al-Mustamli. Ibnr:
Baththal berkata: Jika kata ini dib,aca dengan dbammab (x)),maka
artinya kerusakan; sedangkan jika dibaca dengan fat-bab (r,iF) maka
artinya pencurian.

Dengan kepandaian berbicarartya,lr3'Amr mengomentari per-
kataan Syuraih tersebut dengan krrlimat yang secara lahiriah adalah
benar, namun ia menggunakannyr untuk sesuatu yang bathil. Para

Sahabat berusaha menolak keprrtusan 'Amr untuk melakukan
peperangan di kota Makkah. Namun,'Amr mengatakan bahwasanyr
Makkah tidak dapat melindungi seseorang yang harus dijatuhi
hukuman qishash. Pendapat ini be.rar, hanya saja Ibnuz Zubair tidak
pernah melakukan perbuatan apa pun yang membuat dirinya layal<
untuk diqishash. Kami akan bicarakan pembahasan hadits ini pad,r

11r Di dalam cetakan-cetakanyan1 lalu tercantum kata,:1fr dan revisi diambil dari manuskrir
Riyadh. 'Amr di llJuki al-Arydaaqkarena ia rnampu memberi penjelasan dengan bahasa yang
fasih.
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Kitab "al-Hqj",juga mengenai pembahasan perbedaan pendapat para
ulama tentang hukum berperang di kota Makkah, insya Allab.

Beberapa hal yang dapat dipetik dari hadits ini, di anrara\yai

Kemuliaan kota Makkah.

2) Sebelum menyampaikan sesuatu (secara lisan), hendaklah di-
dahului dengan pujian dan sanjungan terhadap Allah \W.

3) Keistimewaan Rasulullah ffi dan persamaan beliau dengan kaum
Muslimin lainnya dalam masalah hukum, kecuali jika ada dalil
y^ng mengkhususkan beliau.

4) Adanya nasakb (penghapusan) dalam hukum syar'i.

5) Keutamaan Abu Syuraih dalam mengikuti sunnah Nabi ffi dan
menyampaikan sunnah tersebut kepada orang lain.

6) Dan lainJain.

o

cJ ,f f
o/6 / / oA t o /

j.o -.:tl J-o

1)

;
\

:.) /
ojj-? ihi "'pj #

iz )

,l-2t,o

:'q;;iu- QV|?ru;5,6;'iti M" d\ 5\
"1; a;ys ?V "# -?t\?i,, iu'+\:
eK:u+itllr "u'pLb\f\ d;JS ru $*p-,tG
(( r.iJii .-i6 'ii )) ..j!i ,,iK,ffi Ji)\ i;, i'r-b,i-rr;'H

O/ 1,
.r tlJ .,OY't

rlt Dalam naskah 1.ry tidak tercantum kata, J6.
r15 Kata ini ti&k tercantum di dalam naskah 1,ray.
116 Dalam naskah tol tidak tercantum kata: fi.
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105.'Abdullah bin 'Abdul \Wahh:rb meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Hammad meriwayatkan kepada kami, dari Ayyub, dari
Muhammad, dari Ibnu Abu Bakrah, dari Abu Bakrah, disebutkan
bahwasanya Nabi ffi bersabda: "sesungguhnya darah dan harta
kalian-Muhammad berkata:'seingatku, beliau juga menyebutkan:
' dan kehormatan kalian "-adalah haram sebagaimana haramny a hat.i

ini dan haramnyabulan ini. Hendaklah yang hadir di sini menyampai-

kannya kepada yarlg tidak hadir." Muhammad berkata: "Benarlah

yangdikatakan oleh Rasulullah ffi, beliau telah menyampaikannya."
"Bukankah sudah aku sampaikan?'' demikian beliau mengucapkannya

sebanyak dua kali.

SYARAH HADITS

Perkataan: [3t3 V"';] "Hamrnad meriwayatkan kepadaku. " Di a

adalah Hammad binZaid.

Perkataan: lt:;) Ff "Dari Muhammad." Yakni, Muhammad
bin Sirin.

Perkataan: l1'-+: J #, ;Fl "l)ari Ibnu Abi Bakrah." Demikian
menunrt riw ay at al-Mustamli dan al -Kusymihani. Pada riw ay at lainnyrr,
tidak terdapat Ibnu Abi Bakrah; sehingga sanad rlwayat tersebuLt

menjadi terputus, karena Muhamnrad tidak pernah mendengar hadit;s

dari Abu Bakrah secara langsung. ,\da riwayat lain yangkeliru, yaitu
dengan mencantumkan Muhamma.d bin Abi Bakrah. Sepertinya,kata
g (dari) tidak tercantum dalam riwayat tersebut.

Sebelumnya, hadits ini sudah pernah disebutkan di awal Kitab
"a1-'Ilmu" dengan jalur sanad yanp, lain, yakni dari Muhammad, dari
'Abdurrahman bin Abi Bakrah, clari ayahnya (Abu Bakrah). Sanad
dengan susunan seperti ini juga benar. Sanad ini akan kami canrumkan
di dalam pembahasan tafsir surat E\araa-ah (At-Taubah) dengan sanaC

y{Lgtidak utuh; dan hal itu akan seya perbincangkan kemudian, insya
Allah. Dalam sanad tersebut tert(:ra: "Dari Ibnu Abi Bakrah," da.n
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laf.azh ini terdapat di dalam semua riwayat; sebagaimana yang akan
disebutkan pada Kitab "Bad-ul Khalqi".

Perkataan : | 3 l\ f :rl "Disebutkan bahwasanya Nab i M,." Demi-
kian kisah ini disebutkan secara ringkas, dan kami telah menjelaskan
hal ini sebelumnya. Seolah-olah, perawi menyebutkan sebuah hadits
dan sedikit menyinggung tentang apayangdisabdakan oleh Nabi ffi.
Di antara ucapan yangbeliau sampaikan adalah: "sesungguhnyadarah
kalian...."

Perkataan: l7A jG1 "Muhammad berkata." Yang dimaksud
adalah Muhammad bin Sirin.

Perkataan: ti;if "Seingatku." Sepertinya perawi ragu, apakah
lafazh: Ur-+Stf\;; "Dan kehormatan kalian," diucapkan oleh Ibnu Abi
Bakrah ataukah tidak. Di awal Kitab "al-'Ilmu" telah kami singgung
bahwa Lafazh ini benar adanya, danlaf.azh ini dibaca mansbubkarena
keduduka nny a seb agai' ath af .

Perkataan: [JJi: i iif "Bukankan sudah aku sampaikan?"
Kalimat ini adalah sabda Nabi My^ngmerupakan kalimat terakhir
di dalam hadits tersebut. Akan tetapi, sebelum kalimat ini, perawi
(Muhammad bin Sirin) menyisipkan ucapannya sendiri di antara
sabda Rasulullah ffi. Yakni mulai darilaf.azh: p13) lKlyy "Muhammad
berkata" hingga laf.azh tteUill yang tertera di pertengahan hadits.
Riwayat inilah yan1 dapat dipegang, dan jangan hiraukan selain itu.
Sesungguhnyahanya Allah \H Yang Maha Mengetahui.

Ga*s-r
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BAB 33

Dosa Orang Yang Berdusta Atas (Nama) Nabi ffi

M'G,il\&+K,y
?

5"-Gi,i6'*-av';*i,i\5 dilt ; '",F w3; - \.1
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.(( jEJ\

106.'Ali bin al-Ja'd meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Manshur mengabarkan
kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Rib'i bin Hirasy berkata: Aku
mendengar'Ali berkata: Nabi ffi bersabda:"Janganlah kalian berdusta
atas namaku. Sungguh, orang yan1 berdusta atas namaku hendaklah
ia masuk Neraka."'

SYARAH HADITS

Perkataant [,r!\ .LL a-S .yel-[] "Bab: Dosa orang yang berdusta
atas (nama) Nabi ff." Tidak ada satu hadits pun yang mencantumkan

it ..:u - rA
\'i

r17 Dalam naskah (o) tercantum: bl j-r.
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kata dosa sebagaimanayarLg tercantum pada judul bab ini. Namun,
konteks dosa tersebut dapat disinrpulkan dari ancaman Neraka atts
siapa silayangmelakukannya. Karena konsekuensi dari sebuah dor;a

adalah Neraka.

Perkataan 
= \t:Xl "Manshut ." Ia adalah Manshur bin Mu'tam ir

al-Kufi, seorang Tabi'in dari genera;i muda. Adapun 321t drbacadengan

meng-kasrah-kan huruf ra dan nrcn-sukun-kan huruf ba; (ayahny'a
bernama Hirasy) dan ia termasuk Tabi'in generasi awal.

Perkataan: [q]e U;l "Aku mendengar'Ali." Yakni'AIi bin
Abi Thalib es .

Perkataan, l* V H tjl'1an1;anlah kalian berdusta atas namaku. "
Larangan ini berliku umum dan clitujukan kepada seluruh pendust,r,

serta berlaku mutlak untuk segala macam bentuk kebohongan. Artiny,r,
janganlah memakai namaku unt,rk melakukan sebuah kedustaan.
Dalam pada itu, tidak ada konteks inafhum mukhalafab padalafazh ge
(atas namaku) di hadits ini. Sebab, tidak mungkin rasanya seseoring
diperbolehkan berdusta demi membela beliau, mengingat larangan
berdusta atas nama beliau ini hukumnya mutlak untuk segala jenis

kedustaan.

Sebagian orang telah keliru rftibat kejahilannya. Mereka menl-
buat hadits-hadits palsu di dalam hal targbib (anjtran beramal) dan
tarbib (peringatan untuk tidak melakukan pelanggaran) dengan
argumen: "Kami berdusta tidak rrntuk keburukan Rasulullah E;,
tetapi itu kami lakukan untuk mt:ndukung syari'at beliau!" Mereka
tidak menyadari bahwa kedustaan mereka atas nama Rasulullah ftfi
tersebut sama artinya dengan berlusta atas nama Allah \iE. Sebatr,

perbuatan tersebut berarti menetarkan sebuah hukum baru di dalarn

syariat, baik hukumnya wajib atar ?r-tu,sta.bab; ata:u lawan dari kedua

hukum tersebut, yakni haram dan makruh.

Jadi, alasan mereka yang menyelisihi hadits di atas tidak dape,t

diterima, sebagaimana yang dilakukan oleh kelompok al-Karamiyyah,
yang membolehkan berbohong ,lalam perkara targhib dan tarhib
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untuk menguatk^rL 
^p^y^rrgsudah 

tercantum di dalam al-Qur-an dan
as-Sunnah. Mereka beralasan bahwa kedustaan tersebut adalah untuk
membela Nabi, bukan untuk merusak citra beliau. Alasan seperti ini
menunjukkan kebodohan mereka terhadap bahasa Arab.

Selain alasan ini, ada pula yang beqpegang dengan lafazhtambahan
pada sebagian jalur riwayat hadits yang tidak shahih, yang diriw^yetk^rl
oleh al-Bazzar dari hadits Ibnu Mas'ud, denganlafazh:

((.;EI ,M-*+Ky;
"Barang siapa yarLg berdusta atas namaku dengan tujuan untuk
menyesatkan manusia." (Al-Hadits)

Hadits ini masih diperselisihkan oleh para ulama, apakah sanad-

nya rndusbul (bersambung) atav mursdl (terputus)? Ad-Daraquthni
dan al-Hakim menguatkan bahwa sanad hadits ini mursaL Ad-Darimi
meriwayatkan dari hadits Ya'la bin Murrah dengan sanad yangdha'if.
Kalaupun hadits tersebut shahih, makna lam fi.a)y di sini bukan
sebagai 'illat (alasan), tetapi bermakna sbairurah (menjadikan). Konteks
tersebut jtgatercantum di dalam firman Allah \iSZ:

(@ ---- ,-;6i-i-i;-$4;i'i &t;;i *rg3:s b
"... Mdh,a, siapakah ydng lebib zhalim daripada ord.ng-orang ydng
membuat-buat dusta terbadap Allah untuk menyesatkan rnAnusid. ...."
(QS. Al-An'aam: L44)

Makna ayat ini adalah bahwa tujuan kedustaan itu sendiri pada
hakikatnya adalah untuk menyesatkan. Atau, ayat Lnidapat dipahami
sebagai pengkhusus bagi sebagian yang disebutkan secara umum
sehingga tidak ada konteks mafbum mukbalafab-nya. Contohnya,pada
firman Allah W:

{ @ - - -."^7iu47 64 ri;.)i lb? -i ... }
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"... Janganlah kamu memahan ril'a yang berlipat ganda.... " (QS. A.li
'Imran: 130)

Dan firman Allah W:

"... Janganlah kalian membunub anak kalian karena takut miskin ...."
(QS. AI-An'aam: 151)

Kedua ayat di atas tidak be rarti seseorang boleh membunuh
anaknya jika tidak takut miskin, atau boleh makan riba jika tidak
berlipat ganda. Ayat seperti ini berfungsi memberikan penegasan
hukum, bukan pengkhususan hul.um.

Perkataan: [lEJt *"Ji) "Hendaklah ia masuk Neraka." Dusta
dijadikan penyebab misuknya soseorang ke dalam Neraka. Sebab

konsekuensi suatu perkara itu past: terjadi,dan dalam hal ini kepastian
seseorang akan masuk Neraka adalah disebabkan oleh kedustaan atas

nama Nabi. Atau disimpulkan denrikian jika dipahami bahwa kalimat
tersebut berbentuk perintah namurr bermakna berita. Hal ini didukung
oleh riwayat Muslim dari jalur Gtundar, dari Syu'bah:

(( jEil *-",y+,4r;,t
"Barang siapa yang berdusta atas namaku, niscaya dia akan masuk
Neraka."

Dan riwayat Ibnu Majah dari jalur Syarik, dari Manshur, beliau

ffi bersabda:

(( ;EJ -,lri &i- e;d; "r+(J1 D

"Berdusta atas namaku akan menrasukkan seseorang ke dalam api
Neraka."

{ @ - 3*+s4:niY#i'rr,X
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tOZ. Rbul \7alid meriwayatkan kepada kami, ia berkata, Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, dari Jami' bin Syaddad, dari 'Amir bin
'Abdullah bin az-Ztbair, dari ayahnya, ia berkata: "Aku bertanya
kepada az-Ztbair: 'Aku tidak pernah mendengarmu menyampaikan
hadits Nabi ffi sebagaimana si Fulan dan Fulan menyampaikannya?'
Ia menjawab: 'Sungguh, aku tidak pernah berpisah dengan beliau,
namun aku pernah mendengar beliau bersabda: 'Barang siapa yang
berdusta atas namaku maka hendaklah ia menempati tempat duduknya
di Neraka."'

SYARAH HADITS

Perkataan' [+]J\ ;i 6-,t1"Abul \flalid meriwayatkan kepada

kami." Dia adalah Abul \7alid ath-Thayalisi. Adapun Jami' bin
Syaddad, dia adalah seorang Tabi'in generasi terakhir yang berasal

dari Kufah. Di dalam sanad ini terdapat dua keterangan penting.
Pertama: Sanad tersebut termasuk jenis riwayat Tabi'in dari sesama

Tabi'in yang meriwayatkan dari seorang Sahabat, dan Sahabat ini
pun meriwayatkannya dari Sahabat lain. Kedua: Sanad ini termasuk
kategori sanad yang di dalamnya terdapat periwayatan anak dari
ayahnya. Tentang hadits-hadits yang khusus diriwayatkan melalui jalur
ayah dari kakek, terdapat sebuah kitab tersendiri tentangnya.
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Perkataan : L; :-t) .-u 1 "Aku b ertany a kepada az-Zubatr. " Yakn i

az-Zubair bin al-'Awwam.

Perkataan: [si#] "Menyampaikan hadits." Objeknya sengaja

tidak disebutkan agar konteksnya bersifat umum.

Perkataan' t.11i:,iXi.,i{ u5] "sebagaimana si Fulan dan Fulan
menyampaikannya." Dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan bahw:t

salah seorang dari keduanya bernarna'Abdullah bin Mas'ud.

Perkataant t.?Jui] "Ingat, sung;guh aku." Lafazhini dibaca dengan

tidak men-asydi.d-lian huruf mim danini termasuk huruf tanbih. Lafazh

;) (Sungguh, aku) dibaca dengan meng-kasralt-kanhuruf bamzah.

Perkataan: [iSrtii p] "Tidrk pernah berpisah dengan beliau."
Yakni aku tidak pernah berpisah dengan Rasulullah ffi.

Dalam riwayat al-Isma'ili terdapat tambahan' 11d^:Lf 1j;1 "Sejali
aku masuk Islam." Yakni bahwa pada sebagian besar waktu hidupnya,
az-Ztbatr selalu bersama Rasulullah M. Sebab, az-Zubair pernah
berhijrah ke negeri Habsyah, dan retika hijrah ke kota Madinah dia
juga tidak bersama Rasulullah ffi. Az-Zubair menyebutkan ucapalr

ini sebagai bentuk jawaban atas pertanyaan yang diajukan kepada-

nya. Artinya, jlka, ia senantiasa bersama Nabi ffi tentu sa)aia banyali
mendengar hadits dan menuturkannya kembali. Akan tetapi, ia tidalr
banyak meriwayatkan kembali hadits-hadits dari Rasulullah ffi karen,r

khawatir terhadap ancaman yangada pada hadits yangia riwayatkan
ini. Oleh karena itu, ia menyebutkan kata o+J (namun).

Az-Zubair bin Bakkar mencantumkan riwayatini di dalam kitalr
an-Nasab melalui jalur lain dari Hiq,am bin 'IJrwah, dari ayahnya, dari
' Abdullah bin az-Zubair, ia berkata : " Az-Zubair sedikit meriwayatkan
hadits. Lantas aku pun menanyaktnnya tentang hal itu, dan ia pun
menjawab: ''$flahai putraku, sebag:rimanayang telah engkau ketahui
bahwasanyaarLtaraaku dan Nabi ada hubungan kerabat dan hubungan
kekeluargaan. Bibi beliau adalah ibuku dan istri beliau, Khadijah,
adalah bibiku. Ibu beliau adalah ltminah binti \flahb dan nenekku
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adalah H alah b inti rWuhai b, kedua ry a plrtr a' A bdul M anaf b tn Zuhr ah.
Ibumu ada padaku, sedangkan saudarinya,'Aisyah, ada pada beliau.
Akan tetapi, karena aku mendengr beliau bersabda...."

Perkataan: l'"8 +K Ul "Barang siapa yang berdusta atas

namaku." Demikianlah yang tercantum dalam riwayat al-Bukhari,
tanpa menyebutkan kata \"r#A (dengan sengaja). Demikian jtgahalnya
yarlg diriwayatkan oleh al-Isma'ili dari jalur Ghundar, dari Syu'bah,
dan sama halnya riwayat az-Zrs,bair bin Bakkar yangtelah disebutkan
di atas. Ibnu Majah meriwayatkan dari jalurnya dengan tambahan
lafazh: g\'3,JJ,:-yitu, demikian juga riwayat al-Isma'ili dari jalur Mu'adz,
dari Syu'bah, dan perbedaan ini berasal dari Syu'bah.

Ad-Darimi meriwayatkan dari jalur lain dari 'Abdullah bin az-

Zubair dengan redaksi hadits: ((q)S *b e.i; iyD "Barang siapa yang
menyamp aikan hadits dariku secara dlsta, " tanp a menye but kan laf azh
\'.W (dengan sengaja).

Prinsip yang dipegang oleh az-Zubair dari hadits ini (dengan

hanya meriwayatkan sedikit hadits) menunjukkan bahwa berdasar-
kan pendapat yang kuat, arti dusta itu pada hakikatnya adalah
mengabarkan sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataannya, baik
dengan sengaja maupun tanpa sengaja. 'Walaupun menurut ijma'
ulama bahwa orangyangtidak sengaja tidaklah mendapatkan dosa,

namun az-Zubair khawatir apabila ia sering meriwayatkan hadits, ada

kemungkinan terjadi kekeliruan yang tidak ia sadari. Sebab, walau-
pun ia tidak berdosa atas ketidaksengajaan tersebut, tetapi boleh

)adi ia berdosa karena terlalu sering meriwayatkannya. Pasalnya,
semakin sering periwayatan dilakukan maka akan semakin besar pula
kemungkinan untuk salah.

Jika seorang perawi tsiqab keliru dalam meriwayatkan hadits
sehingga menjadi penyebab munculnya sebuah amalan yangtidak ada

dalam syariat, maka ia dianggap tidak sengaja melakukan kekeliruan
tersebut, karena selama ini ia selalu tepat dalam menukil hadits.
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Akan tetapi, barang siapa yang khawatir jika ia banyak meriwayat-
kan hadits akan terjatuh pada keke liruan, maka kemungkinan orang
ini akan berdosa jika ia dengan sengaja memperbanyak periwayatan
hadits. Inilah alasan az-Ztbarc dan Sahabat lainnya untuk tidak banyal:
meriwayatkan hadits. Adapun Sahabat yang banyak meriwayatkan
hadits, maka bisa dipahami bahwa mereka yakin tidak keliru dalanr

meriwayatkan hadits. Atau karenrr usia mereka panjang, sementarir
hadits yangdiketahuinya sangat ditrutuhkan, lalu mereka ditanya dan

tidak memungkinkan untuk selalu disembunyikan. Semoga Allah
meridhai mereka semua.

Perkataan: 1ffi1 "Maka h,:ndaklah ia menempati." Yakni,
hendaklah ia mengambil tempat untuk dirinya. Dikatakan dalanr
bahasa Arab oK:it 

"1,;4t 
\fi, aninya laki-laki itu menjadikan (sesuatu)

sebagai tempat tinggal. Kaalfiadalah bentuk f il amr yang juga
bermakna kbabar (berita). Kata ini bisa juga bermakna ancaman, atau
cemoohan, atav do'a keburukan terhadap pelakunya.Dengan kata lain,
A1lah pasti akan menempatkan dirinya di tempat tersebut (Neraka).

Al-Karmani mengatakan bahrva boleh jadi perintah ini memiliki
makna yang hakiki, yang berarti barang siapa berdusta atas nama beliau
maka hendaklah ia perintahkan dirinya untuk menempati tempat di
dalam Neraka dan hal itu wajib ia lakukan. Namun, pendapat yania
sebelumny a y anglebih kuat.

Ahmad meriwayatkan denp;an sanad yang shahih dari Ibnu
'I-Imar qe!r, denga n lafazh:

(( rBl e&i{ A...,
"... (niscaya akan) dibangunkan untuknya sebuah rumah di Neraka.''

Ath-Thibi berkata: "Hadits irLi mengisyaratkanrenrang niat ber
buat dosa danganjaran pelakunya. Yakni, sebagaimanaiatelah sengaja

berkata dusta, maka sebagai ganjarannya hendaklah ia menyiapkan diri
untuk menempati tempatnya di Neraka."
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108. Abu Ma'mar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdul
'Warits meriwayatkan kepada kami, dari'Abd:ul'Aziz, Anas berkata:
"Sesungguhnya yang menghalangiku untuk menyampaikan banyak
hadits kepada kalian adalah karena Nabi ffi pernah bersabda: 'Barang
siapa yang sengaja berdusta atas namaku maka hendaklah ia menempati
tempat duduknya di Neraka."'

SYARAH HADITS

Perkataan: l-,Jtr iiC;1"Abu Ma'mar meriwayatkan kepada
kami." Dia adalati ab" Ma'mar al-Bashri, seorang yang menderita
lumpuh. 'Abdul Warits adalah Ibnu Sa'id, sedangkan'Abdul 'Aziz
adalah Ibnu Shuhaib. Semua perawi yang ada di dalam sanad ini ber-
asal dari Bashrah.

Perkataan, [6+-] "Hadits." Maksudnya adalahjenis hadits apa

pun. Karenanya, kata ini diiringi dengan kataYls (banyak) sebagai

sifatnya.

Perkataan,l-j,\ iil "Nrbi ffi pernah." Mulai dari kalimat ini
dan seterusnya, mehiliki kedudukan marfu'(di dalam kalimat) karena
posisinya sebagai fa'il darikata o)4. Ap, yang dikhawatirkan oleh
Anas, sama seperti yangdikhawitirkan oleh az-Zubair. Oleh karena
itu, ia menyebutkan kata "banyak", karena hal tersebut merupa-
kan penyebab kemungkinan terjadinya kekeliruan. Dan barang
siapa mendekati daerah larangan maka kemungkinan besar ia akan
melanggarnya.

l1t Dalam naskah 1.ey tidak tercantum kata j\i.
r1' Dalam naskah 1;y tercantum, j\i jti.
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Berarti, dengan meminimalisir periwayatan hadits dapat men-
jauhkan mereka dari kekeliruarr tersebut. 'Walau begitu, Anar;
termasuk salah seorang Sahabat y:rng banyak meriwayatkan hadits.
Sebab ia Sahabat yang meninggal be lakangan, sehingga keberadaanny.r

dibutuhkan untuk meriwayatkan hadits-hadits yang ia ketahui dan
tidak mungkin untuk disembunyikan, sebagaimana y^ng telah kitrr
singgung di atas.

Sungguh akan banyak sekali hadits-hadits yang diriwayatkan dari
Anas 45 , jika ia meriwayatkan seluruh yangdidengarnya.Di dalanr
riwayat 'Attab (yaitu seorang bekas budak Hurmuz) disebutkan: "Aku
pernah mendengar Anas €5 berkata: 'Seandainya aku tidak takut
salah, niscaya aku akan katakan kepada kalian segala sesuatu y^nL

pernah aku dengar dariRasulullah M,."'Hadits ini diriwayatkan oleh
Ahmad dengan sanadnya. Pernyataan Anas gE ini menunjukkan
bahwa ia tidak menceritakan suatu hadits kecuali jika telah benar-benar
yakin bahwa ia tidak salah ataupun keliru dalam meriwayatkannya.
Adapun hadits-hadits yang masih Jiragukannya, maka ia tidak akan
menyampaikannya.

Sebagian ulama menyimpulk:rn dari pernyataanAnas: "Seandai-
nya aku tidak takut salah," bahwa di dalam meriwayatkan hadits, Anas
sen ant iasa me riwayat kannya sesuai den gan laf.azh y ang sesun gguhny r
(bukan dengan maknanya). Namun kesimpulan ini perlu ditinjau
ulang. Alasannya, Anas gE termasuk Sahabat yang membolehkan
periwayatan hadits secara maknawi, sebagaimana yang diriwayat-
kan oleh al-Khathib dari Anas; dj dalamnya secara gamblang Anas
membolehkannya.

Periwayatan secara maknawi ini banyak dijumpai dalam haditst
hadits yangdiriwayatkan oleh An:rs. Seperti hadits tentang basmalaL,,

kisah tentang bertambah banyaknya air untuk berwudhu, dan kisah
tentang benambah banyaknya maranan.

Perkataan: [q,,.51 "Berdusta." Lafazh ini diungkapkan dengan
bentuk nakirab dalam bentuk syarat, sehingga maknanya mencakup
seluruh bentuk kedustaan.
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109. Makki bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:Yazid
bin Abu 'Ubaid meriwayatkan kepada kami, dari Salamah,iaberkata:
Aku mendengar Nabi ffi bersabda: "Barang siapa yang mengatakan
(sesuatu) atas namaku sementara aku tidak pernah mengatakatnya,
hendaklah ia menduduki tempatnya dari Neraka."

SYARAH HADITS

Perkataan: [fi r uj i;] "Al-Makki meriwayatkan kepada kami. "
Al-Makki ini adalah nama, bukan identitas penunjuk asal tempat, dan
ia termasuk gu* senior Imam al-Bukhari. Al-Makki mendengar hadits
dari 17 orang Tabi'in, di antaranyaYazib bin Abi 'Ubaid, perawi yang
tercantum dalam hadits ini. Yazib bin Abi 'Ubaid sendiri merupakan
bekas budak Salamah bin al-Akwa', seorang Sahabat Nabi ffi.

Hadits ini merupakan salah satu hadits tsulatsi (Yakni antara al-
Bukhari dan Rasulullah ffihanya terdapat tiga perawi)yang pertama
kali tercantum di dalam kitab Shabiibul Bukhari ini. Tidak ada hadits
al-Bukhari yanglebih pendek sanadnya daripada hadits tsulatsi. Setelah

saya kumpulkan, ternyata ada lebih dari 20 hadits riwayat Imam al-

Bukhari yang sanadnya pendek.

Perkataant tJ* g;)"Barang siapa yaflgmengatakan." Asal kata
ini adalah iA.t^dibaca majzumkarena didahului oleh huruf syarat 6.

Perkataan' tjGii \-11 "sementara aku tidak pernah mengatakan-
nya." Yakni sesuatu yangtidak pernah Rasulullah ffi ucapkan. Kata

120 Dalam naskah 1;y tercantum: ,'J:ii.
121 Dalam naskah 1'}l terdaprr,rrnB h*, 1;S'lr;r* dan di dalam naskah 1;y terc*t.rm, 651'ir; i3.
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ganti yang menunjukkan objek pad,r kalimat ini tidak disebutkan, dan

hal itu dibolehkan (dalam kaidah brhasa Arab).

Hadits ini menyebutkan dengan lafazh "mengatakarl", karena.

dusta dalam bentuk perkataan yart1 dinisbatkan kepada Rasulullah.

ffi lebih banyak daripada perbuatan yangdinisbatkan kepada beliau
Akan tetapi, hukum keduanya adalah sama, karena keduanya sama..

sama dilarang.

Bisa jadi larangan berdusta atrr nama beliau dalam bentuk per.-

buatan masuk dalam keumuman hadits az-Zubair dan Anas yan1;

lalu, yang diungkapkan dengan re'daksi kalimat: "Dusta atas namrr

beliau." Demikian pula halnya de ngan hadits Abu Hurairah yan1;
dicantumkan setelah hadits Salamah ini. Hal itu mengingat tidak ada

bedanya antaraorang yang mengatakan: "Rasulullah ffi telah bersabda

demikian" dan "Rasulullah ffitelah berbuat demikian" jika beliau #;
tidak mengatakannya atau melakrrkannya. Mereka yang melarang;
periwayatan secara maknawi mertjadikan hadits ini sebagai bujjalr
untuknya.

Sementara mereka yang membolehkannya, menanggapi bahwa
yang dilarang adalah penyebuta n la!, azh yan g mengakibatkan berub ah -

nya hukum, meskipun tidak diragukan bahwa periwayatan dengan
laf.azh tentu lebih utama. Wallaabu a'lam.

e,# ul * t;g i\ rs;, is,r*i \fi'3; - \\,
iS,6r,\#lt'iti M, cA\ jp ili d :g dv Ai
ir{flr 'bF,$:ffievi i"XU3 G-*4\H;
32 i'';.a1fu \'r.ail'*,:r S fi Wr- C W \i
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110.Musa meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu 'Awanah
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Hashin, dari Abu Shalih, dari
Abu Hurairah, dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Berilah nama seperti
namaku, tetapi janganlah menamakan kun-yah seperti bun-yab-kt.
Barang siapa melihatku di dalam mimpinya berarti ia benar-benar
telah melihatku, karena syaitan tidak mampu menyerupai bentukku.
Dan barang siapa yang berdusta atas namaku, hendaklah ia menduduki
tempatny a dari Neraka. "

[Hadits nomor 110 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3539,6188,
6L97, dan 69931

SYARAH HADITS

Perkataan : l,;y \3*;] "Musa meriwayatkan kepada kami. " Dia
adalah Musa bin Isma'il at-Tabudzaki.

Perkataan: l;r.e- Ui fl "Dari Abu Hashin." Lafazh Hashin
dibaca dengan huru"f haberharakatfat-hab. Adapun Abu Shalih adalah
Dzakwan as-Samman. Al-Bukhari menyebutkan hadits ini secara

lengkap pada Kitab "al-Adab" dari jalur sanad ini, dan insya Allab
akan kami bicarakan nanti. Adapun Muslim, dalam riwayatnya,
hanya mencantumkan bagian akhir hadits yang merupakan inti dari
bab ini.

Di sini, al-Bukhari sengaja mencantumkan haditsnya dengan
lengkap-tidak seperti biasanya, beliau menyebutkannya secara
ringkas-untuk menjelaskan bahwa berdusta atas nama Nabi ffi
hukumnya sama, baik yang didustakan itu adalah yang didengar ketika
terjaga maupun yalgdilihat dalam mimpi. Wallaahu a'lam.

Jika ada yang berkata: "Dusta merupakan perbuatan maksiat,
kecuali berdusta untuk mendamaikan dua orang yaflg sedang ber-
selisih dan lainnya. Sementara, pelaku maksiat mendapat ancaman

akan dijebloskan ke dalam api Neraka. Lantas, ancaman apa yang
membedakan antara berdusta atas nama Rasulullah ffi dan berdusta
atas nama selain beliau ffi?
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Ada dua jawaban atas pertanya.an tni. Pertama: Menurut sebagian

ulama, seperti pendapat Syaikh Abu Muhammad al-Juwaini, berdusta.

atas nama Nabi dengan sengaja dapat mengkafirkan pelakunya. Namun,
pendapat ini dilemahkan oleh putranya sendiri yang bergelar Imam.

al-Har amain dan ulama-ulama setelahnya.

Ibnul Munayyir lebih condo:rg memilih pendapat ini, dengan

alasan bahwa orang yang berdusta atas nama Rasulullah ffi, sepert:.

contohnya dalam menghalalkan yang haram, tidak terlepas dari peng"

halalan perkara yang diharamkan, ar.au keinginan untuk menghalalkar,

y ang haram tersebut. S ement ara itu, p engh alalan y ang h aram hukum"
nyakafir, dan segala yang mengantarkan kepada sebuah kekafiran juga

disebut kafir. Tidak diragukan lagi bahwa argumentasi yang disebut..

kan oleh Ibnul Munayyir ini masih perlu ditinjau ulang. Mayoritar;
ulama berpendapat bahwa seseoranB tidak divonis kafir kecuali jika i;r
meyakini bolehnya menghalalkan .rang haram.

Kedua: Berdusta atas nama Rasulullah ffi termasuk salah sattr

dosa besar, sedangkan berdusta atas nama selain beliau termasuk dosa

kecil. Artinya, ada perbedaan antara dusta atas nama Rasulullah ffi
dan dusta atas nama selain beliau. iiehingga, tidak harus sama anta:zL

ancaman dusta atas nama beliau dan dusta atas nama selain beliau, bail:
berkaitan dengan tempat siksaan maupun lamanya siksaan.

Dari sabda beliau: 11i'"if ll "Hendaklah dia menduduki" menunjuk-
kan lamanya masa siksaan tersebut, bahkan bisa jadi ia tidak keluar dar.i

tempat siksaan tersebut, karena beliau tidak menyebutkan tempat lain
untuk pelakunya. Tetapi, dalil-dalil yang qath'i ft"rr) menunjukkarr
bahwa kekal di dalam Neraka hanyelahhukuman yang diperuntukkarr
kepada orang-orang kafir. Rasulullah ffi sendiri telah membedakarL

^ntara 
dusta atas nama beliau denl;an dusta atas nama selain beliau,

Hal ini sebagaimanayanginsyaAllarh akan dijelaskan dalam Kitab "a1-

Janaa-iz" dari hadits al-Mughirah, beliau ffi bersabda:

I
(( .PI 

"F 9$,;.{ WU$31 r;,
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"Sesungguhnya dusta atas namaku berbeda dengan dusta atas selainku."

Insya Allab, perkara tersebut akan kami terangkan pada Kitab
"al-Janaa-ia", serta akan kami singgung perbedaan pendapat ulama:
Apakah taubat orang yang berdusta atas nama Rasulullah ffi dapat
diterima ataukah tidak?

Catatan Penting

Al-Bukhari menyusun hadits-hadits pada bab ini dengan siste-

matika yang bagus. Karena ia memulainya dengan mencantumkan
hadits 'Ali yang mengandung maksud dari bab ini.

Pada hadits kedua, dicantumkan hadits az-Zubit yang menunjuk-
kan bagaimana kehati-hatian para Sahabat agar tidak sampai berdusta
atas nama Rasulullah ffi.

Pada hadits ketiga, dicantumkan hadits Anas yang menunjukkan
bahwa keengganan mereka untuk terlalu banyak meriwayatkan hadits
adalah karena perbuatan itu dapat menjerumuskan kepada kekeliruan
dan kesalahan, bukan karena mereka enggan meriwayatkan hadits dari
Nabi M secara menyeluruh, karena mereka juga mendapat perintah
untuk menyampaikan hadits-hadits yang diketahuinya.

Kemudian, al-Bukhari mengakhirinya dengan hadits Abu
Hurairah yang mengisyaratkan kesamaan hukum atas segala jenis dusta

yangmengatasnamakan Rasulullah ffi, baik ia mengklaim mendengar
hadits itu ketika sedang tidur maupun ketika sedang terjaga.

Hadits: (F +K UD "Barang siapa berdusta atas namaku" ini
juga dicantumlian oleh Imam al-Bukhari di dalam Kitab "al-Janaa-iz"
dari hadits al-Mughirah; juga dari hadits 'Abdullah bin 'Amr bin al-

'Ash di dalam Kitab "Akhbaar Bani Israil"; dan hadits Vatsilah bin
al-Asqa' di dalam Kitab "al-Manaaqib Quraisy". Akan tetapi, tidak
ada satu laf.azh pun yanB menyebutkan secara jelas adanya aflcaman
masuk Neraka.
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Imam Muslim juga meriwayatkan hadits 'Ali, Anas, Abu
Hurairah, dan hadits al-Mughirah di atas seperti halnya Imam al'
Bukhari. Selain itu, Imam Muslim juga meriwayarkanrLya dari hadits
Abu Sa'id. Ada hadits-hadits shahitL lainnya yangtidak diriwayatkan
oleh al-Bukhari dan Muslim, sepelti hadits dari 'I-Jtsman bin Affan
gE , Ibnu Mas'ud, Ibnu 'Umar, At,u Qatadah, Jabir, dan hadits Zaid.

bin Arqam.

Ada juga hadits-hadits yanE, bersanad hasan, seperti hadits,

Thalhah bin'Ubaidillah, Sa'id bin Zaid, Abu'Ubaidah bin al-Jarrah,

Sa'ad bin Abi \Waqqash, Muadz birL Jabal, 'Uqbah bin 'Amir, 'Imrar.
bin Hushain, Ibnu'Abbas, Salman al-Farisi, Mu'awiyah bin Abu'
Sufyan, Rafi'bin Khadij, Thariq al..Asyja'i, as-Saib bin Yazid, Khalicl
bin'Urfuthah, Abu Umamah, AbtLQirshafah, Abu Musa al-Ghafiqi,
dan hadits 'Aisyah. Seluruhnya berjumlah tiga122 puluh tiga (33)

orang Sahabat.

Kemudian ada)uga riwayat da:i 50 orang Sahabat lainnya dengarr

sanad yang dha'if, dan sekitar 20 orang Sahabat dengan sanad yan$
tidak sah.

Sekelompok ulama hadits berusaha mengumpulkan seluruh
sanad hadits tersebut, dan orang pertama yang melakukannya
adalah 'Ali bin al-Madini dan diikuti oleh Ya'qub bin Syaibah,
ia berkata: "Fladits ini diriwayatka,n dengan 20 sanad dari parzt
Sahabat yang tinggal di negeri F{itaz maupun Sahabat yang berasal
dari negeri lainnya." Kemudian us,rha pengumpulan tersebut diikuti
oleh Ibrahim al-Harb dan Abu Bakar al-Bazzar, keduanya berkata:
"Hadits ini diriwayarkan dari 40 orang Sahabat." Saat itu, Abu Bakar:

Muhammad bin Yahya bin Muhanrmad bin Shaid telah mengumpul-
kan sanad hadits tersebut dan jumlahnya sedikit lebih banyak. Abu
Bakar as-Shahabi, pensyarah kitab ar-Risalab yangditulis oleh Imanr
asy-Syaf i, mengatakan: "Hadits ini diriwayatkan oleh 50 orang
Sahabat."

12'z Tidak tercantum dalam naskah 1.e;.
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Ath-Thabrani juga mengumpulkan sanad hadits ini dan men-
dapatinya sedikit lebih banyak. Abul Qasim bin Mandah berkata:
"Hadits ini diriwayatkan oleh sekitar 80 orang Sahabat."

Sebagian ulama an-Naisaburi juga meriwayatkan hadits ini dengan
jumlah sanad yang lebih banyak. Ibnul lauzi mengumpulkan sanad

hadits ini, dan dia mencantumkannya di dalam muqaddimah kitabnya,
al-Maudbult'AAt, yang mencapai jumlah 90 sanad dan jumlah sanad

inilah yangdipegang oleh Ibnu Dihyah.

Abu Musa al-Madini berkata: "Hadits ini diriwayatkan dari
sekitar 100 orang Sahabat." Ada dua orang bafi.zh setelah Abu Musa
al-Madini yangjuga mengumpulkan sanad hadits ini, keduanya ber-
nama Yusuf bin Khalil dan Abu 'Ali al-Bakri. Kedua hafizh ini hidup
pada masa yang sama dan masing-masing berhasil mengumpulkan
sanad yangtidak ditemukan padayanglain. Adapun jumlah seluruh
riwayatnya mencapai sekitar 100 orang Sahabat yarrg dikumpulkan
dari sanad yang shahih, hasan, dha'if, bahkan sanad yang tidak sah

sama sekali; sebagaimanayangtelah aku jelaskan. Di antaraisi hadits-
hadits tersebut ada yang mencela secara mutlak orang yang berdusta
atas nama Rasulullah ffi, tanpa dikaitkan dengan sengaja atau tidak
sengaja, dan diancam dengan ancaman yangkhusus.

An-Nawawi menjelaskan bahwa hadits ini diriwayatkan dari200
orang Sahabat. Karena jalur hadits ini sangat banyak, maka sekelompok
ulama hadits menyimpulkan bahwa hadits ini sudah mencapai derajat
mutauatir. Namun, sebagian guru kami menyanggah kesimpulan
ini dan berkomentar bahwa syarat hadits mutauatir adalah adanya
kesamaan banyaknya jumlah perawi di setiap generasinya, danternyata
hadits ini tidak memiliki satu sanad pun dengan jumlah perawi yang
sama banyaknya pada tiap generasinya.

Kritik sebagian guru kami di atas juga disanggah, bahwa hadits
yang dimaksud mutawatir di sini adalah hadits y^rLgdiriwayatkan oleh
sekelompok perawi dari sekelompok perawi sebelumya, demikian dari
awal hingga akhir sanad, pada setiap thabaqat Periwayatan seperti ini
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tentu sudah cukup menjadi bukti )'ang mengandung keyakinan yan[l
tidak terbantahkan. Bahkan sanad yang diriwayatk^ndari Anas sendiri

mencantumkan banyaknya perawi ),ang meriwayatkan dari Anas, yanl;

diikuti oleh perawi lainnya yang tneriwayatkan hadits tersebut dari
mereka secara mutawatir.

Memang sanad yangberasal dari 'Ali hanyadiriwayatkan oleh ti
orang Tabi'in terkenal dan tsiqab. I)emikian juga hadits Ibnu Mas'ud,
Abu Hurairah, dan 'Abdullah bin 'Amr. Apabila adayang berkat,r
bahwa sanad dari masing-masing Sahabat tersebut telah mencapai
deralat mutawatir, niscaya pendaptt tersebut dapat dibenarkan.

Sebab, hadits mutawatir tidal< hanya mensyaratkan jumlah ter.
tentu dalam periwayatan. Namun, ,:ukup berpatokan kepada apayarLt1

dapat melahirkan keyakinan (atas kebenaran hadits tersebut) yania
tidak terbantahkan. Selain itu, sifat-sifat mulia yangdimiliki seoran:3

perawi dapat menggantikan jumlalr bilangan para perawi umumnya,
bahkan mungkin lebih dari itu, sebagaimanaya'ngtelah saya paparkan
di dalam kitab sayayangberjudul lt(ukat'Uluumul Hadits dandi dalanr

Syarh Nukhbatul Fikr.

Di dalam kitab tersebut s^yal>aparkan bantahan terhadap oranp;-

orang yang mengklaim bahwa ti,lak ada contoh hadits mutawatir
kecuali hadits ini. Dalam kitab ter;ebut saya jelaskan banyak contoh
lainnya yangsemisal. Sepeni hadits: "Barang siapa yangmembangun
sebuah masjid karena Allah," hadits tentang mengusap sepasang khu1,
hadits tentang mengangkat kedua tangan ketika shalat, hadits tentang
syafaat, tentang al-Haudb (telaga Nabi), tentang melihat Allah di
akhirat nanti, hadits para imam dari suku Quraisy, dan lain-lain.
Wallabul rnustA'dan.

Adapun apa yang dinukilka:r oleh al-Baihaqi dari al-Hakim--
dan ia menyetujuinya-bahwasan)ra hadits ini termasuk hadits yang
diriwayatkan oleh 10 Sahabat terkenal dan tidak ada hadits lain cri

dunia ini yang disepakati periwayat^nnya oleh 10 Sahabat masyhur
selain hadits ini, ada beberapa ulanra yangmengomentari pernyataa::t
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ini. Jalur sanad dari para Sahabat tersebut memang ada, sebagaimana

sanad yang telah dikumpulkan oleh Ibnul Jauzi dan ulama-ulama
setelahnya. Di antaranya, ada sanad yang shahih sebagaimarleyeng
telah kami singgung.

Intinya, hadits yan1diriwayatkan dari'Ali dan az-Zubair adalah

shahih. Hadits diriwayatkan dari Thalhah, Sa'ad, Sa'id, dan Abu
'Ubaidah adalah hasan. Hadits yang diriwayatkandari'IJtsman adalah

dha'if, namun masih bisa diamalkan. Sisanya adalah hadits dha'if yang
tidak dapat dijadikan acuan atau bujjah sama sekali.

G€
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BAB 39

Penulisan Ilmu

111. Muhammad bin Salam meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
\faki'mengabarkan kepada kami, dari Sufyan, dari Mutharrif, dari asy-

Sya'bi, dari AbuJuhaifah, ia berkata: "Aku katakan kepada'Ali: 'Apakah
engkau memiliki kitab?' Ia menjawab: 'Tidak, kecuali Kitabullah, atarl
pemaham an y ang diberikan kepada seo rang Muslim, atav y ang berasal

darr catatanyang ada di lembaran ini."' Abu Juhaifah berkata: "Aku
bertanya lagi: 'Apakah isi lembaran itu?' Ia menjawab: 'Penjelasan

tentang al-'aql, pembebasan tawanan, dan seorang Muslim tidak boleh
dibunuh (dihukum qishash) karena telah membunuh orang kafir.'"

1r Dalam naskah 1.ey tidak tercantumkateo'j;).
12a Dalam naskah 1s1 tercantum: uj.
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[Hadits nomor 111 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1870, 3047 ,

3172, 3L79, 67 55, 6903, 6915, dan 7'3001

SYARAH HADITS

Perkataanr [d!\ {\:t.-q] "Bab: Penulisan ilmu." Metode Imanr
al-Bukhari dalam menyampaikan hukum-hukum yang masih diper
selisihkan adalah dengan tidak mencantumkan judul bab secara tegas,

tetapi mencantumkannya dengan kalimat yang masih mengandunlS
beberapa penafsiran. Judul bab ini termasuk salah satunya. Sebab,

para ulama Salaf masih berselisih pendapat perihal boleh atau tidak-
nya menulis hadits, meskipun sekarang pembolehan menulis hadits
Nabi ffi sudah menjadi kesepakrtan para ulama, bahkan hal itrr
dianjurkan. Lebih dari itu, penulisannya menjadi wajib bagi seseoran;3

yangkhawatir lupa terhadap hadits, sementar a ia orang y angditunjuk
atau ditugaskan untuk menyampaikan ilmu.

Perkataan' [efr;\ Ifl;] "Irnu Salam meriwayatkan kepadrr
kami." Demikian dalam riwayat al.Ashili (sebagaimana dalam naskah

[e]). Dan nama Ibu Salam adalah M,rhammad. Abu Dawud dan perawi
lainnya mencantumkan nama ini s,:cara jelas.

Perkataan: [i\"i-l;i] "Dari Su[yan." Dia adalah Sufyan ats-Tsauri,
sebab \Waki'terkenal meriwayatkan darinya. Abu Mas'ud ad-Dimasyqi
berkomentar di dalam kitabnya, al-Atbraaf, "Sufyan di sini adalah
(Sufyan) bin 'Uyainah." Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa jika Sufyan
di sini adalah Sufyan bin 'Uyainah, t;entunya'Waki' akan menyebutkan
nisbat Sufyan tersebut. Sebab, men'rrut kaidah periwayatan, siapa sajrr

yang meriwayatkan hadits dari dua orang yang memiliki kesamaarr
rtama, sementara tidak disebutkz,n nisbatnya, berarti nama yan1
dimaksud adalah perawi yang lebih banyak menjadi sandarannya dalanr
meriwayatkan hadits, sebagaim arLa yangtelah dipaparkan dalam pem-
bahasan sebelumnya. Dengan demikian, nama Sufyan yangdimaksud
di sini adalah Sufyan ats-Tsauri. Se,bab lUflaki' banyak meriwayatkan
hadits dari Sufyan ats-Tsauri, sementara periwayatannya dari Sufyan
bin'Uyainah hanya sedikit.
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Perkataan:l, :-fffJ "Dari Mutharrif." Kata ,-s,$) dibaca dengan
mem.fat-hab-kan hriruf tba dan meng-hasrah-kan hriruf ra, dan y^ng
dimaksud di sini adalah Mutharrif bin Tharif.

Perkataan: [,;llr ;pJ "Dari asy-Sya'bi." Sementara itu, aI-
Bukhari mencantumkan dalam Kitab "ed-Diyatt" dengan redaksi:
"Aku mendengar as-Sya'bi ...."

Perkataan z li,;);"2 Ai *l "Dari Abu Juhaifah." Ia adalah \flahb
as-Suwa-i, demikian yang dijelaskan al-Isma'ili di dalam riwayatnya.
Al-Bukhari mencantumkan di dalam Kitab "ad-Diyaat" dengan redaksi:
"Aku mendengar Abu Juh aifah ...." P ar a perawi y angtercantum dalam
sanad ini seluruhnya berasal dari negeri Kufah, kecuali guru al-Bukhari,
sebab dia hanya pendatang di kota Kufah. Hadits ini termasuk riwayat
Sahabat dari Sahab ar lainny a.

Perkataan, lr$-aj-i1 "Aku katakan kepada'Ali. " Yang dimaksud
adalah 'Ali bin A& Thalib.

Perkataant [t'-ib Jr] "Apakah engkau memiliki." I-Icapan
ini ditujukan kepada'Ali. Penggunaan dbamir"4 $^"g menunjuk-
kan jamak) di sini mungkin maksudnya 'Ali beserta Ahlul Bait yang
lainnya. Atau, digunakan sebagai bentuk penghormatan kepada'AIi.

Perkataan: t+\51 "Kitab." Maksudnya, sesuatu yangkalian tulis
dari Rasulullah ffi sebagai wahyu yang diturunkan kepada beliau.
Penafsiran ini dikuatkan dengan hadits yang diriwayatkan oleh al-

Bukhari pada Kitab "al-Jihaad",lafazhnya: "Apakah engkau memiliki
wahyu selain Kitabullah?" Sementara dalam Kitab "ad-Diyaat"
disebutkan: "Apakah engkau memiliki sesuatu selain al-Qur-an?"
Dan di dalam Musnad Ishaq bin Rabaanih, dariJarir, dari Mutharrlf,
tercantum: "Apakah ada wahyu yangengkau ketahui?"

Abu Juhaifah menanyakan hal ini kepada sekelompok orang
Syi'ah yang mengklaim bahwa Ahlul Bait-terutama 'Ali-memiliki
wahyu yang secara khusus diberikan oleh Rasulullah M, dan wahyu
itu tidak diberikan kepada selain mereka. Qais bin 'Ubadah (dibaca
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dengan men-dbammab-kan huruf 'ain tanpa men-tasydid-kan huruf
ba) dan al-Asytar an-Nakha'i juga pernah menanyakan hal tersebuc
kepada 'Ali bin Abi Thalib, dan kedua hadits mereka ini tercantunr
dalam Musnadun Nasa-i.

Perkataan: ['i ,it5] "Ia menjrrwab: 'Tidak'." Al-Bukhari men-
cantumkan tambahan matan hadits ini di dalam Kitab "al-Jihaad",

dengan laf.azh: "Tidak ada!Demi Allah Yang menumbuhkan biji-bijian
dan menciptakan makhluk."

Perkataan: [{r ,-!u,f {1] "K..urli Kitabull ah." Lafazh +\:t dibac,r
rndrfu'. Ibnul Munayyir berkata: "Ini membuktikan bahwa 'Ali
memiliki catatat tentang ilmu fiqih yangdirangkum dari Kitabullah.
Inilah maksud dari ucapannya:'... atau pemahaman yarrg diberikan
kepada seorang Muslim," sebab latazh iii disebutkan dalam bentuk
marfu'. Apabila istitsna' pada redaksi ini bukan ditujukan terhadap
jenis, tentunya akan ditulis dalam bentuk manshub (\:ir). Demikianlah
yangdisebutkan oleh Ibnul Munalyir.

Yang benar, bentuk istitsna' pada hadits ini adalah istitsna'
rnunqathi'. Dan yang dimaksud dengan "pemahaman" di atas adalah
penetapan adany a kemungkinan pomahaman tambahan y angdiambi I
dari al-Qur-an.

Di dalam Kitab "ad-Diyaat", al-Bukhari mencantumkan hadits
ini dengan redaksi:

((."r:(.j\ Ok eKai'il g\At.i-u'ilr*,s E;
"Kami tidak memiliki apa-apamelainkan apayarugada di dalam al-Qur-
an, kecuali pemaham arl yangdianu gerahkan kepada seseorang rentania

apayangada di dalam al-Qur-an."

Pada hadits di atas, istitsna'pertama merupakan istitsna'mufaruagb
dan y ang kedua adalah istitsna' lnunqdtbi'. Maknany ai " ... kecuali apa -

bila Allah menganugerahkan pemahaman al-Qur-an kepada seseorang,,
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kemudian ia mampu menyimpulkan hukum darinya, maka berdasar-
kan ini ia dikatakan mendapatkan tambahan dariyangsudah ada."

Ahmad meriwayatkan dengan sanad hasan dari jalur Thariq bin
Syihab, ia berkata: "Aku menyaksikan'Ali berkata dari atas mimbar:
'Demi Allah, kami tidak memiliki kitab apa pun yarLg harus kami
bacakan kepada kalian kecuali Kitabullah (al-Qur-an) dan lembaran-
lembaran ini."

P erny ataan' Ali ini mendukung ape^ y ang telah kami sampaikan
sebelumnya, bahwa yang dimaksud pemahaman di sini bukanlah
sesuatu yang bersifat tertulis.

Perkataan I l4;>;)\l "Lembaran. " Maksu dny a, lembaran y ang
berisikan tulisan. Di dalam riwayat an-Nasa-i dari jalur al-Asytar
tertera: "... maka'Ali pun mengeluarkan sebuah catatan dari sarung
pedangnya."

Perkataan, t;;i\l "Al-'Aql." Makna al-'Aql di sini adalah diyat.
Diyat disebut al-'aql (tali), karena dahulu mereka membayarnya dalam
bentuk unta, yakni yang diikat dengan tali di halaman rumah orang
yang dibunuh. Di dalam riwayat Ibnu Majah tercantum dengan laf.azh

((c.,qill)) sebagai pengganti lafazh: ttji;Jlll. Adapun yang dimaksud di
sini adalah hukum, besaran, dan jenis-jenis diyat tersebut.

Perkataan: [3K!;] "Pembebasan tawanan." Dibaca dengan
meng-kasrab-kan atau men-fat-hah-kan huruf fa. Al-Farra' berkata:
"Yang lebih tepat adalah dibaca dengan mem-fat-bab-kan huruf. fa."
Maknanya adalah, di dalam lembaran tersebut terkandung hukum
tentang pembebasan tawanan dari tangan musuh dan dorongan untuk
melakukannya.

Perkataan' tH \j3l "Dan (seorang Muslim) tidak boleh dibunuh
(dihukum qishash)." Lafazh jiij dibaca dengan mem-dbammab-kan
huruf lam.Didalam rLwayat al-Kusymihani disebutkan dengan lafazh:

Kfi 'i or;ll yaitt dengan mem-fat-bab-kan huruf lam. Kalimat ini
ma'tbuf kepada kata dalam bentuk tunggal, dan asumsi kalimatnya
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adalah: "Di dalam lembaran ini terdapat hukum yang berkaitan denga:r

'aql (dryat) dan hukum diharamkannya membunuh (dengan qishash)

seorang Muslim karena ia telah me'mbunuh orang kafir."

Perkara ini akan dijelaskan di dalam pembahasan hukum nlelrr-

bunuh (mengqishash) seorang Muslim yang telah membunuh orang
kafir, dalam Kitab "al-Qishaash" d;rn Kitab "ad-Diyaat", insyd Allah.

Di dalam riwayat al-Bukhari dan Muslim tertera dariYazid at.-

Taimi dari 'Ali, ia berkata: "Kami tidak memiliki apa pun untuk dibaca
kecuali al-Qur-an dan lembaran ini." Dan ternyata di dalamnya juga

disebutkan bahwa kota Madinah aCalah kota haram (suci).

Di dalam riwayat Muslim dari Abu Thufail dari'Ali, ia berkata:
"Rasulullah M tidak pernah mernberi kami sesuatu secara khusus
yang tidak diberikan kepada masyrrakat umum kecuali apayang ada

di dalam sarung pedangku ini. D:rn 'Ali pun mengeluarkan sebuah
lembaran dari sarung pedangnya tersebut, di dalamnya tercantur.:
'Allah melaknat siapa sqa yang nrenyembelih untuk selain Allah,"
(al-hadit$.

Di dalam riwayat an-Nasa-i melalui jalur al-Asytar dan lain-
lain, dari 'Ali, tercantum: "... Di dalam lembaran tersebut tertulil,:
'setiap Mukmin memiliki kesucian darah yang sama dan jaminan
yang mereka berikan berlaku dari crang yangpaling rendah di antara,

mereka ...,"(al-hadits). Di dalam rirvayat Ahmad dari jalur Thariq bin
Syihab disebutkan: "Di dalam lembaran ini terdapat hukum tentang
zakat fardhu."

Untuk mengkompromikan seluruh hadits ini, dapat dikatakar
bahwa catatan (lembaran) tersebtrt sebenarnyahanya satu, namur:r.

di dalamnya tertulis berbagai jeni,; hukum, sehingga masing-masin3
perawi menyebutkan hukum yang dihafalnya. Wallaabu a'lam.

Qatadah telah menjelaskan hal itu di dalam hadits y^ngrariwayat-
kan dari Abu Hasan, dari 'AIi. Ia juga menjelaskan ,lmrn mengapa
pertanyaan tersebut diajukan kepa Ja'Ali.
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Ahmad dan al-Baihaqi menyebutkan di dalam kitab ad-Dalaa-il
dari jalur Abu Hasan, bahwasanya'Ahpernah memerintahkan untuk
melakukan suatu urusan, lantas dikatakan kepadanya: "sungguh kami
telah melakukannya." Lalu ia berkata: "Benarlah Allah dan Rasul-
Nyr." Al-Asytar bertanya kepadanya: "Apakah sesuatu y^ng kamu
katakan ini adalah sesuatu yang khusus diberikan oleh Rasulullah

ffikepadamu dan tidak diberikan kepada orang lain?" Kemudian, ia

menyebutkan kisah ini secara lengkap.

F it&6'"'; ,i6 #i J; ;;at # ri$'"'t- \\(
b>g.rr;i$'bf'tit;1, e,f 'aI;" A,f &
asiJr,^)i'/jiu,:,r$ & w'a* e ?v * g
'4* e G airr ,il )) :it6 u$ tirrr,St M,

il\ iyz'# w)- 4it\ )b "' Ii iM . j?;t ri - ;*st
i't- jrr"' ir, # i'l- jrr ? 6y) $"' .Gyiv M,

u*v vY, $ .b b ev a)"' Jk vYrs .+o+

J.JIX'l', ,Up 't:r;|'1: ,6* ;rfJ-i $r? ,*
,:jlilcf ul GF)\*36,yrF #.$rAty
,i\n .)4\,1,ti ; k;W ((,Irrt Sf tG:3i\1Y)

r2s Dalam naskah (ua) rercaqrum kalimat: ;:;lr ;i ;illr ,;:J ii iS lK gr*l r, Je f*+ti 3JjJ J\i sebagai
pengganti kata: "+irt,;ii.1:". Sel4in Abu Nu'ai$ mengatakan: J=.Jl dan inilah yang benar.'
Dalam naskah (i) tercantum: "J;jii iU tif 

' 

jrt ;;;i jti".
r2u Dalam naskah t;l tercantum: ir:r';lt.
127 Dalam naskah 1;y tercantumr );- ,
128 Dalam naskah 1s1 tercantum: €j7i.
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k ir;.rr 9>ri AlV61 r) , it;tt4r i;1, [,rJ;i3i
\i-H U W(F,+r ir:;rV''?:jt ':il, ,&3 c:

'+t +.r ;ils"'((?\)r 'il )),".ffi&gl l':6 ur*,
,iu rl 6 2tr +i titt#, p) P..;tii,3rrj'iul

.asLl" y* { ,:17

112. Abu Nu'aim al-Fadl bin Dukain meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Syaiban meriwayatkan kepada kami, dariYahya, dari Abu
Salamah, dari Abu Hurairah, bahvrasanya Bani Khuza'ah membunuh
salah seorang laki-laki dari Bani l-aits pada tahun penaklukan kota
Makkah. Pembunuhan tersebut set,agai balasan atas terbunuhnya salah

seorang dari Bani Khuza'ahyangdilakukan oleh Bani Laits. Peristiwa
ini pun dilaporkan kepada Rasulullah M. Lantas beliau menaiki
kendarannya lalu menyampaikan khutbah.

Beliau bersabda: "sesunggulnya Allah telah melindungi kora
Makkah dari pembunuhan ata:u <lari gajah-Abu 'Abdullah ragu--
sehingga Rasulullah ffi dan orang Mukmin dapat menguasai mereka
(penduduk Makkah). Ketahuilah bahwa (peperangan ini) tidak di-
halalkan kepada orang sebelumku dan kepada orang setelahku.
Ketahuilah bahwa ia dihalalkan untukku hanya beberapa saat cli

siang hari ini. Ketahuilah bahwa saat sekarang ini Makkah kembali
diharamkan, durinya tidak boleh Jipatahkan, pohonnya tidak boleh
ditebang, dan tidak boleh memungut barang yang tercecer kecuali ba1;i

orang yang berniat mengumumkannya. Barang siapa yangterbunuh
maka keluarganya boleh memilih satu di antara dua pilihan: minta
pembayaran diyat atau menuntut pelakunya dihukum mati."

r2t Dalam naskah 1.ry terdapat pengulangant;3,;l .j1.

B0 Dalam naskah 1r,y tercantum pengulangan kata;!)l 'i1.
131 Sampai di sini matan yang tercantum pada nasl ah 1e1. Adapun kalimat setelahnya tidak tercanrurn.
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Lalu datanglah seorang laki-laki penduduk Yaman, ia berkata:
"Tolong tuliskan untukku, wahai Rasulullah!" Beliau bersabda: "Coba
tuliskan untuk Abu Fulan ini!" Seorang laki-laki dari suku Quraisy
berkata: "Kecuali pohon id.zkhir, wahai Rasulullah, karena id.zbbirkami
gunakan untuk rumah dan kuburan kami." Nabi M pun bersabda:

"Ya, lrecuali pohon idzhbir."

Abu'Abdillah berkata:"Kata3tij ditulis dengan huruf qaf." Ada
yang bertanya kepada Abu'Abdillah: "Ap. yan1 dituliskan untuk
orang itu?" Abu'Abdillah menjawab: "Yang ditulis adalahisi khutbah
beliau."

[Hadits nomor LL2 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2434 dan
68801

SYARAH HADITS:

Perkataan: [;\;o; urL] 'syaiban meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah Syaiban bin'Abdirrahman (dibaca dengan mem.fat-bah-kan
huruf syin dan diikuti dengan huruf balserclahyaberharakat sukunf).
Tidak tercantum di dalam riwayat al-Bukhari kecuali dengan bentuk
redaksi seperti ini.

Perlataan:liJ_.f ] "Dari Yahya." Ia adalah Yahya bin Abi Katsir.

Perkataan: fa:j: fift "Dari Abu Salamah." Dalam Kitab "ad-

Diyaat", al-Bukhari mengatakan: "Abu Salamah meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: 'Abu Hurairah meriwayatkan kepada kami ...."'

Perkataan: lGt;;i1 "Bah*asanya Bani Khuza'ah." Khuza'ah
adalah nama kabilah yang sudah terkenal. Yang dimaksud di dalam
hadits ini tentu salah seorang dari kabilah tersebut. Sedangkan
penyebutan kabilah di sini lebih sebagai ungkapan majazi. Nama si

pembunuh adalah Khurasy bin Ummayah al-Khuza'i. Korban dari
Bani Khuza'rt yangdibunuh pada zaman Jahiliyah bernama Ahmar.
Sedangkan korban yang dibunuh dari kalangan Bani Laits setelah Islam
tidak disebutkan siapa namanya.
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Perkataan: [r-!] "Melindungi." Yakni, melindungi kota
Makkah. Lafazh.lSt (pembunuhan) dibaca dengan huruf qaf dan di-
ikuti dengan huruf ta. Sedangkan;.;11, dibaca dengan meng-kasrah-ka,a

h:urruf fa dan diikuti dengan huruf..ya.

Perkataan,lt ;iir; \L<l "Demikian yangdikatakan oleh Abu
Nu'aim (dalam naskah [o])." Al-I]ukhari ingin menjelaskan bahwa
keraguan pada redaksi hadits ini bt:rasal dari guru beliau.

Perkataan, [,-[! \, JA Wi"ttan selainnya mengatakan:'Pasukan
bergajah' (dalam naskah lain yang Jijadikan rujukan utama penulis)."
Yakni dengan huruf.fa (,-Ui,), dan ridak ada keraguan padalaf.azhini.
Yang dimaksud dengan "selainnya" adalah perawi lain yang meriwayat--
kan dari Syaiban, yaitu rekan Abu Nu'aim yang bernama'Ubaidillajr
bin Musa. Demikian juga perawi yang meriwayatkan dari Yahye.,
yakni rekan Syaiban yang bernama Harb bin Syaddad, sebagaimana
yangakan dijelaskan oleh al-Bukh:rri di dalam Kitab "ad-Diyaat".

Yang dimaksud dengan ,H\,*,(melindungi dari ga)ah) adalah
tentara bergajah yang kisahnya sudah terkenal, yakni tentara dari negeri
Habasyah yang hendak menyerarlg kota Makkah dengan pasuka:r
bergajah. Akhirnya, Allah menghalangi mereka danmengalahkannya
dengan mengirim sekelompok burung yang datang berbondong;
bondong dan dalam jumlah yangbanyak, padahal waktu itu penduduk
Makkah masih kafir. Ini artinya ba.hwa kehormatan darahpenduduk
Makkah setelah mereka masuk .[slam lebih rcrjaga lagi. Adapun
serangan Nabi terhadap penduduk Makkah ketika itu merupakan satu
kekhususa n y aflg hany a diberikan,;ntuk Nabi, sebagaimana yang rerl
cantum dalam hadits ini dan hadits;-hadits lainnya. Mengenai perkara
ini akan dijelaskan secara rinci dale.m Kitab "al-Hajj", insya Allab.

Perkataan: ti*& At:)l"D-"r rnereka dikuasai." Kata tri'. (sedang;

kan dalam kitab ini tenulis: .Ei;, ridak berbentuk f il majbul) dapat
dibaca dengan men-dbammab-kart, huruf sin. Jika demikian, mak,r
kala ii: kedudukannya marfu' dan kata |bA\ ma'tbufkepada kat,r
l, t-o-n.
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Perkataan: l;p,J'jyl "Dan tidak dihalalkan (dalam naskah lain
yangdtladikan rujukan utama penulis)." Dalam riwayat al-Kusymihani
disebutkan dengan lafazh KH &D"Dan belum pernah dihalalkan".
Dalam riwayat al-Bukhari pada Kitab "al-Luqathah" dari jal:ur aL-Auza'i,
dari Yahya, tercantum denganlaf.azh: ((}-2)) "Dan tidak akan" dan
lafazh ini lebih pantas untuk menunjukkan masa yarl1akan datang.

Perkataan: l);;J-.j1 "Tidak boleh dipatahkan." Lafazh ,&
dibaca dengan mem-sukun-kan huruf kba, makrLarLyai tidak boleh
dipotong. Dikatakan L.}jt, artinya: "Aku patahkan." Dalam hadits
ini hanya disebutkan mengenailarangan mematahkan duri. Artinya,
memotong sesuatu yanglebih besar daripada duri tentu lebih dilarang
lagi. Perbedaan pendapat ulama dalam masalah ini akan diulas pada
pada Kitab "al-Hajj", insya Allab lW .

Perkataan: t++i!- ti1i "K...rali bagi orang yang berniat meng-
umumkan." Yakni, memberitahukan @arang yang hilang it"). Masalah
ini akan dibicarakan dalam Kitab "al-Luqathah", insya Allab.

Perkataan: l;s-rtr!)\ h'* .yJ *l "Barang siapa yang rer-
bunuh maka keluarganya boleh memilih satu di antara dua pilihan."
Demikianlah redaksi hadits yarLg tercantum dalam riwayat ini. Di
dalam redaksi ini terdapat kalimat yang tidak dicantumkan, tetapi
itu dijelaskan dalam riwayat lain yang dicantumkan al-Bukhari dalam
Kitab "ad-Diyaat", dari Abu Nu'aim, dengan sanad ini. Kalim^tyang
dimaksud adalah (E^,P en "Barang siapa yangkeluarganyater-
bunuh."

Perkataan: [i\ij jiUS] "Atau menuntut pelakunya dihukum
mati." Kata l\-ij dibaca dengan huruf qaf, maknanya: diqishash. Di
dalam riwayat Muslim disebutkan dengan lafazh: ((.e56 oitl}) Qafazh
g;i\-lj dibaca dengan huruf fa, huruf ya sebelumnya, dan setelahnya
huruf da[), artinya: "Keluarganya boleh menuntut denda." Kedua
rLwayat ini benar. Bagi perawi yang meriwayatkannya dengan huruf
qaf, diseburkan kalimat sebelumnya dengan redaksi Q4 6iu5y "Ia
boleh meminta pembayaran diyat."
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Kata .lkJt di sini artinya diyat. Dan bagi perawi yang meriwayat-
kannya dengan 1ru ruf. fa t.sr(l, dise butkan kalimat sebelumnya dengan

redaksi: ((,jr4; oitlD) (afazh J+ dibaca dengan huruf qaf, yang afi,inya
menuntut qishash).

Kesimpulannya, yarLg dimaksud dengan "satu di antara dua

pilihan" pada hadits ini adalah dijar uhi hukuman mati atau membaye'r

diyat. Mengenai masalah ini, akan dibahas dalam Kitab "ad-Diyaat" ,

insya Allab.

Perkataan' [o#\ ,l^i ; k rt;*] "Lalu datanglah seorang laki-
laki penduduk Yaman.'tNama laki-laki itu adalah Abu Syahin. Nama
Abu Syahin ini dicantumkan dalam Kitab "al-Luqathah". Tujuan
pencantuman namanya adalah sebagai informasi bagi mereka yang
keliru dalam menuliskan namanyrL.

Dalam riwayat dari al-\flali,l bin Muslim terdapat tambahatr:
"Aku bertanyakepada al-Auza'i: '-A.pa yang dimaksud dengan: 'Tulis-
kan untukku ? " Ia menj awab :' Mak sud ny a adalah menuliskan khutba h
Rasulullah My^ng ia dengar tersebut?"'Dari riwayat ini jelaslah

korelasi antara hadits ini dengan judul bab.

Perkataan,td:j b l:;.jLa!1 "seorang laki-laki dari suku Quraisy
berkata." Laki-laki tersebut adalah al-'Abbas bin 'Abdul Muththalib,
sebagaimana yang akan dijelaskan dalam Kitab "a1-Luqathah". f)i
dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah trlrcantum dengan redaksi: "Seorang

laki-laki dari kaum Quraisy yang Dernama Syahin berkata." Namun,
ini merupakan riway at yaflg kelinr.

Perkataan: [e!,'lr {11 "K.., ali idzkbir." Demiki an lafazh yang
kami riwayatkan, yaitu kata;!)t dibaca manshub. Boleh juga dibaca

marfu'sebagai badal bagi kata sebt:lumnya.

Perkataan: [;lj nit ; !y r .i11 "K...r.li idzkbir, kecuali idzkhir "
Demikian lalazh yang tercantum dalam riwayat kami (maksudnyrr,
dalam naskah [o]).Kata "idzkbir"yrng kedua berfungsi sebagai peneg.$
kalimat.
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113.'AIi bin'Abdullah meriwayatkankepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Amr meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: rtrfahb bin Munabbih mengabarkan kepadaku, dari
saudaranya, ia berkata: "Aku mendengar Abu Hurairah berkata:
'Tidak ada seorang pun di antara Sahabat Nabi My^rglebih banyak
mengumpulkan hadits selain aku. Kecuali'Abdullah bin'Amr, karena
ia menulis hadits sementara aku tidak."' Ma'mar meriwayatkannya
secara mutaba'ab dari Hammam, dari Abu Hurairah gF .

SYARAH HADITS

Perkataan,bk \jr1i] "'Amr meriwayatkan kepada kami." Dia
adalah'Amr bin Dinar al-Makki.

Perkataanr [*i;.] "Dari saudaranya." Yang dimaksud adalah
Hamam bin Munabbih, dan dia adalah kakak \7ahb bin Munabbih.
Namun, \flahb lebih dahulu wafat daripada Hammam. Di dalam sanad

ini terdapat tiga orang Tabi'in dari generasi yang berdekatan, dan yang
pertama adalah'Amr.

Perkataan: [-*5i ir::a: iK ^iU] "Karena ia menulis hadits
sementara aku tidak." Perkataan ini merupakan argumentasi dari Abu
Hurairah bahwa hadits yang dimiliki oleh 'Abdullah bin'Amr bin
al-'Ash lebih banyak daripada hadits yangia miliki.
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Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa Abu Hurairah yakir
tidak ada seorang Sahabat pun yarrg memiliki hadits Nabi ffi lebit.
banyak daripada hadits yangdimiliki olehnya, kecuali'Abdullah bir'
'Amr. Tetapi f.aktanya, hadits yanti berasal dari'Abdullah bin'Amr'
jauh lebih sedikit daripada hadits yngberasal dari Abu Hurairah.

Apabila kata "kecuali" di sini adalah istitsna' munqathi', tentrr
tidaklah menjadi masalah. Jika dernikian, berarti asumsi kalimatny:r
adalah: "Hanya saja, hadits yang ctimiliki oleh 'Abdullah bin 'Amr
itu dalam bentuk tulisan, sementara aku tidak memiliki hadits dalanr
bentuk tulisan." Terlepas apakah jumlah hadits yang ada pada Abtr
Hurairah +5 lebih banyak ataupun lebih sedikit.

Namun, apabila kita katakrrn bahwa kata "kecuali" di sini
adalah istitsna'muttashil, maka penyebab lebih sedikitnya hadits yant\
diriwayatkan oleh 'Abdullah bin '.\mr bin al-'Ash daripada yang di-
ri:wayatkan oleh Abu Hurairah dapat dianalisis sebagai berikut.

Pertama:'Abdullah bin 'Am': lebih banyak mengisi waktuny:r
dengan ibadah daripada mengalar. liehingga hadits yangia riwayatkan
pun menjadi lebih sedikit.

Kedua: Setelah berbagai negeri ditaklukkan oleh kaum Muslimin,
'Abdullah bin'Amr €5 lebih banyak tinggal di negeri Mesir atau
di kota Thaif. Sementara para penuntut ilmu lebih banyak pergi k,:
Madinah daripadaMesir ataupun Thaif. Sementara itu, Abu Hurairah
lebih banyak tinggal di Madinah d:m menghabiskan waktunya untuli
memberikan fatwa dan menyampaikan hadits hingga ia wafat. Itulah
sebabnya mengapa orang-orang lebih banyak meriwayatkan hadits
Nabi MdariAbu Hurairah dibandingkan dari'Abdullah bin'Amr bin
al-'Ash. Al-Bukhari menyebutkan. para Tabi'in yang meriwayatkan
hadits dari Abu Hurairah kurang lebih 800 orang, dan jumlah ini tidak
terdapat pada Sahabat yang lain.

Ketiga: Abu Hurairah +y, secara khusus memperoleh do',r
Nabi agar tidak lupa terhadap set..ap hadits yang beliau sampaikan,
sebagaima na yang sebentar lagi ake.n kami singgung.

330 Bab 39: Penulisan llmu



Keempatz 'Abdullah bin'Amr pergi ke Syam dengan membawa
buku-buku Ahlul Kitab dalam jumlah y^ngbanyak. Saat itu, ia mem-
baca kitab-kitab tersebut dan menyampaikan isinya. Sehingga sebagian
imam dari kalangan Tabi'in tidak meriwayatkan hadits darinya.
lVallaabu a'lam.

Catatan Penting

Pernyataan Abu Hurairah: "Aku tidak menulis" bertentangan
dengan apa yarLg diriwayatkan oleh Ibnu \(rahb dari jalur al-Hasan
bin'Amr bin Umayyah,ia berkata: "Sebuah hadits disampaikan di
hadapan Abu Hurairah, lalu ia memegang tanBanku dan menarikku ke
dalam rumahnya. Lantas ia menunjukkan kepada kami sebuah catatan
yang berisikan hadits Nabi ffiseraya berkata: 'Hadits tersebut tertulis
di dalam catatanku."'

Ibnu'Abdil Bar mengatakan bahwa hadits Hammam di atas lebih
kuat. Dan makna kedua riwayat tersebut bisa digabungkan. Yaitu,
Abu Hurairah tidak menulis hadits pada masa Nabi, tetapi kemudian
ia menulisnya setelah Rasulull^h Mwafat.

Menurut saya, ada bentuk penggabungan kedua riwayat ini
yanglebih kuat daripada bentuk penggabungan di atas. Yaitu dengan
mengatakan bahwa catatan hadits yang dimiliki oleh Abu Hurairah
tidak menunjukkan bahwa ia sendiriyangmenulisnya, sebab sebelum-
nya disebutkan bahwa ia tidak menulis. Berarti catatarLtersebut bukan
tulisannya, tetapi ditulis oleh orang lain.

Perkataan: lfi L:\5] "Ma'mar meriwayatkannya secara
mutaba'ab." Dia adalah Ma'mar bin Rasyid. Riwayatnya itu menguat-
kan riwayat !flahb bin Munabbih dari Hammam di atas.

Mutaba'ab ini diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaq dari Ma'mar.
Abu Bakar bin'Ali al-Marwazi juga meriwayatkan di dalam Kitab
"al-'Ilmu", dari Hajjaj bin asy-Sya'ir, dari Ma'mar. Ahmad dan al-
Baihaqi meriwayatkan di dalam kitab al-Madkbal melalui jalur 'Amr
bin Syu'aib, dari Mujahid dan al-Mughirah bin Hakim, keduanya
berkata: "Kami mendengar bahwa Abu Hurairah berkata: 'Tidak
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ada seorang pun y^ng lebih meng,etahui tentang hadits Rasulullah

ffi daripada aku. Kecuali 'Abdullrh bin 'Amr, karena ia mencata':
hadits dan menghaf.alnya, sementara aku hanya menghafal hadits dan
tidak mencatatnya.Dan 'Abdullah bin 'Amr gE meminta izin dari
Rasulullah ffi agar diberi izin untuk mencatat hadits-hadits beliau,
lantas beliau pun mengizinkannya." Sanadnya hasan.

Terdapat jalur sanad lain yang diriwayatkan oleh al-'Uqaili--
ketika menjelaskan biografi 'Abdurr ahman bin Salman-dari'Aqil, dari
al-Mughirah bin Hakim, ia mendengar Abu Hurairah berkata: "Tidali
ada seorang Sahabat pun yang letrih mengetahui hadits Rasulullah

ffi daripada aku. Kecuali 'Abdullah bin 'Amr, karena ia mencatal
hadits. Ia memintaizin kepada Rasulullah ffi untuk mencatat dengan
tangarrnya setiap hadits yang ia dengar dari beliau dan beliau pun
memberin y a izin." (Al-Hadit$

Sementara itu, disebutkan dalam riwayatAhmad dan Abu Dawud
dari Yusuf bin Mahak, dari 'Abdullah bin 'Amr, ia berkata: "Aku
dahulu mencatat semua yang aku dengar dari Rasulullah ffi, tetapi
orang-orang Quraisy melarangkr." (Al-Hadit$. Di dalam hadits ini
juga tercantum redaksi: "Tulislah Demi Allah yangjiwaku berada
di tangan-Nyr, tidak ada yang beliau ucapkan melainkan adalah
kebenaran." Dengan demikian, ialur-jalur periwayatan lain dari
'Abdullah bin'Amr ini saling menguatkan. Akan tetapi, tidak berarr'i
hafalan keduanya sama, karena Abu Hurairah *ib secara khusus telah
mendapat do'a dari Nabi agar tidak lupa.

Selain kemungkinan di atas, mungkin juga dikatakan bahwa
banyaknya hadits yangdiriwayatkan oleh 'Abdullah bin 'Amr lebih
dilihat dari hadits yangia tulis sebe lum Abu Hurairah dido'akan oleh
Rasulullah ffi. Alasannya, di dalam hadits ini dicantumkan bahwa-
sanya Abu Hurairah berkata: "Sej:rk itu, aku tidak pernah lupa lagi."
Artinya, bisa jadi Abu Hurairah gE lupa terhadap hadits yang ia
dengar sebelum Rasulullah ffi menrlo'akannya. Berbeda halnya denga:n
'Abdullah bin'Amr yang menjaga hadits-hadits yangia dengar denga:n
cara mencatatnya.
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Bagaimanapun jug , fakta menunjukkan bahwa hadits-hadits
yang diriwayatkan dari Abu Hurairah eb jauh lebih banyak di-
bandingkan hadits yangdiriwayatkan dari'Abdullah bin'Amr. Hal
ini disebabkan Abu Hurairah memang banyak meriwayatkan kembali
hadits-hadits Nabi, sebab ia tinggal di kota Madinah. Sementara,
kedua hal ini tidak dimiliki oleh'Abdullah bin'Amr gF .

Berdasarkan pembi caraafl di atas dan hadits 'Ali yang lalu,
serta kisah Abu Syah, dapat disimpulkan bahwasanya Nabi ffi
telah memberi izin untuk mencatat hadits beliau. Kesimpulan ini
memang bertentangan dengan hadits Abu Sa'id al-Khudri, bahwasanya
Rasulullah ffi bersabda:

rrOrr;Jr #W;ie\,!tjYy
"Jtnganlah kalian catat apa saja yangberasal arrrf.r, kecuali al-

Qur-an." (HR.Muslim)

Sebenarnya, pemahaman terhadap kedua hadits ini dapat di-
gabungkan sebagai berikut:

1) L*angtny^ngtercantum dalam hadits Abu Sa'id al-Khudri gl;
khusus berlaku saat al-Qur-an masih turun, karena adanya ke-
khawatiran pencampuradukan antara al-Qur-an dengan hadits-
hadits Rasulullah ffi. Adapun mengenaiizinyang Rasulullah ffi
berikan terjadi setelah kekhawatiran tersebut tidak ada lagi.

2) Atau, Rasulullah ffimelarang apabila hadits dan a1-Qur-an ditulis
pada satu media yang sama, dan diizinkan jika hadits dan al-

Qur-an ditulis pada media yang berbeda.

3) Atau, hadits yang menunjukkan larangan sudah dt-mansukh
oleh hadits yang berisi bahwasanya Rasulullah ffi memberikan
izin untuk menuliskan hadits-hadits beliau di saat tidak ada lagi
kekhawatiran bercampurnya afltara hadits dan al-Qur-an. Cara
penggabungan inilah yanglebih kuat.
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4) Ada juga yang berpendapat bahwa larangan tersebut ditujukar,
kepada orang yanghanya bers;mdarkan kepada catatan saja, tanp;r

mau menghaf.alnya. Sementar;. mengenai pemberia n izin, khusur;

diberikan kepada orang yang mencatat dan mau menghafalnya.

5) Ada juga yang berpendapat bahwa pada hadits Abu Sa'id terdapar.
'illat (cacat); dan dikatakan bahwasanya hadits ini berasal dari
perkataan Abu Sa'id, bukan sabda Rasulullah ffi. Demikian yang;

dikatakan oleh al-Bukhari darL perawi lainnya.

Para ulama menerangkan bahwa ada sekelompok Sahabat darL

Tabi'in yengmemakruhkan mencatat hadits, dan mereka menganjur-
kan agar hadits-hadits yang diriwayatkan dari mereka itu dihafal,
sebagaima na halny a dahulu mereka men ghafalnya dari Rasulullah at au

Sahabat. Akan tetapi, ketika antusiasme untuk menghafal hadits mulai
melemah, para ulama pun khawatir akan hilangnya hadits Rasulullah

ffi; maka dari itu, mulailah mereka. menulis hadits-hadits tersebut.

Orang y^ng pertama kali nrembukukan hadits adalah Ibnu
Syihab az-Zuhri, pada penghujung ;'bad pertama Hijriah, atas perintah
'LJmar bin 'Abdul'Aziz. Setelah itu, mulailah merebak penulisan
hadits. Kemudian muncul pula buku-buku yaigberisikan kumpulan
hadits sehingga banyak kebaikan yangdapat diperoleh dari buku-buktr
tersebut. Segala puji hanyalah milik Allah \H.

iG f) G\ U'L;,iG"''J\:{\:- G ,;1 lfuL - \\r

,.,r 4rl )b ,.; +trl )ZL i* gWjl ,r -:.31 
j'Fi

\, . \J. L)

?W,g-r-, r ) 1, J\3'^4 M, ({,\'frtf,i, iu cV i!\
M'(*\'cL,F i6 rr i,iiVl 'i q\tt H d^3i

132 Dalam naskah (J) tercantum tambahan: 6lj d?
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It4.Yahya bin Sulaiman meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibnu Wahb meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Yunus mengabarkan
kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari 'Ubaidillah bin 'Abdullah, dari
Ibnu'Abbas, ia berkata: "Ketika sakit Nabi ffi semakin parah, beliau
bersabda: 'Bawakan sebuah buku ke sini agar aku dapat menuliskan
suatu tulisan untuk kalian, sehingga kalian tidak akan tersesat setelah-

ku nanti.' 'IJmar berkata: 'sesungguhnya Nabi ffi sedang sakit keras,
sementara kita masih punya Kitabullah dan itu sudah cukup ia bagi
kita.' Akhirnya t ptra, Sahabat berselisih sehingga menimbulkan suara

gaduh. Kemudian beliau bersabda: 'Pergilah kalian dari sini! Tidak
pantas kalian bertengkar di dekatku.' Lalu keluarlah Ibnu 'Abbas
seraya berkata: 'Sungguh, musibah di atas musibah adalah terhalang-
nya kami untuk mendapatkan catatan dari Rasulullah Me."'

[Hadits nomor 114 ini tercantum jugapadahadits nomor: 3053, 3168,

4431, 4432, 5669, dan 7 366f

SYARAH HADITS

Perkataanr tr;i U" -#\)"Yunus mengabarkan kepadaku. " Perawi
yangdimaksud adalah Yunus bin Yazid.

Perkataan: [+\ ,.t j 1rr\ i3;] "Dari Ubaiditlah bin'Abdillah."
'Ubaidillah di sini adalah Ibnu'Utbah bin Mas'ud.

1I Dalam naskah 1ey tercantum:i.13.;11.
13t Dalam naskah 1.ey tercantum: il.l;Jt.
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Perkataan: [ijt uJ] "Ketika semakin parah." Yakni, semakin

bertambah.

Perkataan : liJ'!:. j) "Sakitnya. " -f aitu sakit menjelang beliau wafat,
sebagaimana yang akan dijelaskarr. Al-Bukhari mencantumkan d:.

dalam Kitab "al-Maghaaz|", dari riwayat al-Isma'ili, dengan laf.azh,

"Ketika Nabi ffi menjelang wafat " Al-Bukhari juga meriwayatkar.
dari hadits Sa'id bin Jubair, bahwa peristiwa tersebut terjadi pada hari
Kamis, empat hari sebelum beliau iSwafat.

Perkataan: Ioft2] "Buku." Yang dimaksud sesungguhny:r
adalah perangkat untuk menulis. Pada kalimat ini terdap at majai:
bazdfi. Di dalam hadits yangdiriwayatkan oleh Muslim, konteks alar-

tulis itu tercantum dengan jelas, d,rn beliau bersabda:

K.r1it1qtri! ii#i r,

"Berikan kepadaku bahu dan tinta."

Adapun yangdimaksud deng,m bahu di sini adalah tulang bahu
hewan, sebab itulah yarLg biasa mereka jadikan sebagai media untul;.
menulis.

Perkataanr tJ5i] "Agar aku dapat menuliska n! Lafazh ,-i3i
dibaca dengan men-suhun-kan hunrf ba, dan kedudukanlaf.azh ini di
dalam kalimat adalah sebagai jaanb fi.'il amar. Ia boleh juga dibacrr

marfu' jika diasumsikan kedudukatTnya sebagai pembuka kalimat.

Kalimat ini juga mengandung makna majazi. Sebab, makn'r
sesungguhnya adalah: "Aku perintahkan untuk menuliskan." Dalanr
pada itu, kalimat ini bisa juga diartikan secara lahiriahnya; sebagaimanrr

yang akan dijelaskan di dalam Kitab "ash-Shulh", insyd Allab.

Di dalam Musnad Ahmad dari hadits'Ali disebutkan bahwasanyi
'Alilah yangdiperintahkan untuk menghadirkan alat tulis tersebut.
Adapun redaksi haditsnya adalah: "Nabi ffi memerintahkanku ('Ali)
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untuk membawakan kepadanyatulang bahu (hewan) agar iamenulis-
kan tentang perihal yang dapat mencegah umatnya dari kesesatan

setelah beliau waf.at nanti."

Perkataan: tq\it] "Suatu tulisan." Pencantuman kata \5\If setelah
kata..'\L,. merupakan bentuk jinas tam, waleupun lfiezh yang satu

b ermakna hakiki dan laf azh y ang satunya lagi bermakna maj azi.

Perkataan:ltlatjl "sehingga kalian tidak akan tersesat." Huruf
'! pada lafazhini berfungsi sebagainafiyah. Adapun dihapusnya huruf
nun-dan seperti itulah dalam semua riwayat yang sampai kepada
kami-karena posisinya sebagai bddal dari jaanbf il amar sebelumnya.

Di dalam kaidah bahasa Arab boleh mencantumkan beberapa jawtab

f il amar tanpa disertai huruf 'athaf.

Perkataanrl€.)\ iill "(Beliau) sedang sakit keras." Kondisi ini
tentu dirasa akanlhenyulitkan Nabi untuk mendiktekan apa yang
harus ditulis, atau beliau akan mengalami kesulitan jika menulisnya
sendiri. Pada saat itu, 'IJmar €5 memahami bahwasanya penulisan
tersebut membutuhkan waktu yangcukup lama.

A1-Qunhubi dan perawi lainny a berkata: "Perkataan:'Bawakan
kepadaku!' adalah kalimat perintah. Orang yang mendapatkan
perintah tersebut seharusnya segera melaksanakannya. Akan tetapi,
'umar dan para Sahabat lainnya melihat bahwa perintah di sini tidak
menunjukkan hukum wajib, tetapi menunjukkan anjuran untuk
melakukan sesuatu yang lebih baik. Sementara itu, mereka enggan

kalau Rasulullah ffi dibebani urusan yangdapat menyulitkan beliau
dalam kondisi seperti itu; di samping juga mereka teringat firman
Allah \H:

(@ i:Ae;Siicufl1 F
*... Tiadalah Kami alpahan sesuatu pun di dalam al-Kitab... " (QS. Al-
An'aam:38)

Kitab Ill:Al-llmu 337



Serta firman Allah W

s/
,Lf

*... Menjelashan segala sesud.tu...." ((lS. An-Nahl: 89)

Oleh karena itulah, 'Umar mengatakan: "Cukuplah Kitabullat,
bagi kita."

Sekelompok Sahab at lainnyrr memandang, sebaiknya hal itu
ditulis sebagai pelaksanaan atas peri ntah Rasulullah M, y 

^rgtentunyzrmengandung keteran gan yang lebih jelas.

Di sisi lain, perintahyangdiberikan kepada mereka menunjuk-
kan bahwasanya perintah awal itu bersifat pilihan. Buktinya, setelah

kejadian tersebut Rasulullah ffi masih hidup selama beberapa hari,
namun beliau tidak mengulangi kenrbali perintahnya itu.Jika perintah
tersebut bersifat wajib, niscaya Rasulullah ffi akan kembali meng-
ulanginya, dan tentu beliau tidak akan membiarkan para Sahabar.

melalaikannya. Sebab, beliau tidak rrkan menangguhkan penyampaiarL

sesuatu yang wajib tanpa peduli terhadap siapa pun yang meng-
halanginya.

Terlebih lagi, biasanya para. Sahabat menanyakan kembali kepad:r

Rasulullah ffitentmgbeberapa hal r;elama beliau tidak memerintahkan
untuk melakuka rLnya.Jika beliau terlah memerintahkan sesuatu, tentrr
mereka segera melaksanakannya. Vlasalah ini akan dijelaskan secar,r

panjang lebar di dalam Kitab "al-I'tishaam", insya Allab. Dan sikap,

'IJmar bin Khaththab 4f ini ternrasuk ketepatan dalam mengambil
keputus an y ang dianugerahkan kep, ada diriny a.

Para ulama berselisih pendapat tentang maksud kata,-u.f (buku,t

yangtercantum di dalam hadits. Ad:r yang berpendapat bahwa maksud-
nya adalah Nabi ingin menulis sebuah catatan tentang suatu hukunr
yang dapat menyelesaikan masalah khilafiyah. Ada juga yang ber-
pendapat bahwasanya beliau ingin menuliskan nama-nama Sahabat;

(@ r/ zr-
U-L.IrKJ\)- / *,
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pemegang tampuk kekhilafahan setelah beliau wef.at nanti, agar tidak
muncul perselisihan di kalangan kaum Muslimin, sebagaim^n yarng
dikatakan oleh Sufyan bin'Uyainah. Pendapat ini dikuatkan dengan
sabda Rasulullah M d, awal-awal sakit beliau ketika berada di rumah
'Aisyah €F, . Rasulullah ffi bersabda:

;f &ii Jtri "ay,uq a<i,**isluiJ.,*3i l
(( frrii 'il Sbiir:ii,r Uq; ,i;s i*:

"Panggillah ayahmu, Abu Bakar, dan saudara laki-lakimu kemari. Aku
akan menulis sebuah pesan. Sebab aku khawatir akan muncul orang
yang berharap dan berkata (Akulah yang lebih berhak'). Padahal Allah
dan segenap kaum Mukmininhanya rela menerima Abu Bakar."
(HR.Muslim)

Al-Bukhari juga menyebutkan hadits ini, namun secara maknawi.
\Walaupun begitu, tetap saja Rasulullah ffi tidak menuliskannya.
Adapun yang lebih jelas (mengenai makna dari kata kitab di atas)

adalah yang pertama. Hal itu dikuatkan oleh perkataan'Umar EB :

"Cukuplah Kitabullah bagi kita!" Yakni, Kitabullah sudah memadai
untuk kita (kaum Muslimin). Meskipun begitu, ia juga mencakup
makna ylngke dua, karena ini termasuk salah satu permasalahan y^ng
secara umum disinggung di dalam Kitabullah. W'allaabu a'lam.

Keterangan Tambahan

Al-Khaththabi berkata: "Sikap'LImar tersebut berdasarkan
pertimbangan bahwa apablla Rasulullah ffi secara tegas menuliskan
sesuatu yangakan menyelesaikan perselisihan pendapat, maka sirnalah
keutamaan para ulama dan tidak akan ada lagi ijtihad."

Ibnul Jauzi mengomentari pendapat al-Khaththabi di atas. Dia
berkata: "Kalaupun Rasulullah ffi jadi menuliskannya, itu tidak ber-
arti menutup pintu ijtihad. Sebab, peristiwa hidup tidak mungkin
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dapat dibatasi. " Ia juga berkata: " Seb enarn y a y arlg' IJmar khawatirkan
adalah jika beliau menuliskannya-,lalam keadaan sakit parah, maka

hal tersebut akan dijadikan alasan oleh orang-orang munafik untuk
mencela (mempertanyakan keotentikan) hasil tulisan tersebut. Bukti-
bukti yangmenguatkan pendapat ini akan disebutkan di akhir Kitab
"al-Maghaaz7".

Perkataan: 113wtt q* &{_,1 "Tidak pantas kalian bertengkar
di dekatku." Dari kalimat ini muncul kesan bahwa sepatutnya perintah
beliau segera dilaksanakan, walaupun sikap 'IJmar juga benar. Sebab,

ternyata setelah kejadian itu, Nabi ffi tidak mengulangi perintahnya
tersebut, sebagaima na yangtelah k:tmi utarakan.

Al-Qurthubi berkata: "Perselisihan pendapat para Sahabat

mengenai perkara ini sama seperti pr:rselisihan pendapat mereka dalam

memahami sabda Rasulullah ffi:

(('Mj *'i O$ ;z^t';i e';|l n

'Jangan ada seorang pun yang melaksanakan shalat 'Ashar kecuali dj

perkampungan Bani Quraizhah.'

Sebagian Sahabat khawatir berakhirnya waktu shalat sehingga mereka.

mengerjakan shalat (sebelum sampai di tempat tersebut). Adapun
Sahabat yang lain tetap teguh memerlang konteks lahiriah dari perintah
itu, yaitu tidak shalat kecuali setel,rh sampai di perkampungan Bani.

Quraizhah. Namun, Nabi tidak rrrencela seorang pun dari mereka.

karena hal ini berkaitan dengan ijtihad yang dibenarkan dan memilikj
tujuan yangbaik. Wallaabu a'lam."

Perkataa"' t,.j\i{ u:V ;t Aj4 "Lalu keluarlah Ibnu 'Abbas;
seraya berkata." Sekilas tampak trahwa Ibnu 'Abbas ada bersama.

mereka pada saat kejadian tersebut. Sehingga, terlihat bahwa pada.

waktu itu Ibnu 'Abbas keluar sambil melontarkan komentar seperrj
ini. Akan tetapi, kenyataannya tidalJah demikian, karena Ibnu'Abbas,
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mengucapkan perkataan itu ketika ia meriwayatkan hadits ini @ukan
ketika peristiwa itu terjadi).

Al-Bukhari mencantumkan rrwayet Ma'mar dalam Kitab "al-

I'tishaam" d^rL di Kitab leinnya dengan redaksi: "'Ubaidillah ber-

kata' 'Maka, Ibnu'Abbas berkata ...."'Demikian juga halnya dengan
riwayatAhmad dari jalurJarir bin Hazim, dari Yunus bin Yazid. Ibnu
Taimiyyah menekankan hal ini ketika ia membantah seorang Rafidhi
(penganut paham Rafidhah) , dan raberpendapat sama seperti apayang
saya katakan ini.

Masing-masing hadits di atas akan kami jelaskan secara panjang
lebar dalam pembahasannya masing-masing, kecuali hadits 'Abdullah
bin 'Amr, sebab hadits tersebut merupakan inti dari bab ini. Lebih
lanjut, dapat dijelaskan bahwa setelah Ibnu'Abbas menyampaikan
hadits ini kepada 'Abdullah, lantas ia keluar dari tempat itu seray^
melontarkan ucapan tersebut. Kesimpulan ini dapat dibuktikan me-

lalui riwayat Abu Nu'aim di dalam kitab al-Mustakbraj, disebtttkan
bahwa'Ubaidillah berkata: "Aku pernah mendengar Ibnu 'Abbas
berkata...."

Jadi, kejadian dalam hadits ini tidak dapat dipahami secara

lahiriahnya. Sebab, 'Ubaidillah adalah seorang Tabi'in pada generasi

kedua, dan ia tidak menyaksikan kejadian itu secara langsung. Sedang-

kan ia lahir jauh setelah Nabi ffi wafat. Beberapa waktu kemudian
barulah ia mendengar kisah ini dari Ibnu'Abbas. Wallaabu a'lam.

Perkataan: l^:.;]\l "Musibah." Kata ,!t3t\ dibaca dengan men-

fatbah-kan huruf ra dan meng-hasrah-kan huruf zai serta diikuti
dengan h:u;ruf ya dan hamzab. Boleh juga dibaca dengan men-tasydid-
kan huruf ya dan menghilangkan huruf bamzab <4:)tl.Maknanya
adalah musibah. Di dalam rLwayat Ma'mar t.r.rrrf,r* tambahan:

ui,<)atrgy*)ll "Akibat perselisihan dan keributan mereka." Aninya
di sini, perselisihan tersebut merupakan penyebab batalnya penulisan

pesan Rasulullah ffi.
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Beberapa kesimpulan dari hadits ini, di antaranya adalah:

1) Dibolehkannya menulis ilmu.

2) Perselisihan dapat menjadi falrtor terhalangnya seseorang men-

dapatkan kebaikan, sebagairr.ana yangterjadi pada kisah dua

orang yang bertengkar, sehingga mengakibatkan diangkatnya
pengetahuan tentang kapan turunnya malam Lailatul Qadar.

3) Hadits ini juga menunjukkar. bolehnyaberrjtihad di hadapan

Nabi ffi terhadap perkara yar,g tidak ditetapkan oleh wahyu.
Berkaitan dengan masalah ini, akan kami jelaskan di akhir sirah
Nabi dalam Kitab "al-Maghaar.l", insya Allah.

Catatan Penting

Imam al-Bukhari lebih dahulu mencantumkan hadits'Ali, karena
ia menulis hadits dari Nabi ffi. Boleh jadr, catatal yang ada pada
'Ali bin Abi Thalib tersebut ditulir; setelah Rasulullah ffi wafat dan
ia tidak mengetahui perihal adanya larangan tersebut. Selanjutnya,
dicantumkan hadits Abu Hurairah y.ang di dalamnyaterdapatperintah
Rasulullah ffi untuk menulis pesan beliau, dan kisah ini terjadi setelah

adanyalaranganpenulisan hadits. t)engan demikian, hadits ini meng-
hapuskan hukum yarLgterdapat pa<la hadits sebelumnya.

Hadits ketiga adalah hadits 'Abdullah bin 'Amr, dan saya telah
jelaskan bahwasanya di beberapa jalt;r- sanad tersebut terdapatizin dari
Nabi ffi kepadanya untuk menulis hadits beliau. Hadits ini merupakan
dalil paling kuat tentang diizinkannya menulis hadits Rasulullah ffi,
bila dibandingkan dengan perintah beliau kepada para Sahabat agar

menuliskan khutbahnya untuk Abu Syahin. Sebab, mungkin sa:larzin
tersebut dikhususkan bagi orang yang buta huruf a:'a:u tuna netra.

Lantas Imam al-Bukhari menutup bab ini dengan hadits Ibnu
'Abbas yangmenunjukkan bahwasimya Rasulullah ffi ingin menulis-
kan pesan untuk umatnya agar nrcreka dapat terhindar dari per-
selisihan. Dan tentunya, beliau tidak memiliki keinginan kecuali hanya
kebenaran.
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BAB 40

Mengaiarkan Ilmu
Dan Nasihat Pada Malam Hari
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115. Shadaqah meriwayatkan kepada kami, Ibnu'Uyainah mengabar-
kan kepada kami, dari Ma'mar, darr az-Zrthri, dari Hindun, dari
IJmmu Salamah.

1r5 Dalam naskah 1ey tercantum: u;;i iS.lto Dalam naskah 1,.pt tercantum tambahan: r.
137 Dalamnaskah ilj ,.r.rrrtr-, ,i;y;..#'gri pengganti kata: -r-.
138 Dalam naskah 1oy dan 1r"y tercantum: c.^71j-7r.

4-r ro.>-).((

Kitab lll: Al-llmu 343



'Amr dan Yahya bin Sa'id (meriwayrtkan) dariaz-Zuhri, dari Hindun,
dari Ummu Salamah, ia berkata: "l>ada suatu malam, tiba-tiba Nabi

ffiterbangun dan bersabda: 'subhrtnallab! fitnah apayang telah di-
turunkan pada malam ini. Perbendah araan apa y 

^ngtelah 
dibukakan?

Bangunkanlah para wanita penghuni bilik-bilik ini. Betapa banyak
wanita yang berpakaian semasa di dunia tetapi di akhirat nanti ia
telanjang."'

[Hadits nomor 115 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1126,3599,
5844,62t8, dan7069l

SYARAH HADITS:

Perkataanr t#\ .-u] "Bab: lvtengajarkan ilmu." Yakni meng-
ajarkan ilmu pada malam hari. Katr ilLJt berasal dari kata -Eill, dan
artinya adalah nasihat, sebagaimana telah dijelaskan. Pada bab ini
Imam al-Bukhari ingin menjelaskan bahwas any a laranean berbincang-
bincang setelah shalat'Isya' dikhusr"'sk an terhadap perbinca ngan yan1
tidak mengandung kebaikan.

Perkataan : l,s'*) "Shadaqah. " Yang dimaksud adalah Shadaqah

bin Fadhl al-Marwazi.

Perkataan: [r+ f] "Dari Hinrlun." Yaitu Hindun binti al-Harits
al-Firasiyah. Di dalam riwayat al-Kusymihani tercantum dengan
lafazh: tt;lil .ri)) "Dari seorang wanita," sebagai pengganti lafazh:
((-r;9)) Hindun.

Perkataan,l:*:) "Dan 'Anrr." Demikianlahlafazh r-L ini,
yakni dibaca marfu', dan itulah yang tercantum di dalam riwayat
kami. Kata ini boleh juga dibaca rrajrur O#1. Jika dibaca majrur,
maka artinya Ibnu 'Uyainah me:'iwayatlian kepada merek a dari
Ma'mar, kemudian ia berkata: "D;ln dari 'Amr," yakni 'Amr Ibnu
Dinar. Dengan demikian, apabila dibaca majrur berani lafazh 'Amr ini
ma'tufkepadakataMa'mar. Dan apabila dibaca marfu', maka posisinya
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sebagai isti'naf,seolah-olah Ibnu' Uyainah menyampaikan tanpa meng-

gunakan sbigbab ada', den hal ini biasa dibenarkan.

Al-Humaidi meriwayatkan hadits ini dalam Musnad-nya, dari
Ibnu 'Uyainah, ia berkata: "Ma'mar meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Dari ez-Zuhri." Lantas ia melanjutkan penuturannya seraya

berkata: "'Amr dan Yahya bin Sa'id meriwayatkan kepada kami,
dari az-Zuhri." Dengan demikian, ia menegaskan bahwasanya ia
memang benar-benar telah meriwayatkan hadits itu dari ketiga orang
tersebut.

Perkataan: l-'-; G .#:l "Dan Yahya bin Sa'id." Ia adalah
Yahyabin Sa'id al-Anshiri. Keliru jikaadayarlgmengatakan bahwa ia
adalah Yahya al-Qaththani. Sebab, Yahya al-Qaththani tidak pernah
mend'engar hadits dari az-Zr,thri dan tidak juga pernah berjumpa
dengannya.

Dalam riwayat lain selain riwayat Abu Dzar tercantum dengan
redaksi: "Dari seorang wanita," sebagai pengganti dari kata Hindun.
Berarti az-Zuhri, sebagai perawi hadits ini, terkadang ia menyebutkan
nama wanita tersebut dan terkadang tidak.

Sementara itu, Malik meriwayatkan di dalam kitabnya, al-
Muuatbtba', dariYahya bin Sa'id al-Anshari, dari az-Zthri, yakni
tanpa menyebutkan nama Hindun dan nama l-Jmmu Salamah.

Perkataan: ftlu +t iu..,::] "subhanallab, fitnah apa." Kata \i
adalah huruf isti/bam yangmengandung makna takjub dan peng-
agungan. Di dalam hadits ini, kata a31\ (rahmat) diungkapkan dengan

G\i4\ (perbendaharaan), sebagaimana yang tertera di dalam firman
Allah \W:

(@ /rt.. -/?/ t-r/a \*-e'uy---f
"... perbendabaraan rabmat Rabbmu...." (QS. Shaad: 9)
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Sementara kata adzab diungl.:apkan dengan kata fitnab, karent
fitnah merupakan penyebab turunnya siksaan. Al-Karmani mengata'

kan: "Boleh jadi \-l tersebut adalah nakirab mausbufab."

Perkataan' tijil "Diturunkirn." Kata j;t dibaca dengan men-

dbammah-kan huruf bamzah. Di dalam riwayai al-Kusymihani, tertera
dengan kalimat: ttnirr ijill, yaitu <lengan menampakkan subjeknya.
Adapun maksud "turun" di sini adalah turunnya para Malaikat denga:r

membawa urusan yarLgtelah ditetapkan. Atau, Nabi ffi mendapatkan

wahyu ketika tidur yang isinya mertceritakan tentang fitnah yang akan

terjadi, lalu hal itu diungkapkan dt:ngan kata "turun".

Perkataan: [;;\p\ :i, p \i\;i] "PerbendaharaarL apayangtelah
dibukakan?" Ad-Dawudi m-enjela;kan bahwa dibukanya perbende.-

haraan itulah yang dimaksud der.gan fitnah. Suatu kata terkadang
ma'tufkepada makna kata itu sendlri untuk menunjukkan penegasar..

Sebab, dibukanya perbend aharaan merupakan penyebab timbulnya
fitnah.

Dari sini mungkin dapat dipahami bahwa yang dimaksud denga:r

perbendaharaan ini adalah flegara Persia, Romawi, dan negeri-negeri
lainnya yangberhasil ditaklukkan oleh para Sahabat.

Namun perbedaan makna ;|j)\ dan ;4t sangat jelas, karena
kedua kata tersebut tidak sinonim, maka tidak setiap perbendaharaa::L

itu akan menjadi fitnah. Sebab, t,erapa banyak dari manusia yang
mendapatkan harta dunia namun ia selamat dari berbagai fitnah?

Perkataan : llAt +rpl "P arawanita penghuni bilik-bilik ini. "

Kata ;At (dibaca dengan men-dbammah-kan huruf ha dan merx.-

fat-bab-kan huruf jim) adalah bentuk jamak dari kata ?11, yakni
tempat tinggal yang dihuni oleh istri-istri Nabi ffi. Perrntah untu:<
bangun secara khusus ditujukan kepada istri-istri beliau, karena hanya
mereka yang ada pada waktu itu. Atau, ini masuk dalam konteks
"Mulailah dari dirimu sendiri, kenrudian orang-orafigyangberada cii

bawah tanggung jawabmu. "
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Perkataan l*K 3. j] "8 etap a b anyak wanit a y arlg berp akaian. "
Ibnu Malik berdalil dengan hadits ini, bahwaka:a 3.; lebih sering
menunjukkan kepada makna banyak. Kalimat di atas ditujukan kepada
kaum wanita, karena mayoritas penduduk Neraka adala,h wanita.
Demikian pendapat yangdikemukakannya

Hal ini menunjukkan bahwakata 3., ini bermakna "banyak",
namun bukan untuk menunjukkan bahwa para wanita itu sebagai

penghuni Neraka yangterbanyak.

Perkataanrl)3_:V)"Te1an jang."Katao:-rEdrbacatarnpamen-tasydid,-

kan huruf ya. Menunrt mayoritas riwayit,kata a5.r\i dibaca majrur,
dan kedudukannya di dalam kalimat sebagai sifat. As-Suhaili berkata:
"Menurut Sibawaih, itu lebih bagus. Sebab menurut pendapatnya,
3.1, adalah huruf jar yang harus diletakkan di awal kalimat." Ia iiuga

mengatakan: "Kata <.rt6 boleh juga marfu', dan dalam konteks seperti
ini mubtada'-nya tidik disebutkan. Dan asumsi kalimatnya menjadi

*tG ,?, dan kedudukan kalimat ini juga sebagai sifat. Seme ntara,kata
kerja'yangberkaitan dengan ka:.a 3., tidak disebutkan."

Nabi ffi mengisyaratkan alasan beliau membangunkan istri-
istrinya, yaitwmereka tidak pantas lalai dalam beribadah dengan alasan

status mereka yang sebagai istri Nabi ffi. Hadits ini juga menunjukkan
bolehnya mengucapkan subbanallab ketika takjub terhadap sesuatu,

dan disunnahkan mengingat Allah ketika bangun dari tidur. Di
samping itu, juga disunnahkan membangunkan keluarga pada malam
hari untuk beribadah, terutama ketika terjadi tanda-tanda kebesaran
A1lah. Pembahasan selanjutnya akan kita bicarakan pada Kitab "al-
Fitan", insya Allab.

Pada sanad hadits ini, terdapat periwayatan afltara dua orang
perawi yang hidup pada satu generasi yang sama. Pertama: Ibnu
'Uyainah meriwayatkan hadits ini dari Ma'mar. Kedua: 'Amr dan
Yahya meriwayatkan hadits ini dari az-Zuhri. Pada sanad hadits ini
juga rcrdapat tiga orang Tabi'in yang meriwayatkannya satu sama

lain.
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Ada yang mengatakan bahwrr Hindun adalah seorang Sahabat.

Jika pernyataan ini benar, berarti sanad ini adalah riwayat Tabi'in dari
Tabi'in, dan riwayat seorang Sahat,iyah dari seorang Sahabiyah |uga,

IJmmu Salamah adalah Ummul Mukminin, dan pada malam itu
merupakan malam giliran Rasulullah ffi menginap di rumahnya.

Hadits ini menunjukkan agar segera mengerjakan shalat ketika
seseorang takut terhadap sebuah keburukan, sebagaimana firmart
Allah \SH:

"Dan mintalah pertolongan (kepada Allab) dengan sabar dan shalat ....''
(QS. Al-Baqarah: 45)

Dan apabila Rasulullah M mengkhawatirkanl3e suatu urusan,
beliau segera melaksanakan shalat. .Beliau juga memerintahkan kepad,r

orang yangbermimpi buruk untuli mengerjakan shalat. Pembahasan

ini akan dijelaskan nanti pada teml)atnya.

Dalam hadits ini terkandung anjuran agar mengucapkan tasbilt
(yaitu ucapan Subbanallab) ketika melihat sesuatu yang menakjubkan.
Hadits ini juga menunjukkan agar seorang ulama mengingatkan
murid-muridnya supaya berhati-herti terhadap sebuah peristiwa yani4
kemungkinan besar akan terjadi, serta membimbing mereka dalanr
mempelajari bagaimana cara mencegah dan menghindari peristiwa
yangdikhawatirkan tersebut. Valt aabu a'Iam.

g€

13e Dalam naskah 1.ey dr, (.r) tercantum: J;;.l.
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BAB 41

Begadang Untuk Membicarakan Ilmu
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116. Sa'id bin 'Ufair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: A1-

Laits meriwayatkan kepadaku, ia berkata: 'Abdurrahman bin Khalid
meriwayatkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Salim dan Abu Bakar
bin Sulaiman bin Abi Hatsmah, bahwasanya'Abdullah bin 'IJmar
berkata: "Nabi ffipernah mengimami kami shalat'Isya' pada akhir
hayat beliau. Setelah mengucapkan salam, beliau berdiri dan bersabda:
'Tahukah kalian tentang malam kalian ini? Sesungguhnya orang yang
hidup di muka bumi padamalam ini tidak akan hidup padapenghujung
seratus tahun yangakan datang."'
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[Hadits nomor 116 ini tercantum juga pada hadits nomor: 564 daln

6011

SYARAH HADITS

Perkataan:l_,AtJ\:l "Bab: Begadang." Kata ::)l dibaca dengan

mem-fat-hah-kan 6uruf sin dan mim. Ada yang mengatakan bahwr
yang benar adalah dengan men-sulzun-kan huruf mim 6.ity. Karenr
kata tersebut berbentuk isim f il. Kata 3t sendiri artinya adalah
berbincang sebelum tidur. Dengan,lemikiin, jelaslah perbedaan antar l
judul bab ini dengan judul bab seb,:lumnya.

Perkataant [#\ jJ "Untuk nrembicarakan ilmu ." Padariwayat
Abu Dzar lafazhtti[ll memiliki kedudukan sebagai mudbaf, sedang;

kanlafazh: 163lyy sebagai mudba/ ilaib. Sedangkan menurut riwayat
yanglain tertera, 11-!t O#\.1Eyy, yaitu.1u dibaca dengan tanain.

Perkataan' t;.!J\'.:3 GL,. u i;i.tt e';"Al-Laits meriwayat-
kan kepadaku, ia berkata,'Abdun'ahman-meriwayatkan kepadaku."
Yakni 'Abdurrahman meriwaye.tkan kepada al-Laits. Di dalanr
selain riwayat Abu Dzar, disebutkan dengan lafazh: "'Abdurrahman
meriwayatkan kepadaku. Sementarir al-Laits dan'Abdurrahman berasa I
dari satu generasi yartgsama."

Perkataan' [dtl oi] "Dari Sa,im." Ia adalah Salim bin'Abdillah
bin'I-Imar.

Perkataan : li:J; pj1 " Abu H;,tsmah. " Laf.azh'a7L dtb aca den gan

menfat-bab-kan huruf ha danmen-:,ukun-kan huruf rsa. Nama lengkap
Abu Hatsmah adalah 'Abdullah t,in Hudzalfah al-'Adawi. Adapun
Abu Bakar ar-Raziadalahseorang f'abi'in yang cukup terkenal, namurl
n many^ tidak disebutkan. Ada tang mengatakan bahwa namanya
adalah sama dengan kun-yab-nya.

Perkataan: [\:.1 ;2] "shalat .rntuk kami." Maksudnya, shalat
mengimami kami. Di dalam riwa,rat lain disebutkan dengan lafazh:
((q)), yakni dengan h:uruf ba.

350 Bab 41: Begadang Untuk Membicarakan llmu



Perkataan: [;ijjr] *'Isya'." Yakni, shalat'Isya'.

Perkataan: [Sq.l ; d "Pada akhir hayat beliau." Di dalam
riweyttJabir disebutkan dengan lafezhyang lebih detail, yakni bahwa-
s^ny^ hal itu terjadi satu bulan sebelum beliau wafat.

Perkataan, f!]i-r\l * 
T ahukah kali an. " Kal i m at :'rk::rridib aca

dengan mem-fat-hiah-kan huruf takarena huruf ini sebagai dbamir
mukbathta&, sementara huruf kaf sebagar dhamir kedua yang tidak
dapat di-i'rab. Sedangkan h-uruf hamzab pertama sebagai huruf
isti/bam (kata tanya). Kata.ii\3 bermakna ilmu atau penglihatan.
Dengan {e-mikiap, kata ,4ii bermakna;31ai (apakah kalian tahu?)
atau'.L'JJ'iA\ (apakah kalian melihat malam ini?). Kata ai! dibaca
manshub karena berkedudukan sebagai maful. Adapun jawab per-
tanyaan tersebut tidak disebutkan, dan asumsi kalimatnya adalah:
"Mereka menjawab: 'Ya.' Lantas beliau bersabda: 'Ingatlah baik-baik
tentang malam ini!"'

Kata'r4il5i i"g be rmakna meminta b erit a (p enj elasan), se b agai-

manayangtercantum dalam firman Allah \H:

(@ ;ii4r.;-'3ii,sy$t;fli3F
"Katakanlah: 'Terangkanlah kepadaku jika datang siksaan Allab
kepadamul.... " (QS. Al-An'aam: 40)

Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa makna 4 &6 ) pada ayat
di atas adalah: 'Beritakan kepadaku!'Laf.azh yang berkaitan dengan
permintaan berita tersebut tidak disebutkan, dan asumsinya adalah:
"Kepada siapa kalian akan memanjatkan do'a?" Lantas Nabi mencela

orang yang tersesat tersebut dengan mengatakan: { it}i$f'# Y
"Apakab kalian akan menyeru (ilah) selain Allah?' Demikian pendapat
az-Zamakhsyari.

Masalah ini sengaja saya cantumkan di sini, karena sebagian orang
ada yang menukil perkataan az-Zamakhsyari dalam mengomentari
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ayatinLuntuk menjelaskan hadits c'i atas. Namun, 
^pay^ngdikatakanoleh az-Zamakhsyari tersebut masih perlu dikoreksi ulang. Sebab,

ia mengasumsikan jawaban atas p3rtanyaan pada hadits ini dengan:
"Kabarkan kepadaku malam kalian ini dan ingatlah tentang malanr
kalian tersebut!" Tentunya makna hadits tersebut tidak ada relevansinya

dengan makna 
^y^r 

di atas.

Perkataan: t;5 l$l "Sesun3gubnya (pada) penghujung." Di
dalam riwayatal-Ashili tLrcantum: u,-x\: & ogn "sesungguhnya pada

penghujung (seratus tahun yangalan datang)."

Perkataan: [ti!] "Dartnya." I'erkataan ini membuktikan sebuah

kesimpulan, bahwa lafazh ga menrrnjukkan makna masa dimulainya
sesuatu, sebagaimana yang dikatakan oleh ahli nahwu dari Kufah..
Akan tetapi, kesimpulan ini dibantah oleh para ahli nahwu dari
Bashrah. Mereka menyatakan bahwa makna b di atas sama sepen.i

lafazh;a dalam firman Allah us 
' 4 {@ *;;; ,J'6,,i-ii c...*,.

"... Sejak hari pertama adalab lebib paiut kamu sbalat di dalamnyd ...."
(QS. At-Taubah: 108).

Juga seperti ucapan Anas bin Malik: ((*;-J,, ;[jJl ,j" t *4 u,y

"Sejak saat itu aku menjadi suka mrrkan labu." Dan seperti perkataar,t

11gl.Jr JL$:A\ B:yV#n "Karni telah diguyur hujan sejak hari

Jum'at hingga ke hari Jum'at beril.:utnya."

Perkataan' [..,.r'lt * * _/^ :b;fi'i] "Tidak akan hidup orang
yang hidup di muka brimi (pada malam ini)." Yakni manusia yang
hidup pada malam ini. Makna ini dicantumkan oleh al-Bukhari dari
r Lw ay at Syu' aib, dari az-Zuhri, seb a gaimana nanti y ang akan dij elaska n

secara lengkap pembahasanrrya di .Kitab "ash-Shalaah".

Ibnu Baththal berkata: "Maksud Rasulullah ffi adalah dalarn
rentang waktu tersebut, generasi yanghidup sekarang ini akan habir;.

OIeh karena itu, Rasulullah ffi rnengingatkan bahwa usia mereka
sangat pendek. Beliau juga menjelrskan bahwa usia mereka tidaklah
sepanjang usia umat-umat sebelumnya. Tujuanny^ tidak lain agar
mereka bersungguh-sungguh dalanr beribadah."
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An-Nawawi berkata: "Maksudnya, mereka yeflg hidup pada
malam itu tidak ada lagi yarLg akan bertahan hidup lebih dari seratus

tahun, baik pada malam itu mereka masih berusia muda maupun sudah

berusia lanjut. Hal ini tidak menampik kemungkinan adanya anak
yanglahir setelah malam itu untuk hidup lebih dari seratus tahun ke

depan. Wallaahw d,'1d,n7."

,j6'4\ \l;,L,i\3 i,# 6'3L,i\3 
isT 

6'3L - \\v
tt, - oz -t 2 ira ti- or - o.2 -o .o z ) o /

'-:J\; gr i1 r:.1 :, I\9 ,*,,1^9 'el '..9 *,t>- '-.1 J.r*., (:r-#r

i o+ M g\ cK:,M, G)\ d;.:- r\--.J 
r e, rJi:J

'Oi,F 4-f JL rt+'";,;r-|\ M&s Fli45
L;S 3i- (( p;tt f\5 )) 'i\3 p ,f\t p f, i ,qvsi
'i .< o z ,.> ";jilij orLA 

o.- t ot-< .ta lt, t.r o.t-

P .*, rf s5;*." ?*- J-e s^^.a-e .l* - -"\,arir.ir

Ji-'^W u",Lf[ p ,;;e3, k,igvsi #
.!d3\ dL€"'"n -'^E';rL

ItT.Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah me-

riwayatkan kepada kami, ia berkata: Al-Hakam meriwayatkan kepada

kami, ia berkata, aku mendengar Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 'Abbas,

ia berkata: "Aku bermalam di rumah bibiku Maimunah binti al-

Harits, istri Nabi M-, , dan malam itu adalah giliran beliau menginap

di tempat Maimunah. Setelah Nabi ffi selesai melaksanakan shalat
'Isya', kemudian beliau datang ke rumahnya lantas shalat sebanyak

empat rakaat, dan kemudian beliau tidur. Setelah bangun beliau ber-

tanyai 'Apakah bocah itu tidur?' atau dengan ucapan yangsemisalnya.
Kemudian beliau berdiri dan aku pun berdiri di sebelah kirinya, lantas
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beliau memindahkan aku ke sebelah kanannya. Lalu beliau shalat lim,r
rakartdan dilanjutkan dengan shalat dua rakaat. Lantas beliau kembali
tidur hingga aku mendengar suara dengkuran atau suara napasnya,

hingga beliau keluar untuk mengerjakan shalat."

[Hadits nomor ll7 ini tercantum iuga pada hadits nomor: 138, 183,

697, 698, 699, 7 26, 7 28, 859, 9924, 1 198, 4569, 457 0, 457 t, 457 2, 59 79,

6215,6316, dan7452f

SYARAH HADITS

Perkataan: [;-ir urL] "A.l-Hakam meriwayatkan kepadr
kami." Kata i-1At dibaca dengan menfat-bab-kan huruf ha dan kaf.
Al-Hakam yang dimaksud adalah Ibnu'Utaibatr, salah seorang Tabi'ilr
generasi muda dan ahli fiqih.

Perkataan: [;F pJ "K.-.rdizrn beliau datang." Yakni, kembali
atau pulang dari masjid.

Perkataan: [.iUf ri\5] "Apakah bocah itu tidur?" Kata iSiirdibacr
dengan men-dbammab-kan huruf gbain. Kata ini disebutkan dalanr
bentuk tasbgbirsebagai ungkapan krrsih sayang. Perkataan ini ditujukar
kepada Ibnu 'Abbas. Ada kemungkinan bahwa sebenarnya Nabi gf
ingin mengabarkan bahwa Ibnu '.\bbas sudah tertidur. Atau boleh
jadi, lafazh ini merupakan sebuah p ertany aan y arLg diun gkapkan tanp a
huruf bamzah istifhaam ftata tanya); dan itulah makna yang sebenar-
nya pada hadits ini. Sementara itu dalam sebagian naskah tercantunl
d."gr" lafazh: tr,..iijr iir;yy "\7ahai Ibu dari anak kecil ini," dengan
bentuk panggilan; namun itu merupakan kekeliruan, dan riwayatnyt
juga tidak shahih.

Perkataafl: (ry;i1 "Atau u<:apan." Keraguan ini berasal dari
perawi. Yang dimaksud dengan ucal)an di sini adalahkalimat ataukau..
Di dalam riwayatlain tercantum denganlafazh: tfi)Jri\5II "Anak kecil
itu sudah tidur."
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Perkataan : tLWl " D e n gkur errny e." Lahzh W dib ec a de n gan

men-fut-bab-ktnh,aruf ghain, 
^rtinyl- 

suara dengkuran. Jika suara y^ng
keluar lebih keras daripada itu, maka ia disebut ji;5.

Perkataan: liLbt;i1 "Atau suara napasnya-" Kata EbL dibaca
dengan huruf hha.Keragttan ini berasal dari perawi, adapun kata L$L
merupakan sinonim dari kata LbL. Demikianlah yang dikatakan oleh
ad-Dawudi.

Ibnu Baththal berkata: "Aku tidak menemukan di kalangan ahli
bahasa Arab orang yang menyebutkan kata itu dengan huruf kba."
Al-Qadhi menegaskannya: "Adapun kata LIL dalam hadits ini, pen-
cantuman ny a adalah sebuah kekeliruan. " Ibnul Atsir menukil dari par a

pakar bahasa bahwasanyakataLlL dipakai untuk menunjukkan suara

yanglebih pelan daripada Lyb

Perkataan: l;Wi Jr'il "Dan dilanjutkan dengan shalat dua
rakaat." Yakni dua rakaat sunnah Shubuh. Al-Karmani memiliki
pendapat yanganeh, ia berkata: "Nabi memisahkan antaradua rakaat
dengan lima rakaat sebelumnya. Ibnu'Abbas tidak mengatakan tujuh
rakaat karena Ibnu 'Abbas hanya mengikuti shalat yarLg lima rakaat
saja, sementaruyangdua rakaat tidak ia ikuti. Atau, karena shalat yang
lima rakaat dengan satu salam dan yang dua rakaat juga dengan satu

salam."

Al-Karmani mengira bahwa dua rakaat yang disebutkan pada
hadits di atas termasuk dalam kategori shalat malam. Memang pendapat
demikian mungkin ada benarnya, namun pendapat y^rLgmengatakan
bahwa dua rakaat tersebut adalah shalat sunnah Shubuh memiliki
argumentasi yang lebih kuat, sehingga shalat malamnya telah ditutup
dengan shalat \flitir. Masalah ini akan dibahas secara lebih rinci dalam
Kitab "ash-Shalaah", tepatnya pada Bab: "al-'Witr", insya Allah.

Korelasi antarahadits'Abdullah bin'Umar sebelumnya dengan
judul bab sudah sangat jelas, yaitu pada kalimat it;;i\5 (beliau bangkit
dan bersabda) setelah kalimat ;[r]l ,rL (-e"gerjakan shalat 'Isya').
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Adapun korelasinya pada hadits Ibnu 'Abbas ini, menurut Ibnul
Munayyir dan orang-orang y^ng mengikutinya bahwa (berbincang
setelah'Isya') yangdimaksud oleh al-Bukhari adalah sabda Rasululla.e

ffi' 11;ritri\5;; "Bocah itu sudah tidur?"

Boleh jadi as-samr (begadang dan melakukan perbincangan
malam hari) yarg dimaksud di ,lalam hadits adalah pengamatan
yang dilakukan oleh Ibnu'Abbas terhadap perilaku Rasulullah S;,
sebab tidak ada perbedaan antara mengajarkan ilmu dengan ucapan,
dan antara mengajarkan ilmu der.gan perbuatan. Jadi. Ibnu 'Abbas
begadang pada malam tersebut untuk menuntut ilmu.

Al-Karmani menambahkan: "Atau boleh jadi konteks begadang
untuk membicarakan ilmu yang terdapat dalam hadits, yaitu ketika
Rasulullah ffi memindahkan Ibnu 'Abbas ke sebelah kanan. Seolah-
olah beliau bersabda: "Berdirilah Ji sebelah kananku!" Lantas, Ibnu
'Abbas berkata: "Maka, aku pun berdiri di sebelah kanan beliau."

Semua komentar di atas belunr dapat diterima. Tidaklah dikatakan
as-sarnrjika seseoranghanyamengucapkan sepatah atau dua patah kata
saja. Apa yarg dilakukan oleh Ibnu 'Abbas tidak dikatakan ds-sdmr

tetapi as-sahr. Sebab, dikatakan as-sarnr jika terjadi perbincangan dua
arah. Demikianlah yangdikatakan oleh al-Isma'ili. Adapun pendap;rt
yang paling keliru adalah pendapat terakhir yarLgmengartikan ds-sdmr
di sini sebagai pembicaraanyangdilakukan setelah bangun tidur.

Al-Karmani memberikan komentar-mengikuti pendapa,t
ulama lainnya-bahwa boleh jadi maksud al-Bukhari dengarL d.s-samr

dalam hadits ini, yaitu apabila k,:rabat saling berjumpa pasti akan
terjadi perbincangan di antara mereka, sebagai sikap ramah-tamah
terhadap karib kerabat tersebut. Aclapun seluruh perbincangan dengan
Rasulullah ffi pastilah sarat denga:r ilmu dan faedah.

Menurut saya (Ibnu Hajar), pendapat yang lebih baik daripada
pendapat yan1 lalu adalah bahwa korelasi erfi.ara judul bab dengan
hadits Rasulullah ffi tersebut diarnbil dari redaksi hadits ini melaltri
jalur sanad yanglain. Cara seperti ini sering dilakukan oleh al-Bukha::i
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dengan maksud mengingatkan bagi siapa yarlgmemperhatikan kitab
al-Bukhari untuk meneliti jalur-jalur sanad hadits yang ada di dalam-
nya, serta memperhatikan redaksi matan yang diriwayatkan oleh
para perawinya. Sebab, menafsirkan hadits dengan hadits adalah cara

yarLg lebih diutamakan daripada menggunakan perkiraan dan per-
sangkaan.

J adi, y angdiinginkan oleh al-Bukhari tentang korelasi antaraj udul
bab dan hadits adalah lafazh yarLg tercantum dalam sanad lain, yang
secara jelas menunjukkan hakikat as-sarnr yang dilakukan setelah shalat
'Isya'. Yaitu hadits y angal-Bukhari cantumk an pada Kitab "at-Tafsiir"
dan Kitab lainnya dari jalur Kuraib, dari Ibnu 'Abbas, ia berkata:
"Aku pernah bermalam di rumah Maimunah, lantas Rasulullah ffi
berbincang dengan istri beliau selama beberapa saat, kemudian barulah
beliau beranjak tidur." (Al-Hadits)

Dengan demikian, jelaslah korelasi antara judul bab dengan
hadits yang dicantumkan oleh al-Bukhari, tanpa perlu menyulitkan
diri sendiri dan menduda-duga.

Jika ada yangmengatakan, bukankah hadits tersebut menunjuk-
kan perbincangan pada malam hari bersama istri, bukan tentang
ilmu? Jawabannya, perbincangan tentang ilmu disamakan dengan
perbincangan tersebut dan kedua-duanya dilakukan demi mendapat-
kan faedah. Atau boleh juga digolongkan sebagai qiyas aula, yaitu
jika perkara mubah saja boleh diperbincangkan setelah shalat 'Isya',
apalagi perbincangan tentang masalah ilmu. Pembahasan selengkap-

nya mengenai hadits ini akan dibicarakan nanti. Al-Bukhari akan
mencantumkan hadits ini dengan lengkap pada Bab "al-'Witr" dalam
Kitab "ash-Shalaah", insya Allah.

Hadits Anas juga termasuk dalam hadits bab ini. Disebutkan
bahwasanya setelah shalat 'Isya', Nabi ffi menyampaikan khutbah di
hadapan para Sahabat. Hadits ini dicantumkan oleh al-Bukhari pada

Kitab "ash-Sha1ah".
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Ada hadits Anas lainnya dalrm kisah Usaid bin Hudhair yang
disebutkan oleh al-Bukhari pada Kitab "al-Manaagib", serta hadits
'I-Jmar yang menyebutkan bahwasanya setelah shalat 'Isya', Nabi Sf
berbicara dengan Abu Bakar tentang suatu unrsan kaum Muslimir,.
Hadits tersebut diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i; seluruir
perawinya tsiqab. Hadits ini jelas rnaksudnya, hanya saja para ulama
berselisih pendapat mengenai perawi yang bernama'Alqamah. Ole.r
karena itu, hadits tersebut tidak memenuhi kriteria al-Bukhari.

Sementara dalam hadits'Abdullah bin'Amr disebutkan bahwa-
sanya Nabi ffi menyampaikan ke pada kami (ptara Sahabat) tentang
Bani Isra'il hingga Shubuh. Beliau tidak beranjak dari tempatrLya
kecuali ketika beliau ingin mengerj:rkan shalat. Hadits ini diriwayatkan
oleh Abu Dawud dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah. Sedangka:n

sanad hadits ini merupakan riwayat Abu Hassan dari 'Abdullah bi:n
'Amr,lao yangmana ia tidak terma,;uk kriteria al-Bukhari.

Adapun mengenai hadits:

,a

uul,:i(., ,fl 'j lr
"Tidak boleh begadang setelah 'Isya' kecuali bagi orang yang mengisinya
dengan shalat atau orang yangsedzrng safar,"

hadits ini diriwayatkan oleh Ahrnad, dan pada sanadnya terdapat
seorang perawi yang tidak diketahui identitasnya. Kalaupun hadits
ini dianggap shahih, maka berbincang setelah 'Isya' dalam masala.h

ilmu termasuk kategori begadang clalam melaksanakan shalat sunnah.
'IJmar pernah berbincang-bincang dengan Abu Musa dan membicara-
kan masalah fiqih. Abu Musa berkata: "Mari shalat!" 'LJmar membalas:
"Sesungguhnya kita sedang shalat!" lV'allaahu a'lam.

qp
r40 Tidak tercantum di dalam naskah 1ey.
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BAB 42

Menghafal Ilmu
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118.'Abd:ul'Aziz bin 'Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Malik meriwayatkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari al-

1n1 Dalam naskah (o) tercantum tambahan: (.sriiljF
142 Dalam naskah 16; tercantum: qp.
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A'raj, dari Abu Flurairah, ia berkata: "sesungguhnya orang-oralrg
mengatakan: 'Abu Hurairah banyak menyampaikan hadits.' Kalaulah
bukan karena dua ayatyangtercarltum dalam Kitabullah, niscaya al:u
tidak akan menyampaikan satu hrtdits pun."

Kemudian ia membacakan firman Allah W z "Sesunggubn ta
ordng-orang ydng menyembunyik'an apa yang telah Kami turunh,an
berup a heterangan- keterangan (y a,ng j elas)-sampai den gan fi rma.n-

Nya-Maba Penyayang. " (QS. Al-llaqarah: 1 59- 1 50)

'sesungguhnya saudara-sau,lara kita dari kalangan Muhajir:rn
disibukkan dengan mengurusi perdagangan mereka di pasar, da,n

saudara-saudara kita dari kalangan Anshar disibukkan dengan me-
ngelola harta mereka, dan sesuni;guhnya Abu Hurairah senantiasa

mengikuti Rasulullah M agar sekadar penrtnyakenyang. Sehingga
ia bisa menghadiri majelis yang tidak dapat mereka hadiri, dan bisa
menghafal apayangtidak bisa mereka hafal."

[Hadits nomor 118 ini tercantum juga pada hadits nomor: tlg, 2047 ,

2350,3648, dan7354l

SYARAH HADITS

Perkataan, t#, ++ iqt "Brb: Menghafal ilmu." Di dalam ba.b

ini tidak disebutkan satu pun hadits dari selain Abu Hurairah. Sebab,

Abu Hurairah adalah Sahabat yang paling hafal tentang hadits Nabi
ffi. Asy-Syaffi berkata: "Abu Hurairah adalah orang y^ng palir,g
hafal tentang periwayatarT hadits pada zaman itu. Bahkan Ibnu 'tIm:r
pernah mendo'akan rahmat untuk jenazahAbu Hurairah dan berkata:
'Dia telah menghafal hadits-hadits Nabi ffi untuk kaum Muslimin,"'
demikian yang diriwayrtkan oleh Ibnu Sa'ad.

Menurut hadits ketiga yanglercantum pada bab ini, disebutkan
bahwa Abu Hurairah gr belum nlenyampaikan seluruh hadits yang
dihafalnya. Namun demikian, hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah tetap lebih banyak daripada Sahabat lainnya. Masalah ini
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tidaklah bertentangan dengan hadits yan1 lalu, yaitu pernyataan
Abu Hurilreh y^ng menyebutkan bahwtserrya 'Abdullah bin 'Amr
memiliki hadits yang lebih banyak daripada hadits yangiamiliki, dan
kita telah menj elask an jaw ab anny 

^.

Pada hadits kedua yarg tercantum dalam bab ini ditunjukkan
bahwa Abu Hurairah tidak pernah lupa hadits yang pernah didengarnya
dari Rasulullah ffi, dan kekuatan hafalan seperti ini tidak dipunyai
oleh Sahabat lainnya.

Perkataan, b-i \ 3b \a'';1"'Abdul' Aziz meriwayatkan kepada
kami." Ia adalah .Abd"t 'Aziz al-Uwaisi al-Madani. Seluruh perawi
yangada dalam sanad ini berasal dari kota Madinah.

Perkataan : l|;j r\'5i1 "Ab, Hurairah banyak menyampaikan
hadits." Maksudnya: Abu Hurairah banyak menyampaikan hadits
dari Rasulullah ffi , sebagaimana yang disinggung dengan tegas oleh
al-Bukhari dalam Kitab "al-Buyuu"' melalui jalur Syu'aib, dari az-

Zuhri. Demikian pula yang tercantum dalam Kitab "al-Mvzaara'ah"
melalui jalur Ibrahim bin Sa'ad, dari az-Zuhri, yang di dalamnya
terdapat tambahan laf.azh: "Mereka menanyakan: 'Mengapa orang-
orang Muhajirin dan Anshar tidak pernah menyampaikan hadits
sebanyak Abu Hurairah?"'

Dari riwayat tersebut, jelaslah alasan mengapa Abu Hurairah
menyebutkan orang-orang Muhajirin dan Anshar di dalam riwayatnya
ini; dan hikmah mengapa Abu Hurairah gl menggunakan konteks
orang ketiga daripada orang pertama. Sebab ia mengatakan: "Abu
Hurairah banyak menyampaikan hadits" dan ia tidak mengatakan:
"Aku banyak menyampaikan hadits."

Perkataan' [9(i {!;] "Kalaulah bukan karena dua ayat." Ini
adalah ucapan yang dikatakan oleh Abu Hurairah, bukan ucapan yang
dikatakan oleh orang-orang. Kemudian Lafazhz fOi:; Ill "Kemudian
ia membacakan firman Allah [W " adalah ucapan al-A'raj. Sahabat

ini menyebutkannya dalam bentuk f il mudbari'karena ia sangat

hafal bentuk tilawahnya. Maknanya, seandainya Allah tidak mencela
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orang-orang yang menyembunyikan ilmu, tentunya aku tidak akan
menyampaikan satu hadits pun. Akan tetapi, karena menyembunyikan
hadits itu hukumnyaharam, maka'vajib disampaikan. Oleh karena itu,
Abu Hurairah g banyak menyarnpaikan hadits yang dihafalnya dari
Rasulullah ffi.

Kemudian Abu Hurairah 4H menyebutkan mengapaia banyak
menghafal hadits Rasulullah ffi, dengan mengatakan: "Sesungguhnya
saudara-saudara kita dari kalangan }tluhajirin ...." Penggunaandhamir s

adalah untuk menunjukkan diriny,r dan orang-orang yang semisalnyzr.
Adapun makna "saudara" di sini arlalah saudara-saudara se-Islam.

Perkataan: 1|iis.1 "Disibukkan dengan." Lafazh eJrI- dibaca
dengan men-fat-hab-kan huruf awalnya, dan kata ini termasuk kata
yarg berbentuk tsulatsi. Ada jug,r yang berpendapat bahwa huruf
pertama dibaca dhammah, namun itu adalah pendapat yangganjil.

Perkataan : 1,3).A\ "PerdaganE;an. " Kata3];)t dibaca den gan rrr€f r-

sukun-kan huruf fa. Secara bahasa maknanya adalah berjabat tangan.,
dan ini merupakan hal yang biasa mereka perbuat ketika melakukan
transaksi jual beli.

Perkataan' tru\ii$l "Hana mereka." Yakni sibuk bercocok
tanam. Pada riway"i l,t,rili* rercantum lafazh: (G&rrij- &!-X- if'l
"Mereka sibuk mengolah tana\ rrrereka." Sementara dalam riwayat
Ibnu Sa'ad, lafazhnya: x'r$-4;\ JL i\A\ eitL !K;; "Mereka sibuk
mengelola tanah mereka."

Perkataan: lla.,i^ Vi 
-ofr] 

"Dan sesungguhnya Abu Hurairah. "

Lafazhseperti ini benujuan untuk menarik perhatian. Sebab, seharus-
nya Abu Hurairah mengatakan: "I)an sesungguhnya aku."

Perkataan: "Agar sekac[ar kenyang." Demikianlafazh ini
dengan an huruf lam ta'lil. Seperti inilah yang banyali
diriwayatkan dari al-Bukhari, dan redaksi itu pula yang ditemukan
pada selain al-Bukhari. Di dalam rtwayat al-Ashili rercanrum lafazh:
((a;+)) dengan huruf ba di awal. Pada Kitab "al-Buyuu"', al-Bukhari
m-enc antumkan t amb ahan lafazh:
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x .+Ar cffr-; n r,S*i)t ss,
"Aku termasuk dari salah seorang ahlusb sbffib yangmiskin."

Perkataan: l-La1l'Dan bisa menghadiri." Maksudnya adalah
dalam berbagai situasi Abu Hurairah tetap menghadirinya (majelis
Nabi ffi). Sedangkan: lU;;tl "Dan menghafal". Yaitu menghafal
berbagai ucapan Rasulullah ffi. Kedua kata ini ma'thufkepadakata 7)i.
Al-Bukhari meriwayatkan di dalam kitab at-Taariikh, dan al-Hakim
dalam kitab al-Mustadrak, dari hadits Thalhah bin' Ubaidillah, sebagai
penguat terhadap hadits Abu Hurairah ini. Redaksinya adalah: "Aku
tidak sangsikan lagi bahwa Abu Hurairah mendengar hadits-hadits
Rasulullah My^ngtidak kami dengar. Karena pada saat itu, ia seorang
yang miskin, tidak memiliki apa pun, dan statusnya adalah sebagai
tamu Rasulullah ffi."

A1-Bukhari meriwayatkan dalam kitab at-Taariihh, dan al-Baihaqi
dalam kitab al-Madkhal, dari hadits Muhammad bin 'Umarah bin
Hazm, bahwasanya ia duduk di suatu majelis yang dihadiri oleh
belasan orang sesepuh dari kalangan Sahabat, sementara itu Abu
Hurairah menyampaikan hadits kepada mereka dari Rasulullah ffi.

Ada satu hadits yang tidak diketahui oleh sebagian mereka.
Lantas mereka menanyakannya kepada Abu Hurairah, dan ia pun
mengulangi hadits tersebut hingga mereka pun mengetahuinya.
Selanjutnya, Abu Hurairah menyampaikan hadits yanglain dan hal
itu terjadi beberapa kali. Maka sejak saat itu, aku tahu bahwa Abu
Hurairah adalah orang yangpaling kuat hafalannya.

Dalam riwayat Ahmad dan at-Tirmidzi, dari Ibnu 'Umar 4F,,
ia berkata kepada Abu Hurairah: "Dahulu engkau adalah orang yang
paling sering mengikuti Rasulullah M dan yang paling hafal hadits
beliau." At-Tirmidzi mengatakan: "Fladits ini hasan." Hanya saja
penisbatan sanad hadits ini kepada az-Zthri masih diperselisihkan.
Sedangkan Imam Malik meriwayatkannya dariaz-Zuhri dengan lafazh
seperti itu dan rLwayatnya tersebut disetujui oleh Ibrahim bin Sa'ad

sena Sufyan bin'Uyainah.
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Syu'aib juga meriwayatkan hadits ini dari az-Zthri, dari Sa'ici

bin al-Musayyib dan Abu Salamah bin'Abdurrahman, keduanya dar:.

Abu Hurairah +b. Kemudian dik,.ratkanlagi oleh Yunus bin Yazid,
lalu kedua sanad tersebut dishahihk;m oleh al-Bukhari dan Muslim. D:L

dalam rLwayat mereka terdapat sedikit tambahan Lafazh dari az-Zr,thri,
yangakan kami sebutkan pada hadits yanB kedua.

119. Ahmad bin Abi Bakar Abu Mrrsh'ab meriwayatkankepada kami,
ia berkata: Muhammad bin Ibrahirn bin Dinar meriwayatkan kepad,r
kami, dari Ibnu Abi Dzi'ib, dari Sa id al-Maqburi, dari Abu Hurairah,
ia berkata: "Aku berkata: '\Wahai lLasulullah, aku banyak mendengar
hadits darimu, tetapi aku sering lup,r.'Beliau ffi bersabda: 'Bentangkan
selendangmu!' Maka aku pun membentangkan selendangku, kemudian
beliau menciduk dengan kedua tartgannya, lalu bersabda: 'Peluklah!'
maka aku pun memeluknya. Sejak saat itu, aku tidak pernah lupa
lagi."

lar Dalam naskah 1rr1 tercantum: li.t* Dalam naskah 1u; tercantumr j-L:. 
-

1a5 Dalam naskah 1.ry tercantum: \5fi.
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Ibrahim bin al-Mundzir meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibnu Abi Fudaik meriwayatkan hadits ini kepada kami. Atau ia
berkata: "Beliau menciduk ke dalamnya dengan kedua tangannya."

SYARAH HADITS

Perkataan zl.r4 g,i ;',;Jli1jll "Ahmad bin Abi Bakr meriwayat-
kan kepada kami.t'Ia adalah Ahmad bin Abi Bakr az-Zuhri al-Madani,
murid Imam Malik . Lafazh (e;,;iiyy tidak tercantum di dalam
riwayat al-Ashili dan riwayat Abu Dzar. Dengan kun-yabta6 inilah
Abu Mush'ab lebih dikenal. Perawi-perawi hadits ini berasal dari kota
Madinah, demikian juga dengan hadits yangtercantum setelahnya.

Perkataan: lt'S) "Banyak." Kata ini berkedudukan sebagai
sifat untuk kata t+; karena ia tergolong isim jinsi ftata bendayar'g
menunjukkan jenis).

Perkataan : l,'"'$l "Kemudian beliau menciduk. " Dalam kalimat
tersebut tidak dicantumkan benda yang diciduk. Hal ini menunjuk-
kan bahwa Rasulullah M melakukannyahanya sebagai isyarat saja.

Perkataan l:r-l "Peluklah ! " Menuru t riw ay at al-Kusymihani dan
riwayat lainnya (sebagaimana dalam riwayat ini), tercantum dengan
lafazh: G:-a\ Dan dalam hal ini, huruf mim boleh dibaca fat-bah
aa;u- dhammah. Adayangberpendapat bahwa huruf mim di sini harus
dibaca dbammab karena huruf ba setela,hnya juga dibaca dhammab.
Huruf mimboleh dibaca kasrab juga huruf. ha-nya dibaca sukun atau
kasrab.

Perkataan: [r,? W ,L:; 15] "Sejak saat iru, aku tidak pernah
lupa lagi." Idbafdh pada kata i! di sini terputus dan itu senantiasa
berbaris dbammah. Bentuk nakirab 1\!l5y setelah penafian menunjuk-
kan makna umum. Yakni, sejak saat itu Abu Hurairah tidak pernah
lupa dalam masalah apa pun, baik masalah hadits maupun masalah

lainnya.

146 Dalam naskah 1e; tercantum: iji;t'.
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Di dalam riwayat Ibnu 'Uyainah dan riwayat yang lainnya dari
az-Zuhri tercantum dengan redaks.. :

(( .^+'^3:; V*i d=ju,#! ^i4 &rV n
"Demi Allah yangtelah mengutusnya dengan membawa kebenaran,
aku tidak lagi lupa apa salayang al.u dengar dari beliau."

Adapun Muslim meriwayatkrn dari Yunus dengan lafazh:

(( .t ?"';- w #\ c)3 -J;i,Lr;ti 
lt

"Sejak hari itu, aku tidak pernah ltrpa sedikit pun apa-apayangbelia'rr
sampaikan kepadaku."

Terkandung dari riwayat ini bahwa yar,g tidak dilupakan oleh
Abu Hurairah hanyalah permasala.han yangberkaitan dengan haditr;.

Sementara dalam riwayat Syrr'aib tercantum dengan redaksi:

"Setelah itu, aku tidak pernah lupa akan ucapan beliau tersebut sedikit

Pun."

Pernyat^an ini menunjukkrrn bahwa yang dihafal oleh Abu
Hurairah hanyalah hadits Nabi yang itu saja. Hanya saja dari kontel,:s

kalimat dapat dipahami bahwa yang kuat adalah riwayat Yunus dan
orang-orang yang sepakat dengan pendapatnya. Sebab Abu Hurairah
menyatakan bahwa ia banyak menghafal hadits-hadits Rasulullah Si,
maka tidak benar kalau iahanyahfal hadits itu saja. Boleh jadi kedu'a
pernyataan Abu Hurairah ini lahir dari dua kejadian yang berbed,r.
Pernyataan Abu Hurairah yang c,iriwayatkan oleh az-Zrthrt khustrs
untuk hadits-hadits yang dimiliki oleh Abu Hurairah saja, adapun

((.>qi b u) $t;; b ,L,L;E! ;,1
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perny^t^ n Abu Hurairah y^ng diriwayatkan oleh Sa'id al-Maqburi
bersifat umum mencakup seluruh permasalahan.

Sementara itu, terdapat riwayat Ibnu \flahb melalui jalur al-
Hasan bin'Amr bin Umayyah,iaberkata: "Aku menceritakan sebuah

hadits kepada Abu Hurairah, lantas ia mengingkari hadits tersebut.
Lalu aku katakan kepadanya: 'Tetapi hadits ini aku dengar sendiri
darimu!'Abu Hurairah menjawab: 'Apabila kamu memang mendengar
hadits tersebut dariku, pastilah hadits itu tertulis di dalam cararanku!"'

Mungkin hadits ini telah menjadi pegangan mereka y^ngmeng-
khususkan kekuatan hafalan Abu Hurairah hanya pada hadits Nabi
yarrg ketika itu ia dengar. Akan tetapi, sanad hadits ini dha'if, dan
kalaupun kita anggap sanadnya shahih, ini sangat jarang terjadi.
Termasuk dalam konteks ini riwayat dari Abu Salamah, dari Abu
Hurairah €5 tentang hadits (... rsli;rjyy "Tidak ada penyakit menular
...." Abu Salamah berkata: "sesungguhnyaAbu Hurairah mengingkari
hadits tersebut. Aku tidak pernah melihatnya lupa terhadap sebuah
hadits selain hadits ini."

Keterangan Tambahan

Perkataan Nabi My^ngdiisyaratkan dalam riwayat az-Zuhri di
atas tidak disebutkan dalam seluruh jalur periwayatannya. Namun saya

menemukan hal tersebut dijelaskan secara gamblang di dalam kitab
Jaami'ut Tirmidzi dan kitab al-HilyahkaryaAbu Nu'aim, melalui jalur
lain dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa "Rasulullah ffi bersabda:

\i v.,:1 3i rz;iji 6x :i ,x:s 3i'^:s # f.: c v n

u .t:at ;:> it'.'-:;al'Ne''^t,p;
"Tidaklah seseorang mendengar satu, dua, tiga, empat, atau lima kalimat
yangberisi tentang apayangdiwajibkan Allah, lantas ia mempelajari-
nya kemudian mengajarkannya, melainkan Allah akan memasukkan
orang tersebut ke dalam Surga." Lalu ia pun melengkapi hadits ini.
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Kedua hadits ini menunjuk.<an secara jelas keutamaan Abtr
Hurairah dan mukjizat Nabi M y^ng merupakan bukti kenabian
beliau. Sebab, lupa adalah sifat yani,senantiasa ada pada diri manusia.
Abu Hurairah €5 mengakui bah'wa sebelumnya ia seorang pelupa,
namun itu semua sirna dari dirinya. berkat do'a Nabi ffi.

Di dalam kitab al-Mustadrakkuryaal-Hakim terdapat riwayat dari
hadits Zaidbin Tsabit, ia berkata: "Dahulu aku, Abu Hurairah, dan

satu orang lagi berada di dekat Rasulullah ffi. Kemudian Rasulullah H;
bersabda: 'Berdo'alah!' Maka aku ctan sahabatku berdo'a dan diamin-
kan oleh Rasulullah ffi.Lantas giliran Abu Hurairah yarLg berdo'a:
'Ya Allah, sesungguhnya aku merr.ohon kepada-Mu seperti apa yania
diminta oleh kedua sahabatku. Aku juga memohon agar dianugerahi
ilmu yang tidak akan aku lupa.' Rasulullah ffi pm mengaminkan
do'anya. Lalu kami berkata: 'Kami juga demikian, wahai Rasulullah.'
Beliau menjawab: 'Kalian telah didahului oleh putra ad-Dausi!"'

Dari hadits ini terdapat beberapa keterangan sebagai berikut:

1) Dorongan untuk menghafal ilmu.

2) Meminimalisir perkara-perkara duniawi akan menguatkajl
hafalan.

3) Keutamaan mencari nafkah L,agiyangmemiliki keluarga.

4) Seseorang boleh mengungkapkan keistimewaan dirinya jika hal
itu terpaksa ia lakukan dan jika tidak menimbulkan perasaan
kagum terhadap diri sendiri.

Perkataan, t\,e +:i Ai ill "Ibnu Abi Fudaik meriw ayatka;n

hadits ini kepada kami." Ada sedikit kendala bagi sebagian mereka
yangmensyarah hadits ini, sebab s,:belumnya Ibnu Abi Fudaik belurn
pernah disinggung. Bahkan sebagi,rn mereka menyangka bahwa Ibnu
Abi Fudaik adalah Muhammad bin Ibrahim bin Dinaryang disebutkan
sebelumnya. Dengan demikian, diketahui bahwa kedua redaksi hadir.s

tersebut adalah satu, kecuali pada .afazh yang sudah dijelaskan.
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Namun sebenarnya tidak seperti yangmereka duga. Sebab nama
Ibnu Abi Fudaik adalah Muhammad bin Isma'il bin Muslim. Dia
disebut juga Laitsi,l+7 dan kun-yab-nya adalah Abu Isma'il. Sedangkan
Ibnu Dinar al-Juhani, kun-yab-nya adalah Abu 'Abdillah. Hanya saja,

kedua orang ini sama-sama meriwayatkanhadits ini dan hadits lainnya
dari Ibnu Abi Dzi'ib; dan keduanya pun berasal dari kota Madinah.
Sebagian ulama menyatakan, boleh jadi hadits yang dicantumkan oleh
al-Bukhari memiliki sanad yanglain dari Ibnu Abi Dzl'lb.

Semua pernyataan tersebut menunjukkan ketidaktahuan
mereka terhadap apa yang dicantumkan oleh al-Bukhari pada Bab:
"Alaamatun Nubuwwah". Di sana, al-Bukhari mencantumkannya
dengan sanad tersebut. Dan redaksi matannya juga tidak berubah,
kecuali padalafazh'tt**ill dicantumkan dalam bentuk mufrad, yaitu:

trs+ill.

Di dalam riwayat ini juga tercantum Lafazh rc).*;ol sebagaimana
yang tertera dalamkebanyakan periwayatan hadits bab ini. Hanya saja

dalam iw ay at al-Mustamli tertera lafazh: q,-t-:L;y1 sebagai pengganti
kataifi.Lafazhyang demikian itu keliru dan hal ini dapat dibuktikan
dari konteks hadits ini yang tercantum dalam Bab: ''Alaamatun
Nubuwwah". Ibnu Sa'ad meriwayatkan hadits ini dalam kitab atb-
Thabaqaat, dari Ibnu Abi Fudaik, ia berkata, "iji (lalu beliau pun
menciduk)."

F ->Pj #r ,f ti\ U;\, 'iG Se\,-,,;L\J'3t - \('

M +t );, 6a'o"LE;L,iG r;j A rf +H\ #
\i6 'rLs '^lrli "r\i 

"nt 
$i, ,lol:i- \i;Jli \XG tct;V)s .J J - J 

r*y) ,r,i,' f-r'ra r

1a7 Di dalam kiab Tahdziibut Tahdziib den Taqriibut Taqriib tercantum: ,rL:.r48 Dalarn naskah (6) tercantum: oe.lae Dalam naskah 1r,y tercantum iambahan: pLlJt rs6, pUl, ;-t- ri .1u.
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120.Isma'il meriwayatkan kepa<la kami, ia berkata: Saudaraku
meriwayatkan kepadaku, dari Ibnu Abi Dzi\b, dari Sa'id al-Maqburi,
dari Abu Hurairah &b , ia berkatzr: "Aku telah menghafal dua buah
kantong dari Rasulullah ffi. Salah satunya telah aku sebarkan; sedang-

kan satu kantong lagi, jika aku beb,erkan, niscaya tenggorokanku ini
akan ditebas."

SYARAH HADITS

Perkataan' tJ:rf,*i uj*ll "Isnra'il meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Isma'il bin Abi Uwais.

Perkataan, l*i ;; -'t] " Sauclaraku meriwayatkan kepadaku. "
Yang dimaksud adilah Abu Bakar 'Abdul Hamid.

Perkataan: l;j> c--!;-] "Aku telah menghafal dari." Di dalanr
riwayat al-Kusymihani termaktub dengan lafazh: ((d/)) sebagai peng-

ganti lafazh ((dtr)).Adapun lafazhg; menunjukkan makna lafazhyany,
lebih memperjelas bertemunyaAbrr Hurairah dengan Nabi ffi,tanpa,
ada perantara seorang pun.

Perkataan: [j;6;] "Dua buah kantong." Yakni dua buah tempat.
Di sini disebutkai nima tempat tetapi yarrg maksud adalah isinya,
sehingga maknanya yaitu: dua jenir; ilmu. Berdasarkan penjelasan ini,
terbantahlah orang-o rang y angmer gira bahwa hadits ini bertent anga:n

dengan hadits sebelumnya, di mana Abu Hurairah mengatakan: "Aku
tidak dapat menulis." Jadi, maksrd Abu Hurairah dari hadits ini
bahwa ia menghafal banyak hadits. Dan seandainya apayangdihafal-
nya itu dituangkan ke dalam tuli,;an, niscaya akan memenuhi durr

buah kantong. Boleh jadi, Abu Hurairah mendiktekan hadits-hadit,s

yarLg drhafalnya kepada seseorang :rangteperc ya agar orangtersebut
dapat menuliskan hadits-hadits tersebut dan menjaganya. Namun,
kemungkinan pertam alah y ang leb ih kuat.

Di dalam kitab-kitab Musnad, dr;ebutkan bahwasanya Abu Hurairah
mengatakan: "Aku menghafal tiga buah kantong, yang dua kantong
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telah aku sebarkan." Hadits ini tidak bertentangan pula dengan hadits
bab ini. Alasannya, bisa jadi salah satu dari dua kantong tersebut lebih
besar daripada kantong yanglain, sehingga kantong yang besar dapat
memuat dua kali kapasitas kantong yangkecil.

Menurut riwayat al-nadhil ar-Ramahurmuzi, melalui jalur sanad

yang terputus dari Abu Hurairah qB , tercantum dengan lafazh:
"lima karung." Kalaupun sanad hadits ini bersambung, maka artinya
sebagaima ta yangtelah kami singgung.

Dari sini dapat diketahui bahwa hadits yang disebarkan oleh Abu
Hurairah lebih banyak daripada hadits yang belum beliau sebarkan.

Perkataan: [;j{] "Telah aku sebarkan." Kata i-*: dtbaca dengan

huruf ba, lal:u huruf tsa, lal:u huruf tsd yang berharakat sukun dan
huruf ta di-idgharn-kan. Aninya: Aku umumkan dan aku sebarkan.

Di dalam riw ay at al-Isma' ili terter a lafazh tambahan, yakni: t t..rEl I .p1l

"Ke tengah umat manusia."

Perkataan: [61i.i.:fr \$ itr] "Tenggorokanku ini akan ditebas."
Di dalam riwayat'al-Mustairli tertera: "Abu 'Abdullah-yakni al-

Bukhari-berkata: 'Kata ;;ilt artinya tempat lewatnya makanan."'
Ini adalah ungkapan untuk suatu pembunuhan. Di dalam riwayat
al-Isma'ili tercantum dengan redaksi: 11t;-i gfl) "Niscaya ini sudah

dipenggal," yakni kepalanya.

Sebagian ulama berpendapat bahwa isi satu kantong yangbelum
disebar Abu Hurairah adalah penjelasan tentang nama-nama pemimpin
yangzhalim, tentang kondisinya, dan kapan terjadinya.

Abu Hurairah 
"1F' 

pernah mengisyaratkan sebagian mereka
tanpa menyebutkannya dengan gamblang, karena takut nyawanyater-
ancam. Seperti ucapan Abu Hurairah: "sesungguhnya aku berlindung
kepada Allah dari keburukan penghujung tahun enam puluh setelah

hijrah dan pemimpin yang masih anak-anak." Ia mengisyaratkan
kepada Khilafah Yazidbin Mu'awiyahyangberkuasa pada tahun 60 H.
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Ternyata,Allah ffi mengabulkan do'a Abu Hurairah, sehingga beliau

wafat satu tahun sebelum masuk t:.hun 60 H. Mengenai perkara ini,
kami akan membahasnya pada Kite.b "al-Fitan", insyd Allab.

Ibnul Munayyir berkata: "Pen ganut paham al-Bathiniry ah men..

jadikan hadits ini sebagai dalil untuk membenarkan kebathilan mereka
Mereka meyakini bahwa syart'at it.u ada yang zhabir (ahir) dan ada.

yang batin. Syari'at yang batin itu hrrkikatnya membolehkan seseoranE;

keluar dari syari'at Islam."

Ibnul Munayyir juga berkata: "Maksud Abu Hurairah dengan

kata diteba.s adalah bahwa orang-orang zhalim akan memenggal.
kepalanya jika mereka mendengar ia mengungkap keburukan dar:.

kesesatan perilaku mereka. Hal itu dikuatkan bahwa jika ada haditr;

yarLg berkaitan dengan hukum syari'at, tentu tidak boleh bagi Abu.
Hurairah menyembunyikan hadits tersebut, sebagaimana ayat yan1;

tercantum dalam hadits pertama. ltyat tersebut mencela orang yan1;

menyembunyikan ilmu."

Ulama lain berpendapat bahwa boleh jadi hadits-hadits yan1;

belum disampaikan oleh Abu Hu rairah adalah hadits-hadits yang;

berkaitan dengan tanda-tanda hari Kiamat, perubahan kondisi dan.

fitnah yang turun (muncul) pada akhir zaman. Sehingga orang yan1;

belum dapat menerima berita tersebut akan mengingkari apa yan1;

disampaikan olehnya, sedangkan orrrng-o rang yangtidak tahu-menahu,
tentang hal itu akan menyanggahnrra.

@S
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BAB 43

MenyimakPara Ulama

\:irx \;yl +\i - rr9 IJ

G'"ry 0-.#i,iG', #j"6,'L,iG A#$'3L - \(\
*L ox jv M, -CA\ (,i;; F -q': 

C * Ly
3*iYrK,#4 \hj'i'itl! ;EJl,>.efri yy :g1$1

'U,-*qG:'€b4
L2L.Ha1jq meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah meriwayat-
kan kepada kami, iaberkata: 'Ali bin Mudrik mengabarkan kepadaku,

dari Abu Z:ur'ah, darilarir, bahwasanya Nabi ffi bersabda kepada-

nya pada hari haji 'Wada': "Suruh orang-orang untuk menyimak!"
Lantas beliau bersabda: "Jangan sampai setelah aku wafat nanti kalian
kembali menjadi kafir, sebagian kalian memenggal leher sebagian yang
lainnya."

fHadits nomor L2l tercantum juga pada hadits nomor: 4405, 6869,

dan 70801
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SYARAH HADITS

Perkataan: fruiili- +t;;)' r,i.] "Bab: Menyimak para ulama."
Yakni, diam sambil mendengarkan apa yangmereka ucapkan.

Perkataan' ta\+ \arl "Haljaj meriwayatkan kepada kami." Ia
adalah Hajjal bin Minhal.

Perkataan: lt:+;,"] "Dari Jarir." Yaitu Jarir bin 'Abdillah al-

Balali, kakek dari A6u Zur'ahyang meriwayatkan hadits ini darinya.

Perkataan: [p r9r a# U- ii iu] "Beliau bersabda kepadanya pada

hari haji 'W'ada'." Sebagian orang nrenyangkalafazh'i yang terdapat
dalam kalimat adalah tambahan. Sebab, Jarir masuk Islam dua bulan
setelah pelaksanaanhali 'Wada'. Ibnu 'Abdil Bar memastikan bahwa

Jarir maiuk Islam 40harisebelum wafatnyaRasulullah ffi. Pernyataan
Ibnu'Abdil Bar ini bertentangan d(3ngan pendapat Ibnu Hibban dan

al-Baghawi yang mengatakan bahrra Jarir masuk Islam pada bulan
Ramadhan tahun 10 H.

Hadits ini diriwayatkan pula oleh al-Bukhari pada Bab: "Hajjatul
r$flada"', dan di dalamnya tercantunr bahwa Nabi ffi bersabda kepada

Jarir secara langsung. Konteks sepertiini tentu tidak mungkin diartikan
dengan makna yang lain, sehingga hadits ini menguatkan apa yang
dikatakan oleh al-Baghawi. lVallaal,u a'lam.

Perkataan : l-Al "Memen ggr 11. " D al am b anyak riw ay at, lafazh
J.14 ini dibaca dengan men-dhar,zmah-kan huruf ba. Maknanya:
janganlah kalian berbuat seperti perbuatan orang-orang kafir dan
menyerupai tingkah laku mereka y:rng satu sama lainnya saling mem-

bunuh. Pembahasan ini akan kami jelaskan lebih lanjut pada Kitab
"al-Fitan", insya Allab.

Menurut Ibnu Baththal, haditr; ini menunjukkan bahwa seorang
penuntut ilmu wajib mendengar dan menyimak apa y^ng disampai
kan oleh para ulama, sebab mereka merupakan pewaris para Nabi.
Sepertinya, al-Bukhari ingin menyebutkan bahwa inilah korelasi antara
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hadits dan judul bab. Khutbahlrc tersebut beliau sampaikan pada saat

pelaksanaan haji'Wada' di hadapan khalayak ramai. Berkumpulnya
manusia pada saat itu adalah untuk melontar jumrah serta amalan
haji lainnya. Rasulullah ffi bersabda kepada mereka, " Contohlah tata
cara pelaksanaan ibadah haji dariku," sebagaimana yarrg tercantum
dalam Sbabiih Muslim. Tatkala ingin menyampaikan khutbah untuk
memberikan pelajaran, maka tepat sekali jika beliau memerintahkan
para hadirin untuk diam terlebih dahulu."

Ada perbe daan antarakataou,'lr dan kata Lq)', sebagaimana
yangtercantum dalam firman Allah \99:

{@ W(rti66i6-i$e;t:i;y
"DAn apabila dibacakan al-Qur-an kepada kalian, maka dengar dan
diamlab...." (QS. Al-A'raafz 204)

Di dalam ayat ini, kedua kata tersebut memiliki maknayang
berbeda. .ru,jr artinyadiam, dan kata ini ditujukan untuk orang yarrg
mendengarkan maupun yang tidak mendengarkan, sepefti: seseorang

yang diam namun dia memikirkan urusan yang lain. Adapun kata

Lu;;:jr, ia ditujukan kepada orang yangsedang mendengarkan, baik
orang tersebut sambil diam ataupun sambil membicarakan perkara
yang lain selama itu tidak mengganggu pemahamannya terhadap
ucapan orang yang sedang didengarnya.

S ufyan ats-Tsauri dan y ang I ain nya men gatak an: " T ahap arL y ang
pertama dalam menuntut pertama adalah al-istima' (mendengar),
kemudian al-insbaat (diam), lalu menghafal,lantas mengamalkan, dan

setelah itu menyebarkannya." Sementara, menurut riwayat dari al-

Ashma'i, al-insbaat disebutkan sebelum al-istimaa'.

'Ali bin al-Madini menyebutkan bahwasanya ia berkata kepada

Ibnu'Uyainah: "Mu'tamar bin Sulaiman mengabarkan kepadaku, dari

1s0 Di dalam salah satu naskah tercantum :.;-\1 dan yang benar adalah i.-t;jt.

Kitab lll:Al-llmu 375



Kahmas, dari Mutharrif, ia berkata cahwa makna 6%r)l adalah diam
sambil melihat." Ibnu'Uyainah ber.<ata kepadanya: "Kami tidak tahu
bagaimana praktiknya." 'AIi bin al-Ivladini menjawab: "Apabila kamu
sedang berbicara dengan seseorang, sedangkan orang tersebut tidak
mengarahkan pandangannya kepactamu, berarti ia belum dikatakan
al-insbaat " Pendapat ini dipahami sebagai sesuatu yang umumnya
terjadi. lVallaabu a'lam.

KS
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BAB 44

Aniuran Apabila Seorang Alim Ditanya:
"siapakah Orang Yang Paling Berilmu?"

Agar Ia Menyerahkan Ilmunya ([awabannya)
Kepada Allah

t1or"

6'"^L 'j\5,i[ii \fiL,jS 'u";.. +t '^;L\13'L - \r(

cL*U;) J-ii ,iC # .y'^;r:'0--#i,iG:k
eL,l-t-fi1 U shJJ 6y'3i'rLi :!t$r is;

/ o? ,o r.f,f f # ti \fr"'; eit\'J'^i, aK, iu,,3A 6Y.'-*
: Jl;,&vLU e\+t"'53J1 €yi\i ll,ffi"' Gi)\

2.//'/

fllt i)1-i\$e 'uas.$i\5i 'itl!t$i,rsl &i

i,rEJr &i ,W"tlLU)- Y l)-
L.

Jrrl JI :tJ\'95
\'\)"

151 Dalam naskah 1.ry tercantumr j6.
1s2 Dalam naskah 1.r1 tercantum tambahan: ffi.
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e iflt ^:i; g;\"*

A6?;=t 'ij;n;ir"0

u,\"^? 3i 4-J
oJ

4ll1 G,A. ->ql>J9
\

:
\,'1r1 -u)"'u .it-,; ,lr'J;

,); $ e;;vu,3sL:t't-lld6 
'?'t6'^3frJ,liF ,J<r

tff3';r\;-i) e7-;t -^bvi j;,J<4 G,6?J*;
ag:4G AC|^6{16},,F# \ :y o;ir pu,r\5_2

&i r*,V y.:,\d)l t'$ r;:uv .W ;w : s;t
( (ati6;1 or$ i;)6':(b6;F :ir,l) *i jt;

., ?1*ir cKrr )')V .5,;A\ :y *,:;3) 4 ?-,

ic ( 3;lrL,e;$;;3i,iLfiiiya:i}, ,i\i! x irz;
"uu-ailr rirr ( ti36)v6di\:i3:6;;Kt iur} l*ri
-* -yjt 6::, ,j\3 3i- 

=*,;:^) 
k\:,\, ii;A\ jL

*$ r:f ,ju; ri>ul 3yr\ Ji:,A\ jr;i l*r\
;\{F,t;t f } ,i\3.i 

',iG 
rjlsfiLUi -yy,irl

6, \: { W :r'*; ; riyiu . \'i3 L:.9 \i #;
.c uir,ei', xt *:\L4,1 # i rrq ,v GL

153 Dalam naskah 1.ry tidak tercantum: !.
r5a Dalam naskah 1.r1 tercantum: o. J.
r55 Dalam naskah 1.ry tercantum: L;f,
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T i rg N,i :6 go,3*z F, i 6 lIL\ i "",Klt eb
tij ;{j ;4t 1'L-'F +q.,.*, UrrrE{ fita*rA

HL\ ilr,\3)*. i\',iK,w 1 -F,:ai"i"
-.o.7tt .o/ i'^ .7.i got o ) -t-( lo< o< t.9ol ..(.ai,."*;l e_-? 

",- d.99 2-P r'.>.s .)y *"lrs_9,r*-zs

6 v,ryy \i :){L\ j\13,r;4t o ;iS* 3i iF F
.;4\e ;L;,t ti.t r?S {l +' *bGW)*
?fi,6yiu; Uj-, +*)\ r\-)i :* C5 JLpr;;;
,iu rr*iii Srq6;-.t'rg;b1 JI,IJ:L );hv)6
( Ji t1 i.+V{ i6 r G; ;, -# i ItS;\ irty

t

#k"i).i,r5F,{ viL,E } uq.4 6y; i;.1\ .;iK!

.y* *\:ei3\r;>l;i ,y y\t;Lt'.;;\3,;rr!\ -.
i 

"(Y;1 "\t\ 
5 ie r $' ;- t$ \5 Ji;\ *' # i\-1;

6u6) r *f;i t,r, :-eia,i-,-,+\ i\5 ) { r vr, :r.'C,i
t-n;rr''i ;$-tl$Y

/ / n/o

l.{l^l Krti);-] j!t-6t"'TtL lr
.uGG t\ >at iu,{ "" ii6,;;- fr ',+;(t+Q.

156 Dalam naskah (.9) tercantum: 'At'^Si;.
r57 Dalam naskah 1.e1 tidak tercantum: 111. -

's8 Dalam naskah 1.ey tidak tercantu-, Er;U.

1z
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jg,r;sJu tf1 {"LCiJb,} :ui-'71 'i"'i\i,,

e * 5 ui;),ry"J'hrr4g W\j\i {WJ d;
.(("oL:+jt*,ql' J4',

122.'Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Sufyan meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Amr meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Jubair mengabarkan kepadaku,
ia berkata: "Aku berkata kepada Icnu 'Abbas bahwa Nauf al-Bakali
menganggap bahwa Musa itu bukan Musa Bani Israil, tetapi Musa yang
lain. Lantas Ibnu'Abbas berkatar "Musuh Allah itu telah berdusta!"

Ubay bin Ka'ab meriwayatkan kepada kami dari Nabi ffi, beliau
bersabda: "Tatkala Nabi Musa berdiri menyampaikan khutbahnyrr
kepada Bani Israil, tiba-tiba seseorang bertanya kepadanya: 'siapakah
manusia yang paling berilmu?' MtLsa pun menjawab: 'Akulah orang
yang paling berilmu!' Maka, Allah menegur Musa karena ia tidali
menyerahkan pengetahuan itu repada Allah. Kemudian Allah
mewahyukan kepadanyai'Ada seorang hamba-Ku yar,g tinggal di
pertemuan dua lautan, dania lebih berilmu daripada engkau.'

Musa pun berkata: ''Wahai I(abbku, bagaimafla caranya aga::

aku dapat berjumpa dengannya?'I\{aka, Allah berfirman kepadanya:
'Bawalah ikan di dalam keranjang, clan apabila engkau kehilangan ikan
itu, maka di sanalah hamba-Ku tadi berada.'

Maka berangkatlah Nabi Musa bersama pembantunya yang
bernama Yusa' bin Nun dengan membawa ikan di dalam keranjang.
Ketika menjumpai sebongkah batu besar, keduanya menyandarkan
kepala lalu tertidur. Pada saat itulah ikan tersebut melepaskan diri

tre Dalam naskah 1.r1 tercantum'j\i.
1@ Dalam naskah (up) tercantum: Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkat,r

'Ali bin Klasyram meriwayatkan kepada karr i, ia berkata Sufyan bin 'Uyainah; yakni dengan
redaksi yang lebih lengkap.
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dari keranjang, lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut.
Musa dan muridnya tidak mengetahui kejadian tersebut. Setelah itu
keduanya berangkat pada penghujung malam.

Ketika waktu Shubuh menjelang, Musa berkata kepada pem-
bantunya: 'Bawalah kemari makanan kita! Sesungguhnya kita telah
letih karena perjalanan kita ini.' Sebenarnya Musa tidak merasa letih
hingga mereka melewati tempat yang telah Allah tentukan. Lantas,
pembantu itu berkata kepada Musa: 'Tahukah kamu ketika kita
mencari tempat berlindung di sebuah batu tadi, maka sesungguhnya
aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu. Musa pun berkata: 'Itulah
(tempat) yangkita cari!'

talu keduanya kembali menelusuri jejak semula. Tatkala sampai
di sebongkah batu tadi, ternyata di sana ada seorang laki-laki y^ng
sedang berselimut-atau menyelimuti diri dengan bajunya. Musa
mengucapkan salam kepadanya, lalu Khadhir membalas: 'Bagaimana
mungkin adaucapan salam di negerimu ini?'

Musa berkata: 'Aku adalah Musa!' Khadhir bertanya:'Apakah
Musanya Bani Israil?' Musa menjawab: 'Benar!' Lalu Musa melanjut-
kan pembicaraannya: 'Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar diantarailmu-ilmu yang telah
diajarkan kepadamu?'

Khadhir menjawab:'sesungguhnya engkau sekali-kali tidak akan
sanggup sabar bersamaku. \7ahai Musa! Sesungguhnya Allah telah
memberiku ilmu yang tidak engkau ketahui, dan Allah juga telah
memberimu ilmu yangtidak aku ketahui.'

Musa berkata: 'Insya Allab engkau akan mendapati aku sebagai

seorang yaflg sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu

unrsan Pun.'

Maka, berjalanlah keduanya ke pesisir pantai, namun mereka
tidak mendapatkan perahu. Tatkala sebuah perahu melintas, mereka
meminta agar pemilik perahu tersebut rela mengangkutnya. Karena
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pemilik perahu tersebut mengenali Khadhir, maka ia pun rela meng.
angkut keduanya tanpa memberj imbalan. Kemudian, datanglatr
seekor burung bertengger di pinggir perahu, lalu burung tersebut
mencelupkan paruhnya satu atau dua kali ke dalam laut.

Khadhir pun berkata: ''Wahrri Musa, tidaklah ilmu yang ada

padaku dan ilmu yang ada padamu akan mengurangi ilmu Allah,
melainkan bagai tetesan air yang diambil dari lautan oleh burung
tersebut dengan paruhnya'

Kemudian dengan sengaja Khadhir mendekati sebuah paparr
perahu lalu mencabutnya.

Musa berkata: 'Mereka telah memberi tumpangan kepada kit:r
tanpa memungut bayaran sepeser pun, tetapi engkau malah sengaj:r
merusak perahu agar mereka tenggelam!'

Khadhir berkata: 'Bukankah aku telah berkata: 'sesungguhnya
engkau sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan aku."

Musa berkata: 'Janganlah kamu menghukum aku karena ke-
lupaanku.' Kejadian tersebut merupakan kekhilafan pertama yang
dilakukan oleh Musa.

Maka berjalanlah keduanya. Ketika keduanya bertemu dengan
seorang anak yang sedang asyik b,:rmain bersama teman-temannya,
tiba-tiba Khadhir memegang kepal;' anak tersebut lalu memenggalnya
den gan tanganny a sendiri.

Melihat kejadian itu, Musa berkata: 'Mengapa engkau bunuh jiwrr
yangbersih, bukan karena dia menrbunuh orang lain?'

Khadhir berkata: 'Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwrr
sesungguhnya engkau tidak akan dapat sabar bersamaku!'

(Ibnu'Uyainah berkata: 'Dan perkara ini lebih berat lagi.')

Maka keduanya berjalan lap;i, hingga tatkala sampai kepada
penduduk suatu negeri, keduanya nrinta dijamu oleh penduduk negeri
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itu, namun mereka tidak mau menjamunya. Kemudian keduanya
mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah y^ng hampir roboh,
maka Khadhir menegakkan dinding itu. Khadhir menegakkan dinding
tersebut dengan tanganny a.

Musa berkata: 'Jikalau kamu mau, niscaya kamu bisa mengambil
upah untuk itu.'

Khadir berkata: 'Inilah perpisahan entara aku denganmu."'

Nabi (Muhamm^d) M- bersabda: "semoga Allah melimpahkan
rahmat-Nya kepada Musa, sungguh kita berharap seandainya ketika
itu Musa tetap sabar menahan diri sehingga kita tetap mendengar kisah
mereka berdua."

SYARAH HADITS

Perkataan, t-oi;uJ\ &i,;- \i) !u! J;'i u ;ql 'Bab: Anjuran
apabila seorang alim ditanya: 'siapakah orang yangpaling berilmu?"'
Maksudnya, siapakah orang yang lebih 'alim (berilmu) daripada
dirinya. Hur$ fa yang tercantum pada kata fi berfungsi sebagai

tafsiriy ah (penjelas), dengan menBasum sikan fi.' il mudhari'-ny a (j+:)
sebagai nashdar;dan asumsinya, i$1\'-* )\f,\ .ve *#-Y. Yakni, yang
dianjurkan ketika diberi pertanyaan seperti itu adalah menyerahkan
jawabannya kepada Allah. Di dalam riwayat lain, tercantum dengan
Lafazh: KJ?;"6iyy denganlafazh ini; dan maknanya sebagai masbdar
tentu lebih jelas.

Perkataanz l';-1; +t -l..." trLl "'Abdullah bin Muhammad
meriwayatkan kepada kami." Ia adalah'Abdullah bin Muhammad al-

Ju'fi al-Musnadi. Sedangkan Sufyan di sini adalah Sufyan bin'Uyainah,
dan'Amr adalah'Amr bin Dinar.

Sedangkan Nauf al-Bakali, r:armarLya dibaca dengan memfat-bah-
kan huruf. nun dan diikuti dengan huruf fo <-Il.Adapun laf.azh:

tt6JKllll, kata ini dibaca dengan mem-fat-bab-kan atau meng-hasrab-
kin huruf ba dan tanpa men-tasydid-kan huruf kaf. Jadi, telah keliru
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orang yang membacanyadengan ta:ydid. Sebab, kata ini menunjukkan
nisbat kepada sebuah kota yang bernama Bakal, yangberada di daerah

Himyar. Dan keliru pendapat ytn1 menyebutkan bahwa Bakali
adalah nisbat kepada kota yang bernama Bikil, yangterletak di daerah

Hamdan.

Nauf adalah seorang Tabi'in yang berasal dari Damaskus. Ia se-

orang yangistimewa dan mengetahui banyak ilmu, tenrtama tentanil
kisah-kisah israiliyat.Ia adalah anak dari istri Ka'ab al-Akhbar, tetapi
ada juga y ang berpendapat lain.

Perlataanrle'|i11 "s.s.rrrggphnya Musa (dalam kitab ini diawali
dengan 5i)." Yritlr, Musa teman Khadhir. Hal ini dijelaskan oleh al-

Bukhari secara gamblang pada Kitab "at-Tafsiir".

Perkataan,lf\ ry'-*al "s,esungguhnya ia adalah Musa yan',4

lain." Demikianlahlafazh yang t(-'rcantum menurut riwayat kami,
yakni tarLpabaris tanani" <;r; Musa adalah nama orang tertentu. Ada
yang mengatakan bahwa Musa yang tertera di dalam hadits adalah Musa

bin Misya. Sebagian lainnya berpendapat bahwa kata;:"r" ini dibaca
dengan tanain sebab dia adalah isi,r't. munsbarif.Ibnu Malik bahwa ia
menjadikan kata *j.jini sebagai contoh untuk sebuah identitas apa.

blla di-nakirah-kan tanpa tasydid. Lr berkata: "Permasalahan ini masih
perlu dibahas lebih lanjut."

Perkataan:lrt:\ t-'i, aKl"Mur;uh Allah itu telah berdusta!" Ibnut
Tin berkata: "Ibnu 'Abbas tidak bermaksud mengeluarkan Nauf
dari agama Islam. Pernyataan keras seperti ini timbul karena para
ulama tidak suka jika mendengar s(:suatu yang menyelisihi kebenararr.
Sehingga mereka melontarkan uca[,an ini sebagai celaan dan ungkapa:a
perasaan benci. Jadi, maksudnya tidaklah seperti yangdimaksud oleie

lahiriah kalimat tersebut."

Menurut saya (Ibnu Hqar), boleh jadi Ibnu 'Abbas Es#, nr€fr
curigai keabsahan Islam Nauf. O.eh karena itu, Ibnu 'Abbas tidah
melontarkan perkataan ini kepada al-Hurr bin Qais, padahal ia
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melakukan kesalahan yang sama. Dari sikap pengingkaran Ibnu'Abbas
ini dapat diambil pelalaran bahwa jika seorang ulama memiliki ilmu
tentang suatu permasalahan, lantas ia mendengar seseorang berbicara
tentang masalah tersebut :anpa didasari ilmu, maka orang alim tadi
boleh mengatakan bahwa orang tersebut telah berdusta. Pernyttaan
seperti ini persis sebagaimanayangpernah diucapkan oleh Rasulullah

ffi: "Abus Sanabil berdusta!" Yakni beliau mengabarkan tentang
kebathilan yangdisebutkan oleh Abus Sanabil.

Perkataan , lf G Ai d--l "LJbay bin Ka'ab meriwayatkan
kepadaku (dalam naskah yarlg menjadi rujukan penulis)." Hadits
ini merupakan dalil yang menunjukkan kekuaan hbabar abad yang
disampaikan oleh perawi y^ng kuat hafalannya. Buktinya, Ibnu
'Abbas sampai berani melontarkan ucapan tadi (Musuh Allah itu telah
berdusta) kepada orang yang menyelisihinya. Di dalam sanad hadits
ini terdapat riwayat seorang Tabi'in dari Tabi'inyanglain, yaitu'Amr
dan Sa'id. Juga riwayat seorang Sahabat dari Sahabat yar,g lain, yaitu
Ibnu 'Abbas dan Ubay bin Ka'ab ,.,gt',.

Perkataan' tiJciuii\-lrl "Musa pun menjawab: "Akulah orang
yang paling berilmu." Kalimat ini merupakan jawaban terhadap
pertanyaan: "siapakah manusia yang paling berilmu?" Ada yang ber-

pendapat bahwasanya kalimat ini bertentangan dengan pertanyaan
yang tercantum di dalam riwayat hadits pada Bab "al-Khuruuj fii
Thalabil'Ilm", yang isi peftarlyaennya: "Apakah engkau tahu seseorang

y ang lebih berilmu daripada dirimu? "

Menurut saya, tidak ada pertentangan antara kedua kalimat
tersebut. Alasannya, jawaban Musa dalam kisah tersebut: "Akulah
orang yangpaling berilmu," maksudnya adalah: "Akulah orang yang
paling berilmu sejauh yelgaku ketahui." Dengan demikian, jawaban

sepefti ini sesuai untuk jawaban pertanyaan: "Adakah engkau tahu
seseorang yang lebih berilmu daripada dirimu?" Jadi di sini, Musa
hanyamemberikan jawaban menurut apa yang diketahuinya, bukan
menunrt apa yangsebenarnya.
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Dalam riwayat an-Nasa-i me lalui jalur 'Abdullah bin 'Ubaid
dari Sa'id bin Jubair, dengan sana<l yang sama, disebutkan: "Ketikzt
Musa l,H; berdiri sambil menyarnpaikan khutbahny\ saat itu ia
merasa tidak ada seorang pun yang Jiberi ilmu sepefti ilmu yang telaf,
dianugerahkan kepadanya. Allah \H mengetahui apa yar,g sedanp;

terbetik di hati Musa, lalu Allah berfirman: 'Hai Musa! Sesungguhnya
ada di antara hamba-Ku yangAku beri ilmu, yangtidak Aku berikarL
kepadamu."'

Menurut riwayat 'Abdurrazz,aqdari Ma'mar, dari Abu Ishaq,
dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: "Tidak aku temukan rda orang yan1i
lebih mengetahui tentang Allah drrn tentang perintah-Ny, daripadet
diriku."

Sementara dalam riwayat Mu.slim melalui sanad lain dari Abtr
Ishaq, disebutkan dengan redaksi hadits: "Aku tidak mengetahu:r
di muka bumi ini ada seseorang yrmg lebih baik atau lebih berilmrr
daripada diriku."

Ibnul Munayyir berkata: "Ibnu Baththal mengira bahwa dalarr,
masalah ini, sebaiknya Musa tidak menjawab peftanyaan tersebut
Namun menurutku tidak demikian, tetapi mengembalikan jawabannye,

kepada Allah (wallabu a'lam),dan i,:ulah yangseharusnya, baik beliau'
menjawabnya maupun tidak menjawabnya. Apabila Musa tp;
menjawab dengan: 'Akulah yang paling berilmu, wallaahu d.'ldrn,"
niscaya ia tidak akan dicela dengan j:rwabannya tersebut. Sebab tegurar.
tersebut ditujukan kepada Musa karena dia memberikan jawabar:.

bahwa ia yang paling berilmu tanDa menyebutkan uallaabu a'lam
Tanpa menyebutkan kalimat utallat,,hu a'larn, berani Musa lME sudal':.

memastikan bahwa memang dial:rh orang yang paling berilmu di
muka bumi ini. Padahal, maksud Musa ),p; hanya sekadar mem..
beritahukan menurut apa yang ia ketahui, sebagaimana yang telah.
kita singgung di atas. Dalam pada itu, celaan yang dilakukan oleh
Allah ffi merupakan suatu y^ng terpuji, dan harus dimaknai sesuai

dengan sifat yang layakbagiDzat-I.Iya Yang Mulia. Celaan Allah ini
tidak seperti celaan yang dilontarkan oleh manusia pada umumnya.''
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Perkataan: [c.[4 *i;l "Ia lebih berilmu daripada engkau."
Secara zhahir, Khadhir adalah seorang Nabi, bahkan termasuk Nabi
sekaligus Rasul. Jika tidak disimpulkan demikian, berarti orang yang
lebih rendah deralat ilmunya lebih mulia daripada orang y^ngtinggi
derajat ilmunya, dan tentunyaini pernyataan yang bathil.

Atas dasar alasan inilah, az-Zamakhsyari menyebutkan sebuah
pendapat bahwa Musa yangdisebutkan dalam hadits adalah Musa bin
Misya, karena Musa ini masih membutuhkan pengqaran dari orang
lain. Padahal, seorang Nabi sepatutnya adalah orang yangpaling ber-
ilmu di zamanny a. Kemudia n, az-Zamakhsyari menyanggah pendapat
tersebut bahwa tidak adayangkeliru jika seorang Nabi menimba ilmu
dari Nabi semisalnya.

Menurut saya, sanggahanaz-Zamakhsyari ini masih perlu dikritisi,
sebab hal itu sama artinya menafikan suatu sifat yang seharusnya ada

pada diri seorang Nabi. Adapun pendapat yang lebih kuat adalah

bahwa makna "paling berilmu"-yang disebutkan secara mutlak di
sini-harus dibatasi hanyapada hal-hal tertentu saja. Buktinya, setelah

itu Khadhir berkata: "sesungguhnya Allah telah memberiku ilmu yang
tidak engkau ketahui, dan Allah juga telah memberimu ilmu yang
tidak aku ketahui." Maksudnya, bahwa seorang Nabi adalah orang
ymlgpaling berilmu di kalangan umat semasanya tempat ia diutus, dan

Musa tidak diutus kepada Khadhir. Jadi, bukanlah suatu kekurangan
bagi Musa apabila Khadhir lebih berilmu daripada dirinya; apalagi jika
diketahui bahwa Khadhir adalah seorang Nabi dan Rasul. Sementara,

apabila kita katakan bahwa Khadhir adalah seorang Nabi saja atau

wali, makayangdimaksud di sini adalah lebih berilmu daripadaMusa
pada perkararerterLtu. Dengan jawaban ini, hilanglah kerancuan yang
ada.

Di antara dalil yang membuktikan bahwa Khadhir seorang Nabi
adalah firman Allah \H:

(@ '"i";':'3frt1t 
Y
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"... dAn bukanlah aku melakukannl,a menurut bemauanku sendiri ...."
(QS. Al-Kahfi: 82)

Dalam pada itu, harus diyakini benar-benar bahwa Khadhir
adalah seorang Nabi; dan ini sebagri bantahan bagi orang-orang yani4

memiliki keyakinan bathil bahwa wali lebih baik daripada Nabi.
Sesungguhnya sekali-kali tidak, wali tidak pernah lebih baik daripadr
Nabi.

Ibnul Munayyir banyak mengkritik Ibnu Baththal yangterlalu
banyak mencantumkan perkataart para ulama Salaf yang melaranll
seseorang menyatakan bahwa d:rinya berilmu, dan mendoronil
seorang alim untuk mengucapkan: "Saya tidak tahu," karena ucaparl

itu kurang tepat apabila dijadikan sebagai jawaban; dan saya setuju
dengan pendapat Ibnul Munayyir A#5 tersebut.

Ibnul Munayyir juga berkata: ''Perkataan Nabi Musa: 'Saya oranil
paling berilmu' berbeda jika diucaJ,kan oleh orang biasa, dan dampak
yangtimbul juga akan berbeda. Sebab, apabila ucapan ini diucapkan
oleh orang biasa maka aftinya orang tersebut merasa kagum terhadalr
diri sendiri dan itu menimbulkan sifat sombong.

Sementara, jika ucapan ini diucapkan oleh Musa, maka itu
akan merangsang keinginannya untuk terus menambah ilmu dan
menimbulkan sifat tawadhu'. Demikian juga, menyimpulkan dari
hadits ini bahwa tidak boleh membantah syariat dengan akal itu
adalah kesimpulanyangkeliru. Seb,rb, di dalam kisah tersebut sebenar-

nya Musa membantah Khadhir dengan hukum syariat yang bersifat
lahiriah, bukan sekadar dengan akal saja. Hadits ini merupakanhujjah
dibolehkannya mengingkari sesu:ttu yang zhahirnya bertentangan
dengan syariat, walaupun secarr. implisit memiliki tujuan yanl1
benar."

Perkataan: t#<4.?l "Di dalam keranjang." Kara yL dibaca
dengan meng-hasrah-kai huruf mhn dan mem-fat-bah-kan'hr,truf. ta.
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Perkataan: tu+Ji iei\Ay',Vl "Maka, keduanya berangkat pada

penghujung malam.; Kata li dibaca majrurkarena posisinya sebagai

mudhaf ilaih, sementara kartt ie dibaca manshub karena maksud-
nye adala.h berjalan satu hari penuh. Sebagian orang y^ng pandai
mengatakan bahwa kata tersebut terbalik.

Yang benar adalah \1)$Y4;U (sisa hari dan sepanjang malam-
nya) karena kalimat setelahnya adalah #\W (ketika pagi menjelang).
Sebab, tidak ada pagi kecuali setelah iralam. Kemungkinan lainnya,
maksud dari 7-*.\ \iJ' adalah malam berikutnya setelah hari yang
mereka habiskin untuk menempuh perjalanan. W'allaabu a'lam.

Perkataant Uf] "Bagaimana mungkin." Artinya: bagaimana-
kah mungkin ada ucapan salam di negerimu? Makna ini dikuatkan
dengan hadits yangtercantum pada Kitab "at-Tafsiir" denganlafazh:

ttp)[i b V;\j^)) "Aprkah di bumiku ini ada ucapan salam?" atau
maknanya: "Dari mana datangnya ucapan salam?" Hal itu sebagai-

mana firman Allah 'W, 4({. -{fi$ "Dari rndnd kamu memperoleb
makanan ini?' (QS. Ali'imran:37). Jadi maknanya, dari mana asal

ucapan salam di tempat terpencil seperti ini? Sepertinya tempat ter-
sebut adalahnegeri kafir. Atau ucapan salam mereka tidak sama seperti
ucapan salam Nabi Musa.

Hadits ini menunjukkan bahwasanya para Nabi dan orang-orang
yang statusnya di bawah mereka tidak mengetahui hal-hal yangber-
sifat ghaib, kecuali apa yarLg Allah W alarkan kepada mereka. Jika
Khadhir mengetahui hal yang ghaib, tentunya ia sudah mengenal Musa
sebelum bertany a kepadanya.

Perkataan: [qf,+{ \-ill,6] "Maka, berjalanlah keduanya." Maksud-
nya adalah Musa dan Khadhir. Pembantu yang ikut bersama Musa-
yakni Yusa'-tidak disebutkan namanya karena ia hanya sebagai
pengikut, bukan yangutama.

Perkataan, ti;;I,iCt "Mereka berbicara kepada pemilik perahu."
Yusa' termasuk yangberbicara dengan pemilik perahu, karena secara

gramatikalfa'il pada kata li:K menunjukkan lebih dari dua orang.
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Perkataan: 1t:,-ij;.ij1 "Maka mereka mengangkut keduanya."
Komentar mengenai kalimat ini sama sepefti komentar mengenai
lafazh sebelumnya, yarg menyebutkan: "Maka, berjalanlah kedua-

nya." Atau, boleh jadi Yusa'tidak ikut bersama mereka ketika menaili
perahu, karena setelah itu tidak di,;inggung lagi tentang Yusa'.

Perkataan : (rr)-.L ;\-,!] "Kernudian, datanglah seekor burung. "
Kata ',r7.LL dibaca dengan men-alhammah-kan huruf fa. Ada yang
mengatakan bahwa burung itu adalah burung shurad. Di dalam kitab
ar-Riblabkaryaal-Khatib, disebutkan bahwa burung itu adalah burung
camar.

Perkataan' [+r d* 6 iAet * -A \,] "Tidaklah ilmu yang
ada padaku dan yangada padamu;,[ran mengurangi ilmu Allah." Kata

,;i5 (mengurangi) di sini tidak dianikan secara tekstual. Sebab, ilmu
Allah tidak akan pernah berkurang, sedikit pun. Adayangmengatakan
bahwa makna fr di sini adalah "tidak akan terambil dari-Nyr",
dan pemaknaan seperti ini cukup bagus. Dengan demikian, kontel,:s

persamaan pada hadits ini terletali pada perbuatan mengambil ilmu
(dengan patukan burung"d), bukan pada substansi ilmu yangdiambil
(dengan ilmu Allah-'d).

Pemaknaa I yang lebih baik Jaripada sebelu mrLy a y aitu; bahw a
yang dimaksud adalah objek y^ngdiketahui, bukan hakikat ilmu itu
sendiri. Hal ini terbukti dengan digunakannya huruf 62 yang m,:-
nunjukkan makna sebagian. Alasannya, ilmu yangadapadaAllah \*2
adalah sifat yang selalu melekat pada-Nya dan itu tidak dapat terbagi-
bagi. Dengan kata lain, hanya objek yangdiketahui (al-ma'lum) y^og
bisa terbagi.

Al-Isma'ili berkata: "Maksudnya, air yang diambil oleh burung
tersebut sama sekali tidak akan mengurangi lautan." Kalimat ini seperci
ungkapan sya'ir yangmengatakan :

:ju<jr L\t b iii';B Cp Si *,,4b+b ts
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tidak ada aib pada mereka, ndnlun pada pedang rnereka

terdapat rompalan ah.ibat hantaman pasukan

Makna ungkapan di atas adalah orang-orang yang berjihad itu
tidak punya aib. Jadi kalimat "tidak adayangmengurangi" diungkapkan
dalam konteks majas hiperbola.

Ada juga yang berpendapat bahwa anilafazh selanjutnya: 11'!lyy

adalah \l; (dan tidak), sehingga ani kalimat dalam lafazhhadits tersebut
menjadi: "Dan tidak pula seperti air yangdiminum oleh burung ini."

Al-Qurthubi berk ata: "Barang siapa y ang menyebutkan lafazh
hadits ini dengan 'il maka maksudnya adalah berpegang teguh dan
mengagungkan lafazh hadits sebagaimana adanya, tetapi maknanya
adalah majazi. Sebab, ilmu Allah tidak akan pernah berkurang dan
apa yang diketahui-Nya juga tidak terbatas. "

Di dalam riwayat IbnuJuraij, tercantum dengan lafazhyang lebih
baik daripadalafazh ini dan lebih tidak bermasalah, yaitu:

:l*,:t \'i1 'iLi u.f .it /i,l # *3.al$€re L; ))

(.-t\,yr2W,
"Tidaklah ilmuku dan ilmumu, jika dibandingkan dengan ilmu Allah,
kecuali seperti air yang diambil oleh paruh burung tersebut dari air
lautan."

Lafazh ini menafsirkan lafazh hadits sebelumnya. Ibnu Jarir
mengatakan bahwasanya di dalam kisah Musa dan Khadhir ini
terkandung banyak faedah. Di antaranya, Allah berbuat sebagaimana

yangDia kehendaki di dalam kerajaan-Nya. Allah akan menetapkan
perkara yang bermanfaat dan y ang mudharat terhadap makhluk-Nya
sesuai dengan apa.yangdikehendaki-Nya. Akal tidak dapat mencerna
setiap perbuatan Allah dan akal juga tidak boleh menolak hukum-Nya,
bahkan seluruh makhluk wajib untuk ridha dan menerimanya dengan
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lapang dada. Karena akal tidak :tkan mampu menyingkap rahasia

kuasa rububiyyah-Nya, maka tidak boleh menanyakan "mengaprt"

dan"bagaimana" terhadap hukum yangtelah ditetapkan Allah. Atat:,
menanyakan "di mana" dan "bilarnana" terhadap keberadaan-Nya.1;1

Hadits ini juga menjelaskan bahwa akal tidak dapat dijadikan
standar untuk menilai baik dan bunrknya sesuatu.152 Karena masala.h

penilaian baik dan buruk hanya dikembalikan kepada syariat Allah.

Apa yang dipuji oleh syariat berarti ia baik, dan apa yang dicela
olehnya berarti ia buruk. Sesungguhnyadibalik segala ketetapan Alla.h
itu terdapat berb agai hikmah dan r ah asi a b agi kemaslahat arl y angtida.k

diketahui oleh hamba. Dan itu sesuai dengan kehendak-Nyr, buka.n

sebagai suatu halyangwajib bagi-Nya, dan akal pun tidak boleh ikut
campur dalam penentuannya. Bahllan semua itu berdasarkan ilmu-N),,
y ang azali (kekal) dan hikmah-Ny a y ang pasti terlaksana.

Apabila ada rahasia-Nya yanl; Dia beritahukan kepada makhluk,
maka rahasia itu dapat diketahui. Namun jika Allah tidak memberi-
tahukan rahasia tersebut, maka a.kal harus berhenti sampai di sin i.
Oleh karena itu, jangan sampai adzr seseor^ngy^ngmengkritik hukum
syariat, karena akan berakibat kenistaan.

Dalam masalah ini, ada dua l,:ekeliruan yangharus diperhatika:r;
yaitu sebagai berikut.

151 Yang benar menurut Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah menyakini bahwa Allah W berada di
arahyangtinggi dan Diaber-istiua'(bersemayam) di atas 'Arsy, sebagaimana yang ditegaskan di
dalam al-Qur-an dan as-Sunnah. Ahlus SunnalL .iuga membolehkan benanya tentang Allah dengan
kata "di mana", sebagaimana yang tercantum dalam kitab Sbabiih Muslitn;bahwasanya Nabi;5
pernah bertanya kepada seorang budak perernpuan: "Di manakah Allah?" Ia menjawab: "Allah
di atas langit."

162 Ini adalah pendapat sebagian Ahlus Sunnah. Se bagian ulam a mubaqqQ deri kalangan Ahlus Sunnah
berpendapat bahwa akal .luga dapat membec akan mana yang baik dan mana yang buruk. Etal
itu berasal dari firah yang diberikan Allah H kepada hamba-hamba-Nya agar ia mengetahui
mana yang buruk dan mana yang baik. Syariat ilahi memerintahkan yang baik, dan milarang
yang buruk. Akan tetapi, perkara tersebut belum membawa pahala dan dosa kecuali jika syariat
tersebut telah sampai kepada mereka, sebagaimana yang disimpulkan oleh Ibnul Qayyim drtri
hasil penelitiannya terhadap masalah ini dalam kitabnya yang berjudul Mifidab Daaris Sa'aadeh
dan ini yang benar. tVallaabu a'lam.
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Pertama: Sebagian orang jahil meyakini bahwa Khadhir lebih
mulia daripada Musa; mereka berdalil dengan kisah ini dan hal-hal
yang tercakup padanya. Kesimpulan ini lahir dari kepicikan dalam
memahami kisah ini, tanpa memperhatikan keutamaan-keutamaan
yangdianugerahkan Allah 'iH kepada Musa -|p;, sepeni diangkartnye,
ia sebagai seorang Rasul, mendengar langsung Kalamullab (Perkataan
Allah), diberikan kepadanya Kitab Taurat yang di dalamnya ter-
kandung berbagai ilmu. Dan sesungguhnya, seluruh Nabi yang di-
angkat oleh Allah dari kalangan Bani Israil berada di bawah syariat
yang diberikan kepada Musa, dan diperintahkan untuk meyakini
kenabian Musa; bahkan, Nabi'Isa pun mendapat perintah demikian.
Mengenai hal ini, banyak sekali dalil yang tercantum di dalam al-Qur-
an. Cukuplah satu contoh saja sebagaimana yatgtercantum di dalam
firman Allah iH:

(@ "#;,#t,-rtti'& 
6: "i( ;i 4Lt;.r-io}

*Allab berfirman: 'Hai Musa, sesungguhnya Aku memilib (melebibkan)

kamu dari manusia yang lain (di masamu) untuk membaan risalab-Ku
dan untuk berbicara langsung dengan-Ku....'" (QS. Al-A'raaf: 144)

Akan dibicarakan mengenai keutamaan Nabi Musa pada Kitab
"Ahaadiitsul Anbiyaa"'.

Adapun Khadhir, walaupun termasuk salah seorang Nabi, sebenar-

nya ia bukanlah seorang Rasul; demikianlah menurut kesepakat an para
ulama. Dan tentu saja, Rasul lebih utama daripada seorang Nabi yang
bukan Rasul. Kalaupun kita katakan bahwa Khadhir juga seorang
Rasul, namun risalah yang dibawa Musa jauh lebih agung dan umatnya
juga lebih banyak. Dengan demikian, Musa tetap lebih mulia daripada
Khadhir. Jadi, Khadhir adalah salah seorang Nabi di antara.Nabi-Nabi
Bani Israil, sementara Musa adalah Nabi yang paling mulia di antara
seluruh Nabi Bani Israil.

Jika kita katakan bahwa sesungguhnya Khadhir itu seorang wali,
bukan Nabi, maka seorang Nabi tentu lebih utama daripada seorang
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wali. Perkarainitelah dapat dipastikan, baik ditinjau dari sisi syariat
maupun akal. Adapun orang yarLa sengaja menentang hal ini (yaitu
menyangka wali bisa lebih mulia daripadaNabi), maka dia bisa menjadi
kafir karena telah berani menentirng perkara syariat y^ng sudah di-
maklumi secara pasti. Sesungguhnya kisah Musa dengan Khadhir
merupakan ujian untuk Musa agar ia menjadikannya sebagai pelajara*

Kedua: Kaum zindik memiliki satu konsep y^ng dapat meng-
hancurkan hukum syariat. Mentrrut mereka, dari kisah Musa dan
Khadhir ini dapat disimpulkan brthwa hukum syariat yarLg sifatny'a

umum hanyadiperuntukkan bagi rrrang-orang awam dan orang-orang
bodoh. Adapun para wali dan orang-orang khusus tidak memerlukan
nash-nash syariat tersebut, karena mereka dapat menjalankan syariat
yang terbetik di dalam hati dan menetapkan hukum menurut
kecenderungan hatinya. Hal ters,:but karena hati mereka suci da.ri

berbagai kotoran dan debu, sehirLgga tersingkap bagi mereka ilmu-
ilmu uluhiyyah dan hakikat rubuL,iyyah serta rahasia di balik seluruh
makhluk dan hukum-hukum trerbagai permasalahan. Dengan
demikian mereka tidak lagi mernbutuhkan hukum syariat secara

keseluruhan, sebagaimana yang t=rjadi pada diri Khadhir. Khadhir
tidak butuh terhadap ilmu yang dimiliki Musa, karena seluruh ilmu
sudah disingkapkan untuknya. Pendapat ini mereka kuatkan dengan
sabda Rasulullah M y^ng masyhu:':

(.*Fi jy d:.-,\3eiti,l ))

"Tanyakan pada hatimu, walaupun orang-orang telah memberimu
fatwa."

Al-Qurthubi berkara: "Ini adalah perkataan orang-orang zindik
dan kafir, karena ini artinya mengingkari semua hukum syariat yang
ada. Sesungguhnya Allah telah rnenggariskan ketetapan-Nya dan
menetapkan bahwa hukum-hukunr-Nya tidak akan diketahui kecuali
melalui perantaraan para Rasul yang bertugas sebagai delegasi antara
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Dia dengan makhluk-Nya yarlg akan menielaskan syariat beserta

hukum-hukum-Nya.153 Sebagaimana firman Allah \ffi :

{@ ...."ntti <;SJir4irSO,{ Axty
*Allab rnemilih utusdn-utusan (Nya)dari Malaikat dan dari manwsia...."
(QS. Al-Hajj:7s)

Dan firman Allah \H:
E,

( @ - - - - fr6, l:;* L" {&'ri ya

*... Allab lebib mengetabui di mana Dia menempatkan tugds kerasulan

...." (QS. AI-An'aam: 124)

Allah memerintahkan agar mentaati apa sap yang dibawa oleh
para Rasul tersebut, dan memberi dorongan untuk mentaati serta ber-

pegang teguh dengan apayangdiperintahkan kepada mereka. Sebab, di
dalam perintah tersebut terdapatpetunjuk. Perkara ini sudah mencapai

tingkat 'ilmul yaqin dan disepakati oleh para ulama Salaf. Barang siapa

yang mengklaim adacaralain untuk mengetahui perintah dan larangan

Allah selain melalui perant^raan Rasul dan merasa tidak butuh kepada

Rasul, maka orang ini kafir dan harus dibunuh tanpa perlu dimintai
taubat terlebih dulu."

Al-Qunhubi juga menyatakan: "Klaim sepefti ini sama artinya
mengakui adanyaNabi setelah Nabi Muhamm^dM. Sebab, siapa saja

yang mengaku bahwa ia mengambil hukum Allah dariapayang tersirat
dalam hatinyadan mengamalkan hukum tersebut tanpa memerlukan
al-Qur-an dan sunnah Rasul-Nya,berarti ia telah mengangkat dirinya
sebagai Rasul. Sebagaimana sabda Rasulullah ffi:

(.fu3\6 eA\C:':',iLn
163 Dalam naskah 1.ey tercantum: o;iJl.
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'sesungguhnya Roh (]ibril ip;) yangsuci telah meniupkan (wahyu)

ke dalam jiwaku.'

Telah sampai berita kepada karni dari salah seorang kaum zindik,
bahwa ia mengatakan: 'Aku tidak rnengambil syariat dari orang yanp;

sudah meninggal, tetapi aku mengambil dari Yang Mahahidup dan

Yang tidak akan mati.' Yang lairr mengatakan: 'Aku mengambiJ
syariat dari hatiku , darit6a Rabbku.' llemua ini adalah pernyataan kufur
menurut kesepakatanparaulama. tr.ita memohon semoga Allah tetat,
memberikan taufik dan hidayah-N'ra kepada kita."

Selain al-Qurthubi, ada juga. ulama lain yang berkomentar,
"Barang siapa yang berdalil dengarL kisah Musa dan Khadhir bahwa.

seorang wali bisa mengetahui perka;'a-perkara tersembunyi, sementara.

perkara itu bertentangan dengan syariat, sehingga ia boleh mengerjakan

Iarangan, berarti orang itu telah s(:sat, dan apa yang mereka yakini
tersebut tidak benar. Sebab, apa yang dilakukan oleh Khadhir same,

sekali tidak adayang bertentangan dengan syariat.

Ia (Khadhir) merusak papan perahu yang ditumpanginya agar

penguasa zhalim tidak merampas perahu tersebut. Setelah penguas:L

zhalim itu membiarkan perahu tersebut, Khadhir mengembalikar.
papan tadi ke tempatnya. Tentunya sikap seperti itu dibolehkan, bai[.
ditinjau dari sisi hukum maupun dari sisi akal. Namun, ketergesa..

gesaan Musa saat itu dalam mengingkarinya lebih karena penilaiar.
secara lahiriahnyasaja. Di dalam riv ayat Abu Ishaq yang diriwayatkar.,
oleh Muslim tercantum dengan redaksi:

'ai
( .\i"JpG w:sr;s is;x \^'s. j \6?-3-(.5 j r ;+ ti.b l;,

'Ketika orang yang ingin merampasnya mendapati perahu tersebur.
rusak, maka orang itu pun berlalu. Kemudian Khadhir memperbaiki..
nya kembali.'

rs Dalam naskah 1,ey tercantum: 6a.
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Dari sini, dapat kita ambil keterangan tentang kewajiban untuk
tenang (berhati-hati) dalam mengingkari perka ra yang memiliki
beberapa kemungkinan penafsiran. Adapun tentang pembunuhan
yeng dilakukan oleh Khadhir, kemungkinan syariat pada saat itu
membolehkan hal tersebut. Sementara mengenai dinding yangdidiri
kannya adalah sebagai sikap membalas keburukan dengan kebaikan.
lf,/allaabu A'lArn.o

Perkataan: l'-ti.I:) "Kemudian dengan sengaja Khadhir men-
dekati." Kata: ';:;; dibaca dengan memfat-bab-kan huruf mim. Demi-
kian juga lafazh: tt6i:ill. Lafazh: ((J;ll dibaca dengan mem-fat-halt-kan

huruf nun, dan tftinya upah.

Perkataan: [Uir;G] "Maka berjalanlah keduanya." Maksudnya,
keduanya pun keluar dari perahu dan beranjak pergi. Demikian yarlg
dijelaskan pada Kitab "at-Tafsiir".

Perkataan: Lt eA\ iUl "fhadhir (menegakkan dinding ter-
sebut)." Kata iG di sini bermakna perbuatan. Kami akan menjelas-

kan kelanjutan pembahasan hadits ini pada Kitab "at-Tafsiir", inryA

Allah.

GNr
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BAB 45

Orang Yang Bertanya Sambil Berdiri
Kepada Seorang Alim Yang Sedang Duduk

i
JL; 3\j - Lo

o

rr"

Ai y )W ,r 1r'u'v';d,i'itr,iui.i \1"^L- \(r

)i)\ iyzu, iril M #t JL F. ;v : iv €, A) e ;-t3

e:s ai;,Eq3V:r,L"Euj v'^Li,3,u tal r,W,9- iu;l r u

cr ll ,i6 -V$ 'JK 'ii' !/tLy,4l'tyr:i'- uV *t
.u ur'* bt w o-* r,!..ijl e +r 

^1s 
;rr<4,yv

123.'Utsman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Jarir mengabar-

kan kepada kami, dari Manshur, dari Abu \Ufa-il, dari Abu Musa,
ia berkata: "Seorang laki-laki datang kepada Nabi ffilalu bertanya:
'\flahai Rasulullah, apakah yang disebut dengan berperang di jalan

Allah (ihad)? Sebab, ada di antara kami adayang berperang karena
marah dan ada juga yang berperang karena fanatisme golongan?'

165 Dalam naskah (up) tercantum: ti:1i dan di dalam naskah 1.ey tercantum: !;1i1
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Lantas Nabi ffi mengangkat kepalanya-Abu Musa berkata:'Tidaklah
beliau mengangkat kepalanya me lainkan karena si penanya dalarn

keadaan berdiri'-lalu bersabda: 'Iiarang siapa yang berperang untu.k
meninggikan kalimat Allah, itulah yang disebut jihad (berperang) cli

jalan Allah'Azza Wa Jalla.'"

[Hadits nomor t23 rnitercantum j,rga pada hadits no: 2810, 3126, da.a

74s81

SYARAH HADITS

Perkataan,li;S i:i-k; i[] "Bab: Orang yarlgbenanya samb:Ll

berdiri. " Kalimat iv';t kedudukarlnya sebagai bal dari fa' il. Kata Q\i
posisinya sebagai maful, dan kata LIJ-\| sebagai sifatnya. Maksudnya,
jika seseorang bertanya sambil berdiri kepada seorang alim yang sedang

duduk, maka sikap seperti itu dibolehkan oleh syar'iat. Sikap seperti
ini tidak termasuk dalam kontek,; orang yarLg suka jika orang lain
berdiri untuk menghormatinya. l)an perbuatan ini diperbolehkan
selama tidak terkandung di dalar?Lny^ per^saan ujub terhadap diri
sendiri. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnul Munayyir.

Perkataan: [;t*r iljL] "'utsman meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah 'utsman bin Abi Syaibah; Jarir adalah Jariri bin 'Abdul
Hamid; Manshur adalah Manshr,r bin Mu'tamar; dan Abu \Wa-il

bernama Syaqiq; sedangkan Abu Musa yang dimaksud adalah Abu
Musa al-Asy'ari. Seluruh perawi di atas berasal dari Kufah.

Perkataan:lL\; lLeru; i\tl "Ia berkata: 'Tidaklah beliau men!,-

angkat kepalanya kepada-pe narty a."' Berdasarkan konteks hadits ini,
yangberkata adalah Abu Musa al-llsy'ari. Namun, ada kemungkinan
itu merupakan perkataanperawi setelah Abu Musa. Dengan demikian,
perkataan tersebut merupakan sisipan di tengah uraian.

Perkatttn' [dl SU;t *Bar,rng siapa yang berperang ... dan
seterusnya." Perkataan ini menun ukkan jauaami'ul halim (kalimar
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yangsingkat namun mengandung makna y^ngdalam) yangdimiliki
oleh Rasulullah ffi. Sebab, beliau menjawab pertanyaan ini dengan satu

kalimat yangmerangkum jawaban atas pertanyaan, bahkan mencakup
makna yanglebih luas lagi. Hadits ini merupakan penguat bagi hadits:
((98{! iri'ii...)) "... setiap amalan tergantung niatnya."

Hadits ini menunjukkan bahwasanya tidak mengapa seorang

penuntut ilmu benanya sambil berdiri selama terhindar dari perasaan

sombong.

Hadits ini juga menunjukkan bahwa keutamaan jlhad hanya
terbatas kepada orang yaflB berperang untuk meninggikan agama
Allah W . Dalam hadits ini juga terdapat anjuran agar orarLg yang
ditany a men ghadapkan waj ahnya kep ad a o r ang y ang b ertany a. Pem-

bahasan selanjutnya akan kita singgung pada Kitab "al-Jihaad", insya

Allah.
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BAB 46

Bertanya Dan Berfatwa
Ketika Melontar Jumrah

r\:+.11, ), |", 66 )VAl +U - rl4 > VJ

1*" gj; i/\'^;L \i3"^, ,i\3 # iirr,"; - \rt
,iG -,*..i 4\ );L el;Jb# *e, F c,fJ\ JF

1rt );:5{,k it;t,JVS*r9;it'^', M"6rt --?,
i;r\,?\i\!.rt €"iSil p'iu .diiijf eF
&-J"r5.rr €;' ilS,,4y)):iG .Fi 3i #a;r airr

'(( €? .!s,urYl'i6 il;i=ts # rC,r
tZ+. AbuNu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdul 'Aziz
bin Abu Salamah meriwayatkan kepada kami, daiaz-Zvhri, dari Isa bin
Thalhah, dari'Abdullah bin'Amr, ia berkata: "Aku melihat Rasulullah

iW di dekat jumrah, dan saat itu beliau sedang ditanya. Seorang laki-
laki benanya: ''Wahai Rasulullah, aku sudah menyembelih sebelum
melontar?' Beliau menjawab:'Melontarlah, tidak mengapa.' Datanglah
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laki-laki lain, lantas bertanya: 'Wahai Rasulullah, aku sudah bercukur
sebelum aku menyembelih?' Beliau menjawab: 'Sembelihlah, tidak
mengapa.' Tidaklah beliau ditanya tentang suatu perkara (amalan haji)
y^rLg didahulukan atav diakhirkan, melainkan beliau menjawabnya
dengan:'Kerjakanlah, tidak mengrrpa."'

SYARAH HADITS

Perkataan: [ru-;i .fi it r;e,; Jr;fi ..,r,] "Bab: Bertanya dan
berfatwa ketika melontai jumrah." Maksudnya, seorang ulama yang
sedang sibuk melaksanakan suatrr ibadah boleh ditanyai mengenai
ilmu, selama ia tidak terlalu sibuk clalam ibadahnya itu. Dan, berbicara
ketika melontar jumrah dan ketil.a melaksanakan manasik haji lain-
nya diperbolehkan. Hadits ini telah disebutkanpadaBab: "Al-Fvtya.a
'aladDaabah". Sementara pemb;,hasan tentang matan hadits akan
dibicarakan pada Kitab "al-Hafi.

'Abdul 'Aziz bin Abu Salamah adalah 'Abdul 'Aziz bin
'Abdillah, namun r.amanya lebih sering dinisbatkan kepada kakeli
nya, Abu Salamah al-Majisyun.

Sebagian ulama mengkritik bahwa pada hadits ini tidak disebut-
kan bahwa Rasulull^h M ditanya ketika sedang melontar jumrah.
Akan tetapi, hadits tersebut hanya mencantumkan bahwa beliau
sedang berdiri di dekat jumrah.

Jawabannya: Al-Bukhari sering berpegang dengan makna yang
bersifat umum. Pertanyaan yang d;ajukan kepada beliau ketika berada
di dekat jumrah adalah lebih umum daripada ketika beliau sedang
melontar jumrah, atau ketika beli;'u sudah selesai melontar.

Al-Isma'i1i berdalil dengan ha<lits ini, bahwasanya rara renib suaru
amalan ditentukan oleh166 posisiny a dalam kalimat, yaitu disesuaikan
dengan bentuk teks kalimat ters:bur, selama tidak ada dalil yang

'6 Dalam naskah 1.e1 tercantum: [.
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menunjukkan bahwa yang dimaksud dari kalimat tersebut bukanlah
seperti yangdipahami secara tekstual. W'allaahu a'lam.

Kesimpulannya, jikapara Sahabat tidak memahami bahwa pada
dasarnya amalan tersebut harus dilakukan secara berurutan, niscaya
mereka tidak akan mempertanyakan masalah hukum mendahulukan
amalan yang terakhir.

Apabila terdapat suatu perintah untuk mengerjakan dua amalan
yang dipisahkan dengan huruf a)aa)u 'athaf, maka dikatakan bahwa
"dasar suatu amalan adalah mendahulukan apayengharus didahulukan
dan mengakhirkan apayarLgharus diakhirkan, hingga datang dalil yang
mensej aj arkan kedu any a." Bagi ulam a yang berpegang dengan zhahir
hadits ini, mereka berpendapa{67 bahwasanya dasar suatu amalan tidak
harus dilakukan berurutan hingga datang dalil yang mewajibkan untuk
diurutkan.

Sementara itu, al-Isma'ili juga mengkritik judul bab ini. Menurut-
nya, penyebutan lokasi tempat diajukannya pertany^an, yang di-
sebutkan dalam judul bab, tidaklah ada manfaatnya, terlebih lagi
sampai dicantumkan pada bab tersendiri. Jika penyebutan lokasi ter-
sebut diperlukan, maka seharusnya bab ini berjudul: Bab: "Bertanya
Sementara Orang Yang Ditanya Berada Di Atas Kendaraan", atau Bab:

"Berr.any a Pada Hari Penyembelihan".

Saya katakan di sini bahwa mengenai penafian faedah dari
judul yang dicantumkan oleh al-Bukhari, hal itu sudah kami berikan
tanggapannya. Ingin dijelaskan kembali di sini bahwa pertanyaan
seseorang yangtidak mengetahui hukum amalan yang sedang dikerja-
kannya merupakan suatu kebaikan, atau bahkan wajib baginya untuk
bertanya. Sebab, keabsahan suatu amalanterkait dengan ilmu terhadap

tata cara pelaksana^rLnya. Seorang ulama yang ditanya di jalan umum
oleh seseorangyang membutuhkan jawaban, maka hal itu tidak

167 Di dalam naskah cetakan Bulaqiyyah: "Demikianlah seluruh naskah yang kami miliki." Ke-
mungkinan lafazh: J*- adalah kata tambahan dari penulis naskah asli.
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akan mengurangi kehormatannya untuk menjawabnya, sementara si

penanya pun tidak tercela karenarrya.

Hadits ini juga merupakan bzLntahan terhadap orang yangmenil-
anggap bahwa menyibukkan diri dengan bertanya atau memint.a
jawaban di dekat jumrah akan mernbuat sempit parapelontar jumrah.

Kalaupun hal ini terlarang lant,rran akan membuat sempit para
pelontar, tetapi larangan tersebut h arus dikecualikan untuk soal jawab

yarlgberkaitan dengan hukum ibadah melontar tersebut.

Adapun jawaban terhadap kritik y^rlg disampaikan oleh al-
Isma'ili, dapatdijelaskan sebagai berikut: "lJntuk koreksi yang pertam:L
al-Bukhari sendiri sudah membuat judul bab, yaitu Bab "Al-Fttyaa
wahuwa'Waaqifun 'Alad Daabah". Sedangkan untuk koreksi yang
kedua, sepertinya al-Bukhari ingin menyinggung masalah waktu dan
temp at bertany a. Seb ab, seb agaima :aa y 

^ng 
sudah dimaklumi, bertany a

kepada seorang ulama tidaklah dibatasi oleh tempat danwaktu. Akan
tetapi, hal ini bertujuan untuk men3hilangkan persangkaan bahwa har:i

' Iedul Adh-ha adalah hari r ay a untt rk bersenang-senan g, sehin gga tida.k
pantas bertanya tentang ilmu pada hari itu. lY'allaahu A'ldrn."

g\9
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BAB 47

Firman Allah W:
o... Kalian Tidak Diberi Ilmw Kecwali Hanya

Sedikit " (QS. Al-Israa': 85)

,Jw )ir\ )fi+q - tv

(@ U1 ui:i,\;-65y
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Glus J,; rj b s;i,y ?i;i,i alu';
.V;G,p \rfu :TJ#'ir iu (@ i$
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v

iti so.
:J\e 4J

)DiL:
125. Qais bin Hafsh meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdul
Vahid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-A'masy Sulaiman
meriwayatkan kepada kami, dart Ibrahim, dari 'Alqamah, dari
'Abdullah, ia berkata: "Ketika kami berjalan bersama Nabi ffi melintasi
sebuah reruntuhan di Madinah-dan ketika itu beliau bertopang pad,r

sebatang tongkat-beliau melewati sekelompok orang Yahudi. Sebagian

mereka berkata kepada sebagian lair.nya: 'Tanyakan kepadanya tentanil
roh.' Sebagian lagi berkata: 'Jangan bertanya kepadanya agar ia tidak
meniawab sesuatu yarlgtidak kalian sukai.' Sebagian lagi mengatakan:
'Kami pasti akan menanyakannya.'

Salah seorang dari mereka b:'ngkit lalu bertanya:'lWahai Abul

Qasim, apakah roh itu?' Nabi ffi p*r terdiam. Karena aku mengirr
wahyu sedang diturunkan kepada b,:liau, maka aku pun berdiri. Setelah

beliau merasa lapang, beliau ber.rata: 'Mereka bertanya kepadamit
tentangrob, katakanlab bahwa roh itu urusdn Rabbku, dan mereka tidah
diberi ilmu kecuali banya sedikit"'(QS. Al-Israa': 85)

A1-A'masy berkata: "Demikianlah yang tercantum dalam qira-a,b
(bacaan) kami."

[Hadits nomor: 125 initercantun jrrga pada hadits nomor: 4721,7297,

7456, dan7462l

SYARAH HADITS

Perkataan:16e

168 Dalam naskah lrry tercantum: 4ijtltiyu;y;,1t.5 gn
run Dalam naskah 1.ra1 tercantum tambahan: oli.

Jalla." [r-!1 :.:; . 4
lr;
)L-l;

"!\ J_t' 1,\j] "Bab: "Firman Allah 'Azza wa

zli .r ); r; s'l ':.. Kalian tidak diberi ilmr,t

a/

,
!)

408 Bab 47: Firman Allah iW : "... Kalin Tidak Diberi llmu Kecuali Hanya Sedikit."



kecuali banya sedikit.'... 'Abdul \7ahid meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah 'Abdul Vahid bin Ziyad al-Bashri. Ada yang berpendapat
bahwa sanad al-A'masy ini hingga akhir merupakan ashahbul asanid

(sanad y^rlgpaling shahih).

Perkataan: loTl "Reruntuhan." Laf.azh rt7 dlbaca dengan
meng-kasrah-kan huruf kha dan memfat-hah-kan huruf ra. Kata ini
merupakan bentuk jamak dari kata 'a:;. ada juga yangmengatakan
sebaliknya. Makna kbirbah adalah lawan dari bangunanyangberdiri.
Sementara dalam riwayat lain tercantum denganlaf.azh ((s;)) (dibaca

dengan mem,fat-hab-kan huruf ba, men-sukun-kan huruf ra, dan di
akhiri dengan huruf rsa).

Perkataan: [-if] "Tongkat." Yaitu, tongkat dari pelepah
kurma.

Perkataan: [-,#t :r *] "sekelompok orang Yahudi." Saya

belum mendapatkan nama-nama mereka.

Perkataan: [;;; i;j-'t5 .j1 "lrngan bertanya kepadanya agar

ia tidak menjawab." Di dalam riwayat kami, Iafazh !7i tercantum
dalam bentuk maj zum karena keduduka rurry a sebagai j auta b nalry i. D an

boleh juga dibaca mansbub, hingga maknanya menjadi: 'Jangan kalian
tanyakan tentang hal itu, sebab khawatir ia menjawab sesuatu (y^ng
buruk). Boleh juga dibaca marfu'sebagai isti'naf.

Perkataan' 1^l-i51 "Kami pasti akan menanyak annya." Perkataan

ini merupakan jawaban dari laf.azh sumpah yangtidak disebutkan di
dalam kalimat.

Perkataan: [.^;.d] "Maka aku pun berdiri." Maksudnya, kemudian
aku berdiri agar tidak mengganggu beliau; atau, aku segera berdiri di
antara beliau dan orang Yahudi tersebut.

Perkataan: [.rj;;iulj1 "Setelah beliau merasa lapang." Yakni dari
kepayahan yang beliau rasakan ketika menerima wahyu.

Kitab lll: Al-llmu 409



Perkataan, [Cj_1i] "Roh." Mayoritas ulama berpendapat bahwrr
roh yang mereka tanyakan adalab, hakikat rohyang terdapat pada

makhluk hidup. Ada pula yang berpendapat bahwa roh yang dimaksud
adalah tentang Malaikat Jibril. Ada juga yangmengatakan bahwa roh
yang dimaksud adalah tentang Nal:i 'Isal tentang al-Qur-an; tentang
penciptaan makhluk-makhluk alanr rohani yangagung, dan lain-lain.
Masalah ini akan dibahas secara panjang lebar pada Kitab "at-Tafsiir",
insya Allab.

Adapun di sini, kami berpendapat bahwa pert^nyaan tersebu'r
berkaitan tentang roh yang ada dalam makhuk hidup. Sementara,
hakikat roh yang sesungguhnyahanya diketahui oleh Allah semata.

Perkataan: [tK..r+J "Ia (yakni ayat itu) demikian (dalam naskah
rujukan penulis)." Di ilalam riwayac al-Kusymihani tercantum dengan
lafazh: (q;G g- l1(;yy "Demikianlah yang tercantum dalam qira-at:t

(bacaan) kami," yakni qiraat al-'Arnasy. Qiraat ataubacaan ini tidak
tercantum peda, qira-ab sab'ab (tujuh bacaan al-Qur-an yangpopuler)
dan tidak juga dalam qira-at yang masyhur lainnya. Abu 'Ubai<l
lupa menyebutkan qira-at al-'Amar;y di dalam kitabnya, al-Qiraa-aat.
lVallaabu a'lam.

Gzt€
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BAB 48

Orang Yang Meninggalkan Sebagian Amalan
Yang Boleh Dipilih Karena Khawatir

Orang Lain Akan Salah Memahami Sehingga
Teriatuh Kepada Urusan Yang Lebih Parah

t o<

r{P
to
4-:-o

170 Dalam naskah 1,ry tercantum:.1i-i-1.
171 Dalam naskah (.1) tercantum: qq \i\;

a oz o1... -Hi\ aiE; ,S)\,;4ry u+q-t^
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126.'Ubaidullah bin Musa meriwa't,atkan kepada kami, dari Israil, dari
Abu Ishaq, dari al-Aswad, ia berk:.ta: "Ibnuz Zubair berkata kepada-

ku: Bahwasanya 'Aisyah sering berbisik kepadamu, 
^pa 

yang tela.a

dikatakan olehnya tentang Ka'bah )' Aku katakan kepadanya bahwa
'Aisyah pernah berkata kepadaku: 'Nabi ffi bersabda: '\Wahai'Aisyah,
jika bukan karena kaummu baru saja melewati masa-Ibnuz Ztbair
berkata: 'Dengan kekafiran.'-niscaya aku sudah merombak Ka'batr.
Aku akan membuat dua pintu untuknya, pintu masuk dan pintu
keluar.' Kemudian, Ibnuz Zttbair melaksanakan keinginan beliau
tersebut."

[Hadits nomor 126 ini tercantum jrga pada hadits nomor: 1583, 1584,

1585, 1586, 3368, 4484, dan 72431

SYARAH HADITS

Perkataan, LS)\ fr'!j;.-ql "Bab: "Orang y^ngmeninggal-
kan sebagian amalan yang boleh dipilih." Maksudnya, melakukan
sesuatu yangsebenarnya boleh dil.erjakan dan boleh pula tidak, serta
sekaligus mengumumkannya.

Perkataanrl#\;!?)"Dari Israil." Ia adalah Israil bin Yunus.

Perkataan r laJ,;),aif l "Drri Abu Ishaq." Ia Adalah Ishaq as-

Sabi'i, kakek dari pera*i yang bt:rnama Israil, yang meriwayatkan
hadits ini.

Perkataan: t.;-lr] "Al-Asw:rd." Ia adalah al-Aswad bin Yazid
an-Nakha'i. Seluruh perawi yang tercantum dalam sanad ini berasal
dari Kufah.

Perkataan' [,!3\ ;! J iiil "Ibnuz Zubair berkata kepadaku "
Yakni 'Abdullah bin Zlbirr, seorang Sahabat Nabi yang cukup ter-
kenal.

Perkataan: tiCE J-jt(] "Bahwasanya 'Aisyah." Yaitu, 'Aisyah
Ummul Mukminin.
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Perkataan: [li(lr g]J "Tentang Ka'bah." Maksudnya, tentang
permasalahan Ka'bah.

Perkataan: t;jj6 J.-Bl "Aku katakan kepadanya bahwa'Aisyah
berkata kepadakuj'Ibnu Abi Syaibah di dalam Musnad-nya menutur-
kannya dari'Ubaidillah bin Musa dengan sanad ini, dengan menambah-

kan lafazh: "Aku katakan: 'sungguh ia ('Aisyah) menyampaikan
kepadaku banyak hadits; sebagiannya aku lupa dan sebagiannya aku
ingat.'Ibnuz Zubair berkata: 'Aku akan mengingatkanmu hadits ymtg
engkau lupa.' Lantas aku katakan: "Aisyah berkata ...."'

Perkataanr[e*<e --+] "Baru saja melewati masa." Kata.!al
dibaca dengan tanwin, sementara kata a^1*r dibaca marfu' sebagai
sbifah musyabbabab.

Perkataan: U6l "Berkata." Di dalam riwayat al-Ashili (sebagai-

mana dalam kitab ini"d) disebutkan: "Ibnuz Zubair berkata: ";L
(dengan kekafiran)," yakni Ibnuz Zubair mengingatkan dengan"kati

f4yang terlupakan oleh al-Aswad. Adapun kalimat setelahnya, yaitu
Iaf^ih, ql);ily "niscaya aku" dan setenrsnya, boleh jadi termasuk
kalimat yangterlupakan oleh al-Aswad, dan boleh jadi kalimat yang
masih diingatnya.

Di dalam riwayat at-Tirmidzi dari jalur Syu'bah, dari Abu
Ishaq, dari al-Aswad, tercantum dengan lafazh yang lengkap, kecuali
lafazh: 16)+'y y ang diganti dengan Laf.azh: ( ( #E ) ) " M asa Jahiliyah. "
Demikiin juga sanad lain yang diriwayatkan oleh al-Bukhari pada

Kitab "al-Hqj", dari al-Aswad.

Al-Isma'ili meriwayatkan dari jalur Zuhair bin Mu'awiyah, dari
Abu Ishaq, dengan lafazh: "Aku berkata: "Aisyah menyampaikan
kepadaku sebuah hadits; pangkal haditsnya masih aku ingat, tetapi
ujungnya aku lupa."' Al-Isma'ili menguatkan hal ini berdasarkan
riwayat Israil. Apa yang dikatakan oleh al-Isma'ili tersebut perlu
ditinj au kembali, sebagaima rLa yangtelah kami singgung sebelumnya.
Dan berdasarkan pendapat al-Isma'ili ini, berarti hadits yang diriwayat-
kan dari Syu'bah merupakan sisipan. W'allaabu a'lam.
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Perkataan: [q[] "Pintu." Ka"a EE dibaca manshub karena ke.
dudukannya sebagai badal. Demil:ian yang diriwayatkan dari Abtr
Dzar pada dua tempat. Sementara itu, menurut riwayat lain kata inL

dibaca marfu'(3UJ sebagai kata isti'naf.

P erkataan : [iL-l;] "Kemudiirn, Ibnuz Zubair melaksanakar.
keinginan beliau tersebut." Maksrrdnya: Ibnuz Zubair merenovas:,

Ka'bah dengan bentuk bangunan yang diinginkan oleh Nabi ffi,
sebagaima na y ang akan dij elaskan s,:car a panjang leb ar di dalam KitaL,
" al-Hajj", insya Allab.

Hadits ini menunjukkan bagaimana orang-orang Quraisy sangat

mengagungkan Ka'bah. Nabi ffi khawatir, jika beliau tetap bersikeras,

merenovasi Ka'bah, orang-orang Quraisy yang baru masuk Islam
saat itu akan mengira bahwa beliau ingin menjadikan Ka'bah sebagai

kebanggaan beliau sendiri.

Beberapa hal yang dapat disinLpulkan dari hadits ini adalah:

0 Dibolehkan meninggalkan s,:buah maslahat (kebaikan) demi
menghindari mafsadat (kerusakan).

2) Tidak mengingkari kemunkaran jika dikhawatirkan akan me-

nyebabkan terjadinya kemunliaran yanglebih parah.

3) Seorang pemimpin negara harus pandai menyikapi rakyatnya
demi kemaslahatan mereka mt:skipun masalahnya sepele, selama

hal itu bukan termasuk dalam perkara yangdiharamkan.

@sg
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BAB 49

Orang Yang Hanya Menyampaikan Ilmu
Kepada Kaum Tertentu Saia

Karena Khawatir Yang Lain Tidak Dapat
Memahaminya

#\i.btdr+q-11\'' >\,/

\;#:-.i Ji ab\f p; $:,\3fr

hr q":-;"-,:i sH\ s;A q ;EJ \ \-;"* : gi> ivs
t

2lo ) z.'4r:)
Dan'Ali gf berkata: *Berbicaralah kepada orang banyak dengan
bahasa yang dapat mereka pahami. Apakah kalian suka iika Allah
dan Rasul-Nya didustakan?"

*\-3" ,;,))|; f €$; +t '^;;L\a"'; - \rv
"'' i;*FW\;)

12 Tidak tercantum dalam naskah 1roy.
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727.'rJbaidullah bin Musa meriwrtyatkan kepada kami, dari Ma'ruf
bin Kharrabudz, dari Abu Thufail, dari 'Ali dengan lafazh seperti itu.

SYARAH HADITS

Perkataan: lpj i): \;, -r!! ,i :f .-\i] "Bab: Orang yang m€-
nyampaikan ilmu kepada kaum tertentu saja." Yaitu tidak menyampai-
kannya kepada kaum yanglain. Krrta $:t di sini maknanya bukanlah
kaum yang lebih rendah tingkatann'sa. Adapunlaf.azh: (*\5)) "Karena
khawatir," kata ini merupakan mu'dbafsehingga tidak dibaca dengar
tanuin.

Judul bab ini mirip dengan jurlul bab sebelumnya. Namun, judul
bab ini berkaitan dengan ucapan, sementara judul bab sebelumnya
berkaitan dengan perbuatan atau nlencakup keduanya.

Perkataan: [{lt J=ii \:ri;] "'IJbaidullah meriwayatkan kepadr
kami." Ia adalah 'Ubaidullah bin l\[usa, sebagaimanayangtercantunl
dalam riwayatlainnya.

Perkataan: lg:;- -€] "Dari Ma'ruf." Ia adalah Ma'ruf bin
Kharrabu dz, sebagaimana y ang te rcantum dalam riw ay at Karimah .

Ma'ruf bin Kharrabudz seorang Tabi'in generasi muda yang berasal
dari Makkah, dan al-Bukhari tidak menyebutkan riwayat dariny;t
kecuali pada sanad ini. Ayahnya bt:rnama Kharrabudz.

Sanad ini termasuk salah satu sanad al-Bukhari yang pendek,
karena sanad ini termasuk kategori ;anad tsulatsi, dan perawi ketigany,r
adalah salah seorang Sahabat yang bernama Abu Thufail 'Amir bin
\flatsilah al-Laitsi, salah seorang Sahabat yang terakhir wafat. Al-
Bukhari tidak meriwayatkan hadjts ini dalam Shabiih-nya selain di
pembahasan ini.

Perkataanr |:;A q ;U\ \J r-l "Berbicaralah kepada orang
banyak dengan apa (bahas 

^i 
y^ngde patmereka pahami." Demikianlaii

lafazh hadits yatgtercantum dala:n riwayat Abu Dzar. Kalimat ini
tidak tercantum di dalam riwayar. al-Kusymihani. Sementara padrr
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riwayat yang lainnya, tertulis matanyang didahului dengan sanad yang
mu'allaq, yaitu: *'Ali berkata: '...,"'setelah itu barulah dicantumkan
sanadnya.

Kalimat 3ii; Q (dengan bahasa yangdapat mereka pahami)
maksudny a adalahdengan 

^peyengdapat 
mereka mengerti. Di dalam

Kitab "al-'Ilm", terdapat riwayat dari 'Abdullah bin Dawud, dari
Ma'ruf. Di bagian akhirnya, Adam bin Iyas menambahkan: "Dan
tinggalkanlah apa yang mereka ingkari," yaitu yang sulit mereka
pahami. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam
kitab Mustakhraj-nya.

Hadits ini menunjukkan bahwa sesuatu perkara yarlg masih
belum bisa dipastikan kebenararrnyatidak layakuntuk disebarkan ke
tengah masyarakat awam. Ucapan seperti ini juga pernah diungkapkan
oleh Ibnu Mas'ud, ia berkata: "Tidaklah kamu menyampaikan sesuaru

yang tidak dapat dicerna oleh akal suatu kaum, melainkan itu akan
menimbulkan fitnah bagi sebagian mereka." Hadits ini diriwayatkan
oleh Imam Muslim.

Di antara pembicaraan yang menurut Imam Ahmad makruh
disampaikan kepada suatu kaum, tetapi boleh disampaikan kepada
kaum yang lain, adalah pembicaraan tentang hadits yang maknazhahir-
nya membolehkan pemberontakan terhadap penguasa. Sementara
menurut Imam Malik, yang makruh adalah hadits-hadits yang bercerita
tentang sifat-sifat Allah. Sedangkan menunrt Abu Yusuf, yaitu hadits-
hadits yangmaknanya asing bagi masyarakat

Pada riwayat sebelumnya, Abu Hurairah qE juga berpendapat
demikian; seperti pada hadits tentang dua kantong hadits; f ang
maksudnya berkaitan dengan akan terjadinya fitnah. Demikian juga

dari Hudzaifah dan dari al-Hasan, keduanya mengingkari perbuatan
Anas yang menceritakan kisah 'Uraniyyin kepada seluruh jamaahhqi,
karena hal ini akan dijadikan dalih untuk berlebihan dalam menumpah-
kan darah seseorang, disebabkan oleh takwil yang lemah (menyimpang
dari kebenaran).
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Lebih lanjut, misalnya jika secara lahiriyah suatu hadits terlihat
menguatkan kebid'ahan, padahal maksud hadits tersebut tidak sebagai-

mana lahiriahnya, maka tidak boleh menyampaikan hadits tersebut
kepada orang-orang awam yang ltanya bisa memahaminya secara
lahiriah. Wallaahu a'lam.

eu4,r;11;j "'6'"'L,jri i*GL:;sa)\fut - \r/r
\' ' l)'

"o'b: t'"ii.*Y G 6i\a'"t;,iu rsu.! F"*)i3:; ,ju

'iu .( FG ir; E ll';U-ouJt & *,;.,5*r-g;
U A? 'jti .11 i\,1-1 q yy :jt i ,r3;k) tttt ,\'*, q c#i
ill 'i 3i'^*:ri" *i Ur lt '..iG 

.16* ) ,*i:i $)\ ii;
& anr U:r{t + 6:6t^, at i-r\"t!^i;,;,! ;nr if
,ju rr3fi3,1,$;El\, ;,Lixi +r j;r\, : j\, .(( ;Br

.dk {t'^b\\1}W i-\S.lr: jif.^j\il lr

128.Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan O.OaO, kami, ia berkata:
Mu'adz bin Hisyam meriwayatkar- kepada kami, ia berkata: Ayahku
meriwayatkan kepadaku, dari Qar:adah, ia berkata: Anas bin Malik
meriwayatkan kepada kami, bahwa Nabi ffi bersabda-pada saat itu
Miadz dibonceng dibelakang beliau di atas hewan tunggangan-:
"Hai Mu'adzbinJabal!" Mt'adz rnenjawab: "Labbaikd wd sa'daika,
ya Rasuulullaab!" Beliau bersabda lagi: "Hai Muadz." "Labbaika ua.
sa'daika, ya Rasuulullaab!" jawab '-VIuadz, (dan itu terjadi tiga kali).
Lantas beliau bersabda: "Tidak ada seorang pun yang bersaksi secara

17' Dalam naskah lrry tercantum: l5fi.
17a Dalam naskah (o) tercantum: it j-,
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tulus dari hatinya bahwa tiada ilah yang berhak diibadahi kecuali Allah
dan Muhammad adalah utusan Allah, melainkan Allah akan meng-
haramkan Neraka atas dirinya."

Mu'adz berkata: "\Wahai Rasulullah, tidakkah sebaiknya aku
sampaikan berita gembira ini kepada orang banyak agar mereka merasa

gembira?" Rasulull^h M menjawab: "Jika demikian, nanti mereka
hanya akan bergantung saja tanpa mau beramal." Meskipun begitu,
Mu'adz tetap menyampaikan hadits ini menjelang wafatnya, karena
ia takut berdosa.

[Hadits nomor t28 ini tercantum jtga pada hadits nomor: L29f

SYARAH HADITS

Perkataan:lri 3;;l "Ayahku meriwayatkan kepadaku." Ayah
Mu'adz ini bernama Hisyam bin Abi 'Abdullah ad-Dastuwa-i.

Perkataan: t,-"ri] "Dibonceng di belakang beliau." Yakni ikut
menunggangai hewan tunggangan di belakang Rasulullah ffi.Laf.azh
,.i15 ini kedudukannyasebagai bal.Lafazh J-rt dibaca dengan mem-

farbah-kan huruf ra dan men-sukun-kan huruf ba.Biasanyalafazhini
dipakai untuk menunjukkan jenis hewan, yituunta. Akan tetapi, kisah
yang tercantum di dalam hadits ini, Mu'adz dibonceng di belakang
Rasulullah ffi dengan mengendarai seekor keledai; sebagaimanayang
akan dijelaskan pada Kitab "al-Jihaad".

Perkataan: [-[+., iu;-l, [ 'iir] "Beliau bersabda: "Hai Mu'adzbin
Jabal. " Kalimat ini berkedudukan sebagai khabar annd. y arlgdisebutkan
se b e lumny a. Lafazh E G\, dib aca den gan mem-fat - b ab -kan huruf n un,
dan lafazh 1r: dibaca dengan men-dbammah-kan huruf dzal, sebab

bentuknya adalah munada mufrad a'lam (nama orang dalam bentuk
tunggal). Demikianlah pendapat yarLg dipegang oleh Ibnu Malik,
sehingga tidak diperlukan adanya asumsi kalimat yanglain. Sedangkan
menunrt Ibnul Hajib, kata il,ij dibaca mansbub, karena kata ini dan
kata setelahnya rJ# cr+tl diasumsikan sebagai satu kesatu^nyangterdiri
dari mudhaf dan mud.baf ilaib.
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Ibnut Tin berkata:"KatalEj troleh juga dibacamanshubjika kat,r

ini hanya dianggap sebagai tambahan. Jadi, asumsi kalimatnya adalah

,k G\ \i, dan ini lebih merupakar pentakwilan terhadap penyataat
Ibnul Hajib sebelumnya.

Perkataant 1,ri.';r ilr\ i;; I J;!-'iG] "Ia menjawab:'Labbaih,t
wa sa'daika, ya Rasuulullaah."' Kata +-Ul dibaca dengan mem,fat-bah-

kan huruf lam, maknanya adalah: "Aku memenuhi panggilan." Katt
rl.1Jl berarti bantuan. Seolah-olah, Mu'adz berkata: "Aku penuhi
panggilanmu dan siap membantu." Kata ;iJt dan *3t disebutkan
dalam bentuk nlutsdnnd, dan itu memiliki fungsi menguatkan datr

menegaskan makna. Artinya, senantiasa memenuhi panggilan dan
memberikan bantuan.

Ada yang berpendapat bahwr asal kata ini adalah i.ryj, diambil
dari pecahankata lain. Masalah ini akan kami jelaskan lebih lanjut di
dalam Kitab "al-Ha1j", insya Allah.

Perkataan: [t5X] "Tiga kali." Maksudnya, seruan Nabi dan
jawaban Mv'adz ini terjadi sebanl,ak tiga kali, dan hal ini diterang;
kan dengan jelas dalam riwayat lduslim. Hadits di atas dikuatkan
lagi dengan hadits yangtercantur.pada Bab "Man A'aadal Hadiitsa
Tsalatsan li Yufhama'anhu".

Perkataan: tt5*r1 "Tulus." Dengan lafazh hadits ini, berarti
syahadat yang diucapkan oleh orang-orang munafik tidak termasuk
dalam kategori ini.Lafazh: (*6a1y dapat dikaitkan dengan kata re'a,.
Yakni bersyahadat dengan lisannye. dan dibarengi oleh ketulusan hati.-

nya. Mungkin juga dikaitkan dengan lafazh 11i!5-yy, sehingga artinya
"Bersaksi dari dalam hatinya." N:rmun, makna yangpertama lebih
kuat.

Ath-Thibi berkata: "Kata \5L7 menunjukkan makna istiqamah,
sebab oy dalam ucapan berarti a.payang terucap sesuai dengan is,i

ucapannya, dan OU dalam perbuatan berarti senantiasa melakukan
akhlak yangterpuji. Sebagaimana lirman Allah \99:
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{@ )1,r.G-'04\+l.iVfi
'Dan orang ydng membaan bebenaran (Mubammad) dan membenar-
kannya....' (QS. Az-Ztmar: 33)

Maksudnya adalah apa yang diucapkan sesuai dengan apa yang
tecermin dalam tingkah laku."

Ath-Thibi memberikan pernyataan demikian untuk meng-
hilangkan kesalahpahaman yang mungkin lahir dari teks hadits. Sebab,
jika dipahami secara tekstual, maka siapa saja yang mengucapkan
syahadat, ia tidak akan masuk Neraka, karena hadits ini mengandung
makna umum dan tegas. Namun, menurut dalil-dalil yang qath'i,
Ahlus Sunnah menyatakan bahwa orang-orang Mukmin yang berbuat
maksiat akan disiksa terlebih dahulu, baru kemudian dikeluarkan dari
Neraka melalui syaf.aat.

Dari sini, jelaslah bahwa maksud hadits di atas tidak seperti
lahiriahnya. Seolah-olah, hadits ini mengatakan bahwasanya uca;pan

syahadat tersebut berkaitan dengan orang-orang yang mengerjakan
amal shalih." OIeh karena itu, Nabi ffi tidak mengizinkan Mu'adz
untuk menyebarkan hadits tersebut kepada orang banyak.

Sebagian ulama juga memberikan jawaban lain untuk kesalah-
pahaman terhadap makna hadits ini, di antaranya2

1) Sabda Nabi yang mutlak ini harus dipahami sebatas kepada orang
yangbertaubat lalu meninggal dalam keadaan demikian.

2) Ulama lainnya menjelaskan bahwa kemutlakan makna hadits
ini berlaku khusus pada zaman sebelum diturunkannya berbagai

kewajiban syariat. Namun pernyataarl yang kedua ini perlu
ditinjau kembali, karena hadits seperti itu juga diriwayatkan oleh
Abu Hurairah gf , sebagaim^n yarTgtercantum dalam Sbabiib

Muslim. Sementara Abu Hurairah termasuk Sahabat beliau yang
belakangan masuk Islam, yaitu ketika sebagian besar kewajiban
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syariat telah diturunkan. Dernikian juga yang tercantum dalanr

hadits Abu Musa al-Asy'ari yang diriwayatkan oleh Ahmad
dengan sanad yaflghasan. Dan ia datang pada tahun kedatangan
Abu Hurairah.

3) Hadits ini harus dipahami menunrt kebiasaan pada umuryuttfcr,

sebab biasanya seorang muwahbid (orang yang bertauhid) mi-
lakukan ketaatan dan menjauhkan diri dari perbuatan maksiat,

4) Yang dimaksud dengan mengLtavaTT2kan Neraka atas dirinya di sirLi

adalah diharamkan kekal di <lalamnya, bukan sama sekali tidak
masuk Neraka.

5) Bahwa Neraka yang dimaksuJ disini adalah Neraka yangkhusu.s

disediakan untuk orang-orang kafir, bukan Neraka yang disedia-

kan khusus untuk kaum mutaahhidin yang melakukan maksiat.

6) Yang dimaksud dengan pengharamandariapi Neraka adalah tidak
seluruh anggota tubuh yangakan dibakar oleh api Neraka. Sebab

Neraka tidak akan membakar angBota sujud, sebagaimanayang
tercantum dalam hadits syaf.mt. Demikian juga halnya dengan

lisan yang mengucapkan kalimat tauhid. W'allaabu a'lam.

Perkataan : l,' 8].i+i,41 "Agar mereka merasa gembira. " Demikian
lafazh yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar, yakni agar oranil-
orang gembira mendengarnya. Aclapun di dalam riwayatlain,laf.azh
ini tidak diakhiri dengan huruf nun 1\jjllj-6. Kiranya lafazh yan.g

kedua ini lebih tepat karena kata ini diawali dengan huruf. fa setelah

huruf nafi. fl1 atau istifbam (\), atau huruf.'aradb. Keberadaan semua
jenis huruf ini membuat suatu f ii drbaca mansbub.

Perkataan: tq(!, llll Tika demikian, nanti mereka hanya akan
bergantung saja tanpa mau berama1." Kata [ffi dibr.a dengan men-
tasydid-kan huruf ta dan meng-kesrab-kan huruf kaf. Kata ini ber-
kedudukansebagai jauab dan jaza'. Artinya, jika engkau beritahuka.n
kepada mereka, niscaya mereka hanya bersandar dengan syahadat
tanpa mau beramal.
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Di dalam riwayat al-Ashili dan al-Kusymihani tercantum dengan

lafazh: ttrjfrll (dibaca dengan men-suhun-ken huruf nun dan men-
dhammab-kan huruf kafl, dan maknanyai Mereka tidak mau beramal
danhanya bersandar kepada makna hadits ini secara tekstual.

Al-Bazzar meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari hadits
Abu Sa'id al-Khudri €5 -masih tentang kisah ini-bahwasanya
Nabi ffi mengizinkan Mu'adz untuk memberitahukannya kepada
orang banyak. Lantas ia bertemu dengan 'lJmar dan berkat a: "Jangan
tergesa-gesa." Lantas 'LJmar mendatangi Nabi ffidan berkata: "'ltrfahai
Rasulullah, sesungguhnya pendapatmu adalah pendapat yangterbaik.
Akan tetapi, jika orang-orang mendengar hadits ini, niscaya mereka
akan berhenti beramal!" Kemudian beliau pun melarangnya. Dan kisah
ini merupakan salah satu bentuk pengambilan keputusan yangtepat,
yang diilhamkan kepada'IJmar. Selain itu, kisah ini menunjukkan
bolehnya berijtihad ketika Rasulullah ffi masih hidup.

Sebagian ahli kalam dari kalangan Asy'ariyyah berdalil dengan
kaa ffi, bahwa seorang hamba memiliki ikhtiyar dalam berbuat,
sebagaimarLa yatgsudah ditetapkan dalam ilmu Allah W- .tts

Perkataaw l9.-r i:9] "Menjelang waf.atnya." Yakni ketika
Mu'adz berada pada ambang kematian. Al-Karmani memberikan
komentar yang ganjil, bahwa dhamir ba pl pada kata gj; kembali
kepada Rasulullah ffi. Saya katakan bahwa pendapat al-Karmani ini
dibantah oleh hadits riwayat Ahmad dengan sanad yang shahih dari

Jabir bin'Abdullah al-Anshari, ia berkata: "Aku diberitahu oleh orang
yang hadir ketika Mu'adz menjelang wafatnya, bahwa ia berkata: 'Aku

"' Ap^ yang dikatakan oleh Ibnu Hajar 4iiVo bahwa, ini adalah pendapat sebagian kelompok
Asy'ariyyah, sebenarnya adalah pendapat Ahlus Sunnah wal Jama'ah; yakni bahwa seoranB
hamba memiliki ikhtiyar, perbuatan, dan keinginan. Hanya saja semua itu di bawah kehendak
Allah E, sebagaimana yang tercantum di dalam firman Allah @:

{@ 3'i^tir il {ti i6. 6 $ yf i6,i@'#- f '& n,tb
"(Yoit") bagi siapa di antara kamu yang rndlt tnelterrrpuh jalan yang lurus. Dan hamu tidah dapat
mengbendahi (tnenernpuh jalan itu) hecuali apabih dihebmdahi Allab, Rabb semesw alam.' (QS.
At-Takwiir: 28-29)
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mendengar Rasulullah M,menyampaikan sebuah hadits dan tidak ada

yang menghalangiku untuk menyrmpaikan hadits itu kepada kalian
kecuali karena rasa khawatir bahrra kalian hanya akan bertawakkal
tanpa beramal.'Lalu ia pun meny<'butkan hadits tersebut."

Perkataan: trJ,-:t] "Karena ia takut berdosa." Lafazhr:it dibr.,
dengan mem-fat-bah-kan huruf hantzab dan men-tarydid-kanhurrf. tsa

yan g berb ar ts db ammab. Aniny a "llar ena takut berdosa, " seb agaiman a

yang telah diterangkan pada hadits Bad.-ul lWalryi,yaknilafazh: u:i:;"+n.
Maksudnya, merasa takut berdosa karena telah menyembunyikan
ilmu.

Sikap Mu'adz ini menunjukkan bahwa ia memahami akan
larangan memberi kabar gembira pada hadits ini merupakan larangan
bersifat makruh, bukan haram. fika hukumnya haram, tentunya
ia tidak akan pernah menyampaiJran hadits tersebut. Atau, Mu'adz
mengetahui bahwa larangan tersebut terkait dengan sikap bergantung
tanpaberbuat amal shaleh. Oleh krrena itu, Mu'adz memberitahukan
hadits ini kepada orangyang tid:rk dikhawatirkan bersikap seperci

itu. Sebab, jika alasan berlakunya r;uatu hukum sudah tidak ada mak.a

hukumnya pun tidak lagi berlaku. Namun kiranya, alasan peft4rrLa

lebih tepat, yakni Mu'adz menur:.da penyampaian hadits itu hingp;a

mendekati kematiannya.

Al-Qadhi'Iyadh berpendapa t:'sepert inya, Mu' adz memahanri
bahwa hal itu bukanlah sebagai l,rangan. Namun, keinginan untuk
memberitahukan kabar gembira tersebut telah mengalahkan tekadny'a

yangpertama." Menurut saya, rivayatyangakan datang dengan jelrrs

mencantumkan makna larangan. Namun yang lebih kuat adalah alra
yangtelah kami jelaskan di atas.

Hadits ini menunjukkan boJehnya menunggangi hewan samb,il

berboncengan, dan ini juga menunjukkan ketawadhu'an Nabi ffiserca
kedudukan Mu'adz binJabal dalarn masalah ilmu. Karena ia termasu.k
Sahabat yangdiberitahu ilmu tert,:ntu secara khusus.
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Hadits ini juga menunjukkan bolehnya seorang murid meminta
penjelasan terhadap 

^payang 
belum dipahami, dan permintaanizin

untuk menyebarkan sesuatu yang tidak diketahui kecuali oleh dirinya.

'i\i pj U":iv fi)\aL:iv')-")-i\i:r- \rl

^\ icr l )\l )o W'C\ ei A. ;i' i6 rei u"
,ju t;VJ\ Ai 'fi 'o'iG 

.(a*)l Jri W *,3.d'i
,\j ))

129. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu'tamir
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar ayahku ber-
kata: "Aku mendengar Anas berkata: 'Disampaikan kepadaku bahwa
Nabi ffi bersabda kepada Mu'adz: 'Barang siapa menjumpai Allah
dengan tidak menyekutukan-Nya sedikit pun, maka ia akan masuk
Surga.'Mu'adz bertanya: 'Bolehkah aku sampaikan berita gembira ini
kepada orang banyak?' Rasulullah ffi menjawab: 'Jangan! Sungguh,

aku takut mereka hanya akan bergantung."'

SYARAH HADITS

Perkataa n: lr+-" $'"'t t'"^:-1 u, 1.l] "Musaddad meriwa y atkan
kepada kami: Mu'tamir meriwayatkan kepada kami." Demikianlah
yangtercantum di seluruh riwayar. Al-Jayyani menyebutkan bahwa
' Abdus dan al-Q ab is i meriw a y atkan dari Abu Z aid al-Marw azi, den gan

tidak menyebutkan perawiy*gbernama Musaddad di dalam sanadnya.

Al-Jayyani mengatakan bahwa ini merupakan sebuah kekeliruan; dan

sanadnya tidak dikatakan muttashil (bersambung), kecuali dengan
menyebutkan Musaddad.

176 Dalam naskah f.i; tercantum' jtli.
177 Del^m naskah 1,ry tidak tercantum:;5!.

.(( BIti ii .j\t
i
\

177 o

e
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Mu'tamir yang dimaksud a<lalah Mu'tamir bin Sulaiman at-
Taimi. Seluruh perawi pada sanacl ini berasal dari Bashrah, kecuali
Mu'adz bin Jabal. Sanad sebelumnya juga terdiri dari perawi yan;3

berasal dari Bashrah, kecuali Ishaq. Dan Ishaq yangdimaksud adalah

Ishaq al-Marwazi, seorang imam yaflg dikenal dengan nama Ibnu
Rahawaih.

Perkataan lA';'t) "Disampaikan kepadaku." Kata fi dibaca
dengan men-dbammalt-kanhuruf dzal sebaguf iI dalambentuk majbu,t.,

sedangkan fa'il-nyatidak disebutka:r. Dari semua jalur sanad yangsaya
temui, Anas tidak menyebutkan nama orang yang menyampaikan
hadits tersebut kepadanya. Demikian juga dengan Jabir bin 'Abdullah
yang diriwayatkan oleh Ahmad, sebagaimana yang telah kami singgunp;.

Sebab, Mu'adz menyebutkan hadir;s tersebut menjelang kematiannya
ketika ia berada di Syam, sementara Jabir dan Anas pada saat itu berada

di Madinah; sehingga kedua Sahabat ini tidak menyaksikan langsung
waf.atnyaMu'adz.

Salah seorang yang hadir ketika Mu'adz bin Jabal wafat adalaln

'Amr bin Maimun al-Audi, seorang yang hidup dalam dua generar;i

(masa Jahiliyah dan Islam); sebag,rimana yang akan dijelaskan ole.ir

al-Bukhari pada Kitab "al-Jihaad". Permasalahan ini akan dijelaska:n
lebih lengkap dalam Kitab "al-Jihard".

An-Nasa-i meriwayatkan dari jalur'Abdurrahman bin Samurah-
seorang Sahabat yang terkenal bahvrasanyaiamendengar hadits ini dari
Mu'adz juga. Dengan demikian, nama yang tidak diketahui tersebu,t
kemungkinan dapat diketahui darj salah seorang di antara keduanya.
lVallaabu a'lam.

Catatan Penting

.Frl-Mizzimencantumkan had:.ts ini di dalam kitabnya, al-Athraa,f,
yakni di bagian Musnad. Anas; dan hadits ini digolongkan kepada salah

satv rnursa/ Anas. Akan tetapi, se.aarusnya ia mencantumkan hadir.s

ini dalam al-Mubbamaat. lVallaabul muutffiq.
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Perkataan: t.irt6a.lffl "Barang siapa menjumpai Allah." Maksud-
nya, siapa saja yang menemui ejal yang sudah ditentukan Allah bagi-
nya, yakni kematian. Demikianlah penjelasan yang dikemukakan
sekelompok ulama. Boleh jadryangdimaksudkan adalah ketika seorang

hamba dibangkitkan. Atau, mungkin juga maksudnya adalah ketika
melihat Allah di akhirat kelak.

Perkataan: ly !;:2 {1 "Tidak menyekutukan-Nya." Di dalam
hadits ini hanya disebutkan laf.azh "Tidak menyekutukan Allah,"
karena hal itu merupakan konsekuensi dari tauhid, dan sekaligus
penetapan atas kerasulan Muhammad ffi. Sebab, siapa yang men-
dustakan Rasulullah berarti telah mendustakan A1lah. Sementara siapa

sajayangmendustakan Allah berarti telah musyrik. Konteks ini bisa
juga dianalogikan dengan perkataan: "Barang siapa y^ng berwudhu
maka shalatnya sah." Padahal, maksudnya adalah berwudhu dan
melaksanakan seluruh syarat wudhu. Adapun yang dimaksud oleh
hadits ini adalah mereka yang meninggal dalam keadaan beriman, yaitu
dengan mengimani apa saja yang wajib diimani.

Lebih lanjut, penyebutan'eJ4l )-:: (ia masuk ke dalam Surga)

dalam bentukf il madhi bukanlah sesuatu yangrancu. Sebab kalimat
ini bersifat lebih umum, mencakup orang yang masuk Surga tanpa
disiksa sama sekali ataupun setelah disiksa.

Perkataan' t[l:'E *t + !t; q ,!;vl"Mu'adz menyampaikan
hadits ini ketika menjelang wafat karena takut berdosa." Makna
kat, .iL adalah takut jatuh ke dalam dosa. Kata ini semakna dengan
kala eJas. Sesungguhnya Mu'adz takut jatuh dalam perbuatan dosa
karena telah menyembunyikan ilmu. Sepeniny a, Mi adz memahami-
nya bahwayarng dilarang oleh Nabi ffi adalah menyebarkan hadits
tersebut kepada masyarakat secara umum, berdasarkan perkataan-
nya: "Bolehkah aku sampaikan berita gembira ini kepada orang
banyak?"

Jadi, pada awalnya Mu'adz merahasiakan hadits ini karena ber-

pegang dengan keumuman konteks larangan yar,g ada, sehingga ia
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tidak memberitahukannya kepada siapa pun. Setelah itu, barulah i:r

memahami bahwa larangan tersebut kaitannya adalah penyampaian-
nya kepada khalayak ramai. Kemu<[ian, sebelum wafat ia menyampai-
kannya kepada orang-orang tertertu; sehingga dengan demikian, irt

dapat melaksanakan kedua hukum tersebut (tidak menyembunyikan
ilmu dan tidak melanggar larangan Rasulullah #,).

Sikap Mu'adz ini juga dikuatkan dengan alasan bahwa jika hadit,;
tersebut tidak boleh disampaikan kepada masyarakat secara umum,
tentu Nabi M-,j"g tidak akan menyampaikannya kepadaMu'adz.

Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa untuk orang-orang
yang memiliki pemahaman selevel Mu'adz bin Jabal, ia sudah layali
mendengarkan hadits ini.

Namun demikian, analisis di atas disanggah oleh hadits yanB
diriwayatkan oleh Ahmad dari jalur lain, dengan sanad yangrnunqatbt'
(terputus). Ketika Mu'adz menjelang wafatnya, ia berkata: "Cobrr
suruh orang-orang supaya masuk." lietelah orang-orang masuk, Mu'ad:z
bin Jabal gE berkata: "Aku mendengar Rasulullah M bersabda:

((.{at g-ri,l {+tr+! !A.i,.iuirlr
'Siapa saja meninggal dalam kea,laan tidak menyekutukan Allah
dengan suatu apa pun, maka Allah akan menempatkannya di Surga.

Aku tidak pernah menyampirikan hadits ini kepada kalian me-
lainkan saat menjelang kematianku, dan Abu Darda'sebagai saksiku.''
Abu Darda' berkata: "Saudaraku jru benar. Ia tidak menyampaikan
hadits itu kepada kalian kecuali mt:njelang wafatnya."

Demikian juga yang terjadi 1>ada Abu Ayyub. Di dalam kitalr
al-Musnad melalui jalur Abu Zhabyan, disebutkan bahwasanya Abu
Aynrb pergi bertempur melawan kaum Romawi, kemudian ia sakit.
Ketika sedang sekarat, ia berkata: "Aku akan menyampaikan kepada
kalian sebuah hadits yang pernah aku dengar dari Rasulullah M,.
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Seandainya tidak dalam kondisi seperti ini, niscaya aku tidak akan
menyampaikan hadits tersebut. Beliau ffi bersabda:

(.2i4\ Stt\rii Jir! 3),d-'i clr* yn
"Barang siapa yang meninggal tanpa menyekutukan Allah dengan
suatu apa pun, maka ia masuk Surga."

Jika alasan ini masih juga disanggah, maka perlu dikembalikan
ke akar permasalahannya. Yakni, Mu'adz mengetahui bahwa larangan
tersebut kandungan hukumnya bukanlah haram. Buktinya, Nabi ffi
pernah memberi perintah kepada Abu Hurairah agar ia menyampai-
kan hadits tersebut kepada orang banyak. Namun, di tengah jalan
Abu Hurairah bertemu dengan 'IJmar, dan 'Llmar berkata: "\Wahai
Abu Hurairah, coba kamu kembali menghadap Nabi." Lantas'LJmar
pun mengikuti Abu Hurairah dan masuk ke rumah beliau lalu ia
berkata: "'$7'ahai Rasulullah, jangansebarkan hadits ini. Aku khawatir
orang-orang nanti hanya bergantung kepadanya, biarkanlah mereka
beramal." Rasulullah M bersabda: "Kalau begitu, biarkan mereka
beramal." Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim.

Adapun sabda beliau kepada Mu'adz: "Aku khawatir mereka
hanya akan bergantung," sepertinya ini terjadi setelah kisah Abu
Hurairah di atas. Dengan demikian, larangan tersebut untuk suatu
maslahat, bukan karena haram. Demikianlah alasannya; yitu mengapa

Mu'adz akhirnya menyampaikan hadits ini berdasarkan makna ayat
secara umum, yang berisi perintah untuk menyampaikan ilmu.
Wallaabu a'lam.

Perkataan: ['J] 'Jangan!" Huruf Y menunjukkan larangan.Ia
tidak masuk kepada lafazh.lu-i. Adapun maknany a adalah # t
$angan kamu kabarkan). Lalu beliau memulai lagi perkataatnyai
tt.i\;ill "Ak.] khawatir." Di dalam rrwayatKarimah tercantum dengan

laf.azh: 
1 1.-1,ei ;l) ) " Sungguh aku khawatir, " yaitu dengan menyebutkan

lafazh y ang menunj ukkan alas an p e laran gan t ersebut.
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Di dalam Musnad al-Hasan ,bin Sufian, dari'Ubaidullah bin
Mu'adz, dari Mu'tamir, ia berkata:

((.[i5{ ii.;ri,],6,;\3.i' e \#\r.ti;i+ti,{ lr

"Jangan (engkau kabarkan)t girrkr,, mereka berlomba untuk beramal,

karena aku khawatir merekahanya akan bergantung (kepada hadits
ini)."

qp
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Malu Dalam Hal Menuntut Ilmu
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Dan Muiahid berkataz "Tidak akan mendapat ilmu seorang yang
pemalu dan yang sombong." Dan'Aisyah gF, berkata: "Sebaik-
baik wanita adalah wanita Anshar, sebab rasa malu tidak meng-
halangi mereka untuk mendalami ilmu agama.'
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130. Muhammad bin Salam meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Abu Mu'awiyah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Hisyanr
meriwayatkan kepada kami, dart a'.rahnya, dariZainab, putri LImmtr
Salamah, dari Ummu Salamah, ia berkata: "lJmmu Sulaim datang
menghadap Rasulullah ffi lalu bertanya: ''$7ahai Rasulullah, sesungguh-

nya Allah tidak malu dari kebenararl. Apakah seorang wanita ber-
kewajiban untuk mandi jika ia mimpi basah?'Nabi ffi menjawab: 'Jikrr

ia melihat air (mani).'ummu Salam,rh menutup-yakni wajahnya-dan
berranya: '\flahai Rasulullah, apakah wanita juga mengalami mimpi
basah?' Beliau menjawab: 'Ya, b:rgaimana kamu ini. (Kalau tidali
begitu,) lalu dengan apa seorang anak bisa mirip dengan ibunya?"'

[Hadits nomor 130 ini tercantum juga pada hadits nomor: 282,3328,
6091, dan 6t2tf

SYARAH HADITS

Perkataan: [rf,Jt .,\5]'Bab: IUalu." Maksudnya hukum tentanil
rasa malu. SebagaimarLa yang te[ah dijelaskan, bahwa rasa malu
merupakan sebagian dari iman. Sifat ini dipuji oleh syariat selamr
sifat tersebut menimbulkan sikap santun dan hormat kepada oranr3

yang lebih tua. Namun, jika sifat malu ini menyebabkan seseoranra

meninggalkan syariat, maka sifat ini tercela dan bukan sifat yan',4

dikehendaki oleh syariat, karena sifat seperti ini menunjukkan orxn,l
tersebut lemah dan hina.

r78 Dalam naskah 1.ry tercantum: * $ J;:; jta.
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Inilah yang dimaksud oleh perkataan Mujahid: "Tidak akan
mendapat ilmu seorang pemalu." Laf.azh ((L#)) dibaca dengan
men-swkun-kan huruf ha, Adapun huruf Y pada perkataan Mujahid
ini adalah huruf nafi.,bukan huruf nahL Oleh karena itu,huruf mim
pada laf.azh: 114;{jy tetap dibaca mdrfu'. Sepertinya, Mujahid ingin
memberi dorongan kepada setiap penuntut ilmu agar meninggalkan
sifat lemah dan sombong, sebab keduanya merupakan sifat kurang
baik dalam proses menuntut ilmu. Dalam kitab al-Hilyab, karya Abu
Nu'aim, disebutkan bahwa perkataan Mujahid ini memiliki sanad yang
bersambung dari jalur 'Ali bin al-Madini, dari Ibnu 'Uyainah, dari
Manshur, dari Mujahid. Sanad ini shahih dan sesuai dengan kriteria
al-Bukhari.

Perkataanr ti{r6 du-r]"Dan'Aisyah berkata." Sanad mu'allaq
ini dicantumkan secara mausbul oleh Muslim dari jalur Ibrahim bin
Muhajir, dari Shafiyah binti Syaibah, dari 'Aisyah, di dalam hadits
yang pada pangkalnya menyebutkan bahwa Asma' binti Yazid al-
Anshari bertanya kepada Nabi M,tentane mandi haidh.

Perkataanr ti\r+] "Hisyam." Ia adalah Hisyam bin 'Urwah bin
az-Zubair. Di dalam sanadnya tercantum seorang Tabi'in yang me-
riwayatkan hadits juga dari Tabi'in. Dan Tabi'in ini meriwayatkannya
dari seorang Sahabat wanita yangjuga meriwayatkan hadits tersebut
dari Sahabatwanitalainnya. Dalam riwayat ini juga tercantum riwayat
seorang putra dari ayahnya, dan riwayat seorang putri dari ibunya.
Zainab adalah anak Abu Salamah bin'Abdul Asad, anak tiri Nabi ffi;
dan ia dinisbatkan kepada ibunya sebagai kehormatan, karena status
ibunya sebagai istri Nabi ffi.

Perkataan: [r.lJ,
LJmmu Sulaim binti M an, ibu Anas bin Malik +5 .

ti
lr
ilh

Perkataan' [F\ b :s!-;&;-i.irr it] "sesungguhnya Allah tidak
malu dari kebenaran." Miksudnya, Allah tidak menyuruh kita ber-
sikap malu dalam melakukan kebenaran.lTe (Jmmu Sulaim memulai

'7e Menurut Ahlus Sunnah wal Jama'ah, wajib hukumnya menetapkan sifat malu pada Allah I99,
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pertanyaannya dengan kalimat ini sebagai isyarat agar mereka yanp;

hadir ketika itu bisa memaklumirtya. Karena seorang wanita akar,

merasa malu jika menanyakan hal seperti itu di hadapan kaum laki-laki
Itulah sebabnya'Aisyah berkata kepada LJmmu Sulaim, sebagaimanzr

terdapat dalam Shahiih Muslim: "K,rmu membuat malu para wanita."

Perkataan: [j^j;r af, \ii] "Jika ia mengalami mimpi basah."
Yakni, jika seorang wanita bermimpi melakukan hubungan intim.

Perkataan: [;ni9! \il] Jika ia melihat air (mani)." Ini merupakan

bukti bahwa hal itu memang terjadi. Di dalam hadits ini dijelaskarr
bahwa melihat air (mani) merupakan syarat bagi seorang wanita untul:
melakukan mandi wajib. Artinya, iika ia bermimpi seperti itu tetapi
ternyatatidak melihat air (mani)ny:r keluar, maka tidak wajib baginya
mandi (unub).

Perkataan:l|:kil utsl"ummu Salamah menurup." Di dalanr

hadits yang diriwayatkan oleh Mu,;lim, dari hadits Anas, disebutkan
bahwa'Aisyah juga menutup wajahnya. Kemungkinan, 'Aisyah dan
I-Jmmu Salamah hadir di majelis te:sebut.

Perkataan : l)9gsy. 1 a;i:] "yakn i w qahny a. " Kata ;15 dibaca dengan
huruf u. Y angmengucipkan perkat aan ini adalah' Ufu ah, adapun fa' il
dari kata 6fi adalahZainab, sedang;kan dbamir \.n (wajahnya) kembali
kepada Uhmu Salamah.

Perkataan: [/#;] "Apakah wanita juga mengalami mimpi
basah." Demikian Lafazh '#: ini dibaca, tanpa menyertakan huruf
bamzah istifbam. Sementara huruf tersebut dijumpai pada riwayat al-
Kusymihani yaitu: U!:;; tiy.

yaitu sifat malu yang tidak memiliki kekurangan sedikit pun dan yang sesuai dengan kemuliaan
Dzat-Nya, dengan makna yang hakiki: tanpa perubahan, tanpa membagaimanakan, tanpr
menafikan maknanya, dan tanpa disamakan dr'ngan sifat makhluk; sebagaimana sifat-sifat Allah
lainnya. Adapun pernyateen bahwa Allah tidak pernah memerintahkan agar bersikap malu ketikr
melakukan kebenaran, maksudnya bukanlah nrakna sifat malu yang ada pada Dzat Allah, tetapi
itu merupakan pengaruh dari sifat Allah tersebut. Lihat dan bacalah u'liq (<omentar) terhadalr
hadits nomor 282,Bab ke-22, pada Kitab "al-Gushl. lValkahu 'ahtn. 1;1
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Ada yang berpendapat bahwa pert^ny^ n tlmmu Salamah ini
menunjukkan mimpi basah tersebut hanya terjadi pada sebagian kaum
wanita. Oleh sebab itu, Ummu Salamah terkesan mengingkari hal
itu. Akan tetapi, pendapat yangtepat adalah lJmmu Salamah meng-
ingkari adanya air mani pada kaum wanita, maka Rasulullah Mpun
membantah pengingkarannya ini.

Perkataan: [g+,; U;] "Bagaimana kamu ini." Secara bahasa,
makna kalimat gla; ihi adalah: "Tanganmu berlumuran tanah."
Kalimat ini termasuk kalimat sindiran yangtajam, sehingga yang
dimaksud di sini bukanlah makna tekstualnya.

Perkataant l+l "Lalu dengan apa." Huruf ba padalaf.azh 1-t
dibaca kasrah. Mengenai masalah mandi wajib atau junub ini, kami
akan menjelaskannya pada Kitab "ath-Thahaarah", insya Allab.

16; ,.; 4t ):L ,f..fuu &ii; ' 

j\5 
S9U,-.,1 \tir- \Y\J -- l)."#)i 

biLL;iG Mbi ,rrSi*d+\ );L c
ir re \1 Cj,*,d-ri \;* C3wt3-ffi\iF
iu,iixl \#f # g'g::,ii;F \ F,c ;ur\ e?
&rrj\13 qrFi+' i;rqqt;! W6,4rr 3;
O&t:jd .j,3,;3,41 i.'i6.<t'aiAl .f ll ,ffi+l
\ S U. bH ci b'01 :-;i\i$,ilfjY, i6, b;1

131.Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik meriwayat-
kan kepadaku, dari 'Abdullah bin Dinar, dari 'Abdullah bin 'Umar,

K,
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bahwasanya Rasulullah ffi bersabda, "sesungguhnya ada sebuah pohor.
yang tidak pernah gugur daunnya d,m pohon itu adalah penrmpamaarr

seorang Muslim. Coba kalian sebutkan pohon apakah itu!" Orang'
orang mengira bahwa pohon tersr:but adalah pohon yang tumbutr
di pedalaman, sementara terbetik dalam diriku bahwa pohon ittr
adalah pohon kurma. 'Abdullah berkata: "Tetapi aku malu untul,:
mengatakaflrrya."

Para Sahabat berkata: "\flahai Rasulullah, beritahukanlah kepada

kami. Pohon apakah itu?" Beliau nrenjawab: "Pohon tersebut adalalr

pohon kurma." 'Abdullah berkat,r: "Kemudian, aku menceritakan
kepada ayahku tentang jawaban yrrng terbetik dalam hatiku. Lanta:;

ayahku ('Umar) berkata: 'seandainya kamu menjawabnya, tentu hal
itu lebih aku sukai daripada aku m:miliki ini dan itu!"'

SYARAH HADITS

Perkataanr tjg\^-i \:ji;] "Isnra'il meriwayatkan kepada kami.''
Ia adalah Isma'il bin Abi Uwais. l-Iadits Ibnu 'Umar #, ini sudah

dijelaskan Imam al-Bukhari pada di awal Kitab "al-'Ilmu". Dan al-
Bukhari mencantumkan hadits itu kembali pada bab ini adalah karen,r

di dalamnya tercantum ucapan Ibrru 'I-Jmar: 11&iiJ.i.:,\iy; "Tetapi aku
malu" dan ungkapan penyesalan 'Lfmar mengapa anaknya tidak men-
jawab peftanyaan tersebut hanya liarena malu. Padahal, jika ia men-
jaw abny a, tentu akan terlihatlah kei stimewaan dirinya. Namun karen,r
rasa malu, akibatnya ia tidak mendapatkan keutamaan tersebut.

Akan tetapi, terdapat kemur.gkinan lain dari sikap malu Ibnu
'I-Imar tersebut. Yaitu, disebabkan oleh perasaan hormatnya kepad,r
para Sahabatyanglebih tua daripadanya. Karena itulah, ia memberi-
tahukan jawabannyakepada orang lain secara rahasia, agar orang itu
menyampaikannya kepada Nabi. Dengan demikian, ia dapat meng-
gabungkan dua maslahat. Oleh karena itu, setelah bab ini, al-Bukhari
mencantumkan Bab: "Man Istahya Fa-amara Ghairahu Bissu-aal".

436 Bab 43: Menyimak Para Ulama



BAB 51

Orang Yang Merasa Malu (Bertanya) Lalu
Menyuruh Orang Lain
Untuk Menanyakannya

)Yfl\,'{F }G\&\dr +q - o\

,;+ tl r r7 $\:t,i +r'-L \13'"^L, i\3 
"'"t-d 

\a')L- \ r (

, o2 1ta rl o z -l ...01 1 o i- ) oz , I&s'JE # 3; 4$t\ i )5.; * e_ rp\ :+i,*
,2,

,i\i; ';A ,M (;Jt iu.- oi irCj \ lyv ,7\i,; >V,

.KLFll #rr
1.32. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdullah bin
Dawud meriwayatkan kepada kami, dari al-A'masy, dariMundzir ats-

Tsauri, dari Muhammad bin al-Hanafiyah, dari'Ali, ia berkata: "Aku
adalah seorang laki-laki yang sering mengeluarkan air madzi. Lantas
aku suruh al-Miqdad untuk menanyakan hal itu kepada Nabi ffi, Ialu
beliau menjawab :'Ia hanya perlu berwudhu.'"

[Hadits nomor 132 ini tercantum juga pada hadits nomor: 178 dan
26e)
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SYARAH HADITS

'Ali bin Abi Thalib mengatalian pada hadits ini: 1111L \i:t *-Sy
"Aku adalah seorang laki-laki yary\ sering mengeluarkan air madzi.''

Kata ,lL (dibaca dengan men-tatydid-kan huruf dzal dan dibac,r
panjang), artinya banyak mengelurrkan air madzi. Sementara l{.azh

.9.- (yaitu dengan men-sukun-kan huruf ya), maknarLya air yxrykeluar
dari alat kelamin laki-laki ketika b:rcumbu. Pembahasan masalah ini
akan dijelaskan kembali pada Kital> "ath-Thahaarah".

Adayang berdalil dengan ki,;ah pada hadits ini tentang boleh-
nya seseorang berpegang dengan t,erita yarlg belum seutuhnya jelas,

walaupun ia mampu untuk menge tahui mana yangpasti kebenaran-
nya. Tentu ini merupakan kesimpulan yang salah. Sebab, di dalanr
riwayat an-Nasa-i tercantum bahwasanya'Ali hadir di majelis ketika
pertanyaan tersebut diajukan kepaJa Rasulullah ffi.

gS
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BAB 52

Menyampaikan Ilmu Dan Fatwa
Di Dalam Masiid

2.Jr .:15 - o(4r g-r_$i \3

4t &:x\ \3-,.t ,iu 'u. G'a;#"'6'L - \rr
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d/ ,41 iifr[ 'iti! rr.'alr e fG >V. S\ * # +\

b {b:)\ $i..i4,,,M +\ ii:riui r;a ;i r:;L ;i
*3 #i kS,4; J-;,\ Jrr-tlt Si k:;'4Al ,s)

'i\5 ffi +t i;';:i S*;:,-*, Gt ju:.(()t b
"33\"1 

,ifr# G\ cV: (( d^! b 4t jii ,E:n
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180 Dalam naskah 1.e1 tercantum: jS"^i!V';.
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133. Qutaibah bin Sa'id meriwal'atkan kepadaku, ia berkata, al-

Laits bin Sa'ad meriwayatkan keprda kami, ia berkata, Nafi' maula.

'Abdullah bin'Umar bin al-Khatlrthab, dari 'Abdullah bin'IJmar,
bahwasanya seorang laki-laki berdiri di dalam masjid lalu bertanya:
"\Wahai Rasulullah, dari mana engkau perintahkan kami untul;.
memulai ihram?" Rasulullah M menjawab: "Penduduk Madinah
memulai ihram dariDzulHulaifah; penduduk negeri Syam memulai
ihram dari Juhfah; dan penduduk Najed memulai ihram dari Qarn
(Qarnul Manazil)." Ibnu'LJmar berkata: "Orang-orang beranggapan
bahwa Rasulullah M juga bersabda: "Penduduk Yaman berihranr
dari Yalamlam." Ibnu'Umar berkata: "Aku tidak ingat (kalimat yang
terakhir ini), apakah diucapkan Rasulullah ffi ataukah tidak!"

fHadits nomor 133 ini tercantum jtrga pada hadits nomor: 1522, L525,

1527, t528, dan7334l

SYARAH HADITS

Perkataan: tolrf; *Ul "B;rb: Menyampaikan ilmu." Yakni
menyampaikan ilmu dan memberikan fatwa di dalam masjid. Dengan
judul bab ini, al-Bukhari mengisyaratkan sebuah bantahan terhadalr
para ulama yang tidak memberika:n pendapatnya tentang boleh atau
tidaknya menyampaikan ilmu atau f.atwa di dalam masjid. Merekir
berdalih bahwa menyampaikan ilnu dan berfatwa di dalam masji<l

menyebabkan seorang mufti menl;eluarkan suara yang keras. Makrr
dengan judul ini, al-Bukhari mengisyaratkan bahwa hal itu boleh
dilakukan.

Perkataan: t,.a-xir c ?u 
y;r':il "Bahwasanya seorang laki-laki

berdiri di dalam masjid." Saya belum menemukan nama laki-laki ini.
Yang dimaksud dengan masjid di si:ri adalahMasjid Nabi ffi. Dari sini
dapat dipahami bahwa pertanyaan tentang miqat-miqathali diajukan
sebelum beliau meninggalkan kota Madinah.
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Laf.azh: ((oiyy, yang benar adalah dibaca dengan men-sukun-kan

huruf ra.Karenanya, salah jikaada orang yangmembacanya dengan

men fat- h ah-kan huruf. ra.

Perkataan Ibnu 'Umar: "Orang-orang beranggapxfl ...," dapat di-

tafsirkan bahwa yang dimaksud adalah Sahabat lain yang meriwayatkan
hadits ini secara lengkap, seperti Ibnu'Abbas dan Sahabat lainnya.

Hadits ini menunjukkan bolehnya menggunakan kata e: brr-
anggapan) untuk perkataan yang sudah terbukti kebenarannya.Karena
Ibnu 'Umar c{y., telah mendengar hadits tersebut dari Rasulullah ffi,
hanya saja ada satu bagian yang tidak diingatnya. Oleh sebab itulah, ia
berkata: (0+, U;ipll "Aku tidak ingat," yakni tidak mengingat kalimat
yang terakhir, sehingga ia meriwayatkannya dari perawi yanglain.
Sikap ini menunjukkan ketelitian Ibnu'Umar dan sif.at rutara'ftehati-
hatian) yang ada pada dirinya. Perkara ini akan dibahas lebih lanjut
pada Kitab "al-Hajj", insya Allah.

Gz^0
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BAB 53

Meniawab (Pertanyaan) Pena nya
Melebihi Apa Yang Ditanyakan
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134. Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Dzi'ib
meriwayatkan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu'I-fmar, dari Nabi ffi.
Dan dari az-Znhri, dari Salim, dari Ibnu 'Umar, dariNabi ffi,bahwa-
sanya seorang laki-laki bertanya kepada beliau: "Apr sajakah yang
boleh dipakai oleh seorangyangsedang berihram?" Beliau menjawab:

181 Dalam naskah 1.ey tercantum tambahan: Vi $t d-,r82 Dalam naskah 1;y rercanrum: ?-fit lf 7;,3i$lj

)iz
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"Orang tersebut tidak boleh mem,rkai baju (berjahit), sorban, celan;r,

mantel yan1 bertopi, tidak juga k,rin yang sudah dibubuhi wars da,n

zafaran.Jika ia tidak mendapatkan sandal, maka orang tersebut bole.e

memakai sepatu hbuf, tetapi ia harus memotong sepatu itu hingga cli

bawah mata kaki."

[Hadits nomor 134 ini tercantum juga hadits nomor: 166, 1542,183[i,
t842,5794,5803, 5805, 5806, 5847, dan 58521

SYARAH HADITS

Perkataan,tiV\r;S\3:ulr ;;id/ +ql "Bab: Menjawab (per'-

tanyaan) penanya melebihi apa yrrng ditanyakan." Ibnul Munayyir
berkata: "Judul bab ini menunjukl:an bahwa jawaban yangdiberika:r
untuk sebuah pertanyaan tidak hrrrus persis sesuai dengan apa yang
ditanyakan. Bahkan, suatu pertan''raan yang khusus ditujukan untuk
suatu permasalahan boleh dijawab dengan jawabanyang lebih umurn.
Dalam pada itu, penjelasan hukurn pada hadits ini mengacu kepada
keumuman laf.azh, bukan pada l:ekhususan sebab. Hal ini men!;
ingat bahwa jawaban tersebut p:rsti ditambah dengan keterangan
lainnya.

Dari hadits ini juga dapat diambil pelajaran lain; bahwa jika
seorang mufti ditanya tentang suatu permasalahan dan ia melihat
kemun gkinan bahwa si penanya akr rn mengaj uk an p ertany aan lainny a.,

maka hendaklah ia memberikan jawaban secara terperinci. Oleh
karena itu, Rasulullah ffi member jawaban: 116IiI 4?.rp;'Jika ia
tidak mendapatkan sandal," seolah-clah beliau ditanyatentang pilihan,
sehingga beliau memberi jawaban terhadap peftanyaan utama, lalu
jawaban lainnya ketika seseorang l>erada dalam keadaan darurat (ter
desak). Jadi, rincian jawaban dari pertanyaan y^ng dilontarkan ini
bukanlah sesuatu yarlg berlebihar., karena kondisi seorang musafir
memang sePefti itu.
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Adapun apayangdikatakan oleh kebanyakan ulama ushul fiqih,
bahwasanya sebuah jawaban harus sesuai dengan pertanyaan yang di-
ajukan, perny^t^ n ini tidak berani bahwa sebuah jawaban tidak boleh
diberi keterangan tambahan. Namun, sebaliknya bahwa jawaban yang
diberikan harus bisa mewakili pertanyaen yangdiajukan. Demikianlah
penjelasan yangdikemukakan oleh Ibnu Daqiq al-'Ied.

Hadits ini juga menunjukkan bahwa apabila pertanyaan yang
diajukan adalah sesuatu yangtidak terbatas, maka orang yangditanya
boleh menjawab dengan sesuatu yang terbatas agar lebih ringkas. Sebab,

di dalam hadits tersebut disebutkan bahwa seorang laki-laki bertanya
tentang sesuatu yang boleh dipakai, tetapi kemudian Rasulullah ffi
menjawab nya dengan sesuatu yang tidak boleh dipakai, karena hukum
asal mengenakan suatu benda adalah mubah. Apabila beliau menyebut-
kan seluruh benda yang boleh dipakai ketika melaksanakan ihram,
niscaya akan banyak sekali yarLg harus disebutkan. Bahkan boleh
jadi, orangyang mendengar akan keliru dalam memahaminya dan
mengira bahwa hukum itu khusus untuk orang yeng berihram saja.

Demikian jugayangdimaksud dari jawaban beliau ini adalah pakaian
yangharam dikenakan, bukan pakaian yang halal dipakai. Sebab, tidak
ada pakaian khusus yangharus dikenakan ketika ihram. Sebaliknya,
yang harus dilakukan adalah menghindari pakaian-pakaian teftentu
yangdilarang.

Perkataan: [#) u,_\ Gt'r] "Dan Ibnu Abi Dzl'\b (dalam riwayat
lain yakni naskah [o])j' Kata jjl dibaca marfu', dan kata ini ma'tbuf
kepada perkataan Adam sebelumnya: ((c.i) pj;t6r;ll "Ibnu Abi
Dzr'tb meriwayatkan kepada kami." Ini menunjukkan bahwa Adam
mendengar hadits ini dari Ibnu Abi Dzl'lb melalui dua jalur sanad.

Menurut riwayat selain Abu Dzar tercantum W?1\ J!s11 "Dari az-

Zuhri," dan redaksi tersebut ma'tbufkepada: ttd[il "Nafi'", sehingga

tidak ada pengulangan kata Ibnu Abi Dzi'ib prf,t trttrd ini.

Perkataan: [)L.j 5t "Brh*asanya seorang laki-laki." Saya belum
menemukan nama penanya ini. Seluruh keterangan tentang per-
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masalahan ini akan dibahas lebih lanjut pada Kitab "al-Hajj", insy,l
Allab.

GP
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PENUTUP

Hadits yarLgtercantum pada Kitab "al-'Ilm" ini terdiri dari 102

hadits marfu', dan di antarunya ada yang berkedudukan sebagai

mutaba'ab, dengan bentuk sanad yangmu'allaq, sedangkan yang lain-
nya sebanyak 18 hadits. Hadits-hadits mu'allaqy^ngsanadnya tidak
disambung oleh al-Bukhari di tempat lain sebanyak 4 hadits, yaitu:
hadits tentang penulisan surat yang dikirimkan kepada komandan
sariah (pasukan); hadits tentang perginya Jabir ke tempat 'Abdullah
bin Unais; hadits kisah tentang kembalinya Dhimam kepada kaum-
nya; danhadits yang isinya: "sesungguhnya ilmu itu diperoleh dengan

belajar;'

Sisanya adalah hadits yang bersanad mausbul (bersambung) se-

banyak 80 hadits. Di antaranya L6 hadits yangberulang, dan64 hadits
yarrg tidak berulang. Semua hadits tersebut diriwayatkan juga oleh
Muslim, kecuali 16 hadits berikut ini.

Empat hadits mu'allaq yangtelah disebutkan di atas, dan 72 hadits di
bawah ini:

1. Hadits Abu Hurairah: 11.... ,tLi * dtlit'+:ti\Sl"Apabila unrsan
telah diserahkan kepada orangyang bukan ahlinya ...."

2. Hadits Ibnu 'Abbas: ((.... +l,dl # ,ir',, "Ya Allah , ajartlah ia

al-Qur-an...."

3. Hadits Ibnu 'Abbas, tentang menyembelih hewan kurban
sebelum melontar jumrah.

4. Hadits 'Uqbah bin al-Harits, tentang persaksian wanita yang telah
menytrsui.
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5. Hadits Anas, tentang mengulangi ucapan hingga tiga kali.

6. Hadits Abu Hurairah: 11.... +\A\,yulri;iyy "Orang yangpaling
berbahagia mendapatkan syalaat ...."

7. Hadits az-Ztbairt (....'"rF qri ,y)) "Barang siapa yarLg berdusta

atas namaku...."

8. Hadits Salamah: (....'"rP J* ,yll "Barang siapa yang mengadrr-

adakan atas namaku ...."

9. Hadits'AIi, yaitu tentang lembaran @erisikan ilmu pengetahuan)

yang dimilikinya.

10. Hadits Abu Hurairah "1;, bahwa iaadalahsahabat yangpaling
banyak meriwayatkan hadits Rasulull^h M.

tl. Hadits (Jmmu Salamah: tr.... ,;vlr ,y $ltJjtriuyy "Fitnah apayang
telah diturunkan pada malanr ini ...."

L2. Hadits Abu Hurairah,yangnrenyatakan bahwa ia menghafal du,a

kantong hadits.

Yang dimaksud bahwa Imam Muslim juga meriwayatkan
hadits-hadits ini adalah apabila diti nj au dari Sahab at yang meriwayac-
kannya, walaupun terkadang terdapat perbedaan pada sebagian
redaksinya.

Pada Kitab "a1-'I1m" ini juga terdapat beberapa atsdr yang ber-

status mauquf dari para Sahabat dan Tabi'in sebanyak 22 riwayat: 4
di antaranya dengan sanad yang maushul (bersambung) dan sisany'a

mu'allaq (terputus awal sanadnya),

Ibnu Rusyd berkata: "Al-Bukhari menurup Kitab "al-'Ilm" ini
dengan bab tentang menjawab (p,sft2nyaan) penanya melebihi apa

yang ditanyakan, sebagai isyarat bahwa beliau telah memberikan
jawaban yangsangat memadai; sebagai bentuk memberikan nasihat
dan menyarnpaikannya berdasarkan niat yang benar. Sebelum bab
ini, al-Bukhari mencantumkan batr tentan g orang y 

^ngmeninggalkan
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sebagian amalan yar,gboleh dipilih tr<arena khawatir orang lain akan

salah memahami, sebagai isyarat bahwa boleh jadi al-Bukhari juga

telah melakukan hal tersebut. Dengan demikian, al-Bukhari telah
menyusun bab demi bab dengan sangat baik dan tepat. Semoga Allah
merahmati beliau.
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